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SEPATAH  KATA  DARI 
PENERJEMAH 


Sudah  banyak  buku  sejarah  Isla  ># 


mad  yang  disajikan,  semua  itu  patoki  t 
nambah  khazanah  ilmu  pengetahu. 
yang  kita  peroleh  dari  buku-bu 
cukup  untuk  melengkapi 
kedar  menyajikan  dari  segi 
Nabi  Suci  Muhammad  lahi 
dan  perang  itu  teri 
baca  buku  ini, 
namun  jug; 

Suci 
dan 


J®^labi  Muham- 
arena  dapat  me- 
man  kita.  Wawasan 
tersebut  kiranya  belum 
a bila  semua  itu  hanya  se- 
ya  saja,  seperti,  tanggal  berapa 
ggal  dan  tahun  berapa  perang  ini 


lain  sebagainya.Tapi  begitu  anda  mem- 
sejarahnya  saja  yang  bisa  anda  peroleh, 
peran  dakwah  yang  dikumandangkan  Nabi 
saw  sangatlah  berguna  untuk  kita  simak,  apa 
manS  perjalanan  hidup  dan  dakwah  beliau  selama  hayat 


badan,  yang  perjalanan  itu  betapa  sulit  untuk  ditem- 
puhlaftena  banyaknya  halangan  dan  rintangan  yang  menjegal  di 
tengah  perjalanan.  Begitu  pula  berbagai  contoh  kehidupan  pra  Is- 
lam atau  yang  disebut  zaman  jahiHyah  yang  penuh  dekadensi  dan 
ketakhayulan,  patut  kita  simak  pula  demi  pelajaran  bagi  kehidup- 
an kita  di  zaman  sekarang  ini.  Betapa  banyak  persamaan  antara 
kehidupan  bobrok  di  zaman  jahiliyah  kuno  dengan  kehidupan 
amoral  di  zaman  jahiliyah  modern  ini,  yang  berbeda  hanyalah 
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bentuk  kulitnya  saja.  Untuk  melihat  kenyataan  itu,  penulis  buku 
ini  mengajak  kita  untuk  menelusuri  setapak  demi  setapak  apa 
dan  bagaimana  perilaku  di  zaman  gelap  gulita  yang  penuh  klenik 
dan  kehancuran  moral  yang  tiada  bandingannya  itu.  Kemudian 
perubahan  apa  yang  dilaksanakan  oleh  Pemimpin  teragung^di 
panggung  dunia  ini  dalam  mereformasi  perilaku  umat  ma 
Juga  perlu  dikemukakan  di  sini  bahwa  penulis  buku 
sekali  meluruskan  tuduhan  para  tukang  kritik  mura 
lontarkan  oleh  para  penulis  Barat  mengenai  sosrcpWadTi  Nabi 
Suci  Muhammad  saw.  Tentu  dengan  tj^^  banyaS^fkomentar, 
saya,  selaku  penerjemah  buku  yang  ^ng^knli^ini,  mengajak 
anda  sekalian  untuk  bersama-sa^i  mikmi^Kan  isi  buku  ini, 
kemudian  mengamalkannya  dan  sdkligi^^ mendakwahkannya 
kepada  saudara-saudara  kita  di  agar  segenap  kehidup- 

an kita  menjadi  salaam , penflkKMtfnaian,  sejahtera,  dan  sudah 
tentu  mendapat  ridla  Ilahi  lla^fcftemi  keselamatan  kita  bersama 
selama  hidup  di  duni^fana^iroan  kelak  di  akhirat  nanti.  Amiin. 

Kepada  siapa^AjArang  menemukan  kesalahan  apa  pun  di 
dalam  terj emap^A,  Kiranya  dapat  memperbaikinya  dan  me- 
ngirimkan J^j^la  Penerbit.  Untuk  ini  saya  haturkan  jazakallahu 
khairan iAMRtras  segala  amal  saleh  anda. 

lT^^^ram  1421  H. 

6 April  2000. 

S.A.Syurayuda. 


Lahirnya  terjemahan  “Muhammad  the  Prophet”  ini  bertepatan  dengan 
lahirnya  cucu  pertamaku,  Nadiya  Cahya  Maolia,  tepat  tgl.  1 Muharram 
1421  H.  Semoga  buku  ini  bisa  terbaca  oleh  cucuku  kelak.  Amin  - Sy. 


PENGANTAR 


Gagasan  untuk  menulis  dengan  fm 
Pendiri  Suci  Islam,  sudah  tertana^  di 
nerjemahkan  Qur’an  Suci  ke  dalam 
las  tahun  yang  lalu,  namun,  kare| 
tak  bisa  segera  melaksanak; 
di  hadapan  anda,  yang  te: 
saya  yang  sempurna  j|di. 
agak  tergesa-gesa, 
pelajaran  berh 
saja  gamba^ 


<$0 


df^tah  kehidupan 
a sejak  saya  me- 
ggris  sekitar  limabe- 
as  penting  lainnya,  saya 
sa  singkat  kini  telah  tersaji 
idak  bisa  memenuhi  gagasan 
ini  terlalu  singkat  dan  terkesan 
alam  menulis  kehidupan  yang  penuh 
g!kemanusiaan,  hanya  pandangan  sekilas 
ansformasi  besar-besaran  yang  ditempa  dalam 


sejarah  n4fc^U^6aya  tidak  tahu,  bila  saya  diberi  umur  panjang, 
saya  Jtkah  berasaha  untuk  melengkapi  karya  yang  mengangkat 
kah  ini  secara  detail  dan  rinci;  karena  buku  yang  saya 
tulis!®  memiliki  rasa  hormat  yang  begitu  dalam  untuk  menge- 
nang jasa  beliau  yang  mempersembahkan  seluruh  hayatnya  bagi 
kemanusiaan. 

Saya  yakin,  sebagaimana  halnya  setiap  kaum  Muslim,  bahwa 
di  setiap  bangsa  pasti  ada  manusia  super,  sosok  yang  memancar- 
kan cahaya,  reformer  yang  mengilhami  cita-cita  mulia,  yakni  Na- 
bi yang  bangkit  dengan  akhlak  mulianya.  Namun  Muhammad, 


VI 


Inilah  Nabi  Muhammad 


erhasil 
osworth 


semoga  rahmat  Allah  selalu  bersamanya , adalah  NABI  yang  jauh 
lebih  sempurna,  sebab  beliau  itu  bukan  saja  Nabi  bagi  satu  bang- 
sa, tapi  juga  bagi  segenap  bangsa  di  dunia,  sebab  beliaulah  yang 
menyatakan  keimanan  kepada  seluruh  Nabi  di  dunia  sebagai  inti 
keimanan  yang  beliau  ajarkan  dan  meletakkan  dasar  kedama 
abadi  di  antara  berbagai  bangsa  yang  berbeda,  sebab  “betafoh 
pembaharu  yang  paling  besar  da?i  agung  , yang  telah  mer 
ubahan  besar  yang  tiada  taranya,  baik  sebelum  mar 
kedatangannya,  dan  terakhir,  sebab  “beliaulah  ya 
dari  sekalian  Nabi  dan  para  pemuka  agA^Lyang 
Smith).  Setiap  orang  suka  mempertir^ang^n  anyang  diperbu- 
at orang  lain,  dan  Nabi  Suci  Muh^imadkjTj^'sa  menyelesaikan 
tugasnya  dalam  jangka  waktu  duapuJjfcfcmPn,  yang  ini  dikerjakan 
selama  berabad-abad  oleh  kaunVS™d^naupun  Kristen  dengan 
tak  membawa  hasil  apa-apay*kalAJ^h  belakang  mereka  berdiri 
kekuatan  dan  kekuasaan  drfci^w^ang  menopang  mereka  dengan 
kokohnya.  Beliau  mg^yapi^.  rersih  penyembahan  berhala  yang 
telah  mengakar  b«Ml-aDad  lamanya,  menyapu  agama  klenik 
khayali  yang  bu^^mncan,  menyapu  manusia  yang  mudah  diper- 
daya,  meny^^^boaohan,  pelacuran,  perjudian,  minuman  keras, 
pemera^Awjelftnah  dan  gemar  berperang,  dan  menyapu  ribuan 
kejatap\  lainnya  dari  seluruh  negeri.  Sejarah  tidak  bisa  menun- 
jyM^Trefcrmer  lain  yang  bisa  membawa  perubahan  begitu  sem- 
purmrekn  menakjubkan  seperti  itu  pada  skala  besar  dalam  waktu 
yang  singkat.  “Tidak  ada  reformasi  yang  lebih  berharga  selain 
kedatangan  Nabi  ini”,  begitulah  kekaguman  Muir,  “dan  tidak  ada 
yang  lebih  sempurna  setelah  beHau  tiada”.  Yang  dalam  kata-kata 
Carlyle:  “yang  lahir  dari  tengah-tengah  kegelap  gulitaan  kepada 
cahaya  yang  terang  benderang”.  Kehidupan  yang  begitu  luhur  itu 
tak  mungkin  hampa  untuk  mengisi  kehidupan  di  masa  yang  akan 
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datang,  ya  tak  akan  hampa,  tapi  cita-cita  nan  mulia  itu  sungguh 
mengilhami  setiap  hati  demi  pengabdian  kepada  kemanusiaan. 
Jika  ada  orang  yang  menggaris  bawahi  akhlak  beliau  lalu  menilai 
lebih  daripada  yang  lain,  memang  karena  kepedulian  beliaulah 
terhadap  anak  yatim,  terhadap  janda,  menolong  yang  lemah 
tertindas,  suka  bekerja  membantu  yang  sedang  kesulitan.^^Hi 
hidup  orang  yang  sepenuhnya  mengabdi  kepada  Allal 
pun  karena  Allah  pula.  “Jika  di  muka  bumi  ini  ada  ora 
nemukan  Tuhan,  jika  ada  orang  yang  memperseiwal^kn^hidup- 
nya  dalam  pengabdian  kepada  Tuhan  A^an  niEn^Wm  motifasi 
yang  tulus,  sesungguhnya  Nabi  dari  r^en^^b  Alah  orangnya”. 
Demikian  ucapan  Leonard.  0 A 

Karya  asli  ini  saya  tulis  dalam  mfc^a^rdu,  dan  terjemahan 
dalam  bahasa  Inggrisnya  kini  sa;^^|^ajrkepada  khalayak  karena 
dedikasi  Maulwi  Muhamn^^Dm^JT Khan,  Imam  Masjid  Wo- 
king  (di  Inggris)  yang  pekkj/Sfcini  dilakukan  demi  menunjang 
tugas  beliau  sebagai  j^#u  d^c^nh  di  Woking  tersebut.  Rasa  teri- 
ma kasih  saya,  sayaA^naiKan  kepada  beliau,  begitu  pula  kepada 
Khwaja  KamaU^fcj^  prmpinan  Woking  Muslim  Mission,  yang 
mengusahaJA^etiap  fasilitas  untuk  Maulwi  Muhammad  Ya’kub 
Khan  diA^am^urnanya  tugas  beliau.  Dan  koreksian  buku  ini 
saya  j^tlayatcan  kepada  Maulana  Sadruddin,  yang  kini  sedang 
ihkan  Islam  di  Jerman,  karena  saya  sedang  melaksana- 
kanl^emahan  Qur’an  Suci  ke  dalam  bahasa  Inggris  yang  segera 
akan  dicetak  yang  kini  tengah  direvisi  dan  dikoreksi. 


Ahmadiyya  Buildings 
Lahore,  Pakistan 
25  Agustus  1923 
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Setiap  orang  suka  mempertim 
orang  lain,  dan  Muhammad,  se, 
samanya , bisa  menyelesaika: 


puluh  tahun,  yang  ini  dike 
Yahudi  maupun  Krista  de. 
kalipun  di  belaka 
menopang  me 


apa  yang  diperbuat 
\at  Allah  senantiasa  ber- 
JT dalam  jangka  waktu  dua- 


lama  berabad-abad  oleh  kaum 
tak  membawa  hasil  apa-apa,  se- 
k^ierdiri  kekuatan  dan  kekuasaan  yang 
h kokohnya.  Beliau  menyapu  bersih  pe- 


nyembaharJ|gjYala  yang  telah  mengakar  berabad-abad  lamanya, 
menyapuA^BulRdenik  khayali,  menyapu  manusia  yang  mudah 
dipeiJaya,  menyapu  kebodohan,  pelacuran,  perjudian,  minuman 
jenis  orang  lemah  dan  tak  berdaya  dan  gemar  berpe- 
rang,Tftn  menyapu  bersih  ribuan  kejahatan  dari  seluruh  negeri. 
Sejarah  tidak  bisa  menunjukkan  reformer  lain  yang  bisa  memba- 
wa perubahan  sempurna  dan  menakjubkan  seperti  itu  pada  skala 
besar  dalam  waktu  yang  singkat.  Tidak  ada  reformasi  yang  lebih 
berharga  selain  kedatangan  Nabi  Muhammad,  dan  tidak  ada  yang 
lebih  sempurna  setelah  beliau  tiada”. 

“Jika  niat  besar  sedikit  usaha  dan  hasilnya  sangat  mengejut- 
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kan,  itulah  tiga  kriteria  manusia  jenius  - tulis  seorang  pengarang 
Francis,  Alphonse  de  Lamartine  di  dalam  bukunya  Histore  de  la 
Turguo  (1854)  siapa  yang  berani  membandingkan  setiap  orang 
besar  di  dalam  sejarah  modern  dengan  Muhammad?  Kebanyakan 
orang  bisa  terkenal  hanya  karena  menciptakan  senjata,  undaj 
undang  dan  kekuasaan.  Mereka  bisa  dijumpai,  paling  tic 
tidak  lebih  dari  sekedar  kekuatan  duniawi  yang  sering! 
di  depan  matanya  sendiri.  Orang  ini  tidak  hanya  men 
jata,  undang-undang,  kerajaan,  rakyat  dan  dinasti^ipl^gf  jutaan 
manusia  yang  menduduki  sepertiga  pej^ikaan  dan  lebih 

dari  itu,  dia  pun  menggeser  meja  pers^iba^^lal^),  dewa-dewa, 
agama,  gagasan,  cita-cita,  keiman^danAbai^Tsi  Kitab  menjadi 
landasannya,  setiap  huruf  menjadi  hwkm^rmenciptakan  rohani 
kebangsaan  yang  mengikat  dan^S^waJakan  setiap  lidah  rakyat 
dan  bangsa.  Dia  telah  menu»gm^^^ita,  seperti  halnya  akhlak 
kaum  Muslimin  yang  sudalk  ^™#tri,  kebencian  terhadap  Tuhan 
palsu  dan  cinta  kepacjjrfKefcm^raan  Tuhan  Yang  Maha  Gaib.  Ke- 
bencian yang  patri^jyerhadap  larangan  Langit  ini  membentuk 
kebajikan  parj^|^aikut  Muhammad,  penaklukkan  penduduk 
sepertiga  by^jlengan  ajarannya  adalah  mukjizatnya;  atau  bah- 
kan bukaA^emBr  mukjizat  yang  melumpuhkan  agama  dongeng, 
yanp^emgan  sendirinya  itu  merupakan  mukjizat  yang  diucapkan 
d^^^^wang  dapat  menghancurkan  segala  candi  penyembahan 
berha^kuno  dan  menyalakan  api  kebangkitan  di  sepertiga  dunia. 
Kehidupannya,  tafakurnya,  kepahlawanannya  dalam  melenyapkan 
agama  khayali  di  negerinya,  dan  kegagahannya  dalam  menentang 
penyembahan  berhala  yang  maha  besar,  ketabahannya  dalam 
menanggung  penderitaan  selama  limabelas  tahun  di  Makkah, 
menerima  penghinaan  masyarakat  dan  nyaris  menjadi  mangsa  te- 
man sebangsanya;  semua  itu,  akhirnya,  cahayanya,  ajarannya  yang 
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mengalir  terus  tak  henti-hentinya,  pertempurannya  terhadap  se- 
gala yang  batil,  keyakinannya  dalam  kesuksesannya  dan  kesaba- 
rannya yang  melebihi  orang  lain  dalam  kesengsaraan,  kesabaran- 
nya dalam  kemenangan,  cita-citanya,  seluruhnya  dipersembahkan 
ke  dalam  satu  gagasan  dan  tidak  pernah  mengejar  kerajaan 
besar;  do’anya  yang  tak  pernah  pudar,  hubungan  rohaninya 
da  Khaliknya,  kewafatannya  serta  kemenangannya  setj 
semua  itu  membuktikan  bukan  tipu  daya  tetapi  mer 
an  iman  untuk  memperbaiki  ajaran.  Ajaran  ini  b e 
dan  kemaha-gaiban  Ilahi;  yang  terdah^^memb^^fcifukan  apa- 
kah Tuhan  itu,  dan  yang  belakangai^ne^fcmt^Likan  siapakah 
Tuhan  itu;  yang  satu  melemparl^i  Tiikc-^P&n  palsu  dengan 
pedang,  yang  belakangan  memulaim4fcbripm  gagasan  wahyu. 

Failasuf,  orator,  utusan,  peregj^n^um,  pahlawan,  pencipta 
gagasan,  penegak  ajaran  rasj*^u,4Jig  menanam  tanpa  gambar, 
pendiri  duapuluh  kerajaan  satu  kerajaan  rohani,  itulah 

raar  manusia  yang  besar-besar  pun 


eesaan 


ta  bisa  bertanya:  Adakah  orang  yang 


Muhammad.  Bagi  sel^l 
boleh  mempertimM|M 
lebih  besar  darW^^lA 

Suatu  Mhmupan  yang  paling  besar  pun  tidak  bisa  memper- 
sembahk^^jbt^si  demi  masa  depan.  Hanya  orang  yang  hidup 
dan  j»a\  karena  Allah  itulah  yang  dapat  mengilhami  setiap  hati 
dA^^ran  mulia  dalam  pengabdiannya  terhadap  kemanusia- 

Pada  edisi  yang  direvisi  ini,  di  samping  sedikit  perbaikan, 
beberapa  bab  digabungkan  dalam  satu  judul. 


Mumtaz  Ahmad  Faruqui 


BABI 

ZAMAN  JAHILIYAH 


“ Sesungguhnya  rumah  permulaan  yang  ditetcmka, 
manusia  ialah  yang  ada  di  BakkalMMekkahi 
berkahi  dan  pimpinan  bagi  sekaluJilmmua”  (^95) 

S 


Semenanjung 

Mikenal  sebagai  jaziratul-’Arab,  atau  Semenan- 
jungjkrab,  terretak  di  pusat  benua  antara  Asia  Afrika  dan  Eropa. 
I^A^Siuk  hati  dunia,  begitulah  dikatakan.  Negeri  inilah  yang 
melalukan  Muhammad  saw,  salah  seorang  dari  para  pendiri  aga- 
ma yang  terakhir.  Samudera  Hindia  membentang  di  sebelah  se- 
latan, Laut  Tengah  dan  Laut  Merah  di  sebelah  barat.  Di  sebelah 
timur  terletak  Teluk  Persi,  Tigris  dan  Efrat,  dua  yang  terakhir  ini 
adalah  sungai  yang  melintas  di  bagian  utara.  Menurut  para  ahli 
sejarah  dan  ahli  ilmu  bumi  kuno,  ia  terletak  di  antara  garis  perba- 
tasan negeri  yang  dikenal  sebagai  Irak  (Mesopotamia)  dan  Arab 
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Syria.  Atlas  dunia  modern,  karenanya,  tidak  menunjukkan  bentuk 
ini  sebagai  bagian  dari  Arab.  Di  samping  itu,  negeri  itu  meliputi 
luas  duabelas  ribu  mil  hektar.  Sepertiga  negeri  ini  ditutupi  ham- 
paran gurun  pasir,  dan  yang  terbesar  ialah  yang  dikenal  sebagai 
gurun  al-Dahna,  yang  terletak  di  bagian  selatan.  Secara  praktij^di 
sana  tidak  ada  sungai  yang  biasa  dikenal  di  suatu  negeri, 
itu  hanya  sungai-sungai  kecil  saja  yang  bisa  dijumpai  di 
Beberapa  dari  sungai  kecil  tersebut  biasanya  hilangMerl^t^seJ 
dirinya  ditelan  gurun  pasir,  sementara  lainnya  mewai^fcampai  ke 
laut.  Dari  selatan  ke  utara  membentangj^emnungjl^lfig  dikenal 
Jabal- Sarat,  dan  puncak  tertingginya^enSkri  d^pan  ribu  kaki. 
Korma  adalah  penghasilan  utam^iya. Akp^an  dahulu,  Arab 
terkenal  dengan  emas,  perak  dan  wkrbl^i  permatanya.  Bina- 
tang-binatang yang  bisa  didapat/m^jiajuah  unta,  binatang  yang 
paling  serba  guna,  sementajpkud^J?rab  tak  ada  taranya  dalam 
keindahan,  stamina  maupufc  ^Sphan  dan  kegagahannya. 

Irak  dan  Syria  ^ 

Pada  l^^Aaannya,  Irak  dan  Arab  Syria  adalah  bagian  Arab, 
walaupujAyfei^pembagian  peta  politik  dunia  modern  menun- 
j ukk^Ab hw^ke du a negeri  itu  berbeda  dari  negeri  aslinya.  Irak 
n^aarem^ng  sampai  ke  Iran.  Kota  Basrah  dan  Kufah,  tetap 
menyrcfc  pusat  kota  pelajar  Islam  terutama  selama  pemerintahan 
khalifah  ‘Umar  yang  Agung.  Arab  Syria,  terletak  sebelah  utara 
terbentang  hingga  ke  Aleppo.  Para  ahli  ilmu  bumi  bangsa  Arab 
menunjukkan,  bahwa  sungai  Efrat  sebagai  batas  utara  Arab.  Di 
bagian  ini  bertengger  Gunung  Sinai,  dimana  Musa  pernah  mene- 
rima wahyu  Ilahi.  Kaum  Amalekit  suatu  kali  pernah  mendirikan 
kerajaan  di  sini. 


Zaman  Jahiliyah 
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Sebenarnya  negeri  Arab  itu  terbagi  kepada  beberapa  bagian. 
Dari  semua  itu,  Hijaz  adalah  salah  satu  provinsinya  yang  di  sana 
terletak  tanah  suci  Haram.  Haram  artinya  Suci  atau  daerah 
rang  begitulah  dikatakan,  sebab  sejak  zaman  yang  tak  dil 
tempat  tersebut  telah  dijadikan  tempat  pemujaan,  dan. 
perangan  dilarang  dilakukan  di  sana.  Di  dalam  da 
inilah  rumah  suci  Ka’bah  berdiri.  Taurat,  kitab  su^kH 
membicarakan  Hijaz  ini  dengan  sebuta atE m&Fhah  Paran. 
Ibukotanya  adalah  Mekkah,  Mading^ da^fcmf.  ^ovinsi  ini  ter- 
letak di  daerah  bentangan  Laut  JV^rah.^fcHa^fan  Yanbu  adalah 
dua  pelabuhan  utamanya,  di  mana  p^^ia^raah  haji  yang  menu- 
ju ke  Mekkah  dan  Madinah  sini.  Di  sebelah  timur 

Hij  az  dibatasi  Najd,  dan  di  jajwaa^Jelatan  oleh  Asir,  bagian  dari 
Yaman. 

Provin^|u\ma  kedua  ialah  Yaman,  yang  terletak  di  sebelah 
selatan  S^^na^mg.  Hadramaut  dan  Ahqaf  adalah  bagian  dari 
prorm|^Lni.  Imlah  tanah  yang  paling  subur  di  negeri  tersebut  dan 
sy^^^WItu  penduduknya  juga  paling  berbudaya.  Bahkan  sam- 
pai st^irang,  gedung-gedung  penting  peninggalan  sejarah  bisa 
dijumpai  di  sini.  Bendungan  raksasa  suatu  kali  pernah  dibangun 
di  sini  untuk  mengontrol  air  yang  mengalir  dari  pegunungan-pe- 
gunungan  dan  digunakan  untuk  irigasi.  Yang  paling  terkenal  dari 
sini  adalah  Ma’arib  yang  kehancurannya  disebutkan  dalam  Qur’an 
(34:16).  Yaman,  lebih  dari  itu  adalah  menjadi  pusat  perdagangan 
mineral,  batu-batu  permata  dan  rempah-rempah  yang  pernah  sa- 
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ngat  terkenal  sekali  di  Arab.  Kerajaan  ‘Ad,  yang  dibicarakan  oleh 
Qur’an,  pernah  tegak  di  sini.  Daerah  ini  dikenal  dengan  nama 
Ahqaf.  Hadramaut  adalah  bagian  dari  Yaman  yang  terletak  paling 
selatan  di  pantai  Samudera  Hindia.  San’a  adalah  ibukotanya  dan 
Aden  pelabuhan  utamanya.  Di  sebelah  utara  San’a  terletak^ih 
Najran,  dimana  agama  Kristen  pernah  tersebar  dari  sana  se 
kedatangan  Islam.  Delegasi  Kristen  yang  terkenal  itc 
nanti  oleh  Nabi  Suci  Muhammad  dan  diizinkan  ti£ 
jid,  datang  dari  tempat  ini.  Sebelah  utara  Najran  j 


Najd 

Bagian  terbesar  ketiga  dari  Ar; 
tang  dari  Jabal- Sarat  ke  arah  ti 
Di  sini  terdapat  tanah  tinggj 
nya  kuranglebih  tiga  ribu  k 
tinggal  suku  Ghatafiy^  sa^Wku  yang  terlaknat  di  mana  suatu 
kali  Nabi  Suci  per**^Aemnnpin  ekspedisi  ke  sana.  Gurun  pasir 
mengurung  dai«™*isi7  sementara  di  sebelah  selatannya  terletak 
Yamamah.  Hamfah  adalah  salah  satu  sukunya  di  mana  si 
NlxiS2LiYi&t^&a9dzabah  yakni  si  nabi  palsu  tinggal  di  sini. 


Najd,  yang  terben- 
ks  bagian  tengah  negeri, 
subur  yang  ketinggian- 
ermukaan  laut.  Di  sini  pernah 


Di  sebelah  tenggara  Arab,  dan  sepanjang  pesisir  Teluk ‘Uman, 
membentang  daerah  luas  yang  disebut  sebagai  ‘Uman  atau  Oman, 
dimana  paling  tidak  Kesultanan  yang  independen  pernah  berdiri 
di  sini.  Sebelah  utara  Oman  terletak  pelabuhan  yang  terkenal 
yaitu  Bahrain  yang  juga  disebut  Al-Ahsa,  yang  sangat  terkenal 
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mutiaranya.  Dekat  dengan  Bahrain  ini  adalah  Hira,  yang  suatu 
kali  pernah  mendirikan  kerajaan. 


erkuasa  dengan 


Hijr 


Hijr,  kampung  halaman  kaum  Tsamud,  adalah  satu  Mae 
yang  perlu  pula  dicatat,  dimana  dari  kaum  ini  Salih  pei^ 
kit  menjadi  Nabi.  Daerah  ini  terletak  di  sebelah  utg 
Dalam  perjalanan  panjangnya  ke  Tabuk,  Nabi  Su^pl^aff  mele- 
wati tempat  ini.  Di  sebelah  barat  Hijr  «letaklah  skdyan,  tanah 
kampung  halaman  Nabi  Shu’aib.  Di^bell^ita^bladinah  acja. 
lah  Khaibar,  salah  satu  suku  Yahu^Pyai 
kuat  sekali  di  sini. 

Mekkah  dan  Ka’bah 


Tiga  kota  u tamjf  Hijaz, Sebagaimana  di  muka  disebutkan 
ialah  Mekkah,  MMyti  aan  Taif.  Taif  sendiri  memiliki  nama 
harum,  yang  ta^^Armya  memang  berada  di  kaki  pegunungan, 
di  sini  haWjj^jVhngin  dan  rimbun  oleh  tumbuh-tumbuhan  de- 
ngan yrmg  tak  terhitung  banyaknya  serta  kaya  dengan 

b u a lubiw  h a rml  ’a  i f ini  terletak  di  sebelah  timur  kota  Mekkah  dan 
Kmpat  peristirahatan  kaum  terkemuka  Hijaz  di  waktu 
musitT^panas.  Namun  kota  yang  paling  terkenal  di  Hijaz  adalah 
Mekkah  dan  Madinah.  Mekkah  disebut  juga  sebagai  ‘ Ummul - 
Qura  (Ibu  kota).  Di  keempat  penjurunya  dikurung  gunung.  Pen- 
duduknya saat  itu  kurang  lebih  lima  puluh  ribu  jiwa.  Dari  zaman 
yang  sangat  kuno  sekali  kota  ini  menjadi  pusat  rohani  dan  agama 
di  kalangan  bangsa  Arab  karena  di  sini  berdiri  bangunan  suci  Bai- 
tullah yang  dikenal  sebagai  Ka’bah  yang  menjadi  tempat  tujuan 
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para  jamaah  haji  dari  setiap  pelosok  Arab  sejak  zaman  pra  sejarah 
dahulu  kala.  Sir  William  Muir  memberikan  komentar  tentang  ke- 
antikan Bangunan  tersebut  di  dalam  bukunya  Life  of  Muhammad: 
“Sangat  kuno  sekali  yang  diperuntukkan  bagi  para  pemuka  agama 

di  Mekkah  Diodorus  Siculus,  menulis  sekitar  setengah  aWd 

sebelum  kita,  yang  mengatakan  bahwa  sebagian  dari  tanal^Skb 
itu  dibentangi  Laut  Merah,  di  negeri  inilah  ada  suatu 
kuno  yang  selalu  dihormati  oleh  segenap  bangsa  Aj^jT^^kr^^ 
ini  sudah  pasti  menunjuk  pada  rumah  suci  di  MeT^Bh; ^karena 
itu  kita  tahu  bahwa  tak  ada  tempat  lair^^ig  perrSfclfftunjukkan 
secara  hormat  oleh  bangsa  Arab  ....^.da^fcdad® menunjukkan 
bahwa  Ka’bah  tersebut  sebagai  te^jbat  haji  dari  waktu 

ke  waktu  sejak  zaman  yang  tidak  dM^^ii^aari  seluruh  pelosok 
negeri  Arab,  dari  Yaman,  HadramS^Tjndari  pesisir  Teluk  Persi, 
dari  gurun  Syria  dan  dari  ka^saAuirah  maupun  Mesopotamia 
yang  sangat  jauh  jaraknya,  ^h^pihun  orang  selalu  berbondong- 
bondong  datang  meijrfunjun^^vlekkah.  Betapa  tinggi  penghor- 
matan tersebut  yaMtoMah  ailakukan  dari  zaman  ke  zaman  sejak 
waktu  yang  sajM^kanm sekali”. 

Untuk^i^age tahui  tentang  kekunoan  Ka’bah  tersebut,  Muir 
telah  ma4y^ ar kan nya  sebagai  bukti  sejarah  dan  adat-istia- 
dat. Qu\an  juga  mengemukakan  hal  yang  sama.  Ia  membicara- 
sebagai  “rumah  yang  pertama  yang  dibangun  untuk 
manuW  (3:96),  yang  dengan  kata  lain,  bangunan  pertama  yang 
ada  di  permukaan  bumi  yang  diperuntukkan  untuk  beribadah 
kepada  Tuhan.  Sinar  gemerlap  cahaya  wahyu  Ilahi  pertama-tama 
memancar  dari  tempat  ini.  Dan  bersamaan  itu  pula  sangat  mena- 
rik perhatian  bahwa  di  tempat  yang  sama  ini  pun  diberi  karunia 
istimewa  dengan  lahirnya  Nabi  Terakhir.  Mekkah  memiliki  arti 
penting  dengan  adanya  Ka’bah  ini.  Sejak  dahulu  kala  kurangi 
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ebih  2500  tahun  sebelum  Masehi,  tempat  ini  menjadi  tempat 
persinggahan  para  musafir  kelana  yang  berkelana  dari  Yaman  dan 
Syria.  Qur’an  juga  memperkuat,  bahwa  bangunan  suci  itu  sudah 
ada  sebelum  munculnya  Ibrahim  (2:125).  Tatkala  Nabi  Ibrahim 
meninggalkan  puteranya,  Ismail,  di  sana,  bapak  agung  ini  berr 
najat: 

“Tuhan  kami,  aku  telah  menempatkan  sebagian  dari  ket 
anku  di  lembah  yang  tak  menghasilkan  buah-buahan  di^ 

Rumah  Suci-Mu  ...”  (14:37). 


Kata-kata  ini  menunjukkan  bahwa 
yang  tak  diketahui. 

Madinah 


jak  waktu 


elakangan,  ketika  kota  itu 
ota  kediaman  beliau,  menjadi 
fdinatu-Nabi  (Kota  Nabi),  dan  la- 
dinah  atau  Madinah  saja,  (dan  juga  dise- 
w warah,  kota  yang  gemerlap  cahaya  -penj.) 


Madinah  aslinya  diseb 
dibangun  oleh  Nabi  Suci  4 
yang  dikenal  dengan^anui 
ma-lama  menjadi 
but  Madinah  a , 

Ini  pun  koj^k^ao.  Bukti  sejarah  memperkirakan  pembangunan 
kota  itiuMAi^bih  1600  tahun  sebelum  Masehi.  Dahulunya 
kotad|u\ihunr  oleh  bangsa  Amalekit,  setelah  itu  datanglah  kaum 
dan  Khazraj.  Tatkala  Nabi  Suci  datang  dan  tinggal 
di  sam|  tiga  jenis  kaum  ini  meramaikan  dan  memadati  kota  ini. 
Dua  suku  yang  belakangan,  akhirnya  dikenal  sebagai  kaum  An- 
shar  (Penolong).  Di  dalam  masa  empatbelas  tahun  masa  dakwah 
beliau,  Nabi  Suci  berimigrasi  atau  hijrah  dari  Mekkah  ke  Ma- 
dinah dimana  beliau  tinggal  di  sini  sampai  sisa  akhir  hidupnya, 
dan  akhirnya  beliau  menghembuskan  nafas  terakhirnya,  dan  di 
sini  pulalah  makam  beliau  ada  sampai  sekarang.  Madinah  terletak 
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kurang  lebih  270  mil  di  sebelah  utara  Mekkah,  dan,  tidak  seperti 
kota  Mekkah,  Madinah  ini  tidaklah  gersang.  Di  samping  kaya 
akan  ladang-ladang  pertanian,  juga  buah-buahannya  berlimpah. 
Di  musim  dingin  keadaan  suhunya  lebih  dingin  dari  Mekkah. 


Akhirnya  datanglah  Ismail,  yang  keturunannya  berlanjut 
dengan  nama  Musta’ribah  (bangsa  Arab  Naturalis).  Karena  taat 
kepada  perintah  Ilahi,  beliau  ditinggalkan  oleh  ayahnya,  Ibrahim, 
bersama  ibunya  Hajirah  (Siti  Hajar),  di  tempat  tersebut,  dimana 
di  sana  berdiri  Ka’bah  (Qur’an  Suci  14:32;  2:125).  Ada  sedikit 
kebenaran  dalam  kepercayaan,  bahwa  mereka  berdua  ditinggal- 


B angsa  Arab 


paling  kuno,  sepanjang  yar 
ring  dibicarakan  dalam  Qr 
adalah  yang  disebut  Baidal 
Nuh  diikuti  oleh  bangkitm 
menyeberangi  batas-batas 
bahwa  bangsa  ini  mendom 
geri-negeri  lain.  Setelah  ba 
berkuasa. 


Kaum  Ad,  Tsamud,  Ts 


ah  __ 

kka,  mereka  pun  pernah  menduduki  tam- 


i^Aesar  dan  sangat  berpengaruh.  Suku  Aus  dan 
.abang  dari  kaum  ini.  Semua  bangsa  ini  dikenal 
niu  bangsa  Arab  murni. 
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kan  oleh  Ibrahim  karena  atas  permintaan  istri  kedua  beliau,  Sa- 
rah.  Cerita  itu  disangkal  secara  halus  oleh  sabdanya  Nabi  Suci 
yang  menyatakan  bahwa  masalah  Siti  Hajar  apakah  ditinggalkan 
oleh  Ibrahim  di  sana  itu  karena  taat  kepada  perintah  Ilahi,  Bapak 
Agung  itu  menjawab  dengan  membenarkannya.  Masalah  it 
berikan  juga  di  dalam  Qur’an  dengan  menunjukkan  kesir 
yang  sama.  Belakangan,  ayah  dan  anak  sama-sama  mj 
kembali  Rumah  Suci  Ka’bah  atas  perintah  Ilahi,  ya 
Suci  itu  kondisinya  nampak  semakin  rusak  (Qurj£n^^pi^:127). 
Setelah  pembangunan  itu  selesai,  merj|^ksama-S»rDermuna- 
jat  kepada  Ilahi  Rabbi  sebagaimana^ijelS^n  d^dalam  Qur’an 
dengan  ucapannya/  “Tuhan  kami,^ingl/^^mnW t di  antara  mereka 
seorang  Utusan  dari  kalangan  mereka  ^B^!:je9).  Do’a  tersebut  di- 
kabulkan dengan  datangnya  pril/SbNa^ Suci  Muhammad  saw. 
Oleh  sebab  itu  Nabi  Suci  dh^ayAym  bersabda:  “Saya  ini  berkat 
do’anya  bapakku,  Ibrahim  . fcicrHfcman  Ismail  kemudian  berkem- 
bang menjadi  berlip^f  gai^^nan  bercabang  ke  berbagai  suku. 
Salah  satu  dari  sukA^talil^rial  sebagai  kaum  Quraisy  keturunan 
Bani  Nadzir.  S|mfe& belakangan  terbagi  lagi  ke  beberapa  klan, 
dan  Nabi  Sj,j4y\rasardari  salah  satu  klan  ini  yang  dikenal  sebagai 
Bani  Ha 


Periode  di  waktu  kedatangan  Nabi  Suci  dikenal  sebagai  Za- 
man Gelap  guHta.  Qur’an  memberikan  nama  zaman  itu  dengan 
sebutan  al-Jahiliyyah  ( Kedunguan  atau  T^aman  Kedunguan ) (33:33; 
48:26).  Gambaran  tersebut  dilukiskan  dalam  ayat:  Kejahatan  telah 
muncul  di  daratan  dan  di  lautan...”  (30:41)  yakni  potret  kebob- 
rokan para  penyembah  berhala  bangsa  Arab,  Yahudi,  Kristen  dan 
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begitu  pula  para  pengikut  agama-agama  lainnya.  Ini  menggam- 
barkan bahwa  kejahatan  telah  melanda  dunia  luas.  Karenanya,  ini 
bukanlah  berarti  bahwa  dunia  belum  pernah  menyaksikan  suatu 
keadaan  yang  lebih  baik,  namun  kebudayaan  ataupun  moral  apa 
pun  yang  pernah  bangkit  yang  memancar  di  mana  pun  mela 
berbagai  Nabi  yang  diutus  dari  waktu  ke  waktu  di  antara  be 
bangsa  yang  berbeda,  benar-benar  pernah  tenggelam 
lampau  lama  tertelan  zaman.  Setiap  bangsa  di  dum^aa^^pat 
itu  jatuh  terperosok  ke  jurang  ketua-rentaan.  K^a^^prini  di- 
dapat melalui  ucapan  mulut  seorang  tidak^*(gukan  lagi 

kebuta-hurufannya.  Dia  tak  pernah  ^erl^^yi  b®keliling  dunia 
untuk  mempelajari  kondisi  berl^yai  bangsa  yang 

berbeda;  tidak  juga  dia  memanfaatM^^suJm  sistem  masyarakat 
seperti  sekarang  ini  yang  memuneS^ka^iia  memperkenalkan  si- 
tuasi dunia  pada  waktu  itu.  ^jMaujk^aegitu,  referensi  lembaran- 
lembaran  sejarah  menguatlfcu^Wfcfarnya  pernyataan  perkara  yang 


menakjubkan  itu.  Seljjtr  bu^nfahwa  Eropa  telah  mempunyai  ke- 
kaisaran yang  besa^A^r  mengarah  ke  bagian  tenggaranya,  yakni 
kekaisaran  R(x^fcJnamun  ia  pun  pernah  terperosok  ke  jurang 
kebiadaban^^^V,  bahkan  semua  benua  di  dunia,  suatu  kali  pernah 
menjadLA^waWtebudayaan.  Namun  bila  mempelajari  berbagai 
filsafgTbaupun  agama  dalam  buaian  dari  berbagai  negeri  yang 
di  sana  sini  menunjukkan  ranking  kebejatan  moral 
sebag^gaya  hidup  di  zaman  itu.  India,  suatu  kali  pernah  menjadi 
pusat  peradaban  Timur  kuno,  ia  pun  hanya  memberikan  gambar- 
an yang  mengerikan.  Segala  sesuatu  yang  kotor  dan  menjijikan 
menjadi  sifat  orang  dan  bahkan  orang-orang  yang  dikenal  sebagai 
dewa-dewinya  sekalipun.  Kejahatan  dan  kebusukan  benar-benar 
telah  menguasai  mereka,  bahkan  orang-orang  tulus  pun  dilukis 
dengan  warna  gelap.  Persi  dan  China,  juga  dalam  kondisi  yang 
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sama  buruknya.  Ini  tak  ragu  lagi  menunjukkan  fakta  bahwa  di 
abad-abad  itu  peradaban  pernah  terperosok  sejak  kedatangan 
para  guru  terdahulu;  dan  reformasi  apa  pun  yang  dahulu  pernah 
tampil,  lambat-laun  semakin  lemah  dan  akhirnya  benar-benar 
tenggelam  dan  punah  sama  sekali.  Qur’an  menyatakan 
“ waktu  memang  sudah  keliwat  lama  bagi  mereka,  maka  hati , 

menjadi  membatu ” (57:16). 

Penulis  modern,  J.H.  Denison,  yang  telah  men 
bagai  perbedaan  ajaran  agama  dan  kebudayaan  mm^^nfbuh  di 
sana,  persis  mengambil  kesimpulan  yanAama  di  bukunya: 

Emotion  as  the  Basis  of  Civilization : 0 0 

“Di  abad  kelima  dan  keenam,  kebi^kyaal^k^a^lrdiri  di  tepi  ju- 
rang kehancuran.  Pergerakan  kebuda^^^cu^Pyang  memungkin- 
kan adanya  peradaban  ...  telah  h;u|^^l^^roan  tak  mungkin  bisa 
dikembalikan  ke  tempat  semulak.  IVUCi  jadi  bahwa  peradaban 
yang  telah  berjalan  selam^^^at®j»u  tahun  dibangun,  kiranya 
sudah  berada  di  tepi  jurang^celMMiran  dan  manusia  rupanya  suka 

ain  (M  lampau  dan  setiap  suku  maupun 

^^asa  depan,  hukum  dan  tatanan  sudah 
:an  kerusakan  baru  diciptakan  oleh  dunia 
bagi-bagikan  kehancuran  dan  keporak- 
: dan  tatanan  tersebut  ...  Peradaban  itu 
ang  daunnya  lebat  memayungi  dunia  . . . 
imbusuk  sampai  ke  akar-akarnya  . . . Nah, 
engan  menunjuk  kepada  sosok  Nabi  Suci 
i seorang  yang  bisa  menyatukan  kembali 
, baik  di  barat  maupun  di  timur”. 


Umat  Kristen  dalam  keadaan  tua-renta 


Yesus  adalah  Nabi  yang  paling  dekat  kepada  Nabi  Suci  Mu- 
hammad dalam  hal  periode  waktu.  Seseorang  secara  alami  akan 
mengira  bahwa  di  antara  kaum  Kristen  mungkin  ada  meninggal- 
kan pesan  moral  dan  kebajikan.  Tapi  bagaimanakah  keadaan  ka- 
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um  Kristen  sendiri  pada  waktu  itu?  Mari  kita  kutip  penulis  Kris- 
ten itu  sendiri  mengenai  hal  ini.  Dalam  menggambarkan  keadaan 
di  waktu  itu,  seorang  bishop  mengatakan  bahwa  kerajaan  langit 
benar-benar  telah  terbenam,  dan  huru-hara  petaka  api  neraka 
muncul  ke  permukaan  bumi,  semua  ini  akibat  kejahatan  yang; 
di  dalam.  Sir  William  Muir  menubs  kesimpulan  yang  sama 

“Lebih  dari  itu,  kaum  Kristen  di  abad  ketujuh  dengan  seni 
menjadi  jompo  tua  renta  tapi  jahat,  ia  tidak  mampu  ban; 
adanya  perselisihan  dan  pertengkaran  sengit  di  dalam 
j a,  dan  menggantinya  dengan  ajaran  khayal  yang  ke®aak^ 
kan  demi  mengembalikan  kemurnian  d; 
di  zaman  lampau”. 


luaskan 


Inilah  gambaran  umat  Krisan 
an  terhadap  Ketauhidan  Ilahi  tela 
Trinitas  bangkit  memberikan  s 
terhingga.  Berbagai  pertikaj 
satu  sama  lain  dalam  meng 


mnya.  Keyakin- 
sejak  lama.  Doktrin 
pertikaian  yang  tiada 
ereja  dan  sekte  berlomba 
dikan  untuk  melepaskan  teka- 
teki  bagaimana  mantra  bi^Wenjadi  Tuhan  dan  bagaimana  tiga 
Tuhan  menjadi  sat?a|A  seBaliknya.  Inilah  perkara  yang  mengha- 
silkan karya  p^p^tajar^engit  yang  tak  ada  habis-habisnya,  yang 
akhirnya  h^AgVnenjauhkan  manusia  dari  niat  hakiki  beragama. 
G ibb o n^A^YEm kan  komentar  tentang  peristiwa  perpustakaan 
yanp^teJtemu  di  Iskandariah  yang  dibakar  oleh  kaum  Kristen 
yj^l^E^nempunyai  rasa  toleransi,  yang  membuat  pernyataan 
pentir^  dalam  hubungan  ini: 

“Tapi  jika  masyarakat  Arian  dan  Monofosit1  merasa  keberatan 
berdebat  dalam  memakai  pemandian  umum,  seorang  failasuf  me- 


1)  * Arian  atau  Arianisme  adalah  bidat  Kristen  yang  mengajarkan  bahwa  Kris- 
tus tidak  bersifat  kekal,  melainkan  ciptaan  Allah.  Monophysite  (berasal  dari 
bahasa  Yunani  monos  artinya  satu  dan  physis  artinya  sifat).  Monofisit  adalah 
aliran  Kristen  yang  menerima  ajaran  melawan  keputusan  Konsili  Khaldeon 
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nyediakannya,  dengan  senyuman,  maka  ia  telah  memberi  arti  pen- 
ting kepada  kemanusiaan”.  Kejahatan  umum,  meminum  minuman 
keras,  judi  dan  pelacuran  - sepenuhnya  meninabobokan  zaman 
itu.  Dozy  mengutip  perkataan  Sayyidina  ‘Ali  yang  mengatakan 
mengenai  masalah  Taghlib,  satu  suku  Kristen,  dalam  kata-kata 
yang  penting  artinya  ini:  “Mereka  semua  telah  meminjamnya  dari 
Gereja  yang  selalu  mempraktikkan  minum  minuman  keras  yang 
memabukkan”. 


Singkatnya,  Kristen  - sebagai  salah  satu  agama  yar 
ke  dunia  - secara  praktis  sebenarnya  telah  mati.  I*enMk^iilang- 
an  daya  dan  kekuatan  untuk  mendoronAeformas^fctfal. 

Syair  Arab 

Bagi  bangsa  Arab  sendiri,  b^Sfc^SBT  bahwa  sya’ir  Arab  ada- 
lah puncak  tertingginya,  dar^^jjp4|^aman  Islam,  puisi  Arab  ini 
mempertunjukkan  kemamjfci^W^rta  skil  papan  atas.  Benar  juga 
bahwa  seni  menulis  tidak  dikenal  oleh  bangsa  Arab, 

namun  mereka  jaMhAaengabaikan  itu  bila  mempunyai  tujuan 
tertentu,  sekalijpl™«a  trpuisi  mereka  tidak  pernah  disajikan  da- 
lam tulisan^^Vihan  sya’ir  di  Zaman  Jahilyah  datang  kepada  kita 
melaluiy«ypmKlat  lisan  kecuali  satu  pengecualian  dari  bebe- 
rapaj|en|ing  }^ng  dikenal  sebagai  Mu’allaqat  yang  diperintahkan 
uji^^Hiilis  dan  digantung  di  dinding  Ka’bah.  Karena  bangsa 
Aral^&kenal  dengan  perkembangan  syairnya,  kiranya  cukup  un- 
tuk dikatakan  bahwa  jika  orang  hanya  mengandalkan  puisi  atau 
sya’ir  semata,  yakinlah  bahwa  yang  begitu  itu  tak  akan  sanggup 
untuk  menciptakan  kenaikan  derajat  manusia  menjadi  beradab. 


bahwa  oknum  Kristus  yang  telah  menjadi  daging  berkehendak  dan  bersifat  sa- 
tu, yaitu  Ilahi  dan  bukan  manusiawi.  (Kamus  Teologi,  Henk  ten  Napel,  terbitan 
BPK  Gunung  Mulia,  Jakarta  1999)  (Penerjemah). 
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sungguh 
bisa  me- 


Kecenderungan  kepada  sya’ir  itu  adalah  hal  biasa  di  kebanyakan 
setiap  tingkat  masyarakat,  karenanya  ia  mentah  dan  primitif.  Dan 
alasannya  tidak  sulit  untuk  dicari.  Manusia  primitif  tingkat  kebu- 
tuhannya sangat  sedikit  sekali,  kebutuhan  itu  bisa  ditingkatkan 
hanyalah  dengan  pertumbuhan  peradaban,  dan  di  sinilah  ke 
tutupan  mereka  yang  hanya  bisa  menyajikan  bentuk  kei 
seni  semata,  yakni  puisi.  Bahkan  puisi  Arab  itu  seben 
berbobot  alias  hampa  akan  visi,  dan  kehalusan  bu 
hanyalah  melalui  kebudayaan.  Keindahan  bahasa 
tidak  bisa  membawa  perubahan 
nimbulkan  kesombongan  belaka. 

Karakter  bangsa  Arab 

Memang  tidak  diraguk^LTe^^Tda  juga  sifat  mulia  dalam 
karakter  bangsa  Arab.  Rafc^Wpfmah,  cinta  kemerdekaan,  ke- 
beranian, kejantanan^asa  kemkuan  dan  kedermawanan  adalah 
beberapa  dari  sifatjfc^tas  Dangsa  Arab  yang  tak  ada  persamaan- 
nya. Namun  sedfl^Qeb!gikan  yang  seperti  itu,  dengan  sendirinya, 
terutama  bj]AAmbangi  oleh  kebiadaban  dan  kejahatan  yang  te- 
ramat bo^^Enroa  itu  sungguh  dapat  menghilangkan  peradaban. 
Berbaremgan  Tlengan  perlakuan  hormat  terhadap  tamu,  sudah 
luAt^^Mkali  bahwa  mereka  itu  suka  menyamun  dan  merampok 
para  fMsafir  kelana.  Rasa  patriotisme  kesukuan  seakan  mendapat 
pujian  tersendiri,  tapi  juga  mereka  suka  sewenang-wenang  dan 
sangat  berlebihan.  Perkara  perselisihan  sepele  antara  pribadi  se- 
seorang bisa  membawa  malapetaka  besar  berupa  tawuran  bahkan 
menjadi  perang  dan  pertumpahan  darah  yang  bisa  berlanjut  dari 
generasi  ke  generasi. 
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Penyembahan  berhala 


anan  me- 


Tidak  diragukan,  bangsa  Arab  memang  memiliki  keimanan 
kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  tetapi  keimanan  itu  sangatlah 
dangkal.  Praktik  kehidupan  mereka  bertolak  belakang  dena 
ajaran  mereka  sendiri.  Keimanan  itu  mereka  serahkan 
berhala,  mereka  mengira  bahwa  Tuhan  Yang  Maha- 
nguasakan  segala  perkara  alam  semesta  ini  kepada  bj 
dewi  ataupun  berhala.  Karenanya  mereka  berbel^ 
nyeru  karunia  segala  yang  mereka  bufij^n.  Jadr 
reka  kepada  Keesaan  Ilahi  hanyalah  ]^rupfckira®hampa  belaka, 
tak  terdapat  apa-apa  di  dalam  pr^tik  W^dr^m  ajaran  mereka. 
Di  samping  itu,  berhala  itu  merekt^bigPfp  menguasai  udara, 
matahari,  bulan  dan  bintang-g^^kan^yang  dapat  mengontrol 
nasib  mereka,  dengan  demAkm  mJa  mereka  sembah.  Mereka 
telah  terperosok  ke  jurangw^W^ehina-hinanya  hingga  mereka 
menyembah  onggokjrf  ba^^pepohonan  dan  tumpukan  pasir. 
Mereka  bersujud  dAMapan  setiap  batu  yang  terukir  bila  mereka 
melewatinya.  BrfflfcttreKa  gagal  menemui  potongan  batu  seperti 
itu,  mereka^jAg^embah  gunungan  pasir  setelah  mereka  memeras 
susu  unfcA^rnMvlereka  menganggap  bahwa  malaikat  itu  adalah 
anaK^pglempnan  Tuhan!  Bahkan  orang-orang  terkemuka  pun 
ibah,  dengan  membayangkan  agar  nama  harum  yang 
mereKTP  miliki  bisa  terukir  di  dalam  dirinya.  Tak  peduli  apakah 
batu  itu  benar-benar  diukir  ataupun  dibentuk  apa  saja,  bahkan 
batu  kasar  sekalipun  dan  tak  berbentuk  apa  pun  dilayani  untuk 
maksud  tertentu. 

Bila  mereka  bepergian,  mereka  selalu  membawa  empat  buah 
batu,  yang  tiga  dibuat  sebagai  perapian  atau  tungku,  yang  satunya 
lagi  untuk  disembah.  Kadang-kadang  batu  itu  tak  terpisahkan 


16 


Inilah  Nabi  Muhammad 


untuk  tujuan  penyembahan.  Bila  masak  telah  usai,  ketiga  batu 
itu  diambil  kembali  lalu  disembah.  Di  samping  tiga  ratus  enam 
puluh  berhala  yang  diletakkan  di  Ka’bah,  setiap  suku  memiliki 
berhala  tersendiri.  Pada  kenyataannya,  setiap  orang  memiliki 
berhala  masing-masing  yang  disimpan  di  setiap  rumah.  Penyi 
bahan  berhala,  ringkasnya,  menjadi  tabiat  kedua  bagi  mereda 
sangat  mempengaruhi  kehidupan  mereka  sehari-hari 
detail-detailnya.  Yang  menjadi  pikiran  utama  keperca 
ka  adalah  bahwa  Tuhan  itu  menyerahkan  kontrol 4am®ngaturan 
alam  semesta  kepada  yang  lain  yang  k^^isaan  ita®(5  serahkan 
sepenuhnya  kepada  mereka,  seperti  l^lnn  %eiy  aan  bisa  me- 
nyembuhkan penyakit,  bisa  menjalin  ^kk-E^fK  dan  bisa  mele- 
nyapkan bala  dan  kelaparan.  Karunia^^yai^i  tidak  bisa  diperoleh 
kecuali  melalui  perantara  berbag»^MT^r tersebut.  Mereka  harus 
bersujud  di  hadapan  berhajjameApmingi  mereka,  memberikan 
korban,  dan  bahkan  selalu fer^SBlihkan  hasil  panen  dari  ladang 
maupun  binatang  dijadikan  sesajen  kepada  berhala 

Dari  kehupi^^enyembahan  berhala  tersebut,  Nabi  Suci 
Muhammaj,j4^\  mengangkat  harkat  derajat  seluruh  bangsa  Arab 
dalam  jaiAdhycmtu  yang  cukup  singkat  selama  duapuluh  tahun. 
TulaklVnyapenyembahan  berhala  yang  sudah  begitu  mengu- 
r^Aj^^kkar  dan  bercabang  dari  tanah  Arab  yang  beliau  cabut 
samp^ke  akar-akarnya,  namun  gelora  semangat  Ketauhidan  pun 
dipancarkan  di  hati  bangsa  Arab,  yang  kemudian  membawa  me- 
reka lebih  jauh  dan  lebih  luas  lagi  ke  dunia  luar  untuk  memper- 
tahankan makna  Keesaan  Ilahi.  Penyapihan  seluruh  negeri,  yang 
luasnya  lebih  dari  duabelas  ribu  hektar  mil  itu,  dari  penyembahan 
berhala  yang  terkutuk,  yang  nyaris  tidak  bisa  dihapus  yang  sudah 
ditanam  oleh  tradisi  yang  sangat  panjang  dan  turun  temurun,  ti- 
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dak  melebihi  abad  kelima,  akhirnya  bangsa  itu  memperoleh  gelar 
penghancur  berhala,  - bukankah  ini  mukjizat  luar  biasa  yang  per- 
nah disaksikan  dunia? 


Agi 


ama  main-main 


Lebih  dari  sekedar  penyembahan  berhala,  yana 
tatanan  hidup  di  zaman  itu,  penyembahan  bintano^jm^yf  pi| 
telah  mengakar  di  tanah  Arab.  Nasib  manusia  dih^un^- hubung- 
kan dengan  pergerakan  berbagai  bin^fcp  dan  mfcmena  alam 
mempengaruhi  keberuntungan  mani^a  D^fcbur^lnya  disifatkan 
kepada  pengaruh  alam.  Sedangka^di  si^^nyK  kebusukan  ben- 
tuk penyembahan  berhala  telah  me4kA^r  benak  bangsa  Arab 
pada  umumnya,  di  lain  pihak  mS^d^meberapa  gelintir  orang 
yang  kufur  terhadap  Ilahi,  bjAy:  t«3faap  keabadian  ruh  manusia 
dan  kufur  pula  terhadap  akfci^Mpfcigi  mereka  agama  itu  hanyalah 
senda  gurau  belaka.  J^ferel^rmnyanjung-nyanjung  berhala  yang 
sangat  tercela  untujAu^ja^uja.  Dikatakan  oleh  penyair  tersohor, 
Imra-al  Qais,  ^fl^jlalam  kasus  ayahnya  yang  terbunuh  ia  harus 
berkonsult^Lja|minta  nasehat,  sesuai  dengan  praktik  adat-isti- 
adat ban^^^Ar™,  untuk  memutuskan  apakah  harus  melakukan 
b ala^^kl anm agi  orang  yang  terbunuh  ataukah  tidak.  Proses  itu 
dengan  menandai  dua  anak  panah,  yang  satu  ditandai 
dengOT kata  na’am  (ya),  dan  satunya  lagi  dengan  kata  laa  (tidak) 
untuk  menunjukkan  masing-masing  apakah  bisa  atau  tidak.  Anak 
panah  blangko  pun  disertakan  pula,  yang  apabila  nanti  draw  atau 
seri,  dianjurkan  untuk  diulang  sekali  lagi.  Imra-al-Qais  lalu  mele- 
satkan ketiga  panah  tersebut  sebanyak  tiga  kali,  dan  sialnya  ketiga 
anak  panah  tersebut  tidak  menghasilkan  apa-apa  alias  meleset 
semua.  Dengan  sangat  geram  si  busur  panah  itu  dicampakkan 
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ke  muka  berhala  sambil  bersungut:  “Bedebah!  Jika  yang  terbunuh 
itu  bapakmu  sendiri,  apakah  engkau  tidak  akan  melarangku  untuk 
membalas  dendam!' . 


Kehidupan  masyarakat 

Di  atas  tadi  adalah  gambaran  kehampaan  agar 
nyembahan  berhala  di  kalangan  bangsa  Arab.  Kel 
pun  tidak  menunjukkan  gambaran  yang  lebih  bafc.  l^^g^a  Arab 
tidak  kenal  tata  cara  azas  kehidupan  yaj^^ulus.  I^ksaan  hidup 
mereka  yang  dibentuk  perlahan-laha^olenktfia]®tebaikan  sosial 
sudah  tak  mungkin.  Dendam  ke^matd^^ai^iku  sudah  begitu 
menyita  seluruh  perhatian  mereka.  nJKip  yang  tenang,  ten- 

tram  dan  damai,  karena  tak  bisy™™ie^iara  kualitas  kehidupan 
sosial,  maka  tak  dikenal  oleha^reA^Trejala  permusuhan  dengan 
klan  atau  suku  lain  bisa  mllara^ewaktu-waktu  dan  selalu  ter- 
bayang di  benak  mer^Jfa.  la  sudah  dituntun  oleh  kehidupan 
nomaden,  mengenjifl|^bereama  binatang  ternak  dari  satu  tempat 
ke  tempat  laini^^Mereka  segera  menggelar  kemah  kulit  unta 
mereka  bila^^jeka  menemukan  sumber  air  untuk  minum  dan 
membeij^h^u^ernak  mereka.  Hanya  sebagian  kecil  penduduk 
saja  am®  tinggal  di  kampung  halaman  dan  di  beberapa  kota. 

mungkin,  dalam  keadaan  demikian  rupa,  kehidupan 
masyariikat  yang  toto-tentrem  loh  jinawi  bisa  tumbuh  dan  ber- 
wujud? 


Tidak  ada  hukum  maupun  aturan 

Di  sana  tidak  ada  pusat  pemerintahan  yang  bisa  menegakkan 
hukum  dan  aturan  negara,  negeri  itu  keadaannya  terkoyak-koyak 
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ke  sejumlah  negeri  yang  sangat  kecil-kecil,  yang  masing-masing 
klan  atau  suku  membentuk  aturan  politik  tersendiri  yang  berbeda 
dan  berdiri  sendiri.  Mereka  teramat  lemah  untuk  menegakkan 
keadilan;  lemah  untuk  menyamakan  persamaan  hak  seseorang  de- 
ngan hak  orang  lainnya  karena  yang  satu  selalu  mempertahanWn 
diri  dari  kekuatan  serangan  kaum  bersenjata  lainnya.  Setia 
mempunyai  pemimpin  masing-masing,  dan  dia  pun 
menjadi  pemimpin  di  medan  perang,  bahkan  di  sar 
kum  yang  bisa  mengikat  suku-suku  untuk  dijadimn  *uT>angsa. 
Masing-masing  berdiri  sendiri,  tidak  nAmpunyai^hlnsi  kepada 
pusat  kekuasaan  hingga  akhirnya  da^nglklsla®  mempersatu- 
kan kekuatan.  William  Muir  menetal 


mpesona  kita  ialah 
:e  berbagai  golongan, 
an  bermoral,  dan  mem- 
embicarakan  bahasa  yang 
:t^Rierdiri  sendiri,  onar  dan  sering 
'diri;  dan  bahkan  sering  disatukan 


“Yang  pertama-tama  menarik  perhati: 
bangsa  Arab  yang  begitu  terpei 
diatur  oleh  satu  aturan  yang_te: 
pertunjukkan  perilaku  yai 
sama,  tetapi  masing-masi: 

bertempur  di  antara^nereka  , u 

dengan  pertumpal|^\dar^®atau  oleh  suatu  kecenderungan,  dan 
bahkan  masalal«j^§«ngat  sepele  pun  bisa  menyebabkan  perpe- 
cahan dan  hfl^fcyulut  permusuhan  yang  sulit  didamaikan.  Jadi 
di  zamat^kHm,  sejarah  bangsa  Arab  yang  sangat  terbelakang  itu 
dikedaJa^H|^bagaikan  dalam  intaian  teropong,  berbagai  negeri 
yan^OT^«ka  ragam  dan  berantakan  itu,  yang  di  zaman  sekarang 
can  gagal  untuk  dikembalikan  oleh  berbagai  usaha  untuk  di- 
secara  tuntas  ...  Problem  itu  belum  juga  terpecahkan,  de- 
|n  kekuatan  apakah  suku-suku  tersebut  dapat  dipersatukan,  atau 
ditarik  ke  satu  pusat  kebersamaan;  dan  ternyata  itu  bisa  dipecahkan 
oleh  Muhammad”. 


Qur’an  mengikhtisarkan  secara  ringkas  kerusakan  yang  telah 
melanda  setiap  fase  kehidupan  itu  dalam  satu  kalimat:  “ Kamu  ada 
di  tepi  jurang  neraka...”  (3:103).  Sekali  saja  permusuhan  itu  bisa 
meledak,  maka  akibatnya  bisa  berlanjut  hingga  turun  temurun 
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bergenerasi.  Persoalan  sepele,  seperti  kata-kata  ejekan,  atau  ke- 
salahan sedikit  saja  di  dalam  pacuan  kuda,  bisa  menjadi  petaka 
pembantaian  ribuan  orang  dan  bisa  menjadi  perbudakan  abadi. 
Di  dalam  kemelut  manusia  yang  jatuh  terperosok  ke  jurang  inilah 
Nabi  Suci  mengangkatnya  ke  derajat  kebajikan  moral  yang  tina 
Beliau  mematri  segala  unsur  perpecahan  menjadi  persat 
yang  tiada  duanya  dalam  sejarah  dunia.  Sungguh  ini 
peralihan  yang  sangat  tinggi  dan  luar  biasa!  “Menajj 
seorang  penulis  modern  yang  menyatakan  itu  di  j 
Ins  and  outs  of  Mesopotamia-. 

“Manusia  yang  sangat  berpecah  belah  (Jhg  til  rsS^a  itu,  hing- 

ga tiba-tiba  menempati  tempat  yar^^mai 
yang  muncul  itu,  dengan  kepribadian 
nya  mendapat  petunjuk  Ilahi,  ben 
seperti  itu  kepada  kesatuan  dai 
sangat  gemar  bertempur  da: 


Derajat  perempuan 


l.  Seseorang 
gan  pengakuan- 
membawa  manusia 
kelompok  orang  yang 
dipersatukan”. 


Perempuaji^fcMcluauki  derajat  yang  sangat  rendah  dan 
hina  di  dal^^aasyarakat  Arab.  Sekalipun  gita-cinta  dilantun- 
kan meoAjym™a  sang  kekasih  karena  meluapnya  nafsu  bira- 
hi,  namVpuan  diperlakukan  tidak  lebih  baik  daripada  sekedar 
bjAd^nS^rendah.  Poliandri  alias  perkawinan  yang  mempunyai 
banyt^suami,  yang  menjadi  tabiat  orang  primitif  dalam  tingkat 
kehidupan  manusia,  sudah  menjadi  amat  lumrah;  juga  di  sana  tak 
ada  batas  bagi  seorang  laki-laki  untuk  memiliki  istri  sebanyak 
yang  dia  suka.  Di  samping  memiliki  banyak  istri,  dia  pun  bisa 
berhubungan  badan  dengan  sejumlah  perempuan  yang  dia  sukai. 
Pelacuran  dianggap  profesi.  Perempuan  yang  menjadi  korban,  di 
zaman  kemerosotan  ini,  dipelihara  sebagai  budak,  dipaksa  untuk 
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dijual  kepada  tuannya  demi  duit.  Perempuan  yang  sudah  dini- 
kahi diizinkan  oleh  suaminya  untuk  bermesraan  dengan  laki-laki 
lain  untuk  memperoleh  keturunan.  (Praktik  ini  disebut  Istibdza , 
serupa  dengan  praktik  Niyoga  yang  masih  berlaku  hingga  kini  di 
kalangan  umat  Hindu) . 

Lebih  dari  itu,  perempuan  dipandang  persis  seperti  bijjat^g 
ternak.  Ia  tidak  diberi  kewenangan  sebagai  haknya  unj 
rima  warisan  dari  yang  meninggal  dunia,  baik  itu  d: 
ayahnya  ataupun  dari  keluarga  lainnya.  S eh  aliknymb  aimnT  ia  sen- 
diri dijadikan  barang  warisan  seperti  baAc  baran^klg  ditinggal 
mati.  Barang  warisan  ini  bebas  ma^lile^kmdd®  ke  mana  saja 
sesuka  hatinya.  Bahkan  orang  yai^  mei^agi^m  barang  warisan 
itu  bisa  mengawininya,  atau  diberik^fckepjmi  orang  lain  yang  ia 
pilih  untuk  dikawin.  Dalam  ha^S^itJm  ayahnya,  si  anak  suka 
mengawini  ibu  tirinya  karem«&cii4Jgap  sebagai  barang  warisan. 
Praktik  perceraian  sudah  »i^™#umrah  di  antara  mereka,  juga 
tidak  kalah  jahatnya^eor^J^suami  bisa  menceraikan  istrinya 
ribuan  kali  dan  bisA^ngambilnya  kembali  sesukanya  sekalipun 
masih  dalam  (periode  waktu  yang  tak  boleh  dinikahi 

kembaU).  Sj4u^cali  si  suami  bersumpah  tidak  akan  mencampu- 
rinya, cha«dm^ali  pula  si  suami  itu  mencacinya  bahwa  istrinya 
persi^t\ertimunya,  lalu  meninggalkannya  dalam  keadaan  terka- 
t}^|^EM*ig  antara  status  istri  dan  cerai.  Cara-cara  ini  dilakukan 
begittftaja  agar  si  istri  itu  letih  dengan  sendirinya.  Tak  ada  jalan 
keluar  bagi  si  istri  malang  dalam  menanggung  duka-derita  pahit 


ini. 


Bahasa  yang  tidak  senonoh  seringkali  digunakan  untuk 
merangsang  nafsu  birahi.  Kisah  cinta  dan  hubungan  badan  suka 
diceritakan  dengan  bangganya  dan  tanpa  malu-malu  diungkap- 
kan dalam  bait-bait  sajak  maupun  pantun  jorok.  Perempuan  dari 
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kalangan  atas  dianjurkan  secara  blak-blakan  untuk  menyanyikan 
lagu  porno  itu.  Menilik  segala  sesuatu  yang  terdapat  di  masya- 
rakat Arab  mengenai  kedudukan  wanita,  tak  sulit  untuk  diper- 
timbangkan betapa  berat  hutang  budi  kaum  hawa  kepada  Nabi 
Muhammad  saw  yang  telah  mengangkat  derajat  mereka  dari 
hina-dinaan  ke  tingkat  derajat  yang  mulia  dan  terhormat.  (I 
di  dalam  peradaban  Eropa  yang  modern  sekalipun,  yas 
itu  sangat  hormat  kepada  kaum  hawa,  ternyata  gaga^E  U»re| 
junjung  hak  asasi  kaum  hawa  seperti  yang  telah  ®pe^  )ahkan 


.sejati 


oleh  Islam  kepada  mereka.  Kehorma 
hawa  ini  terletak  dalam  cara  bagaim(_ 
dalam  menjaga  kesuciannya  dan  i^mpi»rn^ 
laki-laki,  yang  ini  sayang  sekali  tidal®fcei^tk; 
masyarakat  dunia  Barat). 

Mari  kita  kembali  kepada^fcd>a««Qerajat  kaum  hawa  yang 


ap  kaum 
•kukan  mereka 
"n  haknya  seperti 
an  di  mana  pun  di 


ditempa  oleh  Islam.  Ar 
puan  mempunyai  hak  yang  < 


rjr  an  berkumandang:  “Perem- 
seperti  yang  dibebankan  terhadap 


mereka  dengan  cas^^mig  dan  bagi  laki-laki  setingkat  di  atas 

Inilah  Magna  U^^fcttarmak  miliknya  kaum  perempuan,  begitulah 
dikatakan.  ytL\i  tekanan  yang  sama,  Nabi  Suci  mengamanatkan 
pula:  mulia  di  antara  kamu  adalah  mereka  yang  paling 

baikdj^hm  memperlakukan  istrinya  . Untuk  menanam  rasa  hormat 
t§^^^%aum  perempuan  di  suatu  negeri  dengan  mengubur  hi- 
dupNroup  anak  keturunan  perempuannya  agar  ia  dianggap  ter- 
hormat di  mata  masyarakat,  sungguh  ini  tak  ada  artinya  dikatakan 
sebagai  pengabdian  kepada  manusia.  Bila  mendengar  seorang 
anak  perempuan  lahir,  raut  wajah  si  ayah  hitam  gelam  menahan 
amarah  dan  menahan  rasa  duka  yang  dalam.  Apakah  dia  harus 
mengubur  hidup-hidup  anak  perempuannya  ataukah  membiar- 
kannya panjang  umur  dengan  menanggung  rasa  malu  serta  hina 
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di  mata  masyarakat?  (Qur’an  Suci  16:58-59).  Dia  harus  memba- 
wa si  anak  perempuannya  ke  gurun  pasir,  lalu  dibenamkannya  ke 
dalam  tanah  yang  dia  gali  sendiri  di  depan  matanya  lalu  meng- 
uburnya hidup-hidup  sambil  mendengar  jerit  tangis  menyayat  si 
anak  malang  itu,  kemudian  diurug  dengan  tanah  dan  pasir 
Ketika  Nabi  Suci  diberi  kabar  ada  kejadian  seperti  itu,  tal 
lagi  air  mata  beliau  mengalir  deras  membayangkan  pj 
yang  menyayat  hati  terhadap  si  korban  yang  malan 
persetujuan  yang  blak-blakan  secara  terbuka  dike^uT^^affclalam 
suatu  upacara  akad  nikah  bahwa  bila  kejjknanti  anfcperempuan 
yang  lahir,  maka  ia  harus  dibunuh, 0iga^^d  aftah  kewajiban 
ibunya  sendiri  untuk  memenuhi  0ukui«dn^K  manusia  biadab 
tersebut.  Si  ibu  harus  melaksanakssfc^nj^intaian  sadis  itu  di 
hadapan  semua  perempuan  dari/Sfcroorkeluarga  mereka  sendi- 
ri, khususnya  yang  diundan|^ntJjJmenghadiri  perilaku  biadab 
yang  sangat  dan  sangat  takfcn^fcftawi  itu.  Semua  kejahatan  bia- 
dab berdarah  dingin  dia^im  oleh  suatu  kejutan  sabda  Qur’an: 
“Dan  tatkala  anak^m^apuan  yang  ditanam  hidup-hidup  ditanya, 
karena  dosa  apedtt/^adwunuh?”  (81:8-9).  Setelah  turunnya  wahyu 
ini,  di  sana^^k^ernah  terulang  kembali  satu  kejadian  pun  kasus 
sadis  vanA^umnengerikan  itu.  Dalam  perkara  ini  Muhammad 
b|^tri  dengan  kokohnya  yang  tiada  tandingannya  di  dalam 
s^4^^Twiia  dalam  pengabdiannya  kepada  kemanusiaan. 


Tegaknya  kejahatan 


Minum  minuman  keras  adalah  kejahatan  lain  yang  sangat 
digemari  oleh  seluruh  bangsa  Arab.  Minuman  keras  yang  me- 
mabukkan itu  disajikan  berkali-kali  setiap  hari.  Tiada  satu  rumah 
pun  kecuali  di  sana  pasti  ada  kendi  atau  cawan  minuman  keras 
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sebagai  persediaan.  Oleh  sebab  itu,  segera  saja  larangan  Qur’an 
dikumandangkan: 

“ Wahai  orang-orang  beriman,  sesungguhnya  minuman  keras,  judi, 
sesajen  kepada  berhala,  mengadu  nasib  dengan  panah,  itu  perbu- 
atan keji  perilaku  setan,  maka  jauhilah  itu  agar  kamu  beruntung 

(5:90), 


kemudian  setiap  bejana,  jambangan,  kendi,  cawan  danj 
gainya  yang  digunakan  sebagai  tempat  persediaan 
mabukkan  itu  dihancur-leburkan  berkeping-kepi^  la^dTlempar 
jauh-jauh;  dan  diriwayatkan,  minumai^^nas  me^pf  bagaikan 
sungai  dari  air  hujan  deras  di  sepanj^g  ia^^M^nah  dan  seki- 
tarnya. Kebiasaan  meminum  min^nani^bus^fng  telah  berlaku 
berabad-abad  lamanya  dan  telah  me^^^a^ejak  zaman  yang  tak 
diketahui  itu,  kini  menjadi  kebiraj^rc^g  sangat  dipantang  dan 
diharamkan. 

Judi,  petaka  lainnya,  j dfc^B^gang  erat-erat  oleh  masyarakat 


Arab.  Yang  satu  ini  mjfupajfflireegemaran  masyarakat  sehari-hari 
sebagai  pembunubA^tu.  Mereka  yang  tak  suka  melakukannya 
dianggap  kikirjp^taAlimKekuatan  rohani  Nabi  Suci  Muhammad 
saw  juga  nyAd\at  perbuatan  yang  satu  ini  tidak  panjang  umur, 
dan  keJuA^mMani  itu  pun  dapat  meredakan  segala  macam  ke- 
jaha^^^in  }^ng  sudah  sekian  lama  berlaku. 

srnah  terdengar  disebut-sebut  ada  pendidikan  di  antara 
bang^Arab.  Mereka  yang  bisa  membaca  tulisan  cuma  bisa  dihi- 
tung jari  saja.  Kebodohan  itu  pada  hakekatnya  cuma  menyubur- 
kan khayal  dan  angan-angan  kosong  belaka,  dan  semua  itu  hanya 
menyumbangkan  segala  bentuk  kepercayaan  tahayul  dan  klenik 
yang  aneh-aneh  dan  bukan-bukan.  Mereka  sangat  mempercayai 
adanya  hantu-hantu  genderewo  dan  makhluk-makhluk  halus 
yang  jahat,  yang  demi  makhluk-makhluk  itu  mereka  suka  menye- 
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pi  dengan  berkomat-kamit  membaca  mantera.  Terhadap  semua 
itu  mereka  suka  menyebut-nyebut  suatu  jenis  penyakit  tertentu, 
dan  demi  menghindari  itu  mereka  selalu  menggunakan  jampi- 
jampi  dan  mantera.  Di  musim  kemarau  mereka  suka  mengikat- 
kan jerami  alang-alang  kering  dan  ranting  semak  belukar  di  e. 
sapi,  lalu  dibakar,  dan  binatang  itu  digiring  menuju  pegutwr 
Mereka  mengira  bahwa  nyala  api  itu  menyerupai  kila' 
dan,  dengan  dalih  yang  sama,  akan  mendatangkan  hmam^u^  a> 
musibah  yang  menimpa  mereka,  mereka  harus  n^sr^ye^rumah 
dari  pintu  belakang.  Dari  terbangnya  I^Aung,  nK^^roisa  men- 
cari tahu  akan  nasib  baik  dan  buruk^kal*mn  Ptu  terbangnya 
melintas  dari  arah  kiri  ke  kanan,  i^suai^rer^naa  bernasib  baik, 
sebaliknya  bila  burung  itu  melintas  ke  kiri,  maka  ini 


pertanda  akan  bernasib  sial.  Ba| 
kehidupan  sesudah  mati, 
ekor  unta  di  kuburan  dan 
mereka  mengira  bah; 
pembalasan  akan 
ke  mana.  Merj 


yang  percaya  terhadap 
a akan  menambatkan  se- 
nya  hingga  menemui  ajalnya, 
ang  sudah  mati  itu  kelak  di  hari 
ggang  binatang  itu  untuk  dibawa  entah 
mpercayai  bahwa  ruh  manusia  itu  adalah 


makhluk  kjj4^\angTnasuk  ke  tubuh  manusia  ketika  ia  lahir, 
kemudijA^Tira  tumbuh  berkembang.  Di  waktu  kematiannya 
diki^parubalrmenjadi  seekor  burung  hantu  kemudian  ditangkap 
lalu  diletakkan  di  kuburannya  dan  dibiarkan  mengge- 
lepa^^lepar  kian  kemari.  Bagi  orang  yang  kematiannya  akibat 
pembunuhan,  si  burung  hantu  itu  dibiarkan  sampai  ia  bergumam: 
“Beri  aku  air,  beri  aku  air”  hingga  si  orang  yang  terbunuh  tadi 
bisa  membalas  dendam.  Mereka  percaya  kepada  tukang  tenung 
dan  tukang  ramal,  dan  sangat  meyakini  apa  yang  mereka  ucapkan. 
Singkatnya,  ribuan  kepercayaan  tahayul  dan  klenik  yang  tak  karu- 
an itu  dipercayai  oleh  bangsa  Arab  sebelum  datangnya  Islam.  Da- 
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lam  beberapa  tahun  saja,  Nabi  Suci  Muhammad  saw  memerde- 
kakan mereka  dari  belenggu  perbudakan  kedunguan  yang  sudah 
turun  temurun  dan  mengangkat  mereka  ke  menara  gading  derajat 
bermoral  mulia,  terpelajar  dan  berbudaya.  Sejarah  akan  bingung 
membuka  lembaran-lembarannya  untuk  mencari  persamaannya 
terhadap  reformasi  besar-besaran  yang  mengangkat  harka| 
jat  manusia  bangsa  Arab  itu  dari  kejatuhan  dan  keha 
yang  sangat  begitu  parah.  Sungguh,  inilah  pencapaig 

Para  Nabi  terdahulu 

Para  Nabi  telah  bermuncula^di 
belum  maupun  sesudah  kemunculai 
as.  Beberapa  petunjuk  menge: 

Qur’an.  Nabi  Hud  diutus 
tinggal  di  bagian  Yaman 
S alih  dibangkitkan  b^afei  k; 
yang  disebut  Hijr 
datang  sebelu: 

dan  Shu’ai^t^g  muncul  baik  di  Yaman  maupun  di  Madyan, 
datang jjAjyTDRiau.  Baik  adat-istiadat  maupun  Kitab  Suci  me- 
nuniuid\n  Sanwa  kaum  Ad  itu  adalah  kaum  yang  sudah  maju. 

ernah  mendirikan  kerajaan  yang  luasnya  hingga  me- 
lamp5i  perbatasan-perbatasan  Arab.  Rupanya  para  Nabi  telah 
diutus  di  antara  mereka  bahkan  sebelum  kedatangan  Nabi  Hud, 
yang  kemunculannya  dikala  bangsa  itu  tenggelam  ke  dasar  jurang 
kehancuran  yang  dalam.  Mereka  membuta-tuli  kepada  Nabi  ini 
dan  sudah  beberapa  kali  dilaknat.  Kehancuran  mereka  diterjang 
oleh  badai  gurun  pasir  dahsyat  yang  terbentang  di  sebelah  utara 
Ahqaf  yang  terkenal  dengan  nama  Rub’ul-Khali  (Empat  Penjuru 


elosok  Arab  se- 
ak  Agung  Ibrahim 
a dikemukakan  dalam 
ereformasi  kaum  Ad  yang 
enal  sebagai  Ahqaf,  dan  Nabi 
’samud  yang  menempati  daerah 
lan  utara  Madinah.  Kedua  Reformer  itu 
as\  sementara  dua  Nabi  lainnya,  Ismail 
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Gersang).  Kaum  Tsamud,  karenanya  dengan  sendirinya  meng- 
ungsi dan  tinggal  di  daerah  pegunungan,  di  sana  mereka  memahat 
cadas-cadas  pegunungan  untuk  dijadikan  rumah  mereka  sendiri 
(Qur’an  Suci  26:149).  Tapi  apabila  takdir  sudah  disegel,  kekuatan 
benteng  sekokoh  apa  pun  tidak  akan  bisa  menyelamatkan  mere 
Mereka  lalu  dihimpit  gempa  bumi.  Lihatlah  pada  atlas  iVan 
menunjukkan  bahwa  keempat  Nabi  itu,  yakni  dakwah  2Mdt 
dan  Nabi  Ismail  diarahkan  ke  bagian  selatan,  Nabi  S| 

Shu’aib  diarahkan  ke  bagian  utara  Arab;  di  bagi 
dikenal  sebagai  Hijaz,  dibiarkan  tanpa  A^i.  Na 
him  mengunjungi  Mekkah  dan  meni^galfca  Is^iil  di  sana,  dan 
kemudian  bangunannya,  Ka’bah,  sawfcb  searang  yang  masih 
tetap  ada  sangkut-pautnya  dengan  ^^^a^cr 
sudutnya  di  sana. 

Kaum  Yahudi  yang  menetap 


Selama 
bahan  berhala 
dari  Yama: 
Sulaim 


yang 
abi  Ibra- 


Jrahim  di  salah  satu 


para  Nabi  Bani  Israel,  di  Arab  penyem- 
'pada  puncak  tertingginya.  Seorang  ratu 
direkrut  untuk  memeluk  agama  Tauhid  oleh 
mudian  diikuti  oleh  riak  ombak  kecil  yang  lain 


di  k^iTVnanKeagamaan  bangsa  Arab.  Kaum  Yahudi  berimigrasi 
d^jj^y^Wtap  di  sana,  kurang  lebih  lima  abad  sebelum  Masehi 
tatak™  Nebuchadnezzar  mendrop  mereka  di  luar  tanah  air  me- 
reka. Ramalan-ramalan  mengenai  kedatangan  Nabi  Terakhir  dari 
tanah  Arab  sudah  menjadi  buah  bibir  di  kalangan  mereka.  Oleh 
karena  itu  mereka  menetapkan  untuk  tinggal  selamanya  di  sana, 
dan  Khaibar  menjadi  penduduk  asli  yang  menetap  di  sana.  Tatka- 
la mereka  memperoleh  kekuatan  pijakan  kakinya  di  sana,  mereka 
mulai  mendakwahkan  keimanan  mereka  dan  di  abad  ketiga  se- 
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belum  Masehi,  seorang  Raja  Yaman,  yang  bernama  Dhu  Nawas, 
memeluk  agama  Yahudi.  Hal  ini  menambah  kesempatan  yang 
segar  bagi  para  pemeluk  baru  gerakan  agama  Yahudi,  dan  dengan 
berlalunya  waktu  agama  Yahudi  dikira  memperoleh  keunggulan 
di  tanah  Arab.  Tapi  bangsa  Arab  seluruhnya  tetap  kecanduan, 
pada  agama  nenek  moyang  mereka,  yakni  penyembahan  b| 
dan  setelah  hidup  beberapa  saat,  karir  agama  Yahudi, 
lahan-lahan  secara  alami,  dan  tetap  meninggalkam 
sebagai  bangsa  penyembah  berhala. 

Kristen 

Reformasi  gelombang  kedua  dsdi^^i^Prij elang.  Para  misio- 
naris ataupun  para  penginjil  Kr/W^rajnai  merangsek  ke  negeri 
Arab  di  abad  ketiga  M as  e bj»dan«pen  e tap  di  Najran.  Aktifitas 
penyebaran  agama  diperhit%n^pl  matang-matang  serta  dibantu 

B.t^^litik  Kristen  di  negeri  jiran  Arab, 

'a^lan  Kekaisaran  Romawi  di  sebelah 
provinsi  Najran,  yang  terletak  di  antara 
ia  Kristen.  Baru  saja  percikan  para  pe- 
:erbuka  di  sana  sini,  sedikit  saja  tekanan 
rhadap  bangsa  Arab,  hasilnya  adalah  ke- 
i usaha  kedua  mereformasi  bangsa  Arab 


Unitarian 

Reformasi  ketiga  dilakukan  dengan  gerakan  dari  dalam 
sendiri.  Tidak  lama  sebelum  kedatangan  Islam.  Di  sana  tumbuh 
madzhab  baru  yang  dikenal  sebagai  Hanif.  Gerakan  ini  adalah 
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segelintir  orang  yang  sungguh-sungguh  membenci  penyembahan 
berhala  tapi  tidak  suka  kepada  agama  Yahudi  maupun  Kristen. 
Mereka  menyembah  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  tapi  sayang  tidak 
berusaha  keras  untuk  mereformasi  atau  menanamkan  ketauhidan 
mereka  di  kalangan  masyarakat  negerinya  sendiri.  Karena  ber 
benar  merasa  benci  terhadap  penyembahan  berhala,  bel 
orang  di  antara  mereka  tidak  ragu-ragu  menyatu  ke 
risan  agama  Kristen,  seperti  Waraqah,  keponakan 
Abdullah  bin  Yasha,  kemenakan  Hamzah,  tapi  jumLanmereka  sa- 
ngat tak  berarti.  Kebanyakan  dari  men^^rierasa  wkpuas  terha- 
dap Kristen  maupun  Yahudi.  Orang-^an^krselj®l  kiranya  perlu 
dicatat  seperti  Zaid  ibnu  ‘Amr  i1£u  hBfcib^fman  ‘Umar,  dan 
Umayyah,  seorang  penyair  tersohor  4k^p^iimpin  Taif.  Orang- 
orang  ini  sedikit  bersemangat  d^SfcmeJraakwahkan  kepercayaan 
barunya.  Tak  kalah  pentinga^mA^a  itu  suka  blak-blakan  me- 
ngemukakan kebencian  m^^Sfclrhadap  penyembahan  berhala, 
dan  secara  terbuka  dj^  tei^rcrang  mengaku  beragama  Tauhid 
sebagai  keimanan  Jkm  yang  mereka  nyatakan  bahwa  agama  ini 
diajarkan  oleh^fcYbnmim . Sekalipun  agama  ini  sangat  lemah, 
tetapi  tetaj^kgs  di  sana.  Tapi,  seperti  juga  agama-agama  yang 
terdahuk™gku5nr  agama  yang  muncul  dari  dalam  ini  pun  gagal 
tammlAt  pennukaan  dan  nasibnya  sama  seperti  mereka  tengge- 
l^^^Skan- lahan  ditelan  bumi  dan  tetap  meninggalkan  bangsa 
Ara^^perti  dulu  tak  bergeming  tanpa  terpengaruh  apa-apa.  Dan 
kenyatannya  agama  yang  satu  ini  keadaannya  jauh  lebih  lemah 
daripada  agama  Yahudi  maupun  Kristen. 


Kegagalan 


Kaum  Yahudi  sebenarnya  keluarga  dekat  dengan  bangsa 
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rab  itu 
uh  semua 


Arab.  Kedua-duanya  datang  dari  sumber  yang  sama.  Bahasa 
mereka,  perilaku  mereka,  adat  istiadat  dan  sebagainya  banyak 
persamaannya.  Kedua-duanya  sama-sama  kuat  menghormati 
bapak  leluhur  mereka,  Ibrahim.  Seorang  Raja  Yaman,  yakni  salah 
satu  provinsi  Arab  yang  paling  makmur,  telah  menerima  ag; 
Yahudi.  Jadi,  menurut  perhitungan  manusia,  berbagai  ke 
itu  berpihak  kepada  agama  Yahudi  yang  benar-benar 
potensi  pengaruh  berlipat  ganda  yang  cukup  untuk 
perubahan  seluruh  bangsa  Arab.  Tapi  terbukti 
tetap  kebal  dan  tidak  sedikit  pun  terbiAk  oleh 

Kemudian  datanglah  Kristen^ng^Mae^nawa  risalah  baru. 
Juga  dikatakan  bahwa  agama  Unit4»a  menyerupai  ajaran 
Ketuhanan  bangsa  Arab.  Peny«S»iaJr  berhala  yang  terdapat 
di  kalangan  bangsa  Arab  nuajc  dAJan  pengaruh  penyembahan 
berhala  bangsa  Yunani  dimfci^SBltrin  Trinitas  kaum  Kristen  pun 
memperoleh  kelahirajjfiya  TuWini.  St.  Paul  (Paulus),  pendiri  ha- 
kiki agama  Gereja^hArti  Kita  ketahui,  juga  memberikan  bentuk 
penyembahan seperti  itu  kepada  para  pemeluk  Agama 
Tauhid  yanj4^*arkan  oleh  para  Nabi  bangsa  Israel  agar  bisa  me- 
narik paAfaK^^ira  penyembah  berhala  di  zaman  itu.  Akibatnya 
Kristo^bisamemperkokoh  sejumlah  besar  pemeluk  barunya  di 
k^4mK^%angsa  Arab.  Ia  memiliki  daya  tarik  tersendiri  bagi  me- 
reka^mla  lagi  perkara  penting  lainnya  yang  bisa  menarik  perhati- 
an mereka.  Ia  tak  membutuhkan  pengamatan  atau  aturan  hukum 
- yang  ini  benar-benar  bisa  membiarkan  cara  hidup  bangsa  Arab 
bebas  sebebas-bebasnya.  Apakah  mereka  itu  hidup  tanpa  agama 
ataupun  menempuh  hidup  secara  sekuler  untuk  meneruskan  ta- 
biat kebiasaan  mereka,  anak-anak  liar  gurun  pasir  ini  dibiarkan 
saja  bebas  melepaskan  tali  kekang  kebiadabannya.  Kristen  bahkan 
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memberikan  porsi  keleluasaan  yang  besar  terhadap  kecenderung- 
an pemuasan  hawa  nafsu  mereka.  Karenanya  mereka  hanya  mem- 
berikan sedikit  perlawanan  yang  amat  tak  berarti,  dan  karena  itu 
pula  sangat  mudah  sekali  untuk  menyesuaikan  diri  mereka.  Lebih- 
lebih  untuk  pemikatan  yang  memang  sudah  melekat  ini,  Kris 
jauh  lebih  maju  dalam  kekuatan  duniawinya  untuk  mema 
bangsa  Arab.  Kekaisaran  Romawi  yang  besar  di  sebe 
Kerajaan  Abyssinia  di  sebelah  barat,  satu  provinsL 
telah  memeluk  agamanya  dan  negeri-negeri  Hirmi  cT»  Utiassan 
yang  telah  dikuasai  oleh  Kristen,  - seAyi  itu  acihir  pengaruh 
kekuasaan  yang  berlipat  ganda  dalarr^eD^katui^n  Kristen.  Di 
bawah  keadaan  seperti  itu  pun pe^bah^^^a^idi  Semenanjung 
tersebut  rupanya  cuma  perkara  di  itu  saja.  Sekalipun 

mereka  memiliki  kekuatan  dan  KKsafi  demikian  rupa,  Gereja 
ternyata  gagal  dalam  mempaMrar AJmasyarakat  Arab. 

Gerakan  yang  ketiga,  jpi^lpfgama  Hanif,  yang  benar-benar 
lahir  dari  dalam  sendygf  dar^ecBdt  melakukan  reformasi  terhadap 
kehidupan  sosial  .MyAbiaikannya  sangat  terbatas  kepada  satu 
tujuan  - yaknj^^JLsaK  penyembahan  berhala  dengan  Unita- 
rian.  Walay^^\programnya  tidak  berambisi  mengejar  cita-cita 
lahiriyaK(«jAnPl  ia  mendapatkan  tanah  Arab  ini  jauh  lebih  tidak 
cocok^jVipaoa  gerakan-gerakan  yang  terdahulunya.  Ini  terbukti 
dj^^^wigat  lemahnya  gerakan  tersebut,  mungkin  alasannya 
adalaWkarena  tidak  didukung  oleh  kekuatan  duniawi. 

Sungguh  luar  biasa  bahwa  sebelum  kedatangan  Nabi  Su- 
ci, tiga  gerakan  agama  yang  berbeda  tersebut  gagal  total  dalam 
membidik  perbaikan  atau  mereformasi  bangsa  Arab  ini.  Dengan 
bekerja  selama  berabad-abad  dan  ditunjang  oleh  segala  kemajuan 
dan  kekuatan  duniawi,  semua  gerakan  agama  itu  ternyata  meng- 
uap begitu  saja.  Tiba-tiba  bangkitlah  sosok  seorang  pribadi  yang 
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dapat  meraih  apa  yang  telah  gagal  mereka  capai,  seorang  diri  dan 
dalam  keadaan  tak  berdaya.  Dalam  jangka  waktu  beberapa  tahun 
saja,  dia  membawa  perubahan  yang  tiada  taranya  dalam  sejarah 
dunia.  Tidak  hanya  negeri-penyembah  berhala  khayali  dan  klenik 
itu  saja  yang  dibasmi  habis-habisan  hingga  tuntas,  namun  jwa 
seluruh  kehidupan  yang  sangat  buruk  itu  pun,  yang  suda 
urat-berakar  selama  berabad-abad  itu,  dibebaskan  dar 
likan  kepada  kondisi  yang  jauh  lebih  baik  dan  lebilm 

Bangsa  Arab  yang  tak  mau  direformasi 


tidak  akan  sia-sia 
ITsti  ada  tangan  Ilahi 
STmmad  dalam  melaksa- 
ang  Tua  iasa  itu,  baik  dalam  bidang 
m%q£^phroral  bangsa  Arab  dalam  wak- 


Bila  mebhat  semua  itu,  mati 
melihat,  bahwa,  di  belakang  layar, 
yang  bekerja  menolong  Nabi  S 
nakan  perubahan  yang  sani 
kehidupan  agama,  sosial, 
tu  yang  singkat,  yak jjf  20  iaHTn  - suatu  perubahan  yang  tiada 
duanya  dalam  sejaMhAniamVilliam  Muir,  seorang  tukang  kritik 
yang  kurang  bj^^hVatrerhadap  Nabi,  telah  mengakui  perubah- 
an bangsa  ^J^ang  menakjubkan  itu  seperti  diluntarkan  dalam 
kata-kat 

dltna  masa  mudanya  Muhammad,  segala  aspek  kehidupan  di 
^anjung  itu  benar-benar  sangat  ketinggalan;  bisa  jadi  suatu 
ormasi  tak  akan  pernah  berhasil,  apalagi  di  dalam  periode  yang 
sangat  singkat  seperti  itu.  Sebabnya  ialah  seringkali  terbayang  da- 
lam angan-angan  karena  akibat  yang  dihasilkan  oleh  suatu  agen 
terbukti  tak  cukup  memadai  untuk  mempengaruhi  mereka.  Mu- 
hammad bangkit,  seketika  itu  juga  bangsa  Arab  bangun  menuju 
kepada  keyakinan  rohani  baru.  Dari  sini  bisa  disimpulkan  bahwa 
bangsa  Arab  diragi  dan  diramu  untuk  berubah,  dan  siap  untuk 
disesuaikan.  Bagi  kita,  dengan  tenang  memandang  masa  lalu,  se- 
belum sejarah  Islam  belum  tahu  perkiraan  itu.  Setelah  lima  abad 
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penginjilan  Kristen,  kita  dapat  menilai  hanya  sekelumit  percikan 
saja  di  sana  sini  ada  pemeluk  Kristen”. 

“Akhirnya,  bila  melihat  aspek  kehidupan  beragama,  permukaan 
Arab  kini  dan  perlahan-lahan  beriak  oleh  segala  usaha  Kristen  yang 
lemah;  pengaruh  Yahudi  yang  keras  sekali-kali  bisa  dilihat  lebih 
jauh  dan  berlaku  lebih  sulit  lagi,  namun  ikatan  penyembah  berhala 
penduduk  asli  dan  agama  maya  Ismail,  tetap  dengan  teguhnya  da 
tang  dari  setiap  penjuru  ke  arah  Ka’bah,  bukti  memperkuat  ba 
keyakinan  dan  ibadah  di  Mekkah  telah  merasuk  pikiran  ^Ingsa 
Arab  dalam  kekakuan  dan  tak  perlu  dipersoalkan  lagi” 

Lebih  lanjut,  kritik  yang  sama  pun  dikemuki 

“Harapan  untuk  mereformasi  agama  bangp^^ab  sebelfMWfebang- 
kitan  Muhammad,  sulit  untuk  dilak^paka^fcuria  (^>erti  mem- 
persatukan politik  atau  perubahaiyaasionAL  I^B^i  kepercayaan 
bangsa  Arab  adalah  penyembahanmed^in^^^^ibah  mendarah- 
daging  berurat-berakar,  yang  berabacflkdkjmanya  ditanam  dan 
berdiri  dengan  kokohnya,  gejala  k^^kadujmnya  sulit  untuk  diraba 
oleh  setiap  usaha  penginjilan,  b»kXSptng  dilakukan  dari  Mesir 
maupun  dari  Syria”. 

eiad  sKo  telah  diutus  sebagai  juru  ingat 

r Kebal  terhadap  segala  peringatan  itu. 
akukan  berbagai  usaha  untuk  merubah 
terhasilan  luar  biasa  datang  menjelang, 
ra  dalam  usaha  membawa  reformasi  dari 
.kni  bangsa  yang  sangat  sulit  diperbai- 
bangsa  Arab  penyembah  berhala  yang 
melalui  mereka  itulah,  para  pengikut 
agama-agama  lain,  Qur’an  menunjukkan  ramalannya:  “Orang- 
orang  kafir  di  antara  kaum  Ahli  Kitab  dan  para  penyembah  berhala 
tidak  akan  terlepas  sampai  bukti  yang  terang  datang  kepada  mereka. 
Utusan  dari  Allah  yang  membacakan  halaman-halaman  yang  di  da- 
lamnya berisi  kitab-kitab  yang  benar”  (98:1-3). 


BAB  II 
NABI  YANG  DIJANJI 


"Orang-orang  yang  mengikuti  Nabi  Utusan , 
mi,  yang  mereka  dapati  tertulis  dah 
(Qur’an  Suci  7:157) 


lis  dal^^Taurat 


KA i$c 

jil ” 


P batangan  Nabi  Muhammad  saw  bisa 

ci  terdahulu  dan  telah  menjadi  pembi- 
berbagai  bangsa.  Terbukti  ramalan  ter- 
im  Yahudi  dan  Kristen  untuk  menetap 
ibi  Yang  Dijanjikan  itu  memiliki  nama 
ab  Suci.  Baiklah  kami  sentuh  beberapa 

Qur’an  menerangkan  bahwa  kemunculan  Nabi  Suci  telah 
dikisahkan  oleh  setiap  dan  segenap  Nabi  terdahulu,  yang  melalui 
mereka  perjanjian  pun  telah  dibuat  dengan  kaum  mereka  bahwa 
mereka  harus  menerimanya  bila  nanti  ia  muncul  (Qur’an  Suci 
3:80).  Keistimewaan  seseorang  yang  Dijanjikan  itu  sudah  diberi- 
tahukan kepada  mereka,  bahwa  ia  akan  menjadi  saksi  kebenaran 
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bagi  segenap  Nabi  di  dunia.  Ini  rupanya  tindakan  Yang  Maha 
Kuasa  telah  selaras  dengan  mengutus  para  Nabi  yang  terpisah- 
pisah  untuk  mereformasi  setiap  bangsa  sejak  zaman  dahulu  kala, 
ketika  berbagai  kaum  menempati  bumi  ini,  yang  tinggal  benar- 
benar  tertutup  satu  sama  lain  dan  komunikasi  seperti  zaman 
dern  belum  terwujud.  Untuk  melebur  ajaran  agama  yang  b, 
kepada  satu  keimanan  yang  sempurna  dan  untuk 
umat  kepada  satu  persaudaraan  universal,  maka  diu 


Nabi  yang  risalahnya  untuk  segenap  umat  manu«a(^Bli,mi  satu 
pihak  kabar  gembira  tentang  kedatan^^^slabi  b^^mr  interna- 
sional itu  telah  disampaikan  kepada  ^tiaj^kbi  -dahulu,  di  pi- 
hak lain,  Nabi  Yang  Dijanjikan  it^elaafcmtt^untuk  memenuhi 
kebenaran  segenap  Nabi  yang  telah  «ftbs  jmebih  dahulu  di  ma- 
na pun  dan  kapan  pun  mereka  l^S|td^lunia  ini: 

“Dan  tatkala  Allah  membuf^^erj^Jan  melalui  para  Nabi:  Se- 
sungguhnya  apa yangKanmbtp^Jkfcepada  kamu  berupa  Kitab  dan 
Kebijaksanaan  — lalu  Utusaimmtang  kepada  kamu , membenarkan 
w,  Siprusnya  kamu  beriman  kepadanya  dan 
membantunya  .^AH^SO). 

Hanya  ad^«JRasul  di  seluruh  dunia  dan  dialah  Muham- 
mad saw  y^4^\lah  menjawab  gambaran  dahulu  itu.  Gambaran 
keimamyAraicS^beliau  itu  berbunyi: 

i mereka  yang  beriman  kepada  yang  diturunkan  kepada  engkau 
bayang  diturunkan  sebelum  engkau  ...”  (2:4). 

rih  lanjut  masih  dan  tetap  dinyatakan  bahwa  seseorang 
Nabi  dibangkitkan  di  setiap  bangsa: 

“Dan  tiada  suatu  umat  melainkan  juru  ingat  telah  berlalu  di  ka- 
langan mereka  ...”  (35 :24) . 


Dalam  kesempatan  lain  dikatakan  bahwa  sebagian  para  Nabi  itu 
disebutkan  dan  lainnya  lagi  tidak  (idem  4:164).  Jadi  Nabi  Suci 
Muhammad  ternyata  sangat  unik  sekali  bila  dipandang  dari  dua 
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segi  itu;  di  satu  pihak,  ramalan  segenap  para  pendahulunya  men- 
dapat jawaban  dalam  diri  pribadi  beliau,  sementara  di  pihak  lain, 
beliau  sendirilah  yang  mengikat  segenap  Nabi  yang  terpencar- 
pencar  di  dalam  satu  ikatan  keimanan  agar  segenap  Nabi  di  dunia 
itu  diimani.  Jadi,  beliaulah  yang  terakhir  dari  segenap  ikatan 
Nabi  yang  mulia  tersebut,  sebagaimana  diriwayatkan  olel 
pendahulunya. 

Ramalan  Nabi  Ibrahim 

Kaum  Israiliyah  maupun  Ismai^ah 
moyang  laki-laki  yang  sama  - I^ahi 
Ilahi  yang  diturunkan  kepada  Nabi 
kita,  namun  banyak  cahaya  yan: 
kepadanya  dalam  rangka 


datang,  Ishak,  Ismail,  ole' 
dian.  Qur’an  juga  mg^in^ 
firmannya:  ^ ® 

“ Dan  tath 


r^er  dari  nenek 
pun  Kitab  Suci 
idak  sampai  kepada 
an  sebagai  janji  Tuhan 
eranya  di  masa  yang  akan 
fjian  Lama  dalam  Kitab  Keja- 
perihal  janji  yang  sama  dengan 


menguji  Ibrahim  dengan  beberapa  perintah 
•erfirman:  Sesungguhnya  Aku  akan  membuat 
'z  pemimpin  manusia.  (Ibrahim)  berkata:  Dan  dari 
\u?  Ia  berfirman:  JanjiKu  tak  meliputi  orang-orang  la- 


lo’anya  Ibrahim  bersama  Ismail: 

kami,  bangkitkanlah  di  kalangan  mereka  seorang  Utusan 
dari  antara  mereka  yang  akan  membacakan  ayat-ayat  Engkau 
kepada  mereka,  dan  mengajarkan  Kitab  dan  kebijaksanaan  kepada 
mereka  serta  menyucikan  mereka  ...”  (2:129). 


Tuhan 


Perjanjian  Lama  mencatat  janji  Tuhan  ini  dengan  arti  yang  sama, 
yang  dijanjikan  kepada  Ibrahim,  bahkan  sebelum  lahirnya  Ishak 
maupun  Ismail: 
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“Aku  akan  memberikan  kepadamu  keturunan  yang  banyak  dan 
mereka  akan  menjadi  bangsa  yang  besar.  Aku  akan  memberkati 
engkau  dan  membuat  namamu  masyhur,  sehingga  engkau  akan 
menjadi  berkat”  (Kejadian  12:2-3). 


Kemudian  perjanjian  itu  pun  diberikan  kepada  Ismail,  sen 
tercantum  dalam  Kitab  Kejadian  17:20: 

“Tetapi  aku  mengabulkan  juga  permohonanmu  mengenai 
Karena  itu  dia  akan  kuberkati  dan  kuberi  keturunan  yang  b 
Ia  akan  menjadi  leluhur  duabelas  kepala  suku,  dan  ke. 
akan  kujadikan  suatu  bangsa  yang  besar”. 

Ramalan  Nabi  Musa 

Ramalan  kedua  yang  mengum^BknjJKin  kedatangan  Nabi 
Suci  Muhammad  bisa  didapat  nrenkuSapan  Nabi  Musa  as: 

“Dari  bangsa  mereka  send^^^u  AJTmengutus  kepada  mereka 
seorang  nabi  seperti  englmu^^Makan  mengatakan  kepadanya 

ainny^flOlangan  18:18). 

•i^alangan  para  Nabi  Bani  Israel  yang 
lam  pergantian  kerasulan  yang  panjang 
)i  ‘Isa  yang  mengaku  sebagai  Nabi  yang 
)leh  sebab  yang  sama  para  suksesi  Nabi 
i untuk  memenuhi  undang-undangnya, 
ilan  itu  sudah  begitu  populer  di  kalang- 
mperkirakan,  dari  generasi  ke  generasi, 
seorang  Nabi  yang  seperti  Musa.  Hal  ini  lebih  diungkapkan  lagi 
dalam  percakapan  yang  telah  dibicarakan  antara  Yahya  Pembaptis 
dan  mereka  yang  datang  menanyakan  kepada  beliau: 

“Siapakah  anda  ini?”  Dan  beliau  mengaku:  “Aku  bukan  Kris- 
tus”. Dan  mereka  menanyakan  kepadanya,  lalu  siapa?  Apakah 
engkau  Ilyas?,  dan  beliau  menjawab:  “Bukan  . Apakah  engkau  yang 
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dimaksud  Nabi  i/u?  Dan  beliau  menjawab:  “Bukan”.  (Yahya  1:19- 

21). 

Ini  menunjukkan  dengan  pasti  bahwa  kaum  Yahudi  mene- 
bak-nebak kemunculan  tiga  Nabi  yang  berbeda.  Pertama,  Elias 
(Nabi  Ilyas),  yang  mereka  kira  muncul  kembali  dalam  diri  se 
orang;  kedua,  Kristus,  dan  ketiga,  seorang  Nabi  univers 
harum  namanya  dalam  kedudukannya,  tidak  ada  ciri, 
perlu  dipertimbangkan  lagi  - itulah  Nabi  - cukup 
dikemukakan  siapakah  dia?  Itulah  ramalan  yan 
langan  keluarga  kaum  Nabi  Musa  me 
sama  seperti  beliau  yang  diperoleh^fi  S 
Dengan  bukti  itulah  bahwa  hanya^be’ 

Yahudi  mengira-ngira  tiga  Nabi  tad 
dalam  Kitab  Suci  mereka. 

Kini  ramalan  tersebut  tj 
dan  Nabi  Yahya,  yang  sah 
nya  lagi  mengaku  telaki  di 


ti( 

di  ka- 

ai  seon^HNabi  yang 
ai®kaum  Yahudi, 
angan  ‘Isa,  kaum 
mana  diceritakan  di 


luhi  dalam  pribadi  Nabi  ‘Isa 
iku  sebagai  Kristus  dan  satu- 
sebagai  rohani  Nabi  Ilyas.  Tetapi 
kedua-duanya  tidgAAnalT  mengaku  sebagai  Nabi  yang  sama 
seperti  Nabi  Mfd^ttdaK  pula  bagi  kaum  yang  menerima  mereka 
mengidentyS|jjlLkan  mereka  seperti  itu.  Nabi  “Isa,  pada  mata- 
rantai  kalangan  Bani  Israel,  datang  terakhir.  Jadi  ra- 

malaa^BtabTJlangan  tentang  seorang  Nabi  yang  seperti  Musa 
t^^JcH*  terpenuhi  sejauh  kaum  Bani  Israel  mengamatinya. 

j^mbali  kepada  sejarah  dunia,  kita  temui  bahwa  tidak  ada 
Nabi  lain  kecuali  Nabi  Muhammad  saw  yang  pernah  mengaku 
persis  seperti  yang  diceritakan  oleh  Nabi  Musa,  dan  tidak  ada  Ki- 
tab Suci  lain  kecuali  Qur’an  yang  menetapkan  seseorang  sebagai 
yang  memenuhi  ramalan  tersebut.  Bukti  juga  memperkuat  kesim- 
pulan yang  sama.  Nabi  Musa  as  adalah  pemberi  undang-undang, 
begitu  pula  Muhammad  saw.  Di  antara  para  Nabi  di  kalangan 
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Bani  Israel  yang  menjadi  penerus  Nabi  Musa,  tidak  seorang  pun 
yang  membawa  undang-undang  (syari’at)  baru.  Nabi  Suci  Mu- 
hammad, bukan  hanya  Nabi  pemberi  undang-undang,  tapi  juga 
Nabi  yang  persis  seperti  Nabi  Musa.  Qur’an  menyatakan: 


“Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  seorang  Utusan  kepada  kamu, 
sebagai  saksi  terhadap  kamu,  sebagaimana  Kami  telah  mengutu 
seorang  Utusan  kepada  Fir’aun”  (73:15). 


me- 


Lagi,  ini  mengundang  perhatian  kaum  Yahudi  teri 
yang  ada  di  dalam  Kitab  Ulangan  tadi  dalam  kata 

“...  dan  seorang  saksi  dari  kalangan  kau^BBani  Israel 
nyaksikan  orang  yang  seperti  dia. . .’  ’^L 

Kata-kata  ramalan:  “dari  kalanga^sauJ^iLtfyvka  melontarkan 
bukti  yang  lebih  jelas  lagi  bahwa  l4Bki  i^Lg  Dijanjikan  sudah 
datang,  bukan  dari  kalangan  Ba/w^rar^sendiri  namun  dari  ka- 
langan saudara  mereka,  ketu*narA«nail. 

Ramalan  ketiga  dalarik  i^^pfcrtian  yang  sama  jelasnya  bisa 
ditemui  dalam  Kitab  jAng  - Kitab  Ulangan.  Dikatakan: 

“Tuhan  datana^fcjiinai,  dan  bangkit  dari  Seir  kepada  mere- 
ka, ia  tampajjkjainr^dari  Gunung  Paran  dan  datang  bersama 
sepuluh  rfflki  ora^  kudus,  di  sebelah  kanannya  tampak  kepada 
merek^fcang  menyala”  (Ulangan  33:2). 


Jari  S'ina'i  menunjukkan  kedatangan  Nabi  Musa, 
bangkit  dari  Seir ” menunjukkan  terhadap  penaklukkan 
Seirc^h  Nabi  Daud.  Kini  Paran  diakui  nama  kuno  bagi  tanah 
Hijaz  yang  di  sana  bangkit  Nabi  Muhammad  saw  dari  keturunan 
Bani  Ismail.  Kata-kata:  “Dia  datang  bersama  sepuluh  ribu  orang 
kudus  ’ masih  menunjukkan  arti  yang  lebih  jelas  lagi  untuk  me- 
ngetahui seorang  pribadi  kepada  siapa  mereka  tujukan.  Nabi  Suci 
Muhammad  adalah  pahlawan  dunia,  dialah  pelaku  sejarah  yang 
tiada  duanya  yang  menaklukkan  Mekkah  bersama  sepuluh  ribu 


40 


Inilah  Nabi  Muhammad 


orang  pengikutnya  yang  tulus  dan  kudus,  dan  peristiwa  itu  me- 
rupakan pengetahuan  sejarah  yang  amat  sangat  dikenal.  Undang- 
undang  yang  beliau  sumbangkan  kepada  dunia,  sampai  hari  ini 
merupakan  baidla  (cahaya  nan  gemerlapan^  karena  ia  memancar- 
kan cahaya  yang  terang  benderang  terhadap  segala  persoalan  yj 
bertalian  dengan  agama,  akhlak,  dan  kesejahteraan  umat  m j 
Dan  terhadap  semua  inilah  sindiran  itu  dikemukakan  dj 
kata:  “dari  tangan  kanannya  api  menyala  kepada  merek 

Ramalan  Yesaya 


Ramalan  keempat  yang  mer^fcbu 
nah  Nabi  Yang  Dijanjikan: 


“Ucapan  Ilahi  terhadap  Arabi: 
bermalam  hai  kafilah-kafil; 
Tema,  keluarlah,  bawalalrar 
sambutlah  orang  pelarian 


TVrab  sebagai  ta- 


ar  Arabia  kamu  akan 
fan!  Hai  penduduk  tanah 
r orang  yang  haus,  pergilah, 
rroti,  sebab  mereka  melarikan 


diri  terhadap  pedaj^,  tertadr^)  pedang  yang  terhunus,  terhadap 
busur  yang  dilej4ui\lan™rl 
saya  21:13- 


an™rhadap  kehebatan  peperangan”  (Ye- 


Di  teijjAjApertama,  kata  “Arab”  dengan  sendirinya  cukup 
pentingjAj^iKTTIm  menyebutkan  seseorang  melarikan  diri,  itu 
pun  *n\h  menunjukkan  ramalan  yang  terang.  Sejarah  dunia 
seseorang  yang  mengungsi  kemudian  memenangkan 
peristiwa  gemilang  - yakni  hijrahnya  Nabi  Suci  Muhammad  dari 
Mekkah.  Dari  saat  inilah  era  kaum  Muslimin  dimulai.  Untuk 
menandainya,  terbukti,  terbukanya  lembaran  baru  sejarah  Islam  - 
sungguh  menjadi  lembaran  peradaban  baru  dalam  sejarah  dunia. 
Masih  menjadi  bukti  yang  jelas  adalah  yang  termuat  dalam  kata- 
kata:  “ dia  lari  dari  pedang  yang  terhunu” . Sejarah  memperkuat 
bahwa  ketika  Nabi  Suci  Muhammad  hijrah  dari  Mekkah  semen- 
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pertanda 
n tersebut 


tara  rumah  beliau  dikurung  oleh  segenap  musuh  yang  haus  darah 
dengan  pedang  terhunus  siap  merobek  tubuh  beliau  bila  ia  segera 
keluar  dari  dalam  rumah.  Seseorang  akan  bingung  membuka 
lembaran-lembaran  sejarah  untuk  mendapatkan  contoh  yang  lain 
tentang  orang  yang  mengungsi  dengan  menghasilkan  kemaj 
yang  begitu  penting,  atau  Nabi  lain  yang  lari  demi  me: 
hankan  hidup  karena  pedang  yang  terhunus.  Dua  fa 
yang  autoritatif  ini,  ditambah  dengan  penyebuta 
sebagai  tempat  kelahiran  Nabi  Yang  Dijanjikan, 
atau  isyarat  yang  tak  dapat  disangkal  la 
tertuju  kepada  Nabi  Suci  Muhamm 

Ramalan  Nabi  ' Isa 

Ada  lagi  beberapa  ra: 
diramalkan  oleh  para  Nabi 
an,  Habakuk,  I lagga 
mari  kita  tunjuk  s#B^Aran^  saja,  yakni  Nabi  yang  terakhir  dari 
kalangan  BaniJ^^fc^ytutni  Yesus  (Nabi  ‘Isa  as)  yang  berkata  de- 
mikian: 


yang  persis  seperti  itu  yang 
h,  seperti  Nabi  Daud,  Sulaim- 
ainnya.  Namun  demi  ringkasnya, 


nencintai  aku,  peliharalah  perintahku.  Dan  aku 
bere^’a  kepada  Bapak  dan  Dia  akan  memberimu  Penghi- 
idi  Injil  Indonesia  kata  “Comforter”  ini  diterjemahkan  “Pe- 
nolong”, sedangkan  dalam  beberapa  Injil  lainnya  diterjemahkan 
■enghibur”  — p enj.)  yang  lain,  yang  dia  akan  abadi  bersamamu 
untuk  selama-lamanya,  ia  itu  Roh  Kebenaran”  (Yahya  14:15- 
17)  d 


2)  Maaf,  dalam  mengutip  Kitab  Peijanjian  Lama  ataupun  Kitab  Perjanjian 
Baru,  saya  agak  sedikit  mendapat  kesulitan  karena  berbedanya  tulisan  mau- 
pun terjemahan  Kitab  tersebut  dalam  versi  bahasa  Indonesianya.  Satu  misal 
antara  Alkitab  terbitan  tahun  1985  dengan  tahun  1997  dari  Penerbit  yang  sama 
yakni  Lembaga  Alkitab  Indonesia,  kata-katanya  berbeda  sekali.  Oleh  karena 


42 


Inilah  Nabi  Muhammad 


Lagi: 


“Namun  si  penghibur  itu,  ialah  Roh  Kudus,  yang  kepadanya 
Bapak  akan  mengutusnya  atas  namaku,  dia  akan  mengajarkan 
kepadamu  segala  sesuatu”  (ibid,  14:26). 


Dan  lagi: 

“Sekalipun  aku  beritahukan  kepada  kamu  tentang  kebenarai 
kamu  tidak  mengerti  bahwa  aku  akan  pergi;  karena  jika 
pergi  sesaat  saja,  Penghiburmu  itu  tidak  akan  datang  kep: 
tetapi  jika  aku  pergi,  aku  akan  mengutusnya  untuk  k 
16:17). 

Ada  lagi: 


“Masih  banyak  lagi  yang  akan  aku  ^npar 
kamu  tidak  bisa  menyaksikannys^pkar; 
Kudus,  itu  datang,  dia  akan  memb 
segala  kebenaran”  (ibid,  16:12,13 


k e j®  amu,  tapi 
iun  dia,  Roh 
kepada  kamu 


Semua  kata-kata  ramaL^erAjJTE  tidak  akan  menimbulkan 
salah  pengertian  tentang  fce^M^Agan  Nabi  lain  setelah  Yesus. 
Pengertian  ramalan  jj|i  tidal^membenarkan  kesimpulan  bahwa 
semua  itu  diperunjAlAi  kepada  Roh  Kudus.  “ Jika  aku  tidak per- 
gi , Penghibur iJ^mabaKan  datang  kepada  kamu  adalah  kata-kata 
yang  sangaj^^s  sekali  yang  tidak  memerlukan  komentar  lagi. 
Perjanjin^^rr^nengatakan  bahwa  Yahya  telah  dipenuhi  oleh 
RohAuVus  blthkan  sebelum  dia  lahir.  Kemudian  ia  membicara - 
ly^^Sksendiri  sebagai  yang  menerima  Roh  Kudus  dalam  ben- 
tuk s^tor  merpati.  Jadi  Roh  Kudus  biasa  mengunjungi  manusia 
sebelum  datangnya  Yesus  maupun  pada  zamannya.  Lalu  untuk 
apakah  ramalan  itu  diucapkan:  “ 'Jika  aku  tidak  pergi,  Penghibur  itu 
tidak  akan  datang  kepada  kamu}”  Sebenarnya  ini  bukan  dituju- 


itu  semua  itu  saya  konfirmasikan  dengan  The  Holy  Bible  versi  Kings  James 
dalam  bahasa  Inggrisnya  terbitan  Thomas  Nelson  Inc.,  New  York  1977  -(pe- 
nerjemah). 
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n S£  58:22). 

igunakan  dalam 


kan  kepada  Ruhul-Kudus;  karena  ia  hampir  melanggar  kesucian 
untuk  dikira  bahwa  Yesus  tanpa  Roh  Kudus.  Penunjukkan  yang 
benar  ialah  karena  Yesus  meminta  agar  kita  harus  mengenalnya 
bahkan  para  pengikutnya  pun  harus  mengenalnya  pula,  menyu- 
cikannya sebagaimana  mereka  yang  dekat  kepada  Tuan  men 
yang  menyucikannya  cukup  mempertimbangkan  segi  ke*r 
para  sahabat  Roh  Kudus.  Qur’an,  paling  tidak,  mem 
para  sahabat  Nabi  Suci  Muhammad  dengan  persa' 
kian  rupa  dalam  pengertian  yang  nyata: 

Itulah  orang  yang  Ia  telah  mengukir  iman  ^^falam  hati 

menguatkan  mereka  dengan  Ruh  dari  1^” 

Kata-kata  “Ruhul-Kudus”  ya^| 
ramalan  tadi,  jika  itu  bukan  bikin-bil^»i,  jmgaja  diambil  bahwa 
seseorang  Yang  Dijanjikan  pasti  /WkTJrdipisabkan  kesatuannya 
dengan  Roh  Kudus  yang  ke^tan^wnya  mungkin  terjadi,  sudah 
tentu  secara  metaforis,  sebfeffl^ia  kedatangan  Roh  Kudus  itu 
sendiri  adalah  dalam  j^i  d^nffian.  Ada  lagi  kata-kata  lain  dalam 
ramalan  yang  ditujH^B  hanya  kepada  Nabi  Suci  Muhammad 
saw.  Sifat  utan^™\  omemukakan  di  dalam  ramalan  itu  ada  pa- 
da seorang^^Aemuanya  ada  padanya.  “Dia  akan  abadi  bersama 
kamu  sdf«Mw^menunjukkan  bahwa  pasti  tidak  akan  ada  Nabi 
lagi^tt\ih  Ymg  Dijanjikan  itu.  Ini  benar  sekali  apa  yang  dika- 
Qur’an  Suci  mengenai  Nabi  Suci  Muhammad:  “Segel 
sekaum  Nabi”  (33:40).  Lagi:  “Dia  akan  mengajarkan  kepada  kamu 
segala  sesuatu”,  kata  ramalan  tadi.  Begitu  pula  di  dalam  Qur’an 
tentang  tugas  Nabi  Suci  Muhammad:  “Hari  ini  aku  sempurnakan 
untuk  kamu  agamamu  ...”  (5:3).  Lalu,  Seseorang  Yang  Dijanjikan 
itu  disebut  Ruh  Kebenaran  di  dalam  ramalan  tadi,  yang  ini  pun 
diperkuat  oleh  Qur’an  Suci  dalam  kata-kata:  “Kebenaran  telah  da- 
tang dan  kepalsuan  lenyap”  (17:81). 
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Asal  usul  Nabi  Suci 


Ismail  adalah  anak  sulung  Nabi  Ibrahim,  beliau  mempunyai 
duabelas  putera  sebagaimana  diperkuat  oleh  Kitab  Perjanjian 
Lama.  Salah  seorang  dari  mereka  bernama  Kaidar  (Kedar),  ya 
keturunannya  tersebar  di  seantero  provinsi  Hejaz  di  Ara 
bangsa  Arab  itu  keturunan  Kaidar  yang  lebih  lanjut  tic 
kan  apa-apa  oleh  Perjanjian  Lama.  Lagi,  diakui  ole^setT^^rai( 
Arab  bahwa  Adnan,  dimana  asal-usul  Nabi  Mulwnt^d  berasal, 
ini  tidak  bisa  diragukan  lagi,  juga  ketuj|Kin  IsmS^daa  tingkat 
yang  keempatpuluh.  Tak  pernah  ada  ^ajplfcLp^brhadap  bukti 
bahwa  Nabi  Suci  Muhammad  la^sur^tm^rnan  dari  Adnan. 
Lebih  lanjut,  pada  tingkat  kesembili^dai^ang  belakangan,  di- 
ikuti oleh  Nadr  bin  Kinanah,  pe/Sfckcn^isti  Quraisy.  Keturunan 
lain  pada  skala  asal-usul  km*^ia^J[atanglah  di  tempat  kesem- 
bilan, salah  seorangnya  befc^flfc^usay,  yang  kepadanya  diper- 
cayakan untuk  memt^lhar a^W  menjaga  Ka’bah  - suatu  jabatan 
yang  sangat  terhoMtaydi  Kalangan  bangsa  Arab.  Dia  ini  adalah 
kakeknya  Abdp^ttttiralib  kakeknya  Nabi  Suci  Muhammad. 
Jadi  dalam  jj4^|hormatan,  dinasti  Nabi  Suci  menempati  tempat 
tertingp" 

Sdul  Mutthalib  datang  dari  Banu  Najjar,  satu  suku 
yjj*tt\cn^iubungannya  dengan  Nabi  Suci  dari  pihak  ibu.  Abdul 
Muraftlib  mempunyai  sepuluh  anak  laki-laki,  perlu  dicatat,  yang 
salah  seorang  di  antara  mereka  itu  ialah  Abu  Lahab  pimpinan 
tertinggi  yang  melawan  Nabi  Suci.  Abu  Thalib  yang  memelihara 
beliau,  Hamzah  salah  seorang  yang  lebih  awal  memeluk  Islam  dan 
gugur  di  medan  perang  Uhud,  Abbas  yang  lama  sekali  ada  di  luar 
barisan  Islam,  masih  tetap  mencintai  Nabi  Suci,  dan  Abdullah, 
ayah  beliau.  Yang  terakhir  ini  menikah  dengan  Aminah,  puteri 
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Wahab  bin  ‘Abdul-Manaf,  dari  keluarga  Zuhrah.  Pasangan  ini 
istimewa  sekali  karena  mereka  itu  bukan  saja  datang  dari  keluarga 
terhormat,  namun  juga  meskipun  ada  di  tengah-tengah  zaman 
jahiliyah  yang  gelap  gulita,  mereka  tetap  teguh  memiliki  akhlak 
mulia  dan  kesucian. 

Beberapa  hari  setelah  usai  upacara  pernikahan,  Ah^t^h 
pergi  merantau  untuk  berbisnis  ke  Syria.  Dalam  perja 
lang  kembali  beliau  jatuh  sakit  dan  wafat  di  Madina 
Nabi  Suci  Muhammad  seorang  anak  yang  dik^in^^  Sesudah 
ayahnya  wafat.  Hari  kelahiran  beliau  di  Amra  semlfc|HTiak,  yakni 
pada  hari  Senin,  tanggal  12  Rabi’ul-^val^Bknu®t  penyelidikan 
lain  adalah  pada  tanggal  9 bulan  y^g  sd^^pe^fpatan  dengan  20 
April  571  Masehi.  Sebelum  beliau  4khir^m,  ibunya  menerima 
kabar  bahagia  berupa  ilham.  Ba^^B^tJnui  dari  sabda  Nabi  Suci 
yang  sesungguhnya  bahwa  bakau  Ayteri  nama  Muhammad  oleh 
kakek  beliau  dan  Ahmad  ofcl^Wfbeliau,  dan  masing-masing  itu 
berdasarkan  ilham.  I^rfiau  dilarakan  di  dalam  Qur’an  dengan 
memiliki  dua  nam«fcjX6 1^) . Beliau  sendirilah  yang  meriwayat- 
kan dalam  I IajMBWim  dengan  mengatakan:  “ Aku  Muhammad 
dan  pula  AfyAwL  Di  dalam  bait-bait  syair  juga,  beliau  selalu  dise- 
but-sebuAdGpOT  dua  nama  ini. 

AM^^^Nkenyerang  Ka’bah 


Mekkah  ini  benar-benar  tempat  tinggal  yang  sudah  lama 
menjadi  tempat  berbagai  peristiwa  yang  luar  biasa  yang  dihu- 
bung-hubungkan dengan  kelahiran  Nabi  Suci.  Kita  cukup  puas 
dengan  menunjuk  hanya  satu  refernsi  saja,  yang  sudah  tentu  tan- 
da-tandanya adalah  tanda  Ilahiyah.  Di  tahun  ketika  Nabi  Suci 
lahir,  pemimpin  Kristen  Yaman  membangun  Gereja  serbaguna  di 
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ibukotanya,  San’a,  dengan  maksud  supaya  dijadikan  pusat  segala 
aktifi  tas  bagi  kaumnya,  baik  untuk  komersial  maupun  agama,  maka 
dia  sangat  berniat  untuk  menghancurkan  Ka’bah.  Hal  ini  menjadi 
kenyataan  hidup  matinya  perjuangan  antara  kaum  Trinitas  dan 
Keesaan  Ilahi.  Abrahah,  pemimpinnya,  memimpin  perjalar 
pasukan  besar  militer  menuju  Ka’bah  untuk  merobohkannv 
berkemah  pada  jarak  sejauh  tiga  tempat  perhentian  daKI 
kemudian  dia  mengirim  pesan  kepada  penduduk  MeklSS 
mengintimidasi  mereka  tentang  maksud  dan  tuju»n)TBiadatang 
ke  sana.  Sementara  itu,  beberapa  ekor  Afci  Abdu^fcl^Tthalib  di- 
tangkap dan  dibawa  lari  oleh  pasukai^Vbm|  kh.  d^dul  Mutthalib 
datang  sendiri  kepada  pemimpin  ^rekd®kn^^rninta  agar  unta- 
unta  miliknya  supaya  dikembalikan  ^^^ajnya.  Dengan  penam- 
pilannya yang  berwibawa,  Abr^S^m^^elaskan  kepadanya  ke- 
napa dia  datang  ke  tempat  i«^e«Mannya,  dengan  meyakinkan 
Abdul  Mutthalib  bahwa  ke  sana  untuk  memintanya 

dengan  sangat  supay^beli^^gera  meninggalkan  Rumah  Suci 
itu.  Abdul  MutthaJfcfflenjawab  dengan  tenang  bahwa  dia  ke  sa- 
na itu  hanya  m™fcflaeminta  kembali  unta-untanya.  Mendengar 
jawaban  yajj^gkup  mengherankan  dan  tak  disangka-sangka  ini, 
Abrahab^^^tin^“.K<27?zw  begitu  cemas  terhadap  unta-untamu,  tapi 
tak  pjj^\  tewadap  Ka’bah  yang  aku  sengaja  datang  ke  sini  ini  un- 
tyd^^^mncurkannya” . Jawab  Abdul  Mutthalib  dengan  kalem: 
“Aka^bna  khawatir  terhadap  unta-untaku  karena  aku  pemiliknya, 


sedangkan  Ka’bah,  Pemiliknya  saja  nanti  yang  akan  menjaganya  . 
Kaum  Quraisy  merasa  bahwa  mereka  sangat  lemah  sekali  untuk 
melindungi  dan  mempertahankan  dirinya  dari  serangan  Abrahah, 
dan  dengan  tak  pikir  panjang  mereka  segera  kabur  terbirit-birit 
meninggalkan  Mekkah  dan  menyelamatkan  diri  mengungsi  ke 
bukit-bukit  pegunungan  di  sekitarnya.  Sejenak  sebelum  mening- 
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galkan  kota,  Abdul  Mutthalib  memegang  erat-erat  tirai  Ka’bah 
dan  berdo’a:  “Ya  Allah,  ini  adalah  Rumah-Mu  sendiri.  Kami  terlalu 
lemah  mempertahankannya.  Kami  pasrahkan  kepada  Engkau  dan 
Engkau  sendirilah  Yang  menjaganya  . Para  ahli  sejarah  mengatakan 
bahwa  sejenis  penyakit  cacar  yang  paling  ganas  menebar  denrcm 
sangat  cepat  di  perkemahan  Abrahah  dan  menyerang 
dahsyatnya,  lalu  membinasakan  sebagian  besar  pasukar 
nya  kacau-balau  dan  lari  tunggang-langgang  kabur 
langkah. 

“ Tidakkah  engkau  lihat  bagaimana  TuhaJ^urtindak 
sukan  gajah.  Bukankah  Dia  telah  memlmwt  r^yeka  berak- 

hir kacau  balau  dan porak-porandat^^y.^^j^^^^ 

Peristiwa  menakjubkan  ini  berakhi»^Kn^rak  dengan  kelahiran 
Nabi  Suci  Muhammad  saw.  M/S^m^Berapa  Hadits,  di  hari- 
hari  kehancurannya  AbrahaJ^ugAJTerupakan  hari  kelahirannya 
Nabi  Suci.  Menurut  lainrw^Hpf  beliau  lahir  empatpuluh  hari 
setelah  peristiwa  tersgjiut. 

Sebelum 


toko 


adi  tradisi  di  kalangan  bangsawan  dan  para 
bahwa  ibu  kandung  tidak  mengurus  anak- 
ajfctr^a^nereka  dititipkan  dan  diasuh  di  suatu  kampung.  Pada 
waktrWrelahiran  si  bayi  mungil  Muhammad  saw,  beliau  diurus 
oleh  ibu  kandungnya  beberapa  hari,  kemudian  dua  atau  tiga  hari 
oleh  Tsuwaibiyah,  budak  perempuan  Abu  Lahab.  Setelah  itu  be- 
liau dititipkan  kepada  Halimah  dari  suku  Bani  Sa’d.  Dua  tahun 
kemudian,  Halimah  mengembalikan  si  balita  itu  kepada  ibu  kan- 
dungnya, Aminah,  yang  kemudian  mengembalikannya  lagi  kepa- 
danya. Mekkah  pada  waktu  itu  dilanda  wabah  penyakit.  Beliau 
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tetap  dalam  asuhan  Halimah  hingga  usia  enam  tahun,  kemudian 
beliau  dikembalikan  ke  pangkuan  ibu  kandungnya.  Pada  waktu 
itu  ibu  kandung  beliau  ingin  sekali  berziarah  ke  makam  suaminya. 
Kemudian  beliau  mengadakan  perjalanan  jauh  ke  Madinah  yang 
di  sana  sang  suami  dimakamkan  dan  beliau  membawa  serta  pi 
ra  tercintanya.  Dalam  perjalanan,  si  anak  yatim  itu  ditingg 
untuk  selama-lamanya  oleh  ibu  kandungnya  yang  wafaWP  t5 
yang  bernama  Abwa  dan  di  sini  pula  beliau  dikebu 
Suci  Muhammad  jadi  anak  yatim  piatu  yang  mhiS^gd'h  ayah 
bunda  tercintanya  dalam  usia  enam  tahj^^Jadi  befnfcimrang  ber- 
untung tidak  seperti  anak  lainnya  yar^dirr^kk  0^1  kasih-sayang 
kedua  orang  tuanya,  begitu  pula  l^liau ^kpe^fah  sempat  untuk 
berbakti  selaku  anak  kepada  ayah  - i rjjri . Walaupun  begitu, 

beliau  mencurahkan  kasih  sayangS^Ja^pada  ibu  dan  ayah  peng- 
asuhnya, yang  di  hari-hari  hp^karAJ^liakuinya  sebagai  keluarga 
sedarah.  Suatu  ketika  Halifc^J^mdang  oleh  beliau,  setelah  be- 
liau menerima  Panggjtm  IlaJ^rTidak  lama  muncullah  Halimah, 
kemudian  Nabi  Sn*j^Lglat  dari  duduknya  serta  hormat  dengan 
khidmatnya  kejp^ttnjpbu  asuh,  beliau  mempersembahkan  sua- 
tu  penghorjj4ygn  penuh  ketulusan  dan  dalam,  dan  segera  beliau 
menggelAMgrmnya  mempersilahkan  ibu  asuhnya  untuk  duduk 
di  saa^Begittuah  beliau  menunjukkan  sikap  hormat  kepada  ibu 
a^|^5^%audra-saudara  asuhnya  yang  lain  tanpa  kecuali  dari  se- 
genaj^uku  Bani  Sa’d,  dari  mana  Halimah  datang. 

Dengan  kewafatan  ibu  kandungnya,  beban  mengasuh  anak 
jatuh  pada  kakeknya,  Abdul  Mutthalib.  Baru  saja  dua  tahun  ber- 
lalu, pelindung  ini  pun  dijemput  maut.  Jadi  dalam  usia  delapan 
tahun  inilah  perlindungan  berikutnya  jatuh  ke  tangan  pamannya, 
Abu  ThaHb.  Sejak  usia  kanak-kanak  beliau  sudah  memiliki  keba- 
jikan yang  beliau  peroleh  berupa  kasih-sayang  Abu  Thalib.  Siapa 
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pun  yang  datang  untuk  menemui  beliau,  sekalipun  dalam  usia  yang 
sangat  muda,  mereka  telah  terkesan  oleh  cara  hidup  dan  kesaleh- 
an beliau.  Abu  Thalib  menitipkan  beliau  kepada  sahabatnya  sen- 
diri bila  sedang  bepergian  dan  mengambilnya  kembali  bila  sudah 
kembali.  Karena  tulis  baca  tidak  dikenal  di  kalangan  bangsa  Apb, 
sekalipun  ada,  hanya  beberapa  pengecualian  saja,  karenanyi 
Suci  tidak  pernah  mempelajari  buku.  Ketika  beliau  b e 
belas  tahun,  Abu  Thalib  membawa  beliau  ke  Syriac 
berbisnis.  Kemenakan  itu  begitu  dekat  dengan  pa^um^a flan  tak 
pernah  ada  sedikit  pun  pikiran  untuk  bj^risah  unw**faktu  yang 
lama  dan  akibatnya  beliau  diizinkan^ntu^men^ianinya  dalam 
perjalanan  jauh  itu.  Selama  dalai^perjl^^jia^nilah  diceritakan 
bahwa  beliau  bertemu  dengan  seo4fcs  Djrrawan  Kristen  yang 
disebut  Bahirah.  Memandang  si^Wtla^laki  ini,  begitulah  seja- 
rah menceritakan,  Bahirah  «Jgenali  ciri-ciri  dari  wajah  si 
anak  ini  akan  hal-hal  kejayfcii^JMg  gemilang  kelak  di  masa  yang 
akan  datang,  kemudijtfi  di^iffnasehati  Abu  Thalib  agar  benar- 
benar  merawat  daoA^^asunnya  karena,  suatu  hari  kelak,  si  anak 
ini  akan  meneo^^fcMimFnlan  Ilahi. 


Persatu, 


g si  Lemah 


isia  duapuluh  tahun,  Nabi  Suci  pernah  ikut  perang  an- 
tara ESm  Quraisy  dan  suku  Qais  di  mana  peperangan  itu  meng- 
ambil nama  Harbul-Fijar  (arti  harfiahnya  ialah:  Perang  Pendur- 
hakaan ),  begitulah  dikatakan  karena  ia  bertempur  di  bulan  suci 
ketika  perang  dilarang.  Keikut  sertaan  beliau  dalam  perang  itu, 
beliau  tidak  berbuat  apa-apa  kecuali  hanya  membawa  anak  panah 
milik  pamannya  saja.  Setelah  itu  beliau  bergabung  dengan  persa- 
tuan yang  dikenal  sebagai  Hijbul-Fudul  yang  bentuk  aktivitasnya 
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mempertahankan  kebenaran  orang  yang  lemah  dan  menentang 
segala  tirani.  Setiap  anggota  persatuan  itu  diikat  oleh  kehormatan 
untuk  mempertahankan  mereka  yang  lemah  dalam  menghadapi 
orang-orang  beringas.  Dalam  membentuk  kepemimpinan  orga- 
nisasi perikemanusiaan  ini  dipercayakan  kepada  Nabi  Suci 
keluarganya,  Bani  Hasyim.  Jadi  kecenderungan  beliau  di| 
mudanya  adalah  menolong  yang  tertindas  yang  ini  si 
menunjukkan  bahwa  rasa  kemanusiaannya  sudah 
tumbuh  dalam  fitrahnya.  “Sesungguhnya  aku  hidfp  HN^nfgah-te- 
ngah  kamu  bertahun-tahun  sebelumnya.  M^kah  kaW^mk  menger- 
/zT’(Qur’an  Suci  10:16).  0 

Di  awal-awal  usia  ini,  ketulu0n  hi^Nt^^iuci  telah  mera- 
ih nama  harum  sebagai  kepala  keludl^L  ci^Kota  Mekkah.  Beliau 
mendapat  gelar  Al-Amiin  yans^flkkn^iya  orang  amanah  atau 
terpercaya.  Nama  harum  i tuJBkucl  Jyseke  d a r memperoleh  kehor- 
matan materi  uang  sematajbt^^plga  jauh  lebih  sempurna,  yakni 
mempersembahkan  sjfrala  keWjikan  dalam  setiap  bentuk.  Siapa 
saja  yang  pernah  Hjjut  aengan  beliau,  di  kala  itu,  tak  pernah 
kurang  untuk  np^WL  beliau  sepanjang  hidupnya.  Di  saat-saat  se- 
perti inilalgAA  sekali  untuk  merekonstruksi  rumah  suci  Ka’bah. 
MateriaL^»fflrOTperlukan  telah  disiapkan,  kaum  Quraisy  ikut 
bergaiiu\g  dalam  pembangunan  itu.  Dalam  penentuan  rekon- 
sigunan  itu  ada  perkara  yang  sangat  serius  untuk  dirun- 
dingSfti,  yakni  siapakah  yang  patut  dipercaya  dan  dibanggakan 
untuk  meletakkan  Hajar  Aswad.  Perkara  ini  bisa  mengakibatkan 
perpecahan  di  antara  berbagai  suku  yang  memang  sejak  dulu  pun 
sudah  mempunyai  bibit-bibit  permusuhan  yang  telah  tertanam, 
dan  ini  pun  bisa  berakibat  kehancuran  beberapa  keluarga,  bukan- 
kah seseorang  yang  paling  tua  yang  rambutnya  sudah  beruban 
diminta  untuk  menjadi  penengah?  Siapa  pun  yang  dikehendaki, 
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pertama-tama  harus  muncul  paling  awal  di  Ka’bah  keesokan  hari- 
nya untuk  menerima  sebagai  hakim  untuk  memutuskan  masalah 
yang  dibicarakan.  Proposal  pun  sudah  disetujui  oleh  semua  pihak. 
Semua  berdebar-debar  menanti  datangnya  pagi  hari,  ketika  tiba- 
tiba,  semua  merasa  puas,  tiada  lain  kecuali  Muhammad  saw 
paling  awal  muncul.  “Di  sini  al-Amiin  . “Di  sini  al-Amiin  . 
berteriak  gempita  satu  suara  gembira.  Dan  kepercaya 
ada  pada  beliau  yang  berjiwa  penuh  kearifan.  Denga 
seberkas  kain,  lalu  beliau  letakkan  Hajar  Aswad ai  oleh 

tangan  beliau  sendiri.  Kemudian  beliai^^mgundlfc^ara  tokoh 
dari  setiap  suku  untuk  bersama-san^  m«^^ar^kain  di  setiap 
sudutnya  dan  ini  menjadi  sama-^na  andil  untuk  sa- 

ling menghormati  dan  menggotoi^fcjaa^rtersebut  ke  tempat 
yang  telah  ditentukan.  Jadi  beliar^^na^tenar  bisa  menghindari 
kemungkinan  yang  tak  dikeJ*naaA^yang  bisa  berkembang  lebih 
jauh  lagi  yang  kemudian  bdfcfj^l^terjadinya  kerusuhan  yang  bisa 
memusnahkan  semu^rfpihak  Wngan  adanya  perang  antar  suku. 
Peristiwa  ini  terjadA^krla  Deliau  berusia  tiga  puluh  lima  tahun. 

Menikah  dejAu\Khaaijah 


kangjanda  terhormat,  Khadijah,3  yang  diperoleh  di  hari- 
i kedatangan  Islam,  karena  kebaikan  dan  ketulusannya, 
gchrr^bihirah  (Tulus  suci)  yang  beliau  sandang,  mendengar  keba- 
ikan dan  kejujuran  Muhammad  saw  dalam  mengurus  bisnisnya, 


3)  Kehidupan  Nabi  Suci  Muhammad  bisa  dibagi  kepada  empat  periode  sejauh 
kehidupan  domestknya.  Hingga  usia  25  tahun,  beliau  hidup  membujang,  dari 
usia  25  tahun  beliau  menikah  hanya  satu  istri  saja.  Sejak  usia  54  hingga  56 
tahun  beliau  menikah  beberapa  kali,  dan  akhirnya  setelah  berusia  60  tahun 
hingga  wafatnya,  tidak  menikah  lagi. 
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peroleh 
IThir  diberi 


beliau  sendiri  yang  meminang  Muhammad  di  hari-hari  sebelum 
kedatangan  Islam  tersebut.  Sudah  lama  sekali  keuntungan  yang 
semakin  bertambah  dan  bertambah  terus  diraih  oleh  Khadijah 
karena  kejujuran  yang  Muhammad  miliki.  Ini  membuktikan  bah- 
wa ketinggian  budi  pekerti  Muhammad  begitu  luhur  dan  kai| 
ini  pulalah  yang  membuatnya  Khadijah  meminang  belia 
menikahinya.  Kemudian  beliau  menikah  dengannya, 
duapuluh  lima  tahun  dengan  seorang  janda,  yan^^a^^jai) 
lebih  tua  lima  belas  tahun.  Dari  Khadijah  ini  bel* 
empat  perempuan  dan  dua  laki-laki,  pertar 

nama  Qasim,  yang  setelah  itu  Nabi  Sfci  sa^Kdi]J®iggil  Abu  Qa- 
sim,  tapi  dia  wafat  pada  usia  dua  t^un.  JkkuujPrtuanya  ialah  Za- 
inab  yang  kemudian  menikah  denga4^yru^As.  Berikutnya  ialah 
Ruqayyah  yang  menikah  dengai^w^majn.  Ruqayyah  ini  wafat  di 
zaman  kemenangan  kaum  MjskrAwai  perang  Badar.  Setelah  itu 
muncul  Ummi  Khultsum  dinikahi  oleh  ‘Utsman  karena 

kematian  kakaknya,  ^ftiqaw£K  Puteri  perempuan  yang  paling 
bungsu  adalah  Fati*ta|X  yang  dari  sini  tersebar  keturunan  Sayyid 
dalam  sejarah  Jjfl^fcEelrau  dinikahkan  dengan  “Ali  bin  Abi  Tha- 
lib.  Ke tu ru adi] ah  yang  paling  bungsu  adalah  seorang  anak 
laki-lakj^fc^nnwiinggal  sewaktu  masih  bayi  yang  usianya  hanya 
lan  saja.  Nabi  Suci  kehilangan  putera-puterinya  sewaktu 


enar 


ana. 


ih  hidup,  kecuali  Fatimah.  Beliau  mempunyai  seorang 
laki  bernama  Ibrahim  dari  hasil  perkawinan  dengan 
istri  lain  sewaktu  di  Madinah,  tapi  Ibrahim  pun  wafat  dalam  usia 
delapan  belas  bulan. 

Nabi  Suci  sangat  kuat  sekali  ikatannya  dengan  Khadijah 
dan  beliau  sering  ingat  kepadanya  di  kala  duka,  bahkan  setelah 
Khadijah  lama  wafat.  Suatu  kali  ketika  beliau  membicarakannya 
agak  sedikit  emosi,  Aisyah  menyelanya  dengan  ucapan  yang  agak 
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kurang  sopan:  “ Bukankah  Tuhan  telah  memberi  penggantinya  yang 
lebih  baik  daripada  Khadijah}”  Tanya  ‘Aisyah.  Dan  yang  dimaksud 
adalah  dirinya  sendiri.  “'Tidak”.  Jawab  Nabi  Suci.  “Ia  suka  mene- 
rimaku dikala  aku  memerlukannya,  sedangkan  yang  lainnya  suka 
menolal” . Beliau  menyerahkan  jiwa  raganya  kepada  Khadmh 
karena  budi  pekertinya  yang  luhur.  Walaupun  beliau  bebas«^fcli 
mendermakan  hartanya  di  jalan  Allah,  Khadijah  tak  p|flaWv 
nolaknya  bila  beliau  memintanya  untuk  tujuan  sede^j^^^dy^^ 
membeli  seorang  budak  untuk  keperluan  beliau  t^i iurnya  se- 
bentar saja  dan  kemudian  budak  itu  dii^kdekaka^fcna,  seorang 
Sahabat  Nabi  Suci  yang  amat  terkei^l  ya^^en^b  dulu  pernah 
menjadi  budak  beliau,  lalu  dimerd^takaiktasyemurahan  hati  Si- 
ti  Khadijah.  Ketika  Panggilan  Keras  rTNabi  Suci  dibebani 


suatu  tanggungjawab,  dan  belia 
menanggung  beban  yang  dj 


khawatir  karena  harus 
kepadanya.  Khadijah,  di 
saat  itu,  menghalau  rasa  ceft^^^au  dengan  mengatakan: 

“Allah  tidak  akan  nyia^rj^rcan  segala  budi  pekerti  yang  anda 

miliki.  Sungguh^yki  ii^suka  merapatkan  tali  kekeluargaan 
dengan  bersiJ^i^H^  suka  menolong  orang  lemah,  selalu  me- 
lakukan l^»ajm^»ang  orang  tak  lakukan,  menghormati  tamu 
dan  sul*m»egakkan  kebenaran  di  hadapan  kebobrokan”. 

InLi^jyfn^itkan  betapa  Khadijah  begitu  dalam  mencintai 
segaJ^^bajnsfn  dan  rasa  kemanusiaan  Nabi  Suci  saw.  Ini  suatu 
bj^^vS^ra  dalam  cinta  dan  kasih  sayang  antara  sepasang  suami 
istri^wsebut.  Dua-duanya  dicelup  oleh  rasa  perikemanusiaan 
yang  begitu  dalam.  Tak  ada  seorang  pun  yang  lebih  tahu  akan 
perilaku  hidup  seorang  laki-laki  kecuali  istrinya  sendiri,  yang 
kedudukannya  sebagai  istri,  sangat  bebas  menyelami  lubuk  hati 
dan  batin  suaminya.  Buktinya,  Khadijah  sendiri  yang  benar-benar 
mengimani  perilaku  Nabi  Suci  yang  kesaksiannya  tak  dapat  di- 
sangkal lagi  atas  keluhuran  akhlak  yang  tiada  duanya  itu.  Tukang 
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kritik  yang  sejahat-jahatnya  pun  tidak  berani  menghempaskan 
bukti  kebenaran  ketulusan  akhlak  Nabi  Suci  yang  mulia  ini.  Se- 
orang penipu  tak  mungkin  menganjurkan  ketulus  ikhlasan  hati 
yang  begitu  tersembunyi  di  dalam  kerahasiannya. 


Keindahan  Budi  pekerti 

Kesaksian  Khadijah  terhadap  kemuliaan  budi 
Suci  tak  ragu  lagi  membawa  bobot  yang  begitu  jtssHflTd'pi  bagi 
orang  yang  pernah  berhubungan  denga^fcteliau  prifcinak  kurang 
hormatnya.  Ayah  Zaid,  budak  yang  l^ah  ak^rc®takan , mende- 
ngar bahwa  anaknya  telah  dihebas^m,  li^^e^igkat  ke  Mekkah 
untuk  mengambilnya  dan  supaya  tihfkri  Bersamanya.  Nabi  Suci, 
dengan  kehalusan  budi  beliau,  ffiS^mJmgkin  bisa  memisahkan 
antara  anak  dengan  ayahm^^B MUu  sangat  berbahagia  sekali 
melihat  seorang  anak  bisa  kepada  ayah  tercintanya.  Se- 

kalipun begitu,  beliay^ak^Sr  melepaskan  Zaid  dari  kehendak 
akhirnya  yang  dia^j^^  sendiri.  Maka  atas  permintaan  si  ayah 
pada  Zaid  unJpM^tDersamanya,  beliau  memberi  kebebasan 
agar  Zaid  1^Aj\memiHh  sendiri,  apakah  akan  ikut  ayahnya  atau 
tetap  tinA^CIrcumah  beliau.  Dan  apa  lagi  yang  dikehendaki 
ayaho^\  S eotm tar  ia  berpikir  bahwa  ternyata  kecintaan  putera- 
Nabi  Suci  melebihi  kecintaan  seorang  anak  terhadap 
ayahnro.  Walaupun  telah  dibebaskan  dari  perbudakan,  rupanya 
Zaid  telah  tertambat  hatinya  oleh  keluhuran  budi  pekerti  sosok 
pribadi  Nabi  Suci.  Dengan  mengecewakan  ayahnya,  dia  memilih 
untuk  tinggal  bersama  Nabi  Suci.  Begitu  pula,  ikatan  kokoh  kuat 
Abu  Bakar  adalah  satu  bukti  yang  sudah  bukan  rahasia  lagi.  Abu 
Thalib  tidak  kurang  terpesonanya  terhadap  akhlak  mulia  beliau. 
Sekalipun  begitu,  kelekatannya  kepada  agama  leluhurnya  senan- 
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tiasa  dipertahankan  oleh  Nabi  Suci  sebisanya,  terserah  kepadanya, 
dalam  mengatasi  resiko  berat  yang  akan  menimpa  dirinya  meng- 
hadapi kemurkaan  sekutu  suku  Quraisy.  Itulah  kesan  mendalam 
keindahan  akhlak  budi  pekerti  Nabi  Suci  yang  melekat  di  dalam 
pikirannya.  Dia  memandangnya  sebagai  yang  teramat  pengebut 
bila  meninggalkan  salah  satu  akhlaknya  yang  mulia.  Dia 
datang  menghadapi  setiap  resiko  demi  melindungir 
menghadapi  kemungkinan  yang  tidak  dikehendal 
tanya  oleh  kaum  Quraisy  untuk  menyerahkan 
beliau  mencela  mereka  dengan  sya’ir  yaj^undah: 

“Celaka  bagimu!  Tidak  ada  satu  sul^pui^^^  rr®inggalkan 
pemimpinnya  - pemimpin  yang  |jp-h^|^^k£^^£njaga  segala 


saw 


sesuatu  dengan  penjagaan  yang  sung 
ngah,  dia  pun  tidak  lemah  untuk 
karanya  kepada  orang  lain.  Diayal 
wajahnya  nan  lembut,  hujajj 
puan  anak  yatim  dan  janc 


Pribadi  yang  men 


ih.  Dia  tak  po- 
fyakan  semua  per- 
lembut  hati;  melalui 
untuknya.  Dialah  tum- 


Sudah^^^madi  kesepakatan  bersama,  Nabi  Suci  memiliki 
ikatan  kepada  semua  orang  yang  pernah  datang  kepa- 

da bdjn\  Namun  ada  lagi  yang  lebih  penting,  semua  orang  yang 
bj^rorHgan  dengan  beliau  adalah  orang-orang  yang  memiliki 
akhknPbudi  pekerti  sejati.  Di  samping  para  Sahabat  beliau  yang 
tetap  setia,  yang  paling  dikenal  dalam  sejarah  Islam  karena  kelu- 
huran budi  pekertinya,  ada  juga  yang  lainnya  yaitu  para  sahabat  di 
masa  mudanya  yang  memiliki  akhlak  yang  sama-sama  istimewa 
dalam  hal  keluhuran  budi  pekerti  mereka,  seperti  Hakim  ibnu 
Hazam  seorang  pemimpin  suku  Quraisy  terpandang  yang  tidak 
memeluk  Islam  hingga  ditaklukkannya  Mekkah,  begitu  pula  Da- 
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mad  ibnu  Tsa’labah.  Keduanya  adalah  sahabat  kental  beliau  dan 
kedua-duanya  memiliki  akhlak  mulia  yang  begitu  kuat.  Ini  dapat 
disimpulkan  bahwa,  bagaikan  sentuhan  zaman  keemasan  sejarah, 
siapa  pun  yang  pernah  datang  berhubungan  dengan  kepribadian 
Nabi  Suci  bahkan  di  masa  kehidupan  mudanya,  telah  dicelup 
akhlak  beliau  yang  mulia  dan  agung. 

Salah  satu  permata  akhlak  terbaiknya  adalah  ka; 
beliau  terhadap  kaum  papa,  kaum  lemah,  anak-a 
para  janda.  Beliau  selalu  memperhatikan  apa  y; 
tuhkan.  Karena  ketulusan  seperti  ini,  bAkkawan 
sama-sama  mengakuinya.  Ucapan  KAdij^^ton^Aenghibur  hati 
beliau  membuktikan  kebesaran  ajfdak%irpc  erti  beliau.  Abu 
Thalib  memberikan  argumentasi,  mi^^pljma  mempertahankan 

feair  musuhnya.  Partisipasi 


rffka  bu- 
un  lawan 


dan  menjaga  beliau  dari  sera: 
beliau  dalam  Hijful-Fudl 
mengedepankan  tujuan  pe 
hadap  kaum  lemah,  njrfnga: 
Simpatik  pada  ka 
ra  janda,  ring 


nsi  yang  dibentuk  dengan 
memberantas  pemerasan  ter- 
kekhawatiran  orang  tak  berdaya. 
afa|  tertindas,  anak-anak  yatim  dan  pa- 
ua  itu  sudah  mengakar  di  dalam  fitrah 


beliau.  Ajai^^^ur’an  Suci  jelas  sekali  telah  menanamkan  ajaran 
intisarimA^aiml  dalam  memelihara  dan  memperhatikan  anak 
yatira|dln  orang  tertindas.  Karenanya  mengabaikan  anak  yatim 
d<j^^BS^memberi  makan  pada  orang-orang  miskin  dikatakan 
sudaf^iengingkari  agama  itu  sendiri  (Qur’an  Suci  107:1-3).  Se- 
tinggi-tingginya derajat  manusia  adalah  yang  cenderung  memeli- 
hara anak  yatim  dan  kaum  miskin  (Qur’an  Suci  90:11-16).  Siapa 
pun  yang  tak  mau  menghormati  anak  yatim  diperlakukan  sebagai 
orang  yang  memiliki  derajat  rendah.  Merosotnya  suatu  bangsa 
karena  mereka  mengabaikan  dan  menelantarkan  anak  yatim  dan 
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kaum  miskin  bahkan  rakus  terhadap  harta  kekayaan  (Qur’an  Suci 

89:17-20). 

Kita  harus  belajar  dari  kehidupan  masa  mudanya  Nabi  Suci 
saw,  bahkan  sejak  masa  kanak-kanaknya  yang  sudah  memiliki 
akhlak  mulia  dan  teladan  kehidupan  budi  pekerti  luhur.  BeU^u 
tak  pernah  berperilaku  kotor  seperti  kebanyakan  anak-ana 
usia  umumnya  di  zamannya.  Abu  Thalib  menceritaka 
beliau  kepada  Abbas,  agar  ini  bisa  diperhatikan: 

“Aku  tak  pernah  melihatnya  berdusta,  bermain  vangflakl 
nanya  dan  membusungkan  dada,  atau 
berandalan”. 

Peperangan  di  kalangan  bangsa  £~ab 
di  zaman  beliau,  namun  sudah  me: 
mau  ikut  campur  dalam  perte: 

Fijar  beliau  tak  suka  ikut  be 
perkakas  perang  lainnya 
agama  khayali  dengajjfseg 
Arab,  juga  bertent; 
benci  penyem 
tertentu  ke 
nempat; 
beliaii 


gitu  termasyhur 
h beliau,  beliau  tak 
erti  itu.  Dalam  perang 
engan  mensuplai  panah  dan 
annya.  Agama  superstisi  atau 
tuknya  telah  merambah  negeri 
dengan  fitrah  beliau.  Beliau  sangat  mem- 
ala  sejak  kecilnya.  Dalam  kesempatan 
a musyawarah  yang  membicarakan  masalah  pe- 
mimpin berhala  bangsa  Arab,  Latta  dan  ‘Uzza 
empernatikan  bahwa  tidak  ada  yang  lebih  menjijikan  ke- 
fcla.  Beliau  tak  pernah  ikut-ikutan  dalam  upacara  agama 
musyrm  di  zamannya.  Beliau  menolak  ikut  serta  makan-makanan 
yang  disajikan  untuk  berhala. 

Hati  beliau  merasa  sakit  melihat  kebobrokan  derajat  manu- 
sia. Cita-cita  dan  harapan  beliau  menggebu-gebu  di  dalam  dada- 
nya untuk  mengangkat  derajat  manusia  sesamanya  dan  ajakan  ke 
jalan  yang  benar  membakar  dadanya.  Beliau  seringkali  pergi  ke 


58 


Inilah  Nabi  Muhammad 


Gua  Hira  dan  berdo’a  kepada  Ilahi,  mengalirkan  air  mata,  demi 
cita-citanya  ingin  memperbaiki  umat  manusia. 


BAB  III 
PANGGILAN  ILAHI 

“Bacalah  dengan  nama  Tuhan  dikau  yang  me : 
Yang  menciptakan  manusia  dari  segempal  da, 
Bacalah , dan  Tuhan  dikau palinwdmU^ha/^ 
Yang  mengajarkan  dengan  p e^. 

Mengajarkan  manusia  apa yangJkTte^kJou’. 
(Qur’an  Suci  96:1-5) 


"Jb 


Wahy, 


lama  menjelang  usia  empatpuluh  tahun,  Muhammad 
saw  nTMai  menyelami  dirinya  dan  sering  menyendiri  bermeditasi. 
Dengan  memencilkan  diri  ke  Gua  Hira,  beliau  mempersembah- 
kan dirinya  untuk  tafakur  berhari-hari.  Di  kala  itu  beliau  sering- 
kah menerima  ilham  yang  akhirnya  dipenuhi  sepenuhnya  di  be- 
lakang hari. 

Sementara  beliau  tafakur  beribadah  kepada  Ilahi  di  Gua  Hi- 
ra, malaikat  Jibril  muncul  di  hadapan  beliau  di  suatu  malam,  di 
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bulan  Ramadlan  - itu  terjadi  tahun  609  Masehi  - dan  memerin- 
tahkan beliau  agar  sudi  membaca.  “ Saya  tak  bisa  membaca  , adalah 
jawaban  Nabi  Suci.  Lalu  malaikat  Jibril  mendekat  dan  memeluk 
dada  beliau  dan  memintanya  kembali  supaya  membaca.  Tiga  kali 
malaikat  Jibril  meminta  beliau  agar  membaca,  sebanyak  itu  imla 
Nabi  Suci  menjawab  bahwa  beliau  tidak  bisa  membaca, 
dian  malaikat  Jibril  membacakan  ayat  seperti  tertera  di 
begitu  pula  Nabi  Suci  mengikutinya.  Ini  adalah  ta 

kala  tugas  berat  kenabian  diletakkan  di  pundak  befcu^Man  kebe- 
naran yang  sudah  sekian  lama  dinanti-ij^^i  akhirnjfclratang  juga 
kepada  beliau.  Cahaya  yang  selama  [0  di<5^^ar^khirnya  turun 
juga  kepada  beliau.  Karena  itu,  p^a  sakLtu^na  diberitahukan 
kepada  beliau  bahwa  tugas  luar  bkwfcuntjK  mereformasi  umat 
manusia  kini  sudah  diletakkan  «ifl^kJrDeliau.  Kelemahan  sifat 
manusiawi,  beliau  rasakan  J^at  ■Jali,  sekalipun  menanggung 
beban  kewajiban  sehari-hafc.^SfcfeJormasi  umat  manusia  adalah 

B t Ijgiy  yang  dapat  diletakkan  di  pundak 

a relah  diberi  tugas  untuk  mereformasi 
asih  merasa  keberatan  untuk  menjalan  - 
sendiri  dan  langsung  minta  pertolongan 
g penolong!'  Nabi  Muhammad  saw  di- 
: perbaikan  seluruh  umat  manusia  dari 
; telah  tenggelam  ke  dasar  jurang  kebia- 
tetap  tabah  dan  tidak  sedikit  pun  goyah, 
sekalipun  beban  tanggungjawab  itu  berat  sekali.  Semua  itu  beliau 
pikul  sendiri,  beliau  percaya  sepenuhnya  pada  pertolongan  Ilahi. 
Beliau  tidak  meminta  pembantu.  Namun  wahyu  Ilahi  benar-be- 
nar luar  biasa  dan  ada  di  belakang  pengalaman  manusia  biasa.  Ia 
sungguh-sungguh  memerlukan  sikap  tersendiri  dari  kalangan  se- 
seorang. Pada  waktu  mengalami  ini,  seluruh  jasmani  si  penerima 
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Wahyu  dikuasai  Kekuatan  Ilahi.  Pernah  sewaktu  Nabi  Suci  mulai 
diberi  pengalaman  tersebut,  badan  beliau  bersimbah  peluh  dan 
merasa  berat  sekali.  Salah  seorang  Sahabat  beliau  meriwayatkan 
bahwa  dalam  suatu  kesempatan,  punggung  Nabi  Suci  menindih 
lututnya.  Ia  menjadi  begitu  berat  dan  beHau  r 
tutnya  seakan  rontok.  Pengalaman  pertama  me: 
diriwayatkan  terasa  lebih  berat  membebani  tut 


Waraqah  bin  Naufal  adalah  keponakan  Khadijah.  Bosan  ter- 
hadap penyembahan  berhala  dia  mencari  agama  yang  benar  dan 
telah  lama  memeluk  agama  Kristen.  Khadijah  mengerti  sekali 
akan  jiwa  keponakannya  ini  yang  merasa  takut  agama  itu  hancur 
yang  bisa  berakibat  fatal  bagi  para  pencari  kebenaran.  Mungkin 
karena  Khadijah  ini  pernah  mendengar  pembicaraan  mengenai 


Sambil  menggigil  beliau  pulang  ke  rumah 
beliau  terasa  dingin  dan  meminta  kepadAkhadij 


menyebabkan  beliau  gemetar. 
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kedatangan  Nabi  Yang  Dijanjikan,  Penghibur  yang  kedatangan- 
nya telah  dikisahkan  oleh  ‘Isa  as  darinya,  maka  segera  setelah 
mendapati  Nabi  Suci  Muhammad  mendapat  Panggilan  untuk 
tugas  ini,  Khadijah  membawa  beliau  kepada  keponakannya  yang 
sudah  berusia  lanjut  yang  sudah  tidak  bisa  melihat  dan  tak 
berjalan  lagi,  yang  belakangan  ini  memang  sudah  menarr 
simpati.  Segera  setelah  Waraqah  mendengar  cerita  ba 
Suci  telah  menerima  wahyu  langsung  menyatakar 
laikat  Tuhan  yang  pernah  diutus  kepada  Musa!”  - 
juk  kepada  ayat  yang  terang  yang  dir 
lalu  beliau  berkata:  “ Mudah-mudaha^ r, 
anda  diasingkan  oleh  kaum  anda  .^labi, 
dengan  keheranan,  apakah  itu  mun< 
diasuh  oleh  sanak  keluarganya? 
lah  perlakuan  yang  pernah 
kemudian  Waraqah  menin: 


an  o 


enun- 


risalah  tersebut,  serta 
bi  Suci,  maka  beli? 
Nabi  Suci  saw* 


abi  Musa, 
hfadup  bila  nanti 
tanya  kepadanya 
un  seseorang  itu 
ab  Waraqah.  uIni  ada- 
oleh  setiap  Nabi  . Tak  lama 
ia.  Karena  sangat  menguatkan 
kebenaran  missi  dakwah  Na- 
olongkan  sebagai  salah  seorang  Sahabat 


en 


Penghi 


u sementara 


kh  turunnya  Wahyu  pertama  di  Gua  Hira,  Malaikat  Jib- 
ril tlcS^:  menjumpai  Nabi  Suci  untuk  sementara  waktu.  Periode 
ini  dikenal  sebagai  fatra-al-wahyu  atau  “penghentian  wahyu  se- 
mentara”. Banyak  sekali  pendapat  yang  berbeda  mengenai  teng- 
gang waktu  periode  ini.  Sebagian  mengatakan  bahwa  tenggang 
waktu  itu  kurang  lebih  dua  atau  tiga  tahun  lamanya.  Namun  versi 
Ibnu  ‘Abbas,  bahwa  itu  berakhir  dengan  waktu  yang  tidak  lama, 
pendapat  ini  lebih  bisa  diterima  dan  dikuatkan  oleh  bukti  sejarah. 
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Cerita  bahwa  selama  periode  ini  Nabi  Suci  selalu  pergi  ke  berbagai 
puncak  gunung  dengan  niat  untuk  menghujamkan  dirinya  terjun 
ke  jurang  dengan  kepala  terlebih  dahulu,  adalah  isapan  jempol 
belaka.  Menurut  Hadits-hadits  sahih  yang  beredar,  semua  cerita 
itu  tidak  benar,  karena  Zuhri,  yang  darinya  Hadits  itu  berasal 
adalah  seorang  yang  datang  dari  generasi  belakangan,  dan 
yang  bisa  diterima  harus  ditelusur  ke  belakang  samr 
para  Sahabat  Nabi.  Dari  sinilah  sedikit  pertimbans 
lakukan.  Lebih  dari  itu,  pikiran  yang  mengira  b^rvv^^kiFn  Suci 
berniat  bunuh  diri,  itu  benar-benar  tiAk  bisa  cSkima  karena 
bertentangan  dengan  hati  beliau  yan^era^fctm^a.  Sejak  seusia 
dini  hati  beliau  telah  diperkaya  oj(h  cilAutaJnnur  untuk  mere- 
formasi umat  manusia.  Kini  risalafp^KelJrc  telah  diamanatkan 
kepada  beliau,  apakah  mungkin  JffS^ub^pikir  untuk  bunuh  diri? 
Jika  Nabi  itu  melakukan  sesjMfci  yAa^idak  biasanya,  ini  bisa  jadi 
bahwa  beliau  pasti  kembalifcnCTplki  puncak  gunung  berkali-kali 
daripada  sebelumnya^/api  ^tWidak  bisa  mengambil  kesimpulan 
begitu  saja  yang  tiittJkjamin  oleh  bukti,  bahwa  beliau  pergi  ke 
sana  untuk  biup^Mrnoeliau  biasa  mendaki  gunung  jauh  sebe- 
lum itu,  yajj4^*belum  beliau  menerima  wahyu.  Melakukan  ta- 
fakur m^Adm^an  pikiran,  beliau  mencari  ketenangan  suasana 
gunm^VnelaKukan  penyesuaian  situasi  tafakur  yang  tenang  dan 
tj^^l^ngg11  ■ Tapi  tak  ada  alasan  apa  pun  yang  mengira  bahwa 
beliarrarendaki  gunung  agar  beliau  bisa  bunuh  diri.  Jika  beliau 
mengembara  karena  merasa  lebih  kebingungan  dari  sebelumnya, 
dan  ini  yang  paling  mungkin  jadi  alasan,  sebabnya  tak  usah  jauh- 
jauh  dicari.  Cahaya  Ilahi,  yang  benar-benar  sangat  didambakan 
oleh  beliau,  tidak  segera  muncul  lagi  setelah  menerangi  hati  be- 
liau. Inilah  yang  membuat  beliau  gelisah.  Sudah  sekian  lama  hati 
beliau  tidak  mendengar  lagi  Kalam  Ilahi.  Karena  mencari-cari 


64 


Inilah  Nabi  Muhammad 


yang  dirindukan  hatinya  itulah  beliau  mondar-mandir  ke  gunung. 
Tak  ada  sama  sekali  pikiran  untuk  bunuh  diri.  Setiap  terjadi  pe- 
ristiwa belakangan  maupun  kehidupan  beliau  sebelumnya,  itu  sa- 
ma saja.  Di  kala  menghadapi  keadaan  yang  tidak  menyenangkan, 
iman  beliau  pada  pertolongan  Ilahi  tak  pernah  luntur  sesaat 
tidak  pula  menyerah  seujung  rambut  pun  dalam  menanga»IaB2;i 
kesulitan  apa  pun. 

Wahyu  yang  kedua 

Setelah  sekian  lama,  akhirnya  b^kh^kh  p®ode  penghen- 
tian wahyu  sementara  itu.  Bagi  I^Jbi,  jAjoa^ru  rasanya  sangat 
lama  sekali;  karena  periode  itu  memi®^a^mari  Yang  beliau  cin- 
tai sepenuh  hati.  Dalam  hal  inilEj^bucp^ang  dibicarakan  orang 
sebagai  periode  yang  berkj^njAam.  Sebagaimana  faktanya, 
pemberhentian  wahyu  semfc^Sfcftersebut  adalah  sudah  rencana 
Ilahi.  Kehadiran  walyrfi  terseWt  tadi  dikatakan  sangat  menekan 
fisik  Nabi.  Badan^hAu  rnsa  jadi  tidak  segera  pulih  kembali. 
Waktu  jeda,  kajp^mjperlu  sekali  untuk  memulihkan  kesehatan 
fisik  beliau^j^lipun  dalam  waktu  yang  cukup  lama,  yang  bisa 
terjadi  JaJB^pmenam  bulan,  wahyu  tersebut  dibarengi  dengan 
pera^a\yan^  sama,  walaupun  tidak  sama  bobotnya.  Lagi-lagi 
bjA^^Mva  kepada  Khadijah  untuk  menyelimutinya,  kini  Kha- 
dijal^Bbih  khidmat  lagi  daripada  sebelumnya  untuk  menyelimuti 
beliau.  Inilah  untuk  pertamakalinya  beliau  diminta  untuk  menyu- 
sun risalahnya  dengan  sungguh-sungguh:  “Wahai yang  berselimut! 
Bangkitlah  dan  berilah  peringatan”  (Qur’an  Suci  74:1-2).  Dengan 
perintah  ini  mulailah  ada  tingkatan  lain  dalam  kehidupan  Nabi 
Suci  - yakni  mengumandangkan  Firman  Ilahi  dan  menyampai- 
kan Risalah-Nya  kepada  segenap  umat  manusia. 


Panggilan  Ilahi 


65 


Para  Pemeluk  Awal 


Yang  paling  awal  memiliki  keimanan  terhadap  Kebenaran 
Risalah  Nabi  Suci  adalah  istri  beliau  sendiri,  Khadijah.  Sejenak 
pun  tak  pernah  merasa  ragu  terhadap  Kebenaran  pengaku 
Kenabian  beliau.  Di  saat-saat  begitu  tertekan,  terbukti  Kljilul^h 
tidak  pernah  mengecewakan  beliau.  Limabelas  tahu| 

Khadijah  mengikat  tali  perkawinan  dengan  belk 
telah  melihat  beliau  memiliki  kualitas  akhlak  rm»a  sangat 
dalam  dan  sangat  mengesankannya.  L^^kesan  ^fma  itu  se- 
makin dalam  lagi  merasuk  ke  lubuk  ^tin^kkard^h.  ia  lebih  tahu 
lagi  tentang  karakter  beliau  setelaiPiiel^fcLht^mgan  suami  istri. 
Tatkala  Nabi  Suci  menerima  WahW^yb^Rtuk  pertama  kalinya 
dan  dalam  keadaan  bingung,  ba/mk^TuPaeliau  harus  melaksana- 
kan tugas  berat  reformasi  yajj^^i^^madapan  beliau,  perempuan 
salihah  ini  menghiburnya  hiburan  yang  teramat  hakiki 

yang  memancar  dari  JjAti  s^arKirinya  yang  suci  murni.  Sosok  se- 
orang Nabi  yang  nwuLki  Dudi  pekerti  nan  halus  dan  cinta  sejati 
yang  dalam  itu>^™yIGradijah  amati,  tidak  boleh  sampai  berduka 
cita.  Deng;y^j\mihki  ilmu  yang  dalam  tentang  batiniah  beliau, 
Khadijab4fc|Ks^akin  seyakin-yakinnya  bahwa  beliau  sendirilah 
yan^mb:as  nrenerima  Panggilan  Ilahi  untuk  mereformasi  umat 
n^^®!^daka  Khadijah  lah  yang  paling  awal  dan  paling  beriman 
terhacRp  Risalah  Nabi  Suci. 

Setelah  Khadijah,  Waraqahlah  yang  terdaftar  sebagai  orang 
yang  paling  awal  beriman.  Waraqah  wafat  di  saat  periode  peng- 
hentian wahyu  sementara  waktu  sebelum  Nabi  Suci  mulai  men- 
dakwahkan agamanya,  jadi  dia  tak  berkesempatan  untuk  secara 
formal  menyatakan  keimanannya.  Walaupun  begitu,  dia  menjadi 
saksi  utama  dalam  wawancara,  seperti  telah  dikemukakan  di  de- 
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pan,  yang  diprakarsai  oleh  Khadijah  antara  dia  dan  Nabi  Suci. 
Terbukti  di  waktu  belakangan  beliau  menjadi  Nabi  Yang  Dijan- 
jikan. Cukuplah  ini  untuk  memberi  gelar  kepadanya  dalam  me- 
nempati jajaran  orang-orang  yang  beriman. 

Kemudian  diikuti  oleh  Abu  Bakar,  seorang  penduduk . 
kah  terhormat.  Beliau  berkedudukan  tinggi  karena  kebij;: 
annya  dan  sangat  dihormati  di  antara  sebangsanya.  Jar 
Nabi  Suci  menerima  Panggilan  Ilahi,  Abu  Baka^ari§^^kr| 
sekali  dengan  beliau.  Keimanan  Abu  Bakar  terhMaj^fcenenaran 
Nabi  Suci  tidak  berbeda  seperti  Khad ij^^kS epertR»mra  Khadi- 
jah, keimanan  Abu  Bakar  juga  tidal^>erm^^ud®r  sedetik  pun. 
Segera  setelah  mendengar  Nabi^Suci^^^npRcui  kenabiannya, 
maka  beliau  membuat  pengakuan  <®^i]^Dahwa  Muhammad 
itu  benar-benar  Nabiyullah.  Abi/S»rijm  laki-laki  pertama  yang 
terdaftar  menjadi  orang  beru^n. 

Ali,  putera  paman  Na®  ^R®Abu  Thalib,  juga  salah  seorang 
yang  mula-mula  berian,  tahu  Nabi  Suci  sangat  akrab  se- 

kali karena  sama-Mfcydi  Bawah  naungan  kasih  sayang  ayahnya. 
Beliau  sangat  np^tttiDahwa  ketulusan  hati  Nabi  Suci  tak  perlu 
ditanyakan  MdVnaka  tak  ragu  sedikit  pun  beliau  menerimanya. 

Zah®kA^mrits,  seorang  budak  yang  dimerdekakan  oleh 
Nabi^\i.  Ikatannya  dengan  tuannya  tadi  sudah  disinggung.  Ke- 
cg^d^Hgan  ikut  bersama  Nabi  Suci  sama  seperti  sanak  keluarga, 
menoRk  untuk  bersama  ayahandanya  kembali  pulang  ke  rumah 
kampung  halamannya  sendiri.  Dia  pun  salah  seorang  yang  mula- 
mula  beriman. 

Orang-orang  tersebut  adalah  yang  paling  akrab  dengan  Nabi 
Suci  dan  memiliki  kedekatan  terhadap  kehidupan  pribadi  beliau, 
dan  mereka  juga  mutlak  mengimani  ketulusan  pengakuan  beliau 
terhadap  Kedudukan  Kenabian.  Tak  seorang  pun  di  antara  mere- 
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ka  yang  ragu  terhadap  keagungan  missi  dakwah  beliau.  Mereka 
telah  lama  mengenal  beliau  sebagai  orang  tulus  dengan  gelar  al- 
Amiin,  sepanjang  kehidupan  beliau.  Tak  pernah  selama  periode 
yang  lama  itu,  yakni  empatpuluh  tahun  sebelum  Panggilan  Ilahi 
datang  kepada  beliau,  mendengar,  bahwa  beliau  pernah  berd 
Jadi  ini  sangat  mustahil  sekali  untuk  mereka  pahami  bahwi 
au  berbohong  dalam  menyatakan  Kenabiannya.  Sunggul 
tidak  pernah  melihat  beliau  sebagai  seorang  penipi^^!l 
bungan  pergaulan  akrabnya  sudah  terjadi  sejak  Aanl^,  mereka 
sudah  memiliki  kesempatan  untuk  mel^^tf  batin  ci^ilrat  akhlak 
beliau.  Seseorang  yang  lebih  tahu  N^i  Sr^^aas^lebih  mencin- 
tainya, dan  segera  maju  ke  depan  i^tuki^ae^na  pengakuannya. 
Pengaruh  akhlak  beliau  ini  memaks4^kri^Hnkan  memaksa  para 
tukang  kritik  sekalipun,  sepertjrW™KJran  Sprenger,  mengakui 
bahwa  Muhammad  saw  benfcbe^^ulus  dalam  pengakuannya. 
Beliau  sangat  yakin  akan  sifc|^Bli  dalam  menerima  wahyu.  Jika 
di  sana  ada  bayangaij^em^Wkan  dalam  pengakuannya,  perta- 
makah yang  mencl«|ylan  menolaknya  pasti  mereka  yang  lebih 
akrab  hubungajp^^gtengan  beliau.  Tapi  kenyataannya  merekalah 
yang  lebih  menerima  beliau  sebagai  Nabi  Hakiki. 


Para. 


'enting  lainnya 


^era  setelah  Abu  Bakar  memeluk  Islam,  beliau  mempersi- 
apkan dakwah  Kebenaran  kepada  orang  lain.  Betapa  mengakarnya 
keimanan  beliau  terhadap  Kebenaran  pengakuan  Nabi  Suci.  Pada 
periode  awal,  orang-orang  yang  memiliki  kedudukan  penting 
seperti  ‘Utsman,  Zubair,  Abdul- Rahman,  Sa’ad  danTalhah,  yang 
belakangan  mereka  menjadi  tokoh  penting  yang  bukan  saja  dalam 
sejarah  Islam,  tapi  juga  dalam  sejarah  dunia,  menerima  Islam  me- 
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lalui  juru  dakwah  yang  sungguh-sungguh  bersemangat  ini.  Mere- 
ka yang  tergolong  berkedudukan  sederhana,  Bilal,  Yasir,  istrinya 
Sumayyah  dan  puteranya  ‘Ammar  juga  beriman  di  waktu-waktu 
awal.  Abdullah  ibnu  Mas’ud  dan  Khabbab  juga  di  antara  para 
pemeluk  awal  dan  begitu  pula  Arqam  yang  rumahnya  di  j adil 
pusat  aktifitas  penyiaran  dakwan  Nabi  Suci  setelah  empat 
sejak  Panggilan.  Pada  tiga  tahun  pertama  kurang  lebi 
puluh  orang  telah  beriman.  Ini  membuktikan  banta 
kesimpangsiuran,  bahwa  periode  penghentian  w^iyfl^eifientara 
itu  lebih  dari  tiga  tahun.  Karena  jika  l«jmpangsS»w  itu  benar, 
maka  permulaan  dakwah  iman  itu  a£n  l^kgse^nenjadi  tahun 
keempat  di  mana  bukti  sejarah  he^iri  si^Hj^wa  Islam  menang 
diperkirakan  diikuti  oleh  waktu  i twfckrtjmibuhan  Islam  yang 
mantap  mengingatkan  orang-oKiS^Aj^kah  dan  membangkit- 
kan mereka  menjadi  musuly^ig  mJut.  Karena  inilah  Nabi  Suci 
mengasingkan  diri  ke  tempfc^S|^ncil  dari  suasana  permusuhan 
untuk  membawa  dal^ahi^^bih  damai  lagi.  Rumah  Arqam 
dipilih  untuk  maks 

SejumlahJlifcAil?rus  bertambah,  dan  pertemuan  sejumlah 
tokoh  di  anjj4a\aum  Quraisy  menambah  kekuatan  persaudaraan 
kecil  tersAADrontara  mereka  ialah  Hamzah  yang  perlu  dicatat, 
pampasi  ah  louci  dan  sebagai  saudara  pelindung.  Dialah  yang 
jtwa  perkasa  serta  gemar  sekali  berolah  raga.  Dalam  hal 
ketin^ian  budi  pekertinya  dia  menikmati  kedudukan  tinggi  dan 
dihargai  di  antara  sebangsanya.  Dia  memiliki  belaian  cinta  isti- 
mewa terhadap  Nabi  Suci.  Masuknya  dia  ke  dalam  barisan  Islam 
karena  terjadi  suatu  peristiwa  seperti  berikut:  Suatu  hari,  Abu 
Jahal,  seperti  biasanya  suka  menganiaya  Nabi  Suci,  yang  ketika 
itu  budak  perempuan  Hamzah  muncul  mengintip  dan  betapa  ter- 
peranjat melihat  perlakuan  keji  tersebut.  Hamzah  ketika  itu  baru 
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saja  pulang  dari  berburu.  Ketika  sampai  di  rumah,  si  budak  tadi 
menceritakan  kejadian  yang  mengerikan  itu  kepadanya.  Hamzah 
memang  sudah  sangat  terkesan  oleh  budi  pekerti  luhur  kepona- 
kannya itu.  Kini  dia  mendengar  betapa  tak  ada  rasa  belas  kasih 
samasekali  perlakuan  yang  sangat  menyakiti  itu,  kemudian 
serentak  bangkit.  Dia  pikir  perbuatan  Abu  Jahal  terhadaj 
Suci  itu  samasekali  tidak  kesatria  dan  tak  berperiker 
Lalu  dia  putuskan  untuk  beralih  dan  bergabung  ke  te 
Kebenaran  dan  mempertahankannya  sepenuh  AeT^^tdfi.  Dia 
langsung  menuju  Ka’bah  di  mana  Abu  Abai  dan  gkdnbolannya 
sedang  mengadakan  rapat  untuk  mejJIculaAkan^anye  melawan 
Islam,  dan  dengan  jantan  HamzalAemi^fc^n^fan  kepada  mere- 
ka bahwa  ia  memeluk  Islam. 

Orang  kuat  kedua  yang  terrSkLnJKrjadi  bentengnya  Islam 
adalah  ‘Umar  bin  Khattab.  Ha^raAJyang  bertemperamen  tinggi. 
Sebelumnya  dia  sangat  sanpii^fcAli  memusuhi  Islam.  Suatu  hari 
dia  berniat  untuk  me^hab^i^wawa  Nabi  Suci  sebagai  penyebab 
utama  gerakan  baAhgrseDut  dengan  pedangnya  dan  dia  akan 
mengakhiri  sepp^Ukisnihan  yang  ada,  pikirnya.  Dengan  pedang 
terhunus,  langsung  menuju  rumah  Nabi  Suci.  Rupanya 

dia  tidakAjJkmBiwa  adik  perempuannya,  Fatimah,  dan  suami- 
nya,£a\,  kecftianya  telah  bergabung  dengan  Islam.  Dalam  per- 
j^Aa^^wnuju  rumah  Nabi  Suci  itu,  seorang  Muslim  menjum- 
pain)^ia  mengingatkannya  bahwa  dia  salah  arah,  lalu  si  Muslim 
itu  menanyakannya,  mau  ke  mana  dia  gerangan?  ‘‘‘'Untuk  membu- 
nuh Muhammad' , jawab  ‘Umar  dengan  beringas.  Si  Muslim  tadi 
memberitahu  bahwa  dia  lebih  baik  pulang  kembali  ke  rumahnya 
dan  pikirkan  kembali  untuk  membunuh  Nabi  Suci,  karena  adik 
dan  iparnya  telah  memeluk  Islam.  Mendengar  ucapan  terhadap 
keluarganya  sendiri,  dia  sangat  murka  sekali.  Dia  segera  berbalik 
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menuju  rumah  mereka  terlebih  dulu  dengan  niat  untuk  membe- 
reskan mereka  dulu.  Di  saat  itu  Khabbab  sedang  membacakan 
ayat  suci  Qur’an  untuk  mereka  tatkala  ‘Umar  tiba-tiba  memasuki 
rumah  mereka.  Karena  merasa  takut,  mereka  buru-buru  menutup 
lembaran-lembaran  suci  yang  telah  dituHs  itu.  Tapi  ‘Umar  suAih 
banyak  mendengar  percakapan  mereka.  Dia  telah  mendeng 
reka  membaca  ayat-ayat  Qur’an  Suci.  Segera  saja  dia  me 
dalam  rumah  dan  menggertak  mereka  karena  dia  sj 
murtadan  mereka,  dan  sambil  mencengkram  Sa’id 
braknya.  Adik  perempuannya  mencoba .^kmyelamrh^H  suaminya 
dari  cengkraman  maut  dan  memisal^anm^ktaj^ia  terluka  dan 
berlumuran  darah.  L ama  - kelam  ia  b^mitak  juga  sambil 

melawan:  “ Apa  maumu,  kami  memart^danjmemeluk  Islam” . Tan- 
tangan adik  perempuannya  itu,  -^SMaujTia  disiksa,  tapi  luarbiasa 
tenangnya  dan  ini  sangat  me^DerAJuhi  ‘Umar.  Seketika  itu  juga 
dia  berhenti  memukuli  mA^Sfcflan  menanyakan  lembaran-le- 
maran  Qur’an  agar  djjiinjuklpm  kepadanya.  Adik  perempuannya 
merasa  takut  janga^Aj^gai^Jmar  akan  menghina  Kitab  Suci  itu, 
ia  merasa  engap^fcatu^  memberikannya,  tapi  ‘Umar  menjamin 
bahwa  dia  jA^tan  melukai  agama  yang  mempengaruhi  mereka, 
lalu  adikA^brOTiberikan  lembaran  Qur’an  Suci  tersebut  yang 
beris^urat  berjudul  Tha  Ha  (Surat  20  1-4).  Tatkala  itu  dibuka, 

^rlahai  manusia , Kami  tak  menurunkan  Qur’an  kepada  engkau 
agar  engkau  celaka , melainkan  itu  peringatan  bagi  orang  yang  takut. 

Wahyu  yang  diturunkan  dari  Pencipta  bumi  dan  langit  nan  tinggi” 


Begitu  ia  mendengar  ayat-ayat  itu,  tak  lama  kemudian  dia  tak  bisa 
melawan  lagi  kekuatan  hakikat  Qur’an.  Bahkan  dia  berpikir  balik 
mengapa  dia  merasa  bodoh  sekali  dan  memusuhi  sesuatu  yang 
teramat  indah,  benar  dan  mulia.  Khabbab  yang  ketakutan  di  saat 
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itu  tetap  bersembunyi,  tapi  segera  bisa  menguasai  jiwanya  sejenak. 
Kemudian  keluar,  lalu  dia  segera  memberi  penjelasan  kepadanya. 
‘Umar  yang  gagah  perkasa  itu  luluh  hatinya  tidak  bisa  melawan 
ketinggian  rohani  Islam.  Kemudian  menanyakan  kepada  Khab- 
bab  di  mana  Nabi  Suci  berada,  kemudian  dia  langsung  mer 
rumah  Arqam  dan  di  sana  dia  berhenti  sejenak,  sementara 
Suci  sedang  berada  di  sana  bersama  empatpuluh  Sahabj 
laki-laki  maupun  perempuan.  Kemudian  ‘Umar  mei 
dari  celah-celah  lobang  salah  seorang  sahabat  hfcn^Btip,  siapa 
gerangan  si  pengetuk  pintu  itu.  TernyaAiJmar  cH^lfi  pedang- 
nya menggantung  di  bahunya,  ia  me^a  d^mengira  bakal 

terjadi  sesuatu  yang  tak  diingink^i.  NAk  S^P^ dengan  tenang- 
nya menyuruh  untuk  membuka  pi«^^ajrrnempersilahkannya 
masuk.  Dengan  kemunculanny^rl^NJm  Suci  benar-benar  me- 
nyampaikan ceramah  kepadj*^a  Ajaelum  dia  memproklamirkan 
keimanannya:  “Wahai  RasWi^lw saya  menyatakan  iman  kepada 
Allah  dan  kepada  NabjtNya^^rA\‘&&‘it  atau  pernyataan  ini  mem- 
buat seluruh  jamaaA^mm  muslimin  merasa  bahagia,  dan  semua 
serempak  menp^h^kmgkan  rasa  syukur  alhamdulillah  dengan 
suara  keras J4c^a  suara  mereka  terdengar  menggema  ke  seluruh 
pelosokyAdjhl^ran,  mereka  serempak  berteriak  Allahu  Akbar, 
Allafo^kbarPTlllahu  Akbar.  Allah  Maha  Besar! 

AgcnmNAemanusiaan 


Masuknya  ‘Umar  ke  dalam  barisan  Islam  membuktikan  ke- 
kuatan yang  tangguh  terhadap  persaudaraan  Muslim,  juga  menja- 
di benteng  dalam  menghadapi  badai  perlawanan.  Ini  terjadi  di  ta- 
hun keenam  masa  dakwah  kerasulan  Nabi  Suci  tatkala  masuknya 
dua  tambahan  ini,  yakni  Hamzah  dan  ‘Umar.  Selama  itu,  kaum 
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Muslimin  belum  berani  berdakwah  secara  terbuka  penuh.  Me- 
reka hanya  memperkuat  aktifitas  agama  mereka  cuma  di  empat 
penjuru  tembok  rumah  Arqam  saja.  Kini  ‘Umar  telah  mendekla- 
rasikan kesetiaannya  kepada  Islam,  mereka  sudah  merasa  cukup 
kuat  untuk  bergerak  keluar  dan  melaksanakan  ibadah  shjiat 
secara  terbuka  di  rumah  suci  Ka’bah.  Di  saat-saat  ini  be 
dari  kalangan  kaum  sederhana  juga  ikut  bergabung.  Mj 
datang  dari  keluarga  terhormat  sewaktu-waktu  menga^^iaa 
untuk  menghindari  serangan  para  lawan.  Tapi  pajC  bu^lcmiskin 
yang  memeluk  Islam  dalam  keadaan  lerjAksekali  clfcreadaannya 
sengsara  teramat  menyedihkan.  Mer^a  dnsa  a^ara  kejam,  tak 
ada  seorang  pun  yang  bisa  melir^Ungj(^^rejH  dari  kebengisan 
tuan-tuannya.  Salah  seorang  yangi^^tjKueh  serta  memiliki 
kedudukan  tinggi,  yakni  Abu  berakhlak  mulia,  de- 

ngan tulus  hati  mengerahka^jaarl^Jekayaannya  untuk  menebus 


budak-budak  teraniaya  itu( 
kemudian  dimerdekaMn.  Bil 


Ira  majikannya  yang  sadis  dan 
^\mir,  Lubainah,  Zunnirah,  Nah- 
diyah  dan  ‘UmmujBj^te  abalah  beberapa  di  antara  mereka  yang 
dimerdekakan^^^j*murahan  hati  Abu  Bakar. 

Yang  menarik  perhatian  dari  awal-awal  tersebarnya 

ajaran  IsA^Cr^alah  mereka  hanya  terbatas  di  kalangan  keba- 
nyata|^Likang  potong  kayu  dan  pengangkut  air  saja.  Sedangkan 
pjf^^mkesarnya  kebanyakan  hanya  menyumpal  kuping  belaka 
ternacRp  Risalah  Suci  ini.  Suatu  kejadian  ada  dikisahkan  di  da- 
lam Qur’an  yang  memancarkan  cahaya  Ilahi  itu,  mengapa  dari 
kalangan  atas  selalu  menghindari  rahmaniyah  Islam  di  hari-hari 
kelahirannya  itu.  Suatu  hari  Nabi  Suci  sedang  sibuk  berdakwah 
di  kalangan  tokoh-tokoh  pembesar  kaum  Quraisy  ketika  seorang 
papa  dan  buta  datang  menghampiri,  Ibnu  ‘Ummi  Maktum  nama- 
nya. Nabi  Suci  sedang  membicarakan  sesuatu  yang  penting,  sangat 
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manusiawi  bila  beliau  tidak  mau  diinterupsi.  Beliau  tidak  mencela 
dan  tidak  pula  mengucapkan  kata-kata  yang  menyakitkan,  namun 
bayangan  yang  kurang  sreg  melintas  di  wajah  beliau.  Tapi  Allah 
Yang  Maha  Perkasa,  Yang  menghendaki  beliau  mencapai  akhlak 
yang  sangat  luhur  tidak  membiarkan  kejadian  ini  diabaikan  begi- 
tu saja.  Karenanya  datanglah  peringatan  Wahyu  Ilahi:  “Ia  ba 
masam  dan  berpaling,  karena  orang  buta  datang  kepadanya 
Suci  80:1-2).  Kiranya  peringatan  itu  perlu  dikemu^xa!*L^reJ 
sangat  mungkin  sekali  seorang  buta  pun  bisa  mt^em^i  oakwah 
ajaran  beliau,  karena  Qur’an  itu  sebaAKtuntunafchTclup  yang 
karenanya  seseorang  yang  sangat  se^rmS^^miGbisa  mencapai 
derajat  yang  tinggi  dan  mulia.  K0najii^^ri^Pm  Islam  dibang- 
kitkan oleh  kalangan  papa  dan  lerr4^^arjg dengan  perjuangan 
merekalah  Risalah  Islam  itu  dip^Skma^n,  dan  sudah  tentu  pula 
merekalah  yang  akan  berjay^^kin  «Bagaimana  buktinya  memang 
ini  sudah  menjadi  tujuan  I®h^Blngapa  Cahaya  Islam  disambut 


oleh  kebanyakan  unsrf  ka^a^Tn  bawah  dan  lemah  dari  pendu- 
duk Mekkah.  PenMkwn  mereka  sungguh  sebagai  lukisan  nyata 
bagaimana  orajw^anj^ederhana  itu  beramal  saleh,  dan  dibantu 
tangan  Ilafyj^Vreka  dapat  mencapai  apa  yang  ada  di  belakang 
kekuasaa«jan^besar  sekalipun.  Sungguh  kita  tahu  semua  itu, 
di  (kik r\ sejarah  yang  terang  benderang,  bukan  hanya  Islam  saja 
y^^isAmenegakkan  tongkat  kekuasaan  kerajaan  oleh  kaum 
lemaWeperti  itu,  namun  berbarengan  dengan  itu  mereka  pun  di- 
angkat ke  derajat  tingkat  kemuliaan  dan  membuat  mereka  menja- 
di perwujudan  obor  keintelektualan,  kesenian,  ilmu  pengetahuan 
maupun  filsafat  ketika  dunia  sedang  diselimuti  kegelap-gulitaan 
kabut  kebodohan  dan  kedunguan.  Adakah  kesaksian  yang  lebih 
besar  lagi  selain  ajaran  yang  diangkat  oleh  Islam? 
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Wahyu  itu  bukan  suara  dari  dalam 


Kisah  seorang  tunanetra  itu,  walaupun  nampaknya  kurang 
begitu  berarti,  namun  hal  itu  memancarkan  gemerlapnya  cahaya 
perkara  penting  lainnya.  Ini  menjadi  suatu  bukti  untuk  menup- 
jukkan  kepada  sifat  yang  kebanyakan  suka  membantah  temj»p 
adanya  Wahyu  Ilahi  yang  diterima  Nabi  Suci,  yakni  apaMl^Hyj^ 
itu  datang  dari  dalam  batinnya  sendiri,  ataukah  it^mukrigal^^ 
yang  diterima  dari  sumber  luar?  Wahyu  yang  Konsek- 

wensi  terhadap  ketidak  sukaan  beliau  seoS^^unanetra, 

ini  menjadi  saksi  nyata  bahwa  itu  tak^ungfcn  d^ng  dari  dalam 
batin  karya  pikiran  Nabi  Suci  sen<^i.  Iwkda^PHas  berisi  teguran 
Ilahi  kepada  beliau  karena  ke tiday^ka^r  terhadap  seseorang 
yang  tunanetra.  Tak  seorang  p^WkmJrmenyalahkan  kelalaian 
beliau  yang  terjadi  di  hadana^m^Jn  jika  beliau  dapat  mence- 
gahnya, karenanya  penyesa%ti^Spi  dirasakan  oleh  beliau  sendiri. 
Nabi  Suci,  sekalipun^rfiemTffketulusan  hati,  tidak  mempunyai 
kepentingan  terteoAAtu^nenyatakan  kealpaannya  di  hadapan 
umum,  karenadpfc^parang  immaterial.  Ini  menunjukkan  bahwa 
perkara  itu^ygng  dari  sumber  luar  yang  dari  mana  Wahyu  itu 
datang.  SAJTjOTis  itu  pasti  datang  dari  Ilahi  Rabbi.  Kebahagiaan 
berso^lkdirilffipada  kehendak  Ilahi  adalah  kunci  utama  kehidup- 
aj4j^SM^Terlebih  lagi  dalam  menegakkan  sumber  wahyu  dari 
luar^Ssebut,  peristiwa  yang  dibicarakan  tadi  mempunyai  nilai 
terhadap  berserah  dirinya  Nabi  Suci  kepada  kehendak  Ilahi. 


BAB  IV 
BADAI  PERLAWANAN 


“Apakah  manusia  mengira  bahwa  mereka  ah 
kan  begitu  saja  karena  mereka  berjbUa,  Kam 
dan  mereka  tak  akan  diuji ?”  (Qm£m^ 

„V 


<$c 

WiaF- 


n^pfnan 


orang-orang 
benaran  ke 


Kapan  saja  ingm  mewahyukan  Kebenaran  kepada 

bekerja  sebagai  pembawa  Obor  Ke- 
anusia  bejat,  tak  pernah  luput  di  saat  itu  pun 
atuan  orang-orang  yang  menyediakan  dirinya 
awan  mereka,  maka  segala  bentuk  kesulitan  mau- 
pj^^K5S*n  pun  pasti  akan  menimpa  mereka.  Dan  hakikat  badai 
perlai^nan  itu  sungguh  tak  dapat  dihindari.  Penyiksaan  yang  di- 
arahkan kepada  pengabdian  mereka  adalah  sebagai  cobaan  pahit 
terhadap  kesucian  tujuan  mereka.  Mereka  tidak  ragu  lagi  tetap 
bertahan  menghadapi  penghinaan,  menahan  kekerasan  maupun 
kekejaman,  dan  sejenak  pun  mereka  tak  pernah  memberhentikan 
Kebenaran  yang  mereka  pegang  teguh.  Faktanya,  mereka  hidup, 
jika  mereka  bisa,  demi  Kebenaran;  dan  mati  pun,  jika  kepastian 
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mereka  begitu,  mati  pun  pasti  demi  Kebenaran  itu  pula.  Di  sam- 
ping itu,  bencana  yang  menimpa  hanyalah  latihan  dasar  untuk 
menegakkan  Kebenaran  secara  mantap  dan  tabah,  tanpa  itu  orang 
tak  akan  dapat  mencapai  kesempurnaan  akhlak.  Jika  di  sekeliling 
orang  itu  tidak  dikepung  oleh  kendala  dan  rintangan  atau  tii^k 
menjumpai  kesukaran  dan  penderitaan,  maka  orang  ini  ta 
dapat  memanen  akhlak  mulia.  Yang  namanya  berjuang 
berjuang  jika  tidak  ada  rintangan  ataupun  kendalsn 
yang  menimpa  orang-orang  seperti  itu  memang  KngWman  pa- 
hit tapi  amat  berfaedah  yang  bisa  meiA^tunya^hKik  menca- 
pai perkembangan  moral  mereka.  Dj^tas^Mua®u  ada  maksud 
lain,  yakni  Allah  Ta’ala  ingin  mey^inkg^ma^sia  yang  memang 
sengaja  ditanamkan  oleh  tangan- N wfc^ir^miya  sedikit  saja  ter- 
lihat bangkit,  maka  meledaklahrSfckL^emarahan  permusuhan. 
Akibatnya,  menurut  hukumkan A^ab i Suci  dan  para  Sahabat 
banyak  mengalami  penderifcia^^tangan  para  lawan  hingga  sulit 
sekali  untuk  bergerai 


Ancaman 


uci 


perlawanan  kaum  Mekkah  terhadap  dakwah 
berupa  ejekan  dan  cemoohan  terhadap  Nabi  Suci, 
lak  menyerang  terlebih  dahulu  terhadap  gerakan  ini 
likira  ia  akan  mati  dengan  sendirinya.  Ia  diperlakukan  de- 
ngan sikap  remeh  dan  acuh  tak  acuh  tanpa  perhatian  yang  serius. 
Semua  orang  beriman  di  kala  itu  diperlakukan  oleh  penduduk 
Mekkah  sebagai  orang  hina  dan  rendah.  Cara  kekerasan  rupanya 
belum  perlu  dipikirkan.  Bila  mereka  berlalu  di  hadapan  orang- 
orang  beriman,  mereka  hanya  tertawa  sinis  dan  meliriknya  de- 
ngan cemoohan  (Qur’an  Suci  83:30-34).  Sewaktu-waktu  mereka 
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suka  memanggil  Nabi  Suci  sebagai  seorang  tukang  penghayal 
atau  tukang  nujum  yang  suka  membuat  sya’ir  mimpi,  yang  bertu- 
juan untuk  sesuatu  yang  sia-sia  belaka  (Qur’an  Suci  52:30).  Ada 
sesuatu  yang  ngawur  di  pikirannya,  begitulah  kata  mereka.  Tetapi 
orang-orang  yang  mendapat  hidayah  serta  keadaannya  semakin 
hari  semakin  bertambah  secara  perlahan-lahan,  maka  per^^fck 
Mekkah  terperanjat  dibuatnya  dan  merasa  semakin  terajfcim^^ 
ni  mereka  tidak  sekedar  mencemoohkan  dan  mensmje^fc^saj^ 
tetapi  mulai  giat  menggunakan  kekerasan.  Suatu  mjpTMtiKa  Nabi 
Suci  menunaikan  ibadah  shalat  di  Ka’b^^^ikala  s^fc^  bersujud, 
Abu  Jahal  meletakkan  tahi  unta  di  l^er  l^bu.  ®perti  biasanya 
beliau  selalu  menunaikan  ibadah^halaA^n^^ubuh,  maka  sa- 
tu cara  dilakukan  untuk  menyakiti  Jfcku^rengan  menyebarkan 
tumbuhan  berduri  tajam  di  jalaj^^tjjrbeliau  berlalu,  maka  di 
waktu  gelap  diharap  kaki  bpfcu  AJandung  dan  menginjak  du- 
ri-duri tajam  itu.  Seringka#  dilemparkan  ke  tubuh  beliau, 
dan  seringkali  pula  b§J|au  t^smdung  batu  yang  sengaja  dipasang 

nari,  sejumlah  orang  dari  kalangan  pe- 


menghadang  jala 


muka  kaum 
Suatu  kali, 
beliau 
Abu 


ghempaskan  beliau  sampai  tersungkur. 
Abu  Mu’ait  melilitkan  sorbannya  ke  leher 
annya  hingga  beliau  hampir  kehabisan  napas, 
cul  seketika  itu  melerai  dan  menyelamatkan  beliau 


saflyal\'nwkata:  “ Engkau  mau  membunuh  orang  karena  ucapannya 
bahwt&lllah  itu  Tuhannya).}” . 


Budak  yang  masuk  Islam  mendapat  siksaan 

Serangan  penindasan  dirasakan  oleh  mereka  yang  bukan 
datang  dari  kalangan  kaum  Quraisy  saja,  khususnya  para  budak, 
baik  laki-laki  maupun  perempuan.  Mereka  inilah  yang  menjadi 
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bulan-bulanan  penindasan  yang  sangat  keji.  Ajaran  Islam,  kare- 
nanya memiliki  pesona  yang  sangat  kuat  terhadap  petaka  seperti 
ini.  Mereka  lebih  baik  berpisah  dengan  nyawa  daripada  harus 
meninggalkan  Islam  yang  telah  mengakar  di  hati  sanubari  mere- 
ka. Bilal,  seorang  bangsa  Abyssinia  disiksa  dengan  siksaan  ya 
paling  menyakitkan  oleh  tuannya  agar  dia  meninggalkan £st 
Si  penyiksa  membaringkan  dia  di  atas  hamparan  pasir  i 
diterpa  terik  matahari  padang  pasir  di  siang  harU 
besar  ditindihkan  ke  dadanya.  Sekalipun  disiksa  jtgJWrtfTpa,  dia 
tetap  meneriakkan  kata-kata  “Ahad ”,  AMkE,  Ahac^&m,  Esa,  Esa) 
berulang-ulang  kali,  yakni  “ Tiada  Tu(^n  .vSJ  WjvA&h”.  Ayah  Am- 
mar,  yakni  Yasir  serta  ibunya  Sun^^afrftfcin^a  dengan  siksaan 
yang  sangat  mengerikan.  Kaki  Yasi*®^a^an  ke  kaki  dua  unta 
dan  binatang  besar  itu  dihardij^BM^r  lari  terhentak  ke  arah 
yang  berlawanan.  Sungguh  a^^atAJngenaskan  sekali,  badannya 
tercabik-cabik  kian  kemai%  ^Sfcfeyyah  pun  tak  kalah  sadisnya 
disiksa  namun  sediki^ebilyi^an.  Lubainah,  budak  perempuan 
‘Umar  juga  demiki*^Jhnj>%elakangan  ini,  di  hari-hari  sebelum 
memeluk  Islam<^fc»rniasanya  suka  memukulnya  hingga  ‘Umar 
sendiri  lenj^^Valu  dia  berkata:  “Aku  tinggalkan  engkau  bukan 
karena  kepadamu,  tapi  aku  kecapaian  memukulimu  . 

Derm^an  pengakuan  ‘Umar. 

^^^wMkipun  begitu,  para  pemeluk  Islam  dari  kalangan  terhor- 
matrokan  berarti  tidak  mengalami  penderitaan  dan  perlakuan 
tidak  senonoh.  Mereka  suka  dianiaya  oleh  sanak  keluarganya  sen- 
diri. ‘Utsman  datang  dari  kalangan  keluarga  terhormat  dan  me- 
miliki pangkat  tinggi  di  masyarakatnya.  Namun  pamannya  tetap 
suka  mengikatnya  dengan  tali  dan  dia  menerima  hadiah  pukul- 
an bertubi-tubi.  Perlakuan  ‘Umar  terhadap  keponakannya  telah 
diceritakan  di  muka.  Zubair  pernah  disekap  di  dalam  gulungan 
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tikar  kemudian  dia  dipuput  dengan  asap  tebal  hingga  sesak  napas. 
Demikian  pula  Abu  Bakar,  beliau  juga  tidak  kebal  dari  penghi- 
naan. Mereka  semua  dan  masing-masing  selalu  menjadi  sasaran 
kekejaman,  tapi  semua  penderitaan  seperti  itu  tak  membuat  ha- 
ti mereka  lepas  dari  kecintaanya  kepada  Islam.  Kaum  Mekklh 
sendiri  mendapat  pukulan  yang  luar  biasa  dalam  mengl 
kesetiaan  mereka  yang  menakjubkan  seperti  itu.  Tapi 
hati  yang  membaja  seperti  itu  malahan  semakin 
bakar  dan  penyulut  kemarahan  kaum  penindas,  d| 
penindasan  itu  kian  meningkat  semaki 

Pengungsian  pertama  ke  AbyssiniaJ 


Setelah  lima  tahun  masa  ParShkm^Nabi  Suci  menghimpun 
lima  puluh  orang  Sahabat  ti^^^li  sekelilingnya.  Kesetiaan 
bersama  dikukuhkan  demi  Ik^Sp^ersaudaraan  yang  lebih  kokoh 
lagi  dalam  menghadap  parjjimindas  kaum  Mekkah.  Di  samping 
itu,  jumlah  kekuaM^aereKa  semakin  hari  semakin  bertambah 
saja.  Nabi  Sud^fcAunalus  perasaannya  hingga  beliau  merasa 
sakit  sesakjj4^\tnya,  tapi  perasaan  itu  tak  kelihatan  sekalipun 
oleh  muj^WjgliBi.  Betapa  tidak,  apakah  tega  beliau  menyaksikan 
parajatJkbatDeliau  disiksa  begitu  rupa?  Tidak  diragukan,  bahwa 
pjA^Emfcat  beliau  itu  adalah  sumber  kekuatan  besar  bagi  beliau 
^dan  merupakan  berkah  yang  begitu  baik  terhadap  risalah- 
nya. Beliau  akan  merasa  sakit  jika  berpisah  sekalipun  dengan  sa- 
lah seorang  dari  mereka.  Namun  meskipun  begitu,  tatkala  beliau 
melihat  kaum  Mekkah  semakin  hari  semakin  bertambah  garang 
dan  keji,  beliau  menasehati  kaum  Muslimin  agar  mengungsi  ke 
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tempat  yang  lebih  aman.4  Lebih  baik  beliau  sendirian  menghadapi 
serangan  badai  perlawanan  kaum  Mekkah  daripada  menyaksikan 
para  sahabat  disiksa  dan  dianiaya  dengan  sadisnya.  Beliau  tak 
bimbang  sedikit  pun  atau  merasa  takut  menghadapi  para  musuh- 
nya yang  sadis.  Karenanya,  beliau  menasehati  para  sahabat  be^iu 
untuk  mencari  perlindungan  di  Abyssinia,  sabdanya: 

“Di  sana  ada  satu  negeri  dimana  seorang  pun  tak  dipers 
kan  - suatu  negeri  yang  adil.  Tinggallah  di  sana  hingga^ 
membuka  jalan  keluar  bagi  anda  sekalian  dalam 
kesulitan  ini”. 


Baik  penduduk  Abyssinia  maupun  ^anp^kan^disebut  Negus 
(Najasai)  adalah  pemeluk  agama  ^istg^j£mjq)ertamakali  ber- 
hijrah adalah  sejumlah  sebelas  ora»|Kinysegera  dipersiapkan 
untuk  berlayar  ke  Abyssinia.  Emg^d^mtara  mereka  ditemani 
istri  masing-masing.  Di  anta^iyalUtsman  bersama  istrinya  Ru- 
qayyah,  puteri  Nabi.  Ini  terjkd^pbulan  Rajab  tahun  kelima  sejak 
masa  Panggilan  Ilah^rfRon^OTgan  kecil  tersebut  meninggalkan 
Mekkah,  beberapa^J^g  mengendarai  hewan  dan  lainnya  berja- 
lan kaki.  Sesan^™*  arpelabuhan,  mereka  buru-buru  berangkat 
meninggalk^^Amtai  tanah  tumpah  darah  mereka  demi  mencari 
perlindmAwad^mpat  lain. 

iraisy,  segera  setelah  mendengar  kepergian  mereka, 
^beberapa  orang  kurir  secara  tergesa-gesa  untuk  meng- 
amtu^ftereka  kembali.  Mereka  kecewa  karena  perahu  telah  berla- 
yar jauh.  Tapi  kemurkaan  mereka  tidaklah  berakhir.  Mereka  ber- 
sitegang bahwa  Islam  tidak  boleh  berpijak  di  mana  pun.  Akhirnya 
mereka  memutuskan  untuk  mengutus  satu  delegasi  ke  raja  Najasi 


4)  “Dan  mereka  yang  berhijrah  karena  Allah,  setelah  mereka  dianiaya,  sungguh 
Kami  akan  memberikan  kepada  mereka  tempat  tinggal  yang  baik  di  dunia” 
(Qur’an  Suci  16:41). 
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meminta  untuk  tidak  memberi  tempat  kepada  kaum  Muslimin 
dan  agar  dikembalikan  lagi  ke  Mekkah.  ‘Abdullah  ibnu  Rabbi  dan 
‘Amr  bin  As  dipilih  sebagai  perutusan,  dan  mereka  pergi  ke  Abys- 
sinia  dengan  membawa  sejumlah  hadiah.  Langkah  pertama  yang 
mereka  lakukan  sesampainya  di  sana  adalah  mengambil  simpati 
golongan  para  pendeta.  Mereka  mengatakan  kepada  para  p| 
itu  bahwa  kaum  Muslimin  telah  menjalankan  agama, 
sifat  bermusuhan  dengan  Kristen,  dan  sambil  menm^OM^pa 
pendeta,  mereka  menyerahkan  hadiah  yang  dij^pw^a.  Maka 
berhasillah  mereka  membujuk  para  pAteta  aga^^ra  pendeta 
itu  bisa  mempengaruhi  sang  Raja,  da^me^kfl  m^cari  jalan  agar 
bisa  masuk  ke  istana  Raja  Najasi.01erdkbe^Kih  panjang  lebar 
agar  raja  mengusir  kaum  para  pen^tkai  jmislim  yang,  mereka 
duga,  salah  dalam  menjalankan  bertentangan  dengan 

keimanan  nenek  moyang  rm^ka  AJTjuga  bertentangan  dengan 
Kristen.  Oleh  karena  itu,  ifcjCTpIngundang  kaum  Muslimin  ke 
istananya  meminta  njArek^iWuk  mengadakan  pembelaan  yang 
mereka  bisa,  kenaMj^rel^ibisa  sampai  murtad.  Dalam  hal  ini, 
salah  seorang  d^ifcttreKa,  yakni  Ja’far  ibnu  Abi  Thalib,  bangkit 
dan  b erkat'c^^Vdapan  Raja: 

Lja^kami  adalah  orang  buta  huruf  yang  menyembah 
rala^Rami  biasa  makan  daging  bangkai  binatang,  bahkan 
sudah  lama  mati  sekalipun,  dan  kami  melakukan  segala 
gsuAu  yang  menjijikan.  Kami  tak  pernah  berbuat  kewajiban 
^■hadap  keluarga,  dan  selalu  melakukan  perbuatan  buruk  kepa- 
da para  tetangga.  Yang  kuat  di  antara  kami  selalu  menindas  yang 
lemah,  hingga  akhirnya,  Allah  mengutus  seorang  Nabi  untuk 
memperbaiki  kami.  Kedatangannya,  kebaikannya  serta  kehalus- 
an budi  pekertinya  sangat  dikenal  oleh  kami.  Beliau  mengajak 
kami  untuk  beribadah  kepada  Allah  semata,  dan  memohon  ke- 
pada kami  untuk  meninggalkan  berhala  dan  penyembahan  batu. 

Beliau  mengajak  kami  untuk  berbicara  benar,  berbuat  amanah, 
berbuat  baik,  jujur,  bersilaturahmi  kepada  sanak  keluarga,  dan 
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berbuat  baik  pula  kepada  para  tetangga.  Beliau  mengajarkan 
kepada  kami  untuk  mencegah  segala  perbuatan  buruk  dan  mela- 
rang menumpahkan  darah.  Beliau  melarang  segala  sesuatu  yang 
tak  senonoh,  berdusta,  menyakiti  anak-anak  yatim,  dan  jangan 
sekali-kali  menuduh  yang  tidak-tidak  terhadap  kesucian  kaum 
perempuan.  Maka  kami  beriman  kepadanya,  mengikutinya,  dan 
melakukan  apa  yang  diajarkan  beliau 
mulai  berbuat  tak  adil  kepada  kami,  < 
penyiksaan  dan  penganiayaan,  mereka 
sumpah  untuk  meninggalkan  keperca 
kembali  kepada  berhala.  Kemudian  k 
keliwat  batas,  kami  keluar  demi  menc: 


Hal  ini  sudah  tentu  membuat  kaum  Quraisy  merasa  terhina 
menghadapi  pengungsi  Muslim  ke  Abyssinia  tersebut.  Mereka 
pertamakali  mengejar  para  pengungsi  itu  ke  pelabuhan  untuk 
menangkap  mereka,  dan,  karena  gagal  dan  kecewa,  lalu  menyusul 


merasa  putus  asa?  Apakah  dakwah  kaum  Muslimin  anti  berhala 


tuan,  semoga  kami  tidak  berbuat  sesui 


nya. 


mereka  ke  istana  Raja  Negus.  Apakah  setelah  semua  itu  mereka 
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itu  membuat  kaum  Quraisy  menemukan  jalan  buntu  melawan 
mereka?  Namun  para  pengungsi  kini  sudah  berada  jauh  di  se- 
berang lautan  untuk  dihina  dan  dicemoohkan  oleh  perkataan 
keberhalaan  yang  menyakitkan.  Tentu,  rasa  benci  yang  bangkit 
melalui  perbedaan  agama  itu,  kini  bertambah  menjadi  kebenc 
pribadi.  Mereka  kini  tidak  bisa  mentoleransi  lagi  bahwa 
Muslimin,  yang  telah  pergi  meninggalkan  tanah  airnya 
subur  di  mana-mana.  Kemudian  mereka  merenran^!^^>nti( 
menghancurkan  kaum  Muslimin  dan  karenanya  aeiA  mencari 
segala  cara  dan  taktik  untuk  menghasjARaja  N^fc^igar  kaum 
Muslimin  mendapat  kesulitan.  Dengki  ala  sama  mereka 

tidak  memperbolehkan  Nabi  Sucikan  pi^^sa^roat  beliau  tinggal 
di  Madinah  dengan  alasan  apa  purt^^nym  belakang  hari  me- 
reka berhijrah  ke  sana.  Di  M adnt^^kd^an a tak  ada  kekuasaan 
yang  bisa  melindungi  para  np^^rArfMuslim  dalam  menghadapi 
musuh  yang  haus  darah  itlj  kaum  Quraisy,  yang  mendo- 

rong mereka  untuk  njrfmbasrwkaum  Muslimin  sampai  ke  akar- 
akarnya  dengan  p^fc^^Naluri  untuk  menjaga  dan  membela  diri 
bangkit  di  kakure^^aum  Muslimin  untuk  berjuang  keras  mem- 
bela dan  mt^yartahankan  diri.  Kaum  Quraisy  tidak  membiarkan 
mereka  J«yE^legitu  saja,  walaupun  mereka  telah  diusir  dari 
kamn|u\  halaman  tanah  tumpah  darah  mereka.  Karenanya  kaum 
I^J^^Ero^tidak  mempunyai  pilihan  lain  kecuali  berbalik  bertahan 
dan^raighadapi  pengejaran  mereka  secara  jantan.  Namun  begi- 
tu, masih  ada  saja  kritik  yang  buta  dalam  menilai  fakta  sejarah, 
menganggap  bahwa  langkah  awal  perang  ini  dimulai  oleh  Nabi 
Suci,  dan  anggapan  ini  sangat  menodai  Islam  yang  dikatakan 
sebagai  agama  pedang.  Tidak  samasekali!  Itu  jauh  dari  hakikat 
dan  kenyataan!.  Peristiwa  yang  berhubungan  dengan  para  Peng- 
ungsi ke  Abyssinia,  seperti  dipaparkan  di  atas,  cukup  memberi 
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penjelasan  teramat  nyata  bahwa  apakah  mereka  itu  murtad  atau 
tidak  murtad,  kaum  Quraisy  tetap  bersikeras  ingin  memusnahkan 
persaudaraan  kaum  Muslimin  dalam  segala  hal. 


Hijrah  kedua 

Tatkala  perutusan  Quraisy  kembali  dengan  hasil, 
Abyssinia,  kemarahan  mereka  semakin  menjadi 


jauh  itu, 
ipun  ada 


tetap  melakukan  pengejaran  dengan  lebih  gigih 
mereka  memandang  kemajuan  kaum  Jfcuslimin^ 
di  bawah  penindasan  seperti  itu,  sa^at  nfcnakj®)kan  luar  bia- 
sa. Tapi  para  pengungsi  ke  Aby^Lniai^^n^mkan  bukti  yang 
sangat  meyakinkan  bahwa  kaum  Mafcmi^uap  menghadapi  se- 
gala resiko  dan  siap  berjuang  k^Sfcme^bela  Islam.  Mereka  tak 
akan  mundur  setapak  puny*gng4Jlapi  segala  mara-bahaya  di 
jalan  Allah.  Lagi  pula,  ketlka^fclm  Muslimin  masih  tinggal  di 
Mekkah  mengetahui  jjdbrlii^^an  Raja  Najasi  yang  begitu  mulia 
terhadap  saudara-^«fcAra  mereka,  maka  tahun  berikutnya  se- 
jumlah orang  l^^Mra^ula  menyusul  ke  Abyssinia.  Inilah  yang 
dikenal  seb^dViijrah  kedua  ke  Abyssinia.  Kaum  Quraisy  selalu 
mengusuA^hemran  ikatan  persaudaraan  kaum  pengungsi  ini, 
tapi  t|tSD  gagal.  Di  samping  anak-anak,  sebanyak  seratus  orang, 
l^j4^^M*aupun  perempuan,  hijrah  ke  Abyssinia.  Mereka  semua 
tingg^di  sana,  kecuali  ‘Utsman  dan  istrinya,  yang  segera  kem- 
bali ke  Mekkah.  Tidak  sampai  tahun  ketujuh  setelah  hijrahnya 
Nabi  Suci  dari  Mekkah,  mereka  kemudian  bergabung  bersama 
saudara  kaum  Muslimin  lainnya  di  Madinah.  Menurut  Perjanjian 
Hudaibiyah  pada  tahun  keenam  Hijriah,  di  sana  ada  pernyataan 
perjanjian  perletakan  senjata  antara  kaum  Muslimin  dan  kaum 
Quraisy  untuk  jangka  waktu  sepuluh  tahun.  Persiapan  ini  demi 
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melindungi  kaum  Muslimin  di  negeri  Arab  dan  untuk  memung- 
kinkan para  pengungsi  Abyssinia  untuk  kembali  ke  kampung  ha- 
lamannya untuk  bertemu  sanak  keluarganya.  Ini  pun  dilengkapi 
dengan  persyaratan  yang  pada  kenyataannya  bahwa  sekalipun 
berada  di  Madinah,  kaum  Muslimin  tidak  dalam  keadaan  a: 
hingga  tahun  ketujuh  Hijriah,  ketika  perjanjian  Hudaibiy; 
sebut  dimajukan  lebih  singkat  lagi. 

Perlakuan  simpatik  yang  dilaksanakan  oleh  Ra^N^^  ti 
hadap  kaum  Muslimin  dibalas  baik  oleh  para  p«guwsi  terda- 
hulu. Selama  pengembaraan  mereka  dA^ajaan  wAdsut,  ketika 
permusuhan  mulai  pecah  dengan  lav^i  p afckidi An  ege  r i itu,  ka 
um  Muslimin  memberi  tempat  pAi 
kedudukannya.  Mereka  juga  berdo’a* 
annya.  Ini  menunjukkan  betapa 
awal  itu  mereka  memiliki 
adalah  kebaikan  juga”  (Qur 


Tak  ada  kompromi. 


g selaras  dengan 
ahi  atas  keberhasil- 
at  di  sana.  Dari  periode 
ur’an:  “Ganjaran  kebaikan 

55:60). 


Peristijj^^Vng  ada  hubungannya  dengan  Pengungsi  Perta- 
ma ke  AjAymrRdranya  patut  diperhatikan.  Di  hari  belakangan, 
Suratgyj\g  berjudul  al-Najm  (Surat  53)  turun  kepada  Nabi  Suci, 
dj^iW^kirat  itu  turun  ayat  yang  mengajak  bersujud  di  hadapan 
Tunar^Nabi  Suci,  selagi  membaca  Surat  ini,  segera  saja  bersujud 
ketika  membaca  ayat:  “Bersujudlah  di  hadapan  Tuhan  dan  meng- 
abdilah” (53:62).  Menurut  Hadits  sahih,  ketika  itu  penyembah 
berhala  Mekkah  sedang  berada  di  dekat  Nabi  Suci,  juga  spontan 
ikut-ikutan  bersujud,  ini  karena  mereka  mempunyai  kepercayaan 
kepada  Tuhan  sekalipun  sesembahan  mereka  itu  berhala.  Cerita 
yang  memutar  balikkan  fakta  terhadap  kejadian  itu  telah  dike- 
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erapa 


mukakan  oleh  sebagian  orang.  Nabi  Suci,  menurut  perkiraan 
mereka,  berpikir  untuk  berkompromi  dengan  para  penyembah 
berhala,  yang  di  dalam  Surat  ini  mengizinkan  para  penyembah 
berhala  untuk  diberi  kelonggaran.  Dan  karena  inilah  mengapa 
para  penyembah  berhala  pun  ikut-ikutan  bersujud.  Tapi 
yang  menggambarkan  cerita  ini  dasarnya  benar-benar  tida 
dizamin  (Hadits  mardud  = Hadits  yang  perlu  ditolak  - • 
ada  yang  bisa  dipercaya  terhadap  kejadian  tersebuN 
satunya  referensi  di  atas  itu.  Faktanya  adalah  l*h\^^b^ 
pengungsi  yang  pergi  Ke  Abyssinia  sdfckh  merS^Kemb ali  ke 
kampung  halamannya,  mereka  tidak^rn^Mner^ijukkan  untuk 
berkompromi  dengan  para  pen)^nbaJ®jrei^Ka.  Cerita  bersu- 
judnya  kaum  kafir,  mungkin,  di  saw^^hlj^menciptakan  suatu 
kesan  bahwa  mereka  telah  mene/S^JsJmi,  dan  beritanya  supaya 
sampai  ke  telinga  kaum  Mu^bniAJang  ada  di  Abyssinia,  supa- 
ya beberapa  dari  mereka  bfca^Splbali  ke  kampung  halamannya. 
Tapi  kenyataannya,  fyd) e r ana^e ngungs i yang  kembafi  ke  Mek- 
kah itu  berniat  un^A^jemoeri tahukan  saudara-saudara  lainnya 
yang  masih  bead^ttMekkah  perihal  kedamaian  dan  kebebasan 
yang  merelj^j^mati  di  bawah  kekuasaan  Najasi,  dan  karenanya 
mereka  dan  meyakinkan  kaum  Muslimin  yang  ada  di 

Mel^ajVuntuK  bersama-sama  menemani  mereka  ke  sana.  Inilah 
yj^j^W»arnya  terjadi,  dan  hal  ini  ternyata  menghasilkan  peng- 
ungsum  kedua  ke  Abyssinia. 


Dakwah  Terbuka 


Usaha  menekan  perkembangan  Islam  tidak  terbatas  pada  pe- 
ngejaran maupun  penganiayaan  yang  ditujukan  kepada  Nabi  Suci 
dan  para  sahabat  beliau:  “Dan  sekiranya  Kami  tidak  menguatkan 
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engkau , niscaya  engkau  akan  condong  sedikit  kepada  mereka”  (Qur’an 
Suci  17:74).  Banyak  dan  berbagai  cara  telah  dilakukan  untuk 
menegakkan  Kedaulatan  Ilahi.  Dakwah  pertama  kali  dilakukan 
secara  diam-diam.  Tapi  tidak  lama  Nabi  Suci  menerima  wahyu 
Ilahi  untuk  melaksanakan  tugasnya  secara  terbuka  di  dej 
umum  dan  mengingatkan  para  kerabat  terdekatnya  (QS, 
26:214).  Oleh  karena  itu  beliau  secara  terbuka  menja 
Risalah  Ilahi.  Suatu  hari  beliau  memanjat  buki^BSl 
menyeru  setiap  suku  Quraisy  hingga  mereka  beimin^^l  ni  sana. 
“ Apakah  anda  semua  , demikian  pinta  NMai  Suci,^^Bfl7>  mende- 
ngar saya  ini  berdusta ?”.  Mereka  s e r e <Qp  a lokTa  t^b  a h wa  mereka 
tahu  beliau  seorang  yang  tulus  da^mai^m^aya.  “Jika  saya  be- 
ritahukan  bahwa  di  belakang  gunung^^uujsejumlah  tentara  yang 
akan  menyerang  kamu  \ sabda  N^M^c^agi,  “ anda  sekalian  akan 
percaya  kepada  saya}”.  “ Sungagj^emma’ , jawab  mereka  serempak, 
“karena  kami  tak  pernah  mewdPi %w  anda  berdusta  . Kemudian  be- 
liau mengumandanglj^i  ay^-^yat  Ilahi  kepada  mereka,  mengajak 
mereka  supaya  meA^galKan  penyembahan  berhala,  menjauhi 
segala  perbuatarf^MtttTagar  beriman  kepada  Keesaan  Ilahi,  dan 
berperilaku^yMan  kebajikan. 

Kao^^Jmmauan  ini  mereka  menjadi  sangat  marah.  Abu 
Lahak^kususnva  yang  paling  kasar.  Disebabkan  oleh  orang  yang 
ika  permusuhan  terhadap  Nabi  Suci  semakin  mening- 
kat o™  semakin  menjadi-jadi.  Dia  dan  istrinya  mengejar  dan 
menganiaya  beliau  dengan  berbagai  cara  yang  bisa  mereka  laku- 
kan. Di  hari-hari  pelaksanaan  ibadah  haji,  tatkala  orang-orang 
berkumpul  dari  berbagai  pelosok  negeri  Arab,  Nabi  Suci  biasa 
pergi  berkumpul  bersama-sama  mereka  mendakwahkan  risalah- 
nya. Ke  mana  saja  beliau  pergi,  Abu  Lahab  selalu  membuntutinya 
dekat-dekat  di  belakang  beliau,  lalu  mengingatkan  orang-orang 
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agar  jangan  mendengarkan  ocehan  Nabi  dengan  serius,  karena, 
kata  dia,  orang  ini  sakit  ingatan. 


Perutusan  pertama  kepada  Abu  Thalib 

Ketika  kaum  Quraisy  melihat  bahwa  tekanan  dan  rinj 
terhadap  perkembangan  gerakan  Islam  ini  tidak  berhasil 
annya  tidak  pernah  lepas  sekalipun  diguncang  melal 
dan  mereka  lebih  baik  menderita  daripada  kelmr  ni  T>  arisan 
Islam,  maka  kaum  Quraisy  secara  ralAk  mem^fc^eputusan 
untuk  melenyapkan  Nabi  Suci.  Akil^ny^kuiaj^isaha  diputus- 
kan untuk  mengakhiri  hidup  Nabj^ucii^^r^nam-diam,  karena 
rencana  kaum  Quraisy  untuk  mengh®ki  i^fwa  Nabi  Suci  secara 
terang-terangan  gagal  total.  Tapjrrakmijft  peraturan  adat  masya- 
rakat bangsa  Arab  di  kala  itm^^ia AJku  diberi  kehormatan  untuk 
melindungi  setiap  anggotawjj^P^aha  untuk  menghabisi  nyawa 
Nabi  Suci  karenanya  jjjfsa  d^jaWgerti,  dan  ini  bisa  mengakibatkan 
perang  terbuka.  UpAlyni  maka  perlu  sekali  minta  perhatian  Abu 
Thalib,  pamanJ^fcjEua,  sebelum  terjadi  pecahnya  pertumpahan 
darah.  01elji|^Vna  itu,  satu  delegasi  para  pimpinan  suku  Quraisy, 
termasu*y3up^hal,  menunggu  keputusan  Abu  Thalib  dalam 
perl^^pi.  Dalam  usaha  untuk  memperoleh  hasil  niat  jahatnya, 
Mengemukakan  hal  ini:  “Keponakan  anda  menghina 
berKaS^kami,  melecehkan  agama  nenek  moyang  kami,  menyebut 
kami  dan  ayah-ayah  kami  dahulu  bodoh  dan  sesat.  Anda  sendiri 
wajib  mempertahankan  kehormatan  kepercayaan  kami  sebagai- 
mana kami  lakukan”.  Abu  Thalib  menolak  dan  membantahnya 
dengan  kata-kata  sopan.  Ternyata  tuduhan  yang  diajukan  kepada 
Nabi  Suci  benar-benar  berlebihan.  Beliau  tak  pernah  menghina 
berhala  mereka,  karena  jelas  sekali  Qur’an  Suci  melarang  berbuat 
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begitu:  “ Dan  janganlah  kamu  mencaci-maki  apa  yang  mereka  seru 
selain  Allah”  (16:109).  Qur’an  Suci  utuh  hingga  sekarang,  tetap 
dalam  kemurniannya,  boleh  dipelajari  dari  awal  hingga  akhir,  ia 
berisi  tak  ada  satu  ayat  pun  yang  menghina  sesembahan  yang  tak 
berguna.  Semua  itu  hanya  dikatakan  sebagai  barang  yang  tak; 
artinya,  tidak  bermanfaat  dan  tak  pula  mencelakakan,  d| 
musyrikan  serta  penyembahan  berhala  itu  adalah  peri 
yang  merendahkan  martabat  manusia  itu  sendiri. 


Perutusan  Kedua 


Nabi  Suci  karenanya  menyar^aikaA^a^^iya  sebagaimana 
biasa,  berjalan  setiap  hari  seperti  biawfcBai^ik  hati  yang  terkesan 
terhadap  Kebenaran  Islam.  Kauj^^fcy^a^yang  memperingatkan 
pertama  kalinya  kepada  AbuA^al^Jra'nyata  gagal,  kali  ini  men- 
coba menekan  lebih  berat  fca^phik  memperoleh  hasil.  Mereka 
mengingatkan  Abu  TjAlib  ^™dap  permintaan  pertama  yang  dia 
tolak,  dan  mereka  ^M^incarn  bahwa  kali  ini  tidak  ada  lagi  tole- 
ransi terhadap jm^j^itersebut.  Dia  harus  mencabut  perlindung- 
annya terh^A^Nabi  Suci  atau  haruskah  membuat  perhitungan 
lain  terN^Lohj^maka  mereka  membuat  keputusan  akhir.  Ulti- 
matm|^|ai  membuat  suasana  semakin  tegang.  Abu  Thalib  sendiri 
dilema  kesulitan  di  antara  dua  ujung  tanduk.  Gejala 
terjaomya  perang  yang  bisa  menyerang  keluarganya  sendiri  di  satu 
pihak  amat  mungkin  terjadi,  dan  tali  ikatan  yang  kokoh  dengan 
keponakannya,  di  pihak  lain,  tidak  bisa  dilepaskan,  ini  membuat 
sulit  baginya  untuk  membuat  keputusan  yang  harus  dikemuka- 
kan.  Di  dalam  kesulitan  yang  membelit  seperti  ini,  dia  terpaksa 
memberikan  penjelasan  kepada  Nabi  Suci  karena  situasi  gawat 
seperti  itu.  ‘ Kasihanilah  aku  , katanya,  udan  janganlah  membebani 
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aku  dengan  tanggungjawab  yang  terlalu  berat.  Aku  tidak  bisa  meng- 
imbangi perlawanan  seluruh  kaum  Quraisy\ 


Pendirian  kokoh  kuat  Nabi  Suci 


Situasi  sangat  kritis!  Semua  suku  Quraisy  sangat  hausi 
tetapi  karena  intervensi  Abu  Thalib,  kehidupan  beliau , 
kit  leluasa.  Tapi  sayang!  Pintu  Abu  Thalib  juga  hamml^^-^uti| 
baginya.  Kini  tak  ada  lagi  perlindungan  bumi  uimil^Klmdungi 
diri  dari  keganasan  para  musuh.  Para  jfl^bat  beflfc|^ang  telah 
mencurahkan  kehidupan  mereka  dq^i  blku,  l£ii  berada  jauh 
di  benua  Afrika.  Apakah  semua  ^i  aid^ra^maya  kehancuran 
mengancam?  Hal  ini  bisa  saja  terjjwfcbil^mati  Nabi  Suci  yang 
sangat  manusiawi  itu  ikut  tengrewkahJFit  bersamanya.  Itu  bisa 
terjadi  secara  alamiah,  nalu  d i ri  bisa  mengajak  hatinya 

untuk  berdamai,  dan  kecer%a^mB^a  bisa  muncul  untuk  berkom- 
promi dengan  lawan, ^ng  TiSpin  demikian  bisa  menyelamatkan 
hidupnya,  atau  bis^BhAneiarikan  diri  ke  suatu  tempat  dan  men- 
dakwahkan keufd^ttnpl  di  tempat  lain.  Apakah  kecenderungan 
seperti  itu,^4^sudab  tentu  bisa  diterima  jika  keadaannya  demi- 
kian krib^ijAmmrsek  ke  dalam  hati  beliau?  Ternyata  tidak!  Tidak 
ada  b^3|ngar^ampai  ke  sana.  Beliau  memiliki  keyakinan  teguh 
t^^S^kertolongan  Ilahi  dan  tak  dapat  digoyahkan  sedikit  pun. 
Beliar^ak  akan  beranjak  setapak  pun  dalam  mendakwahkan  Ri- 
salah Ilahi  sampai  akhir  hayat  dikandung  badan.  Segera  saja  kata- 
kata  yang  keluar  dari  bibir  Abu  Thalib  itu  beliau  tanggapi  tanpa 
ragu  sedikit  pun: 


“Wahai  Paman!  Andaikata  mereka  meletakkan  matahari  di  ta- 
ngan kananku  dan  bulan  di  tangan  kiriku  supaya  aku  berhenti 
berdakwah,  sekali-kali  ini  tak  akan  terjadi.  Saya  tak  akan  pernah 
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berhenti  hingga  Tuhan  menghendaki  dakwahku  ini  mencapai 
kemenangan,  atau  saya  tewas  dalam  berjihad”. 


Tapi,  menyadari  sikapnya  yang  kurang  menyenangkan  pamannya 
itu,  mungkin  bisa  saja  membuat  pamannya  goyah,  yang  dia  itu 
memang  telah  mengangkat  beliau  dan  melindunginya  denga 
siko  yang  sangat  berat.  Tak  tertahankan  lagi,  air  mata  berlir 
pelupuk  matanya,  lalu  dia  pergi  meninggalkan  Nabi  St 
rasa  hati  penuh  pilu.  Abu  Thalib  yang  memang 
mau  meninggalkan  bentuk  ibadah  agama  nenek Ario^^gfiya  itu, 
tapi  karena  melihat  akhlak  Nabi  Suci  w begitr^wma,  dia  le- 
bih jatuh  cinta  lagi  kepada  keponaka^iyai^KBd^nya  lebih  baik 
menghadapi  maut  daripada  meni^galli^N^r  Suci.  Karena  itu 
dia  kembali  lagi  kepada  Nabi  Suci  d4™ae^guhkannya: 

“Lakukanlah  apa  yang  engkau  Dalam  keadaan  ba- 

gaimana pun  aku  tetap  tak^ki  mm^^galkanmu”. 

Perutusan  Ketiga 


Kaum  Qu|^fcAedilit  ragu  terhadap  usaha  Abu  Thalib  un- 
tuk memby^^ap  permintaan  sekutu  mereka.  Malahan  mereka 
terperanj^derarengar  kecondongan  dia  kepada  Nabi  Suci.  Pe- 
ran  p-  ^atUa  r a^ra  n g memusnahkan  di  antara  mereka  sendiri,  pikir 
ki  bisa  meletus  dan  sangat  berbahaya.  Ini  bisa  meng- 
tan  kedaulatan  kekuasaan  clan  mereka  untuk  selamanya. 
Karena  itu,  saatnya  inilah  mereka  berusaha  mendesak  Abu  Thalib 
dengan  memberikan  umpan  dan  memaksanya  dengan  ancaman. 
Lalu  mereka  datang  kepada  Abu  Thalib  dengan  membawa  seo- 
rang pemuda  tampan  bernama  Ammarah  bin  Walid  untuk  dija- 
dikan anak  angkatnya  sebagai  pengganti  Muhammad  (saw)  agar 
yang  belakangan  ini  diserahkan  kepada  mereka  untuk  dipenggal 
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lehernya  karena  melawan  tegaknya  agama  nenek  moyang  mereka. 
“Wow,  betapa  ini  tawaran  yang  sangat  menakjubkan !”  Jawab  Abu 
Thalib.  “Kamu  sekalian  menghendaki  agar  anakmu  diangkat  olehku 
sementara  anakku  sendiri  ingin  kamu  bantai ! Ini  tak  akan  pernah 
terjadi.  Tak  akan ! Sekali  lagi,  tak  akan}”.  Kali  ini  pun  kaum 
raisy  dibuat  sangat  kecewa.  Mengerti  akan  hal  ini,  paliny^^fck 
mereka  akan  melakukan  kekerasan  terhadap  segenap  aj 
luarganya,  Bani  Hasyim,  Abu  Thalib  segera  mengun 
keluarganya  dan  memperingatkan  mereka  akan  nmraMiaya  yang 
bisa  menimpa.  Secara  serempak  merel^ketuju  bOT^^Iabi  Suci 
jangan  sampai  jatuh  ke  tangan  kaum una^^val^l  apa  pun  yang 
mungkin  menimpa  keluarga  Bani01asyl^^p^gan  pengecualian 
Abu  Lahab,  yang  bekerja  sama  den musuh,  seluruh  ke- 
luarga Bani  Hasyim  siap  menyi/S»b5m  lengan  baju  memper- 
tahankan Nabi  Suci.  Begitmj^ar^Miau  disayangi  Bani  Hasyim. 
Mereka  semua  mencintai  %^Sfc#carena  ketulusan  budi  pekerti 
dan  akhlak  karimah  jjtfig  bdiW miliki.  Sekalipun  berbeda  agama, 
mereka  semua  sia^Bta^inaungi  beliau  walaupun  menanggung 
resiko  berat  ted^fc^kenidupan  mereka  sendiri. 


Kaum 


awarkan  harta  dan  kepemimpinan 


Quraisy  rupanya  belum  kehabisan  akal  untuk  menca- 
pai tujmn  mereka  dengan  usaha  tanpa  menumpahkan  darah.  Me- 
reka masih  memiliki  kartu  lain  untuk  dimainkan.  Penganiayaan 
terbukti  sia-sia  belaka,  bahkan  cara  seperti  itu  menjadi  pukulan 
balik  bagi  mereka  sendiri,  mungkin  dengan  menawarkan  sesuatu 
langsung  kepada  Nabi  Suci  bisa  berhasil.  Kemudian  suatu  per- 
utusan dibentuk  agar  bisa  diterima  dan  dimengerti  oleh  beliau 
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dengan  basis  seperti  tadi.  Mereka  mengundang  Nabi  Suci  dan 
menawarkan  sesuatu  yang  sangat  menggoda  hati  seperti  ini: 

“Jika  anda  ingin  memiliki  harta  kekayaan,  kami  akan  menyiap- 
kannya untuk  anda  sebanyak  yang  anda  kehendaki;  jika  anda 
menginginkan  pangkat  dan  kekuasaan,  kami  pun  siap  untuk  se- 
tia kepada  anda  karena  anda  sebagai  penguasa  dan  raja  kami;  jika 
anda  suka  akan  keindahan  dan  kemolekan,  anda  bisa  memilik 
wanita  tercantik  sesuai  dengan  selera  dan  pilihan  anda”. 

Ini  sungguh  suatu  godaan  yang  amat  mengt 


lamaya 
kah  tidak 


pasti!  Bayangkan,  dari  keadaan  miskin,  tak  berd; 
menjadi  potensi  kehidupan  yang  sangaAdiluhun’ 
kepincut?  Tapi  Hati  Nabi  Suci  terbuas  o^kbe^h  dari  imitasi 
mementingkan  diri  sendiri.  Jawal^n  b'i  u }^g  sangat  menge- 
jutkan dan  sangat  mengecewakan  l^nyakitkan  sekaligus 

menjengkelkan  hati  kaum  QuraiB^^jdc^ar  seperti  ini: 

“Saya  tidak  memerlukan Jm^a  mmyaan  ataupun  kekuasaan.  Sa- 
ya telah  ditugaskan  oleh  AllM  fot&ul-  ’lzzati  sebagai  pemberi  ingat 
kepada  umat  manusia. Aay a u^Wyampaikan  risalah-Nya  kepada  an- 
da sekalian.  SemogajAf&dapat  menerimanya,  anda  akan  berbahagia 
dan  selamat  dalp^&dupan  ini  maupun  nanti  di  akhirat  kelak;  jika 
anda  sekaliyd^Mmolak  Sabda  Ilahi,  sungguh  Allah  akan  mengadili 
antara  cuA^m^hya”. 

ku\h  usaha  dan  kompromi  kaum  Quraisy  yang  terakhir 
dj^^^wsil  yang  sangat  mengecewakan.  Pendekatan  melalui 
gockuOT  yang  amat  menggiurkan  itu  tak  membuahkan  apa-apa, 
sama  seperti  penganiayaan  yang  telah  dilakukan.  Penganiayaan 
juga  tak  membawa  perubahan  apa  pun.  Andaikan  bukan  karena 
keteguhan  yang  diinjeksikan  Ilahi  ke  dalam  hati  sanubari  Nabi 
Suci,  niscaya  siksaan  maupun  penganiayaan  yang  ditimpakan 
kepada  beliau  serta  godaan  yang  teramat  menggiurkan  tersebut 
pasti  menggoyahkan  beliau  dari  posisinya.  Tapi  beliau  berdiri 
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dengan  kokohnya  bagaikan  gunung  cadas  perkasa,  menghempas- 
kan segala  godaan  yang  membujuknya  agar  meninggalkan  misi 
dakwahnya.  Karena  inilah  Qur’an  Suci  menyinggung  secara  tidak 
langsung  dalam  ayat  seperti  ini:  “Dan  jika  Kami  tidak  meneguhkan 
engkau,  niscaya  engkau  sedikit  condong  kepada  mereka”  (17:74). 

Boikot  terhadap  Bani  Hasyim 

Kecewa  terhadap  segala  segi,  kaum  Quraisy  i 
tuk  menggunakan  senjata  pamungkas.  iAterjadi  dWbfin  ketujuh 
sejak  Panggilan,  dan  mayoritas  kaun^vlu^kmn  ®lah  mengung- 
si ke  Abyssinia  dengan  aman.  Hj^nzaJ^kir^Btsman  memeluk 
Islam.  Abu  Thalib  menolak  niat  jalt^^a^i  Quraisy  yang  me- 
minta agar  dia  tidak  melindunar^fcki^ici.  Kecuali  Abu  Lahab, 
seluruh  keluarga  Bani  Hasyh®tela^Jiumutuskan  berdiri  bersama 
Nabi  Suci  dan  bertempur  «rafcAempertahankan  beliau  sampai 
tetesan  darah  pengh^isanA^Jlebih  lagi,  Islam  perlahan-lahan 
merayap  dengan  cafeu^a  aan  menyebar  dari  satu  suku  ke  suku 
lainnya.  Karenu^taaum  Quraisy  memutuskan  untuk  memblokir 
keluarga  B^^^isyim.  Perkawinan  dan  berbisnis  dengan  keluar- 
ga ini  drA^p^^kibatnya  perjanjian  dibuat  dan  disepakati,  lalu 
perstyujlkin  itu  digantung  di  tembok  Ka’bah  agar  itu  dianggap 
sy^^^Silengar  hal  ini  keluarga  Bani  Hasyim  segera  mengasing - 
kanom  ke  tempat  terpencil  dari  Mekkah,  yang  dikenal  sebagai 
Shi’ib,  maknanya  Sudut  Yang  Terlarang  Tapi  Abu  Jahal  rupanya 
tak  mengindahkan  hal  itu,  dan  ia  tetap  berjaga-jaga  mengawasi 
apakah  pemboikotan  itu  diawasi  secara  ketat  atau  tidak.  Ketika 
Hakim  ibnu  Hazam,  contohnya,  mencoba  mensuplai  berbagai  ke- 
perluan untuk  Khadijah,  yang  dekat  sekali  hubungannya  dengan- 
nya, Abu  Jahal  menghalang-halanginya.  Namun  Bani  Hasyim  tak 
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pernah  menghapuskan  keputusan  tersebut  sekalipun  di  saat-saat 
adanya  cobaan  berat  seperti  ini.  Mereka  rela  menerima  semua 
penderitaan  seperti  ini  demi  Nabi  Suci  yang  tak  mungkin  mereka 
lakukan  kalau  bukan  karena  hormat  yang  begitu  dalam  kepada 
beliau.  Tatkala  pemboikotan  hampir  berakhir,  dakwah  Nabi 
semakin  kuat  di  dalam  empat  penjuru  tembok  Shi’ib  terset 
hari-hari  musim  Haji,  ketika  bangsa  Arab  melarang  ac 
tumpahan  darah  karena  dianggap  bisa  mencemad 
beliau  bisa  keluar  dan  mendakwahkan  ajaranny^fcepWa',orang- 
orang  yang  berkumpul  di  sana  yang  dj^ng  dari^kpat-tempat 
yang  jauh  maupun  dekat.  Abu  Jaha^ela™mer^untutinya  ba- 
gaikan bayangan  yang  tak  bisa  ltfbs,  iik^a^memperingatkan 
orang-orang  agar  jangan  mengiku4^^ai^r Nabi.  “Dia  adalah 
pembohong  , katanya,  “ dan  jangagm^awya’ . Akibatnya,  ke  mana 
saja  Nabi  Suci  menyampaikj^risJbJmya,  beliau  selalu  menemui 
pertanyaan  yang  bernada  ejfcl^Sfcfiengapa  kaumnya  sendiri  tidak 
menyukainya  jika  dkyttu  prnSf  yang  benar  sesuai  dengan  peng- 
akuannya. RingkaMjJbiilan  periode  yang  paling  sulit  bagi  Bani 
Hasyim  dan  sajM^ftrsendat-sendatnya  aktifitas  dakwah  beliau. 

Semer^f^Ytu,  di  sana  pun  muncul  bisik-bisik  yang  anti  ke- 
kerasan  t^^tta^hani  Hasyim.  Orang-orang  yang  berhati  tulus  di 
an  tamT\  i mQy  r ai  sy  merasa  sangat  tak  adil  atas  perlakuan  seperti 
it^^^^Wfcekejaman  terhadap  pemboikotan  itu  datang  juga  hari 
akhi^mi  ketika  beberapa  orang  terang-terangan  mengutuk  per- 
buatan itu.  Konsekwensinya  lima  orang  dari  mereka  memimpin 
untuk  memutuskan  di  antara  mereka  sendiri  bahwa  pemboikotan 
itu  harus  diakhiri  dan  perjanjian  itu  harus  dibubarkan.  Lembaran 
tulisan,  yang  digantungkan  di  Ka’bah  tempo  dulu,  sudah  dimakan 
rayap.  Ini  harus  diberitahukan  kepada  pemimpin  Quraisy  Abu 
Thalib  bahwa  itu  tandanya  Tuhan  tidak  menyukainya.  Akhirnya 
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disetujui  bahwa  perjanjian  itu  harus  dinyatakan  tidak  ada  dan 
tidak  berlaku  bila  ternyata  hal  itu  sudah  rusak.  Sesuai  kesepakat- 
an, mereka  pergi  ke  Ka’bah  untuk  mengecek  perjanjian  itu  yang 
ternyata  memang  sudah  dimakan  rayap.  Kesempatan  itu  segera 
saja  dipertimbangkan  oleh  mereka  yang  tidak  menyetujui  pemlj 
ikotan  yang  sangat  tak  adil  tersebut.  Kemudian  tulisan  perij 
tersebut  diturunkan  dan  dibawa  ke  pintu  gerbang  Shi’ik 
umumkan  secara  terbuka  bahwa  mereka  tidak  men^^no^^rjaj 
jian  pemboikotan  tersebut.  Mereka  mengeluarka^kS«irga  Bani 
Hasyim  dan  dikembalikan  ke  rumah  m^kka  masin|^nasing.  Tak 
seorang  pun  yang  berani  mencegahnj^  Pe^^gik^n  itu  berakhir 
setelah  tiga  tahun  berlaku.  4 


iboikotan  di  Shi’ib,  Abu  Tha- 
ini  membuktikan  pembelaan- 


WafatnyaAbu  Thalib  dan  Khadij^ 

Segera  setelah  keluar 
lib,  paman  Nabi  Suci^a 

nya,  meninggal  dyA^wVaTaupun  beliau  tidak  menerima  Islam, 
namun  Nabi  S^^fc^arerat  sekali  ikatannya  dengannya.  Kema- 
tian ini  sary^^aengejutkan  sekali.  Namun  petaka  itu,  begitulah 
kata  penjAj^saraig  datang  sendirian.  Tak  lama  kemudian,  orang 
yanp^&Vig  dipercaya  dan  orang  yang  sangat  dicintai  oleh  beliau, 
i^Aj^PH^juga  wafat.  Khadijah  telah  lama  sekali  berbakti  kepada 
Nabm%ci  dengan  setulus  hati  dan  menjadi  sumber  yang  tak  per- 
nah gagal  dalam  menghibur  dan  membahagiakan  hati  yang  lara 
sesaat  pun.  Dengan  kewafatannya  itu,  beliau  sangat  kehilangan 
yang  tiada  taranya.  Kehilangan  dua  orang  ini  terjadi  di  tahun  ke- 
sepuluh sejak  Panggilan  Ilahi,  yang  di  dalam  sejarah  Islam  dikenal 
sebagai  ‘Amul-Huzn  yakni  Tahun  Duka  Cita.  Dengan  kehilangan 
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dua  penghibur  dan  penolong  besar  ini,  yakni  Abu  Thalib  dan 
Khadijah,  Nabi  Suci  menghadapi  kesulitan  yang  lebih  besar  lagi. 


Mengunjungi  Thaif 

Nabi  Suci  kini  menghadapi  kesulitan  yang  lebih  bes 
dalam  menjalankan  dakwahnya.  Pertahanan  Abu  Tldic 
Khadijah  terhadap  kejahatan  kaum  Quraisy  kini  tel 
ngan  mereka  kini  leluasa  untuk  mengobrak-abrit  d®iU^ sesuka 
hatinya  dan  sepuas-puasnya  sesuai  denj^^selera  K^fcfcmtan  mere- 
ka.5 Dalam  situasi  yang  kelam  ini,  kt^iki Suci  terhadap 
kemenangan  akhir  tetap  tidak  ter^yahJ^^j^HKa  suatu  hari  be- 
liau sedang  berjalan,  tiba-tiba  beliawfcleigpari  debu.  Sekembali 
ke  rumah,  puterinya  mencuci  kgS^t^au  sambil  berlinang  air 
mata  menahan  pilu  karena  kamalm^n  yang  menimpa  ayahanda 
tercintanya.  “Jangan  menanysfflfcftku,  ucap  beliau  menghiburnya, 
‘Allah  pasti  akan  m^rfolon^  ayahmu”.  Begitu  dalam  keyakinan 
beliau  akan  keberh^AA  daKwahnya  kelak,  sekalipun  menghadapi 
perlawanan  getir  ini.  Beliau  tak  pernah  berpikiran 

sedikit  punj^uk  melarikan  diri  seperti  sebagian  para  Sahabatnya 
yang  Abyssinia  untuk  mencari  perlindungan  di  sana. 

B eli^|"pteaatpu  n tidak  pernah  putus  asa  untuk  memperbaharui 
t^4^^^*iirannya.  Beliau  merasa  yakin  seyakin-yakinnya  bahwa 
sememrijung  itu  suatu  hari  harus  bangkit  menyongsong  Kebe- 
naran Islam.  Dengan  dikelilingi  oleh  suasana  rasa  kebencian  yang 
begitu  tebal,  mata  beliau  masih  tetap  menerima  cahaya  harapan 
nan  cerah.  Keyakinan  terhadap  para  musuhnya  yang  mematikan 


5)  “Dan  sesungguhnya  mereka  membuat  engkau  gelisah  di  negeri  agar  mereka  dapat  mengusir 
engkau  dari  sana,  lalu  jika  demikian,  mereka  tak  akan  menanti  sepeninggal  engkau  kecuali  hanya 
sebentar”.  (Qur’an  Suci  17:76). 


98 


Inilah  Nabi  Muhammad 


itu  suatu  hari  kelak  niscaya  akan  menjadi  sahabatnya,  harapan  itu 
sudah  bersemayam  dengan  kuatnya  di  dalam  hati  beliau.  Usaha 
perlawanan  keras  kaum  Mekkah,  karenanya  mengalihkan  perha- 
tian beliau  ke  kota  Thaif,  dengan  harapan  semoga  orang-orang 
di  sana  mau  mendengarkan  dakwah  beliau.  Dengan  diter 
Zaid,  beliau  pergi  ke  sana  dan  menuju  tiga  orang  bersaudar 
datang  dari  keluarga  terhormat  di  sana.  Tapi  karena 
kaannya  kepada  beliau,  mereka  semua  menyumbat^unn^^ipa 
rapat.  Selama  sepuluh  hari  beliau  tinggal  di  sana»ieq»mpaikan 
dakwahnya  kepada  beberapa  orang,  ju^fckepada  perorang, 

tapi  semua  itu  tak  berhasil.  Di  setif  serafctl bdfciu  menjumpai 
cemoohan  serta  ejekan  yang  men^takAj^il^f beliau  pertama- 
tama  harus  meyakinkan  kaumnya  se^jn  sjnelum  orang  lain  jika 
beliau  merasa  benar  terhadap  pe/g|fcncU^ya  itu.  Akhirnya,  beliau 
disuruh  segera  meninggalka^tfen^tff  itu,  namun  segera  setelah 
beliau  pergi  meninggalkan  %orap!i,  sekelompok  masyarakat,  atas 
hasutan  para  pemu^#iya,  m^mgikuti  beliau  mengarak-ngarak 
sambil  berteriak-tf*y»  Mereka  memagari  arah  perjalanan  be- 
liau di  kanan  kH^juar^epanjang  perjalanan,  dan  ketika  beliau 
berlalu  di  j^h\an  mereka,  kaki  beliau  diserimpung  bebatuan. 
Ketika  k^Jkurar  berlumuran  darah  dan  tak  bisa  melanjutkan 
perjaknVi,  ronohlah  badan  beliau  ke  tanah,  tiba-tiba  genggaman 
t^i^^^war  dan  keras  menghentakkan  badan  beliau.  “JalanW” 
GernOTiya.  “Ini  bukan  tempatmu  untuk  tinggal  di  sini  . Tragedi  ini 
berjalan  sejauh  tiga  mil.  Beliau  dilempari  dengan  berondongan 
batu  hingga  sepatunya  penuh  dengan  darah.  Akhirnya,  ketika  pa- 
ra penyiksa  itu  berlalu,  beliau  duduk  bernaung  di  kebun  buah-bu- 
ahan untuk  sejenak  beristirahat  Pemilik  kebun  kecil  ini,  ‘Uthbah 
ibnu  Rabi’ah,  seorang  non-MusHm,  merasa  iba  pada  beliau  dan 
memberinya  setangkai  anggur  melalui  seorang  budak  beragama 
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Kristen  bernama  ‘Addas.  Nabi  Suci,  ketika  tangan  beliau  memetik 
buah  anggur  untuk  dimakan,  seraya  mengucapkan  “ bismillahir- 
rahmani-rahiim”  kata-kata  yang  selalu  dianjurkan  kepada  setiap 
Muslim  apabila  memulai  suatu  pekerjaan.  Merasa  terkejut  de- 
ngan ucapan  itu,  budak  tersebut  lalu  menanyakan  kepada  beb^u 
apa  arti  kata-kata  itu.  Dengan  diberitahukannya  mengenai  «s»h 
Islam,  dia  menerima  Kebenarannya 

Karena  ditolak  oleh  orang  di  setiap  penjuru,  da 
demikian  pahit  ini  Nabi  Suci  bermunajat  kepa^i^Wii^Rabbi. 
Rekes  beliau  kepada  Allah  bukanlah  kwa  patan^^rangat  atau 
mengeluh;  di  sisi  lain,  meskipun  j elas^r  lirnya  ol^h  pertolongan, 
tapi  itu  berisi  keyakinan  terhadaj^nasi^yigJBtan  datang.  Do’a 
itu  berbunyi  seperti  ini: 


“Ya  Robbii,  kepada  Engkaulah 
ketidak  mampuanku  dan 
Engkaulah  YangMaha-pe\ 
Tuhannya  orang  yang  le. 
menghadapi  musutytang 
dahinya  kepada , 


segala  kelemahanku , 
di  hadapan  manusia, 
daha-penyayang.  Engkaulah 
kau  mempercayakan  aku  untuk 
nyukai,  yang  telah  mengerutkan 


'i  m 

M pada  kawan  dekat,  yang  Engkau  me- 
ynnya  aku  tidak  berhati-hati,  jika  aku  tidak 
dilindungiJmte^^^L  Di  hadapan  cahaya  wajah-Mu  aku  mohon 
perlincjjmi^K—  cahaya  yang  menerangi  langit  dan  menghapus  se- 
i dan  menguasai  segala  perkara  di  dunia  ini  maupun 
k.  Semoga  aku  tak  akan  membuat  kesulitan  bagi-Mu, 
\Engkau  murka  kepadaku.  Tak  ada  kekuatan  kecuali  dengan 
ongan-Mu”. 

kti  manusia  yang  bagaimanakah  yang  bisa  menyadari  ke- 
tulusan hati  sanubari  yang  mengungkapkan  perasaan  mulia  di 
bawah  cobaan  berat  sedemikian  rupa?  Bisa  dibayangkan,  apakah 
hati  seorang  penipu  bisa  mengungkapkan  emosi  mulia  seperti 
itu,  khususnya  setelah  mengalami  penderitaan  yang  begitu  pahit? 
Sedemikian  tenangnya  beliau  ini  sekalipun  mengalami  penderi- 
taan begitu  rupa  yang  tak  ada  seorang  anak  manusia  pun  pernah 
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mengalaminya  seperti  itu.  Betapa  mengagumkan  sikap  yang  beliau 
tunjukkan,  yang  bila  terjadi  pada  orang  lain  mungkin  bisa  bunuh 
diri.  Betapa  teguhnya  iman  kepada  Allah,  yang  dengan  bahagia 
berserah  diri  kepada  kehendak-Nya,  betapa  murni  kebahagiaan 
rohani  itu!  “ Semua  penderitaan  , beliau  katakan,  “tak  ada  arth 
sepanjang  orang  itu  mencari  keridlaan  Ilahi  . 


Bai’at  ‘Aqabah 


ibnu 


idup  be- 
u ®hwa  kini  saat- 
ah,  namun  saat 
ampakkan  sinarnya 
gera  meninggalkan 
rian  beliau  sudah  kembali 


Setelah  mendapat  jaminan  dari  Mj 
liau  terlindungi.  Dia  menjelaskan  kej^da'' 
nya  beliau  bisa  meninggalkan  Tha^mel 
itu  cuaca  masih  gelap  dan  cahaya  be 
untuk  menerangi  beliau  agar  segera  meninggalkan 

tempat  itu.  Tapi  beberapa  b«uk:Apuak 
ke  Mekkah. 

Musim  Haji  tel^jt  tib^Sm  beliau  menghampiri  setiap  ka- 
um yang  datang  b#*|^dong-bondong  dari  setiap  pelosok  Arab. 
Namun  di  majpl^a  acla  pertemuan  yang  beliau  hadiri  untuk 
menyampajj^allakwahnya  untuk  menjelaskan  ajaran  Islam,  Abu 
Lahab  jAjuacR  membuntuti  beliau,  memberitahukan  orang- 
oran^alar  jangan  mempercayainya  karena  beliau  ini  dianggap 
ingin  menghempaskan  kerohanian  Latta  dan  ‘Uzza. 
AkiFlftiya,  beliau  harus  sedikit  mengadakan  atraksi  untuk  mena- 
rik perhatian.  Beberapa  suku  terang-terangan  menolaknya.  Na- 
mun beliau  tidak  berkecil  hati.  Satu  suku  mengungkapkan  suka 
pada  ajaran  yang  beliau  kemukakan  tetapi  membela  serta  tak  bisa 
meninggalkan  agama  leluhurnya  sekaligus.  Lainnya  lagi  meng- 
ajukan pertanyaan,  bila  nanti  beliau  menang,  apakah  mereka  bisa 
ikut  andil  dalam  kerajaan  yang  mungkin  dicapai  beliau,  bisakah 
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mereka  bekerja  sama.  Menjawab  pertanyaan  ini  Nabi  Suci  menga- 
takan kepada  mereka  bahwa  seluruhnya  terserah  kepada  kehen- 
dak Ilahi  apakah  akan  dianugrahi  kerajaan  atau  tidak  tergantung 
pada  keridlaan-Nya.  Kejadian  tersebut,  sekalipun  sepele,  adalah 
pembicaraan  yang  bernilai  bagi  ketulusan  niat  Nabi  Suci.  Ikjla 
kekuasaan  pribadi  menjadi  tujuan  usahanya,  seperti  kebaw£»n 
menduga,  apa  yang  bisa  mencegah  beliau  untuk  memfWaMy^ 
seluruh  kaum  dengan  semata-mata  hanya  memegarw^BB^aer^^ 
ka?  Tapi  kenyataannya  bahwa  pencapaian  kekuasmnsw  rawi  tak 
pernah  tercapai  dari  perjuangan  keras  Adiau.  1 I^fclnliau  telah 
terbakar  di  dalamnya  untuk  mempq^ai^®kraj®  manusia.  Ke- 
tinggian derajat  manusia  adalah  s £1  - s ai^^a^fu  an  utama  hidup 
beliau.  Beliau  sangat  mengharapka»|^rtoJraigan  Ilahi,  yang  tak 
ada  bayangan  keraguan  sedikit  i^Sbca^ndatang  menjelang,  wa- 
laupun beliau  tidak  bisa  meoatfakAJKapan. 

Sementara  dakwah  Isw^fclang  berjalan  ke  berbagai  suku 
dan  bangsa  di  musinjrfHajM^ebut,  Nabi  Suci  ketika  itu  men- 
jumpai beberapa  c»|AlarmChazraj,  suatu  suku  di  Madinah.  Se- 
telah mengetajp^iaaamereka,  beliau  menanyakan  kepada  me- 
reka apakalj^^Vka  itu  ada  hubungannya  dengan  agama  Yahudi, 
yang  maM^wib  “ya”.  Kemudian  beliau  membicarakan  risalah 
Islan^abadamereka.  Karena  penduduk  Madinah  itu  terdiri  dari 
unsur  para  pemeluk  agama  Yahudi,  rupanya  mereka 
pernamwendengar  ramalan  tentang  akan  munculnya  Nabi  Yang 
Dijanjikan  sebagaimana  diramalkan  di  dalam  Kitab  Suci  agama 
Yahudi  yang  ada  di  tangan  mereka.  Jadi  pengakuan  Nabi  Suci 
mengenai  Nabi  tersebut  tidak  mengejutkan  mereka.  Betapa  in- 
dah hakikat  ajaran  Islam  yang  dijelaskan  oleh  Nabi  Suci  kepada 
mereka,  begitu  pula  tentang  ramalan  akan  datangnya  Nabi  yang 
dijanjikan  itu,  beliau  meyakinkan  mereka  bahwa  Nabi  yang  di- 
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nanti-nanti  dan  ditunggu-tunggu  itu  adalah  diri  beliau  sendiri 
yang  sudah  datang  kepada  para  tamu  Rumah  Suci  ini.  Hasilnya, 
mereka  semua  sejumlah  enam  orang  menerima  Islam.  Ini  terjadi 
sekitar  tahun  kesebelas  sejak  Panggilan  Ilahi.  Sekembalinya  ke 
Madinah,  mereka  sangat  terkesan  sekali  akan  keimanan  baru  ya 
diamalkan  di  sana  dan  nama  Nabi  Suci  menjadi  pembicara 
hari-hari.  Banyak  sekali  orang  bergabung  ke  barisan 
lusinan  dari  mereka  segera  menunaikan  ibadah  Haj^iTlky^tK 
ikutnya.  Mereka  semua  mengadakan  ikatan  perj»iia*itau  yang 
disebut  Bai’at  dengan  Nabi  Suci  di  tergj^^yang  clfcmt  Aqabah. 
Perjanjian  tersebut  berbunyi:  “Kami^da^fc^n®usyrik  kepada 
Allah.  Kami  tak  akan  mencuri,  flak i^toi^rzina,  tidak  akan 
membunuh  keturunan  kami,  tidaki^^n^ffelontarkan  tuduhan 
palsu  kepada  orang  lain.  Kami  aKSkcaJm  dan  taat  kepada  Nabi 
Suci  dalam  segala  hal  kebaA^i  .fc^rjanjian  ini  disebut  sebagai 
Bai’at  Aqabatul-uula  (B  ai’aW-d^Pah  pertama)  yang  dilaksanakan 
pada  tahun  kedua  be^ 

Mus’ab  ibnu  ‘jn^Lr  sebagai  muballigh  pertama  yang  diutus 
oleh  Nabi  Suci>i«»  mendakwahkan  ajaran  Islam  di  sana.  Hasil 
gemilang  u^JL^Mus’ab  ibnu  ‘Umair  ini,  Islam  menyebar  dengan 
derap  l'JMU  cepat  di  Madinah.  Pemimpin  suku  Aus  dan 
KhaataiVnemeluk  Islam,  maka  dalam  kesempatan  di  musim 
berikutnya  sejumlah  tujuh  puluh  tiga  orang  dan  dua 
perempuan  berkunjung  ke  Mekkah.  Di  suatu  malam  Nabi  Suci 
menjumpai  mereka,  juga  di  ‘Aqabah.  ‘Abbas,  paman  beliau,  selalu 
menemani  beliau,  walaupun  ‘Abbas  ini  belum  memeluk  Islam, 
kemudian  dibukalah  pembicaraan  : “ 


Anda  sekalian  sadar  akan  posisi  Muhammad  yang  berada  di 
tengah-tengah  kita  ini.  Sejauh  ini  kami  selalu  melindunginya 
dari  sergapan  para  musuhnya.  Beliau  kini  benar-benar  aman  dan 
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berada  di  tengah-tengah  kita  sekalian.  Namun  sekarang  anda 
sekalian  menghendaki  beliau  untuk  menemani  anda  ke  kota 
anda  dan  tinggal  di  sana  bersama  anda  sekalian.  Jika  anda  semua 
percaya,  anda  sekalian  harus  memenuhi  perjanjian  yang  anda 
kehendaki  agar  bisa  membawa  beliau  ke  sana,  dan  anda  berjanji 
akan  melindungi  beliau  dengan  segala  cara,  anda  sekalian  be- 
bas untuk  bertanggung)  awab.  Karenanya,  jika  anda  pikir  tidak 
bisa  melindungi  beliau,  lebih  baik  anda  sekalian  meninggalka] 
beliau  sekarang  ini  juga.  Dan  bila  anda  sanggup,  silahkan 
membawanya  bersama  anda  sekalian,  bersiap-siagalah  an 
tuk  menahan  serangan  kesatuan  dan  kekuatan  musul 
kalangan  bangsa  Arab  maupun  dari  kalangan  kau: 
ada  di  antara  anda  sendiri. 

Penduduk  Madinah,  yang  ke  m^lian^fcen®  sebagai  kaum 
Anshar  (Penolong)  dalam  sejarah  ]^m,i^^ij£^fb  bahwa  mereka 
bersedia  mengadakan  sumpah  setiai^Bac^Nabi  Suci  yang  ke- 
mudian akhirnya  disepakati  ber/M^kt^eh  karena  itu  Nabi  Su- 
ci membacakan  satu  ayat  Q«BanfcJci  yang  disampaikan  dalam 
pidato  singkat  dan  beliau  Wr^Mp(i:  “Saya  minta  bukti  janji  anda 
yang  menyatakan  bafy#a  aiHtrakalian  akan  melindungi  saya  dari 
serangan  para  mus«|^bagaimana  anda  sekalian  meHndungi  istri 
dan  anak- ana^^|tt  Dalam  hal  ini,  pemimpin  di  antara  mere- 
ka, Bara  ibj^^\i’rur,  meletakkan  tangannya  di  atas  tangan  Nabi 
Suci  sanadjj^kn^ta  bahwa  mereka  semua  berjanji  sumpah  setia 
kepa^^^eliamseperti  yang  dinyatakan  itu.  Selesailah  perjanjian 
bi  Suci  mengangkat  duabelas  orang  sebagai  pemimpin 

Ini  membuktikan  bahwa  Nabi  Suci  pindah  atau  hijrah  ke 
Madinah  atas  undangan  penduduk  Madinah.  Telah  menjadi 
adat-istiadat  bangsa  Arab  kapan  saja  seorang  anggota  suatu  suku 
bergabung  dengan  suatu  suku  lainnya,  mereka  dengan  sendirinya 
bersumpah  setia  untuk  saling  melindungi  masing-masing  ang- 
gotanya. Hal  itu  juga  terjadi  dari  peristiwa  yang  beliau  ketahui 
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sepenuhnya,  sebagaimana  ‘Abbas  juga  tahu,  begitu  pula  yang  ter- 
jadi di  Madinah,  oleh  karenanya  kaum  Mekkah  pasti  akan  mem- 
bebaskan beliau.  Oleh  sebab  itu  penting  sekaH  memegang  janji 
kaum  Anshar  untuk  melindungi  Nabi  Suci  bila  nanti  diserang 
musuh.  Keprihatinan  bisa  dimaklumi;  penduduk  Mekkah  suckih 
memberikan  cukup  bukti  terhadap  kejahatan  mereka 
pergi  ke  Abyssinia  untuk  mengejar  para  pengungsi  Mi 
janjian  kali  ini  dikenal  sebagai  Bai’atul-Aqabatuts-tm£i ' 

Setia  Aqabah  Yang  Kedua)  dan  terjadi  di  tahun 
Panggilan  Ilahi. 

Saling  pengertian  sudah  disepaj^ti  m^^ur^ah  setia  lang- 
sung dirahasiakan  kuat-kuat,  hal  i£  sudi^^n^ahui  dengan  jelas 
oleh  beberapa  kaum  Muslimin  te nw^^k^o bas.  Bahkan  kaum 
non-Muslim  Madinah  pun  tid^^Mnj^Ta  yang  sebenarnya  ter- 
jadi. Kaum  Mekkah  ka  r e n a njBLt  i c em  peroleh  informasi  dari 

mereka.  Tapi  tatkala  ibada%l^^pfelah  usai,  dan  orang-orang  te- 
lah meninggalkan  Mjjjfkahmrmasia  itu  bocor  juga  dan  ketahuan, 
karena  Nabi  Suci  s#AiA  tiaak  suka  akan  rahasia-rahasiaan.  Kaum 
Mekkah  segen^4^fcamar  kaum  musafir  Madinah,  tapi  tak  terkejar 
semuanya.  J^kymereka  menangkap  dua  orang  yang  tersisa,  yang 
seorang^^^ytnSn  diri,  sementara  lainnya,  Sa’d  ibnu  ‘Ubadah, 
dipaJj|^baru^kembali  ke  Mekkah.  Tapi  belakangan  diserahkan 
sjAr^Hfct-baik  oleh  kaum  Mekkah  di  Madinah,  dan  dengan 
peranraraan  mereka  dia  dibebaskan.  Setelah  itu,  secara  rahasia, 
rombongan  kecil  para  sahabat  hijrah  ke  Madinah. 

Akhirnya  datang  juga  waktunya  ketika  Nabi  Suci  mening- 
galkan Mekkah  yang  ditemani  dua  sahabat,  Abu  Bakar  dan  Ali, 
yang  lainnya  sudah  sampai  di  Madinah.  Suasana  ini  memancarkan 
hakikat  cahaya  keimanan  Nabi  Suci  yang  sesungguhnya  kepada 
Ilahi.  Permusuhan  kaum  Mekkah  yang  begitu  pahit  hari  demi 
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hari  semakin  berkembang  kuat.  Terbukti  Islam  semakin  meng- 
akar saja  di  Madinah,  yang  ini  menjadi  pemicu  dan  penambah 
bahan  bakar  bagi  kemurkaan  mereka.  Praktis  sendirian  berada 
di  tengah-tengah  para  musuh  beliau  yang  mematikan,  kini  Nabi 
Suci  semakin  terbuka  saja  menghadapi  bahaya  besar.  Walau  r 
begitu  beliau  tidak  khawatir  terhadap  dirinya  sendiri  sebaga 
para  sahabatnya  yang  telah  dikirim  ke  tempat  yang  le 
beliau  sendiri  masih  tinggal  di  belakang  di  tengah-m 
musuh  yang  haus  darah. 


BAB  V 
HIJRAH  KE  MADINA 


“Jika  kamu  tidak  menolongnya,  Sungguh 
menolongnya  ketika  orang-orang 
- dia  adalah  yang  kedua  dari  du^ 
berada  di  gua,  tatkala  dia  b& 

Jangan  merasa  sedih,  sesunggu, 

(9:40). 


& 


nya 
k^i  mereka 
habatnya: 
' enyertai  kita ” 


Dewan 

Itbelas  tahun  sejak  Panggilan  telah  berlalu,  dan  Nabi 
Suclj^ng  hanya  ditemani  Abu  Bakar  dan  Ali,  masih  tinggal  di 
Mekkah  dikelilingi  musuh-musuhnya.  Para  sahabat  lainnya  su- 
dah melambaikan  tangan  mengucapkan  selamat  tinggal  kepada 
tanah  tumpah  darahnya,  ada  yang  hijrah  berlindung  ke  Abyssinia 
maupun  ke  Madinah.  Tapi  keputusan  di  saat-saat  kegetiran  Nabi 
Suci  dalam  keadaan  tidak  berdaya  ini  belum  juga  datang.  Abu  Ba- 
kar seringkali  meminta  beliau  agar  segera  hijrah  ke  Madinah;  tapi 
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Tuhan,  kata  beliau,  belum  memerintahkan  untuk  berbuat  demiki- 
an. Dalam  keadaan  krisis  demikian  pun  adalah  kerja  rencana  Ilahi 
yang  manifestasinya  ditentukan  oleh  keputusan  kaum  Quraisy. 
Yang  kenyataanya,  usaha-usaha  individual  untuk  mengusir  beliau 
telah  dilakukan,  tapi  semuanya  gagal.  Perlawanan  pahit  telah  1 
lalu  serta  berbagai  penyiksaan  telah  dilakukan.  Tapi  tetesanttaMi 
terakhir  belum  cukup  memenuhi  mangkuk  kebiadat 
Mekkah  yang  sudah  meluap  itu.  Akhirnya  datang  iu 
Mendapatkan  Nabi  hampir  seorang  diri,  merek^se|*ra'r  meng- 
adakan pertemuan  besar  di  Darul-Nadjk^ G edu^pperte mu an ) , 
di  mana  di  sana  selalu  diadakan  peny^nggfc^m^bristiwa  nasio- 
nal. Pemimpin  Quraisy  ada  di  sa£  uni^^m^yampaikan  usaha 
apa  yang  harus  dilakukan  terhadap  Spa.  Beberapa  orang  di 
antaranya  mengusulkan  agar  NaJ^^th^lenggu  saja,  lalu  dilem- 
parkan ke  jurang  atau  sumuKanMalam  dan  dibiarkan  sampai 
mati  dengan  sendirinya.  Tijp  ini  sering  kali  tidak  disetujui, 

alasannya  nanti  para^iha^t^a  memperoleh  kekuatan  hingga 
mereka  memperolepk^mpatan  dan  akhirnya  membebaskannya. 
Usulan  lainny^^Maagar  dia  dibuang  saja  ke  negeri  lain.  Tapi 
itu  pun  tidd^roepakati  karena  jika  nanti  di  mana  saja  dia  di- 
buang, hj^yd^lia  bisa  mempengaruhi  orang-orang  yang  ada  di 
neg<ujjm\nbuangan  itu  karena  ajarannya  yang  mengesankan,  dan 
taatu  hari  bisa  mengalahkan  Quraisy.  Abu  jahal  dengan 
panjang  lebar  mengemukakan  proposalnya  bahwa  para  pemuda 
yang  gagah  perkasa  dari  keturunan  terhormat  harus  dipilih,  salah 
seorang  dari  masing-masing  klan  kaum  Quraisy  lalu  dipersenjatai 
dengan  pedang  tajam,  mereka  semua  harus  menghujamkan  pe- 
dangnya masing-masing  ke  tubuh  Nabi  Suci.  Jadi  tidak  ada  satu 
klan  pun  yang  bisa  dipertanggungjawabkan  dalam  pembunuhan 
ini.  Bani  Hasyim  sendiri  harus  benar-benar  menanggung  uang 
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darah  atau  tebusan  untuk  membalas  dendamnya.  Inilah  yang  di- 
sepakati bersama. 


Di  Gua  Tsaur 

Sementara  kaum  Quraisy  sedang  mematangkan  renca 
Wahyu  Ilahi  memberitahukan  Nabi  Suci  tentang  niat  ja 
ka,  memperingatkan  beliau  agar  jangan  tidur  di  ter 
di  malam  hari.  Kemudian  hal  ini  diberitahukan  ke^L(I^^li^)erihal 
perintah  Ilahi  ini,  dan  menyuruh  ‘Ali  sw  tidur  clkwnpat  tidur 
beliau,  untuk  itu  beliau  sendiri  memj^rca^^n  10berapa  amanat 
dimana  ‘Ali  harus  menggantikan  ^ga^^lia^m  pagi  hari  esok, 
kemudian  ditugaskan  untuk  mengil(®Miy^^e  Madinah.  Betapa 
hormat  terhadap  ketulusan  hati/5S»nping,  meskipun  kekuatan 
kepercayaan  masyarakat  lawj^mai^membebaninya!  Dan  untuk 
mengungkapkan  niat  ini  b®aCTplnugaskan  Ali  untuk  tinggal  di 
belakang,  dimana  Al^  Ba^rcliberitahukan  untuk  menyiapkan 


segala  keperluan 
telah  diterima 
Nabi  Suci, 
berlina: 


mengungsi  nanti,  karena  perintah  Ilahi 
r tak  sabar  meminta  jika  bisa  menemani 
itu  dikatakan  bahkan  harus,  Abu  Bakar 
bahagia.  Mengapa  merasa  bahagia  dikala  ke- 


sukar  dan  sulit?  Karena  beliau  akan  menemani 
limana  beliau  rela  mengorbankan  segala-galanya  demi 
ici.  Abu  Bakar  sudah  menyiapkan  dua  unta  untuk  meng- 
antisipasi saat-saat  genting  seperti  ini.  Segala  keperluan  lainnya 
juga  sudah  disiapkan,  tempat  untuk  bertemu  nanti  antara  beliau 
dan  Nabi  Suci  sudah  ditentukan.  Segera  setelah  hari  mulai  gelap, 
orang-orang  bersenjata  pedang  tajam  terhunus  dari  kalangan  su- 
ku-suku kaum  Quraisy  mulai  menyebar  mencari  sasarannya  ke 
rumah  Nabi  Suci,  siap  untuk  menghujamkan  pedangnya  ke  tubuh 
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beliau  lebih  cepat  lebih  baik  untuk  menyeret  beliau  dari  rumahnya. 
(Sudah  menjadi  tradisi  bangsa  Arab,  bahwa  bertentangan  dengan 
rasa  kesatriaan  bangsa  Arab,  atau  tidak  jantan,  bila  membunuh 
seseorang  di  dalam  ruangan  empat  tembok).  Ali  saat  itu  sudah 
berbaring  di  tempat  tidur  Nabi  Suci  untuk  menarik  kesan  ka 
Quraisy  bahwa  Nabi  Suci  pasti  ada  di  sana  dan  untuk  meyai 
bahwa  si  calon  teraniaya  yang  ditujunya  sudah  di  tanga 
Sementara  itu,  Nabi  Suci,  yang  sangat  yakin  akar 
Allah,  yang  sudah  tiga  belas  tahun  mengabdi  d jteH^h -tengah 
musuhnya,  menunggu  hari  gelap,  dan  A^ah  gel^fcioa,  dengan 
tenangnya  beliau  keluar  melalui  t^igan^ng®  orang-orang 
yang  akan  membantainya  dan  pt£;i  md^iiu^fmah  Abu  Bakar 
sebagaimana  telah  direncanakan.  ]Vfl| 
ju  Madinah  dan  sampai  di  suafi^*fli5mg  dikenal  sebagai  Gua 
Tsaur  yang  berjarak  tiga  miL^^Om^Kah.  Abu  Bakar  mengawali 
dulu,  lalu  membersihkan  jafcu^MpIpak  yang  menuju  gua  itu  sam- 
bil menutup  lobang-J^anpA^mg  menganga  yang  mungkin  bisa 
memperosokkan  dengan  meraba-raba  sebisa  yang  beliau 

lakukan  di  ke^flfca  malam  di  dalam  gua.  Kemudian  Nabi  Suci 

AdaA^hama  gua  yang  menjadi  figur  utama  di  dalam  sejarah 
Islaim^htuCTia  Hira  dimana  Panggilan  Ilahi  datang  untuk  per- 
t^j^^EH^ya  kepada  Nabi  Suci.  Kini  beliau  berada  di  Gua  Tsaur 
yan^OT dalam  Islam  diangkat  sebagai  kelahiran  tonggak  sejarah 
baru.  Hijrah  itu  adalah  menjadi  hari  benang  merahnya  di  dalam 
perjalanan  sejarah  Islam,  sejauh  ini  penanggalan  kaum  Muslimin 
dimulai  dari  peristiwa  saat  itu. 

Pagi  hari  berikutnya,  ketika  fajar  menyingsing,  kaum  Qura- 
isy  heran  sekali  mendapatkan  Ali  bangun  dari  tempat  tidur  Nabi 
Suci.  Pencarian  yang  cermat  segera  dilakukan  di  semua  penjuru 
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dan  hadiah  besar  sudah  disiapkan.  Satu  rombongan  kecil  pencari 
jejak  menulusuri  bekas  telapak  kaki  buronan,  maka  sampailah 
di  mulut  Gua.  Mendengar  suara  derap  kaki  mereka,  Abu  Bakar 
menggigil  ketakutan,  bukan  karena  takut  akan  nasib  dirinya  te- 
tapi karena  seseorang  yang  hidupnya  lebih  dicintai  dari  dirij 
sendiri.  Ini  adalah  detik-detik  yang  teramat  sangat  krisis, 
musuh  yang  haus  darah  sudah  di  ambang  tenggoroka 
Bila  sekilas  saja  memandang  ke  dalam  gua,  nisca^_s^kahr 
gua  itu  dicabik-cabik  dagingnya.  Di  dalam  situa 
tegang  ini  si  hati  pemberani  pun  bisa  1(Am>,  pikirS^Cng  tenang 
pun  bisa  cemas.  Kematian  telah  men]^igso«Lmd®ka  di  hadapan 
wajahnya  dan  tak  ada  jalan  untuk^ri  (iKi^ua  pula  penolong 
bumi  lainnya.  Ya,  walaupun  di  saati^tik^retik  yang  tiada  daya 
seperti  itu,  hati  Nabi  Suci  beg^N^ia^,  damai  dan  tiada  rasa 
takut  menggelutinya.  Dengaajaaq^Jyakin  dan  iman  yang  kokoh 
kuat  serta  sepenuhnya  yakifc^Sp[)ertolongan  Tangan  Ilahi  Yang 
Maha-kuasa,  PelindyAg  sesuatu,  beliau  menenangkan 

kegelisahan  dan  r«^Aku^ahabat  tercintanya  dengan  ucapan: 
“Jangan  sedih,  ^^uuJmya  Allah  beserta  kita  . Sungguh  ini  bu- 
kan suara  c^jj^ikiran  beliau  sendiri,  karena  hati  wadag  manusia 
ini,  sarm^tojj^OTiati  Nabi  Suci,  pasti  tidak  akan  tenang  dalam 
menuj^lapi  srtuasi  yang  teramat  sangat  nyaris  penuh  mara  ba- 
dikatakan  bukan  suara  dari  dalam  diri  beliau  sendiri, 
tapiyminlah  bahwa  suara  itu  dari  atas  sana,  dari  Allah,  Tuhannya 
segala  sesuatu,  datang  menghibur  dan  menggugah  hati  orang 
yang  sedang  menderita  yang  mengharap  keridlaan-Nya.  Dan 
siapa  lagi  kecuali  Allah  Yang  Maha-mengetahui  segala  sesuatu 
yang  memberitahukannya  bahwa  di  saat-saat  yang  menentukan 
itu  bisa  mengalihkan  rencana  jahat  mereka,  yakni  musuh  harus 
kecewa  dan  putus  asa. 
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Berangkat  menuju  Madinah 


Tiga  hari  penuh  Nabi  Suci  tinggal  di  Gua.  Putera  Abu  Bakar 
membawa  berita  kepada  mereka  mengenai  situasi  di  kota,  dan  pu- 
terinya,  Asma  membawa  makanan  untuk  mereka.  Pembantur 
Amir  ibnu  Fuhairah,  sementara  mengurus  kambing-kambii 
lalu  menggiringnya  ke  dekat  mulut  gua  dan  membej 
kepada  penghuninya.  Akhirnya,  ketika  pencarian  m 
situasi  benar-benar  telah  bersih,  di  hari  yang  kfcn^^t  fnereka 
muncul  ke  luar  permukaan  Gua.  MerejMneminnftWsaullah  ib- 
nu Uraiqit,  seorang  non-Muslim  un^k  m^fcad^etunjuk  jalan. 
Amir  ibnu  Fuhairah  menunggan^unt^BTp^Kang  Abu  Bakar. 
Ketika  cuaca  semakin  panas  mereka  JfcsnJRiat  untuk  bernaung. 
Abu  Bakar  membersihkan  tanalrS|^^dangan  bebatuan  cadas, 
menggelar  sorbannya  untuL®dur«wluran  dan  lesehan  Nabi  Su- 
ci, dan  beliau  sendiri  pergfcn^fcferi  makanan.  Ketika  melewati 
seorang  Badui  yang ^Adai^  menggembala  kambingnya,  beliau 
membersihkan  pujiB|^u  seekor  kambing,  memeras  susunya  ke 
dalam  kendi  y^^fcarsm,  kemudian  menutupnya  dengan  secarik 
kain  bersihJ^^dibawanya  untuk  Nabi  Suci.  Sahabat  Nabi  Suci 
yang  sapAJm^igerti  sekali  bahwa  beliau  itu  suka  sekali  akan 

Dikefi ^ oleh  Suraqah 


Kaum  Quraisy  mengumumkan  bahwa  barangsiapa  bisa 
menemukan  Nabi  Suci  pasti  akan  dihadiahi  seratus  ekor  unta 
sebagai  upahnya.  Di  antara  mereka  ada  yang  mencari-cari  beliau 
agar  mendapat  hadiah  besar,  di  antaranya  adalah  yang  bernama 
Suraqah  ibnu  Malik.  Mendengar  ada  tiga  orang  yang  mengen- 
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darai  unta  terlihat  sedang  dalam  perjalanan  menuju  Madinah, 
Suraqah,  yang  berbadan  kekar,  segera  menyelendangkan  senjata 
di  punggungnya,  menunggang  kuda  yang  gagah  dan  dihentaknya 
untuk  lari  secepatnya  mengejar  mereka.  Di  tengah  perjalanan  ku- 
da itu  tersungkur  dan  dia  terlempar  jatuh  dari  kudanya  mencu 
pasir  panas.  Dalam  menentukan  lotre  untuk  mendapat  kep| 
apakah  harus  mengejar  terus  ataukah  dibatalkan,  sel 
kebiasaan  bangsa  Arab  dalam  menentukan  sesuatuMjui^ippe 
oleh  pertanda  tidak  diperkenankan.  Dengan  tidamn^wiTraukan 
pertanda  itu,  dia  melanjutkan  lagi  pen^^^an  denlfcrchah  besar, 
namun  lagi-lagi  kudanya  tersungkur  fin  ci»un^tuh  pula.  Lalu 
dia  mengadu  nasib  lagi  dengan  lc02  tai^dai^stap  memperoleh 
pertanda  larangan.  Tapi  dia  tetap  ra^^nrjn  ke  punggung  kuda 
memacu  kudanya  lebih  cepat  lag/W^-o^fia  sampai  hampir  men- 
dakati  Nabi  Suci,  dan  ketika^endAymelepaskan  anak  panahnya, 
sial  ...  kudanya  lagi-lagi  ifcr^H^kur  dan  kali  ini  kaki  kudanya 
terbenam  ke  dalam  pgrfir.  yang  menimpa  diriku  , papar  Su- 

raqah  dalam  menc#AAin  Kejadian  tempo  dulu  setelah  dia  masuk 
Islam  di  belak^^|bttij»2z"  adalah  pertanda  bahwa  Nabi  Suci  akan 
menang  lagi.  Membatalkan  niatnya  untuk  membunuh, 

dia  mengfcdkuW  Nabi  Suci  dengan  hati  yang  penuh  sesal,  me- 
moha^hnpunannya,  dan  memohon  pula  agar  jangan  dihukum 
aj^^^HIcangannya  bila  nanti  Nabi  berkuasa.  Nabi  Suci  mem- 
buat^rojanjian  tertulis  atas  permintaannya6.  Beliau  pun  memberi 
kabar  gembira  kepada  Suraqah  bahwa  kelak  waktunya  akan  da- 
tang ketika  dia  akan  mengalungi  gelang  emas  dari  penguasa  Persi. 
Ini  adalah  ramalan  yang  sangat  menakjubkan  sejak  peristiwa  itu 
yang  akhirnya  dipenuhi  kurang-lebih  enambelas  tahun  kemudian 


6)  Tinta  dan  pena  selalu  dibawa  untuk  menulis  wahyu  bila  itu  turun  sewaktu- 
waktu. 


Hijrah  Ke  Madinah 


113 


- peristiwa  ini  sungguh  di  luar  kemampuan  akal  pikiran  manusia, 
khususnya  bagi  seseorang  yang  akan  mengungsi  demi  hidupnya, 
Nabi  Suci  menerima  kabar  gembira  bahwa  kerajaan  Chosroes 
dari  Persia  akan  datang  menjadi  di  bawah  kekuasaannya.  Ucapan 
itu  benar-benar  terpenuhi  ketika  di  bawah  pemerintahan  ‘Ur 
bin  Khatab,  ketika  jatuhnya  Madyan,  ibu  kota  Persia.  Ket 
Suraqah  dikirim  ke  sana  dan  kemudian  dihiasi  dengan. 

Chosroes. 

Wahyu  Yang  Menghibur 

I 

Ketabahan  Nabi  Suci  yang  s^gat  J^cgt^fmkan  di  tengah- 
tengah  bahaya  besar  yang  mengancaAtfmjnaka  wahyu  Ilahi  da- 
tang kepada  beliau  sewaktu-waj^BhknJmemperteguh  keimanan 
beliau.  “Dialah  yang  mewajifrkw  (mJan  kepada  engkau,  pasti  akan 
mengembalikan  engkau  ke  Twi^tflembali”  (28:85)  adalah  hiburan 
lain  yang  beliau  terirgrf  dal^^erkara  hijrahnya  beliau  ke  Madi- 
nah. Buktinya,  peiw|Asian  itu  bagi  beliau  tidak  terbayangkan. 
Beliau  sudah  L^^uben  tahu  bahwa  beliau  harus  meninggalkan 
Mekkah  d^^^bangkitan  Islam  akan  dimulai  dari  pusat  lain. 
Qur’an  ijfc^rnSimpahkan  ramalan-ramalan  itu  kepada  tujuan 
ini.  QM(aat  Ketika  badai  perlawanan  musuh  mencapai  puncak 
tg^^^Pwa  dan  ketidak  berdayaan  Nabi  Suci  ada  di  titik  peng- 
habisfmiya,  maka  diproklamirkanlah  bahwa  Islam  pasti  menang 
di  dalam  perjalanan  panjangnya,  sekalipun  para  lawan  mengerah- 
kan segala  daya  upaya  dan  tenaga  mereka  sepenuhnya.  Ceritera 
para  Nabi  terdahulu,  tentang  para  lawannya  yang  mereka  jumpai, 
dan  kesuksesan  tertingginya,  sebagaimana  diriwayatkan  di  dalam 
Qur’an  Suci,  yang  paling  tidak  diwahyukan  di  periode  ini  dalam 
karir  Nabi  Suci  sebagai  hiburan  untuk  menjaganya  dalam  kesu- 
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litan.  Tidak  lama  sebelum  hijrah,  beliau  menerima  kasyafb'Awvi 
beliau  telah  mengungsi  ke  suatu  tempat  yang  subur  dan  makmur. 
Itu  tiada  lain  kecuali  Madinah,  yang  masih  tetap  terkenal  karena 
kesuburan  kebun-kebunnya. 

Itulah  keberhasilan  Islam  dilambungkan  dengan  perista 
Hijrah  atau  Pengungsian,  yang  hal  ini  sudah  diketahui  ol 
um  Muslimin  permulaan.  Jadi  mereka  memandang  pe 
sebagai  kelahiran  Islam,  dan  kalender  Muslim,  seper 
takan  tadi,  mulai  diberi  penanggalan  bukan  dari  Aja^fc5afiggilan 
pertama  di  Gua  Hira,  tetapi  sejak  w;jj^u  hijrah^kdNabi  Suci. 
Di  saat-saat  hijrahlah  Nabi  Suci  n0nca™kke®lak  berdayaan 
terpuncaknya.  Oleh  karena  itu  Q^’an  i^munjukan  kepada 
peristiwa  ini  sebagai  ujian  yang  nyafiAa  bjnwa  pertolongan  Ta- 
ngan Ilahi  ada  di  belakang  Islai^^fcai^rupakan  suatu  jaminan 
terhadap  kesuksesan  terpuno^myAuKa  penduduk  Mekkah  tidak 
membantunya,  demikian  fifcrj^^fcfur’an  Suci,  Allah  sungguh  me- 
nolongnya di  saat-saa 
beliau  mengungsi* 
sahabat  (QS. 
kianlah  yar 


erdayaan  yang  memuncak,  ketika 
ah  yang  hanya  ditemani  seorang 
orang  telah  berlindung  di  Gua,  demi- 
icarakan,  namun  sekalipun  bersembunyi  di 


sana 


mea 


ra  tetap  tidak  aman.  Para  pemburu  mengejar  dan 
iereka  sampai  ke  bukit  di  dekat  pintu  Gua.  Sahabat 
tasa  takut  sekali  jangan-jangan  si  para  pemburu  itu  bisa 
kitkannya.  Di  saat-saat  yang  teramat  mendebarkan  itu, 
beliau  menghibur  sahabatnya  dengan  ucapan,  jangan  sekali-kali 
merasa  takut  karena  Allah  ada  bersama  kita.  Iman  yang  meng- 
akar dan  sempurna  kepada  Allah  ini  telah  menolongnya  terhadap 
keteguhan  hati  dan  harapan  yang  paling  dalam  di  bawah  ujian 
berat  dan  di  saat  hati  sedang  benar-benar  menciut.  Tak  pernah 
satu  kata  pun  yang  keluar  dari  ucapan  beliau  untuk  mengeluh  dan 


Hijrah  Ke  Madinah 


115 


mengadu.  Beliau  tidak  pernah  putus  asa,  berkeluh  kesah  maupun 
cemas.  Bahkan  di  saat-saat  yang  teramat  kritis  pun,  hati  beliau 
berkobar-kobar  penuh  harapan.  Di  saat  ketidak  berdayaan  yang 
mengerikan  ini,  ketika  orang  mengatakan,  sekalipun  di  ujung  ja- 
lan dan  buntu  di  dalam  Gua,  namun  tidak  pernah  gentar,  bekiu 
menyeru  dengan  hati  yang  penuh  harapan  dan  keyakina: 
teguh:  “Sesungguhnya  Allah  bersama  kita”. 

Selama  periode  Mekkah,  yang  dijalaninya  sel: 
tahun,  Nabi  Suci  berjuang  di  tengah-tengah  ge 
yang  sangat  ganas.  Kekuatan  rohani 
tiga  ratus  kekuatan  rohani  lainnya,  (| 


melepaskan  keimanannya  kepad^beli 
beliau  di  tengah-tengah  penyiksaan 
hingga  mereka  rela  meninggalk; 
dengan  meninggalkan  hart; 
ka  tak  pernah  berbelot  daril 
dihasilkan  oleh  beliau^ala 


ei| 

lawan 
kan  pula 
e^ah  sesaat  pun 


ditegakkan  oleh 
uar  biasa  pedihnya 
elahiran  tumpah  darah 
ri  sebagainya,  namun  mere- 
Penomena  perubahan  tersebut 
la  waktu  yang  relatif  singkat,  tiga 


belas  tahun,  walaujihyteliuuh  bangsa  bersatu  melawan,  adalah 
kemenangan  t^^^ttemperoleh  pujian,  sekalipun  dari  seorang 
tukang  kritjj^^ng  kurang  bersahabat  seperti  Muir,  yang  meng- 
gambark^jum^ahabat  Nabi  Suci  seperti  berikut: 

JjCaJkm  periode  yang  singkat,  Mekkah  telah  dibagi  kepada  dua 
^^nBM^leh  gerakan  yang  menakjubkan  ini,  tanpa  menghiraukan 
^^^^^ggak  sejarah  suku-suku  maupun  kaum  yang  lama,  yang  selalu 
bertempur  mati-matian  di  antara  mereka  sendiri  melawanan  satu 
sama  lain.  Orang-orang  beriman  menderita  siksaan  dengan  penuh 
kesabaran  dan  dengan  jiwa  yang  tenang,  dan  walaupun  kebijakan 
mereka  bisa  diperlakukan  begitu,  harus  diakui  kesabaran  dan  ke- 
tulusan hati  mereka  bisa  dinilai  secara  bebas.  Seratus  orang  laki- 
laki  maupun  perempuan  lebih  suka  meninggalkan  agama  leluhur 
mereka,  meninggalkan  kampung  halaman  dan  memilih  mengungsi 
mencari  perlindungan  ke  Abyssinia  sampai  badai  perlawanan 
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berlalu.  Dan  kini  sejumlah  orang  berbondong-bondong  bersama 
Nabi  Suci  sendiri,  pindah  dari  kampung  halaman  mereka  tercinta 
dengan  Rumah  Sucinya  yang  tersuci  di  muka  bumi,  mengungsi  ke 
Madinah.  Ada  lagi  mantera  yang  menakjubkan  yang  di  dalam  dua 
atau  tiga  tahun  saja  bisa  menjadikan  mereka  bersaudara  yang  siap 
membela  Nabi  Suci  dan  para  pengikutnya  dengan  darah  mereka. 
Agama  Yahudi  telah  lama  bersuara  di  telinga  penduduk  Madinah: 
tetapi  tidak  lama  setelah  mereka  mendengar  gerakan  gempita  N: 
bangsa  Arab,  mereka  tersentak  bangun  dari  tidur  nyenyakn- 
dengan  cepatnya  melompat  ke  dalam  kehidupan  dan  harap: 
Ketulusan  orang-orang  ini  bisa  dijelaskan  di  dalam  sabdf^Msc 
Muhammad  sendiri: 

“Para  hamba  Yang  Maha-pemurah,  adaj^k^reka  ya^pPerjalan 
di  muka  bumi  dengan  rendah  hati,  ken^^ran^orang  bo 
doh  berbicara  kepada  mereka,  me^ca 

“Mereka  menghabiskan  waktu  maJ*on}^B^£hgan 
kepada  Tuhan,  bemku’  dan  bersi^dT^^^^^ 

“Dan  siapa  yang  berkata,  Tuhai^afWMuhkanlah  kami  dari  sik- 
sa api  Neraka;  sungguh,  itu  tidak  menyenangkan. 

Sungguh  itu  adalah  kejab%ta/^(7  tempat  peristirahatan” 

“Mereka  yang  beriRfma  tid^rooros  dan  juga  tidak  kikir,  kecuali 
mengambil  jalan^eiVah.^ 


Salaam”. 
gan  beribadah 


n selain  kepada  Tuhan;  dan  tidak  mem- 
,g  dilarang  Allah,  kecuali  yang  hak,  dan  ber- 
n berzinah ” 


“Mereka  ■ 
bunuh  msl 
janji  tit 

; tidak  bersaksi  palsu,  dan  mereka  yang  meninggal- 
*gurau,  mereka  melewatinya  dengan  kesungguhan. 

eka  yang,  bila  diperingatkan  oleh  wahyu  Tuhan,  tidak  ber- 
jud  karena  membuta  dan  tuli; 


“Orang  yang  berkata,  Tuhan  kami!  Karuniailah  kami,  istri  kami 
dan  anak-anak  kami  sebagaimana  kebahagiaan  yang  dianugrah- 
kan  kepada  kami,  dan  jadikanlah  kami  sebagai  teladan  orang 
yang  saleh”. 

Pada  kenyataannya,  ucapan-ucapan  tersebut  di  atas  dan  ra- 
tusan ayat-ayat  lainnya  di  dalam  Qur’an,  yang  melukiskan  karak- 
teristik orang-orang  tulus,  tidak  menggambarkan  suatu  gambaran 
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khayali.  Semua  itu  mengemukakan  gambaran  yang  benar  tentang 
kehidupan  para  sahabat  Nabi  Suci.  Itu  adalah  kekuatan  jiwa  da- 
ri seorang  pribadi  yang  ditempa  perubahan  mukjizat.  Di  dalam 
waktu  yang  begitu  pendek,  ratusan  orang,  yang  telah  tenggelam 
ke  alam  kejahatan  dan  terperosok  ke  jurang  khayali  dalam  bj 
tuk  penyembahan  berhala  yang  teramat  rendah  derajatnj 
terbelenggu  di  dalam  kancah  kebusukan  serta  kebias 
yang  paling  jahat,  diangkat  dan  dibangkitkan  ke  deru 
termulia.  Beliau  meniupkan  Hidup  Baru  kepadAmMka;  maka 
prinsip  kebenaran,  kebajikan,  berbuat  b^tterhadlj^sama,  yang 
sekali  saja  mereka  terima,  tidak  pern^  hil™n kd®bali  meskipun 
godaannya  sangat  buruk  sekali.  B^au  ^fcyn^eKsi  rasa  kemanu- 
siaan sejati  dan  rasa  tanggung  jawalkgA^i  mereka.  Di  sinilah 
sesungguhnya  kedermawanan  agt^ynj^mgan  yang  paling  besar 
bagi  kemanusiaan. 

Era  Baru 

Nabi  Suc^™Apara  sahabat  beliau  menyelesaikan  perja- 
lanan ke  JN^i^h  selama  delapan  hari  yang  biasanya  jarak  itu 
ditempuJ^^Hm^  sebelas  hari,  dan  sampai  di  sana  pada  tanggal 
12  RjmYil  Awal  tahun  keempat  belas  sejak  Panggilan,  yang  ber- 
t^iy^Mwigan  28  Juni,  tahun  622  Masehi.  Kabar  kehilangannya 
darii^kkah  telah  mendahului  beliau,  namun  persembunyiannya 
selama  tiga  hari  di  Gua  Tsaur  tidak  ada  yang  mengetahuinya  seo- 
rang pun.  Penduduk  kota  sangat  menanti-nanti  kehadiran  beliau. 
Setiap  pagi  orang  berbondong-bondong  keluar  menulusuri  jalan 
ke  Mekkah  untuk  menjemput  kemunculan  Junjungan  mereka. 
Saat-saat  penantian  harapan  yang  melelahkan  akhirnya  usai  juga, 
dan  bayangan  tamu  agung  itu  muncul  perlahan-lahan  di  ujung 
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ufuk  sana.  Pada  jarak  tiga  mil  dari  Madinah  terletaklah  tempat 
tinggal  yang  dikenal  sebagai  Quba.  Ini  adalah  daerah  di  luar  kota 
Madinah.  Di  sini  Tinggallah  beberapa  keluarga  kaum  Anshar  atau 
Penolong,  teristimewa  adalah  ‘Amr  ibnu  ‘Auf.  Sebelum  memasuki 
kota,  Nabi  Suci  menerima  undangannya  dan  berhenti  di 
Sejumlah  Pengungsi  (Muhajirin)  juga  menginap  di  sini.. 
Muslimin  dari  kota  berbondong-bondong  datang  ke , 
ngan  gempita  untuk  berjumpa  dengan  pemimpin 
Empatbelas  hari  beliau  tinggal  di  sini.  Di  sini  pul^AJ^efgabung 
dengan  beliau.  Satu  Masjid  dibangun  Arini,  iniHAMasjid  per- 
tama yang  dibangun  di  dalam  sejaral^skmA^ng!®ikenal  sebagai 
Masjid  Quba.  Masjid  inilah  yang Abic  Akar^leh  Qur’an  di  da- 
lam Surat  kesembilan  sebagai  “Masjt^vmWaibangun  berdasarkan 
ketaqwaari'  (QS.  9:108).  Nabi  SraSfcbei^ima  para  sahabat  beliau 
sama-sama  mendirikannya  d^gaAwngan  mereka  sendiri,  semua 


bekerja  sebagaimana  tuka: 
selesai,  kemudian  belj 
dengan  sorak  sor 
beramai-rama: 


dan  tukang  kayu.  Setelah  itu 
!uki  kota  Madinah  yang  disambut 
h rasa  suka  cita  dan  bahagia.  Penduduk 
untuk  menyalami  beliau,  berpakaian  warna 


warni.  Ibu^^Vnengalunkan  paduan  suara  dari  loteng-loteng 
rumah  ijAiafnmit  tamu  agungnya.  Setiap  orang  sangat  meng- 
agarT>eliau  mampir  di  rumahnya.  Dengan  mengendor- 
kang  untanya,  beliau  membiarkan  unta  itu  ke  mana 
menuju.  Di  mana  saja  ia  berhenti,  beliau  berkata  kepada 
kerumunan  yang  merindukannya  yang  ada  di  sekelilingnya,  di 
sanalah  beliau  akan  mondok.  Unta  itu  terus  saja  berjalan  hingga 
sampailah  di  suatu  ruangan  terbuka  di  depan  rumah  Abu  Ayyub, 
di  sanalah  beliau  mondok. 


mgn 


ia  mal 
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Persaudaraan  Muslim 


Halaman  di  mana  unta  itu  berhenti,  adalah  milik  dua  anak 
yatim.  Mereka  memberikan  tanah  itu  sebagai  hadiah  untuk 
dibangun  Masjid,  tapi  Nabi  Suci  tidak  mau  menerima  taapa 
membayarnya.  Karena  itu  lalu  mereka  menentukan  harg^ntg 
pertamakali  dilakukan  adalah  mengkontruksi  Masjid, . 
dan  para  sahabat  setianya  semua  bekerja  saling  bal 
Masing-masing  memandang  pekerjaan  ini  denmn^^itfb  suka 
sebagai  kebanggaan  harga  diri  bersamAdan,  ser^fcwffa  mereka 
bekerja,  mereka  bersuka  ria  bersama^linfkerc^da  di  hadapan 
Nabi  Suci  hingga  beliau  berujar:  0 M 

“ Ya  Allah,  tak  ada  kebahagiaan,  kecu^^Pgiaan  di  Hari  Ke- 
bangkitan; Ya  Allah,  tolonglah  dan  Muhajirin”. 

Masjid  itu  berupa  bangunaj«^aAjaana,  temboknya  dibuat  dari 
adonan  tanah  liat,  lotengnj%  ^Spfjang  oleh  dahan-dahan  batang 
korma  dan  digentenjf  ol^ mun  korma  dan  ranting-ranting- 
nya agar  bisa  men^BhAhujan,  lantainya  terbuat  dari  tanah  yang 
kurang  rata.  U^fcypenymgkirkan  kesulitan  ini,  lalu  lantai  itu 
ditaburi  baj^kacikil. Di  suatu  sudut  halaman,  dibangun  satu  ba- 
ngunanJAMgrat  untuk  menampung  orang  yang  tak  memiliki 
keluMg^tnauphn  rumah.  Mereka  yang  tinggal  di  sana  dikenal  se- 
bj4^vSghuni  Sujfah  atau  Ashabul-Sujfah.  Dikatakan  demikian, 
karentreemacam  pesantren  yang  terikat  kepada  Masjid  bagi  me- 
reka yang  ditampung  di  sana,  yang  sehari-harinya  belajar  agama. 
Bergandengan  dengan  Masjid  dibangun  dua  rumah  untuk  rumah 
tangga  Nabi  Suci. 

Di  Mekkah,  kaum  Muslimin  tidak  dapat  melaksanakan 
shalat  berjamaah  secara  terbuka.  Kini  suasana  damai  Madinah 
mengizinkan  shalat  berjamaah  sesuka  hati  yang  pada  suatu  hari 
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dipertimbangkan  untuk  memanggil  orang-orang  beriman  untuk 
diperintahkan  menunaikan  shalat  pada  waktu  yang  ditetapkan. 
‘Umar  melihat  dalam  kasyaf  seseorang  mengulang-ulang  kata- ka- 
ta Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar)  dan  seterusnya 
- kalimat  panggilan  shalat  bagi  kaum  Muslimin.  Esok  pagij 
beliau  menceritakan  kasyafnya  itu  kepada  Nabi  Suci.  Para^sa 
bat  lainnya  pun  menceritakan  telah  menerima  kasyaf  \ 
persis.  Kemudian  ini  dijadikan  sebagai  panggilan  sha 
Suci.  Shalat  Jum’at  pertama  diselenggarakan  di  jfla^B  ifn  pada 
hari  ketika  Nabi  Suci  meninggalkan  Ottca  dan  n^fcdusuki  kota 
Madinah.  0 

Shalat  itu  sebagai  kewajiban^ing yKierus,  Nabi  Suci 
menanyakan  kembali  terhadap  kesei^toi  IJcra  Muhajirin.  Keba- 
nyakan mereka,  sementara  di  MeS^mjRdup  mudah  dan  berke- 
cukupan, tapi  mereka  telal^^m iA«gaikan  harta  benda  mereka. 
Maka  beliau  mengadakan  fe^^fcan  persaudaraan  antara  kaum 
Anshar  dan  Muhajiryrf-  y^tffpersaudaraan  yang  sangat  unik  di 
dalam  sejarah  durjiB^adiap  Muhajirin  mengikat  salah  seorang 
kaum  Anshar  ck^Baikatan  persaudaraan.  Rasa  kesetia-kawanan 
dan  kasih  dalam  persaudaraan  baru  ini  telah  mencipta- 

kan  suasj^^hn^menakjubkan.  Setiap  kaum  Anshar  mengambil 
seonu^Vaudma  kaum  Muhajirin  untuk  tinggal  di  rumahnya, 
n^^^pki  separoh  rumahnya  sebagai  bagiannya  dan  membagi 
sam^%ta  barang-barang  serta  ternak  untuknya.  Kaum  Anshar 
adalah  kaum  petani,  mereka  ingin  membagikan  lahan  pertani- 
annya secara  rata  dengan  saudara  barunya  itu.  Sedangkan  kaum 
Muhajirin  adalah  para  pedagang  profesional  tidak  biasa  bertani. 
Dalam  merealisasikan  ini,  kaum  Anshar  berkata  bahwa  mereka 
sanggup  mengerjakan  semua  itu  dan  memberikan  separo  hasilnya 
kepada  Muhajirin.  Singkatnya,  betapa  kuat  ikatan  persaudaraan 


Hijrah  Ke  Madinah 


121 


baru  tersebut  bahkan  melebihi  persaudaraan  sedarah.  Bahkan 
ketika  salah  seorang  dari  pasangan  persaudaraan  ini  meninggal 
dunia,  harta  bendanya  tidak  diwarisi  oleh  saudara  sedarahnya, 
tapi  diwarisi  oleh  saudara  seimannya.  Tapi  Qur’an  Suci  melarang, 
bahwa  ikatan  persaudaraan  itu  tidak  harus  sejauh  itu,  dan  daWn 
hal  pewarisan  harus  tetap  dilaksanakan  secara  alami,  yakr 
di  antara  saudara  sedarah: 

“Dan  orang  yang  mempunyai  hubungan  keluarga  adalah 
satu  sama  lain  dalam  undang-undang  Allah”  (QS.  8:7. 

Itulah  kesucian  rohani  yang  sej^^limana^klTn  Anshar 
merangkul  persaudaraan  di  dalam  j^anj^bci  l^hm  Muhajirin 
tidak  menjadikan  rasa  simpatik  n0rek^kbii^pfuh  dan  melebihi 
batas7.  Abdul-Rahman  ibnu  Auf,  kcw^r  cu^rikan  segala  sesuatu 
untuk  dimilikinya  sendiri  oleh /ej^urw^ahab at  Anshar,  beliau 
mengucapkan  rasa  terima-kjayinj^nas  segala  kebaikannya,  dan 
dia  hanya  menanyakan,  tolfc^jpljukkan  di  mana  jalan  ke  pasar, 

K a mMgatur  kehidupannya  sendiri;  dan 

almlia  bisa  mengembangkan  bisnisnya, 
in  lainnya  mereka  pergi  berdagang.  Me- 
sesuatu  untuk  dijadikan  modal,  mereka 
wan  atau  buruh  layaknya,  dengan  de- 
lya  bisa  melangsungkan  kehidupannya, 
tisipasi  menyumbang  Perbendaharaan 
) demi  kesejahteraan  masyarakat  luas. 
Jauh  sebelum  itu,  bisnis  mereka  sangat  luas  dan  tumbuh  subur 
hingga  barang  dagangannya  meliputi  tujuh  ratus  ekor  unta  ma- 


7)  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan  berhijrah  dan  berjuang  di 
jalan  Allah  dengan  harta  mereka  dan  jiwa  mereka,  dan  orang-orang  yang  mem- 
beri perlindungan  dan  orang-orang  yang  memberi  pertolongan,  mereka  satu 
sama  lain  adalah  kawan”  (8:72). 
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sing-masingnya.  Suatu  kali  - ketika  saat-saat  diperlukan,  ketika 
kedatangan  seorang  tamu,  Nabi  Suci  tidak  memiliki  persediaan 
apa  pun  di  rumahnya,  lalu  beliau  menanyakan  kepada  Abu  Tal- 
hah,  salah  seorang  sahabat  beliau,  agar  menjamu  tamu  itu.  Ketika 
pulang  ke  rumah  bersama  tamu  tadi,  Abu  Talhah  mendapati 
bahwa  makanan  hanya  cukup  untuk  anak-anaknya  sajai 
suasananya  jangan  sampai  terlihat  kikuk,  maka  lampu» 
kan  dan  makanan  tadi  disajikan  kepada  tamunya^ft 
dan  istrinya  yang  sedang  kedatangan  tamunya  itmda^^emku  tu- 
an rumah,  tidak  memakan  apa-apa  ta«^olah-ol*Kima-sama 
bersantap,  maka  tangan  dan  mulutn0  dujfcuk-j^hikkan  seperti 
sedang  mengambil  dan  memaka^  sesii^k,  j^fahal  tidak  sama 
sekali.  Makanan  itu  hanya  cukup jas^^t^nui 
seluruh  keluarga  jadi  lapar. 


aunya  saja,  akibatnya 


Tapi  semua  kaum  Mus 
itu  segera  berubah  menjadi 
saja,  dan  mereka  mul^ifhidi. 


cerja  keras  dan  kemiskinan 
tukupan  dan  semakin  makmur 
ihagia.  Di  bawah  fluktuasi  keber- 


untungan ini,  karej«hA  mereka  menggiatkan  diri  dengan  sangat 
mengagumkan^^Wnemah  di  negara  yang  miskin  itu  mereka 
berkeluh-kgAjynengemis-ngemis,  dan  tidak  pernah  pula  di  saat- 
saat  secAf^ky^^un  boros  dan  royal.  Mereka  dermakan  harta  itu 
di  ja^njAllalv  menolong  kaum  miskin,  menolong  mereka  yang 
nj^ja»^%iembutuhkan,  anak-anak  yatim  dan  penghuni  Ashabul- 
Sujffa^yang  pekerjaan  sehari-harinya  menuntut  ilmu  mempela- 
jari ajaran  Qur’an  dan  Sabda  Nabi  Suci  dan  waktu  malamnya 
dihabiskan  untuk  bermunajat  dan  shalat.  Setelah  selesai  belajar  di 
sana  mereka  menyebar  menjadi  muballigh  tangguh  yang  meng- 
ajarkan ajaran  Islam  sejati  ke  tempat-tempat,  baik  yang  jauh-jauh 
maupun  dekat  ke  berbagai  negeri  dan  bangsa.  Yang  terkenal  ada- 
lah Abu  Hurairah,  salah  seorang  dari  mereka,  melalui  beliaulah 
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Sabda  Nabi  Suci  yang  jumlahnya  tak  terhitung  sampai  kepada 
kita  sekalian.  Karena  mereka  itu  tidak  bisa  mencari  nafkah  karena 
keterbatasan  waktu,  orang-orang  tulus  di  antara  kaum  Muslimin 
seringkali  mengundang  mereka  untuk  makan  bersama  dan  mem- 
bekali mereka.  Perlu  diketahui,  salah  seorangnya  adalah  sepafti 
Sa’d,  dia  sendiri  sering  sekali  mengundang  tamu  dari  san^efch 
dari  delapan  puluh  tamu  sekaligus. 

Persahabatan  antara  berbagai  Suku 

...  V 

Perkara  penting  ketiga  yang  diki^ian?l^^k^oleh  Nabi  Su- 
ci sendiri  adalah  menegakkan  hu^nga^^r^iabatan  di  antara 
berbagai  suku  yang  tinggal  di  Madflfc^^Rum  Yahudi  diperki- 
rakan memiliki  kekuasaan  di  sa/®Eerpmjian  dengan  suku  Aus 
dan  Khazraj  dilaksanakan  dj^dalMJpersoalan  peperangan  yang 
bisa  memusnahkan  segala  sfc^S^Mereka  itu  asal-usulnya  adalah 
bangsa  Arab,  tapi  mg^ka  m^^adi  berbeda  tingkah  lakunya  ka- 
rena diangkat  olefw*fcAa  lahudi.  Mereka  terpecah  menjadi  tiga 
klan,  Banu  QaW^fcjBanu  Nadir  dan  Banu  Quraizah.  Penduduk 
kota  lainnyjA^lah  Aus  dan  Khazraj  yang  selalu  bertempur  satu 
sama  lahAOhr^emimpin  klan  kaum  Yahudi,  Banu  Quraizah 
berrrmsuhanaengan  suku  Aus,  sementara  Banu  Nadir  bergabung 
dj^^^Wiazraj.  Kini  sudah  terjadi  bahwa  kaum  Bani  Khazraj 
dan^wB  telah  memeluk  Islam.  Maka  Nabi  Suci  sekaligus  meng- 
adakan persahabatan  antara  kaum  Muslimin  dan  Yahudi.  Pokok 
perjanjian  itu  berbunyi:  Pertama,  Kaum  Muslimin  dan  Yahudi 
harus  hidup  bagaikan  satu  bangsa.  Kedua,  masing-masing  go- 
longan harus  tetap  pada  keimanannya  sendiri,  dan  satu  sama  lain 
tidak  boleh  interfensi.  Ketiga,  jika  terjadi  peperangan  di  golongan 
ketiga,  masing-masing  harus  membantu  yang  lainnya,  memberi- 
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kan  bantuan  kepada  yang  belakangan  bila  golongan  itu  kalah  dan 
bukan  menyerangnya.  Keempat,  jika  ada  serangan  ke  Madinah, 
kedua-duanya  harus  bergabung  mempertahankannya.  Kelima, 
Perdamaian  harus  dilaksanakan  setelah  diadakan  konsultasi  satu 
sama  lain.  Keenam,  Madinah  harus  dianggap  suci  oleh  keduanya, 
pertumpahan  darah  dilarang  di  sana.  Ketujuh,  Nabi  SucVn^  s 
dijadikan  pengadilan  tertinggi  bila  diminta  dalam  kasi 
sihan. 


BAB  VI 
PERANG  PERTAHANA 


“Perang  diizinkan  kepada  orang-orang  yant 

ruhnyt 


karena  mereka  dianiaya.  Dan  sesi, 
kuasa  untuk  menolong  mereka  y^t 
diusir  dari  rumah  mereka  tai&a  ali 
cuali  hanya  mereka  berkata  Lu 

(QS.  22:39-40) 


<^ng  yang 
benar  ke- 
ialah  Allah” 


Perang 

njak  tinggal  di  Madinah,  kaum  Muslimin  tidak  lama 
kemu?§an  terganggu  di  dalam  menjalankan  ibadah  keagama- 
annya Masjid  telah  dibangun  dan  azan,  panggilan  untuk  shalat, 
bebas  dikumandangkan;  tapi  tak  dapat  dibayangkan  bahwa  gejala 
permusuhan  terhadap  Islam  lama-lama  muncul  juga.  Sementa- 
ra kaum  Muslimin  sedang  menikmati  kebebasan  menjalankan 
agamanya  di  kota  Madinah,  percikan  api  permusuhan  berkobar 
di  hati  penduduk  Mekkah.  Rasa  permusuhan  terus  saja  berkem- 
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bang  pesat  dan  meluas.  Bahkan  ketika  dulu  serombongan  kecil 
kaum  Muslimin  mengungsi  ke  Abyssinia,  kaum  Quraisy  sangat 
tidak  suka  kalau  kaum  Muslim  hidup  damai  di  negeri  orang,  lalu 
mengejar  mereka  bahkan  sampai  ke  para  pejabat  Najasi  mereka 
mencoba  mendobraknya.  Kini  Nabi  Suci  dan  para  sahabat| 
tinggal  dengan  damainya  di  Madinah,  bahkan  semakin 
makin  memperoleh  kekuatan  dan  pengaruh,  makanya 
raisy  tidak  tinggal  diam  berpangku  tangan. 


dinah, 
abi  Suci 


‘Abdullah  bin  Ubayy,  seorang  tokoh  penti 
memang  memiliki  pengaruh  besar  di  Ayr.  Sebe? 
hijrah,  penduduk  Madinah  dikira  ak'£  mSBkuat^a  menjadi  pe- 
mimpin mereka.  Abdullah  bin  IJl^y  p^Bkha^lahan  mengalami 
kemunduran.  Dia  merasa  sangat  iri  4^^m^yimpan  rasa  permu- 
suhan terhadap  kaum  Muslimi/^fc^j^dari  itu  kaum  Quraisy 

a lf  ’\  n 


berusaha  menghasutnya  ag; 
Tapi  sejumlah  besar  dari  s 
risan  Islam  dan  usahrf  un^ 


mengusir  kaum  Muslimin, 
-telah  bergabung  ke  dalam  ba- 
iembuka  pintu  permusuhan  ter- 
hadap Nabi  Suci  jA^aengakibatkan  perang  saudara  di  antara 
kaumnya  sendhf^|«jena  kecewa  pada  Abdullah  bin  Ubayy,  kini 
kaum  Qur^^^nulai  menghasut  penduduk  daerah-daerah  yang 
terletak^Adfa^Wekkah  dan  Madinah.  Sebagai  penjaga  Rumah 
SuciA^bahTmereka  bisa  memerintahkan  seluruh  bangsa  Arab, 
posisinya  itu,  mereka  menggunakan  pengaruhnya  ter- 
hadaj^uku-suku  di  sana.  Kesuksesan  propaganda  kaum  Quraisy 
di  antara  rakyat  itu  membuat  kaum  Muslimin  sekali  lagi  harus 
berjaga-jaga  dan  waspada.  Dari  semua  sudut  mereka  dikepung 
oleh  musuh,  dan  bahkan  dari  orang-orang  di  dalam  kota  Madi- 
nah sendiri,  yang  juga  telah  memendam  permusuhan  yang  dibakar 
dan  dihasut  oleh  Abdullah  bin  Ubayy,  tetap  berlangsung  terus. 
Walaupun  nampaknya  kompak,  tapi  kaum  Yahudi  ini  tidak  bisa 
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dipercaya  sepenuhnya.  Karenanya  kaum  Muslimin  harus  berhati- 
hati  serta  waspada  terhadap  keamanan  mereka.  Serangan  bisa  saja 
terjadi  sewaktu-waktu  dari  tempat  yang  tidak  terduga,  begitu  pula 
pengkhianatan  dari  dalam. 

Pasukan  kecil  Quraisy  biasa  keluar  untuk  tujuan  meramapk 
dan  menggasak  daerah-daerah  hingga  ke  daerah  pinggira 
Madinah.  Satu  kelompok  dari  mereka  menunggang 
nya  bahkan  dari  lapangan  rumput  di  dalam  kota.  T& 
saat  Pengungsian,  mereka  ingin  sekali  mencari  ke4mp»an  untuk 
membuat  keonaran  dan  membasmi  Isl^^^engan^fcilmg.  Mere- 
ka sudah  membuat  persiapan  untuk  J®idinah.  Situasi 

demikian  memerlukan  kewaspad^i  sel^^kN^ffim . Wahyu  Ilahi 
telah  diterima  dan  mengizinkan  unflikme^hunus  pedang  demi 
mempertahankan  diri.  Firman  ®fj»n^ci  dalam  hubungan  ini 
cukup  dimengerti,  dan  ini  j^anB^n  kritikan  tajam  yang  me- 
nodai Islam,  kadang-kadar^  ^S^ering  kali  dicap  sebagai  agama 
pedang.  Qur’an  Suci  rfir^am 

“Perang  diizmkjK^gula  orang-orang  yang  diperangi  sebab  mereka 

Dan  di  terryA^win  di  dalam  Qur’an  juga  dikatakan: 

di  jalan  Allah  melawan  mereka  yang  memerangi 
Jmkw,  up^janganlah  kamu  melanggar  batas”  (2:190). 

itu  dibatasi  oleh  dua  kondisi.  Itu  boleh  dilakukan  ha- 
nyaamm  mempertahankan  diri,  dan  harus  segera  dihentikan  ji- 
ka itu  telah  usai.  Di  bawah  perintah  Qur’an  Suci,  karenanya  kaum 
Muslim  tidak  boleh  melakukan  penyerangan.  Dia  harus  menanti 
hingga  musuh  menyerang  terlebih  dulu.  Sekian  banyak  peperang- 
an yang  pernah  dilakukan;  kemudian,  pada  setiap  tingkat  tindak- 
kannya,  dia  harus  mengamati  terlebih  dulu  dengan  seksama  demi 
pertahanan  diri,  jadi  jika  musuh  cenderung  pada  perdamaian,  dia 
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harus  bersedia  untuk  menjumpai  mereka  lebih  dari  setengah  per- 
jalanan, di  sana  harus  menunda  permusuhan  pada  waktu  itu  juga. 
Dia  tidak  boleh  “melampaui  batas”. 


Tindakan  Kewaspadaan 

Demi  mencegah  sesuatu  yang  tidak  diinginkan 
mengemukakan  pertimbangan  tertentu.  Kiranya 
untuk  mendapatkan  informasi  yang  benar  tentaAg'^^c^ia  dan 
gerakan  kaum  Quraisy.  MembangunAubungar^^ffsahabatan 
dengan  berbagai  suku  Badui  di  luar  J^ta^fcdin^  pun  perlu  di- 
adakan. Dengan  pengamatan  ter^hir Jl  " ] Suci  mengirim 
pasukan  kecil  kelompok  pengintai  rw^^i^cngawasi  gerak-gerik 
musuh  serta  mendekati  suku-s«S^te3entu  untuk  mengetahui 
sejauh  mana  kenetralan  mea^aMjyamping  itu,  beliau  berharap 
bahwa  pertimbangan  itu  bisa  memperoleh  masukan 

dari  gerak-gerik  seragrfan  r^u^irencanakan  musuh.  Dengan  de- 
mikian kaum  Musi(l|Aharus  menyadari,  agar  jangan  sampai  le- 
ngah dan  harw^«*vaspada,  dan  konsekwensinya  mereka  harus 
berpikir  du^a\sebelum  mengambil  langkah  yang  pasti.  Mereka 
bisa  jadK^^BEn^mbang  karena  bisa  membahayakan  perdagang- 
an merata  deirgan  bangsa  Syria,  yang  mereka  itu  berhutang  budi 
t^^S^kemakmurannya.  Madinah  ini  terletak  di  rute  perda- 
gangOT  antara  Mekkah  dan  Syria,  bila  pecah  hubungan  dengan 
kaum  Muslimin  bisa  benar-benar  mengancam  kafilah  mereka. 
Ini,  harapan,  agar  efektif  menjaga  niat  permusuhan  mereka  bisa 
tertunda.  Pasukan  kecil  itu  dikirim  ke  sana  dengan  tujuan  untuk 
menghindari  pertengkaran. 
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Persahabatan  dengan  suku-suku  tetangga 


Konsekwensi  negosiasi  yang  dikemukakan  di  atas,  bebera- 
pa suku  tetangga  menyetujui  pandangan  kaum  Muslimin,  para 
penyembah  berhala  seperti  penduduk  Mekkah  meskipun 
di  sana.  Fakta  ini,  perlu  dicatat,  bersifat  murni  pertahanj 
adalah  salah  satu  contoh  syarat  yang  dikemukakan  unt 
tingan  mereka  sendiri,  dan  itu  berbunyi  seperti  ini 
naskah  Muhammad  kepada  Banu  Hamzah.  KehiimpMpl^1  harta 
mereka  harus  dilindungi.  Bila  ada  m^fcih  menpfc^  mereka, 
mereka  harus  dibantu  oleh  kaum  Mi^miWrimjPi  mereka  tidak 
melawan  Islam.  Mereka  juga  aka^ninA^nyfcfn  Nabi  Suci  bila 
itu  diperlukan”. 

Itu  terjadi  kira-kira  akhir  b/H^hn^idil  Akhir,  tahun  kedua 
Setelah  Hijrah,  satu  pasuka^^mAJn  di  bawah  kepemimpinan 
Abdullah  ibnu  Jahsh.  Merdka^H^ri  tugas  rahasia  oleh  Nabi  Suci, 
dengan  intruksi  j angg4  m^pWfka  rahasia  hingga  dua  hari  men- 
datang. Ketika  dib*«^»bagaimana  perintah,  setelah  dua  hari  pe- 
rintah itu  ditejjjd^ftelompok  itu  harus  menempati  tempat  yang 
telah  diten£^g\  yaitu  Nakhlah,  dan  di  sana  harus  mengumpul- 
kan infoA^^ftitang  rencananya  kaum  Quraisy.  Hal  itu  tidak 
lebih^Mki  sekrdar  meningkatkan  kewaspadaan  agar  musuh  tidak 
n^^^Wfcan  dengan  mengadakan  serangan  mendadak  terhadap 
kaun^Muslimin . Oleh  karenanya  tidak  ada  motivasi  lain,  tidak 
juga  ada  niatan  untuk  menyergap  orang-orang  Mekkah,  karena 
keberadaan  kaum  Muslimin  jauh  lebih  lemah  untuk  melakukan 
rencana  seperti  itu.  Uji  coba  kewaspadaan  sejumlah  kecil  persau- 
daraan kaum  Muslimin  itu  dikembangkan  oleh  Nabi  Suci  dan, 
seperti  keterampilan  pada  umumnya,  beliau  menyadari  perlunya 
mengawasi  gerak-gerik  musuh. 
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Sesampainya  di  Nakhlah,  sebagaimana  ditunjukkan  di  dalam 
surat  rahasia,  ‘Abdullan  ibnu  Jahsh  melewati  beberapa  pedagang 
Quraisy  yang  dalam  perjalanan  pulang  dari  Syria.  Karena  me- 
langgar ucapan  yang  dike mukakan  oleh  Nabi  Suci,  dia  menerobos 
mereka,  lalu  membunuh  seseorang  yang  bernama  ‘Abdullah  it 
Hadrami  dan  menangkap  dua  tahanan,  ketika  kabar  itu 
kepada  Nabi  Suci,  beliau  beberapa  kali  memperingatkan 
lah  karena  melanggar  perintahnya.  Kaum  Quraisy, Ygmp^^pva| 
karena  suatu  alasan,  maka  sanggup  menunggu  ke*mp«an  untuk 
memberikan  jalan  keluar  terhadap  kemjAkaan  me^*r  l’idak  ada 
yang  lebih  penting,  di  bawah  kondisi^as)lkkat®rab  seperti  itu, 
kaum  Quraisy  harus  mengait-ngai^an  ^^^tuJKhadap  seseorang 
yang  terbunuh  seperti  Ibnu  Hadraiakers^out.  Terbukti  insiden 
seperti  itu  di  mana  saja  sering  i itu  memang  kejadian 

sehari-hari.  Kebiasaan  kejadj^seAaciitu  biasanya  minta  tebusan 
uang.  Tapi  kaum  Quraisy  rupanya  menginginkan  alasan 

yang  dicari-cari  agar jjrang^pnmg  pada  umumnya  mau  melawan 
kaum  Muslim  derjA^liemDel-embeli  alasan  terbunuhnya  Ibnu 
Hadrami.  Ken^™ttmereka  mengambil  waktu  dua  bulan  untuk 
mempersiad|w\segala  sesuatunya  dan  setelah  itu  mereka  me- 
nyerangJfc^mOT  di  bulan  Ramadlan  tahun  kedua  Hijriah.  Dan 
perisjj^Lituoikenal  dalam  sejarah  Islam  sebagai  Perang  Badar. 

CJun^meny erang  Madinah 


Bersamaan  dengan  kejadian  itu,  para  kafilah  pedagang  ka- 
um Quraisy  di  bawah  pimpinan  Abu  Sufyan,  ketika  itu,  sedang 
dalam  perjalanan  pulang  dari  Syria.  Abu  Sufyan  mengirim  be- 
rita ke  Mekkah  agar  mereka  siap  mengadakan  perlindungan 
bagi  kafilahnya.  Kenyataan  ini  menunjukkan  tak  benarnya  ke- 
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simpang-siuran  bahwa  kaum  Muslimin  hendak  menghadang 
kafilah,  hingga  perang  Badar  terjadi.  Gagasan  itu  sungguh  tidak 
ada.  Dalam  perjalanannya  ke  Syria  melalui  Madinah,  kafilah  itu 
tanpa  gangguan  samasekali.  Lagi  pula,  di  dalam  segala  usahanya 
untuk  membangkitkan  orang-orang  agar  menyerbu,  dan  daL 
mempersiapkan  segala  sesuatunya,  para  pemimpin  kaum  Qcn»y 
tak  pernah  mengucapkan  satu  kata  pun  dengan  menyel 
ke  tidak-  amanan  kafilah.  Pembunuhan  Ibnu  I ladnmn' 
insiden  yang  mereka  buat-buat  untuk  membangki^ait^gtmpar- 
an  dan  amarah  agar  mereka  bisa  meml^^^dendESfctfi  samping 
itu,  kafilah  itu  menyimpang  tujuann^danfc^e  f®ig  semestinya, 
dan  melalui  sepanjang  pesisir  laut^en^kum^nya  mereka  sam- 
pai ke  Mekkah  sebelum  dua  pasuksskenljra  bertemu  di  Badar. 
Jadi  sungguh  tidak  berdasar  s an/^hLu^T ahwa  dengan  motif  itu 
orang  bisa  menyalahkan  kau^Gyt«pmin.  Keinginan  lama  kaum 
Quraisy  untuk  mendobrak^) /"^fibuhan  kekuatan  Islam  adalah 

BteiseWit.  Tapi  ternyata  kaum  Muslimin 

yataanya  kekuatan  kaum  Muslimin  ha- 
termasuk  anak-anak  tanggung,  tentara 
reka  hanya  memiliki  sedikit  kemauan 
n kekuatan  1000  orang  yang  bersenjata 
nggambarkan  keadaan  pikiran  mereka, 
mtuk  mempertahankan  diri  mereka: 

beriman  sugguh  tak  menyukai  itu  Se- 

akan-akan mereka  itu  digiring  kepada  kematian  ...  (8:5,6). 


Banyak  orang  tahu,  bahwa  itu  dikatakan  sebagai  jihad  besar,  di- 
kira mereka  menyerahkan  hidupnya  ke  jurang  kematian.  Namun 
begitu,  mereka  berjuang  mati-matian  demi  membela  diri.  Nabi 
Suci  memanggil  mereka  semua,  menjelaskan  situasi  dan  kondisi 
kepada  mereka,  menekankan  kepada  mereka  dari  pengalaman 
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yang  ada  bahwa  mereka  jangan  sekali-kali  mengambil  medan 
yang  bisa  membantu  musuh  yang  memang  telah  mempunyai  ba- 
kat menyerang  demikian  rupa.  Kaum  Anshar  berjanji  untuk  me- 
lindungi Nabi  Suci  hanya  di  dalam  kota  Madinah  saja,  tapi  kini 
situasinya  lain,  musuh  menghendaki  agar  mereka  bisa  berhadaij 
sebelum  mereka  menyerang  kota.  Ketika  Nabi  Suci  berbalil 
kepada  mereka  untuk  mengetahui  jalan  pikiran  merel 
beliau  dapati  mereka  semua  siap  untuk  mengikuti 
dan  berdiri  di  sisi  beliau  meskipun  di  bawah  bedmgaWji^r  berat 
sekalipun.  Pasukan  kecil  kaum  MusliAa  ini  direkdr  terburu- 
buru  dan  miskin  persenjataan,  merek^hanyfcjaer^ah  diri  kepada 
pertolongan  Ilahi,  lalu  berjalan  m^u j ui^^u^pfo ta  ke  arah  jalan 
Mekkah  untuk  mengecek  serangan  <|^^a^Kaum  Quraisy.  Tidak 
diperbolehkan  bertempur  dekat^Skan^iereka  di  Madinah.  Se- 
sampainya di  Badar,  yang  a^^alAJrang  ini  nama  itu  menjadi 

atfcimTWta 


terkenal,  mereka  mendapa' 
sana.  Mereka  pun  m 


Nabi  berdo’a  di. 


kuk^^mg 


ertempuran 


ara  Quraisy  telah  berkemah  di 


sama. 


eaSTskan  Muslim  jauh  di  bawah  jumlah  pasukan 
linggk  sepertiganya.  Di  samping  itu,  yang  belakangan 
L dari  orang-orang  yang  sudah  terlatih,  sementara  pa- 
suka^%aum  Muslimin  merekrut  anak-anak  muda  yang  belum 
berpengalaman.  Karenanya,  dengan  tidak  memiliki  jumlah  yang 
banyak  maupun  kekuatan  serta  keterampilan,  kaum  Muslimin 
harus  bertanding  dengan  musuh  yang  jauh  lebih  tangguh.  Hal 
ini  menyebabkan  Nabi  Suci  sangat  waspada.  Diam-diam  beliau 
pergi  ke  kemah  kecil  yang  memang  sengaja  dibuat  untuk  beliau, 
beliau  menghadap  wajah  Ilahi  dengan  air  mata  berlinang:  “Ya 
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rena  taat 


Allah,  akankah  Engkau  mencelakakan  pasukan  kecil  orang-orang 
beriman  ini  menjadi  binasa  hari  ini,  jika  demikian,  tak  akan  ada 
seorang  pun  di  bumi  ini  yang  akan  menyembah  Engkau  dan  me- 
ngemban risalah-Mu  ke  dunia”.  Setelah  selesai  berdo’a  khusus  ini, 
beliau  keluar  dari  kemah  mungil  itu  dengan  wajah  tersenyum^ 
membacakan  ayat  Suci  Qur’an  dengan  kerasnya  yang  telal 
lama  sebelumnya: 

“Pasukan  gabungan  akan  segera  dikalahkan  dengan  lari  Ui 
langgang  dan  berbalik punggung!”  (54:45). 

Sekalipun  kaum  Quraisy  bersenj^^k  lengkaf 
kepada  anjuran  Qur’an,  kaum  Muslj^incktah®  dengan  tidak 
menyerang  terlebih  dulu  hingga  j06uk;Amu^n  menyerang  dan 
menyergap  terlebih  dulu.  Akhirnya,4fcft  pelawan  Quraisy  maju 
ke  depan  dan  menantang  tiga  sepadan  dari  pasukan 

kaum  MusHmin  untuk  duel  jfltngAynadapan.  Ini  sudah  menjadi 
kebiasaan  di  dalam  peperafefflfcAngsa  Arab  ketika  itu,  sebelum 
serangan  umum  dilakikan  sepmgus  di  bawah  satu  komando.  Tan- 
tangan itu  ditangg*fc^h  uga  orang  dari  pasukan  MusHm,  begi- 
tu pula  dari  kakd^fcaQuraisy,  begitulah  hingga  saat  itu  tewaslah 
tiga  pahlav^^^gm  Quraisy  dalam  duel  satu  lawan  satu  tersebut. 
KemudhAuacHkuti  duel-duel  berikutnya,  kemudian  terjadilah 
peran^Bfcsanrasukan  Quraisy  menyerang  kaum  Muslimin,  tetapi 
yj^j^^Hkangan  ini  malah  memperkuat  posisi  mereka  dan  dapat 
il  mundur  pasukan  Quraisy.  Mukjizat  pertolongan  Ilahi 
terbukti  dengan  sendirinya.  Kebanyakan  para  pemimpin  Quraisy, 
para  pemimipin  yang  mengajak  orang  untuk  mati,  bersungut- 
sungut  untuk  melawan  Islam,  ternyata  terbunuh  di  medan  laga. 
Abu  Jahal  mati  terbunuh  mengenaskan  di  tangan  dua  pemuda 
kaum  Anshar.  Sejumlah  tujuh  puluh  orang  tentara  musuh  binasa 
di  medan  pertempuran.  Melihat  para  pemimpin  mereka  tewas, 
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barisan  dan  susunan  mereka  porak-poranda  dan  lari  tunggang- 
langgang  kebingungan  dan  akhirnya  kabur  seribu  langkah.  Kaum 
Muslimin  mengejar  mereka  dan  akhirnya  dapat  menangkap  se- 
jumlah tujuh  puluh  tahanan.  Di  pihak  Muslim  yang  terluka  dan 
mati  sejumlah  empatbelas  orang. 

Pertolongan  Ilahi  pada  kaum  Muslimin 

Pertempuran  di  Badar  langsung  menghadir 
Ilahi,  di  satu  sisi  nampak  unik  bila  diA^t  dala: 
rangan8.  Sering  terjadi  bahwa  tentui 
kecil  tetapi  persenjataannya  baik,^rdi 
berani,  disiplin  dan  mahir  menggu: 
kan  pasukan  tentara  yang  jumla’ 
miliki  semangat  yang  sama. 


ongan 
r*ah  pepe- 
ke®atannya  lebih 
tara  yang  gagah 
rfata,  bisa  mengalah- 
banyak,  tapi  tidak  me- 
ang  terjadi  di  perang  Badar 


itu  unik  sekali  yang  ternyai 
satu  sisi,  namun  bisa^ten^t! 


sisi  lain.  Tentara 
tentara  Musli 
maju, 
dimana 


a yang  kelihatannya  lemah  di 
an  suatu  kekuatan  yang  besar  di 
jumlahnya  lebih  besar  tiga  kali  lipat  dari 
ang  dimiliki  tentara  Quraisy  jauh  lebih 
ari  barisan  tentara  yang  sudah  termasyhur, 
n bertempur  sudah  lama  mereka  lakukan.  Per- 
senjaMa\  mereka  pun  lebih  lengkap,  begitu  pula  baju  rantainya 
pj^^^^%alah  lengkapnya.  Mereka  memiliki  ratusan  pasukan 
berkucfti  dan  pula  ditunjang  tujuh  ratus  unta.  Dan  apa  kekuatan 
di  pihak  Muslim?  Tentaranya  hanya  berjumlah  sepertiga  saja  dari 
jumlah  pasukan  musuh.  Barisan  mereka  hanya  terdiri  dari  sepa- 
sukan anak-anak  muda,  dan  beberapa  orang  tua  kaum  Muhajir 
yang  sudah  tua-tua,  dan  beberapa  lagi  dari  kalangan  kaum  Anshar 


8)  “Dan  sesungguhnya  Allah  menolong  kamu  di  Badar  tatkala  keadaan  kamu 
lemah”  (Q.S  3:122). 
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Madinah  yang  tidak  memiliki  keahlian  bertempur  seperti  orang- 
orang  Mekkah.  Dan  bagaimana  tentang  pasukan  berkuda  dan 
untanya?  Mereka  tidak  memiliki  lebih  dari  tujuh  puluh  dua  ekor 
saja.  Dalam  hal  persenjataan,  benar-benar  tak  bisa  dibandingkan. 
Tapi  ternyata  yang  benar-benar  lemah  ini  bisa  memperoleh 
menangan  yang  luar  biasa.  Betapa  Tangan  Ilahi  datang  me 
si  lemah,  menginspirasikan  kekuatan  ke  dalam  batir 
mereka,  - yakni  suatu  kekuatan  yang  melebihi  juml 
lengkapan  maupun  persenjataan  - dan  ternyata  kt^im^i  aumawi 
bisa  kocar-kacir  dibuatnya.  Terhadap  lAomena  Ufc^nr’an  Suci 
mengundang  perhatian  kita  semua  djjlala^j^inj^ayat  ini: 

“ Sesungguhnya  dalam  dua  pasuka-^^a 
tanda  bukti  bagi  kamu  —yang  segolong 
dan  lainnya  adalah  golongan 
memperkuat  dengan  bantuanny/i 
Sesungguhnya  di  dalam  ini  c 
mempunyai  mata” (3:12).  | 


~empur ; adalah 
ur  di  jalan  Allah, 

%fir  dan  Allah 

yang  Ia  kehendaki, 
iaran  bagi  mereka  yang 


Perlakuan  terhadat 


k tawanan  perang 


Merely^lng  ditangkap  menjadi  tawanan  diperlakukan 
dengan kaum  Muslimin,  dan  kebanyakan  mereka  sa- 
ngay^kesanoleh  jiwa  keislaman  yang  mulia.  Salah  seorang  dari 
fctika  belakangan  memeluk  Islam,  terkenang  akan  sikap 
perlaWkan  yang  baik  yang  diterima  para  tawanan.  Mereka,  dia 
menceritakan  masa  lalunya,  melayaninya  dengan  sajian  makanan 
yang  baik  sebagaimana  layaknya  di  rumah,  keluarga  suka  meni- 
tipkan kurma-kurma  dan  makanan-makanan  lainnya.  Sekalipun 
kenyataannya  permusuhan  itu  belum  melakukan  peletakan  senja- 
ta, para  tawanan  perang  dikembalikan  ke  kampung  halamannya 
dengan  uang  tebusan.  Para  tawanan  miskin  yang  tidak  mampu 
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membayar  uang  tebusan  dibebaskan.  Mereka  yang  bisa  membaca 
dan  menulis  masing-masing  diminta  untuk  mengajar  sepuluh 
anak-anak,  pertimbangan  ini  adalah  untuk  mengurangi  beban 
uang  tebusan  yang  berat.  Untuk  mengurangi  beban  tebusan  yang 
berjumlah  4.000  dirham  per  kepala  dan  menerima  mengajar 
nulis  dan  membaca,  menjadi  bukti  nyata  terhadap  nilai  bel 
hadapan  pandangan  Nabi  Suci.  Musuh  yang  ditaklukka 
nah  diperlakukan  dengan  kasar  oleh  beliau.  Ini  adai 
an  pertama  bagi  kaum  Muslimin  setelah  sekian  l^nl?^erfgalami 
penderitaan  di  tangan  kaum  Quraisy  Afcik  memAkfs  dendam 
pada  mereka,  jika  itu  pilihan  mere^.  1 %ba#  mana  mereka 
diperlakukan  yang  kenyataannya  Apei*AtoriySyatkan  oleh  satu 
kejadian  seperti  ini.  Ada  salah  seoaiAL  t^ranan  yang  memiliki 
kelihaian  dan  kepandaian  ber^S^Lafmg  selalu  dia  gunakan 
untuk  mencoba  membangkj^iran  Aparah  permusuhan  terhadap 
Islam  selama  dia  tinggal  dto^Mtah  (kalau  sekarang  ini  disebut 
provokator).  Dia  dib^a  k^Sfapan  Nabi  Suci,  dan  dikira  kedua 


baris  giginya 
kepiawaiannya 
melecehka: 
jawab 


ul^lirontokkan  karena  bualannya  serta 
m mengecoh  orang  untuk  melawan  serta 
a saya  membuat  cacat  anggota  badannya”, 
;‘Tuhan  akan  membuatku  cacat  pula”. 


iya  Janji  Tuhan 


Di  dalam  perang  Badar  yang  tidak  lama  itu,  di  satu  pihak 
membuat  pukulan  telak  terhadap  kekuatan  Quraisy,  sementara  di 
pihak  lain,  ini  semakin  menambah  kekuatan  terhadap  akar  Islam. 
Hal  ini  pun  menghasilkan  pengaruh  yang  luar  biasa  terhadap 
kaum  Yahudi  maupun  terhadap  para  suku  Badui  di  sekitarnya. 
Bagaimana  mungkin  kaum  Muslimin  bisa  menaklukkan  pasukan 
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musuh  yang  jauh  lebih  hebat  baik  dalam  jumlah  maupun  keku- 
atannya, pikir  mereka,  jika  mereka  tidak  diberi  kekuatan  oleh 
Ilahi?  Mereka  terkejut  setelah  melihat  bagaimana  musuh  Islam 
yang  sangat  garang  dan  haus  darah  serta  jahat  itu  satu  persatu 
bisa  dibereskan  dan  binasa.  Bukankah  ini  pekerjaan  Tangan  IkJai? 
Bukti  menarik  lainnya  di  medan  perang  Badar  itu  ialal 
Suci  berdo’a  kepada  Ilahi  dengan  linangan  air  mata 
di  saat-saat  detik  pertempuran  akan  dimulai,  sem 
Quraisy,  bahkan  sebelum  keluar  dari  kota  Mekk^ m^e£a  telah 
mengadakan  upacara  khidmat  di  mul«Ka’bah  j^^^nemohon 
kepada  Tuhan  agar  berkenan  untuk  ^em^fcngk®!  pertempuran 
bagi  siapa  yang  benar.  Jadi  hasil  p^angi^^n^K  hakikatnya  ialah 
Pengadilan  Ilahi  berlaku  terhadap  yaf^^rakj^dan  sementara  yang 
benar  memperoleh  bantuan-  N)^^b^i3mienangkannya.  Renca- 
na musuh  menjadi  berantata^seAJrara  kaum  Muslimin  dalam 
memenangkan  perang  itu  fceM^rkkan  terpenuhinya  Janji  Ilahi 
yang  telah  diberikan J^epaja  mereka  duabelas  tahun  yang  silam 
bahwa  KebenararvA^s  terbukti  unggul.  Walaupun  di  dalam 
waktu  yang  paj^^umereka  mengalami  ujian  dan  cobaan  berat, 
kini  merekjA^nerima  hiburan  Ilahi  bahwa  semua  lawan  akan 
bertekukAM^crar  Islam  akan  menang.  Apa  yang  mereka  imani, 
kini^^A  mereka  lalui  dan  secara  alami  merasakannya  bahwa  Ke- 
bj4ai\rWklam  itu  menjadi  kenyataan. 


Perang  Uhud 


Kekalahan  di  Badar  menodai  keangkuhan  kaum  Quraisy 
yang  dapat  meninggalkan  rasa  ingin  membalas  dendam.  Barisan 
kecil  yang  hina  dan  miskin  persenjataan  orang-orang  murtad  te- 
lah melukai  mereka  dengan  pukulan  yang  mematikan.  Dendam 
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kini  menjadi  buah  bibir  dan  semboyan  sehari-hari  di  kalangan 
penduduk  Mekkah.  Kebanyakan  para  pemimpin  kaum  Quraisy 
binasa  di  Badar.  Kini  Abu  Sufyan  dipilih  menjadi  memimpin,  dan 
dia  dengan  khidmat  membai’at  dirinya  sendiri  untuk  membalas 
dendam  kekalahan  di  Badar.  Keuntungan  hasil  perdagangan 
filahnya  dari  Syria,  sewaktu  pertempuran  Badar  terjadi  dw 
pulang  dari  sana,  yang  dipimpin  olehnya  sendiri  dan  disj 
umum,  disisihkan  untuk  disumbangkan  khusus  ha 
balas  dendam  ini.  Tentara  sejumlah  3000  prajur^  a^fcrtfpulkan 
duabelas  bulan  setelah  kekalahan  di  Ba^^^ermastWfcKi  ratus  pa- 
sukan berkuda  dan  tujuh  ratus  te n tar^b e an  berpakaian 
rantai.  Perempuan  juga  diikutsert^hn  udkA  r^Pnemani  kekuatan 
mereka  dengan  tujuan  untuk  memb4kki^m  spirit  para  prajurit 
dengan  mengumandangkan  lagVS^iD^juangan.  Di  tahun  keti- 
ga Hijriah,  rombongan  besaj^ntAJfni  keluar  menuju  Madinah, 
dan  hari  Kamis,  tanggal  9 wl^B^awwal  berkemah  di  kaki  bukit 
Uhud,  satu  bukit  berjok  ti^i  mil  sebelah  utara  Madinah.  Mereka 
mengambil  posisi  dBhylan^'umput  Madinah,  ladang  padi-padi- 
an yang  rindar^^fc^igKas  habis  untuk  makanan  kuda  dan  unta 
mereka,  dag^^mtang -bintang  itu  dilepas  bebas  untuk  merumput 
di  ladana^An^dan  dibiarkan  sampai  ludes. 

em  i mp  i n dewan  perang 


Di  hari  berikutnya,  Jum’at,  tanggal  10  Syawwal,  Nabi  Suci 
mengundang  para  Sahabat  untuk  mendiskusikan  rencana  apa 
yang  harus  dilakukan.  Sudah  menjadi  kebiasaan  beliau  untuk 
bermusyawarah  dengan  para  Sahabat  bila  menghadapi  masalah 
besar.  Beliau  menghubungkannya  dengan  beberapa  kasyaf.  Suatu 
kali  beliau  melihat  bahwa  pedang  beliau  patah  di  ujungnya;  ini 
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ditafsirkan  sebagai  ramalan  bahwa  ada  yang  akan  terluka  pada 
diri  beliau  sendiri.  Di  dalam  kasyaf  lain  badan  beliau  diselimuti 
baju  rantai;  ini  artinya  penting  sekali  bahwa  mereka  harus  tetap 
di  dalam  tembok  kota  Madinah.  Kasyafhimny^  lagi  menunjukkan 
sapi-sapi  disembelih;  ini  artinya  kerusakan  ada  di  pihak  pasj 
annya.  Karena  kuatnya  kasyaf- kasyaf  ini,  Nabi  Suci  berpe^cH^t 
bahwa  mereka  jangan  keluar  kota  menghadapi  musul 
terbuka,  tapi  harus  bertahan  di  dalam  tembok  kotaj 
mempertahankan  serangan  mereka.  Para  Sahabawan^uflah  tua 
dan  kebijaksanaannya  sudah  matang  sejAii terhad^^l^asan  Na- 
bi Suci  ini.  Bahkan  sekalipun  ‘Abduj^h  ofl  m seorang  mu- 
nafik, yang  memeluk  Islam  setelal^erai^Bac^1;  juga  menyetujui 
pandangan  ini.  Tetapi  mayoritas  yai^«na^r dari  para  pimpinan 
muda  yang  berjiwa  gelora,  mengtj^lla^lebih  baik  berhadapan 
dengan  musuh  di  medan  la^kte^MKa.  Jika  bertahan  di  dalam 
tembok,  mereka  berargurdfcr^*0terkesan  pengecut  dan  lemah 
dan  hanya  akan  meij^nbak  reoeranian  musuh  saja.  Lebih  dari 
itu,  kehormatan  sendiri  terasa  dirampas  setelah  melihat 

dengan  meng^ktt  ladang-ladang  mereka  dibabat  habis  dan 
diacak-acal^t^bskipun  berbeda  dengan  pendapat  mayoritas, 


Nabi  Si^fc^ngSah  terhadap  rencana  mereka,  kemudian  menye- 
lendatip^an  senjata  dan  berangkat  ke  luar  kota  Madinah  di  kala 
rbenam  dengan  memimpin  seribu  orang  prajurit  yang 
hanytflkia  orang  saja  berkuda  dan  seratus  orang  berbaju  rantai. 


Tentara  Muslim  berangkat  ke  Uhud 

Malam  telah  dilalui  dengan  perjalanan  pendek  dari  kota, 
gerakan  pasukan  diharapkan  sampai  besok  pagi.  Setelah  sampai 
ke  jarak  pandang  musuh,  ‘Abdullah  bin  Ubayy  memisahkan  diri 
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dengan  tiga  ratus  orangnya,  hal  ini  mengurangi  kekuatan  Mus- 
lim yang  hanya  tujuh  ratus  orang  untuk  menghadapi  kekuatan 
musuh  yang  jumlahnya  lebih  dari  empat  kali  lipat.  Bahkan  yang 
ini  pun  tak  memiliki  kecakapan  dalam  bertempur.  Kekuatan 
mereka  hanyalah  terletak  dalam  kesemangatan  untuk  membela 
Kebenaran  semata9.  Semangat  ini  terpatri  ke  dalam  hati  sa 
mereka  baik  di  kalangan  yang  sudah  berusia  lanjut 
kalangan  mudanya.  Hal  yang  sama  pun  ada  pada  kH 
tadi.  Diriwayatkan  bahwa  seorang  pemuda  tanggimg^^ g^litolak 
untuk  mendaftarkan  perang  karena  te^fcu  mudan^Bproia  berdiri 
di  atas  jari  kakinya  agar  kelihatan  lebj^tingJkSe^hngat  jihadnya 
mengukuhkan  hatinya  untuk  iku10lalaM^ir^n  pembela  Kebe- 
naran. Lainnya  lagi  yang  seusianya4^tau^Mepan  menyatakan 
kesanggupannya  untuk  ikut  bergfiN^^^alam  perlombaan  gulat, 
dia  merangsek,  dia  dapat  n^n^ai^^fg  temannya.  Kemudian  dia 
diberi  kesempatan  untuk 
telah  dia  berhasil,  keortadia: 
dah  cukup  umur 
dia  bertekad, 

ini  jika  hidt/^^ua  diakhiri  demi  berjuang  membela  dan  memper- 
tahankaaA^^ttmah” . Dengan  demikian  maka  direkrutlah  tujuh 
ratus^anHig,  mereka  itu,  jika  dilihat  dari  kekuatan  maupun  skill 
kj^ki^i^a,  nampaknya  tidak  ada  apa-apanya,  tetapi  kalau  dilihat 
daris^i  semangat  juangnya  demi  orang  yang  sangat  dicintainya, 
ini  sulit  dinilai.  Bergerak  maju  menghadapi  tiga  ribu  tentara  yang 
perkasa  dan  dilengkapi  persenjataan  perang,  Nabi  Suci,  bagaikan 
jenderal  yang  terampil,  mengambil  posisi  yang  bagus  di  medan 
pertempuran  dengan  bukit  Uhud  sebagai  benteng  pertahanan  be- 


aiki  kemauannya  itu  dan,  se- 
didaftarkan.  Seseorang  yang  su- 
iarmnaju  ke  depan.  “ Saya  ya  Nabiyullah" ', 
| ip  menghadapi  maut.  Betapa  mulianya  saya 


9)  “Dan  janganlah  kamu  merasa  lemah  dan  jangan  pula  merasa  susah,  dan 
kamu  akan  menang  jika  kamu  beriman”.  (3:138) 
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lakangnya,  dan  dengan  beliau  sendiri,  beliau  menarik  pasukannya 
ke  dalam  barisan  tempur.  Di  sana  ada  satu  sudut  jalan  terbuka 
melalui  bukit  yang  bisa  diterobos  pasukan  musuh  dan  bisa  me- 
nyergap pasukan  kaum  Muslimin  dari  belakang.  Karenanya  lima 
puluh  pemanah  diperintahkan  untuk  menduduki  posisi  pentog 
di  mulut  jalan  keluar  itu,  dan  diperintahkan  agar  jangan 
galkan  pos  itu  dalam  keadaan  bagaimanapun  dan  mes 
hari  telah  berlalu. 

Di  samping  kaum  perempuan  menemani 
untuk  membangkitkan  semangat 
juga  seorang  Rahib  Kristen,  yakni  ij^u  y®g  memainkan 

rol  yang  sama.  Suatu  ketika  dia  £rnaj^ipg^f  di  Madinah,  di 
sana  dia  sangat  dipuji-puji  karena 


uraisy 
sana  ada 


hidupnya.  Pada  waktu  kedatan 
Anshor  menurutnya  terlal 
Abu  Amir  tidak  suka  meli. 

pindah  ke  Mekkah,  j^hadm^mya  di  barisan  kaum  Quraisy  pe 

uaialias  provokator  dan  dengan  sendiri 


dan  kebersihan 
uci  di  Madinah,  kaum 
menyambut  beliau  hingga 
ia  merasa  muak  dan  akhirnya 


kerjaannya  tukani 
nya  ia  merasa  t 
berjasa  kep^Am^ra 
ambil  p 
pere 


ana  penduduk  Madinah  yang  benar-benar 
uhajirin.  Kini  dua  pasukan  tentara  meng- 
dan  tempur  saling  berhadapan  satu  sama  lain, 
kkah  maju  ke  depan  barisan  tentara  Mekkah  dan 


<an  segala  atraksinya  demi  membangkitkan  semangat 
tempTH^para  prajurit.  Kemudian  Abu  Amir  tampil  dengan  som- 
bongnya, mengingatkan  kaum  Anshar  siapakah  dia  sebenarnya. 
Karena  kesombongannya  itu  maka  terpaksa  dia  harus  menerima 
ajalnya. 
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Quraisy  dikalahkan  dan  dikejar 


Setelah  terjadi  beberapa  kali  duel,  Hamzah  membunuh 
Talhah,  pembawa  bendera  pasukan  Quraisy,  maka  pertempuran 
berkobar  menjadi  besar.  Kaum  Muslimin  menyergap  dena 
mengamuk  menerobos  musuh.  Abu  Dujanah,  seorang  atlet 
nal,  bersama  Hamzah  menunjukkan  keberanian  yang . 

Karena  mereka  menyapu  bersih  sambil  menghadai 
berbagai  sudut,  mereka  dapat  memporak-poraXlaI*i  T>  arisan 
prajurit  Mekkah  yang  semakin  bingui^fcdan  koca^Kcir,  Ham- 
zah yang  terus  menerus  diincar  akhir^a  d^mbak  seorang 

budak  negro,  Washi,  yang  disewa  ^Jeh  S^^mjfistri  Abu  Sufyan, 
yang  memang  sengaja  untuk  tujuan^^^N^iun  kaum  Muslimin 
tetap  bertempur  dengan  gagah^®^njm  orang  pembawa  ben- 
dera Mekkah  binasa  satu  da*Lsa^Jmngga  mereka  benar-benar 
kebingungan  melihat  musfc^^BBiirnya  mereka  ambil  langkah 
seribu,  kaum  Muslinjjft  mt^Pyir  mereka.  Jadi,  sekali  lagi  kaum 
Muslimin  tetap  dapat  mengalahkan  balatentara  durjana 

Mekkah.  Tapi  J^^urs^ang  menyimpang  dari  tugas  yang  dibe- 
rikan pada^b®jian  para  pemanah  Muslim  yang  telah  ditetap- 
kan di  s^^yboPrupanya  diabaikan,  hingga  serangan  balik  yang 
menMjTj\kan Tlari  pasukan  Mekkah  yang  sedang  ketakutan  itu 
bj^^^pWik  menerobos  ke  arah  mereka.  Sebabnya  ialah,  karena 
melmlft  pasukan  Mekkah  sudah  malas  bertempur,  para  pemanah 
itu  minta  izin  kepada  komandannya  untuk  bergabung  dengan  sisa 
pasukan  Muslim  lainnya  untuk  sama-sama  mengejar.  Meskipun 
si  komandan  itu  tetap  menolaknya,  mereka  tetap  meninggalkan 
posnya  yang  telah  ditetapkan  secara  seksama  oleh  Nabi  Suci 
untuk  menjadi  pasukan  pamungkas,  hanya  Abdullah  ibnu  Jubair 
dan  beberapa  lainnya  saja  yang  masih  tetap  tinggal  di  posnya. 
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Khalid,  yang  memimpin  pasukan  berkuda  Mekkah,  yang 
juga  cermat  melihat  situasi,  menemukan  titik  lemah  yang  kini 
benar-benar  tak  terlindungi.  Tanpa  menyia-nyiakan  kesempa 
dia  berputar  ke  belakang  membawa  dua  ratus  orang,  ker 
menyisir  beberapa  pasukan  pemanah  Muslim  yang 
terbuka,  kemudian  menyergap  tentara  Muslim  la b' 
barisan  mereka  berantakan  dan  kehilangan  aralXka^^a^edang 
gencar-gencarnya  mengejar.  Barisan  paAkan  MeHfch^ang  telah 
berantakan  dan  kabur  itu,  melihat  Pra^er#  rgap  pasukan 
Muslim  dari  belakang,  segera  si0i  b^^Hl^Rrnbali,  kini  bisa 
menguasai  pasukan  Muslim  lalu  m u^ny a dari  kedua  sisi- 
nya. Sejumlah  pasukan  musuh  wM^dJmg  kebingungan  itu  kini 
benar-benar  dapat  menghaa®mc^^uereka  karena  tidak  meng- 
indahkan peringatan  Nabilb^SfclCetika  melihat  deretan  pasuk- 
annya mundur  tergei^t,  belSlt,  bagaikan  seorang  jenderal  yang 
sangat  jeli,  dia  mej«h™ul Keputusan  tepat  untuk  melawan  agar 
memperoleh  l^d^fcangan  kembali  dan  dengan  posisi  gunung  di 
belakangn}^4^\dikan  tujuan  dan  dimanfaatkan  sebagai  benteng 
pelindim^kASm  sekalipun  dalam  keadaan  bahaya  mengancam. 


berani  Nabi  Suci 


Sementara  pasukan  Muslim  sibuk  mengejar  musuh,  Nabi 
Suci  siaga  di  belakang  dengan  Talhah  dan  Sa’ad,  Tidak  lama 
kemudian  melihat  Khalid  maju  dan  mengambil  posisi  yang  di- 
tinggalkan oleh  para  pemanah,  kemudian,  secara  naluriah  beliau 
merasakan  adanya  bahaya  dimana  tentara  Muslim  sudah  tidak  ter- 
lindungi lagi.  Alternatif  lain,  dalam  keadaan  demikian  pun,  tetap 
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terbuka  bagi  beliau  - baik  itu  untuk  menyelamatkan  diri  sendiri 
dengan  menghindarkan  diri  ke  tempat  yang  aman,  meninggalkan 
para  sahabat  yang  sedang  mengadu  nasibnya  mereka  sendiri,  atau 
memanggil  mereka  dengan  resiko  pribadinya  agar  bisa  menye- 
lamatkan mereka.  Beliau  memilih  yang  terakhir.  Mendapati 
mereka  benar-benar  tergencet,  beliau  berteriak  sekeras-kei 
“ Berlarilah  ke  arahku,  aku  Rasulullah ”.  Segera  setelah, 
teriakan  Nabi  Suci,  mereka  berbalik  ke  arah  beliar 
nerobos  barisan  musuh.  Namun  sementara  teriajj 
perhatian  kaum  Muslimin  agar  segera  yfcang  kep^kKeliau,  juga 
ini  menjadi  pertanda  bagi  musuh  di  ^an^^^iad^erada.  Di  saat 
itu  pula  beliau  menjadi  sasaran  se^apaa^^istPr  Namun  para  sa- 
habat beliau,  menyerahkan  jiwa  ramp^jen^mya,  mempertahan- 
kan hidup  beliau  dengan  mengo/SfckarJJrwa  raganya  sendiri,  lalu 
mereka  berguguran  satu  deij^nu^^sekeliling  beliau.  Sementara 
itu,  Mus’ab  ibnu  ‘Umair, 


muncul  seketika  itu 


!lrawakannya  persis  Rasulullah 
ibantai.  Berita  tersebar  bagaikan 
api  yang  ganas  mea«|g^ila^lengan  cepatnya  kian  ke  mari  bahwa 
Nabi  Suci  telatal€™«aun.  Ini  mengakibatkan  semakin  menambah 
gempar  kay^^^Iuslimin  yang  memang  sudah  kebingungan  itu. 
Salah  s(^™Jkcnwi  mereka  merasa  berduka  cita  yang  sangat  luar 
biasaJa\  dilmidak  mau  menggunakan  pedangnya  lagi.  Lainnya 
l^^^^S^ibnu  Nadar,  terheran-heran  melihat  dia  berdiri  lemas 
tak  D^laya.  Dia  katakan  bahwa  tak  ada  gunanya  berperang  jika 
Nabi  Suci  telah  gugur.  “ Betapa  sia-sia  hidup  ini  jadinya  , jawab 
Anas,  “ sekalipun  Nabi  tidak  ada  di  tengah-tengah  kita ? Mari  kita 
bertempur  demi  pertempuran  yang  beliau  lakukan !” 
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Tanpa  menoleh  kanan  kiri  lagi  dan  dengan  nekadnya  lang- 
sung menembus  barisan  musuh,  para  Sahabat  memagari  dengan 
kuatnya  orang  yang  sangat  mereka  cintai.  Di  saat  itu 
menderita  luka  serius  dan  jatuh  ke  bumi.  Para  Sahabat  se 
melindungi  beliau,  membuat  pagar  betis  rapat-rapat, 
tubuh  beliau.  Musuh  mencoba  menerobos  barisan 
ini,  tetapi  tembok  badan  kaum  Muslimin  itu  terlfiiT 
bisa  ditembus.  Jarak  jangkauan  dibuat  (Akorang  pfc^'ugur  satu 
demi  satu  lalu  diisi  lagi  oleh  lainnyg0|SacHfcdari®elengahannya, 
kaum  Muslimin  kini  merapatkan^ris;Akei^ali  dan  sekali  lagi 
bangkit  melawan  musuh  dengan  gerwkrai^Ping  hebat,  dan  hem- 
busan demi  hembusan  orang  yaiK^»ra^un  bergelimpangan.  Di 
samping  itu,  mereka  kini  mu«dur  A^atu  posisi  yang  bisa  terhin- 
dar dari  pembantaian.  Qurfc^Jfcfusaha  sekuat-kuatnya  melaku- 
kan serangan  lagi  te^rth  rr^iWa  terhempas  setiap  saat.  Mereka 
kehilangan  harapa^BfcAuk  memukul  kaum  Muslimin  yang  kini 
sekali  lagi  meja^kmioarisan  badan  satu  sama  lain.  Tembakan 
panah  Abu^yVih,  seorang  pemanah  ulung,  menghujam  badan 
mereka  t^»Ael8li.  Dia  menghabiskan  tiga  keranjang  panah.  Sa’d 
menacsangkan  tabung  panah  Nabi  Suci  dan  mengambil  peralat- 
kilik  musuh.  Lagi  pula  kini  mereka  lebih  terbuka  untuk 
menenfna  sasaran  panah  dan  lemparan  batu  kaum  MusHmin  yang 
telah  menempati  posisi  yang  lebih  menguntungkan.  Begitulah, 
sebagian  menghadapi  langsung  para  pemanah  Muslim  dan  posisi 
mereka  lebih  baik,  dan  sebagian  lagi  menghadapi  pasukan  berani 
mati  yang  kaum  Quraisy  sangat  mengerti  terhadap  karakter  kaum 
Muslimin  seperti  ini,  karenanya  mereka  pikir  lebih  baik  mundur 
saja. 
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Kekejaman  tentara  Quraisy 


Jadi  mereka  sangat  putus  asa  dalam  berusaha  menghancur 
leburkan  kaum  Muslimin,  lalu  pasukan  Quraisy  melampiaskan 
hawa  nafsunya  dalam  balas  dendam  di  medan  pertempuran 
Perbuatan  barbar  yang  sangat  mengerikan  dilakukan  tem^mp 
mayat-mayat  yang  terbunuh.  Jasad  mereka  dicabik-cabi 
membelek  hatinya  Hamzah  lalu  dikunyahnya;  ia 
perutnya  lalu  dikalungkan  di  lehernya.  Abu  Si^afweT 
teriak  dari  kejauhan:  “ Apakah  ada  MuMbmmad  a^^mra  kamu}” 
Nabi  Suci  melarang  untuk  menjawal0Kenkdiai0ha  memanggil 
lagi  dengan  kerasnya:  “Apakah  A0t  Br  | aawdi  antara  kamu}” 
Tak  ada  jawaban  lagi.  “Apakah  ada  ‘W^ewcpantara  kamu}”  Tetap 
tak  ada  jawaban.  Lalu  dia  bers^Mktflgi:  “ Mereka  semua  sudah 
terbunuh,  jika  mereka  hidup  ly^wawmu  menjawabnya !”.  ‘Umar  ru- 
panya tak  bisa  tinggal  di&rrm'^W&tusuh  Allah”,  jawabnya,  “ mereka 
masih  hidup  dan  belujd  terlid^m  olehmu  . Kemudian  Abu  Sufyan 
berteriak  lagi:  “ hal  ini  Nabi  Suci  minta  pada 

‘Umar  untuk  rr^^^ub .Allah  Maha  Besar  dan  Dialah  Yang  Maha 
Terpuji' . S 9^\masalah  pribadi,  Nabi  Suci  sedikit  berhati-hati 
terhadauA^m^^bu  Sufyan  dan  lebih  baik  diam  daripada  men- 
jawahjnV  Tapi  ketika  kehormatan  Allah  dilibatkan,  beliau  tidak 
bi^OT^^l  diam.  Karena  hormat  terhadap  Keagungan  nama-Nya 
fong  beliau  untuk  memberikan  jawaban  yang  pantas.  Lagi, 
terhadap  permintaan  Nabi  Suci,  ‘Umar  menjawab:  “ Allah  adalah 
Pelindung  kami ; tak  ada  pelindung  buatmu  . Walaupun  begitu, 
Nabi  Suci  memiliki  hati  yang  lembut  sekalipun  terhadap  musuh. 
Ketika  beliau  diminta  untuk  berdo’a  demi  kehancuran  Quraisy, 
beliau  memohon  kehadirat  Allah  dengan  penuh  rendah  hati:  “Ya 
Allah,  ampunilah  umatku  karena  mereka  itu  tidak  tahu  . 
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Sebagian  kaum  Muslimin,  ketika  mereka  sekali  terputus  dari 
lainnya  dalam  kebingungan  melihat  barisan  pasukan  Muslim  di- 
porak-porandakan oleh  sergapan  Khalid  yang  mengejutkan  itu, 
tidak  pernah  membuat  mereka  kembali  ke  induk  semangnya  dan 
meninggalkan  medan  tempur  di  bawah  kesan  palsu  karena  ter 
ra  mereka  terkalahkan.  Tapi  istri-istri  mereka,  mendengar : 
meninggalkan  Nabi  Suci  di  medan  tempur,  malahan  mel 
debu  ke  muka  mereka.  Sejumlah  kelompok  perempua 

matan 
ban  beliau 


maju  ke  medan  tempur,  semua  menanyakan  tent; 

Nabi  Suci.  Mereka  merasa  lebih  cemaAkan  kes' 
daripada  keluarga  dan  kerabatnya.  1 r^lilu^^ar® ahwa  sewaktu 
diberitahu  tentang  kematian  aya^iya,i^m:a5§^ perempuan  dari 
kalangan  Anshar  enteng  saja  memm^^a^iyat  Suci  al-Qur’an: 
“Inna  lillahi  wa  inna  ilaihi  ungguhnya  kita  berasal 

dari  Allah  dan  kita  akan  kea^ff  ««Kepada  Allah)  (2:156)  dan 
ia  sangat  cemas  bertanya -wil^iApakah  Nabi  Suci  selamat.  Ia 
pun  diberi  tahu  bahjjfe  sa^cRmya  gugur  di  medan  tempur.  Ia 
kembali  lagi  memJ*|jAan  ayat  tadi,  tapi  ia  tetap  bertanya  pada 
pokok  persoal^^^»  bagaimana  nasib  Nabi  Suci.  Namun  lagi- 
lagi  mendaji^^Vn  berita  buruk  bahwa  suaminya  gugur.  Dengan 
menaril^AjjkJraih  dalam  dia  mengucapkan  kalimat  ayat  yang 
sama^dVi  kemca  diberitahukan  bahwa  Nabi  Suci  sehat  wal’afiat, 
l^j4^^S«iya  lenyap.  Ketika  ia  melihat  beliau  dengan  mata  kepa- 
lany^^ndiri,  ia  berseru  dengan  perasaan  lega  tiada  taranya:  “Se- 
karang anda  masih  hidup,  setiap  petaka  nampaknya  kecil  sekali”. 
Dengan  keikhlasan  yang  tidak  berbeda,  perempuan-perempuan 
lainnya  mengabaikan  kehilangan  keluarga  dan  kerabatnya  yang 
terbantai  di  medan  tempur.  Beberapa  di  antaranya,  seperti  Aisyah, 
bergabung  bersama  para  pahlawan  di  medan  tempur,  ia  memberi 
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minum  kepada  mereka  yang  terluka  dan  merawatnya  sementara 
pertempuran  berkecamuk  terus. 

Dengan  mundurnya  kaum  Muslimin  ke  arah  bukit  yang 
buntu,  Madinah  sepenuhnya  terbuka.  Tapi  Abu  Sufyan  dan  bala 
tentaranya  tidak  berminat  untuk  kembali  ke  sana  dan  tidak  i 
ga  berani  mengejar  musuhnya  secara  tuntas,  mungkin  ata 
jadi  mereka  itu  punya  alasan  untuk  takut,  mungkin  ji 
bisa  jadi  malapetaka  bagi  meraka.  Dengan  sanga^mrg^^ge^ 
mereka  berbalik  ke  arah  Mekkah,  berjalan  beri*l-iW  ner hari- 
hari  tanpa  henti.  Di  tengah  perjalanan  j»*eka  beSfcimsi  apakah 
mereka  harus  secara  jujur  mengaki^tek^kmer^nangkan  per- 
tempuran. Mereka  tidak  punya  l^ang/^bjmJKan  sepeteng  pun 
untuk  ditunjukkan  dan  tak  seorang  p^^va^; bisa  mereka  tawan. 
Apakah  itu  kemenangan?  Pasul/iWkm^Muslimin  masih  tetap 


angan?  Sebenarnya  mereka 
daanya  tidak  terlindungi,  tapi 
menangan?  Inilah  yang  menjadi 


menguasai  medan.  Apakah  i| 
bisa  menguasai  Madinah 
nyatanya  tidak.  Apa^rfh  itc 
pikiran  di  benak  Diusulkan  agar  mereka  balik  kembali 

dan  memenuhVp™*icaraan  itu,  tetapi  mereka  tidak  berani  lagi 
untuk  berbu^Lcbgitu.  Sementara  mereka  sedang  bimbang,  berita 
sampai  mereka  bahwa  Nabi  Suci  sudah  ada  di  dekatnya 

menj^ak  bersama  bala  tentaranya.  Keberanian  kaum  Muslimin 
dafcfiTy^fempatan  ini  dibicarakan  di  dalam  Qur’an  dengan  pujian 
yang  TTfiggi  (3:153).  Menyesali  banyak  kesulitan  dan  penderita- 
an, begitulah  dikatakan,  ketika  Nabi  Suci  memanggil-manggil 
mereka  untuk  keluar  menghadapi  musuh,  mereka  dengan  segala 
senang  hati  menjawab  panggilan  itu.  Mereka  mengikuti  musuh 
di  hari  berikutnya  hingga  sampai  di  Hamra  al-’Asad,  delapan  mil 
dari  Madinah.  Tapi  Abu  Sufyan  berpikir  menimbang-nimbang 
apakah  lebih  baik  melawan  lagi  atau  tidak,  tapi  begitu  mendengar 
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kaum  Muslim  mengejar  mereka,  dia  segera  saja  kabur  ambil  lang- 
kah seribu  bersama  bala  tentaranya. 


Uhud bukanlah  kekalahan  bagi  kaum  Muslimin 

Adalah  suatu  pengkhianatan  bila  orang  kurang  ms 
bukti  ilmu  pengetahuan  sejarah  lalu  menyimpulkan 
um  Muslimin  mengalami  kekalahan  di  medan 
Memang  benar  bahwa  kaum  Muslimin  banyak  men®:it5  kehi- 
langan, tetapi  tidak  kurang  benarnya  gJt  bahwa^*m  Quraisy 
kembali  ke  kampung  halamannya  ^pngaMmas  *ul  dan  penuh 
kekecewaan.  Apakah  sejarah  men^tat  i^^c^toh  kemenangan, 
bahwa  musuh  yang  ditaklukkan  di  m^kai tejnpur  dan  tentara  yang 
menang  pulang  kampung  tanpa/^Maa^a  seorang  tawanan  pun; 
dan  musuh  yang  kalah  telah^enAJCr  yang  menang  di  hari  ber- 
ikutnya hanya  beberapa  j ank^^^i  bertempur  dan  yang  menang 
kabur  setelah  mendegar  a^  ping  mengejar?  Benar  bahwa  kaum 
Muslimin  mengalMfcoisi^ang  hebat  di  dalam  pertempuran  ini. 
Nabi  Suci  pur^^haaaiuka  beberapa  kali  dan  desas-desus  pun 
telah  meny^jl^bahwa  beliau  telah  terbunuh,  dan  dengan  berita 
itu  dikiciA^w^Islam,  sebagaimana  dikatakan  orang,  berakhir 
sudah|^|pi  semua  itu  telah  terjadi  dengan  masih  hidupnya  Nabi 
terus  mengabdi  sebagai  mercu  suar  harapan  dan  ke- 
benmrai  untuk  mensukseskan  generasi  Muslim,  dengan  kesulitan 
dan  kekecewaan  sekejap  seperti  itu  mereka  tidak  boleh  kehilang- 
an hati  nurani.  Musuh  boleh-boleh  saja  merayakan  atas  apa  yang 
kelihatannya  seolah-olah  telah  mencampakkan  Islam  tetapi  hati 
kaum  Muslimin  harus  tetap  tenang.  Islam  tak  akan  binasa.  Setiap 
bencana,  berapapun  besarnya,  harus  menjadi  jalan  keluar  sebagai 
pengalaman  sejati  untuk  mencapai  kemenangan. 
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Kiranya  perlu  ditambahkan  bahwa  perang  Uhud  itu  mem- 
punyai pengaruh  yang  sangat  mencemaskan  berbagai  suku  bangsa 
Arab  pada  umumnya.  Hal  itu  bisa  membuat  mereka  berpikir  dua 
kali  untuk  membuka  permusuhan  terhadap  Islam.  Mereka  merasa 
yakin  bahwa  Quraisy  dikira  dapat  menghancurkan  iman  atau . 
ling  tidak  mereka  tak  mengalami  kesulitan  lagi  dan  mengehpir 
biaya  yang  begitu  besar  untuk  mengerahkan  suatu  pas 
keangkuhan  hati  kaum  Quraisy,  kedengkian  b eb  eram^>n*^ya^ 
selama  ini  suka  menindas,  mulai  memperlihatkan  £ri^.  Mereka 
pikir  risalah  kaum  Muslimin  sudah  robd^Han  meRk^idak  perlu 
berjalan  di  belakangnya  untuk  ikut  l^panfcMj)as®nembungkuk- 
bungkuk  hormat  terhadap  yang  di^mpi^kam^u  Di  sana  sini  dan 
di  mana-mana,  suku-suku  itu  siap  u4fck  rr^ryerang  Muslim. 


Budaya  moral  dan  rohani 
hasil  dakwah  Nabi  Suci  s 
tidak  bisa  dicapai  kecuali  rrRli 
lah  beliau  persiapkanjfntu 
yang  berniat  untu 
rohani  manusi 


diragukan  lagi  adalah 
n.  fc^juan  utama  itu,  karenanya, 
'arisan  kecil  terhormat  yang  te- 
:sud  itu.  Kini  keberadaan  mereka 
ereembahkan  dirinya  terhadap  kesucian 
adaan  bahaya,  bukankah  kewajiban  be- 


liau untuk  ^jj\anglcat  segala  kemungkinan  untuk  melindungi 
merekai^Ajy^c™  yang  beliau  letakkan  di  hadapannya  sudah 
memacliltcetetapan  hati.  Selain  itu,  Nabi  Suci  adalah  pemimpin 
dan  dengan  demikian  bertanggung-jawab  terhadap 
kebe^Raan  suka  dukanya  mereka.  Posisi  beliau  sebagai  pemim- 
pin mereka  terletak  pada  sejauh  mana  beliau  bertanggungjawab 
untuk  memelihara  kesejahteraan  mereka.  Dalam  hal  ini  pun,  be- 
liau adalah  seorang  teladan  bagi  mereka  yang  mengangkat  beliau 
untuk  menduduki  jabatan  kekuasaan  untuk  mengurus  segala  se- 
suatunya. Sebagaimana  dilaksanakan  oleh  keteladanan  yang  sem- 
purna bagi  kemanusiaan,  pemimpin  umat  tidak  boleh  menerima 
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kedudukannya  itu  untuk  kepentingan  diri  pribadinya  sendiri;  dia 
harus  menghadapi  banyak  resiko  tanggung-jawab  yang  diserah- 
kannya. Itulah  kewajiban  moral  untuk  mencari  jalan  keluar  demi 
mempertahankan  umatnya  dari  serangan  musuh  dan  mengambil 
keputusan  yang  baik  demi  kesejahteraan  mereka.  Dalam  haDyii 
Nabi  Suci  telah  mencapai  sukses  yang  paling  cemerlang  ya»;^»k 
ada  bandingannya  pada  siapa  pun,  ini  adalah  satu  amal  j 
memberikan  gelar  pangkat  yang  unik  kepadanya 
manusia.  Karenanya  beliau  dipagari  umatnya  darjfceT^g^T  sudut 
demi  melindunginya  dari  sergapan  mujlkyang  r^fcdfikan.  Ke- 
beradaan mereka  selamanya  dalam  ^ha^kMe®ui  pandangan 
masa  depannya  dan  pengorbanan^irinAbel^f  menyelamatkan 
mereka  dari  mara  bahaya  dan  memUw^cs^mereka  untuk  men- 
capai kesuksesan  yang  gilang  Pembangunan  bangsa 

datang  di  bawah  nilai  perbj*|an  «Jua  dalam  sejarah  manusia, 
dan  keberhasilan  Nabi  Suc%  t^^B^ai  dalam  menciptakan  bangsa 
yang  tinggi  di  hadapjfi  ri^^an  yang  begitu  besar  yang  tiada 


bandingannya  di 


Kaum  Musi 


ejarah  pembangunan  bangsa. 


aman 


ibat  perang  Uhud,  masyarakat  Yahudi  Madinah, 
agaj^VC^cuh  terhadap  perjanjian,  masuk  ke  dalam  persekong- 
kolai^Sengan  kaum  Quraisy  untuk  sama-sama  melukai  kaum 
Muslimin.  Sikap  kaum  munafik  kini  semakin  terbuka  untuk  me- 
musuhi. Mereka  membuat  masalah  yang  menyulitkan  jalannya 
keimanan  dengan  melakukan  berbagai  cara.  Suku-suku  tetangga 
juga  terlibat  untuk  sama-sama  ingin  membinasakan  Islam,  me- 
reka mengira  bahwa  Islam  sudah  berada  di  tepi  jurang  kematian. 
Di  sana  sudah  tidak  ada  rasa  aman  lagi,  baik  di  dalam  maupun  di 
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luar  kota  Madinah.  Mata-mata  setiap  hari  menerima  kabar  pe- 
nyerangan, sekarang  dari  sudut  sini  dan  besok  dari  sudut  sana.  Di 
saat-saat  yang  demikian  menegangkan  ini  kaum  Muslimin  tidak 
bisa  lepas  dari  senjata.  Kita  belajar  dari  salah  satu  Hadits  bah- 
wa mereka  tidak  bisa  lepas  dari  senjata  sekaHpun  di  malam 
Ketegangan  berlanjut  terus  akhirnya  habislah  kesabaran 
dan  mereka  berterus  terang  kepada  Nabi  Suci,  menjel 
gaimana  segala  sesuatunya  karena  sudah  tak  tahan  la 
menghibur  dan  menenangkan  mereka,  m e n j a m i tmrn^Bk ah  wa 
kedamaian  sudah  di  tangan.  Beliau  berjfcri  ketegS^rii  dan  stres 
di  hari-hari  penuh  kekerasan  yang  m^impfc^ti^orang  itu,  dan 
mengambil  langkah  waspada  unti^  meAjrinyui  bahaya  serang- 
an dengan  melihat  ke  segala  penjuru^^atu^ari  tatkala  hari  mulai 
gelap,  di  sana  ada  beberapa  keg*SMxJran  ternyata  itu  perasaan 

car^^mnusuh  akan  datang  untuk 
Ibuan  tiba-tiba  akan  dilakukan. 


takut  yang  menimpa  merejj 
membunuh  penduduk  kotal 
Kaum  Muslimin  segi 
siap  untuk  mengar 
mereka  merasa 


menumkan  barisan  dari  segala  sudut  dan 
Isi  sesuatu  yang  tidak  diinginkan.  Namun 
setelah  melihat  Nabi  Suci  pulang  dengan 
menunggag^^tela,  telah  meronda  ke  luar  kota.  Ternyata  tidak 
ada  baK^^^an^  mengancam,  beliau  memberitahukan  mereka, 
dan  i^oKidaalasan  untuk  khawatir.  Beliau  mendemontrasikan 
bd|^MWIiau  tidak  semata-mata  seorang  yang  sangat  bijak  tetapi 
pada^^iktu  yang  sama  pun  sebagai  prajurit  yang  gagah  berani 
dengan  keberanian  mewaspadai  mara-bahaya  yang  mengancam. 


Menyembelih  para  Muballigh  yang  tak  berdosa 

Tapi,  Madinah  tetap  dalam  genggaman  bahaya  yang  terus- 
menerus  dan  kaum  Muslimin  setiap  saat  harus  tetap  waspada. 
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Kewaspadaan  ditingkatkan  untuk  mengantisipasi  bahaya  yang 
mengancam.  Jika  kekhawatiran  dilaporkan  sudah  direncanakan 
di  satu  sudut  dan  serangan  terhadap  Madinah  diamati,  sikap 
waspada  segera  ditingkatkan  untuk  menghadapi  bahaya  sebelum 
itu  bertambah  tumbuh.  Kemungkinan  yang  bisa  berakibat  bu: 
yang  dapat  mengobarkan  peperangan  besar,  dicegah  den; 
waspadaan  lebih  dini.  Kritik  yang  bermusuhan  menu 
bahwa  orang  yang  baru  masuk  ke  dalam  agama  b 
oleh  pedang  - suatu  dugaan  yang  sangat  berte: 
kenyataan  yang  sebenarnya.  Pemeluka^^nima  t: 
gakkan  oleh  pedang.  Tak  ada  satu  co^oh  rafc^ia^pun  mengenai 
pemelukan  agama  yang  pernah  djjbahj^^sf^gai  hasil  dari  pe- 
ngiriman pasukan  balatentara.  UntUikaei^iarkan  agama,  Nabi 
Suci  mengangkat  para  muballi^^Mw^iemang  sengaja  diper- 
siapkan untuk  tujuan  itu.  RM^mAkJuIigh  tersebut  diamanatkan 


engan 
nah  dite- 


oleh  Qur’an  Suci  untuk 
kan  cahaya  Islam  di  antara, 
seringkali  mengu 
dicari-cari,  ua 
memperla 
membimMAe 
khianfiTYidis 


tkan,  guna  untuk  memancar- 
agai  suku.  Manusia  pengkhianat 
anT  muballigh  ini  di  bawah  alasan  yang 
uRtut  ilmu  keislaman,  dalihnya,  dan  akan 
mereka  dengan  kasih  sayang,  katanya  pula,  lalu 
:a  tanpa  penyesalan  sedikit  pun.  Seorang  peng- 
engambil  tempat  di  Bi’r  Ma’unah  di  bulan  Safar 


t^fcjjVR^mpat  Hijriah.  Abu  Bara,  pemimpin  suku  Banu  Amir 
dan  i^kiu  Sulaim,  datang  kepada  Nabi  Suci  dengan  membawa 
hadiah,  meminta  beberapa  muballigh  untuk  mengajarkan  kaum- 
nya, katanya,  yang  dia  harapakan  agar  mereka  mau  menerima 
risalah  Islam.  Nabi  Suci  tidak  mau  menerima  hadiah  dan  beliau 
mengatakan  takut  pengkhianatan  dari  kaum  Najd.  Tapi  Abu  Bara 
bertanggung  jawab  atas  keselamatan  mereka,  kemudian  terpaksa 
beliau  mengabulkan  dan  mengirim  tujuh  puluh  muballigh  pilihan 
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bersamanya.  Sesampainya  di  tempat  yang  disebut  Bi’r  Ma’unah, 
mereka  mendapati  bahwa  mereka  telah  dikerumuni  sejumlah 
besar  tentara.  Para  penyampai  risalah  Ilahi  ini  semuanya  ditebas 
pedang  kecuali  seorang  saja  yang  selamat,  yakni  ‘Amr  ibnu  Umay- 
yah,  yang  bisa  lolos  kabur  dan  menceritakan  dengan  pilunya 
pada  Nabi  Suci  apa  yang  terjadi,  yang  dengan  kejadian  inii 
sangat  shok  terhadap  kebiadaban  para  pengkhianat  ters 
Tragedi  yang  sama  diriwayatkan  terjadi  di  ter 
Raj’i.  Suku  tertentu  mengirim  berita  kepada  N^i^^ci^bahwa 
mereka  memeluk  Islam  dan  mereka^^^mbutunfcr  beberapa 
muballigh.  Karenanya  Nabi  Suci  rr^igin^Ksej^luh  muballigh 
yang  sampai  di  sana  mengalami  n0ih  jdkkslya.  Mereka  meng- 
adakan beberapa  perlawanan.  Yangf^WajSi  orang  tersembelih 
dan  dua  lagi  berjuang  mempert/Sbkar^iri,  yakni  Khubaib  dan 
Zaid,  karena  percaya  kepada^yu^Jomongan  para  pengkhianat, 


lalu  menyerah.  Ternyata  ra’ 
mereka  akan  dibeba: 
kepada  orang  Me 
Harits,  lalu  dih 


reka  itu  gombal,  yang  katanya 
rata  mereka  dijual  sebagai  budak 
huTraib  diambil  oleh  tuannya,  dari  suku 
ltufr  perbatasan  Haram , tempat  suci  dimana 


kekerasan 
dilakuk; 
kem' 


bentuk  apa  pun  bagi  bangsa  Arab  tidak  boleh 
bahkan  sejak  jauh  sebelum  kedatangan  Islam, 
ia  crfbunuh.  Sebelum  menemui  ajalnya  dia  mengucap- 
,lu  membacakan  kalimat-kalimat  ini: 


lementara  aku  terbunuh  sebagai  seorang  Muslim,  aku  tidak 
keberatan  selama  aku  mencari  keridlaan  Allah. 


“Semua  ini  adalah  di  jalan  Allah.  Semoga  Dia  menunjukkan 
kasih  sayang-Nya  terhadap  tubuh  yang  terpotong  ini,  semoga 
Dia  meridloi”. 


Zaid  dibeli  oleh  Safwan  ibnu  Umayyah  dengan  niat  yang  sa- 
ma. Abu  Sufyan  dan  para  pemimpin  Quraisy  semua  hadir  dikala 
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pembunuhan  itu  dilakukan.  Ketika  pedang  sudah  terhunus  untuk 
memenggal  kepalanya,  Abu  Sufyan  melontarkan  hinaan  yang  tak 
tertahan  lagi  dengan  bualan  seenaknya:  “ Kenapa  kamu  mau\  kata- 


nya, 11  hidupmu  untuk  menjadi  serep  Muhammad  yang  seharusnya  dia 
itu  dibunuh  lalu  diwakilkan  kepadamu}” . Betapa  mulia  dan  lukur 
jawaban  Zaid  di  saat-saat  hidupnya  sekeritis  seperti  itu  pr 
tika  kematian  sudah  di  depan  wajahnya,  dia  berkata:  ul 
tidak  ada  apa-apanya  jika  dibandingkan  dengan  Nal 
ingin  melihat  beliau  menderita  kesakitan  sekalipuT^h^ka  fertusuk 
duri , meskipun  itu  bisa  menyelamatkan  Alupku”.  ffl^Halah  salah 
satu  bentuk  ikatan  yang  begitu  kuat  ^ri^^^  sambat  Nabi  Suci 
yang  selalu  rela  dan  tulus  hati  den^bel 


Nabi  Suci  melarang  berdo’a  bagi 

Penyembelihan  biada 
hadap  kaum  Muslimy^yan^l 


zalim 


ak  mengenal  belas  kasih  ter- 
berdosa  itu,  yang  dilakukan  oleh 
bangsa  Arab  yang^l|^k te nun at  sangat  menyakitkan  Nabi  Suci. 
Beliau  harus  n^^hansegala  jenis  kekerasan  ini  sejauh  yang  be- 
liau mampy^jagi  beliau  tidak  bisa  membiarkan  begitu  saja  tanpa 
ada  kela<4BfaSh^  bagi  mereka  yang  telah  menerima  Kebenar- 
an da|^hk  pernah  gagal  berdiri  di  belakang  beliau  meskipun  di 
sj^k^^^iahaya  mengancam,  yang  telah  ikhlas  mengorbankan 
segau^alanya  di  jalan  Allah  dan  telah  mendapatkan  kedudukan 
terhormat  di  hadapan  Tuhan.  Para  muballigh  yang  terbunuh  itu 
membuat  beliau  terguncang  yang  tiada  taranya,  dan  kemudian 
beliau  berdo’a  kepada  Ilahi  agar  Dia  menghukum  mereka  yang 
melakukan  kejahatan  mengerikan  itu.  Sebenarnya  suku-suku  bia- 
dab tersebut  pantas  menerima  hukuman  siksaan  yang  setimpal, 
tapi  Nabi  Suci,  ketika  beliau  benar-benar  dalam  keadaan  berduka 
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cita,  menyempatkan  diri  berdo’a  kepada  Ilahi  mengenai  perkara 
mereka.  Tapi  Tuhan  mengutus  beliau  sebagai  rahmatan  lU’alamin 
(rahmat  atau  kasih  sayang  bagi  seluruh  dunia)  (QS.  21:107).  Be- 
liau tidak  sampai  hati  untuk  berbuat  kasar  meminta  kemurkaan 
Ilahi  sekalipun  terhadap  mereka  yang  benar-benar  bengis, 
adalah  penjelmaan  rahmat  atau  karunia  kasih  sayang  yang 
mat  universal  - yang  tidak  membuat  perbedaan  antara  ’ 
lawan.  Karena  inilah  Wahyu  Ilahi  diturunkan:  “Em 
punyai  urusan  apapun  dalam  perkara  ini,  apakah  ImAzk 
tobat  mereka  ataukah  Ia  akan  menyiksa  mMbka;  sesur^^/fliya  mereka 
itu  orang-orang  lalim.  Dan  apa  saja  y a^  aaa  w*#'  maupun  yang 
ada  di  bumi  adalah  kepunyaan  AlltQ  Ia  J^ugampuni  siapa  yang  Ia 
kehendaki  dan  menyiksa  siapa  yang  Ia9U^^m.i,  dan  Allah  itu  Yang 
Maha-pengampun,  Yang  MahamW^unuJng”  (3:127-128).  Tidak 
lama  setelah  teguran  Wahjjj^UanArfi  i diterima,  beliau  member- 
hentikan dendam  sakit  hafc  ^Mplidap  para  pengkhianat  pelaku 
pembunuh  berdarah  ^inginpmg  telah  menghabisi  nyawa  para 
muballigh  tak  ber«hAersenut.  Dapatkah  sejarah  menunjukkan 
persamaannya^ 


Pertem, 


enempuran  yang  lebih  kecil 


menyingkat  cerita  yang  panjang  tentang  bencana  dan 
kesen^araan  serta  kemalangan  yang  menimpa  seluruh  bangsa 
Arab  yang  bergolak  memendam  rasa  dendam  terhadap  Islam, 
Kaum  Yahudi,  kaum  munafik,  penyembah  berhala,  masing-ma- 
sing dan  semuanya  pun  sama-sama  ingin  memusnahkan  Islam. 
Jika  di  pihak  Nabi  Suci  tidak  waspada  sepenuhnya  dalam  mere- 
dam setiap  badai  perlawanan  sebelum  itu  berkembang  lebih  kuat, 
tak  mungkin  bagi  kaum  Muslimin  bisa  tinggal  satu  hari  saja  di 
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Madinah.  Jadi  di  sana  hanya  ada  satu  praktik  politik  saja  yang 
tersisa  bagi  Muslim  dalam  keadaan  seperti  itu  - yakni  taktik  un- 
tuk mencerai  beraikan  kekuatan  musuh  sebelum  mereka  bersatu 
dan  menjadi  cukup  kuat  untuk  melabrak  Islam.  Situasi  memaksa 
untuk  mengadakan  taktik  politik  yang  lebih  maju  lagi.  Mereka 
dak  bisa  tinggal  diam  melihat  kepuasan  hati  pasukan  musi 
gabung  hingga  mereka  tumbuh  lebih  kuat  lagi  untuk 
mereka.  Jelas  sekali  bisa  diyakini  bahwa  nampakm 
tu  yang  singkat  mereka  bisa  memadamkan  Islap£  I^^l^a  oleh 
tipisnya  kekuatan  yang  ada,  naluri  unjJLmempSkliankan  diri 
memaksa  mereka  untuk  menghadapj^:esr™^n  ®rsebut  dengan 
gagah  berani.  Beberapa  pertempu^i  kd^^e^fn  berlangsung  di 
dalam  periode  ini  yang  dikenal  seba®Lnepmg  Badar  Sugra  (Pe- 
rang Badar  Kecil)  atau  Badar  ar  Kedua).  Dipicu  dari 

medan  perang  Uhud,  kaum J^raAJnelontarkan  tantangan  baru 
terhadap  kaum  Muslimin,  w nasib  mereka  sekali  lagi  akan 
dicoba  di  Badar,  padjjAahi^ Wrikutnya.  Maka,  ketika  waktunya 
datang,  kaum  Mu4|^n  berbaris  lagi  ke  Badar,  tetapi  di  sana 
tidak  mendapjdi^Aakf  tentara  Quraisy,  maka  mereka  kembali 
dengan  daqj4j^etelah  melaksanakan  perayaan  tahunan  yang  di- 
selengg^Adkc^sana  walaupun  perdagangan  mereka  dilakukan 
bersjuc^knereKa.  Perang  Dumatul-Jandal  dan  Dzatil-Riqa  pada 
t^^^M*na  Hijriah,  dan  “perang”  Banu  Lihyan  dan  Dzul-Qa- 
rad  p?Ha  tahun  keenam  Hijriah  semuanya  bersifat  kecil-kecilan 
saja.  Setelah  menerima  informasi  penyelidikan  seperti  persiapan 
perang  musuh,  segera  saja  pasukan  tentara  Muslim  seketika  itu 
juga  dikirim  dan  memotong  kekuatan  musuh  secara  mendadak 
atau,  dalam  beberapa  kasus,  terjadi  juga  pertempuran  kecil. 

Ada  juga  sejumlah  peperangan  kecil  yang  salah  satunya  di- 
kenal sebagai  perang  Muraisi  atau  Banu  Mustaliq,  yang  terjadi 
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di  tahun  kelima  Hijriah  dari  sekian  yang  tercatat.  Banu  Mustaliq 
datang  dari  Khuza’ah,  satu  suku  yang  kuat  hubungannya  dengan 
Quraisy.  Mereka  menduduki  tempat  yang  disebut  Muraisi,  sem- 
bilan hari  perjalanan  dari  Madinah.  Pemimpin  mereka,  Harits 
ibnu  Abi  Dirar,  telah  siap  siaga  untuk  menyerang  Madinah, 
mungkinan  atas  anjuran  kaum  Quraisy.  Hasil  intelejen  telat 
wa  kepada  Nabi  Suci,  yang  ternyata  benar.  Oleh  karena 
mempersiapkan  pasukan  untuk  menumpas  pasukaiMu 
dia  kabur  bersama  tentaranya,  tapi  penduduk  MtraMmencoba 
melawan  pasukan  kaum  Muslimin  dan  J»reka  dilSfcHfan.  Enam 
ratus  tawanan  perang,  termasuk  Juwgjpiyal^fc^ik^rempuan  Ha- 
rits, jatuh  ke  tangan  kaum  Muslii^n.  S^i  membayar  uang 
tebusan  Juwairiyah  dari  kantongnya  ^kdir^Klu  menikahinya  atas 
permintaan  Juwairiyah  sendiri. /S|^t3ya  sejumlah  enam  ratus 
tawanan  perang  Banu  Mus1^|^ai^^>askan  tanpa  tebusan. 

Fitnah  terhadap  Aisy, 


Ini 
kelima  Hij 
belakan' 
Keti 


rjalanan  pulang  dari  Muraisi  pada  tahun 
Aisyah  secara  tidak  sengaja  tertinggal  di 
an  terakhir  dalam  perjalanan  pulang  dari  sana, 
mulai  bergerak  pulang,  ia  mencari-cari  kalung 


yj^ttvrn* s aj a hilang,  dan  pengemudi  untanya  bergerak  dengan 
haiiacn{ pelana  unta)  yang  kosong,  dikira  Aisyah  ada  di  sana. 
Ketika  Aisyah  kembali  dari  mencari-cari,  tak  ada  seorang  laki- 
laki  pun  yang  tinggal.  Saat  itu  sudah  gelap,  ia  duduk,  ia  berpikir 
bahwa  ini  telah  terjadi  kesalahan,  dikira  pengemudi  untanya  akan 
kembali  lagi.  Safwan  ibnu  Mu’attal  masih  tertinggal  di  belakang 
untuk  melihat-lihat  sesuatu  yang  mungkin  saja  ada  yang  terting- 
gal ketika  pasukan  berada  di  sana.  Ketika  hari  terang  tiba-tiba  dia 
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menemukan  ‘Aisyah  duduk  di  untanya,  kemudian  ia  bergabung 
bersama  tentara  di  siang  harinya.  Kaum  munafik  selalu  mencari- 
cari  kesempatan  untuk  melukai  perkara  Islam,  dan  menjadikan 
keadaan  yang  tidak  menguntungkan  ini  sebagai  basis  fitnah  ter- 
hadap perempuan  terhormat.  ‘Abdullah  bin  Ubayy  adalah 
menjadi  sumber  desas-desus  fitnah  tersebut.  Nabi  Suci 
tahu  dan  telah  melihat  bahwa  tidak  ada  sedikit  pun  lata 
yang  bisa  melontarkan  tuduhan  terhadap  kesalahai^Ans 
beliau  menerima  wahyu  Ilahi  yang  menj  elaskarwio»  salahnya 
Aisyah.  (QS.  24:11-20).  Tidak  ada  yanA^h  padrhta^labi  Suci 
menerima  wahyu  yang  menjelaskan  ^benfcmi  f®tempuan  yang 
tidak  bersalah.  Karena  Qur’an  Su^  teladkaei^Haskan  kebenaran 
perempuan  lain,  Maryam,  ibu  Yesuljfckik^perkara  yang  sama 
atas  fitnahan  kaum  Yahudi,  y^gJfcaewPlaskan  kepada  mereka 
“tentangucapanpa.hu  merekaJ^mimj^Wlaryam  (4:156). 

Perang  Ahzab 


Sementan^^jA  Suci  melakukan  pertempuran  kecil-kecil- 
an dalam  ijj^aAdas  kelaliman  pada  sebagian  suku-suku  bangsa 
Arab  dej^»y£u^an  agar  menghindari  perang  dalam  skala  besar, 
ternv|ta\:aunr  Quraisy  sedang  sibuk  mempersiapkan  kampanye 
menyerbu  Madinah.  Kabilah-kabilah  Yahudi  keluar 
dariT^idinah,  dan  kini  tinggal  di  Khaibar,  yang  juga  bekerja 
sama  dengan  mereka  dalam  persekongkolan  umum,  yakni  mem- 
basmi Islam.  Mereka  berhasil  membangkitkan  suku-suku  Badui 
di  sekitar  Mekkah,  maka  dengan  sendirinya  suku-suku  Badui  itu 
bergabung  menjadi  kesatuan  anti  Islam.  Jadi  Quraisy,  Yahudi  dan 
Badui  semua  bersatu  untuk  sama-sama  menyapu  bersih  Islam. 
Sejumlah  besar  tentara,  kira-kira  antara  sepuluh  sampai  dua  pu- 
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habatnya 
ituasi.  Di 


luh  empat  ribu  orang,  digiring  bersama  di  tahun  kelima  Hijriah. 
Bahkan  suku-suku  Yahudi  yang  ada  di  dalam  kota  Madinah  pun 
berbalik  bohong  dan  akhirnya  bergandeng  tangan  dengan  musuh 
pada  saat-saat  penyerbuan.  Dalam  perhitungan  manusia,  sedikit 
kemungkinan  bagi  kaum  Muslimin  untuk  bisa  hidup  langg 
jika  melihat  pasukan  raksasa  penyerbu  ini. 

Hasil  pengamatan  tentang  ancaman  penyerbuan 
skala  yang  belum  pernah  terjadi  sebelumnya  telah  s 
Nabi  Suci,  yang  kemudian  segera  mengundang  jmra 
untuk  segera  merundingkan  bagaimanAmengha' 
satu  sisi,  kota  Madinah  memiliki  ba#s  a*  kdel^an  berjejernya 
bukit-bukit  cadas;  di  sisi  lain,  kcfl  itM^in^rngi  oleh  tembok 
batu  perumahan  yang  berjejer  rapat, cJKmgun  secara  serem- 
pak bersama-sama  dalam  posis^^fc^tjK  bisa  dirobohkan,  yang 
tersusun  dengan  sendirinya»aen|Mi  perbentengan  yang  kuat. 
Hanya  ada  satu  sisi  saja  jfcn^plhuka  dan  musuh  bisa  masuk 
dan  menyerang  dari  jj|i  inLt^i,  Salman,  seorang  Muslim  Persi, 
berpikir  bahwa  dwfcyini  narus  dijadikan  benteng  pertahanan 
dengan  rnenggaM^gLt^mg  lebar  dan  dalam.  Kemudian  digalilah 
sisi  itu  mery^hVirit  yang  menganga  lebar.  Nabi  Suci  turut  ambil 
bagian  h^tayhimnggali  parit  itu  dalam  kelompok  yang  masing- 
mas  rd itmI ari  sepuluh  orang,  dan  beliau  sendiri  bekerja  keras 

l^l^^^^eorang  pekerja.  Dengan  berlumuran  debu  dan  tanah, 
mereral  bergembira  bersuka  cita  dengan  menyanyikan  lagu  mars 

perjuangan  dengan  bait-bait  seperti  ini: 

“Wahai  Allah,  jika  bukan  karena  rahmat-Mu, 
kami  tak  akan  memperoleh  hidayah. 

Kami  tak  akan  memberikan  derma, 
tak  pula  akan  melakukan  shalat. 

Turunkanlah  kepada  kami  ketenangan, 

dan  mantapkanlah  langkah  kami  dalam  bertempur. 
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Karena  mereka  melawan  kami  dan  mereka  menghendaki  kami 
supaya  murtad  dengan  jalan  kekerasan,  tapi  kami  menolak”. 


Kalimat  terakhir,  “tapi  kami  menolak”  yang  mendapat  tekan- 
an khusus  dalam  nyanyian  tersebut,  selalu  diulang  berkali-kali. 
Pada  waktu  yang  sama  pun  Nabi  Suci  memohon  kepada  Alkih 
Ta’ala  agar  mengkaruniai  kaum  Muhajirin  dan  Anshar, 
kata-kata  ini: 

“Ya  Allah,  kiranya  tak  ada  kebahagiaan  kecuali  kebali 
Hari  Kebangkitan;  Ya  Allah,  rahmatilah  kaum  Mu 
Anshar!” 


Nabi  Suci  melihat  dalam  kasyafkecQin 


Sejarah  mencatat  hanya 
yang  memiliki  daya  rohani 
lah  dapat  mengguncang  s 


sosok  pribadi  orang 
iuniawi  istimewa  ini  saja- 
Igsa,  dan  meskipun  dia  bekerja 
sebagaimana  biasa  sejj^mg^tHih  bekerja,  saling  bahu  membahu 
bersama  mereka,  yA^aui^Ii  saat-saat  suasana  genting  bahaya 
nasional  meng^l^ta»  Inilah  keistimewaan  akhlak  karimah  Nabi 
Suci  saw.  jj^jVnemancar  cemerlang  terhadap  perkara  apa  pun 
bila  tana^jMuiOT  diulurkan.  Ditempatkan  dalam  posisi  apa  pun, 
beliaiarrembeoaskan  dirinya  dengan  karunia  menakjubkan  tanpa 
ta§kaV5!!h  kedudukan  dan  pangkat.  Raja  yang  tergagah  dari  raja- 
raja  iarAnya,  beliau  pernah  suatu  kali  menjadi  raja  yang  tergagah. 
Sewaktu  orang-orang  sedang  giat-giatnya  menggali  parit,  mereka 
menemukan  satu  batu  yang  amat  keras.  Semua  berusaha  mencoba 
menghancurkan  batu  itu  sekuat  tenaga,  tapi  batu  itu  tetap  kokoh 
tak  bisa  dipecahkan.  Nabi  Suci,  memberi  tanda  batas  dengan  ta- 
ngannya, untuk  itu  beliau  minta  izin  untuk  sedikit  menyimpang 
dari  hal-hal  yang  biasa.  Mengangkat  tinggi-tinggi  palunya  yang 
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beliau  arahkan  ke  arah  yang  telah  gagal  mereka  lakukan.  Dengan 
mencurahkan  perhatiannya  ke  dalam  parit,  beliau  memukul  keras- 
keras  batu  itu  hingga  pada  waktu  yang  sama  keluarlah  percikan 
api,  yang  perbuatan  Nabi  Suci  itu  diikuti  oleh  para  sahabat,  sam- 
bil berteriak  Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar,  dan  bersabda  bahwa  \ 
liau  melihat  dalam  percikan  api  itu  bahwa  beliau  akan  diar 
kunci-kunci  istana  raja  Syria.  Pada  pukulan  yang  kedr 
tergelincir,  percikan  api  lainnya  muncul  pula.  SekalMng»a£re( 
mengumandangkan  takbir  Allahu  Akbar”  dengaii^en^iwi.  Nabi 
Suci  memperhatikan  itu  seolah  beliau^^ah  dibSkrinci-kunci 
kerajaan  Persi.  Dan  pada  pukulan  k^ga^Mi  itftrancur  berke- 
ping-keping, dan  beliau  melihat  l^iwalw^raman  kelak  akan 
menjadi  miliknya.  Kemudian  belia4™aeqPlaskan  bahwa  pada 
kesempatan  pertama,  beliau  maffl^isgmia  Kaisar,  kedua  beliau 
melihat  raja  Chosrus  dari  Paa^i,  «Jyang  ketiga,  kerajaan  San’a, 
dan  beliau  diberitahu  bahwwu^^engikutnya  akan  menaklukkan 
semua  negeri-negeri  Jrfrsebut^enomena  apa  ini?  Satu  kekuatan 
raksasa,  24.000  tewj^kuat  sudah  sampai  di  gerbang  kota  Ma- 
dinah, datang  tfdtanmenghancur-leburkan  Islam.  Seluruh  Arab 
sudah  sang^^\is  untuk  minum  darahnya  kaum  Muslimin.  Dan 
di  tengaJjAdga^gelapnya  awan  petaka  ini,  Nabi  Suci  menerima 
penp^atan  sinar  cahaya  jauh  tentang  kekuatan  Islam  di  masa 
datang.  Tidakkah  ini  sesuatu  di  luar  akal  pikiran  dan 
bayangan  manusia?  Siapa  lagi  kalau  bukan  Yang  Maha-bijaksana 
dan  Yang  Maha- tahu  menurunkan  kegaiban  perkara  masa  yang 
akan  datang  di  saat-saat  yang  genting  seperti  ini  tatkala  Islam  itu 
sendiri  di  bawah  ancaman  kematian  yang  teramat  mengerikan? 

Itu  terjadi  di  saat-saat  bahaya  mengancam  kaum  Muslimin 
tatkala  sekutu  musuh  merangsek  Madinah.  Pondasi  kota  tergun- 
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cang.  Qur’an  Suci  melukiskan  ketakutan  dan  kebingungan  saat 
itu  dengan  kata-kata: 

''''Tatkala  mereka  mendatangi  kamu  dari  atas  kamu  dan  dari  bawah 
kamu , dan  tatkala  penglihatan  menjadi  suram  dan  hati  naik  sampai 
ke  tenggorokan , dan  kamu  mulai  mengira  yang  bukan-bukan  terha- 
dap Allah,  di  situlah  kaum  Mukmin  diuji  dan  diguncangkan  denga 
guncangan  yang  keras”  (33:10-11). 

Tapi  melalui  bayangan  dan  teror  yang  mengeril 
itu,  hati  kaum  Muslim  sejati  dapat  membaca  terr 
yang  dijanjikan  oleh  Allah  kepada  mereka  dan  kej^da^ 

Pikiran  mereka  itu  dilukiskan  di  dalam Aur’an: 

al^^gan,  mere- 

* Utusan-Nya 
-Nya.  Dan  ini 
(33:22). 


“Da?i pada  waktu  kaum  Mukmin  melHQ 
ka  berkata:  Inilah  apa  yang  dijanjijmii  ole, 
kepada  kami,  dan  benarlah 'firman  Alla, 
hanya  menambah  iman  dan  ketun 


Meskipun  pasukan  ga 
rakan  besarnya  akan  men; 
ketakutan  yang  begijjj  me^c 


Ing  jumlahnya  tak  terperki- 
can  mereka,  dan  dalam  situasi 
me^cmm  yang  membuat  tenggorokan 
mereka  menjadi  kA^^dan  badan  menggigil,  kaum  Muslimin 
melihat  dan  m^^fcAanRan  yakin  bahwa  inilah  harapan  terakhir 
berjuang  memusnahkan  musuh.  Inilah  saatnya  untuk 

menghtujAdk^Skuatan  musuh  sekali  lagi  dan  terakhir,  dan  ini- 
lah sd^tai  pengantar  ke  gerbang  kebahagiaan  era  kegemilangan 


Muslim  menderita  dalam  kepungan 


Dalam  mewaspadai  serangan  yang  mungkin  dilakukan  dari 
luar,  atau  pengkhianatan  kaum  Yahudi  dari  dalam,  perempuan 
dan  anak-anak  diungsikan  ke  tempat-tempat  yang  terlindung 
baik.  Pengepungan  berakhir  selama  satu  bulan,  selama  periode 
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itu  kaum  Muslimin,  termasuk  Nabi  Suci,  menderita  kelaparan. 
Berhari-hari  mereka  tidak  bisa  menerima  makanan,  lalu  mereka 
mengikatkan  batu  di  perut  mereka  untuk  mengurangi  perih  perut 
karena  lapar  yang  tiba-tiba.  Tetapi  jiwa  mereka  tidak  menciut.  Sua- 
tu hari  Nabi  Suci  dikira  menyuap  suku  Ghatapan  dengan  mer 
rikan  sepertiga  hasil  Madinah.  Hal  ini  akan  menghilangka 
yang  paling  baik  untuk  melemahkan  kekuatan  musuh. , 
menderita  kelaparan  dan  kesukaran  mereka  semak 
dengan  lamanya  pengepungan  dan  terus  menerAs  D*aga-jaga, 
pikiran  kaum  Muslimin  tidak  serendajAm  untul^»rcluk  kepa- 
da perbuatan  yang  hina  itu.  Kaum  v^sha^«ng®fcara  langsung 
terlibat  dalam  perdagangan  itu,  mereka  tak 

pernah  mensubsidi  kaum  Ghatafan  A^bip^i  sebelum  datangnya 
Islam,  dan  sekarang  pun  tak  aka^^nJKnis-ngemis  di  hadapan 
mereka,  khususnya  ketika  ta^rmAHn  Islam  sudah  terlibat.  Bisa 
jadi  mereka  akan  bertempdk^^pJu  darah  yang  penghabisan. 

Rute persekongkolaA^^  ^ 

Kaum^JfcjAdi  dan  kaum  munafik  melihat  satu  kesempatan 
untuk  m^j^m^kkan  orang  dalam,  bersamaan  dengan  itu  ada 
puhmtmbigamdari  luar.  Duel  pertama  kali  dicoba  di  mana  ka- 
uj^mHImin  berada  di  atas  tangan.  ‘Amr  ibnu  Wudd,  seorang 
pahlawn  Arab  yang  dipercaya  bisa  bertanding  dengan  seribu 
orang,  tewas  di  tangan  Ali.  Akhirnya  pasukan  Quraisy  meng- 
adakan serbuan  massal  dengan  segala  kekuatannya,  tapi  mereka 
tidak  bisa  menyebrangi  parit  galian.  Karenanya,  panah  dan  batu 
terbang  berhamburan  bagaikan  hujan  deras,  tapi  semua  itu  tidak 
bisa  menekan  barisan  Muslim  yang  sangat  disiplin,  musuh  ingin 
menang  hari  itu.  Keteguhan  kaum  Muslimin  akhirnya  dimahko- 
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tai  keberhasilan.  Tentara  yang  jumlahnya  24.000  kekuatan,  tidak 
berhasil  memporak-porandakan  dan  pertahanannya  semakin  lama 
menjadi  semakin  lemah.  Pengepungan  itu  menjadi  membosankan 
mereka.  Selain  itu,  mereka  menetapkan  untuk  kabur.  Badai  me- 
robohkan tenda-tenda  mereka  dan  sial  sekali  panci-panci  te 
pat  masak  mereka  berterbangan  bagaikan  jerami  kering. 

Suci  menyinggung  kejadian  itu  dengan  firmannya: 
kepada  mereka  angin  ribut  dan  musuh  yang  kamu  tak 
Angin  topan  itu  menjadi  penuntas  tugas  kaum  fcuBMnrn  yang 
memang  tugas  itu  tidak  bisa  diselesai^^koleh  kS»ran  tangan 
mereka  sendiri.  Mendapatkan  kekua^i  alH  ^lal#at  yang  mem- 
binasakan mereka,  kaum  Qurais30dan  ^Kutunya  terkesiap 
kaget  dan  tercengang.  Mereka  mei^fcfl  bjHai  itu  sebagai  setan 
gentayangan  yang  mengamuk.  KHw^^JJRiilangan  hati  dan  putus 
asa,  malam  itu  juga  merek^iflnuMerbirit-birit,  betapa  bahagia 
dan  bersyukurnya  kaum  karena  pada  pagi  harinya  tak 

seorang  musuh  pun  tj^apa^mang  hidungnya.  Bukankah  semua 
itu  pekerjaan  TangB^Lah^ang  bekerja  di  belakang  tirai,  yang 
membuat  pu asukan  raksasa  dalam  usahanya  untuk  me- 
musnahkarjl^mi  Muslimin  dan  menjadikan  rencana  jahat  kaum 
pengkhhAyraradi  maupun  munafik  sia-sia  belaka? 

u\a  berakhirlah  dengan  penyesalan  dan  kemasygulan  yang 
ttit  di  pihak  pasukan  penyerang  yang  paling  kuat  dan 
teror2T#iisir  itu  dalam  melawan  Islam. 


Hubungan  dengan  kaum  Yahudi 

Kaum  Yahudi,  sebagaimana  telah  dikemukakan,  adalah  unsur 
potensi  penduduk  Madinah.  Berbagai  perdagangan  dengan  riba- 
nya telah  membuat  mereka  menjadi  kaya.  Suku  Aus  dan  Khazraj 
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pada  umumnya  suka  meminjam  uang  dari  mereka.  Dalam  hal 
pendidikan  maupun  lain-lainnya  kaum  Yahudi  jauh  lebih  maju 
dibandingkan  sekalian  tetangganya. 

Kedatangan  Nabi  Suci  ke  Madinah,  kaum  Yahudi  membuat 
perjanjian  dengan  kaum  Muslimin.  Tetapi  pertumbuhan  ker 
muran  Islam  memercikkan  api  kedengkian  di  dalam  hati 
Secara  rahasia  mereka  saling  bersentuhan  dengan  kaur 
mereka  banyak  melakukan  kesalahan  terhadap  kaur 


Mereka  tidak  sopan  sekalipun  ucapan  itu  ditujumn^»dxia  Na- 
bi Suci,  mereka  suka  menggunakan  l^^^kata  pc^innaan  dan 
bahkan  kurang  ajar.  Contohnya  sel^i  D^fc^ar^kepada  beliau, 
mereka  suka  memutar  balikan  kat^kataA^p^fyang  artinya  “ de- 
ngarkanlah” kami  ke  ra’ina  artinya  . Begitu  pula  kali- 

mat assalamu  ‘alaikum  maknany^^Mjz^^hg-zVzzzz”  diubah  menjadi 
assamu  ‘alaikum  artinya  “semmw  kmJmampus” . Berbagai  rencana 
jahat  dikemukakan  untuk  risalah  Islam.  Beberapa  orang 

memeluk  Islam  dem^n  n^ rfan  maksud  untuk  memurtadkan 

Bukan  htn^k^emburuan  di  awal  pertumbuhan  yang  lam- 
bat laun  rg^iali  permusuhan  yang  positif,  tuduhan  terhadap 
kaum  paAMkr™  Muslim  dalam  bait-bait  cabul  pun  bebas  di- 
kemt^Vm  seenak  hatinya.  Bahkan  mereka  suka  membungkuk- 
bj^^^^%egitu  rendahnya  dengan  maksud  mengganggu  mereka 
di  jalOT-jalan.  Ada  satu  kejadian  di  suatu  jalan  di  Madinah  akibat 
terbunuhnya  seorang  Yahudi  dan  seorang  Muslim  dan  ujung- 
ujungnya  menjadi  perkelahian  antara  dua  masyarakat  itu.  Kabilah 
Yahudi  Banu  Qainuqa,  yang  dari  sini  keributan  berasal,  memper- 
ingatkan kaum  Muslim  bahwa  sebenarnya  mereka  tidak  seperti 


10)  “Kebencian  yang  meluap-luap  keluar  dari  mulut  mereka,  dan  apa  yang 
tersembunyi  dalam  hati  mereka  jauh  lebih  besar  lagi”  (QS.  3:117). 
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kaum  Quraisy,  rupanya  mereka  akan  memberi  pelajaran  kepada- 
nya. Maka  mereka  memecahkan  perjanjian,  mereka  memutus- 
kan untuk  berkelahi  karena  isu  itu  dengan  kaum  Muslimin  dan 
mereka  memisahkan  diri  untuk  meningkatkan  kekuatan.  Kaum 
Muslimin  juga  bersiap-siap  untuk  menghadapi  pertempuran 
segera  melakukan  pengepungan  terhadap  kekuatan  mereka 
lah  diadakan  pengepungan  selama  limabelas  hari,  Kai 
tersebut  menyerah  dan  menyetujui  apa  pun  yang  dit 
Nabi  Suci  untuk  menetapkan  perjanjian  yang  m«eS^>e£ahkan. 
Mereka  minta  untuk  meninggalkan  I«dinah  kS*!f  kemauan 
mereka  dan  tinggal  di  Syria.  Ini  terjg^  saM^ila®fcetelah  perang 
Badar- 

Suku  Yahudi  lainnya,  Banu  Na^^^neJIapun  perjanjian  me- 
reka dengan  kaum  Muslimin  ngS^^eJpdihara,  namun  mereka 
punya  hubungan  rahasia  d^^n  AJm  Quraisy  sejak  awal  mula. 
Sebelum  terjadi  perang  BaAu^Spbiisy  menulis  dan  meminta  ke- 

Nabi  Suci.  Sekali  waktu  mereka 


pada  mereka  untuk 
mengundang  Nabi 
Pengkhianatar 
perbuatan 


fmb^t 

dan  berusaha  menghabisi  hidup  beliau, 
rahudi  muncul  ke  permukaan  melalui 
mci  tidak  merasa  aman  membiarkan  unsur 
can  itu  untuk  tetap  berada  di  jantung  Madinah. 
kensmVa  mereka  mengeluarkan  alternatif  dengan  mem- 
pj«ra»am  perjanjian  bersama  kaum  Muslimin  sebagai  jaminan 
dengOT  maksud  untuk  memelihara  perdamaian  atau  tinggal  di 
mana  saja.  Banu  Quraizah,  yang  sejauh  ini  tidak  bersalah  secara 
serius  mengkhianati  Islam,  ingin  memperbaharui  perjanjian.  Tapi 
Banu  Nadir,  melakukan  kesalahan,  menolak  berbuat  begitu.  Kini 
mereka  secara  terbuka  bermusuhan  dengan  Islam.  ‘Abdulah  bin 
Ubayy  juga  berjanji  akan  membantu  mereka,  dengan  memperkuat 
mereka  bahwa  dia  ada  di  barisan  mereka. 
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nyata.  Karenanya  pe: 
reka  dan  itu  muni 


memn: 


Islam  karenanya  harus  ingat  dan  waspada,  di  saat-saat  inilah 
benar-benar  menghadapi  situasi  yang  sangat  krisis.  Ini  terjadi  di 
masa  periode  perang  Uhud,  ketika  para  musuh  dari  segala  penjuru 
mengangkat  senjata  untuk  memusnahkan  iman.  Penyerbuan  dari 
luar  cukup  berbahaya  tapi  dari  dalam  pun  bisa  meletus,  yang  setap 
saat  bisa  datang  tiba-tiba,  bahkan  harus  lebih  diwaspadai.  Jpimk 
lebih  mewaspadai  kiranya  perlu  mempersiapkan  diri 
mungkinkan  bila  terjadi  penyerangan  dari  luar,  yanu 
kaum  MusHmin  untuk  mempersiapkan  diri  demjmiel^rftisipasi 
keadaan.  Namun  ledakan  dari  dalam  tak  t^fcga  pun  bisa 
berakibat  terhempasnya  jantung  Isla^.  Bl^k  Ni®r  akrab  sekali 
berhubungan  dengan  musuh  Islami  PeAkk^rnereka  terhadap 
perjanjian  baru  ini  suatu  pertanda  saJ^^aj^nendeklarasikan  pe- 
rang. Selain  itu,  mereka  salah  de/S^nJncoba  untuk  menghabisi 
hidup  Nabi  Suci.  Mengam0*Lse«flan  pertimbangan  ini,  satu- 
satunya  jalan  adalah  memffclrapn  mereka  sebagai  musuh  yang 

nimlilakukan  terhadap  kekuatan  me- 
ca  naru  saja  dalam  keadaan  Banu  Nadir 
Beberapa  dari  mereka  pergi  ke  Khaibar 
i terjadi  di  tahun  keempat  Hijriah, 
emainkan  peran  penting  dalam  hubungannya 
den p~atn\)eran9  Ahzab.  Di  samping  membangkitkan  suku-suku 
ereka  juga  merambah  padang  pasir,  mengunjungi 
Badui  yang  terpencil  dan  menyetir  mereka  supaya 
memusuhi  Islam.  Banu  Quraizah  yang  selama  ini  sikapnya  con- 
dong kepada  kaum  Muslimin  juga  terpengaruh.  Awalnya,  mereka 
menolak  untuk  bersama-sama  berperang  melawan  Islam,  tapi 
mereka  berulang-kali  diberi  jaminan  bahwa  kaum  Muslimin  ti- 
dak akan  lama  lagi  bisa  berdiri.  Mereka  tidak  mungkin  melawan 
kekuatan  yang  sangat  besar  seperti  jamur  di  musim  hujan  yang 


dan  tinggal- 
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tumbuh  di  setiap  penjuru  yang  segera  akan  mengakhiri  Islam. 
Begitulah  mereka  diberi  tahu,  kini  tinggal  waktunya  saja  untuk 
memilih  penentuan  lotre,  apakah  mereka  bergabung  dengan 
kaum  Muslimin,  atau  bergandeng  tangan  dengan  para  sekutu. 
Karenanya  Banu  Quraizah  buru-buru  membuat  persekongkc 
dengan  sisa  suku-suku  yang  anti  Islam.  Memecahkan  perid 
dengan  kaum  Muslimin,  mereka  masuk  ke  dalam  baris 
Menjanjikan  kepada  mereka  untuk  membantu  mer 


permusuhan  - perang  Ahzab.  Kekompakan  baru  cmnl^asia  lama 
itu  benar  saja  tidak  bisa  disembunyikannya,  tetap^kroenar-be- 
nar  menjadi  kenyataan.  Lalu,  Banu  ^inu^kbe^r-benar  ambil 
bagian  dalam  perang.  Qur’an  Su^mea^yuT^fn  dalam  firman- 
nya seperti  ini:  “Sebagian  Ahli  Kitab  fmvbcjrtu  mereka  (para  seku- 
tu)” (33:26).  Sejarah  pun  menja/^kksj^Dahwa  mereka  memang 
bersekutu  di  medan  peranp^AderA^nempunyai  rencana  untuk 


menyerang  kaum  Muslimil 
yang  sangat  berbaha^  bag 


iga  Muslimat.  Inilah  saat-saat 
Im  Muslimin.  Dengan  duapuluh 
empat  ribu  tentara^b^brang  parit  dengan  sangat  gigihnya  ingin 
menghancurknd^iHmaan  bersamaan  itu  pula  kaum  munafik 
sibuk  berbij^^icana  di  dalam,  pengkhianatan  kaum  Banu  Qu- 
raizah  itjifcda^enar  menambah  sulit  keberadaan  kaum  Musli- 
min^uafcL  simiah,  ketika  perang  Ahzab  berakhir,  ternyata  benar 
bd|^T^*timbangan  menghukum  mereka  itu  tepat  sekali  karena 
dem^™encegah  kumatnya  penyakit  curang  para  pengkhianat. 
Pengepungan  dilakukan  guna  mencegah  pertumbuhan  mereka 
dan  setelah  beberapa  kali  dicegah  akhirnya  mereka  menyerah.  Ini 
terjadi  di  tahun  kelima  Hijriah. 
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Hukuman  mereka 


Sa’d  ibnu  Mu’adh,  yang  dahulu  menjadi  sekutunya,  telah 
dipilih  oleh  mereka  sendiri  sebagai  seorang  pemutus  perkara,  hu- 
kuman apa  yang  patut  mereka  terima.  Mereka  tidak  mau 
gunakan  keputusan  Nabi  Suci,  mereka  paling  mungkin  mea 
perlakuan  seperti  yang  diterima  oleh  saudara  sesukr 
Qainuqa  dan  Banu  Nadir.  Paling  buruk,  mereka  Nur 
Tapi  Sa’d  sebagai  pemutus  perkara  mempunyai  j*inl®td 
ri,  karena  melihat  pengkhianatan  mer^^di  s a a t e r b a h ay  a 

dan  sangat  menjijikan.  Beratnya  pen^imSkmei^a,  dia  percaya, 
harus  mencari  contoh  hukuman  arena  tidak  ada- 

nya kesesuaian  aturan  yang  ditetapkikole^agama  yang  di  masa 
akan  datang  undang-undang  itu/S^seJnkit  dihormati  dan  cuma 
diperlakukan  sebagai  sobekj^sel^^ii  kertas  yang  tak  berharga 
oleh  kebanyakan  gx)longaiw/r|phersangkutan.  Dari  sinilah  dia 
menyimpulkan  bahw^tidal^am  hukuman  yang  lebih  ringan  bagi 
musuh  yang  ditaldjA^a  selain  cara  yang  telah  ditetapkan  di  da- 
lam Kitab  SucW^^aka^Perjanjian  Lama,  yang  baru  saja  mereka 
tinggalkan yang  ditetapkan  oleh  Perjanjian  Lama  menge- 

^^DLn  setelah  Tuhan,  Aliahmu,  menyerahkannya  ke  dalam 
^^^^knmu,  maka  haruslah  engkau  membunuh  seluruh  pendu- 
^^^«knya  yang  laki-laki  dengan  mata  pedang.  Hanya  perempuan, 
anak-anak,  hewan  dan  segala  yang  ada  di  kota  itu,  yakni  selu- 
ruh jarahan  itu,  boleh  kau  rampas  bagimu  sendiri,  dan  jarahan 
yang  dari  musuhmu  ini,  yang  diberikan  kepadamu  oleh  Tuhan, 
Aliahmu,  boleh  kau  pergunakan”11. 


11)  (Kitab  Ulangan  20:13-14)  (Teks  asli  dalam  bahasa  Indonesia  saya  kutip 
dari  Lembaga  Alkitab  Indonesia  Jakarta  1997,  cetakan  ke  159,  1997  - pener- 
jemah). 
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Dengan  keputusan  Sa’d  tersebut  karenanya,  sesuai  dengan 
hukum  atau  syari’at  Musa,  bagi  laki-laki  Banu  Quraizah,  sejumlah 
tiga  ratus  orang,  dihukum  mati,  dan  perempuannya  serta  anak- 
anaknya  ditawan,  dan  harta  bendanya  disita.  Hukuman  keras 
semacam  itu  bisa  muncul,  adalah  sesuai  benar  dengan  pengadjl- 
an  Yahudi  yang  digunakan  dibawah  undang-undang  KitaJpkci 
mereka  terhadap  musuh  yang  mereka  kalahkan.  SelainJpjsMy^ 
yang  mengerikan  dari  kesalahan  yang  dilakukan  pa^jerWy^ai^^ 
kaum  Banu  Quraizah  dalam  keadaan  seperti  iti^na^rlg  tidak 
ada  hukuman  yang  bisa  lebih  ringan  unAtdijatul™»*ahkan  se- 
kalipun bila  dijatuhkan  di  zaman  per^ab£^«pd®h  sekarang  ini. 
Pengadilan  itu  adalah  pilihan  mei^ka  sAtri^ui  hukuman  mati 
itu  diperkuat  oleh  undang-undang^kab/Diici  mereka  sendiri. 
Lagi  pula,  kesalahan  yang  merdrS^ku^n  itu  adalah  pengkhia- 
natan yang  sifatnya  sangat  h«hanfcja^Vpakah  Nabi  Suci  dikritik 
dalam  hal  ini?  Jika  merasa  terhadap  kerasnya  hukuman 

itu  berarti  keberatan  J^rhacta^Tndang-undang  Taurat  itu  sendiri. 
Inilah,  celakanya  jfl^^au  menyadari  undang-undang  maupun 
hak  asasi,  yanpV^Wcenyataannya  lebih  manusiawi  untuk  meng- 
gantikanny^^P\bedaannya  dengan  undang-undang  Islam  dalam 
hal  ini  ai^^hembuatnya  jauh  lebih  ringan  dan  lunak,  simpatik 
dan  ht,il\m  belas  kasih  Islam  itu  datang  menjelang  untuk  digu- 


ira  resmi. 


Penaklukkan  Khaibar 


Perang  Khaibar  datang  setelah  perjanjian  Hudaibiyah  yang 
terjadi  di  tahun  ketujuh  setelah  Hijrah,  namun  lantaran  adanya 
hubungan  antara  Yahudi  dan  Islam,  ini  tidak  keluar  dari  tempat 
ini.  Ketika  dikucilkan  dari  Madinah,  sebagian  besar  kaum  Bani 
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Nadir,  khususnya  para  pemimpin  mereka,  tinggal  di  Khaibar, 
benteng  kekuatan  Yahudi  di  negeri  Arab,  yang  berjarak  200  mil 
dari  Madinah.  Di  sini  mereka  memegang  tampuk  kekuasaan  dan 
membangun  benteng  dengan  kokohnya.  Sewaktu  kedatangan  Ba- 
nu  Nadir,  bibit  permusuhan  terhadap  Islam  sudah  nampak  di  • 
lam.  Dalam  kesempatan  perang  Ahzab,  mereka  membang 
semangat  orang-orang  Mekkah  untuk  melawan  Islam,  ’ 

Ghatafan  dan  suku-suku  Badui  dan  bahkan  mempemleTW^tu^ 
kerjasama  dari  Banu  Quraizah.  Dengan  gagalnya  «sp®simentara 
ke  Ahzab,  kekuatan  kaum  Muslimin  sej»kin  maml^Han  kuat  di 
Madinah.  Kedengkian  kaum  Yahud^:are™^a  ®makin  menja- 
di-jadi. Mereka  mengadakan  hub^ganAtas^aengan  Abdullah 
bin  Ubayy,  pemimpin  kaum  munafildjfc^igjmemberikan  jaminan 
kepada  mereka  bahwa  mereka  n menghancurkan  keku- 
atan Islam.  Di  tahun  keena^kHftwm,  Nabi  Suci  dihalang-ha- 
langi oleh  orang-orang  Mdkl^Wfcflituk  menunaikan  ibadah  Haji, 
kemudian  mengadakjA  gefl£cfftn  senjata  dengan  mereka  dalam 
keadaan  yang  agaMhoaaluKan.  Ini  ditekankan  lebih  dalam  lagi 
oleh  kaum  Yah^fcttiTaiaibar  guna  melemahkan  kekuatan  kaum 
Muslimin  di^Viereka  mulai  menyegarkan  harapan  yang  dapat 
mengai^»t*n  mnbulnya  kehancuran  Islam.  Mereka  sekali  lagi 
memjteVu  atpersekongkolan  dengan  suku  Ghatafan  yang  sedikit 
can  pasukannya  menuju  Madinah.  Hasil  penyeldikan 
tentang  rencana  jahat  mereka  telah  sampai  kepada  Nabi  Suci,  yang 
setelah  membuktikan  kebenaran  laporan  itu,  langsung  mengirim 
1600  tentara  ke  Khaibar.  Di  tengah  perjalanan  antara  Khaibar  dan 
Ghatafan  terletaklah  daerah  yang  bernama  Raji’.  Karena  mempu- 
nyai latar  belakang  yang  strategis,  tempat  ini  dipilih  sebagai  basis 
dan  untuk  gerak  memotong  semua  jalur  hubungan  antara  dua 
tempat  itu.  Karena  tidak  ada  bantuan  dari  suku  Ghatafan  yang 
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datang.  Yang  belakangan  ini  sadar  akan  kesalahan  mereka  dengan 
menahan  serangan  mereka  sendiri  dan  merasa  terpusat  kepada 
perhitungan  mereka  sendiri.  Dikira  kaum  Yahudi  akan  memba- 
talkan perlawanan  dan  akan  menyerah.  Tapi  karena  kaum  Musli- 
min mendapat  kemajuan  di  Khaibar,  ternyata  kaum  Yahudi  tekih 
mempersiapkan  segala  sesuatunya  untuk  melakukan  perter 
keras.  Pertempuran  pun  dimulai;  beberapa  benteng 
direbut  oleh  kaum  Muslimin.  Tapi  satu  benteng  yans 
mus,  perbentengan  yang  sangat  kuat  dan  berpenmmWbcfru  bisa 
dibongkar  selama  kurang  lebih  dua  pulj^hari,  yal^rimirnya  ini 
pun  tunduk  di  hadapan  serangan  gen^r  j^kdai^fcung  dipimpin 
oleh  ‘Ali.  Setelah  menyerah,  kau^  YalAt  r^minta  agar  tanah 
yang  mereka  tinggalkan  bisa  tetap  rw^kid^milik  mereka  dengan 
syarat  bahwa  separo  dari  hasil  j/™fct^^ijadikan  sebagai  upeti. 
Permintaan  itu  dikabulkan^^n  ]^Jm  Yahudi  diizinkan  untuk 
menguasai  pemilikan  tempfct  iM^alaupun  Nabi  Suci  tahu  bahwa 
mereka  tidak  akan  ms^ghentMm  perbuatan  salah  mereka. 


Komplotan  Ya 


cm  Nabi  Suci 


bers' 


ih  pendudukan,  para  pemuka  kaum  Yahudi 
kembali  untuk  menghabisi  kehidupan  Nabi  Suci, 
kri  Harits,  seorang  pemimpin  Yahudi  yang  kalah  dalam 
juran,  mencari  akal  supaya  bisa  mengundang  Nabi  Suci 
untuk  makan  malam  lalu  meracuninya.  Dengan  pencegahan  Ilahi, 
Nabi  Suci  nyaris  menyuapkan  potongan  makanan  ke  mulut  ke- 
tika mencurigai  ada  pengkhianatan,  lalu  beliau  mengepiskan  ta- 
ngannya. Tapi  salah  seorang  dari  sahabat  beliau,  Bishr  ibnu  Bara’ 
yang  memakan  makanan  tersebut,  mati  karena  keracunan.  Para 
pengkhianat  dan  para  pelaku  kebiadaban,  diperlakukan  dengan 
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baik  oleh  kaum  Muslimin  atas  permintaan  mereka  hingga  tak  ada 
pengaruh  apa-apa.  Mereka  gagal  untuk  memadamkan  api  permu- 
suhan di  dalam  hati  mereka.  Terbukti  mereka  itu  menjadi  sum- 
ber kesulitan  yang  tiada  henti-hentinya,  terus-menerus  menjadi 
komplotan  pengkhianat  untuk  melukai  kaum  Muslimin, 
hingga  ke  zaman  ‘Umar  bin  Khatab  menjadi  kahlifah  pun  : 
terus  berbuat  kerusakan.  Suatu  kali  mereka  pernah  mel 
putera  ‘Umar  sendiri,  Abdullah,  dari  atap  rumah- 
usaha  mendamaikan  mereka  terbukti  selalu  gagal 
ka  diusir  oleh  ‘Umar  ke  Syria. 

Kelembutan  Hati  Nabi  Suci 

Nabi  Suci  pernah  berurus^^knkjn  kaum  Yahudi  Khaibar 
dengan  kasih  sayang.  Densa^^elA^aan  yang  beliau  miliki  ber- 
usaha mendamaikan  merekfcl^pt  mereka  untuk  meracuni  beliau 
seharusnya  diberi  tinjjj^kan^cRuman  yang  paling  tegas  terhadap 
seluruh  rakyat.  TapiiLAau  ingin  melihat  mereka  bisa  bersatu  da- 
lam barisan  pej^Maraan  dengan  kaum  Muslimin  dan  tidak  ada 
pikiran  un^^menghukum  mereka.  Perilaku  kejahatan  Zainab 
bersifat  jAyS^aja,  lalu  ia  dihukum  mati  karena  terbunuhnya 
Bishr^Vu  Bara’.  Komplotan  penjahat  - yang  pada  kenyataanya 
s^fcj^^Brigsa  terlibat  dalam  usaha  jahat  - dibebaskan  mau  pergi 
ke  m£m  saja.  Sebenarnya  mereka  semua  patut  menerima  kema- 
tian,  tapi  Nabi  Suci  berharap  bahwa  pengampunan  mungkin  bisa 
merubah  sikap  permusuhan  mereka. 


Menikah  dengan  Sajiyyah 


Beliau  kemudian  mengambil  langkah  berikutnya  untuk 
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membuat  persahabatan  dengan  mereka.  Di  antara  para  tawanan 
yang  ditaklukkan  oleh  tangan  kaum  Muslimin  adalah  Safiyyah, 
anak  pemimpin  mereka.  Nabi  Suci  membebaskannya  dalam  usa- 
ha mendamaikan  kaum  Khaibar  dengan  cara  menikahinya.  Besar 
dugaan  bahwa  itu  pesta  raya,  dugaan  itu  datang  pada  waktu 
kaum  Muslimin  baru  saja  menaklukkan  kaum  Khaibar.  Ir 
nya  seperti  dalam  cerita  dongeng,  dapat  diukur  dari 
ada  bahwa  pada  pesta  pernikahannya  dengan  Safiwd: 
bukan  saja  mengundang  para  sahabat  beliau  untp^naWr  fli  pesta 
adat  pernikahan,  bahkan  mereka  pun  Aninta  umhraiembawa 
makanan  mereka  sendiri  dan  itu  teAdi  pftk  pAta  perkawinan 
seorang  pembesar.  Apa  yang  dihiAngW^^k^aclapan  para  tamu 
undangan  hanyalah  terdiri  dari  ko »^^d  a^ro ti  bakar  gandum. 
Jamuan  sederhana  itu  adalah  kemenangan  seorang 

raja  dengan  ratunya. 


BAB  VII 
PERJANJIAN  HUDAIBIY 


“ Sesungguhnya  Kami  telah  memberi  kemena, 
da  engkau  dengan  kemenangan  yaj^utyata,  ^f^jjllah 
melindungi  engkau  dari  kekurajwa^^dmra^an  yang 
(konon)  sudah  terjadi  dan  yamtakajtogmUudan  agar  Ia 
menyempurnakan  nikmat-Nya  l&fiacH^agkau  dan  agar 
Ia  memimpin  engkau  ke  jalcu^pm^bmar,  dan  agar  Ia 
menolong  engkau  dengan  pmt^^Jm  yang  amat  perka 


ebar  meskipun  tanpa  pedang 


Perang  Ahzab  menjadi  bukti  bahwa  Islam  dibantu  oleh  ta- 
ngan Ilahi.  Kaum  Quraisy  melakukan  dua  kali  perang  keras  ber- 
turut-turut, perang  Badar  dan  Uhud,  tapi  hanya  sedikit  merugi- 
kan Islam.  Berbagai  suku  Badui  pun,  mereka  mencoba  melakukan 
perlawanan  terhadap  Islam  namun  gagal  menggoyahkan  pijakan 
Islam  yang  kokoh  kuat.  Kaum  Yahudi  bersama  kaum  munafik 
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sia-sia  mencabut  akar  Islam  dari  dalam.  Akhirnya,  kaum  Quraisy, 
kaum  munafik,  Badui  dan  Yahudi,  musuh  luar  dan  dalam,  semua 
bergabung  bersama  untuk  menghancurkan  Islam,  tapi  hasilnya 
tetap  sama,  nihil.  Inilah  perjuangan  terakhir  dan  setelah  itu  tak 
pernah  lagi  segenap  musuh  berusaha  menyerang  Madinah, 
mua  ini  adalah  bukti  sejarah,  diakui  baik  oleh  kawan 
lawan;  tapi  mereka  masih  saja  berteriak-teriak  bahwa 
dalam  dakwahnya  selalu  menggunakan  pedang.  Bukti ' 
catat  dalam  lembaran-lembaran  sejarah  sungguh  m»|ani  poin 
yang  bisa  dibuka  dan  dibaca  kembali.  hA^iaran  Isk^ekali-kali 
tidak  pernah  disebarkan  dengan  peda^  te^fcLse®iknya  diperta- 
hankan dengan  pedang.  Tak  ada  ^&maAjja  }^g  bisa  menggelar 
semangat  seperti  itu.  Kibasan  pedadkmePrmpa  bertubi-tubi  di 
atas  Iman  dari  segala  penjuru,  KfJ^m^^uh  tak  bisa  menghan- 
curkannya, penghancuran  j|^T)A2iri  membantunya  semakin 
bertumbuh  pesat.  Tiga  kal%^SB^an  berturut-turut  dengan  ke- 
kuatan yang  semakinjierta^fflm  dikerahkan  ke  Madinah  namun 
hanya  sedikit  saja  ^BJ^fcbisa  mencabut  nyawa  Muslim.  Tapi  apa 
akibatnya?  Apa^ikrekuatan  Islam  semakin  lemah  dalam  segala 
hal?  Sebali^^^\setiap  saat  pertumbuhan  jumlah  kekuatan  kaum 
MuslimiAlyrie^an  tempur  semakin  besar  saja.  Di  Badar  tentara 
kau n*h\i s 1 i rm n terdiri  dari  300  personil,  sementara  tahun  ber- 
tUhud  bertambah  menjadi  700  orang,  dan  akhirnya  di 
peran^Ahzab  menjadi  2000  orang.  Lonjakan  pertumbuhan  yang 
terlihat  di  dalam  kekuatan  Islam  tersebut  mengimbangi  adanya 
serangan  maha  besar  terhadapnya.  Semakin  banyak  usaha  yang 
ingin  mendobraknya,  maka  semakin  subur  saja  pertumbuhannya. 
Yang  lebih  mengejutkan  lagi,  hari  demi  hari  ia  tumbuh  semakin 
subur  hingga  tidak  ada  badai  yang  bisa  mencabut  akarnya,  tidak 
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pula  angin  panas  dapat  memusnahkannya.  Tangan  Ilahilah  sudah 
pasti  menopang  di  belakangnya. 


Nabi  Suci  keluar  menunaikan  ibadah  Haji 


Kurang  lebih  satu  tahun  setelah  berlalunya  perang 
tatkala  beliau  melihat  di  dalam  kasyaj'\yi\\wi  beliau  ber 
sahabatnya  sedang  menunaikan  ibadah  Haji  di  I^TaP 
kin  ini  suatu  pertanda,  baik  Quraisy  maupun  adu  i , 

menghentikan  penyerangannya  terhadiATlam,  ytS^prada  akhir- 
nya terkesan  dengan  kekuatan  yang^ik  ci^tot  «fterai-beraikan. 
Mungkin  juga  itu  pertanda  bah^l  mi^ka^pertinya  terkesan 
oleh  kebenaran  dan  tidak  akan  me4keal^Kaum  Muslimin  un- 
tuk menunaikan  ibadah  Haji.  ^S^it^ibadah  Haji  ke  Ka’bah 
adalah  hak  istimewa  yang  tj^kpeAJm  dihalang-halangi  bahkan 
terhadap  musuh  yang  palir%  sekalipun.  Jadi  tak  ada  alasan 

Bhma^menghalangi  jalan  kaum  Musli- 

i Keenam  Hijriah,  Nabi  Suci  bersama 
er-umrah  ke  Mekkah12.  Tentu  dengan 
ng  tidak  niat  mereka  harus  dimenger- 
k diperbolehkan  membawa  senjata.  Ini 
araisy  akan  menahan  atau  mengurangi 
in  mereka  niat  damai  kaum  Muslimin, 
arung  saja  yang  boleh  dibawa.  Pedang 
di  zaman  itu  adalah  salah  satu  pakaian  yang  selalu  dipakai  setiap 
hari,  tak  peduli  dalam  keadaan  damai  sekalipun.  Sambil  mela- 


12)  Ibadah  Haji  dilaksanakan  hanya  di  bulan  Dzul  Hijjah  pada  tanggal  8 hing- 
ga 10.  Berkunjung  ke  Ka’bah  yang  diselenggarakan  dengan  beberapa  upacara 
hajian  di  lain  kesempatan,  itu  dinamakan  ‘Umrah  atau  Haji  Kecil  yang  secara 
hafiah  disebut  berkunjung.  Dalam  hal  ini  beliau  hanya  berniat  ‘Umrah  saja. 
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kukan  korban  binatang  sebagaimana  biasa,  mereka  pergi  ke  luar 
menuju  Mekkah.  Setelah  mendekati  kota,  mereka  melihat  kaum 
Quraisy  siap  mengerahkan  tentara  untuk  mencegah  mereka. 
Budail,  seorang  kepala  suku  Khuza’ah,  bukan  seorang  Muslim 
namun  hatinya  telah  condong  ke  Islam,  membawa  laporan  hasil 
penyelidikan  kepada  Nabi  Suci,  yang  kemudian  mengi 
kembali  kepada  kaum  Quraisy  untuk  memberitahuk 
bahwa  kaum  Muslimin  datang  hanya  untuk  menun 
Haji  bukan  untuk  bertempur.  Kaum  Quraisy  ji^a^®njfajukan 
proposal,  bisa  memutuskan  perdamai^^kdenga^^fc^eka  pada 
periode  tertentu.  Setelah  menyampa®an  l^tfa  i®  kepada  kaum 
Quraisy,  kaum  Muslimin  berhenti®!  perjalanan  satu 

hari  dari  Mekkah. 

rt«pRan  kepada  kaum  Quraisy.  Orang 


Gagalnya  negosiasi 


ikar 

ih  Derpengalaman  dengan  senang  hati 


Budail  menyam 
yang  bijaksana  daAi^ 
menerima  usuj^^ttflmaran.  Mereka  memiliki  alasan  yang  cukup 
kuat  bahwa^^\ka  tidak  bisa  melukai  Islam.  Mereka  pernah  me- 
lakukan^fc^EvOTan  terhebatnya  lebih  dari  satu  kali,  tapi  tidak 
berh^uVSelain  itu,  jika  mereka  melakukan  perdamaian,  mereka 
bj4^^^®am  posisi  menguntungkan  karena  bisa  melanjutkan 
perdaPlngan  dengan  Syria,  jika  bersikeras  memusuhi  kaum 
Muslimin,  merekalah  yang  rugi  karena  kaum  Musliminlah  yang 
kini  menguasai  rute  itu.  ‘Urwah  diutus  sebagai  orang  yang  diberi 
kuasa  penuh  untuk  mendiskusikan  kesepakatan  dengan  kaum 
Muslimin.  Dalam  diskusi  itu  dia  mengatakan  bahwa  Nabi  Suci 
lebih  baik  jangan  terlalu  mempercayai  para  pengikutnya  karena 
mereka  itu  suatu  ketika  bisa  hilang  dan  akan  menjadi  petaka  yang 
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bisa  menimpanya.  Mendengar  ucapan  ini  Abu  Bakar  sangat  ma- 
rah dan  memperingatkannya  lebih  keras  lagi.  Akibatnya  negosiasi 
itu  berakhir  gagal,  tetapi  ‘Urwah  terkesan  begitu  dalam  karena 
Nabi  Suci  sangat  dihormati  dan  dijunjung  oleh  para  sahabatnya. 
“Saya  pernah  berurusan  dengan  Kaisar  maupun  dengan  Chosrk 
dia  katakan  kepada  kaum  Quraisy,  “ tapi  saya  tak  pernah  ifen^it 
persamaannya  jika  melihat  kesetiaan para pengikut  Muhc, 

Bai’at  al-Ridwan 

Utusan  lainnya  juga  dikirim  olel^laD^»ci,®|3i  dia  dianiaya 
dan  untanya  yang  dia  tunggangi  d0unu®£epPKikan  tentara  ber- 
senjata Quraisy  pun  dikirim  untuk4«jiy^^ap  kaum  Muslimin 
secara  mengejutkan,  tapi  malah^ sendiri  yang  ditangkap. 
Kaum  Muslimin  sebenarnjra*kiaArfgin  bertempur,  oleh  karena 
itu  mereka  dibebaskan.  Aldhr^pljtsman  diutus  untuk  bernego- 
siasi dengan  kaum  OjrfaisyUGram  Quraisy  malah  menangkapnya 
dan  menyekap nya^|^njani.  Desas-desus  pun  segera  menyebar 
bahwa  beliau  J^fcjdiounuh.  Dengan  demikian  kaum  Musli- 
min percay^^mwa  kaum  Quraisy  menghendaki  perang.  Situasi 
menjadh«jAt.  Tlaum  Muslimin  secara  praktis  tidak  bersenjata 
dan  jjirn»ihn^r  sedikit  sekali.  Kaum  Quraisy  lebih  beruntung  di 
pj*^^ya*Tapi  betapa  kuatnya  iman  kepada  perlindungan  Ilahi! 
Ketnareemua  perundingan  gagal  dan  musuh  menginginkan  per- 
tumpahan darah,  bagi  kaum  Muslimin  sendiri  tak  mungkin  un- 
tuk kembali  ke  Madinah.  Nabi  Suci  memanggil  para  sahabatnya 
semua  untuk  mengadakan  bai’at  sekali  lagi  karena  melihat  situasi 
yang  luar  biasa  gawatnya,  dimana  mereka  harus  bertempur  habis- 
habisan  demi  mempertahankan  iman.  Lalu  mereka  berbai’at  di 
bawah  pohon  dengan  penuh  keharuan.  Di  dalam  sejarah  Islam  ini 
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tercatat  sebagai  Bai’at  al-Ridwan.  Ini  adalah  pengorbanan  yang 
sangat  berani  dalam  membela  Kebenaran  dan  menjadi  benang 
merahnya  perjalanan  sejarah  Islam. 


Syarat-syarat  perletakan  senjata 

Ketetapan  hati  kaum  Muslimin  adalah  menumpa^ 
terakhir  dalam  mempertahankan  keimanan  merek- 
darkan  pikiran  kaum  Quraisy.  Pengalaman  di  ma^laW:e£ih  me- 
nyadarkan mereka  dengan  tekad  bulat  Musu^fcreeperti  itu. 
Walaupun  kaum  Muslimin  tidak  bei^njalfckm  ^mlahnya  sedi- 
kit, kaum  Quraisy  dapat  mendug0bahi^^ae^fa  akan  menimpa 
mereka  jika  perang  dilakukan.  Kare^fc^nyuaman  masa  lalu  itu 
mereka  sangat  berhati-hati,  lalu  mS^utijBseorang  utusannya  yang 
bernama  Suhail  ibnu  ‘Amr  uftiK  ^JuTnjutkan  kembali  negosiasi 
perdamaian.  Suatu  perjanjka^^pltuk  memulihkan  perdamaian 
antara  dua  golongan^tfntul^^ka  waktu  sepuluh  tahun.  Syarat 
utama  dalam  pakt^taAnjian  itu  berbunyi: 

1 . Kaum  Mu^fl^|»tanun  ini  harus  kembali  tanpa  menunaikan 

ibadah. 


an  mereka  boleh  datang  tapi  tidak  boleh  tinggal  di 
dari  tiga  hari. 

ca  tidak  boleh  mengambil  kaum  Muslimin  yang  sudah 
tinggal  di  Mekkah,  dan,  di  satu  pihak,  seorang  pun  dari  me- 
reka tidak  boleh  menginginkan  untuk  tinggal  di  Mekkah. 


4.  Jika  ada  orang  Mekkah  yang  pindah  ke  Madinah,  kaum 
Muslimin  harus  mengembalikannya  ke  Mekkah;  tapi  jika 
kaum  Muslimin  Madinah  ingin  bergabung  kembali  bersama 
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orang  Mekkah,  yang  belakangan  ini  tidak  boleh  mengemba- 
likannya kepada  kaum  Muslimin. 

5.  Suku-suku  bangsa  Arab  harus  dibebaskan  bersekutu  dengan 
golongan  mana  saja  yang  mereka  pilih. 


Ketika  mulai  ingin  menulis  perjanjian  ini,  Ali,  sebagai  jt 
lisnya,  memulai  dengan  kata-kata  Bismillahi-r-rahmar, 
yang  maknanya  “Dengan  nama  Allah  Yang  Maha-h^mpW^ya\ 
Maha-pengasih” . Suhail  merasa  keberatan  denganmen^nrumkan 
bentuk  pembukaan  model  kaum  Musjj^n  ini,  H^mgusulkan 
untuk  mencantumkan  bentuk  tradisi^ng^dah^asa  dan  sudah 
lama  dipakai  di  kalangan  b^ngya.^.rJo^k^^Bismi-Allahumma 
yang  maknanya  “ Dengan  namamu , 4 . Untuk  ini  Nabi 
Suci  menyetujui.  Lebih  lanjut,  c^^MT^asih  keberatan  terhadap 
kalimat:  “ Ini  adalah perjanjiMmantJmaMuhammad,  Rasulullah,  dan 
Quraisy” . “Jika  kami  menywu^Wj dia  memprotes,  “ bahwa  anda 

Ssei^^rini  menjadi  pertumpahan  darah f' 

dia  jangan  mencoret-coret  kata:  “ Rasu - 
. Nabi  Suci  rupanya  tidak  peduli  dengan 
Beliau  menanyakan  supaya  ditunjukkan 
menjadi  masalah.  Kemudian  tulisan  itu 
lu,  lalu  beliau  mencoret  kalimat  itu  de- 
'i,  dan  dibubuhi  kata-kata:  “ Muhammad ’ 

Persyaratan-persyaratan  di  atas  tersebut  sungguh  tidak  me- 
muaskan kaum  MusHmin,  namun  karena  melihat  sikap  Nabi  Suci 
terhadap  persyaratan  itu  nampaknya  setuju,  mereka  cuma  bisa 
diam.  Sementara  Abu  Jandal,  anaknya  Suhail,  tiba-tiba  muncul  di 
perkemahan.  Rupanya  dia  telah  memeluk  Islam  di  Mekkah  dan 
kaum  Quraisy  menyiksanya  karena  perbuatannya  itu.  Lalu  dia  ce- 
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pat-cepat  kabur  dari  cengkraman  para  penyiksanya  dan  kini  datang 
ke  perkemahan  kaum  Muslimin  dengan  penuh  harap,  tentunya 
agar  dia  diterima  dengan  penuh  kehangatan.  Dia  menunjukkan 
luka-luka  bekas  siksaan  kepada  kaum  Muslimin.  Nabi  Suci  terge- 
rak dan  mencoba  meminta  kepastian  satu  pengecualian  terhadap 
persyaratan  keempat  dari  perjanjian  tadi  atas  keberpihal 
Abu  Jandal.  Tapi  pendirian  Suhail  tidak  dapat  ditawar-^ 
ya  apa  boleh  buat  Nabi  Suci  menurut  saja.  Kemalans 
yang  menyedihkan  itu  benar-benar  menggerakk^  l^^n^Vlusli- 
min.  Mereka  tidak  bisa  membiarkan  g*^an  pei^fcpiHn  itu  agar 
dia  dikembalikan  ke  kawah  siksaan. ^en^^kkejftian  ini  ‘Umar 
benar-benar  sangat  tersentuh  pe^saadk^'^oagai  juru  bicara 
atas  sekalian  kaum  Muslimin,  dia  swkjau^sungguh  memprotes 
Nabi  Suci:  “ Bukankah  anda  Rasi^fk&TtfiiVi  bertanya.  “ Bukankah 
kita  ini  di  jalan  yang  Awtfrrd^yuek^memperoleh  jawaban  yang 
meyakinkan,  dia  setuju,  la®  ^Spkta  lagi:  aJika  demikian,  meng- 
apa kita  selalu  mendaptit  peyj^itaan  yang  begini  berat  dalam  hal 
keimanan ?”  Nabi  S^ta^eyaKinkannya  bahwa  apa  pun  yang  beliau 
lakukan  adalah^^aermtah  Allah.  “ Mengapa  anda  tidak  membe- 
ritahukan kf£u\karm\  ‘Umar  menyelanya  lagi,  “ bahwa  kita  ingin 
menunajjm^toamih  haji  . “ Tapi  saya  tak  pernah  memberitahukan 
andcfr^updo  N abi  Suci,  “ bahwa  kita  akan  melaksanakan  itu  pada 
tattumr^uga”  . Dalam  hal  ini  pun  ‘Umar  berbantah  atas  perta- 
nyaaiTTtu  dengan  Abu  Bakar,  dan  beliau  juga  telah  memberikan 
jawaban  yang  sama  bahwa  segala  sesuatu  yang  dilaksanakan  oleh 
Nabi  Suci  adalah  mentaati  kehendak  Allah. 

Singkatnya,  kaum  Muslimin  merasa  banyak  kesulitan  dalam 
perkara  Abu  Jandal  ini,  tapi  mereka  tidak  bisa  berbuat  sesuatu 
untuk  itu.  Nabi  Suci  memakluminya  bahwa  itu  memang  suatu 
cobaan  yang  teramat  pahit  dalam  pembicaraan  terhormat  kaum 
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Muslimin,  dan  mereka  semua  harus  menghormati  semua  pengor- 
banan. Beliau  juga  menghibur  Abu  Jandal,  dikatakan  kepadanya 
bahwa  Allah  pasti  akan  membukakan  pintu  dan  memudahkan 
jalan  baginya. 

Sekembalinya  ke  Madinah,  Nabi  Suci  menerima  wahyu  Ila 
“Sesungguh-nya  Kami  telah  memberi  kemenangan  kepada 
dengan  kemenangan  yang  terang”  (48:1).  Apa  yang  dipe 
kan  oleh  kaum  Muslimin  mengenai  perjanjian  peMama*^yai( 
paling  merugikan  itu,  sesungguhnya  kemenanga^y!!™  nyata  di 
dalam  pandangan  Tuhan.  Nabi  Suci  se^A^nenginfcMerita  gem- 
bira ini  kepada  ‘Umar.  Yang  belakan^n  inkoen^l  takut,  karena 
dia  merasa  terlalu  keras  berdiskusi^ngANa^Suci  tentang  per- 
syaratan perdamaian  itu  dan  dia  kir^^^gjflan  itu  untuk  mene- 
gurnya kembali.  Setelah  sampa^S^k^innya  berubah  menjadi 
kebahagiaan  ketika  dia  meo^ng^uherita  wahyu  Ilahi  tersebut. 
“ Apakah  itu  berkenaan  dengm ^fmijian  Hudaibiyah” ',  dia  bertanya 
kepada  Nabi  Suci,  d^rf  ket^Eroikatakan  kepadanya,  ya,  dia  juga 
yakin  kepada  kauM^Wislimin  lainnya  bahwa  sesungguhnya  itu 
kemenangan.  S^W^tu  setiap  orang  pasti  merasa  sakit  dibebani 
syarat  perj^4^\  yang  merugikan  itu,  tetapi  kini  Surat  Qur’an 
Al-FathJj^M^m mgan)  sudah  berada  di  semua  bibir.  Apakah  itu 
suatuAnlrbuatan  yang  memperdayakan  pihaknya?  Pengalaman 
idiri  di  masa  lalu  meyakinkan  mereka  atas  benarnya 
wahyfMahi.  Kemajuan  Islam  sebegitu  jauh  memang  penuh  de- 
ngan kejadian-kejadian  seperti  itu. 


Gencatan  senjata  membawa  kemenangan  Islam 

Gencatan  senjata  di  Hudaibiyah  juga  mendatangkan  keme- 
ngan  bagi  Islam  yang  dibuktikan  oleh  kesempatan  berikutnya  se- 
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waktu  di  Mekkah,  kurang  lebih  satu  setengah  tahun  belakangan, 
Nabi  Suci  ditemani  10.000  sahabatnya  sebagai  pengganti  1400 
orang  pada  waktu  diadakan  perjanjian  gencatan  senjata.  Bagai- 
mana menghitung  jumlah  pertumbuhan  kaum  Muslimin  yang 
demikian  menakjubkan  ini?  Faktanya  adalah  bahwa  dalam  keaj 
an  perang  selama  ini  hanyalah  menjadi  penghalang  antara 
Muslim  dan  non  Muslim  dengan  terciptanya  jurang  yas 
antara  mereka.  Kejahatan  umum  terhadap  Islam  tr 
kan  bangsa  Arab  untuk  bercampur-gaul  dengan  munWdifslimin. 
Sejak  saat  itu  terbukti  tak  ada  kesemp  Ac  yang  W^Hatang  un- 
tuk saling  berhubungan  dengan  kau^Mr^mir^an  berkenalan 
dengan  ketulusan  Islam.  Untuk  p^am^^^ii^f  sejak  permulaan 
gerakan  Islam,  jurang  yang  menga«|^Jel5ff  karena  panjangnya 
waktu,  kini  terjembatani  dengairg^kiMian  Hudaibiyah.  Hal  ini 
menghasilkan  kaum  non-M*^ir™jMsa  mempunyai  kesempatan 
dengan  tenangnya  untuk  rfci^fcAgkan  tentang  ketulusan  Islam 
yang  memang  sudah  l^rek^Wikan.  Mereka  akhirnya  menyadari 
bagaimana  semua  eA^yang  ada  di  bawah  pengaruh  akhlak  Nabi 
Suci  bangkit  inp^taa  aan  terangkat  ke  derajat  yang  lebih  tinggi. 
Hanya  sifa^^^misiawi  saja  yang  tidak  bisa  menghargai  cara  yang 
kepada  sjfc^esrorang  menaruh  harapan  mempunyai  sedikit  pe- 
rasaajtd^rmusuhan.  Bangsa  Arab  berkeras  hati  untuk  menghan- 
im.  Karenanya  mereka  tidak  suka  menghargai  ajaran 
Islam^Cini  kendala  itu  telah  menyingkir  dan  hubungan  normal 
dengan  kaum  Muslimin  telah  berlanjut  kembali,  mereka  kini  da- 
lam posisi  berhati-hati  mempelajari  akhlak  dan  budi  pekerti  ka- 
um Muslimin.  Kesan  palsu  yang  diciptakan  oleh  rasa  permusuhan 
tentang  Nabi  Suci  semuanya  lenyap.  Mereka  kini  mengerti  akan 
diri  mereka  sendiri  bahwa  beliau  tak  pernah  memecah  belah  ikat- 
an sedarah,  tidak  juga  beliau  menjadi  tukang  penjual  kerusakan 
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sebagaimana  mereka  duga.  Kemuliaan  tabiatnya  dan  keindahan 
akhlaknya  kini  turun  kepada  mereka.  Mereka  sadar  bahwa  mereka 
telah  ditipu  dan  dibohongi  oleh  info  yang  salah  dan  akhlak  Nabi 
Suci  jauh  di  atas  apa  yang  mereka  gambarkan.  Jadi  terkesan  oleh 
kemuliaan  cita-cita  Nabi  Suci  dan  kesucian  hidup  para  sahgjftat 
beliau,  sejumlah  besar  mereka  bergabung  bersama  persar 
Islam. 

Janji  Ilahi  terpenuhi 


i®bleh  Nabi  Suci 
erpenuhi: 


kekurangan  eng- 
rjadi”  (48:2). 

ui  orang-orang  jahat  se- 
adi  beliau  kini  terbuka  sekali 


Firman  Ilahi  yang  diwahyukan,  j0i; 
dalam  perjalanan  pulang  dari  I Iu^pbj 

“Agar  Allah  melindungi  engkau  dari 

kau  yang  ( mungkin ) sudah  terjad^^^ka 

Tuduhan  kotor  terhadap  bpfeu  Atfali 
muanya  hilang  dan  kemuUfca^^fc 
lagi  dengan  penuh  kAda^^^Cata-kata  “dan  yang  akan  terjadi” 
juga  berisi  janji  unAyaasa  depan.  Setiap  tuduhan  yang  datang 
kepada  beliau . d^«*tu^vaktu  yang  akan  datang,  diberitahukan 
dalam  b en^^Vmalan , tak  akan  ada  lagi,  bahkan  sama  seperti 
dulu  akadfcAnrPbersih.  Hanya  satu  saja  yang  bisa  dilihat  sehari- 
hari  perabahan  sudut  pandang  Eropa  terhadap  Nabi  Suci 
t§^^^%ilai  kebenaran  bagian  ayat  ini.  Karikatur  jelek  tentang 
akhlaSbeliau  yang  sejauh  ini  telah  digambarkan,  baik  itu  karena 
salah  pengertian  ataupun  salah  penafsiran,  lambat  laun  berubah. 
Eropa  setiap  hari  menginsyafi  kekeliruannya  dalam  menghormati 
dan  menyucikan  akhlak  beliau.  Pengetahuan  umum  tentang  ha- 
kikat kemuliaan  kehidupan  Nabi  Suci  datang  menjelang,  cepat 
atau  lambat,  sebagaimana  dikisahkan  di  dalam  Qur’an.  Waktunya 
sudah  datang  menjelang  bila  hubungan  dengan  dunia  kaum  Mus- 
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limin  semakin  dekat,  maka  semoga  hal  ini  bisa  menghilangkan 
gambaran  salah  Eropa  tentang  Islam,  jika  itu  menjadi  kenyata- 
an, sebagaimana  perlakuan  para  musuh  Islam  empat  belas  abad 
yang  lalu,  wajah  Islam  akan  bersinar  cerah,  bebas  dari  segala  cacat 
kebodohan  dan  buruk  sangka  yang  telah  menutupinya.  Semj 
akan  menjadi  kenyataan,  bahwa  meraba-raba  dalam  menc 
haya  yang  memang  hal  itu  tak  terdapat  dalam  agama 
benarnya  keselamatan  itu  terletak  di  dalam  Islam  yam 
selalu  dilukiskan  dengan  warna  gelap.  Keajaiban  MakWpafa  kerja 
Ilahi  dan  cukup  menakjubkan  bahwa  sArah  Islai^fclm  terulang 
kembaU  dengan  sendirinya.  Barisan  j^ng^fcin  r^nghancurkan - 
nya  akan  roboh  sendiri  oleh  keku^tm  cl^kd^n  moralnya,  seba- 
gaimana yang  pernah  terjadi  dengarj^eil^rjanjian  Hudaibiyah 
tersebut.  Kekuasaan  Ilahi  sekali/S^k^i  terwujud  dengan  sen- 
dirinya dan  apa  yang  pernababrieijJmngkan  oleh  segenap  umat 
manusia  akan  berbalik  merfciai^Pmenangan  Islam  yang  hakiki. 


Cinta  Kedamaian . 


YUCl 


Kata-lj^^\asar  "seperti  itu  pernah  diterima  oleh  Nabi  Suci 
dengan  Ji^^amlngabaikan  maksud  Ilahi.  Kejadian  itu  menjadi 
saksi^unkti  yang  nyata  bahwa  peperangan  itu  tidak  disukai  oleh 
bj4at^^%lama  peperangan  yang  ada,  kaum  Muslimin  selalu 
di  berbagai  pertempuran  dengan  kaum  Quraisy.  Tak 
pernah  kalah  satu  kali  pun,  sekalipun  sejumlah  suku  bersekutu. 
Mereka  mengetahui  kata-kata  penghinaan  terhadap  iman  mere- 
ka dan  tegas-tegas  membantah  pernyataan  mereka.  Mereka  telah 
berikrar  untuk  bertempur  hingga  tetes  darah  penghabisan  demi 
menjunjung  tinggi  kehormatan  Islam.  Namun  demikian,  di  mana 
saja  ada  tanda-tanda  perdamaian  di  pihak  musuh,  Nabi  Suci  me- 
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nyambutnya  dengan  tangan  terbuka.  Kaum  Muslimin  tidak  per- 
nah terkalahkan,  namun  naskah  perjanjian  rupanya  menjanjikan 
mereka  sebagai  golongan  yang  mengalah;  namun  Nabi  Suci  tetap 
menerima  mereka.  Dapatkah  sifat  pembawaan  orang  seperti  itu 
bertindak  menguasai  orang  lain  seperti  dugaan  orang?  Tidaklah 
ini  menjadi  saksi  penuntas  untuk  menunjukkan  bagaimana 
dupan  damai  Nabi  Suci?  Qur’an  juga  mengajak  untul 
demikian  ketika  Ia  berfirman: 

“ Dan  jika  mereka  ( musuh)  condong  untuk  berdamaii 

harus  condong  kepada  itu  (8:61). 


Pengungsian  yang  menyedihkan  h 


dari  Mekkah 


akni  setelah  keluarnya 
anusiaan?  Apakah  ada  ke- 
slam  di  Mekkah?  Kemanusia- 


Tapi,  setelah  kejadian  se 
perjanjian,  apakah  muncul  M^pr« 
longgaran  terhadap  para  pdki^Spt 
an  berbicara,  seharusjtfa  begjircT  Perjanjian  itu  menjadi  kesaksian 
yang  segar  bagi  ka*^^usHmin  yang  tertindas.  Sejauh  itu,  para 
pemeluk  telah^™*emitungkan  untuk  ditolong  oleh  saudara- 
saudara  MijAi^li  Madinah.  Tapi  di  bawah  naskah  gencatan  sen- 
jata itu  J^wjkJ^islimin  dihalangi  haknya  untuk  menolong  para 
pem^u^terseDut  yang  benar-benar  dalam  penderitaan  di  bawah 
tdAu2Arn*ra  penindasnya;  lebih  dari  itu  jika  yang  belakangan  ini 
rsiapkan  diri  demi  kebaikan  mereka  untuk  mengungsi 
ke  Madinah,  kaum  Muslimin  di  Madinah  tidak  diperbolehkan 
memberi  tempat  perlindungan.  Ini  sungguh  keringanan  bagi 
teman-teman  para  sahabat  tersebut  di  saat-saat  menderita,  seka- 
lipun teman-teman  mereka  sendiri  itu  dalam  pengungsian  yang 
amat  menyengsarakan.  Tetapi  sekalipun  ini  sebagai  sumber  hi- 
buran terakhir,  namun  tetap  ditolak  oleh  kaum  Muslimin  karena 
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adanya  perjanjian  Hudaibiyah  tersebut.  Bagaimana  mungkin,  di 
bawah  situasi  seperti  tersebut,  ada  kesempatan  untuk  berani  me- 
meluk Islam?  Di  tanah  kelahirannya,  kaum  Muslimin  disiksa  tia- 
da terhingga,  kini,  sekalipun  di  Madinah,  mereka  pun  keadaannya 
tidak  lebih  baik.  Salah  satu  contohnya  adalah  Abu  Jandal  jiwaj 
penuh  tekad  semangat.  Di  kala  situasi  seperti  itu,  kemajuar 
yang  akan  datang  menjelang,  kini  menjadi  macet  ker 
hal  itu  bukan  hal  luar  biasa,  namun  sebaliknya,  caha 
memancar  di  saat-saat  seperti  ini  bahkan  sepuluhKalWbifi  besar. 
Apakah  ini  kesimpulan  yang  logis?  HaAa  nilai  I^fc^tu  sajalah 
yang  hakikatnya  jauh  lebih  berbobotjlaripfck  p^iandangan  se- 
gala penderitaan.  Keelokan  dan  l^ndaika IsjRn  membuat  para 
pencintanya  mengabaikan  segala  jpw^^rit^m  yang  diterimanya 

vladinah  (lebih  menya- 
1)  tidak  membuat  mereka 
bnggelam  begitu  saja  dan  men- 
fuatan  dan  keindahan  Kebenaran 
yang  Hakiki.  Di  sijw^A  lagi  peluang  lain  untuk  dikritik  kembali. 
Akankah  si  tuJ^^bJkrmk  itu  menyebutnya  bahwa  penyebaran 
Islam  ini  ijj^a^unakan  pedang,  ataukah  penyebaran  Islam  itu 
karena  musuh? 

Alah,  seorang  pemberani  lain  yang  memeluk  Islam,  disik- 
s^^esTiwim  Quraisy  dengan  sangat  bengis,  mengikuti  langkah 
AbuJ^idal  dan  melarikan  diri  ke  Madinah.  Dua  pengejar  kaum 
Quraisy  membuntutinya  dari  dekat  kemudian  minta  diektradisi 
sesuai  dengan  perjanjian  Hudaibiyah.  Seperti  para  pendahulu- 
nya, dia  juga  dinasihati  oleh  Nabi  Suci  agar  kembali  ke  Mekkah. 
‘Apakah  anda  memaksa  saya  untuk  menyembah  berhala  lagi?”, 
sanggah  ‘Utbah  dengan  terheran-heran.  Suatu  situasi  ujian  lagi 
terhadap  pembelaan  ‘Utbah  atas  nama  agama  di  satu  sisi,  dan  di 


dengan  segala  akibatnya.  Peno 
kitkan  daripada  penyiksaarr 
jera.  Penderitaan  dan  mala; 
jadi  tak  berarti  di  ha^ipai^S 
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sisi  lain  kaum  Quraisy  mendesak  untuk  mempelajari  kembali  per- 
janjian tempo  dulu.  Saat  ini,  keberadaan  di  Madinah,  posisi  Nabi 
Suci  jauh  lebih  tegas  dari  pada  perlakuan  terhadap  Abu  Jandal 
di  Hudaibiyah  ketika  kaum  Muslimin  dalam  jumlah  sedikit  dan 
tanpa  senjata.  Tetapi  sekali  lagi  naskah  perjanjian  itu  tidak  bc^h 
dikesampingkan  begitu  saja  sesuai  dengan  kehormatan  koJ^®k 
Nabi  Suci,  meskipun  kaum  Muslimin  harus  kembali 
lam  hal  ini.  “’Utbah”,  sabda  Nabi  Suci,  “ kami  tidak- 
anda  atas  permintaan  kaum  Quraisy.  Allah  akan  me 
bagi  anda”.  Pandangan  sabda  Nabi  Suc^kmgguh 
namun  kecintaan  ‘Utbah  terhadap  l^am^kdah^fegitu  melekat. 
Mengapa  di  bumi  ini  dia  harus  l^ncd^^c^lslam  lebih  lama 
lagi  bila  Nabi  Suci  sendiri  mempero^fcka^^a  untuk  kembali  ke 
tangan  yang  tak  bisa  dipercaya?  'j^»J3Rertambatannya  hati  dia 
terhadap  keindahan  Islam,  taatujAUfn  kepadanya  saja  hal  ini  ha- 


keluar 
erankan, 


an 


rus  dipertanyakan,  mengap1 
patuh  kepada  permi 
orang  penduduk 
matian  telah 


an  rendah  hati  dan  tunduk  dia 
Suci,  dan  dengan  ditemani  dua 
taai,  dia  kembali  ke  tempat  di  mana  ke- 
di hadapan  wajahnya.  Tak  ada  kekuatan 


duniawi  yajj^Aa  menghalanginya  menghadapi  kejahatan  kaum 
Qurais\^A^r^ntuk  membela  diri  mendorongnya  untuk  me- 
lakul^nVenyaamatan  jiwanya.  Kemungkinan  apakah  yang  akan 
kya,  pikirnya,  dia  harus  berjuang  demi  menyelamatkan 
ra.  Dikala  sedang  menimbang-nimbang  kesempatan  yang 
memungkinkan,  dia  bunuh  salah  seorang  pengawalnya,  dan  yang 
seorang  lagi  kabur  mencari  selamat.  Tapi  Madinah  masih  tidak 
memperbolehkan  untuk  tinggal  baginya.  Dia  harus  mencari  tem- 
pat lain  untuk  tinggal.  Maka  dia  pergi  mencari  tempat  tinggal 
sementara,  lalu  menuju  ‘Is,  salah  satu  perkampungan  di  tepi  laut  - 
suatu  tempat  yang  netral.  Sisanya  yang  menyedihkan  di  Mekkah, 
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yang  kepada  mereka  pintu  gerbang  Madinah  tertutup,  pindah  ke 
tempat  tersebut,  yang  lama-lama  tumbuh  berkembang  dihuni 
oleh  sejumlah  besar  para  pengungsi  Muslim.  Di  sana  mereka  ti- 
dak terkena  sasaran  perjanjian  Hudaibiyah.  Pertumbuhan  mereka 
membuat  kaum  Quraisy  memperkuat  persenjataannya  kai| 
semakin  lama  semakin  ketakutan,  ya,  paling  tidak  pada  sua 
bisa  jadi  mereka  yang  ada  di  pengungsian  itu  akan  mei 
kan  perdagangan  mereka  dengan  Syria.  Sejak  itu  me 
dengan  cerdiknya  untuk  menarik  persyaratan  yar^t^^r^- dalam 
perjanjian  yang  meminta  ekstradisi  orad^^rang  pi^mengungsi 


dari  Mekkah,  karena  mereka  pikir 
lama  sekali  melemahkan  para  pen^idu  1 


Risalah  Islam  sampai  ke  seberatii 

Perjanjian  Hudaibiya! 
kemenangan  Islam  y 
yang  terjadi  setel; 
besar 

Khalid  dan 
musuh 
Ked 


n^ndur  itu  akan 


uh  menjadi  suatu  pertanda 
oleh  bukti  peristiwa-peristiwa 
uatan  kaum  Muslimin  bertambah 
ra  penakluk  yang  termasyhur  seperti 
s,  yang  suatu  kali  pernah  berada  di  barisan 
h,  kini  bergabung  memperkuat  barisan  Islam, 
g dicapai  tanpa  menaklukkan  medan  pertempuran 


semu; 


ih  lebih  besar  dan  dapat  terpenuhi.  Nabi  Suci  melihat 
Ini  sebagai  pertanda  pencapaian  yang  baik  sekali,  dan  se- 
suai dengan  program  kegiatan  beliau  sebagaimana  biasa.  Segera 
setelah  kembali  dari  Hudaibiyah,  beliau  memanggil  segenap  ka- 
um Muslimin  untuk  berkumpul  bersama  dan  menjelaskan  kepada 
mereka  bahwa  Islam  datang  sebagai  rahmatan  lil’alamin,  yakni 
rahmat  bagi  segenap  umat  manusia  di  dunia.  Kini  saatnya  telah 
tiba,  beliau  menjelaskan  kepada  mereka,  bahwa  risalah  Islam  ha- 
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rus  disebarkan  seluas-luasnya  ke  berbagai  kerajaan  negara-negara 
tetangga,  seperti  ke  Kaisar  Roma,  Chosroes  Persia,  Raja  Mesir, 
Najasi  di  Abyssinia  dan  beberapa  pemimpin  Arab  khususnya, 
mengajak  mereka  untuk  memeluk  Islam.13 

Muqauqis,  raja  Mesir,  menerima  risalah  dengan  penuh 
mat  walaupun  dia  tidak  menerima  iman  Islam,  lalu  dia  mei 
hadiah  kepada  Nabi  Suci.  Hadiah-hadiah  itu  termasuki 
ledai  blasteran  yang  kemudian  suka  ditunggangi  ol 
sendiri,  dan  dua  gadis,  yang  seorang  bernama  M^ytS®  dinikahi 
oleh  Nabi  Suci  kemudian  dimerdekakaAiari  der^hperbudakan 
menjadi  berkedudukan  sebagai  seor^g  seorang  lagi 

dinikahkan  kepada  Hassan,  seora^  jre  «‘ 

Sikap  Kaisar  terhadap  Islam 


Dihyah  Kalbi,  dikiri 
surat.14  Itulah  yang  tj 


bpada  Kaisar  berikut  sepucuk 
waktu  itu,  Abu  Sufyan  juga  se- 


13)  Dari  sini,  surat  dikiri  m k a n kepada  Muqauqis,  raja  Mesir,  baru 

hanya  belakanga|«ir^^fc  ditemukan  dan  masih  ada  sampai  sekarang.  Adat- 
istiadat  m c n gaj|kaV  bah  wa  Muqauqis  memeliharanya  untuk  diberikan  kepada 
mayat  y a t . Reproduksinya  kini  dipublikasikan  dan  bisa  dibaca 

seperti  g«a^ii&dits 

rada  Kaisar,  sebagaimana  surat-surat  yang  dikirimkan  ke  berbagai 
rs^^fcanyuTberisi  ayat  Qur’an  Suci:  “ Katakan : Wahai  kaum  ahli  Kitab,  kema- 
rilah mmuju  kalimah  yang  sama  antara  kami  dan  kamu,  bahwa  kita  tak  akan 
mengabdi  selain  kepada  Allah  dan  kita  tak  akan  menyekutukan  sesuatu  dengan 
Dia,  dan  sebagian  kita  tak  akan  mengambil  sebagian  yang  lain  sebagai  Tuhan 
selain  Allah ” (3:63).  Ia  menyeru  kaum  ahli  Kitab  untuk  menerima  bersama 
antara  keimanan  mereka  dan  Islam  - yakni  mereka  harus  menyembah  hanya 
kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  dan  tidak  menyekutukan-Nya  dan  jangan  pula 
mereka  memuja  manusia  seperti  mereka  sendiri.  Buktinya  ayat  itu  mengajak 
perhatian  pada  satu  prinsip,  yang  kini  diangkat,  yang  akan  mengakhiri  semua 
percekcokan  keagamaan,  mematri  berbagai  paham  kepada  satu  Agama  yang 
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annya, 

£kutukan- 


dang  berada  di  Syria,  di  sana  dia  sedang  melakukan  perdagangan 
kafilah.  Kaisar  mengundangnya  ke  istana  dan  minta  keterangan 
tentang  Nabi  Suci.  Dalam  menjawab  berbagai  pertanyaan,  Abu 
Sufyan,  walaupun  masih  dalam  keadaan  benar-benar  bermusuh- 
an, mengakui  ketulusan  Nabi  Suci.  “Nabi  Suci  datang”,  kata  ia, 
“dari  keluarga  terhormat.  Pengikutnya  kian  hari  kian  bert^nMi 
banyak  jumlahnya.  Selama  hidupnya  dia  tak  pernah  mj 
kata-kata  dusta  dan  tak  pernah  pula  mengingkari  ja 
orang  memeluk  keimanannya,  tak  pernah  goyah 
singkat  kata,  hanya  menyembah  All^^tidak 
Nya  dengan  tuhan-tuhan  lain,  mela^ana*^ sH®ht,  memimpin 
kehidupan  melawan  hawa  nafsuj0>erhj™a  l^iar,  berbuat  baik 
kepada  orang  lain,  tetangga  dan  bwkm  pepada  semua  orang”. 
Kaisar  sangat  terkesan  dengan  nerakfl^^yang  disampaikan  Abu 
Sufyan,  salah  seorang  musuJj^elar^Jia  juga  melihat  pandangan 
jauh  ke  masa  depan  tentanjpa^B^eh  karenanya  dia  mengadakan 
suatu  pertemuan  degrfan  rarcrtokoh  pendeta  dari  kerajaannya, 
dan  mencoba  menjAAin  Kepada  mereka  tentang  pandangannya 
terhadap  ajaraa4ktt/cna  berusaha  meyakinkan  mereka,  kemu- 
dian memgA^sikan  kesejahteraan  mereka.  Karenanya,  ketika 
dia  menA^kjtmraban  bahwa  mereka  tidak  menyukai  gagasan 
sepet^j^u  untuk  meninggalkan  kepercayaan  lama  mereka,  dia 
can  kekesalan  mereka  dengan  meyakinkan  mereka 


Universal  dan  mengajak  umat  manusia  kepada  Persaudaraan  yang  Universal 
pula.  Untuk  melenyapkan  segala  perbedaan,  ia  terletak  dalam  bagaimana  ber- 
sama-sama  semua  agama  diterima  oleh  semua  pihak,  sebagai  dasar,  dan  de- 
ngan pondasi  ini  harus  ditegakkan  bangunan  yang  detail  dengan  keharmonisan 
kebenaran  yang  sangat  fundamental.  Dengan  cara  ini,  segala  agama  di  dunia 
dapat  menjumpai  satu  dasar  dan  meredam  segala  perselisihan  di  dalam  satu 
keramah-tamahan.  Gagasan  memilih  satu  agama  itu,  yang  terlambat  tumbuh, 
yang  sesuai  dengan  kebenaran  ini  telah  diajarkan  empat  belas  abad  yang  lalu. 
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bahwa  dia  hanya  ingin  menguji  keyakinan  yang  mereka  miliki 
saja.  Dengan  rasa  bingung,  dia  gagal  meyakinkan  seluruh  Gereja 
yang  melawannya. 


Tujuan  Chosroes  menangkap  Nabi 

Surat  yang  dikirim  kepada  Chosroes  dibawa  olel 
ibnu  Hudhafah.  Ia  dibuka  dengan  kata-kata  bismillaL 
nirrahiim  - “Atas  nama  Allah  Yang  Maha-pemurmjP^^g^Maha- 
pengasih ” diikuti  dengan  kata-kata  “ daJkMuham/mtiir Chosroes 
tidak  suka  ada  nama  orang  lain  yai^  mSfc^a3®dirinya  di  du- 
nia ini.  Dia  bangkit  amarahnya  l^lih^^^in^Muhammad  saw 
melebihi  namanya.  Dia  mengamuk  4fcnd^^ar  nama  Rasul,  dan 
dengan  geramnya  surat  itu  diroreSfcoh^ningga  berserakan.  Pa- 
da saat  kemarahan  yang  mann i , dia  mengirim  perintah 
kepada  gubernur  Yaman  dktfflfcAenangkap  Nabi  Suci.  Singkat 
cerita,  sang  Gubernu^ang^^mama  Bazan,  mengirim  dua  orang 
ke  Madinah  untuMhdan  tersebut.  Bangsa  Arab  dianggap  lebih 
sedikit  berat  dijW^^nata  kedua  orang  tersebut.  Sudah  seringkali 
tentara  mej^gVnenangkap  bangsa  Arab.  Kedua  orang  tersebut 
setelah  tjj^^a^mdinah,  mereka  menyampaikan  maksud  tujuan- 
nya l^pada  Nabi  Suci,  yang  mereka  sendiri  terkejut  dengan  berita 
bd|^TM|a  mereka,  yakni  Chosroes,  tiada  lain  adalah  dirinya  sen- 
dirul^mudian  mereka  kembali,  dan  mereka  lebih  terkejut  lagi, 
mereka  mendengar  bahwa  di  malam  itu  Nabi  Suci  mengucapkan 
kata-kata  bahwa  Chosroes  telah  dibunuh  oleh  anaknya  sendiri. 
Kejadian  ini  menjadikan  sang  Gubernur  bertobat.  Provinsi  Ya- 
man bebas  dari  penjajahan  Persia  jauh  sebelum  keruntuhannya. 


Perjanjian  Hudaibiyah 


195 


Raja  Negus  menerima  Islam 


Negus  atau  raja  Najasi  dari  Abyssinia,  ketika  menerima  surat 
dari  Nabi  Suci  siap  menerima  Islam  di  bawah  tangan  Ja’far,  seo- 
rang pengungsi  yang  masih  tetap  tinggal  di  sana. 

Kampanye  Muutah 

Berbagai  surat  dikirimkan  kepada  para  pemir^piiT^rlb,  yang 
disampaikan  kepada  Shuraib  ibnu  ‘Ar^^l-BusrE^fc^perbatasan 
Syria  membuat  catatan  tersendiri.  I^a  m MUlftl  Harits  ibnu 
‘Umair,  seorang  utusan  Nabi  Si£,  lagfcag^na  menggunakan 
semua  gabungan  suku-suku,  - suatJkerDjKtan  yang  membuka 
babak  baru  dengan  menantang^SkoaJmelawan  Islam,  dan  ke- 
mudian mereka  ditumpas  ojj^^aiAMYLuslimin.  Kurang  bijak  bila 
memberi  peluang  kepada  yang  mengerahkan  kekuatan 

untuk  merobohkan  Jj^um  AWslimin.  Sejumlah  3000  pasukan 
gagah  berani  sekoAyitu  juga  dikerahkan  untuk  menghadapi 
pasukan  musida^Mkseorang  budak  yang  dimerdekakan  Nabi 
Suci,  diberj^jggercayaan  untuk  memimpin.  Inilah  satu  teladan 
prinsip  antara  manusia  dengan  manusia  yang  dita- 

namkj^Vslam1  Keturunan  kaum  Quraisy  yang  dibanggakan  dan 
lyAj^Slhar  yang  terhormat  dipimpin  oleh  seorang  budak  yang 
dimercrekakan.  Nabi  Suci  sendiri  menemani  pasukan  hingga  ke 
suatu  tempat  yang  dinamakan  Thaniyyat  al-Wada.  Sementara  itu 
pasukan  besar  pimpinan  Shurahbil  pun  muncul  dengan  100.000 
tentara  yang  kuat.  Di  saat  itu  Kaisar  pun  bersiap-siap  untuk 
melakukan  perang.  Pasukan  tentara  bertemu  di  Muutah,  nama 
itu  muncul  setelah  terjadi  pertempuran.  Zaid  gugur  dalam  per- 
tempuran ini,  komando  langsung  diambil  alih  oleh  Ja’far.  Beliau 
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juga  bertempur  habis-habisan  dan  akhirnya  gugur  terbunuh  de- 
ngan luka-luka  hingga  sembilan  puluh  bacokan.  Dia  digantikan 
oleh  ‘Abdullah  ibnu  Rawahah  yang  juga  gugur  terbunuh.  Semua 
pemimpin  pasukan  ini  memang  dipersiapkan  terlebih  dulu  oleh 
Nabi  Suci  sendiri;  sebagaimana  kebiasaan  beliau  memilihnya 
ngan  sempurna.  Setelah  itu  Khalid  dipilih  menjadi  panglir 
dengan  cermatnya  dia  menyelamatkan  pasukan  tentar 
tinggal  sedikit,  yang  jumlahnya  tak  berarti  jika 
pasukan  musuh  yang  jumlahnya  jauh  lebih  besar-  rrgan  ini 
terjadi  di  bulan  Jumadil- Awal,  tahun  8 Akiriah. 

Keyakinan  Nabi  yang  kokoh  kuat  4 


Situasi  dan  kondisi  s ewak/^«iujn  surat-surat  yang  akan 
dikirimkan  ke  berbagai  keraj^i  dAJnegeri  adalah  hal  yang  perlu 
dipertimbangkan  matang-fc^S^  Apakah  yang  dilakukan  oleh 
Nabi  Suci  itu,  setel^Jtf  sel^nm  bangsa  Arab  ditaklukkan,  bisa 
dipandang  sebagawAambangan  yang  diilhami  oleh  ambisi?  Na- 
mun apakah  se^^*eaaaan  itu  bisa  didapatkan  pada  waktu  itu 
juga?  Dua  l^^bulan  sebelum  Madinah  dikepung,  di  sana  sedikit 
sekali  ha^^krmtuk  bisa  menyelamatkan  jiwa  seorang  Muslim. 
BahJ^n^tekanmg  pun  kaum  Muslimin  masih  terlalu  lemah  untuk 
njJU^raw  perjalanan  ke  Mekkah  untuk  menunaikan  kewajiban 
agam^badah  haji.  Kaum  non-Muslim  masih  terlalu  kuat,  begitu 
kuatnya  hingga  mereka  bisa  mendikte  kaum  Muslimin.  Di  semua 
sudut  tanah  Arab,  Islam  dikurung  oleh  berbagai  musuh,  dan  se- 
kelumit kaum  Muslimin  yang  tersebar  di  sana  sini  tidak  banyak 
jumlahnya.  Walaupun  menghadapi  situasi  yang  tertekan  seperti 
ini,  keyakinan  Nabi  Suci  mengenai  keberhasilan  Islam  sedikit 
pun  tak  tergoyahkan.  Beliau  yakin  seyakin-yakinnya  bahwa  Islam 
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pasti  akan  menang  dalam  perjalanan  panjangnya  dan  sudah  dapat 
dilihat  bahwa  suatu  hari  cahayanya  akan  memancar  di  setiap  sudut 
dan  penjuru  dunia.  Meskipun  di  hari-hari  ini  keadaannya  lemah, 
Nabi  Suci  mengundang  raja-raja  yang  kuat  dan  berkuasa  di  dunia 
untuk  menerima  iman  Islam.  Itulah  keyakinan  beliau  yang  sariiat 
dalam  terhadap  kebenaran. 

Di  sini  mengandung  hikmah  pelajaran  yang  ama 
bagi  kaum  Muslimin  zaman  sekarang  yang  merasa  sker 
dap  suksesnya  dakwah  Islam  di  dunia,  karena  m 
ada  kerajaan  yang  kuat  yang  menopan^^a.  Keb£ 
bergantung  kepada  suatu  kekuasaa^  de^^ke^tariannya.  Di 
dalam  kebenaran  itu  sendiri  ada  l^kanAng^fensi  yang  cukup 
kuat  untuk  mempertahankannya.  para  tukang  kritik 

yang  anti  Islam,  sudah  tentu  p^SfcmeJnpertimbangkan  hal  ini. 
Mungkinkah  bagi  seorang  tud^ig  «Mmiemiliki  kepercayaan  yang 
kuat  pada  akhir  kesuksesanw/^B^irlah  orang  yang  memiliki  sifat 


r tidak 
itu  tidak 


ambisi  kotor  tersebut^emutErbalikan  mentalitas  pikiran  di  atas 
fenomena  kesuksesA^ig  nanya  bisa  diikuti  beberapa  tahun  ber- 
ikutnya saja.  Jij^taflti  mi  menjadi  kenyataan  bahwa  Muhammad 
saw  bukan^Auanu  ataupun  sakit  ingatan,  maka  kesimpulannya 
hanya  saAigKrSwan  yang  tak  dapat  dihalang-halangi  pada  kritik 
yanp^aHjberprasangka  - yaitu  beliau  itu  seorang  Nabiyullah. 

^^^^H^-surat  yang  dikirimkan  itu  menegakkan  fakta  bahwa, 
s ej al^^ rmulaan , Nabi  Suci  memandang  Islam  itu  sebagai  agama 
bagi  seluruh  dunia.  Karena  agama  Kristen,  pada  awal  mulanya  tidak 
mengaku  sebagai  agama  universal.  Yesus  sendiri  pun  tak  pernah 
mengaku  demikian.  Beliau  jelas-jelas  menyatakan  bahwa  beliau 
datang  kepada  domba-domba  Israel  yang  hilang.  Bahkan  beliau 
menolak  untuk  berdo’a  bagi  seorang  perempuan  yang  bukan  Is- 
rael. Sedangkan  Muhammad  saw.  sebaliknya  mengumandangkan 
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sejak  awal  mula  diberi  tugas-dakwah  bahwa  beliau  dimaksudkan 
untuk  segenap  umat  manusia.  Ini  bukanlah  pengakuan  yang  ma- 
in-main. Beliau  tak  lelah-lelahnya  untuk  merealisasikan  cita-cita 
tersebut  pada  waktu  hidupnya  hingga  mengundang  berbagai  raja 
untuk  menerima  Kebenaran  Islam. 

Surat-surat  tersebut  dikirimkan  pada  tahun  ketujuh 
Semuanya  dicap  oleh  Nabi  Suci  dengan  kata-kata:  “Ml 
Rasulullah”.  Catatan-catatan  tertentu  disebutkan 
kata  tersebut  tertera  di  cap.  Di  atas  surat  itu  diiris" 
di  bawahnya  “Muhammad”  dan  di  ant^^^edu anpfcrfie ra  Rasul 
atau  “Utusan”.  Surat  untuk  Muqauqi^yaiSfcni  ®tbuka  rahasia- 
nya, ternyata  terkesan  sama  seba^imai^^a^niisebutkan  pada 
catatan-catatan  tersebut. 

Pada  tahun  yang  sama,  yalcS^idJrtahun  ketujuh  Hijriah, 
Nabi  Suci  pergi  menunaikaj*y3aAl^c/wra^  ke  Ka’bah  sebagai- 
mana tercantum  pada  ketafct^Pperjanjian  Hudaibiyah,  dan  di 
tahun  itu  pula  para  Bljaguijg^wang  bermukim  di  Abyssinia  da- 
tang ke  Madinah. , 


BAB  VIII 
PENAKLUKKAN  MEK 


“Pada  hari  ini  tak  ada  celaan  bagi  kamu.  Se 
mengampuni  kamu,  dan  Dialah  YaMjcpaling  J^^F-pe 
murah”  (12:92) . 


Kaum  Quraisy 


df perjanjian 


im  Quraisy  yang  mencapai  puncaknya  pada  ta- 
1 Hijriah,  kini  ditarik  untuk  dihentikan.  Perjanjian 
memperoleh  keampuhannya  selama  dua  tahun.  Per- 
hiasana  perdamaian  terbukti  mengagumkan  yang  membu- 
at pertumbuhan  Islam  semakin  mantap,  dan  kaum  Quraisy  tidak 
lama  lagi  akan  menyaksikan  pertumbuhan  Islam  yang  begitu  kuat 
dengan  hati  yang  puas.  Akhirnya  mereka  mengkhianati  perjan- 
jian. Suku  Khuza’ah,  karena  diperbolehkan  oleh  perjanjian  Hu- 
daibiyah,  menyediakan  dirinya  masuk  bergabung  dengan  kaum 
Muslimin,  sementara  musuh-musuh  bebuyutannya,  yakni  Banu 
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Bakr,  menjadi  partisan  kaum  Mekkah.  Hal  itu  terjadi  karena  Ba- 
nu  Bakr  yang  jatuh  ke  tangan  Banu  Khuza’ah  pada  suatu  malam 
ditolong  oleh  para  pimpinan  Quraisy  lalu  diberi  perlindungan  di 
dalam  lingkungan  tanah  Haram , dimana  di  sana  pertumpahan 
darah  dilarang  menurut  tradisi  bangsa  Arab.  Sekalipun  di  sg 
mereka  tidaklah  leluasa.  Banyak  sekali  di  antara  merek; 
ditebas  pedang.  Kaum  Quraisy  bukan  hanya  tidak  me: 
rangan  para  sekutu  mereka  tapi  secara  giat  pula  mer 
nuhnya  untuk  mengabaikan  perjanjian  Hudaibiy^.  J^^sfkwen- 
sinya  suatu  perutusan  Banu  Khuza’ah  J«ng  ke  J^fclmah  untuk 
menanyakan  kepada  Nabi  Suci  aga^nerw^a^n  pertahanan 
mereka  sebagaimana  diminta  olel^eri^kfcia^para  sekutu.  Nabi 
Suci  mengirim  pesan  kepada  kauiM^Bur^Ry,  memberitahukan 
mereka  untuk  menerima  tiga  peiB^fc^aytersebut  - yakni  mereka 
harus  membayar  denda  bagh^grel^^arig  terbunuh  dari  kalangan 

dka^^plis  memisahkan  diri  dari  Banu 
nenWtakan  perjanjian  Hudaibiyah  tak 
alwagi.  Dalam  jawabannya,  kaum  Qu- 
mereka  menerima  yang  terakhir,  walau- 


Banu  Khuza’ah;  atau  mer' 
Bakr  atau  mereka  h; 
berlaku  atau  tak 
raisy  mengata. 


pun,  belak^A|V  Abu  Sufyan  mencoba  untuk  menutup-nutupi 
keputusa«jau^^idak  bijaksana  dari  kaumnya  ini.  Abu  Sufyan 
sebemjwa  menyadari  bahwa  pelanggaran  terhadap  perjanjian 
yj»^a^®olok  mata  itu  penuh  bahaya  dan  akibatnya  dia  datang 
ke  MrHinah  untuk  memperpanjang  perjanjian  tersebut.  Dengan 
demikian,  Nabi  Suci  melihat  tipu  muslihat  ini,  karena  Abu  Su- 
fyan tidak  mau  mendengarkan  dan  pura-pura  tidak  tahu  terhadap 
permintaan  kaum  Muslimin.  Karena  inilah  Nabi  Suci  menolak 
memperpanjang  perjanjian  tersebut,  dan  Abu  Sufyan  kembali  ke 
Mekkah  dengan  muka  kecut  karena  frustrasi 
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Persiapan  untuk  menyerang  Mekkah 


Nabi  Suci  rupanya  mempersiapkan  suatu  ekspedisi  untuk 
melawan  Mekkah,  beliau  mengundang  seluruh  suku  yang  ber- 
gabung dengan  kaum  Muslimin.  Selama  duapuluh  satu 
kaum  Quraisy  selalu  memperlakukan  kaum  Muslimin  s 
mena.  Tiga  kali  mereka  menyerang  Madinah  untuk 
kan  Islam  dan  kaum  Muslimin.  Satu  hal  yang  ha 
bangkan  dari  persiapan  ini  karena  si  para  penind^  iH^iifi  harus 
mendapat  hukuman  setimpal  karena  pg^Jfcdasannykln.  Dan  hal 
itu  sangat  wajar  untuk  diduga  karen^rai^^rai^yang  melaku 
kan  kejahatan  berdarah  dingin  t^uul 
mui  rimbanya.  Khusus  seorang  M 
terhadap  kerabatnya  di  Mekkah, 


la^htu  harus  mene- 
ni  Hatib,  khawatir 
asia  ia  mengirim  surat 


^rMMTta 

)ini.  Setelah  orang  tersebut  tiba 


melalui  seorang  kurir  untuk^eiw|^ahukan  mereka  mengenai 
persiapan  serbuan  kaum  i 

di  tujuan,  kaum  MekMh  pimWgera  bersiap-siap  untuk  mengha- 
dapi serbuan  kaurqA^®lirmNamun  rencana  Ilahi  mentakdirkan 
lain  bahwa  pei^^taanm  besar-besaran  ini  harus  dilakukan  tanpa 
pertumpah^^^mah.  Nabi  Suci  diberitahu  mengenai  surat  Ha- 
tib tersejj^  tpTOrapa  orang  segera  dikirim  untuk  menangkap  si 
surat  tersebut  yang  kemudian  tertangkap  lalu  dibawa 
erikut  suratnya.  Hal  ini  menyebabkan  kaum  Muslimin 
mencrewciam  kemarahan  yang  serius  terhadap  Hatib  yang  men- 
coba ingin  menghancurkan  sahabat  Muslim  lainnya.  Dia  ditahan 
kemudian  diadili.  Dalam  keadaan  biasa  seorang  prajurit  yang 
bersikap  salah  seperti  itu  harus  diadili  dalam  pengadilan  perang. 
Tetapi  penaklukkan  Mekkah  dijadikan  satu  contoh  pengampun- 
an. Bahkan  para  musuh  yang  sangat  mematikan  itu  pun  diampuni 
- Pada  hari  ini  tak  ada  celaan  bagi  kamu  - nah,  betapa  bila  seorang 
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sahabat  yang  berbuat  kesalahan  seperti  itu,  meskipun  itu  teramat 
keterlaluan,  namun  dia  diperlakukan  lain.  Maafnya  diterima  dan 
dia  diampuni. 


Sepuluh  ribu  orang  suci 

Pada  akhirnya,  di  hadapan  sepuluh  ribu  para  pe 
yang  tulus,  pada  tanggal  sepuluh  bulan  Ramadha 
ci  berangkat  menuju  Mekkah.  Dua  ribu  tahun  fcbt^n^hal  ini 
terjadi,  Nabi  Musa  dengan  jelas  sekali  Jkh  meranakan  dengan 
sabdanya:  “Dia  datang  bersama  sepul^  rimM^an^uci”  (Ulangan 
33:2).  Tonggak  sejarah  itu  tidak  h0a  m^^bijr^fan  yang  lain  ter- 
hadap terpenuhinya  kata-kata  ramaM^ter^mt.  Ini  bukan  hanya 
jumlah  prajurit  Nabi  pada  pena/Sfckar^Vlekkah  saja  yang  tepat 
diramalkan  dua  ribu  tahuna^pAJnnya,  penjelasan  mengenai 
“orang-orang  suci”  pun  maafc^SB^  menjadi  kebenaran  yang  lebih 
agung.  Sepuluh  ribu  jjtfang mnpirit  yang  mengelilingi  panji  Nabi 
Suci  tidaklah  mem«j|^kai^lan  menumpahkan  darah  tetapi  me- 
negakkan kebop^umeskipun  harus  dibayar  oleh  darah  mereka. 
Mereka  bejj4^ah  di  Marral-Zahran,  perjalanan  satu  hari  dari 
Mekka^^^jh^Higgota  Muslim  langsung  menyalakan  obor  ma- 
singuci\ngmituk  memberi  kesan  kaum  Quraisy  terhadap  keku- 
aj^j^WHlirn  yang  kokoh,  dan  hal  itu  demi  mencegah  perlawanan 
tentan^yang  bisa  mengakibatkan  pertumpahan  darah.  Akhirnya 
Mekkah  takluk  dan  menyerah  tanpa  perlawanan. 


Abu  Sufyan  menerima  Islam 

Yang  paling  awal  datang  ke  hadapan  Nabi  Suci  dari  kalangan 
kaum  Quraisy,  agak  aneh  juga  untuk  dikatakan,  tiada  lain  kecuali 
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Abu  Sufyan  sendiri,  seorang  pemimpin  lawan  setelah  Abu  Jahal. 
Berkali-kali  dan  terutama  sekali  dialah  yang  berambisi  membasmi 
Islam.  Seorang  penghina  yang  paling  utama  seperti  Abu  Sufyan 
kini  diampuni!?  Nampaknya  hampir  tak  mungkin.  Tapi  tidak  ada 
yang  mustahil  di  hadapan  seorang  yang  memiliki  hati  Berja 
Besar.  Dia  dianugrahi  pengampunan.  Satu  setengah  tahunfse 
lumnya,  ketika  dia  dipanggil  oleh  Kaisar  untuk  dimintai 
an  mengenai  akhlak  Nabi  Suci,  rupanya  KebenararMs™^tei 
merayap  masuk  ke  dalam  hatinya.  Kini,  yang  diriwa  Hwar-benar 
dalam  keadaan  tak  berdaya,  sekalipun  ^■ula  kekrSkln  telah  dia 
nikmati,  puncak  kemenangan  Islam  r0>an^™aen^di  sumber  uta- 
manya, dan  di  atas  semua  itu  ialaH£>en^kroujRn  yang  tulus  dari 
Nabi  Suci  - semua  pertimbangan  itu4»jn^rat  dia  yakin  terhadap 
kekuatan  Islam  yang  tak  bisa  djcSfctlwaikan.  Hati  yang  masih 
tetap  tertutup  terhadap  Islan^KlaAJauapuluh  tahun,  kini  terbu- 
ka menyongsong  Keb enara%,  /*#\b u Sufyan  pun  beriman. 

Pengan,funan  * 

Terpul^^Sengan  kekuatan  kaum  Muslimin,  Abu  Sufyan 
segera  HAjy^memberi tahukan  kepada  kaumnya  bahwa  setiap 
perhuraVm  aJsm  sia-sia.  Pada  saat  yang  sama  dia  menyampaikan 
ujA^^^^bi  Suci  kepada  mereka,  yakni  akan  menjamin  keaman- 
an ba^  siapa  saja  yang  memasuki  rumah  Abu  Sufyan,  atau  bagi 
mereka  yang  menutup  pintu  rumahnya  sendiri,  atau  masuk  ke 
Ka’bah.  Akhirnya  pasukan  kaum  Muslimin  memasuki  kota  dari 
berbagai  arah.  Satu  detasemen  dipimpin  oleh  Sa’ad  ibnu  ‘Ubadah 
yang,  ketika  melewati  Abu  Sufyan,  berteriak:  “ Hari  ini  adalah  hari 
pertempuran.  Hari  ini  bukanlah  hari  yang  aman  bagi  Mekkah ”.  Hal 
ini  tidak  menyenangkan  Nabi  Suci,  yang  telah  mengambil  pedo- 
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man  darinya  dan  mempercayakannya  kepada  anaknya,  Qais,  agar 
mencegah  pertumpahan  darah. 

Khalid  juga  telah  memasuki  bagian  kota  itu  yang  di  bagian 
ini  terdapat  -musuh-musuh  Islam  yang  paling  jahat.  Orang-orang 
dari  bagian  ini  pulalah  yang  telah  berpartisipasi  menyerang  Ba 
Khuza’ah.  Di  antara  yang  tinggal  di  sini  ialah  ‘Ikrimah,  ana 
Jahal.  Sekalipun  proklamasi  jaminan  keamanan  telah  di 
kepada  seluruh  penduduk  kota,  rupanya  orang-ony. 
akan  membiarkan  Khalid  lewat  begitu  saja  tanpmdig®ggu,  tapi 
sebaliknya  ia  menemukan  bala-tentaraAa  dihujsS^nak  panah, 
maka  Khalid  terpaksa  menyerang  me^ka.^fcmg^rang  yang  luka 
dalam  pertempuran  kecil  ini  dilaj^rkaw^ai^fs  sampai  duapu- 
luh  delapan  orang  dari  pihak musuh4kadyKorang  dari  kalangan 
Muslim.  Sementara  itu  Nabi  S^N^mPu  di  tempat  yang  tinggi 
di  kota  itu  dan  sangat  terkejujBmel^^^edangnya  pasukan  Khalid 
berkelebat  terus  menerus,  “wu^tfah  aku  telah  memberi  peringatan 
keras”,  beliau  bzrs&rv^yak^^ndak  boleh  ada  pertumpahan  darah 
menurut  keputusan^mj^^eveSA.  kemudian  dipanggil  atas  kekurang 
patuhannya  teipkakeputusan  ini,  ya,  penjelasan  itu  sangat  di- 
maklumi. 


Kah 


kan  dari  segala  berhala 


uidian  Nabi  Suci  menuju  Ka’bah,  Rumah  Suci,  yang 
telah  menjadi  lambang  Keesaan  Ilahi,  lalu  dibersihkan  dari  se- 
gala berhala.  Sementara  beliau  menumbangkan  berhala-berhala 
dengan  tongkatnya,  beliau  membaca  ayat  suci  Qur’an  yang  sudah 
lama  diwahyukan:  “ Katakan , Kebenaran  telah  datang  dan  kepalsu- 
an lenyap.  Sesungguhnya  kepalsuan  itu  pasti  akan  lenyap !”  (17:81). 
Sejak  itu  tak  pernah  tergambarkan  lagi  atau  tak  pernah  satu  pun 
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berhala  terdapat  di  sana  atau  di  sekitar  rumah  suci  itu,  suatu  dedi- 
kasi terhadap  Keesaan  Ilahi.  Kemudian  beliau  menuju  ke  “Maqom 
Ibrahim’  dan  di  sana  beliau  melakukan  shalat.  ‘Utsman  ibnu  Tal- 
hah,  juru  kunci  Ka’bah,  didatangkan  dan  rumah  suci  itu  dibuka 
dan  beliau  masuk  ke  dalamnya.  Di  dalam,  Nabi  Suci  shalat  lj 
Kemudian  kunci  Ka’bah  itu  dikembalikan  kepada  ‘Utsma 
Talhah  dengan  ucapan  bahwa  pemeliharaan  rumah  suj 
ada  padanya  dan  keturunannya. 


Kemurahan  hati  yang  tiada  taranya 


Setelah  selesai  semuanya,  Nal^Sin 
yang  menekankan  tentang  Keesaan 
manusia  yang  universal.  Setela 
rumunan  kaum  Quraisy.  Mj 
sebagai  terpidana.  Siksaan 
kaum  Muslimin!  BetgJa  pe 


paikan  khutbah 
persaudaraan  umat 
u menuju  ke  suatu  ke- 
adapan  beliau  dalam  posisi 
'yang  tidak  dilakukan  terhadap 
aum  Muslimin  yang  telah  diper- 


lakukan semena-n*A^^ngan  sangat  mengabaikan  semua  hukum 
moral  dan  ad ad^^bYngat  terhadap  bentuk  penyiksaan  yang  luar 
biasa  mengg^aa  yang  pernah  dilakukan  tempo  dulu,  betapa  bisa 
meluluhj^^^^^eseorang.  Lagi,  kesewenang-wenangan  mereka 
tidaj^tenbatasTli  tanah  Mekkah  saja;  tetapi  mereka  telah  mengejar 
ly^^^SKlimin  ke  mana  saja  mereka  mengungsi  untuk  mencari 
pernramngan.  Serangan  berulang  kali  dilakukan  ke  kota  Madi- 
nah untuk  melabrak  mereka.  Jadi  perilaku  kaum  Mekkah  yang 
mengerikan  itu  kini  berhadapan  dengan  pengadilan  Nabi  Suci! 
Penjahat,  pembalas  dendam,  penghancur  hak  asasi  manusia,  pe- 
nindas orang  lemah,  maka  orang-orang  Mekkah  tersebut  paling 
pantas  menerima  hukuman  setimpal  meskipun  dibawah  hukum 
buatan  manusia  sekalipun.  Jika  leher  para  pemimpin  gerombolan 
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penjahat  tersebut  ditebas  pedang,  dan  yang  lainnya  dijebloskan 
ke  dalam  penjara  agar  menjadi  peringatan  dan  pelajaran  di  masa 
yang  akan  datang,  seorang  pun  tak  perlu  bertanya  terhadap  putu- 
san pengadilan  seperti  itu.  Cara  yang  paling  beradab  pun  dalam 
mengadili  para  penghancur  alam  ini  dapat  memberikan  hukur 
peringatan  berupa  siksaan  kepada  sebagian  pemberontak  ti 
itu,  apakah  ia  bersalah  ataupun  tidak,  dan  sisanya  dil 
tingkat  yang  serendah-rendahnya.  Ini  adalah  perlakr 
tas  bagi  si  pemenang  terhadap  musuh  yang  kal*C?^i  fhetode 
pengadilan  terhadap  orang-orang  sepejj^utu  di  sekarang 

pun  berlaku  sekalipun  di  bawah  sua^peiwunt^hn  beradab.  Si 
kuat  itu  memiliki  naluri  membal^,  inj^da^raa  sifat  manusia, 
dan  ini  tepat  dilakukan  jika  tujuann^kbu^mtuk  mengenyahkan 
pemberontakan,  khususnya  jika/mkuhj5erada  di  bawah  telapak 
kekuasaannya 


Tapi  kaum  Quraisy  se 
an  budi  serta  kasih  sjrfang 
bayangkan  perlakm^fcJasar 


ra  percaya  kepada  sifat  keluhur- 
Suci.  Mereka  tak  pernah  mem- 
tangan  beliau.  Maka,  ketika  Nabi 
Suci  menanya^fcApafta  mereka,  perlakuan  apa  yang  mereka 
bayangkan,j^\ka  menjawab:  “Anda  adalah  seorang  saudara  yang 
berbudi  putera  seorang  saudara  yang  berbudi  luhur  pula  . 

M erekalken ansekal  i dengan  kemurahan  hati  Nabi  Suci.  Mereka 
yguitail'a  kemurahan  hati  yang  amat  luhur  dalam  akhlak  beliau 
selam!rempat  puluh  tahun  sebelum  pengakuan  kenabian,  tak  se- 
dikit pun  berubah.  Namun  perlakuan  beliau  menurut  mereka  bisa 
melebihi  apa  yang  mereka  duga.  “Hari  ini”,  beliau  bersabda,  “tak 
ada  cela  bagimu”.  Betapa  agung!  Beliau  tak  mengatakan  suatu  hu- 
kuman apa  pun,  mereka  bebas  sekalipun  terhadap  bekas  penjahat 
sadis  kelas  berat  yang  sangat  keji.  Bahkan  tidak  ada  sumpah  janji 
yang  dituntut  dari  mereka  terhadap  sikap  mereka  di  masa  yang 
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akan  datang.  Harta  kekayaan  para  Pengungsi  yang  diusir,  yang 
diambil  alih  oleh  para  penghuni  kota  Mekkah,  tidak  dikemba- 
likan kepada  mereka.  Para  pengungsi  diminta  untuk  melupakan 
semua  hak  milik  mereka.  Bahkan  penjahat  yang  paling  sadis  pun 
tidak  dihukum.  ‘Ikrimah,  anaknya  Abu  Jahal,  yang  menyera 
pasukan  Khalid  pada  waktu  memasuki  kota  Mekkah  mel 
diri  ke  tempat  lain  mencari  selamat.  Dalam  keadaan 
luar  biasa,  istrinya  datang  kepada  Nabi  Suci  dan  molm 
bagi  suaminya.  Beliau  memaafkan.  Kepada  WahmijjBfL^'  tempo 
dulu  pernah  membunuh  Hamzah  parrwya  NarawCi,  dan  ke- 
pada Hindun,  yang  pernah  merobekn^bel^^tui^Hamzah,  juga 
dibukakan  pintu  maaf.  Habbar,  0ng  ^kna^nelempari  puteri 
Nabi  Suci  dengan  batu  secara  beng^^r^ctu  beliau  mau  me- 
ninggalkan Mekkah  menuju  Mmw^mjmigga  kakinya  luka-luka 
dan  hampir  meninggal,  jugaa^peiMfmpun.  Sejarah  dunia  gagal 
untuk  menemukan  orang  )%r^Jplmiliki  pengampunan  yang  be- 
gitu agung  seperti  Najjf  SuA  t^madap  para  musuhnya  yang  paling 
ganas  sekalipun.  TiA^Kintoh  duanya  seperti  pengampunan  yang 
tiada  taranya  t^^||»aaijumpai  di  dalam  kehidupan  Nabi-nabi 
lainnya.  Ye§j^3nstus  pun  mengampuni  para  musuhnya,  tapi  beli- 
au tak  puA^ke^mpatan  untuk  menggunakan  sifat  pengampun- 
>e\i  itupkarena  beliau  tak  pernah  memperoleh  kekuasaan 
3™»gadili  para  pembunuhnya. 


an 


Penduduk  Mekkah  memeluk  Islam 


Mekkah  telah  ditaklukkan,  namun  penaklukkan  yang  lebih 
besar,  dan  satu  hal  yang  di  luar  jangkauan  pasukan  kaum  Mus- 
limin sendiri,  yaitu  diselesaikan-  nya  dengan  “general  amnesty” 
atau  “jaminan  pengampunan  umum”  terhadap  penduduk  kota. 
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Hal  ini  sangat  memikat  hati  umat.  Bahkan  para  musuh  dari  ka- 
langan Abu  Sufyan  yang  paling  bengis  pun  sangat  terkesan  oleh 
akhlak  budi  pekerti  moral  Islam.  Inilah  adegan  kemurahan  hati 
yang  teramat  puncak  dari  Islam  dalam  melucuti  senjata  lawan. 
Penduduk  Mekkah  menyaksikan  dengan  mata  kepala  merj 
sendiri  bagaimana  semua  janji  Ilahi  dilaksanakan  olehi 
Muslimin,  padahal  kaum  Muslimin  masih  merasakan 
pa  pedihnya  sewaktu  disiksa  musuh  mereka,  ternyata 
nya  ini  menjadi  kenyataan.  Berbagai  kekuatan  kwar^^iaflh  saja 
melukai  Islam.  Ini  adalah  suatu  bukti^fc^ta  termfcp  benarnya 
perkara  tersebut  dan  menyingkirkan ^gallfc^ra^hn  yang  masih 
tersimpan  di  dalam  hati  mereka.j^Sin^^ttn^^emua  lawan  le- 
nyap. Kebenaran  Islam  meresap  sarif^dajmi  di  hati  penduduk 
Mekkah.  Mereka  memeluk  IsmWl^rfondong-bondong.  Nabi 
Suci  sendiri  menempatkan  Puncak  Bukit  Safa  untuk 

menerima  mereka  dalam  nwu^ifc  persaudaraan  Muslim.  Laki- 
laki  diikuti  perempu^  yaflg^Tga  datang  berbondong-bondong 
memeluk  Islam.  S|«||Apertobatan  ini  dilakukan  secara  spontan 
Tak  ada  satu  ^^|aaun  pertobatan  itu  ditekan  ataupun  dipaksa 
oleh  keker^4^A.da  beberapa  orang  yang  tidak  menerima  Islam, 
tetapi  seiA^torm  tak  diganggu  apalagi  dianiaya.  Mereka  masih 
berg^Jang  kqaada  kepercayaan  berhala  mereka  sendiri,  walau - 
kaum  Muslimin  memperlakukan  mereka  dengan  ba- 
ik. Hrftungan  persahabatan  terwujud  di  antara  mereka  - begitu 
kuatnya  hingga  mereka  bertempur  melawan  musuh  saling  bahu 


15)  Di  zaman  kini  ketika  Islam  sekali  lagi  menemui  kesulitan,  ketika  para 
musuh  berusaha  membasmi,  ketika  kekuatan  dunia  bergabung  untuk  mele- 
nyapkannya dari  muka  bumi,  rupanya  kekuasaan  Ilahi  harus  menampakkan 
dirinya  lagi,  bahkan  sebagaimana  dilakukan  di  zaman  dahulu,  kiranya  dunia 
perlu  diyakinkan  bahwa  tangan  manusia  itu  terlalu  lemah  untuk  menghancur- 
kan Kebenaran  Ilahi. 
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membahu  di  dalam  pertempuran  perang  Hunain.  Penaklukkan 
Mekkah  merupakan  bantahan  tuntas  bagi  Islam  bahwa  Islam 
disebarkan  dengan  pedang;  bukankah  di  saat-saat  seperti  itu  ba- 
nyak kesempatan  yang  menguntungkan  untuk  bertobat?  Tak  ada 
satu  pun  contoh  paksaan  yang  bisa  dilihat.  Berikut  ini  pengaky 
Muir  menyatakan: 

“Walaupun  penduduk  kota  bergembira  hati  menerima  keh 
annya,  namun  tidak  semua  penduduk  itu  memeluk  agam^l 
baru,  tidak  pula  secara  formal  diberitahu  tentang^ 
kenabiannya.  Mungkin  dia  sengaja  mengikuti  lai 
pernah  diajarkan  di  Madinah  dan  memkk^an  pert 
setahap  demi  setahap  dilakukan  tanpj 

Perang  Hunain 

Hampir  satu  bulan  b^jjjk^A^TNabi  Suci  meninggalkan 
Madinah,  ketika  intel  datar%  /Sfctla  beliau  bahwa  suku  Hawazin, 
yang  mendiami  lerenjtftul^OT  sebelah  timur  Mekkah,  telah  ba- 
nyak berkumpul  sia^hMtuk  menyerang  kaum  Muslimin.  Kemaju- 
an Islam  setekdpk^aperjanjian  Hudaibiyah  rupanya  membuat 
mereka  tak^Aaaag.  Jauh  sebelum  ditaklukknya  Mekkah,  mereka 
telah  mjHjAsr^  dan  menggerakkan  suku-suku  Badewi  untuk 
me1a~yra\Ts1am.  Kini  dengan  jatuhnya  Mekkah,  mereka  pikir  me- 
i mengambil  kesempatan  terlebih  dahulu  untuk  menge- 
nyamtati  Islam,  dengan  maksud  jangan  sampai  melebihi  kekuatan 
mereka.  Karena  mereka  gemar  berperang,  begitulah  sifat  mereka, 
maka  hanya  sebentar  saja  mereka  dapat  mengerahkan  pasukan 
yang  jumlahnya  amat  besar.  Nabi  Suci,  sewaktu  diberitahu  ten- 
tang persiapan  mereka,  segera  mengutus  seorang  petugas  agar 


16)  Di  Barat  (Eropa)  istilah  peralihan  orang  dari  suatu  agama  ke  agama  lain, 
mereka  menyebutnya  “pertobatan”  (Penj). 
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memperoleh  konfirmasi  berita  itu.  Karenanya  sepasukan  tentara 
segera  dikerahkan  untuk  mencerai-beraikan  pasukan  Hawazin. 
Sepuluh  ribu  tentara  telah  siap  di  sekeliling  kaum  Muslimin; 
dua  ribu  pasukan  sukarelawan  dari  kalangan  penduduk  Mekkah 
mengajukan  diri  untuk  ikut  serta  demi  memperbanyak  jumj 
dan  dibawah  komando  Nabi  Suci  mereka  berangkat  menuj| 
bah  Hunain  dimana  pasukan  Hawazin  telah  siap  menaj 
menambah  kekuatan  pasukan,  peralatan  perang^ 
penduduk  Mekkah.17 


Mundur  dan  menghimpun  kembali  ke\ 

Kaum  Hawazin  memiliki  kecald^^n  pemanah  dan  mereka 
selalu  memperoleh  keuntungan  poin.  Mereka  menem- 

patkan jago-jago  pemanahm*dnA»agai  bukit.  Kaum  Muslimin 
mengambil  tempat  yang  k%r^S^nenguntungkan.  Hujan  panah 
bertubi-tubi  menghujan  n^^ma  dari  berbagai  arah,  sementara 
pasukan  tentara  u«|^a  memotong  mereka  dari  depan.  Kha- 
lid  memimpin^^fcJa  kaum  Muslimin  sebagai  pendobrak  jalan. 
Di  bawah  J4j^Vnimpinannya,  dia  menempatkan  orang-orang 
Mekka^^Mta^embantu  termasuk  kaum  non-Muslim.  Mereka 
menuj^lapiserangan  hebat  dan  tidak  dapat  menahan  keganasan 
n^^^^iereka  mundur  yang  menyebabkan  barisan  pasukan  ka- 
um J^^slimin  kebingungan.  Semua  mundur  kacau  balau.  Bahkan 
detasemen  kaum  Muhajir  maupun  Anshar  ikut  bersama  mere- 
ka yang  mundur.  Nabi  Suci  dengan  ‘Abbas  dan  beberapa  orang 


17)  “Sesungguhnya  Allah  menolong  kamu  di  banyak  medan  pertempuran,  dan 
pada  perang  Hunain,  tatkala  banyaknya  jumlah  kamu  membuat  kamu  besar 
hati,  tetapi  ini  tak  berguna  sedikit  pun  bagi  kamu,  dan  bumi  yang  luas  sempit 
bagi  kamu,  lalu  kamu  berbalik  punggung”  (9:25). 
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lainnya,  segera  tampil  ke  depan  meninggalkan  mereka  semua 
untuk  mencari  tahu  sejauh  mana  keberanian  pasukan  musuh- 
nya. Sementara  beliau  melihat  tentara  kaum  Muslim  mundur, 
kemudian  beliau  maju  ke  depan  dengan  tegapnya  menuju  pos 
yang  berbahaya  dengan  ketenangan  yang  luar  biasa.  Melihat  ipi, 
dengan  cepat  sekaH  musuh  menyerbu  beliau,  dan  beHau 
saja  sendirian,  namun  ini  tidak  menyebabkan  beliau  me 
dan  tidak  pula  menggoyahkan  ketenangannya.  Tic 
ini  dilindungi  oleh  perlindungan  Yang  Maha-t*gg*rcupanya 
itu  sumber  hiburan  yang  tak  pernah  Adar  - ySAi^eteguhan 
iman  pada  pertolongan  Ilahi  dan  kej0kin!AoenA  terhadap  ke- 
menangan risalahnya  - tetap  ter01ihdAda^i  diri  beliau  kini 
maupun  dulu.  Di  tengah-tengah  g«^^~u^ya  serangan  musuh, 
beliau  berteriak  berulang  kali  dei^S^^uJra  keras:  “Aku  Nabi,  tidak 
ada  yang  tidak  benar  padan^^^kmmmk  Abdul  Mutallib” . ‘Abbas 
pun  berteriak  dengan  suarafca/SBgnya:  “ Hai  pasukan  Anshar!  Hai 
para  sahabat  yang  sedffag  k^^nanf' . “Labbaiiki’  (Di  sini  kami  di 
bawah  komandorryAj^aban  serempak  dari  berbagai  sudut  yang 
segera  saja  berfp^karair  dengan  gempitanya  menuju  Nabi  Suci. 
Mereka  mdAc\at  dari  punggung  unta  dan  kuda,  kaum  Musli- 
min ser^Mu!:  rarhadapan  dengan  musuh  berlapis-lapis  hingga 
musi^Sfcakamtak  bisa  menapakkan  kakinya  di  tanah.  Beberapa 
d^^yrerafca  ambil  langkah  seribu,  kabur  dengan  cepatnya,  lainnya 
laginramberi  perlawanan  sesaat.  Tapi  karena  kekalahan  pasukan 
utamanya,  mereka  pun  lari  berhamburan  ke  puncak  bukit. 

Sementara  mereka  lari  berhamburan  keluar  medan  pertem- 
puran, komandan  pasukan  Hawazin,  yakni,  Malik,  seorang  pe- 
ngobar semanngat  yang  berusia  tiga  puluh  tahun,  mengerahkan 
perempuan  dan  anak-anak  untuk  ikut  serta  bertempur  memper- 
kuat pasukan.  Kehadiran  mereka,  dia  pikir,  akan  mengobarkan 
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semangatnya  dan  melarang  mundur  jika  ada  serangan  kuat.  Ka- 
renanya, ketika  saat  naasnya  tiba,  mereka  kabur  meninggalkan 
segala  sesuatu  yang  ada,  perempuan,  anak-anak,  binatang  ternak 
dan  lain  sebagainya.  Barang  pampasan  perang  kini  jatuh  ke  ta- 
ngan kaum  Muslimin  termasuk  duapuluh  empat  ribu  domba 
empat  ribu  ons  perak.  Di  samping  itu,  enam  ribu  orang 
tahanan.  Sementara  mereka  mengumpulkan  barang  pas 
tempat  yang  aman,  kaum  Muslimin  tetap  bergerajyriaj^^et 
gian  tentara  musuh  yang  kalah  mencari  perlindi«g£^dfAutas, 
ke  sana  Nabi  Suci  mengirimkan  sejunjik  kecil  laik^Vluslimin 
untuk  membuyarkan  mereka.  Pasul^i  u^«i  i®suh  menyela- 
matkan diri  di  dalam  tembok  perl^itedka  ^luf  yang  dibangun 
tinggi.  Mereka  itu  cakap  dalam  sera^mrjPang,  dan  cakap  pula 
menggunakan  senjata  mutakhir  regbtfi^macam  ketapel.  Mereka 
juga  telah  mempersiapkan  j^rala4^^>erang  di  dalam  benteng 
tersebut  selama  bertahun-tfc^^fcfen  menempatkan  tentara  yang 
kuat  di  sekelilingnya.  Mabi mendesak  langsung  ke  semua  ju- 
rusan dan  melakul*|Angepungan  ke  kota.  Dengan  pertolongan 
beberapa  suku^^^ttanKaum  Muslimin  juga  bisa  menggunakan 
senjata  banj^aagbut,  yaitu  ketapel.  Pengepungan  itu  berlarut-la- 
rut. Akly*ia^Sbi  Suci  berunding  dengan  para  sahabat.  Seorang 
pemucpti  Baaewi  yang  berpengalaman  menemukan  ide  yang 
tg^tf^Mwa  bila  seekor  rubah  telah  masuk  ke  dalam  liangnya 
tidaim^sa  cepat-cepat  ditangkap;  karenanya,  jika  ditinggalkan,  ia 
harus  dilukai  sedikit.  Setelah  yakin  bahwa  musuh  tidak  bisa  lagi 
melukai  kaum  Muslimin,  Nabi  Suci  memerintahkan  agar  penge- 
pungan ditarik,  sejak  itu  perlindungan  Islam  dari  serangan  musuh 
hanya  objek  seluruh  ekspedisi  saja.  Sementara  sedang  menarik 
mundur  pengepungan,  Nabi  Suci  dimohon  agar  menyeru  kepada 
Ilahi  dalam  mengatasi  musuh  ini.  Di  tempat  inilah  dahulu  Nabi 
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Suci  pernah  dilempari  batu.  Sebagai  ganti  kutukan  pada  mereka, 
Nabi  Suci  berdo’a  untuk  mereka:  “Ya  Rabb,  berilah  cahaya  kepada 
suku  Tsaqif  dan  bawalah  mereka  kepadaku\  yakni  kepada  Islam. 
Do’a  itu  dikabulkan  dan  tidak  lama  setelah  itu,  penduduk  Thaif 
ini  secara  sukarela  memeluk  Islam. 

SekembaHnya  dari  Thaif,  Nabi  Suci  membagi-bagikat, 
pasan  perang  di  antara  kaum  Muslimin  dan  sebagian, 
dan  biasanya  seperlima  dari  itu  sebagai  kekayaan  n^jar»Ui  a| 
tara  orang-orang  yang  tertangkap  ada  seorang  «re^kuan  ber- 
nama Shaimah  yang  dijadikan  adik  aAkat  beliSfcEna  dibawa 
ke  hadapan  beliau,  dan  karena  belia^tela*cen^nalnya,  beliau 
menggelar  sorbannya  agar  ia  dudi^  di  ^^bw^nan  menunjukkan 
kepadanya  kebaikan  serta  perhatianii[^k  Sjnirnah  bukanlah  adik 
kandungnya.  Namun  walaupun  kandungnya  sendiri  ia 

tetap  dihormati.  Beliau  memjfciulAuKigar  bisa  menemani  beliau 
ke  Madinah,  tapi  ia  berkat#b^B&  ia  lebih  senang  tinggal  bersa- 
ma kaumnya  sendiri,  ia  diberi  hadiah  yang  indah. 

Seorang  perui«|^^rinuf  (Tsaqif)  datang  kepada  Nabi  Suci 
dan  menanti  a^^Wbair  dapat  membebaskan  para  tawanan  de- 
ngan baik-Jj4^\Si  juru  bicara  itu  menceritakan  segala  kesulit- 
an kaumA^n^mdapan  beliau.18  Hati  Nabi  Suci  memancarkan 
teladaQrangp  aling  mulia.  Kasih  sayang  beliau  dikenal  tak  ada 
bjA^m^^lusu h,  sebagaimana  juga  banyak  orang  lain,  mengakui 
akai^lbaikan  serta  keluasan  kasih  sayang  Nabi  suci.  Hati  beliau 


18)  Jawaban  apakah  yang  akan  diberikan  oleh  seorang  penakluk  beradab  za- 
man modern?  “Saya  sangat  menyadari  kesulitan  anda.  Namun  sekarang  sudah 
terlambat.  Anda  harus  memikirkannya  matang-matang  sebelum  anda  melaku- 
kan perlawanan  terhadap  kami.  Jika  anda  ingin  memenangkan  perjuangan,  ma- 
ka anda  harus  memperlakukan  kami  meski  sejelek  apa  pun”.  Bukankah  bentuk 
jawaban  yang  diminta  oleh  seorang  penakluk  musuh  seperti  itu  pasti  ditolak 
oleh  manusia  zaman  sekarang? 
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sudah  tentu  luluh  melihat  kesengsaraan  manusia  sekecil  apa  pun. 
Betapa  bila  beliau  menyaksikan  penderitaan  ribuan  orang?  Suatu 
kali  beliau  memerintahkan  untuk  membebaskan  para  tawanan 
yang  jatuh  ke  tangan  beliau  dan  ke  tangan  kaum  beliau  sendiri. 
Tapi,  beliau  bersabda,  bahwa  beliau  tidak  bisa  campur  tangan  ■ 
ngan  hak  asasi  pribadi  orang  lain  yang  telah  memberi  hak/T^fck 
menyelesaikan  perkara  mereka  dari  para  tawanan  sesi 
pilihan  mereka.  Betapa  indah  teladan  persamaan  bak  asa 
sia!  Sesungguhnya,  mereka  yang  dengan  sukarel*tei»  mengor- 
bankan hartanya,  kekayaannya,  bahkan  Abanya  ^fciipun,  tidak 
bermimpi  menolak  hak  istimewa  yar^din^kan^pada  para  ta- 
wanan mereka  yang  jumlahnya  ba^ak  jl^^T^pi  tidak  demikian 
bagi  Nabi  Suci  yang  datang  untuk  ^«aegJKcan  persamaan  hak 
manusia  dengan  melanggar  kererakon^ak  orang  lain.  Seorang 
raja  atau  seorang  tuan  besamidarAUlam,  tidak  berhak  mencam- 
puri kekayaan  pribadi.  Taplp^Spksempatan  yang  sama,  hatinya 
merasa  sakit  terhadajj^ran^^mg  yang  mencelakakan  kaumnya. 
Beliau  ingin  sekalv4^»long  kesulitan  mereka.  Beliau  memberi- 
tahukan merel^^™*  memanggil  beliau  kembali  di  waktu  shalat 
asar,  dan  beJ^^Viemuji  permintaan  mereka  kepada  jamaah  kaum 
MushmjAJjAni'pfcrtimbangan  yang  simpatik.  Singkat  cerita,  pada 
saatruta  ^ibebaskanlah  enam  ribu  tawanan  dijamin  melalui  per- 
Suci.  Dan  orang-orang  tersebut  masih  tetap  sebagai 
penyembah  berhala!  Bukankah  ini  perkara  yang  unik  di  dalam 
perjalanan  sejarah? 

Pampasan  perang  telah  dibagi-bagikan,  Nabi  Suci  memberi 
hadiah  istimewa  kepada  para  pemimpin  tertentu  dari  kalangan 
Quraisy  maupun  Badewi,  sebagian  lagi  dihimpun  di  Baitul  Mali. 
Hal  ini  membangkitkan  sas  sus  di  antara  pemuda  dari  kalangan 
kaum  Anshar.  Menurut  gerutu  mereka,  Nabi  Suci  berlaku  berat 
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sebelah  terhadap  sanak  saudara  mereka  sendiri  dalam  pembagian 
pampasan  perang  tersebut.  Bisa  dibayangkan,  betapa  dzalim  bila 
seorang  penguasa  besar  seperti  beliau  berbuat  seperti  itu,  dan  ini 
mudah  sekali  dibayangkan.  Tapi  Nabi  Suci  meminta  pengertian 
kaum  Anshar  dan  berbicara  kepada  mereka  dengan  sebaik- 
iknya.  “ Saya  sudah  tahu  , kata  beliau,  “ bahwa  anda  sekalia^\  \ti 
tidak  akan  senang  terhadap  keberpihakan  saya  kepada  para 
Quraisy”.  Karena  mereka  di  bawah  bimbingan  penga 
ci  sendiri,  kaum  Anshar  memiliki  bobot  moral  un^k^^nfatakan 
kebenaran.  “Kz”  jawab  mereka,  “ memanJkda yangv^kMara  seperti 
itu  di  kalangan  kami  . Kemudian  N al^S u3»ns a^ft a : 

“Bukankah  saya  datang  ke  tengal^engad^^la^Ptalian  semen- 
tara anda  dalam  keadaan  tersesat;  lg/^^lll^lnemberi  hidayah 


nar.  Anda  sekalian 
’at  anda  sekalian  mak- 
1 tepi  jurang  permusuhan 
takan  perdamaian  di  antara 
menjawab  bahwa  semua  itu 


kepada  anda  sekalian  menuju  jj 
dalam  keadaan  miskin,  lalu  . 
mur.  Anda  sekalian  perna 
satu  sama  lain;  lalu  Allg 
hati  anda  sekalian”.  Kaum  . 
benar.  ‘Anda  hariwlmenAeri  jawaban  lain  kepada  saya,  maka 
anda  sekalian  aifl^^enarTenar  adil  dalam  berbuat  demikian”, 
lanjut  NabhAajrrtMa  harus  mengatakan  bahwa  saya  datang 
kepada  adm  seKiB^n  ketika  saya  diingkari  dan  ditolak  oleh  ka- 
um sa^J^uhri  dan  anda  sekalian  menerima  saya.  Saya  datang 
kea^^^adrraetika  tak  seorang  pun  mau  menolong  saya,  dan 
^^la  berellri  di  pihakku.  Saya  diusir  dari  rumah  saya,  dan  anda 
BkSLian  memberi  tempat  tinggal  bagi  saya.  Wahai  kaum  Anshar! 
JfidaKlcah  itu  semua  membuat  anda  sekalian  merasa  lega  bahwa 
S^a  membagi-bagikan  sebagian  kekayaan  dunia  untuk  maksud 
perdamaian,  saya  kira  Islam  telah  banyak  mengganjar  anda  seka- 
lian. Wahai  kaum  Anshar!  Tidakkah  anda  sekalian  merasa  puas 
bahwa  Utusan  Allah  ada  bersama-sama  anda,  sementara  yang 
lain  menggiring  kambing  dan  unta  ke  rumah  mereka  masing- 
masing.  Demi  Allah,  Yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  jika 
semua  orang  pergi  di  satu  jalan  dan  kaum  Anshar  di  jalan  yang 
lain,  niscaya  saya  berjalan  dijalannya  kaum  Anshar”. 
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Curahan  hati  sanubari  Nabi  Suci  yang  spontanitas  itu  menun- 
jukkan betapa  kecilnya  perkara  kekayaan  duniawi  yang  dibawa 
oleh  mereka.  Mereka  yang  mendengarkan  sabda  Nabi  Suci  itu 
sungguh  merasa  tergugah,  banyak  di  antara  mereka  meneteskan 
air  mata  haru  karena  bahagia,  mereka  sadar  bahwa  mereka 
sedang  berada  di  tengah-tengah  Nabi  Sucinya  sendiri  dan  : 
lebih  kaya  daripada  kekayaan  harta  benda  duniawi. 

Tersebarnya  Islam  Di  Arab 


1-^a’dah  pada  ta- 
mjungi  Mekkah, 
3ali  lagi  ke  Madinah 


Sekembalinya  dari  Thaif  pada 
hun  kedelapan  setelah  Hirjrah,  N| 
dan  setelah  menunaikan  ibadah  ‘Um^ 
di  akhir  tahun  itu  juga. 

Mekkah  dikenal  szbM/a^UmMnuTQuraa  (ibu  kota),  dan 
walaupun  itu  bukan  ibu  kc%i  /Splntara  bagi  semenanjung  Arab, 
telah  disepakati  bahv^koti^rersebagai  pusat  kerohanian  bagi  se- 
luruh Arab.  Selam#A^»n  Haji,  orang-orang  selalu  berbondong- 
bondong  datam4^j*)ta  mi  tahun  demi  tahun  dari  setiap  penjuru 
tanah  air.  Sj4w\  alami  penduduk  Mekkah  mempunyai  pengaruh 
besar  baajfc^^CTnegeri  dimana  kaum  Quraisy  sebagai  pemimpin 
keagamaan.  Dahulu  ketika  musim  haji  Nabi  Suci  suka  berceramah 
1^4^^^«itu  suku,  beliau  sering  mendapat  jawaban  bahwa  lebih 
baikraliau  berdakwah  kepada  kaumnya  terlebih  dahulu.  Akibat- 
nya, setelah  penaklukkan  Mekkah,  penduduk  kota  itu  bergabung 
bersama  persaudaraan  kaum  Muslimin  berbondong-bondong, 
membuat  kesan  yang  menakjubkan  bagi  penduduk  bangsa  Arab 
umumnya.  Di  samping  itu,  mereka  menyaksikan  dengan  mata  ke- 
pala mereka  sendiri  bagaimana  Nabi  Suci,  yang  dengan  kekuatan 
tangan  sendiri  dan  tanpa  bantuan  tangan-tangan  lain,  akhirnya 
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mendapat  kemenangan  di  hadapan  muka  segenap  lawan.  Kebe- 
naran menjadi  kenyataan,  dengan  hasil  orang-orang  memeluk 
Islam  berbondong-bondong.  Dengan  demikian  mengapa  pada 
tahun  kesembilan  dan  kesepuluh  Hijriah  Islam  menyebar  ke  se- 
luruh penjuru  Arab.  Periode  ini  adalah  periode  penerimaan  Isi 
secara  umum  yang  dimulai  pada  tahun  kesembilan  Hijriahj 
suku  demi  suku  menyatakan  kesetiaannya.  Selama  di  ta 
sama  itu  Nabi  Suci  mengorganisir  zakat  dari  sega 
memeluk  Islam.  Berbagai  wadah  dibentuk  dan  dtirj^isfr  demi 
tujuan  ini  dan  Amil  TLakat  dikirim  ke  jMjbagai  tCT^Ht.  Pemba- 
yaran zakat  ini  merupakan  kewajibaj^ag^^tiaj^luslim.  Zakat 
ini  adalah  bagian  terpenting  unt^  m^kmt^L  perbendaharaan 
Baitul-Mal  yang  dikontrol  oleh  petajfcfc  berwenang.  Suatu 
hari  beberapa  Amil  Zakat  men^S^^uRiatu  suku  tertentu,  dan 
menyelamatkan  petemakaiyAujnc^um  sapi  yang  dirampas  oleh 
suku  tetangga  kaum  non-Jfc^Sfcf  ‘Uyainah,  seorang  pemimpin 
Muslim,  menyiapkaijrfsuatw  Wangan  balasan  terhadap  mereka 
dan  menangkap  liuA^Luh  tawanan. 

Bani  Tanu^^Mrnan  memberi  bantuan  kepada  Nabi  Suci 
dalam  pepejj4a>\n  Hunain.  Mereka  mengirim  seorang  perutusan 
ke  Madu^Mffmik  menunggu  keputusan  Nabi  Suci.  Suatu  perde- 
batarttmVicumi  sini  antara  si  pembicara  dengan  para  penyair  dari 
Mi  pihak.  Namun  Bani  Tamim  mengakui  keunggulan  si 
pemliraira  dan  penyair  kaum  Muslimin  yang  salah  satu  temanya 
kini  tak  lain  selain  Islam.  Ini  membuat  kesan  yang  harus  diper- 
timbangkan oleh  mereka,  dan  karena  telah  berhubungan  dekat 
dengan  kaum  Muslimin,  akhirnya  mereka  menetapkan  untuk 
memeluk  Islam.  Karenanya  Islam  tersebar  dengan  cepat  sekali. 
Rintangan  terjadi  hanya  karena  prasangka  buruk  lama,  dan  ketika 
ini  lenyap,  Islam  berpijak  lagi  dengan  kuatnya. 
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Selama  periode  ini,  pembuat  kerusakan  cenderung  dilakukan 
oleh  Bani  Tayy.  ‘Ali  bin  Abi  Thalib  dengan  kekuatan  200  tenta- 
ra yang  gagah  berani  diperintahkan  untuk  menekan  mereka.  Di 
antara  mereka  yang  tertangkap  adalah  anak  perempuan  Hatim 
Ta’i,  seorang  yang  termasyhur  karena  kedermawanan-nya.  Na 
perempuan  itu  Safanah.  Ketika  Nabi  Suci  datang  untuk 
tahui-nya,  beliau  membebaskan  dan  mengirimkannya 
tempat  asalnya  dengan  penuh  hormat  dan  ketulusam 
yang  terhormat  dari  seorang  ayah  yang  terkenamtu^ia'K:  mgm 
mementingkan  dirinya  sendiri  atas  haldfctimewa^k^epanjang 
teman-teman  perempuan  setawanar^a  ^^kd®bbaskan,  lebih 
baik  ia  tetap  tinggal  dalam  tahan^T,  kad^^a^ermintaannya  di- 
kabulkan, karenanya  sejumlah  besar  4fcun^rTlibebaskan.  Saudara 
laki-lakinya  lari  menyelamatkan/rSk^sJRgsi  ke  Syria.  Si  Safanah 
ini  mencarinya  kian  ke  mj^aa^Jnemberitahukan  kepadanya 
bahwa  ia  telah  dibebaskan%)^Wfemurahan  hati  Nabi  Suci.  Se- 
gera saja  setelah  mei^ng^Writa  itu  si  saudaranya  tadi  datang 
kepada  Nabi  Suci^AlAmemeluk  Islam,  kemudian  dia  diangkat 
menjadi  kepak^^A 

S elam^yaialannya  periode  itu  Ka’b  ibnu  Zuhair,  seorang 
penyair  dan  tempo  dulu  pernah  menjadi  musuh  Islam 

yanp^^\as, aatang  memeluk  Islam  dan  mengkomposisi  suatu 
pj^L^pw  yang  disebut  Burdah,  yang  memuji  Nabi  Suci.  Puji- 
pujiai^ersebut  menjadi  abadi  bersama  namanya. 


Perutusan  dari  berbagai  suku  Arab 

Di  saat-saat  itu,  Islam  memperoleh  kepopuleran  umum  di 
seluruh  Arab.  Berita  kemenangan  puncaknya  tersebar  luas  dan 
jauh  sampai  ke  seluruh  pelosok  negeri.  Rakyat  sama  sekali  tidak 
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menyadari  berapa  lama  persilangan  antara  Nabi  dan  kaum  Qura- 
isy.  Mereka  ingin  sekali  menyaksikan  hasil  perjuangan  tersebut. 
Mereka  tahu  bagaimana  kaum  Quraisy  menyengsarakan  beliau 
dan  menyiksa  para  pengikut  beliau  karena  mengajarkan  kebe- 
naran dan  Keesaan  Ilahi  dan  bagaimana,  setelah  mereka  hijrah 
ke  Madinah,  mereka  berusaha  selama  delapan  tahun  ma 
melabrak  ingin  menghancurkan  mereka.  Mereka  yang 
diri  pertemuan  tahunan  dalam  kesempatan  ibadah  ' 


berita  ini  ke  seluruh  pelosok  negeri.  Rakyat  juga 
ramalan  Nabi  Suci  bahwa  semua  lawann^akhirn' 


ri  akan 
lenyap19. 


Sejak  inilah  para  delegasi  mulai  men^lir  sfcMai^iah  dari  setiap 
tempat.  Nabi  Suci  menyambut  m^ka  dkjm^penuh  hormat  dan 
mengajarkan  prinsip-prinsip  Islam  l«|^da^Rereka  dengan  penuh 
bijaksana.  Bersamaan  mereka  yai^^»u^uk  Islam,  seseorang  mu- 
balligh  selalu  dikirim  kepadj»aer4^mntuk  mengajarkan  agama. 
Jadi  separo  tahun  pertama  m ^Siftu,  delegasi  dari  daerah-daerah 
yang  jauh-jauh  seperjjf  Yarmu^l  ladramaut,  Bahrain,  Oman  dan 
Syria  serta  Persi  daA^bemondong-bondong  ke  Madinah. 

Ketidaktajw^Jku^ikap  prasangka  bahwa  Islam  disebarkan 
melalui  sany^y\dang  boleh  bergema,  tapi  kenyataan  yang  tak  bisa 
dipungkj^jyhl^emajuan  Islam  itu  tegak  dan  menang  sepanjang 
masaM\iai/?egera  setelah  keadaan  tentram  damai  berjalan,  Is- 
dengan  pesatnya  ke  seluruh  penjuru.  Inilah  kekuatan 
Ilam^^ng  Maha-gaib  bekerja  yang  membuat  rombongan  demi 
rombongan  bergabung  ke  dalam  barisan  Islam.  Tidak  pernah  ada 
serangan  militer  yang  dikirimkan  ke  suatu  tempat  pun  di  mana 
atau  dari  mana  para  delegasi  itu  datang.  Bukti  ini,  tentu  teramat 
ironi,  karena  sampai  hari  ini  secara  sengaja  masih  tetap  disalah 


19)  “Dialah  Yang  mengutus  Utusan-Nya  dengan  petunjuk  dan  Agama  yang 
Benar  agar  Dia  memenangkan  itu  di  atas  semua  agama”  (48:28). 
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mengertikan.  Kebebasan  beragama  dan  kedamaian  telah  dianu- 
grahkan  dan  syiar  Islam  ini  akan  tetap  selalu  dianugrahkan. 


Ekspedisi  ke  Tabuk 

Kebangkitan  Islam  di  negeri  Arab  menjadi  tanda 
bagi  negeri-negeri  Kristen  jiran.  Umat  Kristen  meliha 
bangan  yang  amat  pesat  itu  dengan  mata  penuh  ce 
saudaraan  kaum  Muslimin  membuat  kaum  Yah^li  kristen 
selalu  mengompori  para  penyembah  b' 

Pada  waktu  pasukan  tentara  Persi  meA 
Mesir  yang  menduduki  Asia  yang^erdi 
Constantinople,  rupanya  saat  keharu 
tebak,  Qur’an  Suci  meramalka 


dikalahkan  oleh  Persi  dala: 
tahun: 

ala' 


“Bangsa  Romawi  ( 
mereka  kalah, 
bilan  i 
(30:1-4)., 


dan  j^fcp^mbah  api. 
j Ai  Romawi  dan 
an  pintu  gerbang 
aisaran  itu  bisa  di- 
ekaisaran  Roma  akan 


ng  pendek  yakni  sembilan 


i tanah  yang  dekat,  dan  setelah 
ak*’  mendapat  kemenangan  dalam  sem- 
pada  hari  itu  kaum  Mukmin  bergembira” 


MenurufA^^iamersebut,  tatkala  kaum  Muslimin  menang  dalam 
pert<ycj\ranai  perang  Badar,  di  tahun  yang  sama  itu  Kekaisaran 
temperoleh  daerah  yang  telah  dirampas  dan  bahkan 
langsT^g  menyerbu  perbatasan-perbatasan  Persi  itu  sendiri. 


Bahaya  yang  mengancam  di  tapal  batas  Syria 

Kekaisaran  Romawi  tampaknya  tidak  bisa  mentolerir  per- 
tumbuhan kekuatan  Islam.  Pertempuran  kecil-kecilan  sudah  ter- 
jadi di  Mutah.  Kini  berita  itu  telah  sampai  ke  Syria  bahwa  seluruh 
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Arab  telah  setia  kepada  Islam,  maka  muncullah  kecemburuan 
agama  bangsa  Romawi.  Mereka  mengintai  harapan  untuk  me- 
ngembalikan bangsa  Arab  kepada  kepercayaan  mereka.  Mereka 
mengira  bahwa  serangan  terhadap  negeri  ini  paling  tidak  akan 
menghambat  syiar  Islam.  Kabar  inteligensi  telah  diterima 
Kaisar  telah  menghimpun  kekuatan  besar  untuk  menghanj 
kekuatan  Islam,  dan  seluruh  suku  pemeluk  Kristen  di 
bergabung  dengannya.  Suku  Ghassan  khususnya  me 
yang  sangat  berbahaya  bagi  perdamaian  bangsa  AnJWnf  Sete- 
lah mendapat  informasi  yang  kuat,  NjBLSuci  sq|»r mengirim 
ekspedisi  militer  ke  perbatasan  Syria^)ui^^^md®hrenganjurkan 
untuk  mempertahankan  perbata^i  gii^Kn^mdungi  diri  dari 
serangan  mendadak.  Nabi  Suci  men]4fcu:i^Tiadap  segala  bahaya 
yang  mengancam,  baik  ancamar^S^DaJrerohanian  maupun  fisik. 
Beliau  karenanya  tidak  bisa  j^igAagap  enteng  berita  yang  tiada 
henti-hentinya  terhadap  pwaajph  yang  sedang  dilakukan  oleh 
Kaisar  untuk  meleny^kan^Bn. 


Ekspedisi  ke  p 


etgian  utara 


!inan  yang  paling  baik  adalah  menjaga  musuh 
agar  JCtan  acta*di  luar  perbatasan  Arab;  karena  inilah  maka  pen- 
mengirim  ekspedisi  militer  ke  perbatasan.  Nabi  Suci 
menglik  semua  suku  untuk  mempertahankan  tanah  tumpah 
darah  mereka.  Bahaya  yang  mengancam  telah  mengganggu  kete- 
nangan seluruh  bangsa  Arab,  namun  sejumlah  rintangan  meng- 
hadang di  tengah  jalan.  Perjalanan  itu  sangat  jauh  dan  cuaca  terik 
menyengat  sangat  panas.  Di  saat  itu  tanam-tanaman  telah  ma- 
sak dan  siap  untuk  dipanen,  dan  di  atas  semua  itu,  kekhawatiran 
menghadapi  tentara  Kekaisaran  Romawi  yang  disiplin  tinggi  dan 
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terlatih  menyelinap  di  banyak  hati.  Di  samping  itu,  perjalanan 
yang  sangat  jauh  itu  tidak  bisa  dilakukan  dengan  berjalan  kaki 
begitu  saja.  Banyak  sekali  prajurit  yang  tidak  cakap  menunggang 
kuda  ataupun  unta,  begitu  pula  Nabi  Suci  saat  itu  belum  siap 
mempersiapkan  mereka.  Dalam  kebingungan  ini  ‘Utsman 
‘Affan  menyerahkan  seribu  unta  dan  uang  sebesar  sepulr 
dinar  untuk  keperluan  ekspedisi  ini.  30.000  tentara 
telah  dipersenjatai,  kemudian  mereka  keluar  dari 
pada  bulan  Rajab  tahun  kesembilan  Hijriah. 

Pasukan  Muslim  di  Tabuk 

Di  pertengahan  antara  MadinJfcdanJBamaskus  yang  ber- 
jarak empatbelas  hari  perjalanaizSbLk^a  pertama  tadi,  terletak 
tempat  yang  bernama  TabuJ^^i^Jn  pasukan  kaum  Muslimin 
berkemah  dan  menanti  bemv^wi  pihak  musuh.  Rupanya  keku- 
atan Muslim  telah  si^ji  digabrmg  dengan  satu  rombongan  pasuk- 
an gagah  berani  sjM|^ak ugaribu  prajurit  yang  pernah  meng- 
hadapi seratus^^fc^isokan  di  berbagai  pertempuran  di  Mutah 
yang  telah  j^jymutkan  nyali  suku  Sassan,  Lakhum,  Judham  dan 
lain-laim4^JP™r  juga  menunda  niat  untuk  menyerang.  Ketika 
Nabi^bSfci  telah  sampai  ke  perbatasan,  beliau  jumpai  suasana  di 
s^j^^Sp^n  damai.  Bila  pertobatan  atau  peralihan  agama  telah 
dipasman  dengan  kekerasan  pedang,  sebagaimana  sering  diduga, 
apakah  di  sana  tidak  punya  kesempatan?  Tiga  puluh  ribu  orang 
bersenjata  lengkap  yang  gagah  berani  dan  berdedikasi  ada  di  ba- 
wah komando  Nabi  Suci.  Tapi  tak  satu  peraHhan  atau  pertobat- 
an pun  dilaporkan  terjadi  dari  hasil  ekspedisi  militer  yang  luar 
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biasa  ini.20  Bahkan  jika  beliau  mempunyai  keinginan  memperluas 
kawasan  negeri,  adakah  kesempatan  yang  lebih  baik  lagi?  Beliau 
telah  mengalami  kesukaran  perjalanan  yang  sangat  jauh  dan  susah 
payah  berusaha  menembus  musim  panas  nan  menyengat  meng- 
arungi gurun  Arab.  Setelah  beliau  sampai  di  dekat  pintu  gerba 
negeri  musuh  dan  mendapati  mereka  ternyata  tidak  siap/inwk 
bertahan.  Garis  batas  menuju  Syria  terletak  di  hadapanJ 
kat  sekali,  dan  bentangan  negeri  nan  kaya  tak  ragu 
dimilikinya.  Tapi  hati  beliau  terbebas  dari  keingj*anwitliK  me- 
naklukan  suatu  negeri  untuk  merubahn^^lengan  okreekerasan. 
Walaupun  mengalami  kesukaran  da^kestkan  ^rjalanan,  sete- 
lah beliau  merasa  lega  selama  du^ululAanyKuda  di  sana  dan 
tidak  ada  tanda-tanda  kecemasan,  m^kt ^Rmbali  sesuai  dengan 
anjuran  Qur’an:  “Berperanglah  melawan  mereka  yang 

memerangi  kamu,  tapi  jangavhdo  Jm yesif”.  (Qur’an  Suci  2:190)). 
Musuh  tidak  menghendal^  j^pfangan.  Bagaimana  Nabi  Suci 
bisa  berperang  dengajjfrya? J^BRa  persetujuan  diputuskan  dengan 
sejumlah  negeri  yang  kecil-kecil,  dan  perdamaian  telah 

ditetapkan  di  a^^ftsan,  setelah  itu  Nabi  Suci  kembali  ke  Ma- 
dinah. 


Kau 


di  Madinah 


sskipun  pengungsian  ke  Madinah  telah  banyak  membe- 
rikan keleluasaan  kepada  Nabi  Suci,  ternyata  di  sana  perlawanan 
kepada  risalah  beliau  berlipat  ganda  sampai  sepuluh  kali  lipat. 
Sementara  di  Mekkah  kejahatan  kaum  Quraisy  melampiaskan 


20)  “Seandainya  itu  suatu  keuntungan  yang  dekat  dan  perjalanan  yang  pendek, 
niscaya  mereka  akan  mengikuti  engkau,  tetapi  perjalanan  yang  sukar  itu  terlalu 
jauh  bagi  mereka”  (9:42). 
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bagai  pemimpinnya.  ( 
Suci  menginginka 
di  Madinah, 
raja  merek- 
laun 
kepa 


ran: 


kebusukannya  dengan  menyiksa  kaum  Muslimin,  bahkan  kini 
bersikeras  untuk  lebih  menghancurkan  mereka.  Suku-suku  Ba- 
dewi,  yang  selama  ini  hanya  menonton  saja  terhadap  penyiksaan 
kaum  Muslimin,  juga  ikut  menggoncang  pertumbuhan  Islam 
di  Madinah.  Kaum  Yahudi  yang  tempo  hari  berjarak  jauh,  ya 
juga  tetap  dingin  melihat  penderitaan  kaum  Muslimin,  ta^r 
setelah  kaum  Muslimin  menjadi  tetangga  dekatnya  di. 
mereka  mulai  tak  merasa  senang  melihat  pertumbuh 
kan  dengan  kecemburuan  yang  menyengat  langsi«g^®i  bangkit 
melawannya.  Berbeda  dari  yang  lainn^^^an  deq(^r  satu  sifat, 
gelombang  perlawanan  lain  pun  muJ0  m^fckak  ®lhkan  dari  da- 
lam selimut  sendiri,  yang  dikenal^alaa®tfiR^Tceislaman,  yakni 
orang-orang  munafik?1  Orang-orang^^^algpunya  nyali  untuk  ke- 
luar terang-terangan.  Maka  meicSMo^^bung  ke  dalam  barisan 
orang-orang  beriman  dan  ra^col^Jmerusak  dari  dalam.  Orang 
yang  teristimewa  dalam  h#  j^fcftalah  Abdullah  bin  Ubbay  se- 

imah  yang  sebelum  hijrahnya  Nabi 
kekuasaan  dan  cukup  berpengaruh 
*sana  mengira  bahwa  dia  akan  menjadi 
lengan  kehadiran  Nabi  Suci  di  sana  lambat 
kplah  kepribadiannya,  dan  dia  melorot  terpuruk 
Ihan.  Mulanya  dia  mencoba  melakukan  perlawan- 


[irena  melihat  pertumbuhan  Islam  begitu  pesat,  maka 
dengS^cara  plin-plan  dia  pikir  pasti  mendapat  jalan  yang  terbaik. 
Maka  dia  bertopeng  Islam,  tapi  sejak  itu  sampai  datang  ajalnya 
pada  tahun  kesembilan  Hijriah,  sedikit  pun  dia  tak  pernah  surut 
dalam  mempersulit  dan  menyengsarakan  Islam.  Seseorang  bisa 
mudah  sekali  bila  menghadapi  musuh  yang  terang-terangan,  tapi 


21)  “Jika  kami  mengampuni  segolongan  dari  kamu.  Kami  akan  menyiksa  se- 
golongan lagi  karena  mereka  salah”.  (9:66). 
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musuh  dalam  selimut  yang  berkedok  sebagai  sahabat  jauh  lebih 
berbahaya  dan  sukar  sekali  untuk  diterka.  Mereka  bisa  mereda- 
kan perasaan  seseorang  dengan  rasa  aman  karena  penampilannya 
yang  kelihatannya  bersahabat,  tapi  bila  kesempatan  datang  untuk 
menerkam,  mereka  bisa  menotok  tanpa  diketahui  terlebih  dahulu. 
Mereka  juga  punya  akses  ke  dalam  pikiran  seseorang  yang : 
dikan  mereka  lebih  berbahaya  lagi.  Mereka  memeliharaJ 
gelap  dengan  musuh,  memberitahukan  mereka  ten^ng«^caj 
dan  pemberontakan  Jadi  Islam  selalu  menghadap s^^pmentuk 
perlawanan  yang  dapat  diprediksi  mauM^intrik  ^fc^ongkolan 
ataupun  tipu  daya  dari  dalam.  Punca]0:en^»ig^nya  karenanya 
menjadi  bukti  gambaran  nyata  b^wa yang  dipelihara 
oleh  Tangan  Tuhan  sendiri  akan  sekalipun  mengha- 
dapi serangan  berbagai  badai  d a 

Rencana  kaum  munafik  me, 


Kejahatan  At 
pada  kesempat 


bm  Ubbay  ternyata  menjadi  kenyataan 
Uhud.  Kaum  Quraisy  merasa  mantap, 


memusr 


orang 


dan  dengar^OflO  orang  prajurit,  kiranya  dapat  membereskan  dan 
im  MusHmin,  dia  memisahkan  diri  dengan  300 
. dan^cembali  ke  Madinah.  Hal  ini,  dia  pikir,  bukan  ha- 
lelemahkan  kekuatan  pasukan  kaum  Muslimin  serta 
melor^kan  mentalnya,  tapi  juga  akan  memudahkan  bala  tentara 
Quraisy  untuk  segera  menghancurkan  mereka.  Dia  juga  menjan- 
jikan akan  membantu  Bani  Nadir  untuk  memporak-porandakan 
Islam.  Dalam  perang  Ahzab,  tatkala  24.000  tentara  yang  kuat 
melakukan  pengepungan  ke  Madinah,  kaum  munafik  tidak  ikut 
mempertahankan  kota  dengan  dalih  bahwa  mereka  akan  menja- 
ga rumah  mereka  karena  khawatir  akan  diserang  musuh.  Dalam 
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kesempatan  ekspedisi  melawan  Bani  Mustaliq,  kejahatan  Abdul- 
lah  bin  Ubbay  sekali  lagi  lebih  memainkan  peran.  Dia  berusaha 
mengadu  domba  antara  kaum  Anshar  dan  Muhajirin.  Sekemba- 
linya Nabi  Suci  dari  ekspedisi  ini,  Abdullah  bin  Ubbay  dan  kro- 
ni-kroninya memfitnah  kehormatan  Siti  Aisyah.  Di  dalam  s e tap 
kesempatan  mereka  berharap  malapetaka  akan  menimpa 
Muslimin.  Mereka  selalu  mencari-cari  kesempatan  ur 
bangkitkan  permusuhan  dari  dalam,  dan  musuh 
mudah  menumpas  kemajuan  Islam.  Di  perang  TalAu,'^ic'a  panas 
yang  menyengat  membuat  mereka  menAfi  alasan^Aj^dicari-ca- 
ri  untuk  tidak  mendaftarkan  diri  dalq£  di^^jnilAr.  Motif  nyata 
mereka  untuk  berdiam  diri  di  belAang^l^3^Jntuk  menghasut 
penduduk  Madinah  karena  ketidak  lAtora^ya  kaum  Muslimin. 
Namun  segala  usaha  mereka  uri/f^Bao^hancurkan  Islam  selalu 
gagal  dan  berakhir  nihil. 


V 

Kasih  sayang  Nabi  kep^a p^mms 


usuh 


Etika  dan^^fc^Elfgama  dunia  sekarang  ini  mungkin  bisa 
menyajikar^aA  contoh  perbuatan  hingga  ke  perkataan  yang 
idealis  yp^j^Ccmtailah  musuhmu  . Nabi  Suci  tidak  bersemboyan 
dermJtiaV  tapi  perlakuan  lemah  lembut  terhadap  musuh  yang 
bjfcaSWk  sekalipun  beliau  lakukan  seperti  halnya  terhadap  ka- 
um mrmafik.  Beliau  tak  pernah  menyiksanya  karena  perlawanan 
mereka.  Ketika  perbuatan  jahat  Abdullah  bin  Ubbay  menghasut 
perpecahan  antara  kaum  Anshar  dan  Muhajirin  hampir  menja- 
di kenyataan,  ‘Umar  bin  Khatab  mengajukan  agar  dia  dihabisi 
saja.  “Saya  tak  suka  melakukan  itu”,  jawab  Nabi  Suci,  “ orang  licik 
semacam  itu  pasti  akan  mengatakan  bahwa  Muhammad  membunuh 
temannya  sendiri' . Ketika  kaum  munafik  membangun  suatu  mas- 
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S:  9:10 


jid  di  Madinah,  yang  menurut  penemuan  Abu  Amir,  katanya  itu 
disiapkan  untuk  berkumpulnya  komplotan  yang  ingin  menghan- 
curkan Islam,  Nabi  Suci  memerintahkan  agar  masjid  itu  dibakar 
musnah.  Masjid  itu  dibangun  sebelum  ekspedisi  militer  ke  Tabuk. 
Nabi  Suci  diundang  untuk  meresmikan  pembukaan  masjid  itui 
ngan  melaksanakan  shalat  di  sana.  Beliau  menjawab  bahwa 
akan  melihatnya  nanti  setelah  kembali  dari  ekspedisi  Ta 
ketika  itu  beliau  diberitahu  oleh  Wahyu  Ilahi  bahj 
masjid  tapi  tempat  tidur  yang  panas  untuk  mengi 
penjahat  yang  ingin  merobohkan  Islam 
beliau  kembali  dari  Tabuk  lalu  masjidku 
bulan  kemudian  Abdullah  bin  L§ba 
Muslimin  dia  dikenal  sebagai  “Pe 
permusuhannya  terhadap  Islam  /m^ui 
diragukan  lagi.  Tapi  penamnfcmj^Jua 
dah  keimanan  dan  menyeb 
lakinya  juga  dinamakjfi  AhdWah, 

Muslim  yang  tulu 
meninggal  du: 


plotan 
).  Setelah 
Bkiguskan.  Dua 
;i.^i  kalangan  kaum 
aum  munafik”,  dan 
berurat-berakar  tidak 
selalu  menggunakan  kai- 
a seorang  Muslim.  Anak  laki- 
namun  yang  satu  ini  seorang 
arang  kepada  Nabi  Suci  ketika  ayahnya 
'ia  memohon  kepada  beliau  untuk  dua 
perkara  peyJIdYnengurus  jenazah,  -pertama,  agar  menghadiah- 
kan bajra*ytimKituk  kain  kafannya;  dan  kedua,  agar  mengurus 
may^t^acarapribadi.  Perlakuan  itu  sewajarnya  dilakukan  seperti 
labat  dekatnya.  Namun  hati  Nabi  Suci  terlalu  mulia  dan 
takluk  menyimpan  dendam,  walau  terhadap  musuh  yang  paling 
getir  sekalipun.  Beliau  mengabulkan  kedua  permintaan  tersebut, 
dan  beliau  menyerahkan  baju  beliau  untuk  dijadikan  kain  kafan 
pembungkus  mayat.  Ketika  beliau  telah  siap  untuk  menyemba- 
hyangkan  jenazah,  ‘Umar  bin  Khatab  berusaha  menasehati  beliau 
agar  jangan  melakukannya,  menekankannya  bahwa  Abdullah  bin 
Ubbay  itu  adalah  musuh  iman  yang  pafing  gerot.  Namun  Nabi 
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Suci  berkata  bahwa  beliau  harus  menyembahyangkan  jasadnya. 
Melihat  ini  ‘Umar  memprotes  kembali,  mengajak  Nabi  Suci  untuk 
memperhatikan  ayat  Qur’an  Suci  yang  mengatakan:  Jika  engkau 
memohonkan  ampun  untuk  mereka  sebanyak  tujuhpuluh  kali,  Allah 
tak  akan  memberi  ampun  kepada  mereka”  (9:80).  “ Maka 
memohonkan  ampun  lebih  dari  tujuhpuluh  kali  , jawab  Na 
lagi.  Pengampunannya  yang  tiada  tara  telah  ditunju 
kaum  Mekkah,  dan  kini  perlakuan  kepada  musuh 
yang  paling  besar  pun  tiada  berkurang.  Betapa  li 
seperti  itu!  Betapa  tidak  ragu  lagi  beli 
manusia  yang  teramat  mulia  di  dalai^sej 

nusia  yang  memiliki  gelar  bernilai  ^nta  AknnPKal  perbuatan  jati 
diri  sebagai  manusia:  “ Rahmatan  lil  ‘Jkzbzjtrahmat  bagi  segenap 
bangsa)  (21:107).  Hati  beliau 
kasih  sayang  yang  bukan  b 
bagi  para  musuhnya  yang 


dalah  Skmg  pribadi 
se^hap  umat  ma- 


nuh  lemah  lembut  dan 
anabatnya  saja  namun  juga 
tir  sekalipun. 


Akhir  kemunafikar, 


Besarijj^^ermusuhan  kaum  munafik  melorot  bersamaan 
matinya^MUlSm  bin  Ubbay.  Kebenaran  Islam  perlahan-lahan 
merumAkanrabiat  mereka,  segala  usaha  tekanan  mereka  ber- 
itu  demi  satu.  Sejauh  itu  mereka  mencoba  berusaha 
sekuaPkuatnya  untuk  melukai  Islam,  tapi  semuanya  gagal.  Kini 
pemimpin  mereka  telah  tewas,  mereka  mulai  untuk  mengerti 
bahwa  Tangan  Ilahi  ada  di  belakang  Islam.  Banyak  dari  mereka 
meyakini  kebenaran  iman  dan  menjadi  Muslim  yang  tulus  dan 
suci.  Beberapa  orang  yang  tidak  mau  memperbaiki  diri  memisah- 
kan diri  dari  persaudaraan  sesuai  dengan  perintah  Ilahi.  Di  sini 
perlu  diperhatikan  bahwa  orang-orang  tersebut  tidak  dihukum 


Penaklukkan  Mekkah 


229 


apa  pun.  Mereka  tidak  dieksekusi  dan  tidak  pula  diusir.  Semua 
itu  secara  terbuka  telah  diperingatkan  oleh  kaum  Muslimin  ten- 
tang kejahatan  mereka.  Tidak  ada  zakat  yang  ditarik  dari  mereka 
(Qur’an  Suci,  9:103).  Sikap  Nabi  Suci  ini  memancarkan  caha- 
ya terhadap  pentingnya  makna  jihad:  “ Wahai  Nabi ! Berjuangdph 
sehebat-hebatnya  melawan  kaum  kafir  dan  kaum  munafik” 

Jika  kita  mengartikan  itu  dalam  pandangan  perlakuan 
terhadap  para  kaum  munafik,  kita  digiring  pada  sati^^^pui 
bahwa  jihad  itu  maknanya  kecuali  menumpahk»  untuk 

mendakwahkan  agama. 

Jadi,  di  waktu  Nabi  Suci  masih^idu™kest®tan  yang  dise- 
babkan oleh  kaum  munafik  berakl^  jujA^a^memperoleh  rasa 
amannya  dari  gangguan  musuh,  baiM^Lci^tlalam  maupun  dari 
luar.  Permusuhan  itu  tidak  han^Sfc^M^ni  dari  seluruh  negeri 
namun  juga  musuh-musuh  h»berA^ung  ke  dalam  persahabatan. 
Adakah  ini  dari  usaha  manfcjCT^sendiri?  Semua  itu  terjadi  ber- 
kat Tangan  Ilahi  yang^udah Ma  berbicara: 

“ Boleh  jadi  AllalA*Qaanakan  melaksanakan  persahabatan  antara 
I ii  antara  mereka  yang  kamu  anggap  musuh. 


kamu  dan  01A 
Dan  AUcl 
Yangi 


angHVIaha-kuasa;  dan  Allah  itu  Maha-pengampun, 
ngasih”{ Qur’an  Suci,  60:7). 


Itrutusan 


sndekati  akhir  tahun  kesembilan  dan  selama  tahun  kese- 
puluh Hijriah,  perutusan  dari  berbagai  suku  dan  kabilah  berbon- 
dong-bondong datang  ke  Madinah.22  Perutusan  dari  Thaif  da- 


22)  “Tatkala  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan,  dan  engkau  melihat 
manusia  masuk  dalam  agama  Allah  berbondong-bondong,  maka  maha  suci- 
kanlah  dengan  memuji  Tuhan  dikau,  dan  mohonlah  perlindungan.  Sesungguh- 
nya Dia  senantiasa  kembali  kasih  sayang”  (110:1-3) 
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tang  kepada  Nabi  Suci  di  akhir  tahun  kesembilan  Hijriah.  Sudah 
ditulis  di  muka  bahwa  ketika  terjadi  perang  Hawazin,  sebagian 
pasukan  musuh  kalah  dan  kabur  ke  Thaif,  Nabi  Suci  mengejar 
dan  mengepung  mereka  hingga  ke  kota  itu.  Ketika  beliau  merasa 
sudah  yakin  bahwa  mereka  tidak  bisa  lagi  melukai  kaum  Musli- 
min, pengepungan  itu  pun  dihentikan.  ‘Urwah,  pemimpii 
Tsaqif,  pada  waktu  itu  sudah  menghilang,  rupanya  di 
Yaman  untuk  mempelajari  kembali  seni  taktik  perar 
linya,  dia  langsung  menuju  Madinah.  Dia  sudah  p»miWjn£rigenal 
kebajikan  Islam  dan  pernah  pula  melih^AIabi  Su<^fcisirn  kesem- 
patan di  waktu  diadakannya  perjanjig^Hi^fcyhy®.  Sesampainya 
di  Madinah,  dia  memeluk  Islam,  f n u^utamanya  setelah 
itu  adalah  ingin  melihat  kaumnya  M*hrijffntuk  memanfaatkan 
karunianya  itu.  Nabi  Suci  menfiSbtfuJpi  agar  jangan  terburu- 
buru  masuk  ke  tengah-tengj^mAMta  karena  beliau  dulu  mem- 
punyai pengalaman  pahit  fca^^ereka.  Namun  ‘Urwah  sudah 
merasa  begitu  yakin  Ijrfren^mrnya  dia  mempunyai  pengaruh  di 
kalangan  kaumnya^jAmeyakinkan  Nabi  Suci  bahwa  dia  sangat 
dihormati  olehJ^^Mciya;  katanya,  oleh  karena  itu  dia  pasti  merasa 
aman.  SesajjA^nya  di  Thaif,  dia  mengundang  semua  penduduk 
untuk  bfi«JkpOT  dan  mengajak  mereka  untuk  memeluk  Islam. 
Di  w^k\  subcrh  dia  mengalunkan  azan  dengan  suara  nyaring  un- 
tyj|j™^ijak  shalat,  para  penduduk  yang  teramat  marah  segera 
sajam^ngepung  rumahnya,  lalu  menghujani  dia  dengan  panah 
bertubi-tubi  hingga  dia  tewas  seketika. 

Dengan  terbunuhnya  ‘Urwah  maka  terjadilah  perang  kecil- 
kecilan  antara  penduduk  Thaif  dengan  suku  Hawazin  yang  kini 
telah  bergabung  bersama  Islam.  Akhirnya,  tatkala  mereka  melihat 
Islam  sudah  menguasai  seluruh  penjuru  dan  musuh  sudah  mulai 
lumpuh,  mereka  memutuskan  untuk  menerima  Islam.  Perutusan 
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terdiri  dari  enam  pemimpin  dan  duapuluh  orang  lainnya  berniat 
pergi  ke  Madinah.  Nabi  Suci  tidak  menghendaki  cerita  tentang 
terbunuhnya  ‘Urwah.  Mereka  menunjukkan  keinginannya  yang 
kuat  untuk  memeluk  Islam,  tetapi  mereka  meminta  agar  berhala 
Latta  jangan  dimusnahkan  selama  tiga  tahun  karena  orang-ora 
bodoh  dan  perempuan  pegunungan  tidak  menghendaki  it| 
mereka.  Nabi  Suci  menolak  permintaan  itu.  Kemudia 
meminta  waktu  satu  bulan  saja.  Tapi  apakah  mungkin Ts  ar| 


campur  aduk  bersama  berhala?  Karena  itu  Nabifcu^Bnffngutus 
Mughirah  untuk  menyeret  berhala  i tuAeb ah nya^klfah  karena 
orang-orang  di  sana  tidak  berani  m^ku^^itdftengan  tangan 
mereka  sendiri.  0 

Selama  tahun  ini,  seorang  peruwkn  a^i  Bani  Tamim,  seba- 
gaimana telah  dikemukakan,  da^S^Te^da  Nabi  Suci.  Sebelum 
tahun  kesembilan  Hijriah  hjH^mi^Jsiam  telah  menyebar  ke  se- 
luruh belahan  selatan  dan  ifcu^Blrab.  Mayoritas  para  pemimpin 
Yaman,  Mahrah,  ‘Unjrfn,  B^irain  dan  Yamamah  memeluk  Islam 
baik  itu  melalui  djfl||^i  maupun  para  perutusan.  Bangsa  Arab 
dalam  tradisinurf^fc^nnangsa  yang  bebas  berkasih  sayang.  Suatu 
suku  akan  terhina  untuk  membayar  upeti  kepada  yang  lain. 

Karena  lAy3m^nbayar  zakat  adalah  sebagai  pengganti  cara  lain 
dari^jbViansiiku.  Mereka  menyukai  Islam,  tetapi  mereka  tidak 
bj^^rera^ifakat  di  antara  mereka  sendiri  untuk  tunduk  kepada 
kehmflkn,  sebagaimana  mereka  percayai,  untuk  membayar  pajak 
sekalipun  atas  perintah  Ilahi.  Kaum  Kristen  Mahrah  dan  Yaman 
juga  bergabung  dengan  Islam  di  akhir  tahun  itu.  Seorang  mubal- 
ligh  dikirim  ke  Mundhir,  pemimpin  Bahrain  yang  telah  memeluk 
Islam  tanpa  ragu  sedikit  pun.  Suku  pemeluk  Kristen,  yakni  Bani 
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Hanifah,  juga  mengirim  seorang  delegasi.  Lainnya  lagi  telah  dite- 
rima dari  suku  Yamamah.23 


Perutusan  Najran 


Suatu  perutusan  terdiri  dari  enambelas  orang  juga 
oleh  suku  Kristen  lainnya,  yaitu  Bani  Taghlib.  Tapi  deL 
sangat  terkenal  adalah  dari  kaum  Kristen  Najran  yar 
tujuhpuluh  orang.  Pemimpin  mereka  adalah  AtmuI^la^Ih  dan 
‘Abdul-Harits  yang  masing-masing  dat^ktdari  sujSkwni  Kindah 
dan  Bani  Harits.  Orang-orang  ini  ad^ah  pfc^ld^Kristen  Gere- 
ja Katolik  Roma.  Para  delegasi  l^myM^ej^patkan  di  rumah- 
rumah  kaum  Muslimin,  rombongaii^Mig^itu  ini  dipersilahkan 
untuk  istirahat  di  Masjid  Nabi^WLch^mereka  juga  diizinkan 
untuk  melaksanakan  ibadaly^grel^JeDagaimana  biasa  di  negeri- 
nya. Mereka  tergugah  kepdkia^pm,  namun  mereka  mengingin- 

H.  l^i^ma  mereka  menolak  dalil  maupun 

lan  bisa  diterima,  Nabi  Suci  mengajak 
ilah24  Tapi  pemimpin  umat  Kristen  itu 
n Islam.  Mereka  tidak  berani  menerima 
ak  bermubahalah , tapi  tidak  juga  mereka 

ig  pendusta  yang  terkenal,  yakni  Mussailimah. 
;arakan  perihal  Ilahi  yang  menjadikan  Muham- 
mad seorang  Nabi,  mengapa  dia  sendiri  tidak  bisa  menjadi  nabi?  Karena  itu 
dia  mengaku  menjadi  nabi,  tapi  dia  tewas  dalam  suatu  pertempuran  di  zaman 
khalifah  Abu  Bakar. 


24)  Qur’an  Suci,  3:61.  Mubcihcilah  itu  terdiri  dari  minta  keputusan  Ilahi  mela- 
lui do’a  setelah  dalil  tidak  bisa  diterima  atau  gagal.  Kedua  belah  pihak  masing- 
masing  berdo’a  kepada  Tuhan  tentang  siapakah  yang  menolak  kebenaran,  bisa 
jadi  ini  bisa  menimbulkan  malapetaka  samawi  demi  memperingatkan  kaum 
lainnya. 
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mau  meninggalkan  kepercayaan  mereka.  Akhirnya  mereka  pergi 
setelah  menyetujui  suatu  kemupakatan  dengan  Nabi  Suci  saw. 

Pada  tahun  kesepuluh  Hijriah,  para  perutusan  dari  suku 
tertentu  bangsa  Yaman  menanti  Nabi  Suci,  yang  salah  satunya 
adalah  suku  Bajlah  yang  perlu  diperhatikan.  Suku  ini  mempur 
kuil  tersendiri  yang  disebut  Dhul  Khalasah  yang  dikenal 
Ka’bahnya  bangsa  Yaman.  Berhala  Khalasah  dimana  kui 
ri  nama,  tak  lama  kemudian  dihancurkan. 

Wail  dan  Ash’ath,  dua  pemimpin  Hadram 
sama  sejumlah  rombongan  besar.  Mejb  berp 
tera.  Nabi  Suci  bertanya  kepada  m^eka^^ka®  mereka  ingin 
memeluk  Islam?  Mereka  datangj^kataikgre^;  memang  untuk 

!e: 


tujuan  itu.  Kemudian  Nabi  Suci  me 
menanggalkan  pakaian  sutera  t 
mencopotnya  dan  semua 


0r 


ang  ber- 
kain su- 


spada  mereka  untuk 
-ketika  itu  juga  mereka 
am.  Hal  itu  tidak  semata- 
mata  mengajarkan  formalifcs^Sfclntu  yang  diajarkan  Nabi  Suci. 
Risalah  beliau  adalal^ntu^imncabut  kejahatan  moral  maupun 
sosial.  Beliau  mer»iw  kejahatan  yang  telah  lama  bercokol,  se- 
baliknya beliai^fcgbenkan  warna  yang  nyata  terhadap  seluruh 
tatanan  sosj^Lftpngan  satu  hentakan  beliau  membangkitkan  ma- 
nusia yaj^raarr^jatuh  terpuruk  ke  jurang  kekejian  yang  dalam, 
lalu  n^mbersmkan  mereka  dari  segala  macam  lumpur  kejahatan 
d^j^^^Welup  mereka  dengan  kesucian  serta  memberikan  jalan 
kehiat^»an  Islami  yang  sederhana.  Kenyataannya  beliau  sekaligus 
menginjeksi  kehidupan  baru  kepada  mereka. 

Dalam  hal  ini,  suku  demi  suku  dan  kabilah  demi  kabilah 
mengutus  delegasinya  kepada  Nabi  Suci,  mereka  menginginkan 
untuk  bergabung  kepada  persaudaraan  Islami.  Kemudian  mereka 
memohon  kepada  Nabi  Suci  untuk  mengirimkan  para  da’i  kepada 
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mereka  untuk  mengajarkan  agama  dan  sekaligus  mengirimkan 
para  amil  zakat  untuk  realisasinya. 

Di  sana  pun  masih  tersisa  orang  yang  tidak  menginginkan  ke- 
majuan Islam  dan  mereka  ingin  menghempaskannya.  Dua  orang 
di  antara  mereka  adalah  ‘Amir  dan  Arbad,  keduanya  memutusl 
untuk  membunuh  Nabi  Suci.  Amir,  menurut  rencananya, 
ajak  Nabi  Suci  agar  bisa  berwawancara  sementara  Ar 
menghabisi  beliau  dengan  pedangnya.  Kemudian 
dengan  rencana  tersebut,  ternyata  mereka  benar-fcna»erjumpa 
dengan  Nabi  Suci,  Amir  mulai  berbicaAiengan  Nki^buci  seba- 
gaimana direncanakan,  tapi  si  Arba^kun*:  bd^ni  melakukan 
tugasnya.  Akhirnya,  karena  Amii^i  eliJ^^Lre^pfna  itu  tidak  bisa 
dilakukan,  dia  meminta  Nabi  Suci  u4kk  bJrDicara  secara  pribadi 
saja,  terhadap  ajakan  yang  men^rjkan^ii  beliau  menolak.  Amir 
adalah  seorang  pemimpin  j*ku  mdg  sangat  berkuasa.  Setelah 
pergi,  dia  mengancam  Nal%S0phkan  memusnahkan  beliau  de- 
ngan cara  kekerasan  sgjg^an  tentara.  Karena  itu  Nabi  Suci 
hanya  berdo’a  kep^^Allan  1 a’  la  agar  melindunginya,  sabdanya: 
“Wahai  Allah,  aku  dari  Amir  ibnu  Tufaif . Dan  aneh 

tapi  nyata,  jn^ygh  Islam  yang  satu  ini  mati  diserang  penyakit  pes 
dalam  na^b^a^pulangnya  sebelum  dia  sampai  ke  kaumnya. 

SA^^^mngsaArab  memeluk  Islam 


Singkatnya,  periode  peperangan  telah  usai  sudah.  Rakyat 
berbondong-bondong  memeluk  Islam.  Dalam  masa  dua  tahun  di 
sana  hanya  ada  satu  agama,  yaitu  - Islam  - di  seluruh  semenanjung 
Arab  dengan  sedikit  Kristen  dan  Yahudi  di  sana  sini.  Suara  keras 
Allahu  Akbar  menggema  di  setiap  penjuru.  Satu  fenomena  yang 
sangat  menakjubkan!  Tempo  dulu,  ketika  Nabi  Suci  berdakwah, 
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baik  kepada  jemaah  haji  maupun  pergi  ke  setiap  suku,  tak  seorang 
pun  mau  mendengar  seruan  beliau.  Kini  setiap  suku  selalu  mengi- 
rim perutusannya  dan  dengan  penuh  kehormatan  mereka  semua 
diterima  untuk  memeluk  Islam.  Segera  setelah  masa  perang  telah 
usai,  dalam  jangka  yang  pendek  yakni  dua  tahun,  Nabi  Suci  tic^k 
hanya  menjadikan  negeri  Arab  itu  di  bawah  panji  Islam,  ta^T 
dalam  waktu  yang  sama  melakukan  perubahan  yang 
menyapu  bersih  segala  bentuk  kejahatan  dan  mena 
itu  ke  tingkat  spiritual  yang  maha  mulia. 

Prinsip  perang  yang  Islam  i ( 


Dalam  keterlibatan  Nabi  Suci 
ting  melawan  kaum  Quraisy,  t' 
Nabi  Suci  hanyalah  berup 
dan  tiga  kali  kaum  Qurais 


ai  peperangan  pen- 
rfukkan  bahwa  di  pihak 
ahankan  serangan  musuh 
ang  Madinah  untuk  mencoba 


memusnahkan  Islam^epe^r^an  melawan  suku-suku  lain  atau- 
pun dengan  kaum4||lttdi  maupun  Kristen  sifatnya  tidak  berbe- 
da, dan  terliha|4^h^arlabi  Suci  tidak  pernah  mengirim  suatu 
pasukan  atjj^^rekspedisi  untuk  memaksa  orang  masuk  agama 
Islam  a^™Ja^^mperluas  kekuasaan  politik.  Tapi  masih  tetap 
ada  n|a\ngk£rkarena  salah  mengerti  terhadap  masalah  ini,  yang 
bj^^reH^at  situasi  semua  itu  nampaklah  apa  yang  dikemukakan 
dan  o^laskan  oleh  Qur’an  Suci  yang  begitu  penting  artinya: 


“ 'Perang  diizinkan  kepada  orang-orang  yang  diperangi , karena  me- 
reka dianiaya.  Dan  sesungguhnya  Allah  itu  kuasa  untuk  menolong 
mereka.  Yaitu  orang-orang  yang  diusir  dari  rumah  mereka  tanpa 
alasan  yang  benar,  kecuali  mereka  hanya  berkata:  Tuhan  kami  ialah 

Allah ”,  (22:39-40). 

Nabi  Suci  mengajarkan  keimanannya  dengan  pedang  hanya- 
lah isapan  jempol  belaka  alias  direka-reka  belaka.  Prinsip  dasar  Is- 
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lam  ialah  beriman  kepada  segenap  Nabi  di  dunia,  ini  cukup  untuk 
membantah  prasangka  buruk  seperti  itu.  Keagungan  serta  pikiran 
yang  teramat  liberal  yang  diajarkan  tidak  hanya  kasih  sayang  dan 
rasa  hormat  kepada  para  pendiri  agama-agama  besar  di  dunia 
saja,  tapi  lebih  dari  itu,  yakni  beriman  kepada  mereka  tidak  akn 
menciutkan  toleransi  picik  para  pemeluk  agama-agama  te*tnfct. 
Toleransi  itu  pada  kenyataannya  bukan  saja  kata-kata  ya 
menunjukkan  luasnya  sikap  Islam  terhadap  agam 
Islam  mengajarkan  kasih  sayang  bagi  semua,  r; 
semua  dan  keimanan  yang  sama  bagi  s 


Paksaan  dalam  agama  tidak  diperbMehki 

'V 

Lagi,  intoleransi  atau  sikap/5™mhpman  tak  diakui  oleh  Ki- 
tab Allah  termasuk  pemaksflBnTl JkJn  masalah  agama.  “Tak  ada 
paksaan  dalam  agama”  (2:2#>)^^sudah  dicamkan  dalam  firman 
Ilahi  yang  sangat  jel^rf  Fal^aWa,  di  dalam  Qur’an  sudah  penuh 
pernyataan  yang  rMfcAul^an  bahwa  ia  memberi  kebebasan  un- 
tuk memilih  aip^fcag  orang  kehendaki;  yakni  jika  ia  menerima 
kebenaran, JAb^naran  itu  hanyalah  untuk  kebaikannya,  dan  jika 
ia  memilfcyp^rang  salah,  ia  akan  merugikan  dirinya  sendiri. 
Bebempy  firman  Ilahi  dalam  hal  ini  menyatakan: 

iigguhnya  Kami  telah  menunjukkan  jalan  kepadanya;  ia  boleh 
rterima  kasih  atau  tidak  berterima  kasih”  (76:3). 

“ Katakanlah , Kebenaran  dari  Tuhan  kamu , maka  barangsiapa 
suka  ia  boleh  beriman , dan  barangsiapa  suka  ia  boleh  mengafiri” 

(18:29). 

“ Sungguh  telah  datang  kepada  kamu  tanda  bukti  yang  terang  dari 
Tuhan  kamu,  maka  barangsiapa  melihat,  ini  adalah  untuk  kebaikan 
dia  sendiri;  dan  barangsiapa  buta,  ini  adalah  kerugian  dia  sendiri” 

(6:105).  “ 
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Jika  kamu  berbuat  baik,  kamu  berbuat  baik  untuk  jiwa  kamu  sendi- 
ri. Dan  jika  kamu  berbuat  jahat,  maka  kejahatan  itu  untuk  mereka 
sendiri"  (17:7). 


a,  me- 
eribadah 


Perang  diizinkan  tergantung  kondisi 

Memang  Nabi  Suci  diizinkan  untuk  berperang,  tapi  a 
annya?  Bukan  untuk  memaksa  orang-orang  kafir  untu 
Islam,  yang  ini  berlawanan  dengan  prinsip  kebebas 
ajarkan.  Tidak,  itu  untuk  menegakkan  kebebasa: 
nyetop  semua  penindasan  agama,  meljAungi  te: 
semua  agama,  di  antaranya  masjid:  0 0 

“Perang  diizinkan  kepada  orang-ol0gya0^j^e^mgi,  karena  me- 
reka dianiaya.  Dan  sesungguhnya  Alhj0tu  untuk  menolong 
mereka.  Yaitu  orang-orang  yang  J0^O0Aumah  mereka  tanpa 
alasan yangbenar,  kecuali  merekmJpcK0^nkata:  Tuhan  kami  ialah 
Allah.  Dan  sekiranya  tak  ad^^anmjmn  Allah  terhadap  sebagian 
manusia  oleh  sebagian yanmbim0kaya  akan  ditumbangkan  biara- 
biara,  dan  gereja-gereja,  dar^bmnsah-kanisah,  dan  masjid-masjid 
yang  di  dalamnya  Mwak  0jigat  nama  Allah”  (22:39-40). 

“Dan  perangih^^K^ma  sampai  tak  ada  lagi  penindasan  dan  hingga 
agama  itu  Allah  semata”  (2:193). 

'Dan  j^mu^Uah  mereka  sampai  tak  ada  lagi  penindasan  dan  sam- 
pai kepunyaan  Allah.  Tetapi  jika  mereka  berhenti, 

ndEc^^0gguhnya  Allah  itu  Yang  Maha-melihat  apa  yang  mereka 

J^ndisi  dimana  perang  diizinkan  yang  diberikan  kepada  ka- 
um Muslimin  telah  dijelaskan  di  muka.  Setiap  orang  yang  mem- 
pelajari sejarah  Islam  tahu  pasti  bahwa  Nabi  Suci  dan  para  sahabat 
beliau  selalu  menjadi  sasaran  penindasan  sejak  Islam  mulai  meng- 
injakkan kakinya  di  Mekkah;  lebih  dari  seratus  orang  mengungsi 
ke  Abyssinia,  tapi  penindasan  itu  semakin  menjadi-jadi  tanpa 
mengenal  belas  kasih.  Akhirnya  kaum  Muslimin  mengungsi  ke 
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Madinah  tetapi  di  sana  pun  mereka  tidak  dibiarkan  begitu  saja 
dan  pedang  selalu  dihunus  oleh  pihak  musuh  demi  melenyapkan 
Islam  dan  kaum  Muslimin  sekaligus.  Qur’an  menjadi  saksi  nyata 
terhadap  perkara  ini  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Surat  22:39- 
40  di  atas.  Kemudian  perang  itu  diizinkan: 

“ Dan  berperanglah  di  jalan  Allah  melawan  mereka  yang  memerang 
kamu,  tetapi  janganlah  kamu  melanggar  batas.  Sesungguhnya  ^ 
tak  menykai  orang  yang  melanggar  batas”  (2:190). 


Kedamaian  lebih  disukai 


Qur’an  mengizinkan  perangjhan 
masyarakat  yang  ditindas  oleh  keku 
an  harus  segera  dihentikan  bila 
si  penindas: 

“ Tetapi  jika  mereka  berhd^il^ffi  sesungguhnya  Allah  itu  Yang 
Maha-pengampun  Iggi  Ma/ntpengasih.  Dan  perangilah  mereka 
hingga  tak  ada  laa^fciind^in”  (2:192-193). 


Jika  mus 
rus  diterim 


menyelamatkan 
Tidas,  dan  peperang- 
£njata  dikehendaki  oleh 


ndaki  perdamaian,  perdamaian  itu  ha- 
un  mungkin  niat  si  musuh  itu  hanya  sekedar 


memper 

mereka  condong  ke  arah  perdamaian,  engkau  juga  harus 
ng  ke  arah  itu,  dan  bertawakAllah  kepada  Allah.  Sesungguh- 
va  Dia  itu  Maha-mendengar,  Maha-tahu.  Dan  apabila  mereka 
bermaksud  hendak  menipu  engkau,  maka  sesungguhnya  Allah  itu 
sudah  cukup  bagi  engkau  (8:61-62). 


Nabi  Suci  membuat  perjanjian  damai  dengan  para  musuh- 
nya, satu  perjanjian  damai  yang  terkenal  adalah  “Perjanjian  Hu- 
daibiyah”,  isi  perjanjian  itu  bukan  saja  merugikan  tapi  juga  sangat 
menghina  kaum  Muslimin.  Menurut  isi  perjanjian  itu:  “Jika  orang 
kafir  masuk  Islam,  dan  ia  pergi  ke  lingkungan  kaum  Muslimin, 
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yang  netral  di  tem- 


maka  ia  harus  dikembalikan,  tetapi  jika  ada  orang  Muslim  yang 
pergi  ke  kalangan  kaum  kafir,  maka  dia  tidak  boleh  dikembalikan 
kepada  kaum  Muslimin”.  Isi  perjanjian  itu  memotong  sampai  ke 
akar-akarnya  pernyataan  yang  ditekankan  oleh  Nabi  Suci  saw.  Itu 
juga  menunjukkan  kekuatan  yang  kokoh  keyakinan  Nabi  fwci 
bahwa  tak  ada  seorang  pun  yang  sudah  beriman  akan  k®i^li 
kepada  kekafiran,  dan  tak  aka  ada  orang  yang  baru  sg 
luk  Islam  merasa  takut  sebab  tidak  akan  diberikan 
pada  mereka.  Dan  kenyataan  itu  terbukti  benar,  iMtu*erbentara 
waktu  tidak  ada  seorang  Muslim  pun^^mg  kelmfcJfari  barisan 
Islam,  bahkan  sebaliknya  sejumlah  l^ar  a^ag  ^femeluk  Islam, 
dan  meskipun  mereka  tidak  dib^i  p^™Mr^gan  di  Madinah, 
suatu  kelompok  dari  mereka  mencak 
pat  lain.  i 

Salah  sekafi  untuk  dikijabanA^teadaan  seperti  diceritakan 
di  atas  dihapus  setiap  saa^lMplisi  perang  “untuk  memerangi 
mereka  yang  memer^gi  kmmr  tetap  berlangsung  kuat  hingga 
menemui  masa  akM|^^.  Enspedisi  terakhir  yang  dipimpin  oleh 
Nabi  Suci  terj^^hAekmi  yaitu  ekspedisi  ke  Tabuk  dan,  seba- 
gaimana t^Jj^likemukakan,  meskipun  menempuh  perjalanan 
yang  sanA^anPke  Tabuk  bersama  tiga  puluh  ribu  prajurit,  yang 
pihak  musuh  tidak  menghendaki  pertempuran,  beliau 
ln  tidak  mengizinkan  para  prajuritnya  untuk  menyerang 
daerafWcekuasaan  musuh.  Tak  ada  satu  contoh  pun  dalam  suatu 
ekspedisi  untuk  memaksa  orang  dengan  kekerasan  agar  mereka 
memeluk  Islam,  dan  tak  ada  satu  contoh  pun  Nabi  Suci  meminta 
seseorang  untuk  beriman  dengan  ancaman  kematian.  Gertakan 
perang  terhadap  kaum  kafir  untuk  memaksa  mereka  agar  me- 
meluk Islam  adalah  dongeng  belaka.  Musuhlah  yang  melakukan 
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gertakan  perang  terhadap  kaum  Muslimin  agar  mereka  menjauhi 
agama  mereka  sebagaimana  dikemukakan  oleh  Qur’an: 

“Dan  mereka  tak  akan  berhenti  memerangi  kamu  sampai  mereka 
membalikkan  kamu  dari  agama  kamu  jika  mereka  bisa”  (2:217). 


Hubungan  dengan  kaum  Non-Muslim 

Juga  dikemukakan  katanya  bahwa  Qur’an  melar 
an  persahabatan  dengan  para  pengikut  agama  wn . 'mig’aimana 
mungkin  Kitab  Suci  yang  mengizinkanAeeorangifci^aki  untuk 
menikahi  perempuan  pengikut  agan^lai^®t5)® katakan,  yang 
masih  dalam  satu  nafas,  tidak  bc£h  ra^^a^can  persahabatan 
dengan  para  pengikut  agama  lain?  0» ajnkasih  sayang  antara 
suami  istri  adalah  puncak  dari  s^S^m^ahabatan  dan  ketika  ini 
benar-benar  diperbolehkan^^aK^^mk  perlu  diakui  bahwa  hu- 
bungan persahabatan  lain  pfcn^fclrang?  Faktanya  adalah  di  mana 
saja  ada  larangan  untyi  sua^^rsahabatan  dengan  kaum  lain,  itu 
hanya  bertalian  de*«|Mprang-orang  yang  mau  memerangi  kaum 
Muslimin,  dan^™«issekali  dikemukakan  di  dalam  Qur’an: 

“Allah  m ' larang  kamu  terhadap  orang-orang  yang  tak  meme- 

hal  agama , dan  tak  mengusir  kamu  dari  rumah 
kdmu^^ya  kamu  berlaku  manis  dan  berlaku  adil  terhadap  mere- 
jfk^£esungguhnya  Allah  mencintai  orang  yang  berlaku  adil.  Allah 
melarang  kamu  terhadap  orang-orang yang  memerangi  kamu 
lam  hal  agama , dan  mengusir  kamu  dari  rumah-rumah  kamu, 
dan  membantu  orang  lain  dalam  pengusiran  kamu  bahwa  kamu 
bersahabat  dengan  mereka;  dan  barangsiapa  bersahabat  dengan  me- 
reka, mereka  itulah  orang-orang yang  lalim”  (60:8-9) . 


Bagaimana  orang  murtad  diperlakukan 

Kesalah  pahaman  lain  yang  sudah  meluas  perlu  juga  diingat- 
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kan  di  sini.  Sudah  umum  dikira  bahwa  Qur’an  memiliki  ayat-ayat 
yang  dapat  membunuh  orang-orang  murtad  dari  Islam.  Tidak 
sedikit  desas-desus  praduga  jahat  seperti  itu.  Qur’an  berulang  kali 
menjelaskan  pada  orang-orang  yang  berbalik  kepada  kekafiran 
setelah  beriman,  namun  tak  pernah  sekalipun  menyebutkan  bj 
wa  mereka  harus  dihukum  mati: 

“Dan  barangsiapa  di  antara  kamu  berbalik  dari  agamanya , li 
mati  selagi  kafir ; ini  adalah  orang  yang  sia-sia  amal perbua, 
di  dunia  dan  di  akhirat.  Dan  mereka  adalah  kawan  nei, i 
menetap  di  sana”  (2:217). 

“Wahai  orang-orang  yang  beriman , ban 
murtad  dari  agamanya , maka  Allah  akc^nen, 

Allah  cinta  kepada  mereka,  dan  mei^i  cin, 

“Sesungguhnya  orang-orang  kafir  sesm 
reka  bertambah  kafir,  tobat  merei 
itulah  orang  yang  sesat”  (3:89). 


di  anttmi  kamu 
kt&kaumyang 
Iya”  {5:54). 

•eriman,  lalu  me- 
riterima,  dan  mereka 


Di  sisi  lain,  Qur’an  i%c*^fcrarakan  rencana  kaum  Yahudi 
yang  mulanya  mengali  IskiMtemudian  meninggalkannya,  jadi 
Yahudi  merekayasMtaAi  bahwa  Islam  bukanlah  agama  yang  pa- 
tut dihargai  (3^t^Bkema  seperti  itu  tak  pernah  masuk  ke  benak 
kepala  mertjM^Ymentara  mereka  tinggal  di  Madinah  yang  berpe- 
merintab^^ffcraim  bila  kaum  murtad  menurut  undang-undang 
Qurb|M^apar  menghukum  mati  mereka.  Salah  pengertian  itu 
ruAil^N»uncul  ternyata  dari  orang-orang  yang,  setelah  mereka 
murtOT,  bergabung  dengan  musuh  dan  diperlakukan  sebagai  mu- 
suh; atau  seseorang  yang  murtad  ingin  menghabisi  nyawa  kaum 
Muslim,  bukan  karena  perpindahan  agamanya  tetapi  karena  ber- 
niat untuk  membunuh. 


BAB  IX 
HAJI  WADA’ 

“Hari  ini  Aku  sempurnakan  agama  kamu 
Aku  lengkapkan  nikmat-Ku”  (5:3) . 


(5:3).^ 


O 


Haji  terakhir  Nabi, 

TahunJj^Vnbilan  Hijriah  nampaknya  ada  gambaran  untuk 
selesai,  rj^^yVnmgsa  Arab  sama  sekali  belum  bersih  dari  penyem- 
wMasih  ada  sejumlah  orang  yang  masih  bergantung 
ima  nenek  moyang  mereka.  Karena  inilah  hajiannya 
ici  selama  ini  dilaksanakan  sebagai  haji  kecil  saja  yang 
dikenal  sebagai  ‘Umrah.  Pada  kesempatan  ini  Islam  telah  tersebar 
secara  luas  ke  berbagai  penjuru  dan  suku-suku  para  penyembah 
berhala  masih  ada  namun  relatif  kecil,  maka  serombongan  ka- 
um Muslimin  di  bawah  pimpinan  Abu  Bakar  diutus  ke  Mekkah 
untuk  menunaikan  ibadah  haji  yang  sebenarnya.  Setelah  itu  Ali 
bin  Abi  Thalib  pun  segera  berangkat  menyusul  ke  sana  untuk 
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menyatakan  bahwa  sejak  itu  tidak  akan  ada  lagi  agama  politheis 
melaksanakan  ibadah  haji.  Inilah  suatu  kenyataan  ramalan  yang 
menceriterakan  perubahan  seluruh  bangsa  Arab,  maka  tak  akan 
ada  lagi  umat  beragama  politheis  menyelenggarakan  ibadah  haji. 
Seluruh  negeri  bergabung  bersama  Islam  pada  tahun  kesepukih 
Hijriah,  ketika  Nabi  Suci  secara  pribadi  melaksanakan  jv^fch 
haji.  Apa  kesan  yang  sangat  menakjubkan?  Sebanyakp 
orang  dari  berbagai  penjuru  Arab  bergabung  dalanj^Slfc^at( 
ini  tanpa  satu  politheis  pun  dari  mereka.  Dari  titijCawMNubi  Su- 
ci, yakni  sejak  dimulainya  missi  dakwa]*^liau,  ySpRmpo  dulu 
tidak  diakui  dan  bahkan  ditolak,  kir^ppei^kdar^n  itu  menjadi 
persembahan  yang  menakjubkan  ^gi  lAjuu^te  mana  saja  beli- 
au menolehkan  mata,  beliau  melihal^yu^Kb  kerumunan  besar 
sahabat  yang  tulus.  Bukankah  tas  i Kekuatan  Wahyu 

Ilahi!  Bagaimana  semua  rnaja^ia«Mig  berkerumun  di  sana  bisa 
digambarkan  diberi  kesan  <#ejWiAgungan  dan  kemuliaan  Ilahi? 

Namun  di  man^rfaja  N;nff  Suci  melihat  pemandangan  luar 
biasa  atas  kemenaA^m  Keoenaran  yang  puncak  ini,  pada  saat 
yang  sama  belW^^Mnyadari  bahwa  dakwah  beliau  di  bumi  ini 
telah  terpejj^\  Segala  usaha  beliau  telah  dimahkotai  dengan 
keberhaaAyka^  tak  pernah  jatuh  dan  tak  akan  pernah  jatuh 
ke  tangan  kebanyakan  orang  lain.  Kini  waktunya  sudah  tiba  un- 
dari  kehidupan  dunia  fana  ini,  tugas  mulianya  telah 
disen^irnakan.  Di  satu  sisi,  seluruh  bangsa  Arab  telah  memeluk 
Islam,  sementara  di  sisi  lain,  agama  itu  sendiri  telah  mencapai 
puncak  kesempurnaannya.  “Hari  ini”,  wahyu  Ilahi  memberita- 
hukan kepada  beliau,  “Aku  sempurnakan  agama  kamu  bagi  kamu 
dan  aku  lengkapkan  nikmat-Ku  kepadamu”  (5:3).  Oleh  karena  itu 
untuk  selanjutnya  tak  diperlukan  lagi  rasul  lain  dibangkitkan. 
Segala  kebutuhan  umat  manusia  telah  dicukupi  dan  tersedia  di 
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dalam  Qur’an  Suci.  Ini  akan  menjadi  satu  sumber  ilmu  Ilahi  di- 
mana  manusia  harus  mereguk  dari  sumber  itu  untuk  sepanjang 
masa  hingga  akhir  zaman.  Tak  ragu  lagi,  tidak  ada  kesempatan 
yang  lebih  baik  lagi  untuk  mengakui  kesempatan  baik  dan  kabar 
bahagia  dari  agama  yang  sempurna  ini.  Inilah  tempat  yang Jpk 
pernah  disaksikan  oleh  peperangan  ataupun  pertumpahankah 
duniawi  sepanjang  sejarah  dunia.  Inilah  suatu  pertemi 
melakukan  satu  tujuan  yaitu  mengagungkan  Ilahi 
tuskan  semua  ikatan  duniawi  pada  waktu  itu.  Iiman'^prtemuan 
persamaan  hak  umat  manusia  yang  tertAgi,  tidal^Arperbedaan 
istimewa  antara  raja  dan  rakyat  j elat^en^^jer  Anu  dalam  satu 


apan  Ilahi,  dan 


persaudaraan  untuk  sama-sama  lAsuj 
setiap  hati  insani  sarat  dengan  pujia: 

Khutbah  di  Mina 


Khutbah  yang  dyj^np^^m  oleh  Nbi  Suci  dalam  kesempatan 
itu  sungguh  luar  b A^^eliau  naik  ke  punggung  unta,  dan  orang- 
orang  berkerunwAttseKeliling  beliau  di  lapangan  terbuka  Mina. 
Ucapan  yaiAkakiar  dari  bibir  beliau  diulangi  dengan  suara  keras 
agar  bisaA^ng!»  oleh  kerumunan  orang  yang  berjarak  jauh  sam- 
ing  kerumunan  yang  maha  besar  itu.  Setiap  suku  dan  ka- 
sa Arab  hadir  dalam  kesempatan  ini,  dengan  demikian 
risaialrini  bisa  sampai  sejauh-jauhnya  hingga  ke  seluruh  pelosok 
semenanjung  Arab.  Khutbah  itu  berbunyi: 


“Wahai  umat!  Dengarkan  dan  simaklah  baik-baik  ucapanku, 
karena  setelah  ini  aku  tidak  tahu  kapan  mempunyai  kesempatan 
lagi  untuk  bertemu  dengan  anda  di  sini.25 


25)  Kentara  sekali  di  sini  bahwa  Nabi  Suci  telah  menerima  kabar  masa  akhir 
hayatnya  dari  ayat  yang  dikumandangkan  mengenai  kesempurnaan  agama  yang 
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“Apakah  anda  semua  tahu,  hari  apakah  hari  ini?  Hari  ini  adalah 
hari  untuk  Berkurban  i^Yaumul-Nahar).  Apakah  anda  semua  ta- 
hu, bulan  apakah  ini?  Ini  adalah  bulan  suci.  Apakah  anda  tahu 
kota  apakah  ini?  Ini  adalah  kota  suci.  Maka  aku  beritahukan 
kepada  anda  semua  bahwa  hidup  anda,  harta  dan  kehormatan 
anda  harus  disucikan  di  antara  satu  sama  lain  sebagaimana  hari 
yang  suci  ini  di  bulan  yang  suci  ini  di  kota  yang  suci  ini.  Kepada 
yang  hadir  di  sini,  sampaikanlah  berita  ini  kepada  mereka  yan| 
tak  hadir.  Anda  sekalian  akan  menjumpai  Tuhan  anda  Yang 
memperhitungkan  amal  perbuatan  anda”. 

“Hari  ini  sejumlah  kepentingan  akan  dikurangi,  ter: 

Abbas  ibnu  Abdul-Muthalib.  Hari  ini,  balas  dend: 
yang  dibunuh  yang  dilakukan  di  zamai 
terutama  sekali,  pembunuh  Rabi’  ibn^jjT 

“Wahai  umat!  Hari  ini  setan  telaj^utu: 
kembali  kekuasaannya  di  negeri  and: 
semua  mentaatinya  sekalipun  iti 
itu  kelihatannya  memang  akai 
itu  anda  harus  berhati-hafli 
anda  sekalian”. 


“Kemudian,  wahai 
istri  anda  dan 
anda  ...  Merj 
maka  and; 

Dan 


liyah,  di? 

^ar 

.unipr  menegakkan 
n akankah  anda 
?arti  bagi  anda,  hal 
ngkannya.  Maka  dari 


ya  dalam  menjaga  iman 


atku!  ^fda  sekalian  mempunyai  hak  atas 
£}a  istri  anda  mereka  punya  hak  pada 
arisan  Tuhan  yang  ada  di  tangan  anda, 

perlakukan  mereka  sebaik  mungkin 

ak-budak  anda,  berilah  mereka  makan  de- 
seperti  apa  yang  anda  makan,  dan  berilah  mereka 
!i  apa  yang  anda  pakai. 

umat!  Dengarkanlah  apa  yang  aku  katakan  dan  resapilah 
ati  anda  sekalian.  Anda  harus  tahu  bahwa  setiap  Muslim 
alah  saudara  Muslim  lainnya.  Anda  semua  sama.  Anda  semua 
adalah  dalam  satu  persaudaraan  umum.  Dilarang  bagi  anda 
semua  mengambil  barang  milik  saudaranya  kecuali  yang  bela- 


telah  diwahyukan  kepada  beliau  pada  tanggal  9 Dhul-Hijjah  di  padang  ‘ Arafat 
tersebut.  Beliau  bangkit  karena  beliau  menyadari  sepenuhnya  agar  menjadikan 
agama  yang  benar  ini  menjadi  sempurna.  Terbukti,  ketika  beliau  diberi  tahu 
tentang  itu  bahwa  kesempurnaan  telah  tercapai,  beliau  menyimpulkan  bahwa 
kehadiran  beliau  di  dunia  fana  ini  tidak  akan  lama  lagi. 
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kangan  rela  memberikannya.  Janganlah  berlaku  tirani  terhadap 
rakyat  anda. 

Kemudian  Nabi  Suci  berteriak  sekeras-kerasnya:  Ya  Rabb\  Aku 
telah  menyampaikan  risalahku”,  dan  jawaban  serempak  meng- 
gema dari  tenggorokan  lautan  manusia  dengan  ucapan  yang 
sama:  “Ya  anda  telah  menyampaikannya”.  Tak  ragu  lagi  risalah 
itu  begitu  mulia,  namun  semangat  yang  disampaikannya  pun  tai 
kalah  mulianya.  Di  sinilah  Khutbah  Gunung  yang  lain  d: 
sejarah  dunia,  lebih  agung  dan  lebih  mudah  untuk  diamal 


Sakitnya  Nabi  Suci  yang  terakhir 


Setelah  beliau  kembali  dari  mer^iaiS^^ba®h  Haji  Wada’, 
ketika  beliau  menerima  kabar  b#iaP  jiiken^P'g  kesempurnaan 
agama  dan  telah  menyampaikan  risai^^ei^mir,  setiap  saat  Nabi 
Suci  selalu  beribadah  kepada  Di  akhir  bulan  Safar, 

11  Hijriah,  beliau  jatuh  sakj^peiUui telah  memerintahkan  pe- 
ngiriman pasukan  ke  perbAa^SfcSyria,  di  bawah  komando  Usa- 
mah,  putera  Zaid,  yyfe  aj^Weliau  telah  dibunuh  dalam  suatu 
ekspedisi  yang  laltM^^ia  juga.  Walaupun  beliau  dalam  keadaan 
sakit,  secara  prU^fc^lmi  telah  mempercayakan  Usamah  dengan 
standar  yary4c^  dan  posisi  orang-orang  seperti  Abu  Bakar  dan 
‘Umar  taA^kJraawahnya  sebagai  prajurit  biasa.  Dengan  berbuat 
begin*l\liauingin  menekankan  prinsip  persamaan  umat  manu- 
sj^^^HJkun  di  akhir  senja  kehidupan  beliau.  Pasukan  itu  berke- 
mabcPluar  kota  Madinah.  Namun  sakitnya  Nabi  Suci  bertambah 
mengkhawatirkan,  keberangkatan  pasukan  itu  diundur.  Atas  per- 
setujuan para  istri  beliau,  maka  disetujui  bahwa  Nabi  Suci  harus 
berbaring  di  rumah  Siti  Aisyah  selama  beliau  sakit.  Sampai  akhir 
hayat  beliau  Aisyah  selalu  berada  di  samping  tempat  tidur  beliau 
dan  terus  merawat  beliau.  Walaupun  dalam  keadaan  sakit,  beliau 
selalu  pergi  ke  masjid  untuk  menunaikan  ibadah  Shalat  sebagai- 
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mana  biasa,  namun  beliau  terlalu  lemah  suaranya  untuk  berbicara. 
Suatu  hari  banyak  sekali  air  diguyurkan  ke  kepala  beliau  sebelum 
beliau  keluar  rumah,  dan  kemudian  beliau  menggunakan  sorban 
di  kepala.  Setelah  melakukan  shalat,  beliau  memberikan  ceramah 
kepada  jamaah.  Bersabda  bahwa  Allah  telah  memberi  pilihan, 
da  hamba-Nya  atas  pilihan-Nya  antara  kehidupan  dunia  i i 
hidup  bersama-Nya,  dan  beliau  memilih  yang  terakhir. „ 
cepat  menyadari  bahwa  Nabi  Suci  memberi  isyarat 
kati  masa  akhir  hayatnya,  dan  air  mata  meleleh  BpWnfa.  Dan 
yang  belakangan  ini  langsung  menuju  Artu-pinffl^lhuka  yang 
menuju  ke  halaman  masjid  untuk  se^ra  ciktupj®ecuali  yang  ke 
arah  Abu  Bakar.  Setelah  itu,  beliti  para  Muhajirin 

agar  menunjukkan  kebajikannya  ke  p^jSkn  Anshar. 

Abu  Bakar  diangkat  menjadi 

■ib^Wci  semakin  lemah.  Ketika  Bilal 

i mencoba  untuk  bangun  dan  berwudlu, 
elakukan  itu.  Lalu  beliau  bersabda  bahwa 
ra  menjadi  imam.  ‘Aisyah  meminta  maaf 
bahwa  beliau  orang  yang  sangat  perasa 
mata  bila  membaca  Qur’an.  Disamping 
ah.  Tapi  Nabi  Suci  tetap  mengulangi 
Aisyah  meminta  maaf  atas  kelemahan 
ayahnya  itu.  Tapi  Nabi  Suci  tetap  teguh  pada  pendiriannya.  Maka 
setelah  itu  Abu  Bakar  mengimami  shalat.  Suatu  hari  ketika  Nabi 
Suci  sedikit  sembuh,  beliau  menyingkapkan  gorden  rumahnya  ke 
samping  dan  melangkah  ke  masjid.  Saat  itu  jemaah  sedang  me- 
laksanakan shalat,  melihat  keadaan  itu  tanda  kebahagiaan  nampak 
berseri  di  wajah  beliau.  Beliau  melihat  dengan  mata  kepala  sen- 
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diri  betapa  tulus  dan  ikhlasnya  mereka  yang  memperoleh  hidayah 
yang  diamanatkan  kepada  beliau,  mereka  beruku  dan  bersujud 
di  hadapan  Allah,  sekalipun  tanpa  kehadiran  beliau.  Sungguh 
ini  suatu  perkara  yang  teramat  membahagiakan  beliau.  Ketika 
hendak  melangkah  lebih  lanjut,  namun  karena  kekuatannya  tic^k 
mengizinkan  beliau,  maka  beliau  menarik  kembali  langkai 

Nabi  Suci  Wafat 


Ini  terjadi  di  hari  Senin,  dan  ini  rn 
layak  bahwa  beliau  sembuh  dari  sal^n 
melanjutkan  berbagai  pekerjaan  0per 
mengunjungi  keluarganya  di  Sunlu 
bi  Suci  jatuh  pingsan  dan  A.is)j 


eri  kesa®bepada  kha- 
:®nereka  semua 
bu  Bakar  pergi 
£gera  setelah  itu  Na- 
ang  beliau.  Sementara 


itu,  salah  seorang  keluargam|«mas4jJKe  kamar  dengan  membawa 
ranting  yang  hijau  di  tang^Li^g^Iabi  Suci  memintanya  dengan 

B diminum  menggosok  gigi  dengan  ran- 

jrsmkan  mulut  dengan  sempurna.  Lalu 
ndadak.  Kekuatan  beliau  melorot  cepat 
lah  persahabatan  akrab  Yang  Maha-ting- 
erakhir  do’a  beliau  yang  begitu  khusyu. 
i beliau  telah  menyampaikan  tugas  ke- 
ra sahabat  di  dunia  fana  ini,  kini  beliau 
mat  Ilahi  Yang  Maha  Tinggi.  Itu  terjadi 
pada  hari  Senin,  tanggal  duabelas  Rabi’ul  Awwal,  beliau  meng- 
hembuskan nafas  terakhirnya,  pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun. 
Semoga  Rabul-’Izzati  melimpahkan  rahmat  kepada  hamba  pilih- 
an-Nya. 

Berita  wafatnya  Nabi  Suci  merambat  bagaikan  sambaran  api 
yang  sedang  berkobar-kobar.  ‘Umar  mengira  kabar  itu  disebarkan 
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oleh  tukang  fitnah  yang  jahat.  Bukankah  belakangan  ini  Nabi  Su- 
ci ada  bersama-sama  mereka  di  masjid?  Tidakkah  beliau  itu  terli- 
hat sedang  sembuh?  Sedang  di  bawah  perasaan  seperti  itu  ‘Umar 
mengatakan  kepada  kerumunan  orang  dan  mengatakan  dengan 
bersiteguh  bahwa  Nabi  Suci  tidak  wafat.  “ Barang  siapa  menga 
kan ”,  lanjut  dia,  “bahwa  Nabi  Suci  wafat,  kamu  harus  menaik 
resiko  hidup  kamu  dengan  pedang  terhunus  ini  . Di  kala, 
dang  menginsafkan  ‘Umar,  maka  muncullah  Abu  BaEI^a^t  i| 
juga  dan  langsung  menuju  kamar  ‘Aisyah,  kemi«ianMraabuka 
tutup  wajah  Rasulullah,  beliau  dapati  b Ata  berit^fcici  itu  benar 
adanya.  Kemudian  beliau  menciurqjjcen^^kiui^ingannya  atas 
kepulangannya  ke  Rahmatullah,  l^r  b o^ucap : “ Allah  tidak 

akan  membawa  kematian  dua  kali  ketmm^anma’. 

Khutbah  Abu  Bakar 

ai  kglWr  dari  masjid  dan  naik  ke  mimbar, 

:paaa  jamaah:  “ Wahai  saudara-saudara  , 
angsiapa  menyembah  Muhammad,  tengo- 
i sudah  wafat.  Tapi  barangsiapa  menyem- 
ak hidup  selamanya  dan  tak  akan  mati' . 
pkan  kata-kata  ini  menuntut  moral  yang 
tuasi  yang  begitu  gawat  dan  sulit  diatasi 
berdiri  di  sana  dengan  pedang  terhunus 
untuk  memenggal  kepala  setiap  orang  yang  coba-coba  membera- 
nikan diri  untuk  berkata  seperti  itu.  Tapi  kaum  Muslimin  sudah 
begitu  terbawa  oleh  pengaruh  keagungan  Nabi  Suci  untuk  me- 
nyembah dan  mengabdi  sepenuh  hati  kepada  Allah  Yang  Maha- 
esa  dan  Maha-hidup.  Tapi  hal  itu  belum  cukup  karena  buktinya 
mereka  masih  mendambakan  Keesaan  Ilahi,  mereka  benar-benar 
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menyesalkan  perkataan  Abu  Bakar  yang  dianggap  masih  mentah. 
Kemudian  Abu  Bakar  membacakan  satu  ayat  Qur’an  Suci: 

“ Muhammad  hanyalah  seorang  Rasul  — sebelum  dia  banyak  Rasul 
telah  wafat.  Jika  dia  mati  atau  terbunuh,  apakah  kamu  akan  berba- 
lik  kepada  tumit  kamu?”  (3:144) . 

Risalah  Nabi,  wawansabda  Ilahi  kepada  manusia  telah, 
nuhi.  Oleh  karena  itu  wafatnya  beliau  ini  tidak  akan  : 
makna  agama.  Tak  ada  alasan  untuk  merasa  dukaci^^^^aiha 
Tidakkah  para  Nabi  sebelum  beliau  telah  wafa^tai^^  Kecuali? 
Muhammad  saw  juga  manusia  biasa  da^l^liau  se^fc^ebanyak- 
an  manusia  lainnya  dalam  hal  jasmar^N^fcdda^bisa  mengakui 
pengecualian  kepada  hukum  alar^yanAkn^mtukkan  bagi  se- 
mua. Jika  ada  salah  seorang  dari  paw^Iab^tu  dibiarkan  terhin- 
dar dari  kematian,  tentu  ini  bi^T^nvpDabkan  kaum  Muslimin 
cemas.  Tapi  para  Nabi  yangj»ja»flmtu  sudah  wafat  semua  dan 
tidak  ada  yang  luar  biasa  cv^^Val  wafatnya  Nabi  Muhammad 
saw.  Khutbah  tersebujj^angal  menenangkan  hati  jamaah,  dan  ayat 
Qur’an  tersebut  syAjymelekat  di  setiap  bibir  kaum  Muslimin. 
Khutbah  terseh^hjja  menghibur  hati  kaum  Muslimin  yang  se- 
dang dilancj^^ka  yang  tak  tertahankan  atas  kematian  ini.  Mere- 
ka bersei»  ■ c n m^penuhnya  dengan  ketulusan  kepada  kehendak 
Alla^aaik  J^bi  ataupun  bukan  Nabi,  setiap  orang  pasti  akan 
n^^^Slkan  dunia  fana  ini,  cepat  atau  lambat,  Allah  sendirilah 
Yan^maha  langgeng,  abadi,  dan  hidup  selama-lamanya. 


BAB  X 
AKHLAK  MULIA  NABI  S 


“Dan  sesungguhnya  engkau  mempunyai  a, 
agung”  (68:4). 

“S  es  sungguhnya  dalam  diri  Rasu&lal^^vu  Mempunyai 
teladan  yang  baik  bagi  orangt^inpi^aac^Makan  Allah 
dan  Hari  Akhir ; dan  yang  infj^^epcjyak-banyaknya 
kepada  Allah”  (33:21).  <y 


maifg 


Nabi£u\  seorang  teladan 

llak  Nabi  Suci  adalah  Qur’an  itu  sendiri,  ini  adalah  ka- 
ta-kata ‘Aisyah  istri  beliau  sendiri  yang  paling  mengenal  secara 
pribadi  kehidupan  Nabi  Suci,  telah  menyimpulkan  seluruh  rang- 
kaian akhlak  dan  budi  pekerti  beliau.  Dengan  kata  lain,  kehidup- 
an sehari-harinya  adalah  gambaran  nyata  ajaran  Qur’an.  Beliau 
adalah  perwujudan  segala  yang  dinyatakan  dalam  Qur’an  Suci. 
Karena  Kitabullah  itu  sebagai  petunjuk  akhlak  mulia  yang  bisa 
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mengembangkan  kemampuan  manusia  menjadi  berlipat  ganda, 
begitu  pula  kehidupan  Nabi  Suci  adalah  praktik  amaliahnya  seala 
akhlak.  Jadi  kaum  Muslimin  memperoleh  dua  kali  lipat  hidayah, 
yaitu  dari  petunjuk  dan  ajaran  Qur’an,  dan  juga  dari  contoh  sem- 
purna kehidupan  Nabi  Suci  saw. 

Tidak  ada  pekerjaan  yang  rendah  bagi  beliau 

Ketulusan  adalah  kunci  utama  akhlak  budAae^4ti*beliau. 
Beliau  cinta  kebajikan  demi  kemaslah^»!  beliar^fcluiri.  Akh- 
lak mulia  yang  membentuk  kepribacj^n  l^km,  41  bukan  bikin- 
bikinan  beliau,  tapi  memang  sud^  terikan^egitu  rupa  di  da- 
lam sifat  pembawaan  beliau  sendirwfcjdujrrnengerj akan  segala 
sesuatu  dilakukan  oleh  tangan  /Smi^ndiri.  Bila  beliau  ingin 
memberikan  sedekah  kepacb^^m^MFminta,  maka  tangan  beliau 
sendirilah  yang  langsung  fci^flfcArikannya.  Beliau  selalu  mem- 
bantu istri-istrinya  d^Jfem  m^^alankan  tugas  rumah  tangganya. 
Beliau  suka  memej4|Mp  Kambing  dengan  tangan  beliau  sendiri, 
menjahit  bajul|4^«  memperbaiki  sepatu  dengan  tangan  beliau 
sendiri.  Be^^^Vndinlah  yang  suka  membersihkan  debu  rumah 
dan  mea^ja^rai  untanya  dan  mengurusnya  sendiri.  Tidak  ada 
pekejia^|  yang  hina  bagi  beliau.  Beliau  bekerja  bagaikan  si  tu- 
l^Ae^Hwr  membangun  masjid.  Juga  ketika  menggali  parit  demi 
melmcmngi  kota  Madinah  dari  ancaman  bahaya  serbuan  musuh, 
beliau  bekerja  keras  di  antara  barisan  dan  deretan  orang-orang 
yang  sama-sama  sibuk  bekerja.  Beliau  tidak  saja  suka  belanja  ke 
pasar  untuk  keperluan  rumah  tangganya,  namun  juga  seringkali 
untuk  keperluan  tetangga  maupun  para  sahabat  beliau.  Singkat- 
nya, beliau  tak  pernah  mengabaikan  suatu  pekerjaan,  begitu  tulus, 
meskipun  kedudukan  dan  pangkat  beliau  adalah  seorang  Nabi 
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dan  Raja.  Beliau  memberikan  teladan  melalui  amal  perbuatan 
pribadi  beliau,  apakah  pekerjaan  itu  berat  ataupun  ringan,  beliau 
tidak  memperdulikan  status  kedudukannya.  Itulah  ketulusan  dan 
perlakuan  beliau  terhadap  orang  lain  apakah  orang  itu  terhormat 
ataupun  sederhana.  Beliau  adalah  seorang  pekerja  jalanan,  tukj 
potong  kayu  dan  penimba  air  sebagaimana  seorang  lainnya 
ikatan  Ukhuwah  Islamiyah  dan  juga  sebagai  seorang 
maupun  pejabat  tinggi. 

Kesederhanaan 

Segala  amal  perbuatan  beliau 
kesederhanaan  dan  rendah  hati.  St 
buat  bertentangan  dengan  htr/™byj 
unta  maupun  kuda  beliau  taj«meAJ^e 
belakang  orang  lain26.  % 

akaLmffa  sahabatnya  bangkit  bila  beliau 

iau  melarang  mereka  dengan  sabdanya: 
bangkit  seperti  orang-orang  asing',  dan 
liau  adalah  makhluk  Allah  yang  rendah, 
ig  lain  makan,  dan  duduk  sebagaimana 
suatu  ketika  seseorang  ingin  mencium 
:gera  menarik  tangannya  dan  berkata 
at  bukan  orang  Arab  terhadap  para  raja 
mereka.  Bahkan  bila  seorang  budak  mengundang  beliau,  beliau 


ik  dengan  penuh 
matan  yang  dibuat- 
ia  beliau  menunggang 
ceberatan  duduk  berada  di 


26)  Diriwayatkan  oleh  Qais  yang  mengatakan  bahwa  suatu  ketika  Nabi  Suci 
berkunjung  ke  ayahnya,  yaitu  Sa’d.  Dalam  perjalanan  pulang.  Sa’d  memper- 
silahkan  beliau  untuk  menunggang  keledai  miliknya,  dan  menunjuk  anaknya, 
Qais,  untuk  menemani  beliau  dengan  berjalan  kaki.  Nabi  Suci  bersiteguh  bah- 
wa Qais  harus  pida  menunggang  bersama  beliau,  dan  harus  duduk  di  bagian 
depan  karena  pemilik  itu  harus  diutamakan. 
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menerimanya.  Beliau  mengkonsumsi  makanan  seperti  kebanyak- 
an orang  biasa.  Bila  dalam  suatu  pertemuan,  beliau  sering  kali 
berdiam  lama  sekali  mendengarkan  baik-baik.  Jika  ada  sesuatu 
yang  ingin  dibicarakan,  barulah  beliau  berbicara,  namun  beliau  ti- 
dak suka  berbicara  hanya  untuk  kepentingan  pribadinya  : 
liau  lebih  suka  mengalah  kepada  orang  lain.  Bila  berjalan, 
orang  suka  berjalan  di  depan  beliau  ataupun  di  belaka 
Bila  beliau  duduk  di  antara  orang-orang,  tak  ada  h| 
minta  keleluasaan  dengan  menyingkirkan  oran^l 
sukar  sekali  membedakan  beliau  den^^lain-lam*r  dan  suka 
menanyakan  yang  mana  Nabi  Suci  sQo  d^mtar^nereka.  Itulah 
sifat  rendah  hati  beliau.  Bila  bers®  di  J^teii^mau  ini  istimewa 
sekali  bila  dilihat  karena  beliau  tak  plkah^enindihkan  lututnya 
di  atas  kaki  orang  lain.  Beliau  tal/^*|m^nenginterupsi  pembica- 
raan orang  lain.  Beliau,  dengj^^ei^^^erendahan  hati,  selalu  ikut 
tersenyum  bila  ada  kesemp%t^Sp!tuk  itu.  Beliau  selalu  berbicara 
perlahan-lahan  hinggjrfucanamya  bisa  diikuti  dan  disimak.  Bila 
beliau  berjalan  kakA^P' kafinya  cepat  yang  kadang-kadang  para 
sahabat  suka  s 


Makan, 

taaan  hidup  beliau  ditandai  kesederhanaan  pula.  Apa 
pun  yang  diberikan  kepada  beliau  selalu  beliau  terima  dengan 
senang  hati.  Karenanya,  jika  ada  sesuatu  yang  salah  dengan  ma- 
kanan itu,  beliau  tak  akan  memakannya,  namun  tidak  pernah 
mencelanya.  Korma,  gandum,  jelai  atau  jawawut,  daging  ataupun 
susu,  apa  pun  yang  cocok  bagi  beliau,  beliau  suka  memakannya. 
Bila  ada  makanan  yang  mewah  di  hadapannya,  beliau  suka  meng- 
ambil sebagian,  tapi,  karena  beliau  seorang  yang  teratur,  beliau 
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suka  mengambil  itu  sekali  saja  dalam  setiap  makan.  Beliau  suka 
sekali  kebersihan.  Beliau  khusus  suka  menjilat  madu.  Sayuran 
yang  beliau  sukai  adalah  sayuran  sejenis  labu.  Beliau  tidak  suka 
makanan  yang  berbau  menyengat  seperti  bawang.  Bila  duduk  se- 
dang makan,  beliau  tak  suka  bersandar  sambil  menengadah.  Sila 
beberapa  orang  tertentu  suka  menemani  beliau,  bila  beliar 
dang  makan  malam,  beliau  tak  suka  merepotkan  tuan  rv 
malahan  suka  sopan  santun  memberi  isyarat  baik  terM^j^tu^ 
rumah  maupun  kepada  para  tamu  yang  kurang  s«ran«urBeliau 
selalu  mencuci  tangan  baik  sebelum  mg^un  sesuofcdnakan  dan 
selalu  mencuci  mulut. 

Pakaian  1 

Pakaian  beliau  juga  sed«han^J5eliau  tak  merasa  keberatan 
menambal  pakaiannya,  tapJ^t^^Bftc  pernah  menyia-nyiakan  yang 
bagus.  Beliau  tak  sukj^aen^ln  baju  dari  sutera  karena  ingin  me- 
nonjolkan diri  aga«|^esan  gagah  terlihat  mereka.  Beliau  suka 
memperhatikaji^^kflli  Kebersihan  pakaiannya.  Beliau  memesan 
sebuah  cinjjjfc^wituk  keperluan  menyetempel  surat-surat  yang 
akan  dihAdka^ke  berbagai  raja.  Setelah  menyetempel  beliau 

Tida^Krtarik  kepada  keduniawian 


Tempat  tinggal  beliau  adalah  kamar  yang  tidak  begitu  luas, 
dibuat  dari  lantai  tanah  yang  diratakan,  satu  dipan  tempat  tidur 
dan  satu  kendi  tempat  air  sebagai  perkakas  rumah.  Begitulah  beli- 
au hidup  sekalipun  beliau  telah  menaklukkan  Khaibar.  Dalam  pe- 
ristiwa pernikahannya  dengan  Safiyyah,  beliau  tidak  mengundang 
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orang-orang  tertentu  untuk  pesta.  Mereka  diminta  untuk  mem- 
bawa makanan  masing-masing,  dan  pesta  perkawinan  dihidang- 
kan makanan  pasakan  jawawut  dan  korma.  Untuk  beberapa  hari 
pernah  dapur  beliau  tak  ngebul-ngebul.  Untuk  seluruh  keluarga 
hanya  tersedia  korma  dan  air  semata  untuk  makan  mereka, 
memandang  dunia  ini  hanyalah  untuk  tempat  tinggal  sem| 
“Keadaanku”,  kata  beliau  suatu  ketika,  “seperti  seseoj 
sedang  mengembara  yang  berhenti  di  senja  hari  ^ 
di  sebuah  pohon,  hanya  untuk  istirahat  sejenak,! 


duniawi, 
beliau. 


lanjutkan  perjalanan  lagi”.  Segala 
kekayaan  dan  kesenangan  duniawi 

U ^ 

Kebersihan  , 

Dalam  segala  kebiasaamMiaAUeDersihan  tidak  bisa  dipisah- 
kan bersama  kesederhanaafc  ^Spfu  selalu  menggunakan  ranting 

Pr^i^rbersikat  gigi,  dan  membersihkan 

sehari.  Beliau  selalu  menjaga  tubuhnya 
encuci  dan  menyisir  rambut  dan  jang- 
lya  rapih  dan  teratur.  Beliau  juga  selalu 


Nabi  Suci  sangat  mencintai  para  sahabat  beliau.  Bila  beli- 
au berjabat  tangan  dengan  mereka,  beliau  tak  pernah  menarik 
tangannya  terlebih  dahulu.  Bila  berjumpa  dengan  setiap  orang, 
beliau  selalu  tersenyum.  Diriwayatkan  oleh  Jabir  ibnu  ‘Abdullah 
yang  mengatakan  bahwa  dia  tak  pernah  melihat  Nabi  Suci  ke- 
cuali berwajah  penuh  senyum  selalu.  Kadang-kadang  beliau  suka 
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menikmati  ucapan  jenaka  dan  tak  pernah  bersenda  gurau  yang 
bukan-bukan  dengan  para  sahabat.  Bila  berbicara  beliau  bebas, 
tak  pernah  berucap  yang  dibuat-buat  agar  terkesan  berwibawa. 
Tak  pernah  pula  berbicara  yang  membesar-besarkan  diri  sendiri. 
Beliau  suka  menggendong  putra-putri  para  sahabat  beliau  sepafti 
layaknya  ayah  mereka  sendiri.  Kadang-kadang  mereka  suL 
ngotori  beliau,  namun  tak  pernah  bermuka  masam  ata 
rasa  tak  suka  nampak  di  wajah  beliau.  Beliau  tak  su^m^^lej 
jelekkan,  dan  melarang  para  tamunya  agar  jangarmura»«ryakiti 
sesama  sahabat;  karena,  sabda  beliau,  jAdi  baik  B^|rfkir  positif 
tentang  mereka.  Bila  beliau  mengha^i  smfctpe^fcmuan  dengan 
para  sahabat,  beliau  selalu  menjahit  taAmi^ereka.  Beliau  ka- 
dang-kadang memanggil  nama  meri^^lepgan  nama  timang-ti- 
mang  atau  nama  yang  paling  disjj 
kesan.  Beliau  selalu  ingat  kej 
Siti  Khadijah  sekalipun  b^ 
budak  beliau  yang  s^ 

kan  beliau  dan  lehjjfti^Lk  trnggal  bersama  beliau  ketimbang  ikut 
pulang  bersam«|fcAn}^  ke  kampung  halamannya.  Beliau  suka 
memperhabJl^akekurangan  orang  lain  dan  tak  pernah  menyindir 
mereka.^fc^p^Riatu  khutbah  umum  beliau  menekankan  bagai- 
manaicalanya  Tnenghilangkan  sesuatu  yang  bisa  merugikan  tanpa 
tan  perasaan  seseorang.  Beliau  jijik  terhadap  kepalsuan 
danl^  suka  berdusta.  Bila  ada  hinaan,  betapapun  beratnya,  tak 
pernah  beliau  hiraukan.  Di  saat  perang  Uhud,  ketika  para  pema- 
nah meninggalkan  tempat  yang  telah  ditentukan  oleh  beliau  yang 
berakibat  fatal  dengan  kehilangan  kerabat  dan  sahabat  dekatnya 
yang  beliau  kasihi  bahkan  melukai  beliau  sendiri,  beliau  tak  per- 
nah mengadili  tentara  ataupun  menghukum  mereka.  Bahkan  be- 
liau tak  pernah  mendamprat  mereka.  Bagi  mereka  yang  lari  dari 


orang  tersebut  agar  ber- 
cea^^a^Jemah-lembut  atas  kesetiaan 
)JfcaCTplah  lama  wafat.  Zaid,  seorang 
n^n^a  berat  sekali  untuk  meninggal- 
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medan  tempur,  beliau  katakan  tiada  lebih  daripada  mereka  pergi 
sedikit  terlalu  jauh. 


Perlakuan  baik  terhadap  musuh 

Perlakuan  baik  Nabi  Suci  sekalipun  terhadap  para 
ini  sangat  unik  sekali  dalam  sejarah  dunia.  ‘Abdullah 
adalah  seorang  musuh  Islam  dalam  selimut.  SetiarN 
dan  malam  cuma  berkomplot  merencanakan  kej terhadap 
keimanan,  selalu  menghasut  kaum  C^^usy  dan^fcfcudi  untuk 
menghancurkan  kaum  Muslimin.  J^slopfca  b^ltu  Nabi  Suci 
masih  memohonkan  ampun  kej^da  '■^injrcas  kematiannya; 
bahkan  beliau  menyerahkan  bajunya^^u^iijadikan  kain  kafan 
bagi  jasadnya.  Kaum  Mekkah  yapSfc^a^anya  selalu  mengancam 
beliau  dan  para  sahabat  dajamerApEsa  mereka  tanpa  rasa  peri- 
kemanusiaan sedikit  pun,  4k diberi  pengampunan  umum. 
Perlakuan  apakah  yagrf  ak^Wakukan  oleh  penakluk  dunia  bisa 
dibayangkan?  Bet^i|^kcngampunan  Nabi  Suci  tiada  batasnya. 
Tigabelas  tahrurf^^^amayaan  dan  persekongkolan  jahat  benar- 
benar  diamjA^lan  dilupakan.  Tahanan  perang,  kadang-kadang 
mencapaAfflM^rang,  semuanya  dibebaskan  dengan  penuh  ke- 

^^^^Hivayatkan  oleh  ‘Aisyah  yang  mengatakan  bahwa  Nabi 
Suanic  pernah  menuntut  balas  atas  kesalahannya.  Sudah  tentu 
di  sana  ada  masalah  walaupun  sangat  sedikit  dan  langka  dima- 
na  hukuman  harus  dijatuhkan.  Namun  semua  persoalan  buruk 
akibat  fitnah  orang  itu,  pengampunannya  bersifat  memperbaiki. 
Membiarkan  para  penghina  itu  berbuat  lebih  jauh  lagi,  ini  berarti 
membiarkan  kesalahan.  Hukuman  tak  pernah  diberikan  dimana 
paling  tidak  pengampunan  itu  untuk  membuat  mereka  jera,  ji- 
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ka  tidak  dipertimbangkan  demi  perbaikan.  Kemurahan  hati  itu 
meluas  hingga  kepada  para  pengikutnya  dari  semua  keyakinan 
- Yahudi,  Kristen,  penyembah  berhala  dan  bahkan  semuanya. 


Keadilan  bagi  semua 

aninya  secara  seksama,  baik  terhadap  kaum  Mus 
maupun  terhadap  kaum  non  Muslim,  baik  kepadt  s^Bb^t  mau- 
pun kepada  musuh  semuanya  sama  djJ^idapan T^rim  beliau. 
Bahkan  sebelum  beliau  menerima  P^ggm^^la^,  keadilan,  ke- 
tulusan dan  kemurahan  hati  beli^  seli^^keJKla  rumah  tangga 
sangatlah  harum  dan  orang-orangi^klu^nembawa  persoalan 
mereka  kepada  beliau  untuk  disgSfc^a^Di  Madinah,  baik  para 
penyembah  berhala  maupuu^hmA^Teduanya  menerima  beliau 
sebagai  penengah  persoalafc  irapka.  Meskipun  kejahatan  kaum 
Yahudi  sudah  begitu  j^ng^tr terhadap  Islam,  ketika  suatu  per- 
kara antara  seoran^A^Vudmlengan  Muslim  muncul  di  hadapan 
Nabi  Suci,  setgiikttliau  mendengar  persoalannya,  maka  beliau 
memutuskiy^^Vnenangan  bagi  si  Yahudi,  tak  peduli  mungkin 
dari  sehjAJttraniya  bisa  kurang  setuju.  Dan  betapa  pun  keru- 
paaa  zaman  itu  karena  kelemahannya  dan  perjuangan 
kup  jelas.  Singkatnya,  beliau  adalah  penjelmaan  ayat- 
an  yang  mengatakan: 

"Dan  janganlah  kebencian  orang  mendorong  kamu  untuk  berlaku  tak 
adil.  Berlaku  adillah  kamu,  ini  lebih  dekat  kepada  taqwa”.  (5:8). 


gian 


Beliau  memperingatkan  puterinya  sendiri,  Fatimah,  bahwa  per- 
buatannya sendirilah  yang  akan  menjadi  bukti  di  hari  pengadilan, 
dan  jika  ia  berbuat  salah  ia  akan  terkena  hukuman  sebagaimana 
orang  Muslim  lainnya.  Di  tempat  pembaringannya  menjelang 
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beliau  wafat,  segera  sebelum  beliau  menghembuskan  nafas  ter- 
akhirnya, beliau  mengumumkan:  “ 'Jika  saya  telah  berbuat  kesalahan 
kepada  seseorang,  ia  boleh  mengadukan.  Jika  saya  menghina  seseorang, 
ia  boleh  membalasnya r”. 


Kemurahan  hati 

Dalam  pergaulannya  dengan  orang  lain,  belin^t3*^.rnj 
menempatkan  dirinya  di  tempat  pijakan  yang  t»tm*irBeliau 
berlaku  sebagaimana  orang  lain  berlakyAfciatu  k^i^fsementara 
beliau  memegang  posisi  kekuasaan  s^ranjfcua  ^Madinah,  ada 
suatu  kejadian  bahwa  seorang  Yal^di  iaAemJm  utang  uangnya, 
dia  datang  kepada  beliau  dan  berka^^aijpit  kasar  sekali  serta 
kurang  ajar  dalam  menuntut  ha«r|^‘JJrz/,  hai  Bani  Hasyim' , dia 
berteriak  sambil  menunjulydka^  mwiah  membayar  kembali  bila 
mengambil  sesuatu  dari  ora1^^^0.  “Umar  yang  memperhatikan 
ulah  kurang  ajar  si  hjjJftudi  teWbut  benar-benar  naik  pitam,  na- 
mun Nabi  Suci  irw^taangKannya  sambil  bersabda:  “Hai  ‘Umar, 
anda  pun  akan^^Mmui  perkara  seperti  ini  sebagaimana  dituju- 
kan kepada^Lt^dni,--  saya  yang  berhutang,  ya  harus  membayar 
kembalUA^Gi^icapan  terima  kasih,  dan  dia,  si  pemberi  utang, 
meimrnkiyiiKemb  ali  lebih  dari  pada  semestinya”.  Kemudian 
bd|^^™rnbayar  si  Yahudi  itu  lebih  dari  semestinya,  dan  yang 
belaKmgan  ini  merasa  terkesan  sekali  dengan  keadilan  Nabi  Suci 
dan  dengan  sukarela  akhirnya  dia  memeluk  Islam. 

Dalam  kejadian  lain,  ketika  beliau  mencari  kayu  dengan  para 
sahabat  lainnya,  waktu  makan  sudah  datang.  Setiap  orang  sudah 
membereskan  pekerjaannya  masing-masing,  beliau  sendiri  masih 
tetap  saja  mencari  bahan  bakar  itu.  Beliau  adalah  pembesar  du- 
niawi dan  juga  ukhrowi,  tapi  beliau  tetap  berbagi  tugas  sebagai- 
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mana  kebanyakan  orang  lain.  Dalam  memperlakukan  para  pem- 
bantunya, beliau  memiliki  prinsip  persamaan.  Diriwayatkan  oleh 
Anas  yang  mengatakan  bahwa  selama  sepuluh  tahun  dia  mem- 
bantu Rasulullah,  tak  pernah  sekalipun  dicaci  oleh  beliau.  Beliau 
tak  pernah  memperlakukan  perbudakan  kepada  seseorang 
Segera  setelah  beliau  mengambil  seorang  budak,  maka  lar 
memerdekakannya.  Sepanjang  hidup  beliau,  sekali  saja 
pernah  memukul  seorang  pembantunya  ataupun  sec 
puan. 


Rasa  simpati  pada  kaum  papa  dan  orcfg 


Diriwayatkan  bahwa  Nabi  Suci 
da  pengemis.  Beliau  tak  perna' 
hampa.  Bila  dalam  keadaa 
nanti  barang  kali  saja  ada 
lalu  memberikannya., 
itu  meskipun  har: 


ah  tidak  senang  pa- 
mereka  dengan  tangan 
apa-apa,  beliau  selalu  me- 
ang  mampir  ke  tangan  beliau 
eli^Walu  memenuhi  keperluan  seperti 
ngorbankan  kesenangan  beliau  sendiri. 


Beliau  suka 
sendiri  lap 
sendiri. 


men 


makan  orang  lain  walaupun  perut  beliau 
iauTak  pernah  menyimpan  uang  untuk  beliau 
a beliau  sudah  berada  di  tempat  pembaringan 
wafatnya,  beliau  mengirimkan  makanan  untuk  dibagi- 
kaum  fakir  bila  makanan  itu  ada  di  rumah  beliau.  Se- 
kalipTlft  terhadap  makhluk  Allah  yang  bisu  beliau  selalu  menaruh 
rasa  kasih  sayang.  Beliau  membicarakan  seseorang  yang  memberi 
minum  seekor  anjing  yang  sedang  kehausan  dari  air  sumur,  dia 
dijanjikan  bahwa  ia  akan  masuk  sorga  karena  perbuatan  mulianya 
itu  terhadap  makhluk  Allah.  Suatu  kali  beliau  menceritakan  ten- 
tang seorang  perempuan  yang  sedang  diazab  di  alam  kubur  karena 
semasa  hidupnya  dia  mengikat  seekor  kucing  tanpa  diberi  makan 
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dan  minum.  Sejak  dari  mudanya  beliau  sangat  simpatik  sekali  ter- 
hadap para  janda,  anak-anak  yatim  maupun  orang  lemah.  “ Saya 
dengan  seseorang  yang  selalu  memelihara  anak  yatim”,  sering  beliau 
katakan,  “ hubungannya  dekat  sekali  bagaikan  jari-jariku  ini" , seraya 
menunjukkan  jari  telunjuk  dan  jari  tengah  didempetkan.  Qu 
juga  penuh  dengan  ayat-ayat  yang  membicarakan  mengen; 
masan  anak-anak  yatim,  kaum  du’afa  maupun  orang  t; 

“Apakah  engkau  tahu  orang  yang  mendustakan  aganw? 

Qur’an,  “Itulah  orang  yang  suka  mengabaikan  anc^ycK^p.  *dan  tak 
suka  menganjurkan  untuk  memberi  maA^kaum  (107:1- 

3).  Beliau  sendiri  sering  sekali  tertj0ipa^fcusib0i,  namun  bila 
menyaksikan  orang  lain  sakit,  hal^beli^fc^p^tersentuh.  Beliau 
sering  dianiaya  oleh  si  bedebah.  Bel^^e^ng  mempertahankan 
hak  asasi  kaum  perempuan  dari^SMd^an  kaum  laki-laki  atau- 
pun para  budak  dari  para  OjBUKafeJa,  yang  dipimpin  dari  para 
pemimpin  ataupun  rakyat  penguasa  ataupun  rajanya. 

Beliau  sangat  sa^^ig  ^pi^anak.  Bila  beliau  sedang  berjalan, 
beliau  selalu  menyaBfcMau  menegur  siapa  saja  yang  berpapasan  di 
jalan.  Tanpa  s^^J^a-sungkan  beliau  selalu  mengunjungi  orang 
yang  sedary^Jjdt  atau  tertimpa  musibah  dengan  mendo’akan 
mereka  sembuh  atau  dijauhkan  dari  musibah  dan  bala. 

selalu  mengiringi  jenazah  bila  ada  yang  mening- 


Keramah  tamahan 


Keramah-tamahan  mencapai  puncak  tertingginya  hanyalah 
pada  Nabi  Suci  saw.  Bila  beliau  menerima  tamu,  maka  si  tamu 
itu  akan  dihormati  sebisa-bisa  beliau.  Secara  pribadi  beliau  selalu 
menanti  mereka.  Bila  beliau  mempunyai  kelebihan  sajian  buat 
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tamu-tamu,  maka  makanan  yang  berlebih  itu  selalu  dibagi-bagi- 
kan di  antara  para  sahabat  beliau,  dan  mereka  pun,  sama  seperti 
Junjungan  mereka,  selalu  menunjukkan  perhatian  kepada  para 
tamunya.  Kadang-kadang  makanan  itu  disuguhkan  kepada  para 
tamu,  dan  mereka  sendiri  pergi  tidur  tanpa  makanan  apa  pun^ 

Santun 

Selama  hidup,  tak  pernah  terlontar  dari  bil»r  man  ucap- 
an caci-maki.  Beliau  tak  pernah  mencerapkan  Hfc^ata  kasar. 
Beliau  pun  selalu  mencegah  orang  1^  bd®ata  kasar.  Bila 

beliau  menasihati  orang  lain,  cara^Ptliaiikng^fembut  sekali  dan 
dengan  nada  yang  pas.  Kaum  Yahuikelajrrnenegur  beliau  de- 
ngan kata-kata:  Al-sa’mu  ‘alaikurfltoi mjr;  mati  kau!).  Seharusnya 
kata-kata  itu:  Al-salaamu  ja^^MT^pnaknanya,  damai  sejahtera 
bagi  anda).  Mendengar  tegjkr^Mfcfperti  itu  ‘Siti  ‘Aisyah  tak  tahan 
hatinya  lalu  secara  sgrfnta^ronjawab:  “Mudah-mudahan  Tuhan 
mencabut  nyawamiA ll^shi  ouci  tak  suka  akan  hal  ini  sambil  ber- 
sabda, “ Tu  han ta  - kata  yang  kasar”. 


Berkey, 

lliaan,  kebajikan  dan  ketulusan  beliau  sangat  dikenal 
oleG^Huruh  bangsa  Arab,  begitu  dikenalnya  hingga  beliau  di- 
beri gelar  atau  julukan  sebagai  ATAmiin,  “Yang  sangat  amanah ”. 
Musuh  beliau  yang  paling  ganas,  yakni  Abu  Jahal,  diakui  bahwa 
dia  tak  pernah  menyebut  beliau  sebagai  pendusta,  namun  ia  tak 
suka  akan  risalah  atau  dakwah  yang  beliau  bawa  karena  ajaran  itu 
dianggap  palsu.  Lainnya,  Nadhir  ibnu  Harits,  berdiri  saksi  akan 
ketulusan  beliau  yang  dikemukakan  di  antara  para  koleganya: 


264 


Inilah  Nabi  Muhammad 


“Muhammad  adalah  anak  laki-laki  yang  ada  di  antara  kamu, 
dia  itu  paling  benar  dan  paling  ramah.  Kini  dia  sudah  tua  dan 
membawa  risalah  kepada  kamu,  kamu  sekalian  memanggilnya 
sebagai  tukang  sihir.  Demi  Tuhan,  dia  itu  bukan  tukang  sihir”. 


men- 


Ketika  suatu  kali  beliau  menyatakan  sumpah  setia, 
tetap  menepatinya  meskipun  dalam  keadaan  penuh  ujia 
meskipun  harus  membayar  mahal.  Menurut  perjanjiar 
yah,  beliau  menetapkan  dirinya  untuk  mengem£ 

Muslimin  Mekkah  kepada  kaum  Quraisy  bilamaij 
cari  perlindungan  di  Madinah.  Beliau^^daksanffl*rperjanjian 
itu  dengan  penuh  kepercayaan  mesl^mn^^)at®h  situasi  yang 
bisa  menumpahkan  darah  di  hat^p^anjkun^TIuslimin.  Dalam 
menghormati  kesucian  dan  kesaleha4|^liPradalah  teladan  yang 
sempurna.  Beliau  menuntun  kej^S»ar^ang  suci  murni  sebagai 
pedagang  hingga  berusia  du^uu^Jma  tahun,  dan  bahkan  mu- 
suh yang  paling  jahat  pun  t4taCT§|a  menggambarkan  setitik  noda 
pun  terhadap  kesuciajj^akh^J^iulia  beliau. 

Pengampun 


mani 


SifaA^gampun  adalah  cahaya  gemerlap  lainnya  yang  me- 
lalanr akhlak  Nabi  Suci.  Pada  diri  beliau  pengampunan 
id  dengan  sempurna.  Qur’an  Suci  menganjurkannya 

agar  ~^terilah  ampun,  dan  ajaklah  orang  untuk  berbuat  baik ” 

(7:199),  dan  inilah  yang  dijelaskan  kepada  beliau  dari  Allah 
Ta’ala,  jadi:  “Siapa  saja  yang  pernah  mencegah  kamu  dan  mena- 
rik diri  dari  kamu.  Siapa  saja  yang  pernah  menghalang-halangi 
kamu,  ampunilah  mereka.  Siapa  saja  yang  berbuat  salah  kepada 
kamu,  maafkanlah  dia”.  Ini  bukan  saja  menjadi  undang-undang 
atau  ajaran  Nabi  yang  baku,  tapi  beliau  melaksanakan  itu  bahkan 


Akhlak  Mulia  Nabi  Suci 


265 


dalam  situasi  yang  penuh  ujian  sekalipun.  Di  perang  Uhud,  ketika 
beliau  terluka  dan  jatuh  tersungkur,  saat  itu  seorang  sahabat  me- 
minta beliau  untuk  menyeru  kemurkaan  Ilahi  agar  membinasakan 
musuh.  Jawab  beliau: 


“Aku  tidak  diutus  untuk  mencelakakan  manusia,  tetapi  aku 
sebagai  pengajak  kebaikan  dan  menanamkan  kasih  sayang.  Y; 
Allah!  Berilah  petunjuk  umatku,  karena  sesungguhnya  me: 
tidak  tahu”. 


au  mem- 


Suatu  hari  seorang  Badewi  menyergap  beliar 
sorbannya  di  leher  beliau,  ketika  ditany^kenapa 
balas  seperti  itu,  beliau  menyatakan  b^wtn^b  t®  pernah  mem- 
balas kejahatan  dengan  kejahata^  Pewfcmj^Jtan  diperlihatkan 
tatkala  penaklukkan  Mekkah,  yang  i4fcLaa^Dandingannya  dalam 
sejarah  dunia.  Segala  cara  yang  ^Jk^^anya  diusahakan  untuk 
mencabut  Islam  dari  akar-aJ*my^Jan  segala  ikhtiar  pun  dicari 
untuk  mencabut  nyawa  Nabi^gB0  Tapi  tak  satu  kata  cercaan  pun 
dikatakan  terhadap  g^a  p^mi  kejahatan  yang  mematikan  itu. 


Terhadap  seoran 
la  macam  usa 
Hindun,  y 
cabik  i 


seperti  Abu  Sufyan  yang  berbuat  sega- 
ematikan  Islam,  dan  terhadap  istrinya, 
bengis  tiada  batasnya  karena  mencabik- 
mzah,  diberi  maaf  yang  seluas-luasnya. 


Kerendahan  hati  Nabi  Suci  sungguh  luar  biasa.  Kerendahan 
hati  beliau  adalah  bagian  dari  agama.  Qur’an  Suci  pun  menjadi 
saksi  terhadap  yang  satu  ini.  Nabi  Suci  kadang-kadang  sangat 
terluka  oleh  perilaku  orang  lain,  namun  beliau  tak  pernah  me- 
lontarkan kata-kata  yang  mencela;  mengenai  hal  ini  Qur’an  Suci 
mengatakan:  “ Sesungguhnya  itu  sangat  mengganggu  Nabi,  tetapi 
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dia  malu  kepada  engkau  (33:53).  Beliau  tak  pernah  mengucapkan 
nama  yang  menyakitkan.  Beliau  akan  mengucapkan  ketidak  su- 
kaannya  dengan  cara  lain. 

Dalam  perkara  agama,  suatu  ketika  beliau  memberi  arahan 
kepada  seseorang  jika  dia  berbuat  salah.  Dalam  hal  kematian 
teranya,  Ibrahim,  waktu  itu  persis  ada  kejadian  gerhana  ma 
yang  dianggap  oleh  kaum  Muslimin  sebagai  pertanda  ch 
langit.  Nabi  Suci  tidak  menghendaki  kepercayaan  klg 
itu.  Saat  itu  juga  beliau  memberikan  ceramah,  me 
gerhana  matahari  itu  tidak  ada  hubu: 
maupun  kematian  seseorang. 


ahwa 
kelahiran 


Kasih  sayang 

Nabi  Suci  sangat  muraWaatA^rT kasih  sayang.  Hati  beliau 
merasa  sakit  melihat  perillk^jfc^ihatan  umat  manusia.  Qur’an 
Suci  menjadi  bukti  IjAika  wfirman:  “ Boleh  jadi  engkau  akan 
membunuh  dirimu  Ijk/MSL  dukacita,  karena  mereka  tak  mau  beriman” 
(26:3).  Beliau  awl^aaerasa  senang  sekali  bila  melihat  kesejahte- 
raan kaumruikJleliau  selalu  berdo’a  untuk  mereka  bahkan  dalam 
menggaHMMjanAketidak  beruntungan  yang  akan  menimpa  ka- 
ummtt  cli  masa  yang  akan  datang,  dan  memberikan  kabar  gembi- 
fcreka  terhadap  malapetaka  yang  akan  menimpa  mereka. 
Jika'pWa  suatu  hari  beliau  menerima  karunia  dari  tangan  seseo- 
rang, beliau  selalu  akan  mengenangnya.  Bila  beliau  teringat  pada 
istrinya  Khadijah,  beliau  selalu  memberikan  hadiah  kepada  sanak 
keluarganya.  Ketika  perutusan  dari  Najasi  Abyssinia  datang  ke 
Madinah,  secara  pribadi  beliau  datang  menyambut  mereka.  Para 
sahabat  beliau  ingin  juga  melayani  mereka  dengan  baik,  namun 
beliau  katakan  bahwa  beliau  suka  melayani  mereka  dengan  ta- 
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ngan  beliau  sendiri,  karena  mereka  telah  memberi  perlindungan 
terhadap  para  sahabat  yang  mengungsi.  Ketika  anak  perempuan 
Hatim  Ta’i  dipenjara  di  antara  lain-lainnya,  beliau  bersabda  bah- 
wa anak  perempuan  seorang  yang  murah  hati  tidak  boleh  tetap 
tinggal  dalam  penjara  dan  harus  segera  dibebaskan,  akibatj 
seluruh  tahanan  dibebaskan  karena  demi  si  anak  perempua 

Menghormati  orang  lain 

Beliau  selalu  menghargai  orang,  Mk  itu  yafl^BTa  maupun 
yang  muda.  Beliau  selalu  berdiri  unti^  mt^fchpriGlti  ibu  angkat- 
nya maupun  adik  perempuan  angjPrtny4»m^fenggelar  sorban- 
nya agar  mereka  duduk  di  situ.  Be^^^sePnu  menghargai  anak 
perempuan  beliau  sendiri.  “ Har^mf^yftkmu  sendiri'  itulah  salah 
satu  ajaran  beliau.  Beliau  raaagajfc^mntuk  menghormati  kaum 
ibu.  “Sorga  itu  terletak  di  tel9fx^9gki  ibu  , itulah  sabda  beliau. 

Berani 


Sederljj^uVan  lembut  hati  menempati  derajat  tertinggi.  Be- 
liau adaB™doj^^ling  berani  di  antara  orang  pemberani.  Tak  per- 
nah s*d\it  pun  merasa  takut  dalam  menghadapi  musuh.  Bahkan 
sekongkolan  dilakukan  untuk  mencabut  nyawa  beliau 
di  sel^ir  Mekkah,  beliau  bebas  sekali  mondar-mandir  baik  siang 
maupun  malam.  Beliau  memberitahukan  kepada  para  sahabat 
agar  segera  mengungsi  dari  Mekkah,  namun  beliau  sendiri  ma- 
sih tetap  tinggal  di  sana  di  tengah-tengah  kurungan  para  musuh 
nyaris  sendirian.  Ketika  para  pengejar  mengikuti  jejak  beliau,  dan 
sampai  di  mulut  gua  Tsur,  di  sini  pun  hati  beliau  tak  pernah  gen- 
tar. “Janganlah  takut" ',  beliau  menghibur  sahabat  dekatnya.  Di  me- 
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dan  perang  Uhud,  ketika  seluruh  pasukannya  terperangkap  nyaris 
kalah,  beliau  berteriak  keras  sekali,  meskipun  bahaya  mengancam 
diri  beliau,  namun  beliau  tetap  menghimpun  kembali  semangat 
prajurit  yang  sedang  kebingungan.  Dalam  kesempatan  lain,  tatka- 
la barisan  kaum  Muslimin  berantakan  dan  hampir  melarikan  diri, 
beliau  maju  ke  depan  menghadapi  para  musuh  sambil  ber 
“Aku  Rasulullah ”.  Suatu  malam  ketika  pengepungan  dil 
dilakukan,  beliau  sendirilah  yang  pertama-tama  mer 
kota  Madinah.  Dalam  suatu  perjalanan,  ketika  b «au^r istirahat 
di  bawah  naungan  suatu  pohon,  tiba-tijj^^eoran^fc^uh  datang 
menghampiri.  Dengan  menghunusk^  pelfcyn  4,  berteriak  ke- 
pada beliau:  “Sekarang,  siapa  yan£>isa  J^Rnc&ngi  kamu  dari  ta- 
nganku ini f’  Tanpa  gugup  sedikitpafcbel^rci  menjawab:  “Allah" . 
Dan  aneh  tapi  nyata,  pedang  simw™b^u  jatuh  dari  tangannya. 
Lalu  pedang  itu  pun  diambiLakn  BJ5i  Suci,  kemudian  Nabi  Suci 
bertanya  dengan  pertanyaaAs^Jfcfc  itu,  tak  disangka-sangka  suara 
si  pengecut  itu  sanga^ien^^r  Nabi  Suci  menyuruh  dia  pergi. 

Teguh  pendiricL 


ntukp  Nabi  Suci  saw  ditulis  baik  oleh  kawan  mau- 
pun Jgm»  n,  semuanya  sama  saling  mengagumi  karena  berjiwa 
bjAnYcH»  kokoh  kuat  dan  tak  goyah  diterpa  badai  petaka  se- 
kalipr»  di  bawah  cobaan  petaka  paling  menyengsarakan.  Beliau 
tak  kenal  putus  asa  ataupun  gentar.  Dikepung  dari  segala  sudut 
oleh  harapan  gelap  dan  lawan,  keyakinan  beliau  akan  menangnya 
Kebenaran  yang  hakiki  tak  pernah  surut  sedikit  pun.  Badai  ke- 
marahan yang  berkecamuk  ganas,  penderitaan  maupun  siksaan, 
gagal  untuk  menggeser  beliau,  meskipun  hanya  satu  inchi  dari 
tempat  beliau.  Beliau  melaksanakan  yang  sebaik-baiknya  segala 
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sesuatu  yang  telah  diberikan  dan  ditugaskan  Ilahi,  dan  beliau  te- 
tap melaksanakan  kewajibannya  itu  sampai  akhir  hayatnya  berkat 
rahmat-Nya.  Nasib  yang  tak  bisa  diduga  tak  pernah  membuat  jiwa 
beliau  merasa  tertekan  atau  merasa  takut  ataupun  kecewa.  Setelah 
mengalami  malapetaka  di  perang  Uhud,  di  hari  berikutnya  bekiu 
bangkit  lagi  mengejar  musuh.  Kesimpulannya  hanya  dalaj 
kata:  Di  bawah  cobaan  dan  tekanan  yang  paling  berat, 
hati  beliau  tetap  membara  penuh  keyakinan  bahv 
akhirnya  akan  unggul. 


BAB  XI 

AKHLAK  ISTIMEWA  NABI 

SEBAGAI 

TI/SKJ 


SEORANG  PEMJ^Hi| 

-W* 

Jtr 

<y 


•X* 

“ Tidaklah  Kami  utus  engkau  (^ual/^hagjtahmat  bagi 
segala  bangsa”  (Qur’an  Suci,  2 


Nabi  y, 

awal  munculnya  kebudayaan  manusia,  bumi  ini  te- 
lah 'cR^injungi  oleh  berbagai  Nabi  maupun  para  Pembaharu  di 
zaman  dan  di  tempat  yang  berbeda.  Yang  terakhir  dari  mereka 
adalah  Nabi  Suci  Muhammad  saw.  Kami  akan  kemukakan  bebe- 
rapa poin  penting  yang  istimewa  pada  diri  beliau.  Pertama  adalah 
kesuksesan  yang  luar  biasa  yang  beliau  capai  dalam  risalah  dak- 
wahnya yang  diakui  oleh  semua  pihak  baik  kawan  maupun  lawan. 
Satu  kalimat  yang  tercantum  di  dalam  buku  Encyclopedia  Britan- 
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nica  (Cf.  Edisi  ke  11)  di  bawah  judul  “Koran”  (Qur’an  -pent.), 
cukup  untuk  menjadi  bukti  akan  kebenaran  pernyataan  di  atas: 
“Dari  semua  kepribadian  agamawan  di  dunia,  Muhammad  adalah 
yang  paling  sukses  ’.  Tak  pernah  ada  seorang  Pembaharu  yang 
menemukan  kaumnya  telah  terperosok  dan  tenggelam  ke  daL 
kejahiliyahan  yang  begitu  dalam  seperti  bangsa  Arab  dikala 
tangan  Nabi  Suci.  Mereka  itu  benar-benar  jahil  baik 
salah  kehidupan  beragama,  kebudayaan  maupun  pobma^u^rej 
itu  tak  memiliki  budi  pekerti  ataupun  ilmu  pen^taWan  untuk 
dibanggakan,  dan  juga  tak  mempunya  Aubungai^^Kgan  dunia 
luar.  Solidaritas  bangsa  tak  dikenal  ^en^krek^tiap-tiap  suku 
atau  kabilah  membentuk  kesatuai0;end(^^e^Rri  dan,  celakanya 
lagi,  satu  sama  lain  saling  bermusuhi^WVgJma  Yahudi  telah  me- 
lakukan perbaikan  sebisanya,  t^^hkj^mperoleh  hasil.  Begitu 


pula  agama  Kristen,  juga  gaj 
nif,  yang  muncul  bagaikanl 
apa-apa  sama  seperti^ua  ^ 


ormasi  mereka.  Agama  Ha- 
klam  air,  juga  tak  bisa  berbuat 
yang  terdahulu,  semuanya  sia- 
sia  tanpa  menmgg*|^  kesan  apa  pun  bagi  bangsa  Arab  yang 
sungguh  jahih^fl^ADalam  memperbaiki  bangsa  Arab  yang  sa- 
ngat terpurj^\,  bangkitlah  Nabi  Suci  Muhammad  s a w.  Dalam 
jangka  WH^yirng  relatif  pendek  beliau  menyapu  bersih  agama 
Dyan^mereka  yang  sudah  sangat  lama  sekali  menyelimu- 
t^^SeTS^Juga  beliau  menyapu  bersih  kebejatan  akhlak  maupun 
kejammn  lainnya,  beliau  mengubah  total  tanah  bangsa  Arab  ini, 
dan  begitulah  faktanya.  Bentuk  penyembahan  berhala  yang  sangat 
khayali  dan  sudah  mengakar  begitu  kuatnya  diganti  oleh  Keesaan 
Ilahi  yang  suci.  Kebiadaban  anak-anak  gurun  pasir  itu  dicelup 
dengan  semangat  baru  menuju  kepada  Kebenaran  hakiki,  yang 
ini  menjadikan  wawasan  mereka  lebih  luas  dan  lebih  jauh  lagi 
mereka  bisa  membawa  risalah  Ilahi  ke  berbagai  pelosok  dunia. 
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Dalam  pengabdian  kepada  Ilahi  ini  mereka  lebih  unggul  daripada 
para  pertapa  maupun  pendeta  tanpa  meninggalkan  keduniawian 
mereka.  Di  tengah-tengah  kesibukan  kehidupan  sehari-harinya, 
mereka  tidak  menunda-nunda  kewajiban  menunaikan  ibadah 
shalat  setelah  mereka  mendengar  panggilan  shalat  dan  segera  ^j  a 
meninggalkan  kesibukan  duniawinya,  kemudian  mereka  b*S*d 
dengan  khusu  di  hadapan  Rabb  mereka.  Di  malam  hari  j 
ka  banyak  mencurahkan  waktunya  untuk  beribadal^e^ 

Jadi,  meskipun  mereka  hidup  di  dunia  ini,  tetapjtm^Bca bukan 
semata-mata  manusia  duniawi,  yang  koj(^^wensi  nk^abdi  pada 
Ilahi  ini,  hidup  mereka  penuh  tawad<^i  di^^na  ®feh  ketenangan 
dalam  kesendirian-nya.  0 

Itulah  ketinggian  rohani  yang  tol^^mejeica  capai,  pencapaian 
duniawinya  pun  tidak  kalah  tinggnfc^J^ereka  mengungguli  po- 
sisi para  pendahulunya  di  an®w  p«Jpenakluk  dunia.  Kekaisaran 


yang  agung  rontok  bagai 
Mereka  tidak  hanya  t^fcnal^i 

as,  namun  juga  : 

mereka  kokoh 
pun  kemui 


meleleh  di  hadapan  mereka. 
ran  daerah-daerah  yang  begitu  lu- 
uiTilmu  ketatanegaraan  yang  membuat 
selama  lebih  dari  duabelas  abad,  walau- 
an  oleh  generasi  berikutnya.  Singkatnya, 


mereka  J^jAmwicapai  ketinggian  moral  maupun  kemakmuran 
mat<nja\  B antan  bergandengan  tangan  dengan  pencapaian  di 
itu,  mereka  pun  telah  menanamkan  berbagai  cabang 
ilmu^^ngetahuan  yang  hasilnya  telah  menerangi  dunia  ini,  ke- 
mudian membuka  tabir  kegelapan  yang  pekat.  Apa  yang  lebih 
mengejutkan  lagi,  semua  itu  diselesaikan  hanya  dalam  hitungan 
tahun  saja.  Jadi  ajaran  Nabi  Suci  itu  sangat  luar  biasa  sempurna 
dan  ditanamkan  yang  menyebabkan  kemampuan  umat  manusia 
semakin  berkembang. 

Di  sana  tidak  ada  penyakit  manusia  yang  tersisa  kecuali 
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semuanya  disembuhkan.  Bagaikan  seorang  dokter  medis  yang 
ulung  tak  seorang  pun  mengeluh  karenanya,  bahkan  seseorang 
yang  dapat  menyembuhkan  penyakit  yang  paling  membandel  di 
sejumlah  besar  perkara,  dimana  para  reformer  besar  tidak  bisa 
mengaku  demikian,  tetapi  beliau  seseorang  yang  menyebabl 
timbulnya  sejumlah  besar  reformasi.  Dan  inilah  kriteria  ya 
bangkitkan  oleh  Nabi  Suci  melebihi  semua  reformer  la 
paling  dihargai  oleh  semua  pikiran  orang. 


Risalah  nan  universal 

Poin  lain  yang  menjadi  ciri  kl^  di 
mer  kerohanian  dan  para  Nabi  lain  d: 
dengan  keuniversalan  risalahny^ 
terbatas  bagi  suatu  kaum 
cahaya  dan  petunjuk,  na 


alian  para  refor- 
adalah  sehubungan 
abi  dengan  risalahnya 
etiap  Nabi  datang  dengan 
a berguna  bagi  suatu  bangsa 
cian  jiwa  manusia  tidak  diragu- 


abi,  tetapi  missi  itu  selalu  terbatas. 


atau  negeri  tertentu 
kan  memang  miss 

Namun  risalabi^b^Su^i  benar-benar  kosmopolitan,  cahayanya 
menerangi  ^^c^nya  dan  ruang  lingkup  kesimpatisannya  sama 
besarny^Adtarflkemanusiaan  itu  sendiri: 

i tidaklah  Kami  utus  engkau  kecuali  sebagai  rahmat  bagi  segala 
^ a ” (Qur’an  Suci.  21:107). 

^an  tidaklah  Kami  utus  engkau  kecuali  sebagai  pengemban  ka- 
bar baik  dan  sebagai  juru  ingat  kepada  sekalian  manusia”  (idem 

34:28). 


"Agar  ia  menjadi  juru  ingat  bagi  sekalian  bangsa”  (idem  25:1). 

“ Katakanlah : Wahai  manusia , sesungguhnya  aku  utusan  Allah  kepa- 
da kamu  semua”  (idem  7:158). 

Itulah  beberapa  ayat  Qur’an  Suci  yang  membicarakan  tugas 
Nabi  Suci  untuk  mengangkat  derajat  segenap  umat  manusia.  La- 
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gi,  Kitab  Suci  itu  menyatakan  dirinya  sebagai:  “peringatan  bagi 
segenap  bangsa ” (12:104). 

Pada  suatu  ketika  umat  manusia  terbagi-bagi  ke  sejumlah 
tangki  air  yang  kedap  bocor,  begitulah  peribahasa  mengatakan. 
Setiap  bangsa,  tertutup  rapat  di  kampung  halaman  negerinya  & 
diri,  terisolasi  dari  negeri-negeri  lainnya,  dengan  arti  kom 
sangat  terbatas.  Di  bawah  situasi  dan  kondisi  kehidu 
cam  itu  tiada  jiwa  besar  bisa  membayangkan.  Panda 
masing  sangat  terbatas  kepada  lingkungannya 
bagian  bangsa  semuanya  hanya  untuk  J|»mnya 
Kebijakan  Ilahi  tidak  bisa  lain  kecili  n^kuga®an  para  pem- 
baharu yang  terpisah-pisah  bagi  ^tiap^mi^ya  sesuai  dengan 
kebutuhan  dan  kondisinya.  Berba  itu  masing-masing 


memainkan  perannya,  yakni  u 
saja.  Bahkan  sesuai  dengan 
kekuatan  rohaninya  pun  t 


i.-  Setiap 
g-masing. 


cikan  bangsa  tertentu 
:up  medan  risalah  mereka, 
i lingkungannya  saja.  Cahaya 


redup-redup  itu  berl^Mi  unm^angka  waktu  tertentu  bahkan  pa- 
dam perlahan-lahaA^lap  aan  semakin  gelap  saja  hingga  akhir- 
nya padam  totafl%|^ma  inilah  maka  bangkit  kebutuhan  cahaya 
rohani  lain^^y^:  menerangi  kegelap  gulitaan  zaman,  dan  sejak 
itulah  rajfc^fe^fcemi  reformer  datang  silih  berganti.  Namun  di 
nranM^fc  ada""L 'indakan  Ilahi  demi  kesejahteraan  rohani  manusia 
dj^^^Bpangkitkannya  para  Nabi  dari  waktu  ke  waktu  di  antara 
berbagi  kaum,  ini  selalu  mengarah  kepada  kesan  kehancuran. 
Setiap  bangsa,  yang  tidak  mengenal  karunia  Ilahi  seperti  itu 
mempertontonkan  kepada  bangsa  lain,  dan  mulai  berpikir  bahwa 
hanya  merekalah  yang  dipilih  oleh  Tuhan.  Ini  bisa  menimbulkan 
gagasan  buruk  tentang  pilih  kasih  Ilahi  seiring  dengan  sejumlah 
besar  berkembangnya  kejahatan.  Untuk  memperbaiki  inti  perbe- 
daan rasial  ini,  dan  demi  memperbaiki  batas-batas  artifisial  sosial 
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dan  lain-lainnya,  dan  demi  mematri  umat  manusia  menjadi  satu 
kesatuan  yang  menyeluruh,  maka  Allah  memutuskan  untuk  me- 
nugaskan Nabi-Internasional  dengan  risalah  bagi  segenap  umat 
manusia.  Sebagaimana  kekuatan  rohaninya  tiada  terbatas,  begitu 
pula  dapat  mengatasi  segala  zaman  - ini  tujuannya  adalah  uniuk 
memelihara  kemaslahatan  untuk  sepanjang  masa  sampah 
zaman.  Konsekwensinya  ketika  rantai  kenabian  nasku 
kepada  garis  akhirnya,  Yesus,  yang  telah  diutus,  se 
ucapannya  sendiri: 11  bagi  domba- doba  Israel  yang  hmmg^vct&ka.  sa- 
atnya sudah  tiba  untuk  menyongsong  t^^tnya  MUbari  Rohani 
yang  segera  muncul  di  horison  agar^i  dSfcLmd®brangi  seluruh 
dunia.  “Rahmatan  lU’alamin”  (Qu^n  S»^^^Po7)  muncullah  ke 
permukaan  dunia  kemudian  memeiAkyil^mmat  manusia  dari 
belenggu  kejahiliyahan,  superst^^k^ujnn  kejahatan.  Para  Nabi 
terdahulu  menyerupai  lamn^akim^Jmhi  yang  cahayanya  cukup 
untuk  menerangi  rumah  in»l^*Knah  itu,  dan  dari  sinilah  diper- 
lukan lampu  yang  be^toeda  ^smii  dengan  kebutuhan  geografi  dan 
ruang  lingkup  nasifc^k  masing-masing.  Mereka  memancarkan 
kilauan  cahaya^fcarnja  dan  segala  sesuatu  yang  ada  di  daerah 
lingkaran  gA^a  menjadi  terang.  Tapi  tatkala  matahari  terbit 
dari  gun«dEirc\rab,  lampu-lampu  tersebut  padam  karena  tak 
dibutor^m  lagi.  Sinar  matahari  tak  dapat  digantikan  oleh  cahaya 
l^^^m^^ahaya  itu  sendiri  sudah  cukup  untuk  menerangi  seluruh 
dunnrangga  akhir  zaman. 


Kesatuan  umat  manusia 


Sudah  barang  tentu  tidak  mungkin  ada  sejenis  kemajuan  apa 
pun  di  setiap  langkah  perjalanan  hidup  manusia  hingga  di  sana 
ada  suatu  tujuan,  cita-cita  nyata  yang  ada  di  hadapan  kita  dapat 
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amaan 
t manusia 


mengilhami  kita  untuk  berusaha  ke  arah  kemajuan  itu.  Setiap  Na- 
bi yang  terdahulu  sebenarnya  bermanfaat  bagi  kaumnya  dengan 
risalah  khusus  di  dalam  hidupnya.  Jika,  mengikuti  keteladanan 
mereka,  Nabi  Suci  Muhammad  pun  telah  menyelamatkan  bangsa 
Arab  bahkan  yang  paling  sukses  di  dalam  hidupnya,  beliau  tej^tu 
akan  menolak  maksud  dibangkitkannya  seperti  itu.  BeHa^ra^h 
menyingkirkan  semua  keberpihakkan  nasional  maui 
geografi  seperti  itu  demi  menanamkan  fondasi  Ag 
dan  mematri  segenap  masyarakat  luas  ke  dalam 
secara  menyeluruh  - yakni  ke  dalam  P^^mdaraa 
yang  Universal.  Agama-agama  terda^ilu flfccitaftta  untuk  me- 
nyatukan setiap  pribadi  ke  arah  J^rsaiikraa^masyarakat  - de- 
ngan sendirinya  ini  memang  suatu  pdfcab^m  yang  agung  - tapi 
Islam,  Agama  Fitrah,  datang  i^S^rr^nbaurkan  kenasionalan 
yang  sempit  ini  kepada  satu  J^sarll^ian  yang  maha  luas.  Karena 
inilah  sementara  para  Nabk^^pfcn  kedatangan  Nabi  Suci  Mu- 
hammad saw  mengar^Akar^Wmereka  untuk  menciptakan  umat 
ini  dan  umat  itu,  yiWUfb anyakan  gagal  atas  kebanggaan  istime- 
wanya dalam  jjfiWut  sekelompok  umat  manusia  yang  berbeda 
ke  dalam  S^kBersaudaraan.  Jadi  keistimewaan  Nabi  Suci  ketiga 
yang  nya^Mntra.  sementara  yang  lain  datang  untuk  mengajar- 
kan t^E\ia  kesatuan  dan  kemajuan  nasional,  beliau  mengajarkan 
sejati  tentang  kesatuan  segenap  umat  manusia  yang 
fundamental  dan  merancang  seluruh  jalan  utama  berikut  semua 
cabangnya  dengan  meletakkan  keberuntungan  yang  bukan  bagi 
bangsa  ini  ataupun  bangsa  itu  saja,  namun  bagi  segenap  umat 


manusia. 
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Kemajuan  segenap  umat  manusia 


Lagi,  missi  setiap  Nabi  terdahulu  terbatas  pada  menanamkan 
tingkat  karakter  manusia  tertentu.  Jadi,  kehidupan  masing-ma- 
sing yang  ada  pada  waktu  itu  adalah  suatu  model  moral  kemas 
siaan  di  cabang  ini  atau  di  cabang  itu  saja.  Tapi  Nabi  Muha^i^^d 
datang  untuk  mengembangkan  sifat  manusia  seutuhruj 
nam  dan  menghasilkan  setiap  orang  agar  mampu 
bagai  kecakapan.  Dalam  kehidupan  beliau  sendi-  se^p  Tingkat 
moral  manusia  memperoleh  manifestaAkesempri^Kri.  Karena 
itu,  beliaulah  Teladan  yang  sempurn^bajpk^n^bsiaan.  Dalam 
hubungannya  dengan  syari’at  M^a,  a^ii  Nabi  memang 

muncul,  tetapi  masing-masing  me«fcbdi^ebagai  suatu  model 
garis  tertentu  saja.  Tapi  Nabi  Su^^fcn^imad,  adalah  gabungan 
dari  segala  kebajikan  sekalia^^sallJjani  Israel,  semua  ada  pada 
beliau,  menggabung  pada  ®r^™j!au  menjadi  satu  dalam  derajat 
tertinggi,  - kejantan^rf  Mi^i^elemah-lembutan  Harun,  kejen- 
dralan  Yoshua,  kes^Mga  Ayub,  keberanian  Daud,  keagungan  Su- 
laiman, kesedeiM«^iiahya  dan  kehalusan  ‘Isa  semua  menyatu. 
Lingkaran  jA^na  rantai  kenabian  bangsa  Israel,  Musa  adalah 
penjelrm^^kKrfttan  serta  kebesarannya,  dan  terakhir,  ‘Isa,  keha- 
lusai^gflta  kelembutannya,  namun  dalam  diri  Nabi  Suci  terwujud 
tyA^^^kduanya.  Jadi  setiap  pancaran  rohani  dipancarkan  oleh 
satuowLaya,  memancarkan  cahaya  dalam  satu  arah,  bahkan  Nabi 
Muhammad  adalah  lampu  sorot  yang  kekuatan  pancaran  cahaya- 
nya memancar  ke  seluruh  arah,  dan  inilah  keistimewaannya  yang 
keempat. 
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Agung  di  seluruh  arah 


Kelima,  sementara  pencapaian  setiap  pembesar  terbatas  pada 
lingkungan  tertentu,  maka  para  Nabi  mengatasi  kondisi  medan 
manusia.  Jika,  misalnya,  keagungan  itu  terdiri  dari  merefornausi 
orang-orang  yang  rendah  derajatnya,  siapakah  yang  dapat , 
aku  lebih  agung  daripada  seseorang  yang  menganc 
bangsa  yang  pernah  tenggelam  jauh  ke  dasar  keboh 
bangsa  Arab,  dan  menjadikan  mereka  sebagai  ^m^irfg  obor 
peradaban  dan  ilmu?  Jika  keagungan  ity(»detak  pakmempersa- 
tukan  berbagai  unsur  masyarakat  yan^san^bLen^suhan  kepada 
keharmonisan  yang  menyeluruh,  0apaMLyry|f dapat  memper- 
oleh gelar  istimewa  selain  seseorang  y^en^miatri  sekaligus  suatu 
kaum  seperti  bangsa  Arab  yang  ^S^biJ^abik  ke  lembah  perang 
antar  suku  dengan  darah-Q*mu4wan  berkepanjangan  sampai 
bergenarasi?  Bagaikan  pasiftt^®Am  mereka,  bangsa  Arab  dalam 
keadaan  cerai-berai  l^tika  NW  Suci  muncul,  dan  beliau  menye- 
men mereka  menjjtffcytu  Kesatuan  yang  solid,  lalu  menghadiah- 
kan suatu  kekiu^^umg;  bisa  menahan  serangan  kekaisaran  yang 
paling  kuatAiJ\lipun  di  zaman  itu.  Jika  keagungan  itu  terdiri 
dari  menA^Omterajaan  Tuhan  di  bumi,  maka  Nabi  ini  tak  ada 
ban<h|^Lnnya7 Beliau  menyapu  bersih  penyembahan  berhala  dan 
dari  muka  bumi  bangsa  Arab  dan  memancarkan  ca- 
hay^mhi.  Jika  itu  karena  akhlak  mulia,  siapakah  yang  bisa  diakui 
baik  oleh  kawan  maupun  lawan  sebagai  al-Amiin , yang  paling 
amanah?  Jika  di  dalam  penaklukkan  terdapat  orang  yang  paling 
besar,  sungguh  sejarah  tidak  bisa  menilai  orang  yang  seperti  Na- 
bi ini,  yang  bangkit  dari  seorang  anak  yatim  yang  tak  berdaya 
menjadi  penakluk  dan  raja  besar,  yang  menjadikan  kekaisaran 
berdiri  kokoh  selama  tigabelas  abad  dalam  usaha  penyatuan  dunia 
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yang  telah  begitu  hancur.  Jika  ada  kehidupan  menjadi  pendorong 
kekuatan  yang  diperintahkan  oleh  seorang  pemimpin  sebagai 
kriteria  teragung,  maka  nama  Nabi  itu  bahkan  sampai  sekarang 
pun  tetap  menjadi  mantera  ajaib  yang  berpengaruh  bagi  lebih  dari 
empatratus  juta  jiwa  yang  tersebar  di  seluruh  dunia,  yang  diikat 
menjadi  satu  ikatan  persaudaraan,  dengan  tak  memandang 
warna  ataupun  iklim. 

Bukan  suatu  produk  lingkungan 


Keistimewaan  Nabi  Suci  yang 
taan  bahwa  beliau  bukan  produk  4)n 
tu,  keadaan  masyarakat  itu  sendiriku 
manusia  besar  seperti  itu.  Cont 
umum  yang  mendesak  di  a: 
tafisik,  seorang  filsafat  pas 
lahirnya  seorang  pe^klu^i 


ldftc  pada  kenya- 
lnya. Sudah  ten- 
lemaksa  melahirkan 
Ipan  saja  ada  kebutuhan 
rkaum  di  luar  hakikat  me- 
it.  Jika  ada  rasa  ingin  menang, 
dapat  dielakkan.  Sebagaimana 
guru  moral,  penyaj^h^iman,  orang-orang  istimewa  di  berbagai 
cabang  aktifitas^™«sia,  pasti  bertumbuhan  dari  suasana  masya- 
rakat seperjjfgA  karena  ada  kebutuhan  umum  demi  memenuhi 
demand^Aj^buff  Orang-orang  terkemuka  seperti  itu  menjelma 
dari  iityamereKa  sendiri  sepanjang  zaman.  Dengan  kata  lain,  me- 
r^yiangldt  dalam  perkara  evolusi  keduniawian.  Tapi  Nabi  Suci 
bena^enar  bangkit  sangat  bertentangan  dan  berbeda  dengan 
keadaan  masyarakat  bangsa  Arab.  Beliau  menjalankan  risalahnya 
di  tengah-tengah  ketidak  pastian.  Penyembahan  berhala  dan  ke- 
musyrikan adalah  perilaku  sehari-hari;  namun  sejak  berusia  enam 
belas  tahun,  Nabi  Suci  sudah  benci  dan  jijik  terhadap  berhala. 
Ketahayulan  jauh  dari  cahaya  akal  pikiran,  akibatnya  masyarakat 
diselimuti  lapisan  tebal  kabut  pekat  kejahiliyahan.  Bisakah  sua- 
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sana  yang  demikian  rupa  itu  melahirkan  suatu  jiwa  filsafat  seba- 
gaimana dilakukan  oleh  Nabi  Suci?  Segenap  bangsa  Arab  secara 
pribadi  merasa  bangga  jika  bisa  memberontak  terhadap  suku  me- 
reka sementara  yang  belakangan  berbalik  melontarkan  kebencian 
karena  kekuasaannya.  Di  bawah  situasi  dan  kondisi  seperti 
kemunculan  seseorang  yang  bisa  memegang  prinsip  kel 
nisan  dan  kesatuan  tidak  bisa  diduga  dan  dikira-kira 
peristiwa  biasa.  Minum-minuman  keras,  perjudianmeu 
perzinahan  merupakan  pembunuh  waktu  yang  su«n1®gifu  lum- 
rah dalam  kesehariannya.  Pembantaian ^kuk-analok^at  populer 
di  antara  mereka,  dan  kaum  hawa  di^rlaM^n  ®gaikan  ternak. 
Kondisi  seperti  itu  dengan  sendiri^a  taAkip^menciptakan  dan 
menegakkan  menara  moral  ataupun  4fc^sjpasi  kaum  hawa.  Fak- 
tanya adalah  tangan  Ilahi  harus  mS»iarJ!an  benih  suci  di  tengah- 
tengah  kegelap-gulitaan  de«L  mAJptakan  dan  memancarkan 
Cahaya  langsung  di  bawa%  i^^pkuhnya,  untuk  menyingkirkan 
kabut  tebal  di  lingk^jjn  k^amtan,  lalu  menerangi  setiap  celah 
bumi. 

Kedamaian • 


Lgivimewaan  terakhir  dan  paling  mulia  dari  Nabi  Suci 
iya  adalah  beliau  meletakkan  pondasi  kedamaian  uni- 
versar^eliau  mengajarkan  bukan  hanya  bagaimana  seseorang  itu 
harus  berlaku  hidup  damai  dengan  lainnya,  namun  juga  bagaima- 
na keluarga,  suku  dan  seluruh  umat  manusia  yang  berbeda  harus 
hidup  dalam  kedamaian  dan  harmonis  satu  sama  lain,  dan  untuk 
memahkotai  semua  itu  - apakah  tidak  ada  di  dunia  ini  seseorang 
yang  berusaha  - bagaimana  kedamaian  harus  dilaksanakan  di  anta- 
ra pertengkaran  agama  dunia.  Manusia  paling  agung  sebagaimana 
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beliau  diakui,  beliau  masih  memandang  diri  beliau  sendiri  sebagai 
manusia  biasa  seperti  pada  umumnya:  “ Katakanlah : Aku  hanyalah 
manusia  biasa  seperti  kamu”  (Qur’an  Suci  18:110).  Laki-laki  mau- 
pun perempuan,  tuan  maupun  pelayan,  raja  maupun  rakyat  mere- 
ka semua  mempunyai  hak  yang  sama.  Persamaan  hak  antara 
nusia  dengan  manusia  ini  bukan  semata  topik  judul  cerama 
indah,  tapi  benar-benar  dijalankan  di  dalam  kehidupj 
hari.  Di  dalam  menunaikan  ibadah  shalat  lima  wak^^^kt^Ka 
raja  dan  rakyat  berdiri  saling  bahu-membahu  dimac^an  Allah 
Ta’ala.  Seorang  budak  harus  menikm^^iak  kc^fc^megaraan - 
nya  sebagaimana  orang  yang  dilahirl^.  drSfcmla^an  atas,  untuk 
membuktikan  hal  itu,  Zaid,  adala^eoB^k^piJrik  yang  dimerde- 
kakan oleh  Nabi  Suci,  diletakan  di  tfikanjrengah  kesombongan 
kaum  Quraisy.  Hasil  dari  persan/BJkbayantara  suku  dan  bangsa, 
beliau  mengajarkan  bahwa  k^ie»Jgaman  suku  dan  bangsa  itu 
tidak  memiliki  arti  kelebih®  /^pfipa  bagi  orang  lain.  Mereka  sa- 
ma saja.  Kebangsaan^ 
lebih  mulia:  “Sesur 
Allah  ialah  ya?, 
kan  di  atas  itu 


emi 


r diajarkan,  tidak  ada  kriteria  yang 
'anyang paling  mulia  di  antara  kamu  di  sisi 
qwa  di  antara  kamu  (QS.  49:13).  Bah- 
eliau  mendatangkan  perdamaian  di  antara 


agama-ag»^  amiia  yang  berselisih  faham  dengan  meletakkan 
p r i n d|T\i  n gra  n d a m e n t al  bagi  setiap  Muslim  untuk  mengimani 
sj^uj^Wiabi  yang  pernah  datang  ke  dunia,  yang  diutus  kepada 
uman|a  saja  sebagaimana  beliau  sendiri.  Beliau  mengajarkan,  di- 
mana  ini  belum  pernah  diungkapkan  melalui  para  Nabi  yang  lain, 
bahwa  tak  ada  suatu  bangsa  di  muka  bumi  ini  kecuali  di  sana  telah 
diutus  Rasulullah  ke  berbagai  bangsa  itu.  Pengakuan  iman  terha- 
dap segenap  pemimpin  agama,  yang  dibangkitkan  dari  waktu  ke 
waktu,  adalah  suatu  fakta  bahwa  prinsip  inilah  yang  dapat  mem- 
bentuk pertemuan  dasar  berbagai  kepercayaan  agama  di  dunia. 
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Lagi,  beliau  mengajarkan  kepada  para  pengikutnya  agar  menjauhi 
perkataan  yang  menyakitkan  hati  sekalipun  terhadap  orang  yang 
mendewakan  tuhan  palsu:  “Dan  janganlah  kamu  mencaci  maki  apa 
yang  mereka  anggap  sebagai  tuhan  selain  Allah”  (Qur’an  Suci  6:109). 
Inilah  praktik  lain  yang  melangkah  ke  arah  penciptaan  jiwa  salkig 
menghargai  dan  persahabatan  antar  agama.  Dan  masih  a®r 
definisi  yang  menempatkan  sekalian  perbedaan  agama  i 
kan:  “Marilah  menuju  kepada  kalimah  yang  sama  aiU 
kamu”  (idem  3:63).  Dengan  kata  lain,  menghorm®  s^buj  agama 
pada  umumnya  adalah  sebagai  dasar,  ki^harus  l^^cses  untuk 


membangun  bangunan  tertinggi  di  cj^am 
dah  membangun  Agama  bagi  selirih  U^kt.^ 

wt  m 


fa^kita  akan  mu- 


Singkatnya,  Nabi  tak  susah-sus 


sisi,  Keesaan  dan  Keagungan  II 
manusia  Universal  di  bawahfljkekl 
Semoga  Allah  melimpahkak  jraplat  kepadanya. 


.ekAwaai 


menegakkan,  di  satu 


sisi  lain,  Persaudaraan 
San  Allah  Yang  Maha  Esa. 


BAB  XII 
PERKAWINAN  NABI  SU 


“ Wahai  Nabi,  katakanlah  kepada  istri-istri 
kamu  mendambakan  kehidupan  di 
perhisannya,  aku  akan  berikan  k&ngt^temn^ 
persilahkan  kamu  pergi  dentKuike^ 

(33:28)  W 


& 


Immwmi 
m^^rgala 

0 dan  aku 
<ang  baik”. 


Khadijah 

kawman  pertama  Nabi  Suci  kurang  lebih  beliau  berusia 
dj^eiSTH^lima  tahun  dengan  Khadijah,  seorang  janda  berusia 
emparpuluh  tahunan.  Kecuali  Ibrahim,  semua  putera-puteri  Na- 
bi Suci  dilahirkan  dari  Khadijah.  Beliau  wafat  tiga  tahun  lebih 
sebelum  Hijrah.  Di  waktu  wafatnya  Khadijah,  Nabi  Suci  berusia 
limapuluh  tahun.  Jadi,  hidup  berdua  tidak  kurang  dari  duapuluh 
lima  tahun.  Meskipun  kebiasaan  di  Arab  ketika  itu  bisa  memiliki 
banyak  istri,  namun  sampai  mencapai  usia  cukup  lanjut,  yakni  50 
tahun,  Nabi  Suci  saw  hanya  Khadijah  saja  istrinya. 
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A’isyah 


Dengan  kehilangan  Khadijah,  hidup  Nabi  Suci  benar-benar 
terasa  berat.  Melihat  keadaan  ini,  salah  seorang  perempuan  dari 
sahabat  beliau  menyarankan  agar  beliau  menikah  dengan  A’ b 
puteri  Abu  Bakar,  kemudian  berkenaan  dengan  itu  ia  mes 
kan  pendekatan  kepada  Abu  Bakar.  Gadis  ini  memans 
keistimewaan  tersendiri,  dan  keduanya,  baik  Abu  Bj 
Nabi  Suci  melihatnya  bahwa  kelak  ia  bisa  menj*li  '»rang  pe- 
rempuan mulia  yang  memiliki  haraparA^ar  di  mfc^ang  akan 
datang  yang  pantas  untuk  melaksan  Aan^Atfaj  i An  sebagai  istri 
seorang  guru  yang  ucapan  sertaAerbpAwii^R  melanggengkan 
hidayah  bagi  segenap  umat  manusiai™^  c^fana  ada  dua  kesulit- 
an. Pertama  karena  A’isyah  suda^^AerJnnangkan  kepada  Jubair, 
karenanya  Abu  Bakar  tak  aly^mefcJtujui  hingga  perkara  itu  bisa 
diselesaikan  dengan  Jubair.  V^^ifii  Jubair  sendiri  ingin  melepas- 
kan ikatan  tunangan  jj|i  kargnKda  jurang  antara  kaum  MusHmin 
dengan  non-MuslA^^ng  Kini  masalahnya  semakin  luas  yang 
lambat  laun  seolAtatfal^disukai.  Kesulitan  lainnya  karena  A’isyah 
belum  cuky^^^Lvasa.  Hal  ini  bisa  dipecahkan  oleh  penundaan 
penyemHA^hi^Lsia  perkawinan  hingga  A’isyah  mencapai  usia 
dewMm\adiupacara  akad  nikah  dilaksanakan  sebenarnya  ber- 
sd4fli!5^»lah  sekian  lama  bertunangan.  Itu  terjadi  pada  tanggal 
Syawal  tahun  kesepuluh  sejak  Panggilan  Dakwah. 


semt 


Usia  A’isyah 

Salah  paham  yang  populer  mengenai  usia  A’isyah  di  sini  bisa 
disingkirkan.  Bahwa  ia  belum  mencapai  usia  dewasa  sudah  cukup 
jelas,  tapi  tidak  terlalu  muda  pun,  yakni  berusia  enam  tahun,  itu 


Perkawinan  Nabi  Suci 
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pun  benar.  Hal  pertama,  jelas  bahwa  ia  sebenarnya  telah  cukup 
umur  ketika  pertunangan  dilaksanakan  sebagaimana  mestinya 
dan  karenanya  dia  harus  mencapai  usia  dewasa.  Lagi,  Isabah  (se- 
orang perawi  Hadits  - penj.),  membicarakan  perihal  puteri  Nabi 
Suci,  Fatimah,  dikatakan  bahwa  usianya  kurang  lebih  lima  tal 
lebih  tua  dari  A’isyah.  Sudah  diketahui  bahwa  Fatimah  dilajpr 
ketika  Ka’bah  sudah  dibangun  kembali,  yaitu  lima  tahi 
Panggilan  Dakwah.  A’isyah  dilahirkan  pada  saat  tal 


itu  atau  sedikit  sebelum  itu,  dan  beliau  diperkimka^»idak  ku- 
rang dari  sepuluh  tahun  pada  waktu  mA&ah  detr|k^Iabi  Suci, 
yakni  pada  tahun  kesepuluh  sejak  Pa^gilc^kKe^ipulan  ini  bisa 
dinyatakan  oleh  kesaksian  A’isy^  se«ki  j^ng  meriwayatkan 
kejadian  bahwa  ketika  Surat  ke  54  y^u^PQamar  diwahyukan, 
ia  (A’isyah)  seorang  gadis  yang /MkhBPperan  dan  ia  ingat  be- 
berapa ayat  tertentu  yang  dj»gnmUan.  Kini  Surat  yang  kelima 
puluh  empat  itu  belum  div^h^fcln  belakangan  lima  tahun  sejak 
Panggilan,  karenany^/riw^L^ang  menceritakannya  bahwa  ia 
berusia  enam  tahyA^tanun  kesepuluh  sejak  Panggilan  ketika 
upacara  pernikaS^JhlaKukan,  sudah  pasti  tidak  benar,  sebab  ini 
akan  menujjA^Vannya  bahwa  ia  dilahirkan  kira-kira  pada  waktu 
diwahynJ^^jL^urat  ke  54  tersebut.  Semua  pertimbangan  ini 
menu^ujkanoahwa  ia  tidak  kurang  dari  sepuluh  tahun  pada  wak- 
tj^^Vralikah.  Dan  sebagaimana  periode  antara  pernikahannya 
dan  j^iyempurnaan  pencapaian  usia  pernikahan  tersebut  tidak 
kurang  dari  lima  tahun,  sebab  penyempurnaan  usia  pernikahan 
itu  terjadi  pada  tahun  kedua  Hijriah,  hal  itu  pasti  bahwa  ia  sudah 
berusia  tidak  kurang  dari  limabelas  tahun  pada  waktu  itu.  Pra- 
sangka yang  populer  mengira  bahwa  ia  masih  berusia  enam  tahun 
ketika  ia  menikah  dan  sembilan  tahun  usia  penyempurnaannya, 
hal  ini  benar-benar  tidak  akurat  sebab  diperkirakan  bahwa  perio- 
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de  antara  perkawinan  dan  penyempurnaan  usia  perkawinannya 
hanya  tiga  tahun  saja,  dan  ini  sudah  tentu  catatan  sejarah  yang 
salah. 


Saudah 

Sebagaimana  dinyatakan  di  atas,  usia  A’isyah  sar 
sekali  pada  waktu  ia  menikah,  dan  penyempurnaar 
winan  diundur  sampai  beberapa  tahun,  karenany^laWShci  me- 
nikah dengan  Saudah,  seorang  janda  sudan^fcwsia  lanjut, 
pada  tahun  yang  sama  yakni  tahun  k0epm^Lsej®I  Panggilan.  Ia 
berimigrasi  ke  Abyssinia  bersama^amA^^^Kembali  dari  sana 
suaminya  wafat  di  perjalanan,  ia  dflkgg^Ran  suaminya  dalam 
keadaan  sulit  karena  kemiskinai/rJ^Kjrena  persaudaraan  kaum 
Muslimin  ketika  itu  masih  a^^at  AJukit,  di  mana  ia  harus  men- 
cari perlindungan?  Maka  i%  j^M|adukan  nasibnya  kepada  Nabi 
Suci,  lalu  beliau  meng^mai^^ 


Hafsah,  Zaina , 


'alamah 


m ‘Umar,  menjadi  janda  ketika  perang  Badar, 
lais,  gugur  di  tengah-tengah  pertempuran.  ‘Umar 
m pendekatan  kepada  Abu  Bakar,  kemudian  kepada 
agar  sudi  menikahinya.  Ini  menunjukkan  bahwa  di 
kalangan  kaum  Muslimin  saat  itu  ternyata  kekurangan  laki-laki 
atau  jarang  sekali  laki-laki  yang  menikah.  Kedua-duanya  menolak 
karena  suatu  hal,  mungkin  alasannya  karena  Hafsah  agak  bertem- 
peramen keras.  Akhirnya  Nabi  Suci  menerimanya  sebagai  istri 
pada  tahun  ketiga  setelah  Hijrah.  Pada  tahun  yang  sama  ‘Abdul- 
lah  ibnu  Jash  gugur  dalam  pertempuran  perang  Uhud,  jandanya, 
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Zainab,  juga  dinikah  oleh  Nabi  Suci.  Setahun  kemudian,  atas 
wafatnya  Abu  Salamah,  jandanya,  Ummu  Salamah  juga  diberi 
perlindungan  di  rumah  Nabi  Suci. 


Zainab,  istri  Zaidyang  telah  diceraikan 

Zainab  adalah  puteri  bibi  Nabi  Suci,  Umaimah  pi 
Muthalib.  Nabi  Suci  memohon  kepada  saudaranwj 
dinikahkan  saja  dengan  Zaid,  budak  beliau  yangfcl^^difnerde- 
kakan.  Kedua  saudaranya  baik  yang  lal^A^i  mau^kperempuan 
menolak  keras  karena  menurut  mer^a  iti®hanya  seorang 
budak  yang  dimerdekakan  karen^di  zi^mi^roelum  datangnya 
Islam  hal  itu  barang  tabu  untuk  arena  perkawinan 

di  kalangan  orang-orang  terhomfl^e^rti  Zainab  ini.  Mereka 
menginginkan  agar  Nabi  Su^seiAWnah  yang  menikahinya,  na- 
mun berkat  desakan  Nabi%B^S^ang  memang  kesulitan  dalam 
menghapus  perbedaajrfketmrrrain  dan  kedudukan,  akhirnya  Za- 
inab menikah  deng*^Xaict7  i api  perkawinan  keduanya  itu  tidak 
membuahkan  W^^jAgiaan.  Hal  ini  tiada  lain  karena  perbedaan 
kelas  ketur^^\  itulah  penyebabnya,  dan  akibatnya  terjadi  ke- 
ricuharydhdErc^ah  tangga.  Ketika  usaha  untuk  menyatukan 
kembjhVeta^menemm  jalan  buntu,  satu-satunya  jalan  terbaik 
pj4^mH|lah  yang  ditempuh.  Akhirnya  mereka  berpisah  juga. 
Kemrrclian  Zainab  dinikah  oleh  Nabi  Suci,  ini  terjadi  karena 
desakan  saudara-saudaranya  juga  dan  keinginan  Zainab  sendiri; 
terbukti  perkawinan  yang  dipersiapkan  oleh  beliau  nyatanya  ku- 
rang mulus,  beliau  secara  moral  dibebani  oleh  keinginan  mereka. 
Perkawinan  ini  terjadi  di  tahun  kelima  setelah  Hijrah. 
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Juwariyah 


Pada  tahun  yang  sama,  pada  waktu  perang  melawan  Bani 
Mustaliq,  sejumlah  besar  tahanan  baik  laki-laki  maupun  perem- 
puan takluk  ke  tangan  kaum  Muslimin.  Di  antara  mereka 
seorang  perempuan  bernama  Juwariyah,  puteri  salah  s»r«g 
pemimpin  Arab,  yakni  Harits.  Dia  datang  kepada 
untuk  membebaskan  puterinya,  kemudian  dia 
bersama  dua  orang  puteranya.  Suami  Juwariyah  efii nggal 

dunia,  maka  Harits  menginginkan  agar J^^ariyah^^dya  dinikah 
oleh  Nabi  Suci.  Akibat  dari  perkawjjan  n^pai^tawanan  Bani 
Mustaliq  yang  berjumlah  seratus  ®luai^^^injBaskan  oleh  kaum 
Muslimin.  “ Suku yang  begitu  dihorma^tehprrsaudaraan  Nabi  Suci 
ini”,  kata  mereka,  ‘ ‘jangan  dibiark^^^^fnenjadi  tawanan  . 

Ummu  Habibah 

Di  antara  pai^^Vnjiyyb  yang  pergi  ke  Abyssinia  juga  ada 
seorang  anak  t^^^mian  Abu  Sufyan,  Ummu  Habibah.  Suami- 
nya, UbaiddL|\  memeluk  Kristen  di  sana.  Setelah  Ubaidullah 
meninga^Mm^  Ummu  Habibah  masih  tinggal  di  Abyssinia. 
LaluJfiq|atan^ke  Madinah  pada  tahun  ketujuh  Hijriah,  lalu  Nabi 


Sajiyyah,  Maryam  dan  Maimunah 


Pada  perang  Khaibar  di  tahun  ke  tujuh  Hijriah,  Safiyyah, 
puteri  seorang  pemimpin  Yahudi,  adalah  salah  seorang  tawanan 
perang.  Suaminya  tewas  dalam  pertempuran.  Kaum  Yahudi  ti- 
dak henti-hentinya  membuat  onar  dan  selalu  menyulitkan  kaum 
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Muslimin.  Nabi  Suci  berpikir,  mungkin  dengan  mengadakan 
hubungan  perkawinan  dengan  mereka  bisa  memberhentikan  ulah 
jahat  mereka.  Lalu  Safiyyah  bergabung  bersama  para  istri  Nabi 
Suci.  Di  tahun  itu  juga,  Mariam,  seorang  biarawati  yang  dikirim 
sebagai  hadiah  oleh  Muqauqis  untuk  Nabi  Suci,  juga  bergabi 
dalam  rumah  tangga  Nabi  Suci.  Dari  istri  yang  satu  ini  Nak 
mempunyai  seorang  anak  laki-laki  yang  diberi  nama  II 
tahun  yang  sama  seorang  janda  lain,  Maimunah,  mejj 
sib  dirinya  kepada  Nabi  Suci  dan  ia  diterima  olejj 
istri. 

Poligami  dipadukan  dengan  ketulu^n 


Mengapa  Nabi  Suci  men: 
ini  adalah  satu  pertanyaan  yj 
Ada  juga  orang  yang  tak  r; 
dap  beliau  sebagai  orj^g  cajju: 
beristri  banyak.  O, 
masi  suatu  ba: 


awinan  begitu  banyak, 
Tngungkan  banyak  pikiran, 
melontarkan  tuduhan  terha- 
emata  karena  beliau  punya  hasrat 
ang^  paling  giat  melaksanakan  transfor- 
m?i  dua  puluh  tahun,  sendirian  dan  tak  ada 


yang  menoj^^j^menyapu  bersih  kejahatan  dan  kebejatan  moral 
dari  selty#^3ggm,  dimana  segala  usaha  para  misionaris  dari  ber- 
gsa  yang  paling  perkasa  pun  gagal  dan  putus  asa;  yang 
toh  teladan  beliau  sendiri  menyucikan  kehidupan  se- 
jumiarHaesar  manusia  - bisakah  orang  seperti  itu  berada  dalam 
genggaman  dosa?  Seorang  yang  kotor  tak  mungkin  bisa  meng- 
ajarkan kebajikan;  bagaimana  mungkin  dia  bisa  merangkul  orang 
lain  dan  membebaskan  mereka  dari  belenggu  dosa  dan  memberi 
semangat  jiwa  para  prajurit  maupun  para  jenderal  dengan  pera- 
saan kebajikan?  Apapun  juga  bisa  saja  dipandang  berpoligami 
ketika  dunia  itu  sendiri  tenggelam  ke  dasar  praktik  amoral,  tak 
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bisa  diragukan  lagi  bahwa  beristri  banyak  bisa  dijumpai  di  banyak 
kehidupan  para  pemuka  agama  yang  diakui  bersama  bahwa  me- 
reka pun  melakukan  kehidupan  kerohanian  yang  suci.  Ibrahim 
pun,  yang  dihormati  oleh  setengah  penduduk  dunia  sampai  kini, 
mempunyai  istri  lebih  dari  satu.  Demikian  juga  yang  terjadi 
Ya’kub,  Musa  dan  Daud  di  antara  para  Nabi  Bani  Israel,  des 
pula  di  kalangan  para  pemuka  agama  Hindu  yang  te 
Contoh  Nabi  ‘Isa  sungguh  di  luar  pertanyaan  kar 
versi  Injil  beliau  tidak  menikah.  Benar  bahwa  par^olft  pemuka 
agama  tersebut  tidak  dikendalikan  oleh^kmginanl^Paal  dengan 
kehidupan  beristri  banyak.  Kesucian^alai^^ga]®hal  adalah  ka- 
rakter yang  kokoh  dalam  kehidup^  fakta  ini  sendiri 

cukup  untuk  membantah  fitnahan  td^^lar^nereka  dengan  dasar 
melakukan  poligami.  Apa  tujuai/SkrekJrmelakukan  hal  itu,  sulit 
sekali  untuk  dikatakan  sekaj*^  iAJfcarena  sejarah  mereka  pada 
umumnya  ditutupi  kegelaj%nQplpi  kehidupan  Nabi  Suci  Mu- 
hammad saw,  bisa  dilj^a  dnlMm  sejarah  yang  terang  benderang, 
kami  akan  bahas  seAsudetail. 


Empat  peri 


'an  Nabi  Suci 


Nabi  suci  bisa  dibagi  menjadi  empat  periode 
rgenai  kehidupan  domestiknya.  Hingga  mencapai  usia 
duapTBth  lima  tahun,  beliau  hidup  membujang,  dari  usia  dua- 
puluh  lima  tahun  hingga  lima  puluh  empat  tahun,  beliau  hidup 
hanya  beristri  satu  saja,  dari  usia  lima  puluh  empat  hingga  enam 
puluh  tahun  beliau  mengikat  beberapa  perkawinan,  dan  sejak  usia 
enam  puluh  tahun  hingga  wafatnya  beliau  tak  pernah  melakukan 
perkawinan  lagi. 
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Periode  pertama 


Periode  paling  penting  untuk  menentukan  apakah  Nabi  Suci 
itu  seorang  budak  hawa  nafsu  atau  bukan  bisa  dilihat  pada  pe- 
riode masa  bujangannya.  Jika  beliau  itu  benar-benar  tidak 
menguasai  hawa  nafsunya,  beliau  tidak  mungkin  menjalar 
dupan,  hingga  usia  duapuluh  lima  tahun,  bersih  dan  si 
memperoleh  gelar  Al-Amiin.  Di  negeri  yang  pana^ 
pertumbuhan  seperti  itu  pasti  dilakukan  dikala  d«i  « Keingin- 
an nafsu  di  saat-saat  itu  pada  umumi^^lebih  iSkmlusuhnya 
yang  paling  jahat  pun  tidak  bisa  men^uh^ktfikfc>da  pun  terha- 
dap akhlak  beliau  ketika  akhirny^btapfcng^ahat  Qur’an  Suci 

un,  ^^kua^mr 


10:16).  Bahkan  menurut  Muir  pun, 

“sejak  masa  mudanya  Mahome 
nya  yang  jarang  sekali  terdgj^t 


imber  mengakui: 

i bersih  tingkah  laku- 
i kaum  Mekkah”. 


Masa  muda  adalah  sakt^B^na  keinginan  birahi  seksuali- 
tas sedang  menggeby^eb^Pi,  dan  orang  yang  bisa  menahan 
keinginan  seksualiw^ai  masa  muda,  dan  juga  membujang,  tak 
mungkin  bisa  menjadi  mangsa  nafsu  syahwat  di  masa 

tuanya.  Jadj^^gode  pertama  dari  kehidupannya,  membujangnya 
hingga  u^^ra^luh  lima  tahun,  cukup  membuktikan  bahwa  be- 
liau J^Okirmm  menj ad i budak  hawa  nafsu  birahinya.  Perlu  dicatat 
ddLi^fflftan  ini  bahwa  masyarakat  Arab  pada  waktu  itu,  di  sana 
tidal^Sa  sanksi  moral  apa  pun  terhadap  kehidupan  a moral,  ma- 
ka tak  mungkin  dikatakan  bahwa  beliau  kembali  dari  kejahatan 
dengan  kekuatan  moral  masyarakat.  Percabulan  adalah  perbuatan 
sehari-hari;  dan  di  antara  mereka  itu  ada  orang  yang  merasa  bang- 
ga karena  bisa  mengumbar  nafsu  seksual  tapi  Nabi  Suci  Muham- 
mad melakukan  kehidupan  kerohanian  yang  suci,  dan  karenanya 
semua  lebih  percaya  terhadap  kesucian  akhlak  beliau. 
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Periode  kedua 


Kini  periode  kedua,  periode  perkawinan  beristri  satu.  Ketika 
berusia  duapuluh  lima  tahun,  beliau  menikah  dengan  seorang  jan- 
da, Khadijah,  limabelas  tahun  lebih  tua  dari  usia  beliau,  dan  tt£ip 
menjalani  kehidupan  bersama  hingga  Khadijah  wafat,  keti^^fca 
Nabi  Suci  lima  puluh  tahun.  Ketika  itu  kebiasaan  b^Po nw 
adalah  hal  yang  amat  lumrah  di  negeri  Arab;  dan  h^T^»pi  t|j^ 
ada  alasan  untuk  mengeluh,  dan  tidak  juga  menjfc™  ataupun 
ngomel-ngomel  jika  si  suami  menganAtf  istri-i^fccerikutnya. 
Menikah  dengan  Khadijah  membua(^>eliMkay^aya,  meskipun 
poligami  di  Arab  itu  tiada  b atas  n^  ba^^Lo^fg  kaya,  si  miskin 
pun  tak  kalah  set  untuk  beristri  banw^K 

Istri  adalah  teman  hidup  d^S^n^yang  sebenarnya,  sebab 
ia  dapat  menolong  suami  dataa  rrAJcari  nafkah  kehidupan  seba- 
gaimana perempuan  pada  wo^plya  banyak  yang  bekerja  penuh 
pengabdian,  dengan  ij^fmik^Wrang  miskin  pun  tidak  akan  keru- 
gian dengan  menjalHhAoligami. 

Nabi  Sucw^^along  orang  terpandang  di  kalangan  kaum 
Quraisy  daj^um  beliau  menginginkan  mengawini  perempuan- 
perempuf^yfn^Lal  itu  sangat  mudah  sekali  bagi  beliau.  Namun 
belia^tatap  beristri  satu  yang  tetap  setia  kepada  istrinya  selama 
Ketika  Khadijah  wafat,  beliau  menikah  kepada  seo- 
rang^m'empuan  yang  sudah  berusia  lanjut,  yakni  Saudah,  hanya 
karena  kehormatan  karena  ia  seorang  janda  sahabat  beliau  yang 
beriman  yang  pergi  mengungsi  ke  Abyssinia  karena  penyiksaan 
kaum  Quraisy,  Bagian  utama  dari  kehidupan  beliau  ini,  dari  usia 
duapuluh  lima  tahun  hingga  limapuluh  empat  tahun,  menjadi 
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teladan  bagi  para  pengikut  beliau  bahwa  beristri  satu  merupakan 
kehidupan  perkawinan  utama. 


Periode  ketiga 

Kini  datang  periode  ketiga.  Pada  tahun  kedua  Hijriah  i 
masa  dimulainya  peperangan  yang  berkelanjutan  der 
Quraisy  dan  suku-suku  bangsa  Arab  lainnya,  yant 
bisa  mengurangi  jumlah  laki-laki  sebagai  pencaXn^^ilf dalam 
keluarga.  Perang  itu  berlangsung  hinj^^delapar^tafin  selama 
Hijrah  dan  selama  periode  ini  Nabi  ^^ici  nfckkdfcn  perkawinan 
yang  menjadi  keberatan  bagi  pikir^  maAya^^klern  tapi  tak  ada 
kawan  maupun  lawan  yang  mencela  pBtw^tu  itu.  Dan  mengapa 
mereka  berbuat  demikian,  karei^S^en^a  menerimanya  sebagai 
kasih  sayang  dan  bukan  muBumk^awa  nafsu  birahi.  Bahkan 
seorang  penulis  Kristen  pufct/el^ikui  dengan  mengatakan: 

“Harus  diingat,  bjdKwa  mrHwinan  Muhammad  yang  paling 
utama  perlu  di^^slan,  giling  tidak,  karena  banyaknya  yang 
beliau  kasihifci  kondisi  yang  menyedihkan  terhadap 

But,  bukan  karena  motif  lain.  Kebanyakan 
aukanlah  janda  luar  biasa  cantik  ataupun  kaya,  tapi 
pbaliknya.”27 

imotS' apakah  selain  itu?  Mari  kita  lihat  fakta  yang  ada  di 
ka  kita.  Nabi  Suci  saat  itu  sudah  punya  istri  yang  muda 
ktik,  A’isyah,  yang  selalu  ada  di  rumah.  Istri-istri  yang  be- 
liau nikahi  belakangan  satu  pun  tidak  ada  yang  sebanding  dengan 
kecantikan  dan  kemudaannya.  Sungguh  perkawinan  dengan  is- 
tri-istri yang  belakangan  itu  bukan  mencari  kemolekannya.  Telah 
kami  bicarakan  bahwa  sejak  masa  mudanya  hingga  mencapai  usia 


orang-or; 
dari 


27)  Bosworth  Smith. 
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lanjut  Nabi  Suci  tetap  bisa  menjaga  hawa  nafsu  b i rabinya.  Orang 
yang  hidup  membujang  hingga  usia  duapuluh  lima  tahun,  dan 
masih  mempunyai  harga  diri  berakhlak  tinggi,  hingga  mencapai 
usia  lima  puluh  empat  tahun  dengan  satu  istri,  dan  meskipun 
kenyataannya  bahwa  berpoligami  ketika  itu  tiada  terbatas 
hubungan  poligami  tidak  ada  keberatan  sedikit  pun,  orang  *p®ti 
itu  tak  bisa  dikatakan  berubah  dadakan  setelah  berusia ' 
lima  tahun,  ketika  usia  setua  itu  pada  umumnya  re 
seksualnya  bahkan  bagi  mereka  yang  tak  bisa  m^gWfr(?[  hawa 
nafsunya  di  masa  mudanya  sekalipun.  A^ak  adt^fc^if  lain  se- 
lain kasih  sayang  yang  diberikan  kej^ia  ]^»mi|lAm-perampuan 
yang  diberi  kehormatan  itu  yang  Adapi*iar^(catan  perkawinan 
tersebut.  Jika  di  sana  tidak  ada  motifl^^ajpilihan  beliau  niscaya 
jatuh  bukan  kepada  para  janda  smafckit^aan  di  bawah  kebiasaan 
bangsa  Arab  seorang  laki-lak«dala^posisi  seperti  itu  bisa  banyak 
mempunyai  wanita-wanita  A^«0elia. 

Keadaan  kehidupaijfj^^i 


Dan  bA^aanakah  keadaan  kehidupan  di  Madinah  selama 
tahun-talA^te^but?  Di  sana  tak  ada  kehidupan  yang  mudah 
dan^u\ pacurwaktu  itu;  di  sana  yang  ada  adalah  kehidupan  ke- 
rj^^roSAya  di  waktu  itu  beliau  menjelajahi  kehidupan  antara 
hiduj^an  mati  menghadapi  para  musuh  Islam.  Pasukan  raksasa 
datang  menyergap  beliau  dan  di  Madinah  hanya  ada  sebarisan 
kecil  kaum  Muslimin.  Seluruh  Arab  berapi-api  melawan  beliau. 
Beliau  tidak  aman  sesaat  pun.  Peperangan  harus  cepat-cepat 
diatasi.  Pengiriman  bala  tentara  harus  selalu  dipersiapkan  dan 
segera  dikirim.  “ Nabiyullah ! Kami  lelah  sekali  harus  mempersen- 
jatai diri  siang  dan  malam' , demikianlah  keluh  para  sahabat  ke- 
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pada  beliau;  dan  beliau  menyabarkan  mereka  dengan  menghibur 
mereka  bahwa  waktunya  sudah  dekat  kelak  seorang  musafir  bisa 
bepergian  dengan  leluasa  dari  satu  seberang  negeri  ke  seberang 
lainnya  tanpa  bersenjata.  Kaum  Yahudi  maupun  Kristen  berikut 
para  penyembah  berhala  mereka  itu  musuh  beliau.  Para  sahgJaat 
setia  beliau  sering  berguguran  di  medan  perang  dan  serir 
tewas  dikhianati.  Mungkinkah  bagi  seseorang  yang  be 
bisa  hidup  enak  dan  bersenang-senang  di  bawah  ke 
itu?  Bahkan  jika  seseorang  mempunyai  pikiran  «uelftrlCin  ke- 
hidupan menyenang-nyenangkan  diri,jkng  Nab^fco  menurut 
keterangan  yang  bisa  didapat  tidak  ^elal^kwi  i£,  ini  bukanlah 
waktunya  untuk  mencari  kesempa^n  seAtti l^rDi  bawah  situasi 
peperangan  seperti  itu,  dengan  musul^kseJBip  penjuru  baik  yang 
ada  di  dalam  kota  Madinah  m;i/m^d^e kitarnya,  dengan  jum- 
lah kaum  Muslimin  yang  saja^t  sApKit  sekali  jika  dibandingkan 
dengan  jumlah  musuh,  deriw^^fcfita  pembunuhan  yang  jumlah- 
nya tak  terduga  di  sejj(|ip  smli^  sekalipun  kehidupan  cabul  yang 

mm. 


merisaukan  itu  ak; 
orang  yang 
godaan,  be: 


nbah,  untuk  tidak  mengatakan  terhadap 
akhlak  suci,  yang  tak  tergoyahkan  oleh 
kecabulan. 


au  menghabiskan  waktu  malamnya 

kau  mempunyai  sejumlah  istri  yang  halal,  tapi  apakah  be- 
liau menghabiskan  malamnya  bersenang-senang  dengan  mereka? 
Ada  bukti  nyata  yang  direkam  dalam  Qur’an  (Lihat  Surat  73:1-4 
dan  ayat  20),  begitu  pula  keterangan  Hadits  bahwa  beliau  suka 
menghabiskan  separuh  malamnya,  dan  kadang-kadang  lebih  dari 
itu  untuk  beribadah  kepada  Allah  dan  membaca  Qur’an  sementa- 
ra beliau  mendirikan  shalat.  Dalam  menjalankan  ibadah  shalatnya 
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beliau  suka  lama  sekali  berdiri  hingga  kakinya  bengkak-bengkak. 
Dapatkah  orang  tersebut  dikatakan  mengambil  istrinya  untuk 
bersenang-senang  bila  menit  demi  menit  dari  kehidupannya,  se- 
perti ditunjukkan  kepada  kita,  benar-benar  hidup  penuh  kegiatan 
jauh  dari  setiap  kesenangan? 


Kesederhanaan  hidup  beliau 

Sekarang  mari  kita  menuju  ke  hal  lain.  Ad; 
lain  di  fase  terakhir  dalam  kehidupa: 
menjadi  seorang  pemimpin  negara? 

“Di  Penggembalaan  gurun  pasir,  i^dalai 
di  dalam  kesunyian  Gua  gunung  Hir; 
tengah-tengah  kaum  yang  sangat 
di  Madinah,  di  dalam  penaklu 


G? 


ika  beliau 


ngan  ke  Syria, 
enjadi  reformer  di 
’alam  pengasingannya 
^mat  terkenal,  di  dalam 
kesebandingannya  dengan  MAar  J dan  Heraclius  Yunani,  kita 
masih  bisa  menjejaki  kesa^ajf^k^ujudan.  Saya  ragu  apakah  ada 
orang  lain,  yang  keadaan  lua^^i  berubah  begitu  banyak,  pernah 
dirinya  tak  berubah^wum^j  mereka:  peristiwanya  berubah,  haki- 
katnya bagi  saya<d^^^sama”  (Bosworth  Smith). 


Dari  buaiag^Ajga  liang  lahat,  Nabi  berjalan  melalui  situasi  dan 
kondisi  rA^Demeda  - perbedaan  yang  benar-benar  bisa  ditemui 
dalanjoYi  prmadi.  Dari  seorang  yatim  yang  benar-benar  tak  ber- 
djj4^remw  menaiki  puncak  yang  tertinggi  kerajaan  agung,  tapi  tak 
pernaWtercipta  perubahan  sedikit  pun  dalam  kehidupannya.  Beliau 
benar-benar  hidup  dengan  makanan  yang  sederhana  seperti  dulu, 
memakai  pakaian  sederhana  sama  seperti  dulu  juga,  dan  di  dalam 
segala  kehidupan  istimewanya  sama  seperti  kehidupan  di  masa 
yatim  dulu.  Sulit  memang  untuk  melepaskan  takhta  kerajaan  dan 
kemudian  melakukan  kehidupan  seorang  pertapa,  tapi  lebih  sulit 
lagi  seseorang  yang  memegang  tongkat  kerajaan  dan  pada  waktu 
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yang  sama  menjalani  kehidupan  pertapa,  dimana  seseorang  yang 
memiliki  kekuasaan  dan  kekayaan  masih  bisa  membagi-bagikan 
itu  secara  sembunyi-sembunyi  demi  kesejahteraan  orang  lain, 
bahkan  seseorang  itu  harus  berperilaku  menawan  hati  di  depan 
mata  seseorang  yang  tak  pernah  sesaat  pun  seseorang  itu  mena 
bat  hati  mereka.  Ketika  Nabi  Suci  telah  benar-benar  menjadi 
rang  pemimpin  negara,  perabotan  rumah  tangganya  ha 
dari  anyaman  tikar  yang  dibuat  dari  daun  korma 
tidurnya  dan  kendi  tanah  untuk  air.  Beberapa  m»m^klifiu  ber- 
lalu tanpa  makanan  sedikit  pun.  Di  sjAp  harinpfcmng  sekali 
dapur  beliau  tak  ngebul-ngebul  untu^mel^ak  Makanan,  untuk 
seluruh  keluarga  hanya  tersedia  h£ih  kdkaa^Haka.  Sama  sekali 
tak  ada  kehidupan  yang  menyenanj^m^mdah  dan  bersantai- 
santai.  Perbendaharaan  umum  a/£™|^hJKi  keputusan  beliau.  Ke- 
kayaan yang  ada  di  antara  pa^aer»  kut  beliau,  yang  tidak  pernah 
surut  dari  pengorbanan  hiifcn^fcAreka  demi  kepentingan  beliau, 
yang  juga  merasa  bajAgia ^i^menuhi  kehidupan  beliau  dengan 
mengorbankan  selA^^senangan  hidup,  beliau  memilih  untuk 
mengabaikan  b^^^Aencliri  demi  mereka.  Bahkan  segala  sesuatu 
yang  bersif^|d\iiawi  sedikit  membawa  beban  menurut  penilai- 
an b eliauAyJT^^ida  kerinduan  duniawi  yang  pernah  mengatasi 
belia^^dakjuga  di  waktu  kekurangan  atau  kelebihan.  Karena 
bjj^^M^k  menghendaki  kekayaan,  kekuasaan  maupun  gemer- 
lap arraawi,  yang  tempo  dulu  kaum  Quraisy  pernah  menawarkan 
kepada  beliau  dikala  beliau  masih  benar-benar  tak  berdaya,  maka 
beliau  masih  tetap  tidak  berbeda  terhadap  mereka  ketika  Tuhan 
menjamin  beliau  bahwa  segala  sesuatu  itu  di  luar  karunia-Nya. 
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Istri-istri  Nabi  Suci  hidup  sederhana 


Bukan  hanya  beliau  sendiri  yang  hidup  sederhana  bagaikan 
seorang  buruh  biasa,  bahkan  beliau  sendiri  tidak  mengizinkan  hi- 
dup bergebmang  harta  kepada  para  istrinya.  Sesampainya  meraka 
mengungsi  ke  Madinah,  kondisi  kaum  Muslimin  beruba 
mereka  sudah  bisa  melakukan  perdagangan  yang  mengi 
Kemenangan  akhir  yang  terus  berjalan  sebenarny;Oh«^»gpar 
bah  kehidupan  yang  menyenangkan  yang  bisa  t^ra^  nikmati. 
Keinginan  manusiawi  rupanya  merasuAke  dalam^fcu  sanubari 
para  istri  Nabi  Suci,  seperti  halnya  p^i  ke^ktga^hrm  Muslimin 
lainnya,  mereka  pun  harus  mengo^ankifcdii^fereka  sendiri  ter- 
hadap kesenangan  duniawi.  Ceritai^^m^ika  mendekati  Nabi 
Suci  secara  pribadi  memohon  k/Mtt^iau  untuk  mengizinkan 
mereka  bisa  menikmati  kes^^ngAJouniawi.  Dengan  demikian 
turunlah  wahyu  Ilahi:  % 

Wahai  Nabi!  Katafy&ilah  k^Jrna  istri-istri  kamu:  Jika  kamu  men- 
dambakan kehid^L^dunwrini  dan  segala  perhiasannya,  mari,  aku 
akan  berikanJLem^N^  selengkapnya  dan  mempersilahkan  kamu 
pergi  dengjm^^f^dan  yang  baik.  Dan  jika  kamu  mendambakan 
Allah  J^^Aasul-Nya  dan  keabadian  di  Akhirat,  sungguh  Allah 
mjaran  besar  bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik  di 

\u”  (33:28-29). 

J^^ra^ka  diberi  pilihan.  Apakah  mereka  mendambakan  ke- 
hidupm  duniawi,  atau  tetap  tinggal  di  rumah  Nabi  Suci.  Jika 
mereka  memutuskan  yang  pertama,  mereka  akan  memiliki  ba- 
nyak apa  yang  mereka  ingini,  namun  selanjutnya  akan  kehilangan 
kehormatan  sebagai  istri  Nabi  Suci.  Apakah  ini  jawaban  orang 
yang  mengumbar  hawa  nafsu?  Orang  seperti  itu  bisa  saja  melaku- 
kan segala  sesuatu  untuk  melampiaskan  perilakunya  dengan  cara 
menyenang-nyenangkan  nafsunya.  Apalagi  jika  beliau  sendiri 
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menginginkan  bahwa  istri-istrinya  harus  berpakaian  paling  indah 
dan  hidup  senang.  Tak  diragukan  bahwa  kasih  sayang  dan  cinta 
beliau  kepada  para  istrinya  tak  luntur  sedikit  pun.  “Yang  paling 
utama  di  antara  kamu  , demikian  sabda  beliau,  “ adalah  yang paling 
baik  perlakuannya  terhadap  istri  . Ini  jelas  sekali  menggambari 
bagaimana  sikap  beliau  kepada  kaum  hawa.  Beliau  sangati 
perhatikan  sekali  akan  hak-hak  kaum  perempuan  dar 
pahlawan  utamanya  terhadap  perkara  ini.  Tetapi  ta 
tri  beliau  datang  kepada  beliau  dengan  mengeims-fl»rnis  agar 
memiliki  harta  dan  perhiasan  berlebih,  A^reka  diS^gapi  dingin 
sekali  dan  bahkan  memberitahukan^eptS^^ne^ka  bahwa  jika 
mereka  menginginkan  seperti  iti^mea^^ti^pantas  tinggal  di 
rumah  Nabi  Suci.  Jadi  apakah  seseoMM^y^^ menjadi  budak  ha- 
wa nafsunya  merintangi  kemau/^kfrmpi  yang  begitu  rupa?  Ini 
menunjukkan  yang  tak  perlr^uragAUfn  lagi  betapa  hati  Nabi  Suci 
terbebas  dari  segala  pikiraiw^^pflerdasarkan  hawa  nafsu.  Beliau 
siap  untuk  mencerail^i  se^iWstrinya  daripada  memberikan  apa 


yang  diinginkan 
tidak  bersih, 
perkawina: 


trinya  tentang  kehidupan  duniawi  yang 
nunjukkan  secara  tuntas  bahwa  tujuan 
as  sekali  bukan  untuk  bersenang-senang. 


Perlu 


'um  perempuan  sangat  ditekankan 


Iri  kita  pertimbangkan  sekali  lagi  bukti  sejarah  yang  men- 
ceritakan Nabi  Suci  mengambil  sejumlah  istri  di  masa  yang  tera- 
mat pendek,  yakni  lima  tahun  sejak  tahun  ketiga  Hjriah  sampai 
tahun  ketujuh,  sementara  sebelum  itu  hampir  tiga  puluh  tahun 
dari  kehidupannya  tetap  beristri  satu.  Periode  ini  benar-benar  ber- 
barengan dengan  periode  perang  yang  tiada  putus-putusnya  yang 
terjadi  antara  kaum  Muslimin  dan  kaum  non-Muslim.  Lingkaran 
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persaudaraan  kaum  Muslimin  pada  waktu  itu  sangat  sempit  sekali. 
Keadaan  perang  yang  terus  menerus  itu  menciptakan  perpisahan 
antara  laki-laki  dan  perempuan  dalam  unsur  masyarakat.  Laki-laki 
banyak  yang  gugur  dalam  medan  pertempuran,  para  janda  mereka 
perlu  diurus.  Namun  yang  mereka  butuhkan  bukan  sekedar  mai 
dan  minum  belaka  dalam  situasi  seperti  itu,  sebagaimana 
oleh  pandangan  picik  para  ahli  kenegaraan.  Kecenderi 
suai  telah  tertanam  di  dalam  kodrat  manusia,  dan  al 


yang  mengabaikan  kebutuhan  seksual  menuntun  ianSa^e  arah 
kejahatan  moral  masyarakat,  yang  akhiAra  hanya^krmeroboh- 
kan  tatanan  seluruh  bangsa.  Seoranj^penlkhar^Lang  memiliki 
moral  penuh  tidak  bisa  mengisi  d^PnyaiAMi^iengan  membuat 
pencegahan  semata  dengan  membe dan  minum  si  para 
janda.  Nabi  Suci  cemas  akan  k«S™nJnereka  yang  bisa  meluas 
lebih  dari  sekedar  kebutuhaaAhirAam  Dalam  keadaan  demikian 
perlu  sekali  diizinkan  polijpn^^arena  alasan  inilah  beliau  sen- 
diri banyak  mengamtyf  istrMreala  masa  peperangan  berlangsung 
terus.  Kebanyakan^A^beliau  adalah  janda.  Jika  motifasinya  un- 
tuk bersenang^fctt',  tentu  pilihannya  bukan  jatuh  kepada  para 
janda.  birahi  pasti  membutuhkan  gadis  belia  atau  pe- 

rawan maymrak  pemuasannya.  Dan  di  sana  sudah  tentu  tidak 
kekuaanVm  gadis-gadis  muda  belia.  Di  sana,  di  kalangan  kaum 
, banyak  sekali  orang  tua  yang  menginginkan  menjadi 
mertcE^Nabi  Suci.  Tetapi  tujuan  beliau  jauh  lebih  mulia  - yakni 
melindungi  janda  para  sahabat  yang  gugur.  Di  dalam  poligami  itu 
sendiri  terletak  penjagaan  moral  bagi  masyarakat  MusHm  dalam 
situasi  seperti  itu. 
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Alasan  politik 


Lagi,  alasan  politik  tertentu  juga  bisa  dilakukan  dengan  ikat- 
an perkawinan.  Hal  ini  terjadi  dengan  perkawinannya  bersama 
Juwariyah,  seorang  perempuan  dari  suku  Bani  Mustaliq; 
begitu  pula  ikatan  perkawinan  dengan  Safiyyah,  seorang 
pemimpin  Yahudi.  Nabi  Suci  menghendaki  perdamaia 
kedua  suku  tersebut  dan  motifasinya  hanya  itu  sah 
perkawina  tersebut. 

Pertimbangan  lain 

Dalam  hal  perkawinannya  den 
perlu  dijelaskan  tersendiri  kare 
hendaki  dalam  hal  ini.  Zai 
Suci,  yakni  puteri  bibinya, 
diajukan  oleh  saudar^audur; 

ikaM:; 


ci.  Tapi  Nabi  Suc: 


ab  boleh  jadi,  di  sini 
fitnah  yang  tidak  dike- 
keponakan  pertama  Nabi 
dia  mencapai  usia  dewasa,  dia 
supaya  dinikahi  oleh  Nabi  Su- 
annya  dengan  Zaid,  seorang  budak 


yang  telah  dimJ^^^an  oleh  beliau  sendiri  dan  dia  benar-benar 
tak  mau  bejj4jjah  dengan  beliau.  Tapi  sayangnya  pasangan  sejoli 
itu  tak  kebahagiaan  dan  setelah  beberapa  lama  Zaid 

ingii^n\icerakannya.  Nabi  Suci  tidak  menyetujuinya,  sebagai- 
r^^^^Plaskan  di  dalam  Qur’an  (33:36-37).  Namun  akhirnya 
percenlan  itu  tak  bisa  dihindari  lagi.  Seorang  perempuan  yang 
diceraikan  pada  umumnya  dipandang  rendah,  dan  apalagi  ini 
seorang  budak  menceraikan  seorang  perempuan  dari  keturunan 
ningrat.  Dengan  menikahi  perempuan  yang  diceraikan  seperti  itu 
tujuan  Nabi  Suci  tiada  lain  adalah  untuk  menyingkirkan  tuduhan 
palsu  bahwa  perceraian  itu  merendahkan  derajat  perempuan.  Jadi 
fakta  ini,  secara  moral  beliau  terikat,  sebab  perempuan  itu  tempo 
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dulu  telah  diajukan  agar  dinikah  oleh  beliau,  beliau  mengangkat 
derajat  perempuan  yang  dicerai,  yang  dengan  kata  lain  jangan 
sampai  merasa  terhina  selamanya  di  tengah-tengah  masyarakat. 
Jika  beliau  ingin  mengumbar  hawa  nafsu  birahi  atau  jika  beliau 
menginginkan  bernikmat-nikmat  dengan  perempuan,  nisc 
beliau  tak  akan  menolaknya  ketika  dia  ditawarkan  sewa 
masih  dalam  keadaan  perawan  molek.  Penolakan  bel 
tempo  dulu  itu,  dan  menikahinya  sesudah  ia  diceraL 
eks  budak  yang  dalam  keadaan  terhina,  menu: 
tuntasnya  bahwa  motifasi  beliau 
bukanlah  mengumbar  birahi. 

Periode  keempat 

Kita  sekarang  menuju 
Mekkah  pada  tahun  kedela1 

G. 


lengan 
ffwinan  ini 


ceempat,  yakni  penaklukkan 
riah,  secara  praktis  kemakmur- 
an mencapai  puncakijrfi.  G^^uan  kekacauan  memang  ada,  tapi 
kedamaian  yang  iiMhmrun  telah  memenuhi  seluruh  negeri  dan 
kondisi  norma^^^Ukembali . Dan  sejak  tahun  kedelapan  Hijriah 
ini  hingga  ^fi^Vhayat  beliau  kita  jumpai  bahwa  Nabi  Suci  tidak 
mengackA^flcrmn  pernikahan  baru  lagi.  Lalu  bukti  apalagi?  Ini 
jelas^yo^ii  banwa  Nabi  Suci  menambah  sejumlah  istri  yakni  ha- 
berlangsungnya  peperangan  ketika  sejumlah  laki-laki 
berku^ng,  maka  banyak  sekali  kaum  perempuan  yang  ditinggal 
para  suaminya  tanpa  terlindung  dan  tanpa  tempat  perlindungan 
jika  kesulitan  itu  tidak  segera  diatasi  dengan  diizinkannya  poliga- 
mi terbatas.  Sebelum  Nabi  Suci  terlibat  dalam  mempertahankan 
serangan  musuh,  beliau  hidup  hanya  beristri  satu,  dan  setelah  pe- 
rang usai,  beliau  tidak  mengadakan  ikatan  perkawinan  baru  lagi, 
inilah  paling  tidak  yang  bisa  menghilangkan  keraguan  motivasi 
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perkawinan  Nabi  Suci.  Di  semua  ikatan  perkawinan  selama  masa 
perang  itu,  sedikit  banyak  sudah  bisa  mengurangi  kerusakan  mo- 
ral. Di  dalam  kehidupan  beliau  di  sana  muncul  situasi  yang  tidak 
bisa  beliau  lakukan,  konsisten  dengan  akhlak  dan  dakwah  agama 
dalam  hidupnya,  menolong  dengan  mengambil  istri-istri  lel^h 
dari  satu.  Dalam  hal  ini,  beliau  hanya  menunjukkan  kekha\ 
merajalelanya  seksual  liar. 

Sifat  kegemaran  Nabi  bukan  poligami  ataupun  peri 


Walaupun  hidup  di  tengah 
bolehkan  poligami,  Nabi  Suci 
menjalani  hidup  utama,  hingga  me: 
suami  seorang  istri,  ini  menunj 
istri  dan  suami  adalah  peri 


ng  memper- 
oligami.  Beliau 
ia  53  tahun,  sebagai 
wa  kerukunan  seorang 
kondisi  normal.  Tapi  bila 


kondisi  tidak  normal  muncW^^plu  tidak  menjauhkan  tugas  ber- 

HekiSm.  Beliau  melihat  bahwa  kesucian 

ang  kehancuran  jika  poligami  tidak  di- 
ri kepentingan  yang  lebih  tinggi  beliau 
>agai  satu  pengecualian  demi  memenuhi 
keadaan  yang  luar  biasa.  Benar  beliau 
i sifat  pembawaan  beliau  sangat  tidak 
>at  puluh  tahun  penuh  sebelum  Panggil- 
li  negeri  di  mana  pedang  selalu  terhunus 
sebebas-bebasnya  bagaikan  tongkat  yang  dibawa  ke  mana-mana, 
dimana  perkelahian  dan  pertumpahan  darah  adalah  kejadian  biasa 
sehari-hari,  dimana  tenggorokan  seseorang  sewaktu-waktu  bisa 
melayang  di  tangan  orang  lain  bagaikan  diterkam  binatang  buas, 
dimana  tidak  ada  jaminan  bagi  seseorang  untuk  hidup  panjang 
umur  tanpa  dipersenjatai  pedang,  masih  saja  seseorang  ini  selama 
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empat  puluh  tahun  berurusan  dengan  terpaan  musuh.  Begitu  pula 
halnya  selama  empatbelas  tahun  setelah  Panggilan  dakwah.  Beliau 
hidup  cinta  damai  secara  alami  yang  ini  jelas  sekali  ditunjukkan  di 
dalam  Qur’an  Suci: 


“Apabila  mereka  condong  ke  arah  perdamaian,  engkau  juga 
harus  condong  ke  arah  itu,  dan  bertawakAllah  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  Dia  itu  Yang  Maha-mendengar,  Yang  M; 
tahu.  Dan  apabila  mereka  bermaksud  hendak  menipu  e 
maka  sesungguhnya  Allah  itu  sudah  cukup  bagi  em 
ialah  Yang  memperkuat  engkau  dengan  pertolongwT^^^d; 
bersama  kaum  Mukmin”  (8:61-62). 

Penerimaan  beliau  terhadap  Perja^an^fcnad0iyah  walapun 
kondisi  itu  sangat  merugikan  kai^i  YlAtm^fwang  mereka  itu 
lebih  baik  mengorbankan  hidupnyEP^rip^na  menerima  perjan- 
jian semacam  itu,  ini  juga  cukj/^kun^^ membuktikan  tentang 
sifat  kecinta-damaian  beliajpflLaAjtetika  tugas  kewajiban  me- 
manggilnya untuk  maju  k^n^ph  laga  pertempuran  demi  me- 
lindungi kaumnya,  b^Aiu  tidaKagu  sedikit  pun  untuk  mengang- 
kat pedang  mela\«taXusun  lebih  daripada  kebanyakan.  Beliau 
berlaga  bagaita^^arang  jenderal  yang  cerdas  di  medan  tempur 
dan  memiljj|^3|beranian  seorang  prajurit  bila  kesempatan  itu 
diperluta^^Jhurau  tahu  bagaimana  cara  menangkis  musuh  di 
saat  kd\ir  mencapai  kekuatan  yang  cukup  yang  mungkin  bisa 
njAo^^Kn  barisan  kaum  Muslimin.  Dan  suatu  kali,  di  medan 
temprP  Hunain,  ketika  pasukannya  berantakan  akibat  serangan 
hebat  panah-panah  musuh,  beliau  sendiri  yang  maju  menghadapi 
musuh,  hingga  pasukannya  serempak  memagari  beliau.  Sebalik- 
nya beliau  sangat  tak  menyukai  perang,  akan  tetapi  keadaan  me- 
maksa beliau  untuk  pergi  ke  tengah-tengah  medan  pertempuran, 
kemudian  beliau  mempertunjukkan  kebolehan  seorang  jenderal 
dan  keberanian  seorang  prajurit.  Jadi  sifat  beliau  yang  tak  suka 
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berpoligami,  hidup  membujang  penuh  kesucian  hingga  berusia 
duapuluh  lima  tahun  dan  hidup  sebagai  suami  beristri  satu  hingga 
usia  limapuluh  empat  tahun,  namun  ketika  kewajiban  memanggil 
beliau  untuk  melindungi  perempuan,  beliau  memenuhi  kewajib- 
an itu.  Perlu  ditambahkan  sebagai  kesimpulan  bahwa  ayat  y 
membatasi  sejumlah  istri  hingga  empat  orang  bila  polig; 
diperlukan  dalam  keadaan  memungkinkan  diturunk; 

Nabi  Suci  mengikat  tali  perkawinan  tersebut,  na: 
ngaja  mengizinkan  semua  perempuan  yang  beli; 
tetap  dalam  perlindungan  beliau 


kukan  pernikahan  lagi  setelah  turun 


(33:5j|^^an  be’ 
un  £drv^wat  I 


ln  untuk 
Sak  mela- 


0 Surat  33. 


BAB  XIII 

PERNYATAAN  PALSU  TEN 
KEKEJAMAN 


“Maka  dengan  rahmat  Allah  engtt, 
lembut  terhadap  mereka.  Dan  Wi 
dan  kejam, niscaya  mereka  Mkuutram 
engkau’ (3:158).  < 


emah- 
au  kasar 
ri  sekeliling 


tukang  kritik  Eropa  rupanya  mereka  tak  mempunyai 
perasiTMi  adil  dalam  meliput  Nabi.  Semua  kritik  itu  rupanya 
mempunyai  satu  tujuan  dengan  satu  pertimbangan  bahwa  apa 
pun  kesalahan  dan  kekurangan  reputasi  Nabi  Suci  pasti  diterima 
seperti  benar  adanya.  Seperti  salah  satu  contoh  kritik  yang  terkenal 
ini,  saya  ambil  dari  tulisan  Mr.  Cash  dengan  judul  “ Expansion  of 
Islam'  (Penyebar-luasan  Islam)  dimana  si  penulis  buku  ini  meng- 
gabungkan satu  appendix  sebanyak  empat  halaman  dikumpulkan 
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menjadi  tulisan  apa  yang  dia  sebut  “ assassinations”  (pembunuhan) 
yang  menghasut  Nabi  Suci  dan  apa  yang  ia  sebut  Nabi  itu  “sadis, 
khianat  dan  tak  mengenal  belas  kasih ” (hal.  29).  Dengan  satu  pe- 
ngecualian Mr.  Cash  mengambil  bahan  tulisannya  dari  Muir  dan, 
meskipun  satu  catatan  sumber  penulisannya  ditambah-taml 
tidak  kurang  dalam  usahanya  bagaimana  cara  mengkritik^trj  g 
yang  dihinanya  yang  dilihat  oleh  400  juta  lebih  manu|JFse 
suri  tauladan  kesalehan  dan  kebaikan.  Masalah 
“ 'pembunuhan  semuanya  berjumlah  lima,  dan  e^in^^af  dalam 
perkara  Bani  Quraizah  yang  telah  dilAwrakan  clkluka  dalam 
bab  kesembilan.  Tuduhan  terakhir  m^ge^kdii^®kannya  perca- 
bulan, suatu  tuduhan  palsu  yang  £la  pi^^h^Oan  bahkan  Muir 
sekalipun  tidak  mengenalnya.  Pembi^^ai^in 
diberikan  di  bawah  ini. 


Bagaimana  kaum  Muslimi, 


Angkat  dalam  hal  ini 


kuan  sewenang-wenang 


mmnukul  kita  di  sini  adalah  lima  hal  dari 
'uhkan  tentang  “ 'pembunuhan  dan  “ 'pem - 
yang  berhubungan  dengan  kaum 


esaran 


Pertama-tama 
enam  perkara 
bunuhan 
Yahudi. 

iudi  adalah  “ kaum  Ahli  Kitab”,  dan  biasanya  hu- 
bjAz^^Wum  Muslimin  dengan  kaum  Ahli  Kitab  lebih  halus 
daripOTa  hubungan  dengan  kaum  penyembah  berhala  bangsa 
Arab.  Lalu  bagaimana  mungkin  kaum  Ahli  Kitab,  kaum  yang 
para  Nabinya  seringkali  disebutkan  paling  dihormati  di  dalam 
Qur’an  Suci  -kaum  pilihan  ini  menjadi  sasaran  pembunuhan  dan 
kejahatan  itu  tidak  dilakukan  terhadap  bangsa  Arab  penyembah 
berhala  yang  tempo  hari  lebih  bengis  dan  kejam  menyiksa  kaum 
Muslimin  selama  tiga  belas  tahun  di  Mekkah,  dan  selalu  meng- 
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permasalahannya,  di; 
kaum  Muslimin 


angkat  pedang  untuk  menyerang  dan  menghancurkan  mereka  di 
Madinah.  Sir  William  Muir  dan  tuan  Cash  menerangkan  bahwa 
semua  orang  itu  dibunuh  bukan  karena  penghinaan  kecuali  ha- 
nya karena  menyusun  bait-bait  syair  “ yang  menyakitkan  hati  kaum 
Muslimin  . Ingat,  syair  bukanlah  bakat  istimewa  kaum  Yahudi, 
dan  bait-bait  yang  menghina  Islam  dan  kaum  Muslimin^e®h 
banyak  diproduksi  justru  oleh  kalangan  kaum  penyembj 
Arab  dan  bukan  Yahudi.  Faktanya  hanya  bangsa- 
bukan  kaum  Yahudi  yang  khusus  berbakat  dalam^nel^uSt  syair, 
dan  syair  sindiran  maupun  kata-kata ^kakian  bnkmigunakan 
sebagai  senjata  untuk  mendiskreditl^i  s(5^kmd®busuk-busuk- 
kan  Islam  khususnya  oleh  bangsa  ^rab.i^^k^uir  maupun  Cash 
rupanya  tidak  mau  susah-susah  untui^^n|Pji  kebenaran  catatan 
yang  mendasar  hingga  dia  berar^S^v^Rbkan  orang-orang  yang 
penuh  rasa  cinta  dan  kesalotam  Ajgga  dianggap  sebagai  orang 
yang  kejam  dan  khianat.  Jlk^^i^enulis  itu  menyelami  ke  akar 

stMiroidapatkan  bahwa  Nabi  Suci  dan 
ang  paling  sabar  menghadapi  bait-bait 
cercaan  maupj^^M^yaRitkan  hati  dari  para  lawannya,  baik  itu 
dari  kaum  maupun  dari  para  penyembah  berhala.  Sungguh 

Qur’an ^^^yuPsekali  mengajak  mereka  agar  sabar  menghadapi 
itu  yang  datang  dari  kaum  Yahudi  maupun  dari 
embah  berhala  ataupun  dari  kaum  Kristen.  Berikut 
yang  muncul  dari  periode  ketika  kaum  Muslimin  sudah 
memasuki  suasana  perang  dengan  para  musuh  mereka: 


“ Dan  sesungguhnya  kamu  akan  mendengar  banyak  caci  maki  dari 
orang-orang  yang  diberi  Kitab  sebelum  kamu  dan  dari  kaum  musy- 
rik. Dan  jika  kamu  sabar  dan  bertaqwa,  maka  sungguh  ini  adalah 
perkara  besar  yang  harus  dihadapi  dengan  kuat”  (3:185). 


Ayat  ini  terdapat  di  Surat  yang  berisi  ceritera  tentang  perang 
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Uhud  yang  terjadi  di  tahun  ketiga  Hijriah,  dan  karenanya  tidak 
diturunkan  lebih  awal  dari  tahun  itu,  dan  pada  periode  inilah  yang 
paling  banyak  disebut-sebut  sehubungan  dengan  pembunuhan. 
Bagaimana  mungkin  bagi  Nabi  Suci  dan  para  pengikutnya  lang- 
sung berlawanan  dengan  anjuran  Qur’an  Suci  yang  begitu  j eks? 
Nabi  Suci  tak  mungkin  melawan  perintah  Qur’an,  dan 
menyatakan  dengan  tegas,  dan  itu  dikatakan  ketika  p&M 
langsung  menghadapi  dua  musuh  yaitu  kaum  Yahnj^^k^pa 
penyembah  berhala,  kaum  Muslimin  mendengaAca^«naki  ter- 
sebut, dan  mereka  bukan  saja  harus  smu;  menjpfcirpi  hinaan, 
namun  juga  harus  waspada  terhadap^er^fcten  j^iat  seperti  itu, 
untuk  tidak  mengatakan  membun^i  pai^^n^ina  itu.  Bagaima- 
na mungkin  Nabi  Suci  di  hadapan  ai™tang^ng  begitu  tegas  dan 
jelas  menyuruh  membunuh  m^skra^  menghina  beliau,  dan 
bagaimana  mungkin  kaum  JttusTi^rfiyang  mengemban  amanat 
ajaran  Qur’an  Suci  harus  m*i /W(^ar i nya ? Sungguh  tak  mungkin, 
dan  jika  Ibnu  HisyanjAtauMr^idi  mengatakan  bahwa  Nabi  Suci 
menyuruh  supaya  y^hdbunuh  para  penghinanya,  sudah  tentu  si 
Ibnu  Hisyam  d<i^|^Vaqidi-lah  sumber  kelemahannya  - dan  itu 
harus  ditol^^^n  bukan  Qur’an  yang  telah  diakui  kebenarannya 
sebagai  sA^^r  mformasi  yang  paling  benar  seperti  yang  dilaku- 
kan oiei\N  abr  S u c i . Qur’an  mengizinkan  perang  kepada  mereka 
yj^ttjtfSWang  oleh  musuh,  masih  menolak  memberi  sangsi  de- 
ngai^membunuh  setiap  orang  yang  menghina  Nabi  dan  Islam, 
jelas  sekali  ia  meminta  orang  yang  dihina  itu  harus  sabar.  Betapa 
tak  bisa  dipahami  bahwa  Nabi  Suci  harus  menyuruh  membunuh 
orang-orang  yang  sekedar  membuat  syair  hinaan  dan,  bersamaan 
dengan  itu  yang  masih  dalam  satu  napas,  agar  hinaan  itu  harus  di- 
hadapi dengan  cara  lain  yakni  dengan  kesabaran  dan  ketabahan. 
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Larangan  membunuh  perempuan 


Sekarang  mari  kita  ambil  perkara  perseorangan.  Persoalan 
pertama  yang  dikutip  oleh  tuan  Cash  sehubungan  dengan  Asma’ 
salah  seorang  perempuan  dari  suku  Aus.  Ia  dikatakan  seorang, 
nyair  yang  menulis  beberapa  bait  yang  menyatakan  bahwj 
adalah  seorang  yang  mendadak  jadi  kaya-raya  yang  te 
bunuh  banyak  sekali  pemimpin  mereka  berkenaan  de 
Badar.  Dikatakan  bahwa  ia  dibunuh  secara  sadis ^a^^L  penghi- 
naan itu  oleh  seorang  Muslim  yang  b^»ima  ‘UWfi dan  Nabi 
bukan  saja  menyetujui  pembunuhan  (^rse^knan^n  juga  memuji 
‘Umair  karena  perbuatannya  itu.  Ij^nb^kmia^ienjadi  bahan  tu- 
lisan adalah  Waqidi,  Ibnu  Hisyam  da(fcbn^^a’d.  Ini  bukanlah  ri- 
wayat yang  benar  seperti  ditunj^S^hjKan  saja  oleh  pernyataan 
di  atas  - yakni  Qur’an  Suci  JakpAJm  mengizinkan  membunuh 
seorang  penghina,  - namuiljj^SpPengan  petunjuk  yang  jelas  ber- 
ulang kali  dijelaskan  jjfeh  bM^Suci  bahwa  perempuan  tak  boleh 
dibunuh  meskipuw|^mmUn  bagian  di  dalam  perang  melawan 
kaum  Mushmj^^kmkKurang  dari  sumber  seperti  Bukhari  yang 
telah  menuJA^v1  bab  mengenai  “ Membunuh  Perempuan  Diwaktu 
Perang  J&ti^c^Jihad)  di  mana  Hadits  berikut  ini  diriwayatkan 
olehJDmario^oraftg  perempuan  telah  terbunuh  dalam  salah  satu 
pjda^^m  yang  bertempur  dengan  Nabi  Suci,  maka  Nabi  Suci  me- 
laran^nembunuh perempuan  dan  anak-anafP  Nabi  Suci  me- 
larang membunuh  perempuan  bahkan  sekalipun  mereka  terlibat 
dalam  pertempuran  dari  kalangan  musuh,  bagaimana  mungkin 
beliau  menyetujui  atau  memuji  pembunuhan  perempuan  karena 
sekedar  menghina  ataupun  sekedar  menyusun  syair  penghinaan? 
Bahkan  para  sahabat  Nabi  Suci  pun  begitu  waspada  terhadap 
sasaran  yang  tepat  jangan  sampai  membunuh  perempuan  keti- 
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ka  istri  Abui  Huqaiq  menyelinapkan  dirinya  di  tengah-tengah 
pertempuran  antara  mereka  dan  Abui  Huqaiq,  mereka  tidak  me- 
ngibaskan pedang  kepadanya  “sebab  mereka  ingat  bahwa  Nabi  Suci 
melarang  membunuh  perempuan  ( Fath  al-Bari,  bab  Pembunuhan 
Abui  Huqaiq).  Sekilas  saja  ini  jelas  menjadi  saksi,  tak  ada  seorang 
pun  kecuali  hanya  pikiran  yang  menyeleweng  saja  yang^H«t 
menerima  kebenaran  hadits  yang  meriwayatkan  ba]aPa 
Suci  pernah  menyuruh  dan  memuji  untuk  membunulTpfc^ap^^ 
an  yang  sekedar  menentang  karena  ia  menyusumbalwmt  syair 
penghinaan.  Hadits  itu  tak  ragu  lagi  pa^^aalsu. 

Faktanya  tak  usah  diragukan  lagj^am^^Jab®  uci  memberi- 
kan penjelasan  larangan  membun^i  peifcmu^r  sekalipun  dalam 
perang.  Dalam  hubungan  ini,  sabda4kbi^ici  telah  dikutip  dari 
perawi  hadits  yang  paling  sahih,  «SbcBakhari.  Judul  yang  Imam 
Bukhari  catat  yakni  perkataanku:  1 mJembunuh  Perempuan  Diwak- 
tu  Perang  , menunjukkan  Iwb^Blirangan  membunuh  perempu- 

■l  j^nmg.  Bukan  hanya  Bukhari  sendiri 

ian  pelarangan  itu,  ini  ada  tercantum  di 
b Sittah  (kumpulan  enam  Kitab  Hadits 
i pengecualian,  yang  kesahihannya  tak 
ih  dari  itu,  larangan  semua  itu  diterima 
i para  ahli  hukum  belakangan.  Jadi  me- 
membunuh  perempuan  dan  anak-anak 
gan  alasan  apa  pun,  dan  menurut  Syafi’i 
dan  Kufis,  perempuan  boleh  dibunuh  apabila  ia  ikut  bertempur, 
sementara  menurut  salah  satu  sumber,  meskipun  si  perempuan 
itu  ikut  bertempur,  ia  dilarang  dibunuh  dengan  sengaja  hingga  ia 
terbunuh  karena  ia  menyerang  laki-laki  secara  sengaja  dan  mau 
membunuh  si  laki-laki  itu.  (Aun  al-Ma’bud,  dalam  menafsiri  Abu 
Daud,  bab  Membunuh  Perempuan).  Menurut  Malik  dan  Auza’i, 
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sebagaiman  telah  dijelaskan,  perempuan  tidak  boleh  dibunuh  di 
bawah  kondisi  apa  pun,  begitu  rupa  bahwa  jika  pertempuran  itu 
melindungi  perempuan  dan  anak-anak  atau  berlindung  di  dalam 
benteng  atau  di  dalam  kapal  yang  di  sana  terdapat  anak-anak  dan 
perempuan  bersama  mereka,  ini  tidak  diperbolehkan  menemWk 
mereka  atau  membakar  benteng  ataupun  kapal  tersebut  (Fd 
Bari,  bab  Ahlu-dar-i  yabitun).  Sekalipun  faktanya  begi 
membuat  tak  habis  pikir  bahwa  Nabi  Suci  menyurut 
perempuan  dalam  keadaan  damai,  karena  tak  ad^k^^ilfan  lain 
selain  melantunkan  lagu  bait-bait  ’ 

AbuAfak  | 

Kejadian  berikut  diceri tal^t^kdcd^Mr.  Cash  yakni  yang 
berhubungan  dengan  pradry^ne^^miuhan  Abu  Afak,  “seorang 
tua  yang  baru  masuk  aganw  ^Imii,  yang  menghina  sama  seperti 
kasus  Asma”' . Kami  taj^rag^t^menyebut  cerita  ini  sebagai  isap- 
an jempol  belaka  jA^kpersis  seperti  hadits  yang  menceritakan 
pembunuhan  M^mnsma’.  Alasan  kami  dalam  hal  ini  karena 
larangan  mj4d\nuh  perempuan  juga  meliputi  dua  macam  lain- 
nya, yakjA^El^mak  dan  orang  yang  sudah  tua.  Benar  bahwa 
sabdaj^fbi  seperti  diriwayatkan  oleh  Bukhari  menyebutkan  ha- 
ry^i^S^auan  dan  anak-anak,  dan  bukan  orang  yang  sudah  tua, 
namu^ada  Hadits  riwayat  Abu  Daud  (bab  Dua  al-Musyrikin ) 
diriwayatkan  oleh  Anas  ibnu  Malik,  menurut  hadits  itu  Nabi  Suci 
bersabda: 


“Jangan  membunuh  orang  yang  sudah  lanjut  usia,  anak  kecil, 
yang  kurang  penting,  ataupun  perempuan”. 

Bahwa  Nabi  mengucapkan  larangan  membunuh  orang  berusia 
lanjut,  juga  riwayat  itu  diberikan  langsung  dari  Abu  Bakar,  Kha- 
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lifah  pertama,  kepada  Yazid  putera  Abu  Sufyan,  ketika  beliau 
mengirimnya  untuk  memimpin  tentara  ke  Syria.  Petunjuk  yang 
diberikan  kepadanya  seperti  berikut: 


“Jangan  membunuh  anak-anak,  perempuan  maupun  orang  ber 
usia  lanjut”.  (Fath  al-Qadir,  vol.  V halaman  202). 

Ini  jelas  sekali  bahwa  Abu  Bakar  memberi  pengarahan  har 
rena  perintah  Nabi  Suci.  Dari  sinilah  adanya  larangan  i 
orang  berusia  lanjut  sebagaimana  larangan  membur 
an.  Dan  tak  mungkin,  kami  ulangi,  tak  mungl 
Suci  yang  memberikan  perintah  begitAjdas  tap^fcifau  sendiri 
menyuruh  membunuh  “seorang  pem^k  ba^^gJ^a  Yahudi  yang 
sudah  berumur  lanjut' , yang  disebi^Abii^^a^Parena  dia  sekedar 
mengkomposisi  bait-bait  syair  pene 

Hanya  yang  bertempur  boleh. 


Faktanya,  s&y&rt^JjytYoJ^Wayah  menerangkan  jelas  sekali,  ke- 
hidupan seseorang^AjAga aia  menjadi  seorang  pembunuh,  tidak 
dapat  dijadika^i^Ha  bahwa  dia  itu  seorang  pertempur: 

“Dan  tidak  boleh  membunuh  perempuan,  atau  anak- 

ag  berusia  lanjut,  atau  mereka  yang  tak  ikut  berpe- 
prang  buta,  sebab  yang  dihalalkan  mencabut  kehidup- 
eseorang,  menurut  kita,  yaitu  orang  yang  bertempur,  dan  ini 
Ibenarkan  dalam  perkara  mereka”  (bab  Kaifiyat  al-Qital). 

Fakta^a,  yakni  kesimpulan  ini,  yang  menjadi  prinsip  utama  hu- 
kum Hanafi,  adalah  berdasarkan  sabda  Nabi  Suci  sendiri.  Seba- 
gaimana diriwayatkan  Abu  Daud  dari  sumber  Rabah  ibnu  Rabi: 


“Kami  bersama-sama  Nabi  dalam  suatu  peperangan,  dan  beliau 
melihat  orang  berkerumun  di  satu  tempat,  maka  beliau  mengirim 
salah  seorang  untuk  mengetahui  mengapa  mereka  berkerumun. 
Utusan  itu  kembali  dan  berkata:  Di  sana  ada  seorang  perempuan 
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terbunuh”.  Nabi  Suci  bersabda:  Ia  tidak  bertempur.  Pelapor  itu 
mengatakan  bahwa  saat  itu  Khalid  yang  memimpin.  Maka  Nabi 
Suci  mengutus  seseorang  kepada  Khalid  dan  berpesan  kepadanya 
untuk  memberitahukan  Khalid  agar  jangan  membunuh  perempuan 
ataupun  orang  sewaan”,  (bab  Qatlun-Nisa). 


Dengan  perkataan:  Ia  tidak  bertempur,  Nabi  Suci  memberi  per 
lasan  bahwa  sekalipun  dalam  keadaan  perang  hanya  orangi 
yang  bertempurlah  yang  perlu  dibunuh,  dan  bersamaa 
hal  perempuan  beliau  juga  mengecualikan  orang 
mereka  disewa  hanya  karena  untuk  bekerja  dan  tjfia^»tCk  ber- 
tempur dalam  arti  yang  sesungguhnya^fealam  hukum 

Hanafi  memberi  pengecualian,  sepa^tnglfca  pd^mpuan,  anak- 
anak  dan  orang  yang  sudah  tua,  ^mu^kjan^itu  bukan  bagian 
dalam  pertempuran.  Dan  kesimpuM^MniJIik  dapat  dipungkiri 
bahwa  menurut  anjuran  Nabi  S/S«uu^i  membunuh  seseorang 
diharamkan  hingga  dia  terbit  dftpm  pertempuran,  dan  setiap 
hadits  yang  cuma  mengir^nH^itu  bahwa  seseorang  dibunuh 
walaupun  ia  bukan  pt^tang^jlrrtak  benar  dan  cacat,  meskipun  itu 
tergolong  hadits  yj«|^ahim  Dan  karena  itu  sebagai  karang-ka- 
rangan, semuajdi**  bisa  dipercaya  dalam  segala  hal,  dan  dalam 
hal  pembuijj4^A  Ibnu  Sunainah  harus  ditolak  karena  tidak  benar. 
Pernyata^jAnw  pembunuhan  itu  berkenaan  dengan  perintah 
umuoth\abi  jnci  untuk  membantai  kaum  Yahudi,  cukup  jelas  itu 
idiskreditkan  hadits  tersebut,  karena  tidak  hanya  ber- 
tentangan dengan  anjuran  Qur’an  Suci  yang  sangat  jelas,  tetapi 
juga  karena  jika  perintah  itu  diberikan  maka  akan  berakibat  bu- 
kan membunuh  seorang  Yahudi  saja. 


Ka  ’b  ibn  u Ashraf 

Kini  kita  beralih  ke  masalah  yang  sebenarnya  yang  disebut- 
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kan  dalam  kumpulan  Hadits.  Yang  pertama  dari  hal  ini  adalah 
perkara  Ka’b  ibnu  Ashraf.  Kami  kemukakan  mendiskusikannya 
secara  detail,  karena  persoalan  yang  satu  ini  akan  menujukkan  ba- 
gaimana Nabi  Suci  sangat  disalah  mengertikan.  Ayah  Ka’b  adalah 
salah  seorang  dari  suku  Tayyun,  tapi  setelah  dia  datang  ke  Madi- 
nah ia  bergabung  dengan  salah  satu  suku  Yahudi,  Bani  Nac 
ia  menjadi  sangat  begitu  berpengaruh  karena  ia  menga 
seorang  pemimpin  Yahudi.  Karena  itu  Ka’b  menj^f^Bpata 
hubungan  erat  antara  kaumYahudi  dan  Arab.  K^ira^kroi  Suci 
datang  ke  Madinah,  kaum  Yahudi  m^fcjjuat  pe^hpinn  dengan 
beliau,  dengan  hasil  musyawarah  bal^a  0™nY®udi  dan  kaum 
Muslimin  hidup  sebagai  satu  ka^ri.  Mfcua^oanya  memegang 
teguh  keimanannya  masing-masing^^^^Bam  hal  penyerbuan 
ke  Madinah  atau  mempertahai^S^^epmgan  dari  pihak  ketiga 
mereka  mengikat  perjanjiar^jatu^aling  tolong  menolong  satu 
sama  lain.  Nabi  Suci  menem^^W/l  sebagai  keputusan  akhir  tanpa 
dibantah  lagi.  Nah,  kgrfka  t|iWa  kaum  Mekkah  datang  menyer- 
bu Madinah  pada^Aj^n  Kedua  Hijriah,  cuma  kaum  Muslimin 
saja  menghadju^fcttsendiri,  dan  meskipun  mereka  itu  kurang 
dari  sepertj^^a  kekuatan  tentara  Mekkah  dan  sangat  kurang 
memadjjA^m^tersenjataan  maupun  persiapan,  namun  mere- 
ka d aca\  menghancurkan  si  bala  tentara  penyerbu  itu  di  Badar. 

pan  kaum  Muslimin  ini  hanya  menambah  dendamnya 
kaun^ahudi  terhadap  Islam.  Ka’b  yang  sudah  terikat  dengan 
perjanjian  Madinah,  kini  dia  selalu  menggunakan  syair-syair  se- 
suka hatinya  untuk  menimbulkan  rasa  benci  terhadap  Islam  dan 
kaum  Muslimin.  Bukan  hanya  itu  saja  yang  dia  lakukan,  tapi  dia 
pun  pergi  ke  Mekkah  dan  secara  terang-terangan  dia  bergandeng 
tangan  dengan  para  musuh  Islam.  Dia  mendesak  kaum  Quraisy 
agar  segera  menyerang  Madinah  dengan  kekuatan  penuh,  dan 
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bahkan  dia  bersumpah  di  Ka’bah  bahwa  dia  ingin  menggempur 
kaum  Muslimin  apabila  Madinah  telah  diserbu.  Tidak  hanya  itu, 
dia  kembali  dari  Mekkah  dengan  satu  rencana  jahat  yakni  ingin 
menghabisi  nyawa  Nabi  Suci  dengan  cara  diam-diam.  Benarlah 
apa  yang  ada  di  dalam  jiwa  seorang  missionaris  Kristen, 

Muir,  di  dalam  bukunya:  Life  of  Mahomet,  tak  membei 
perbuatan  seperti  itu  padahal  dia  mempunyai  cukup 
ri  menit  ke  menit  untuk  menceritakan  secara  mer 
bagaimana  Ka’b  itu  mati,  dan  dia  memberikan  pg^tiH^  terhadap 
perasaan  batinnya  ketika  dia  menyimjAkan  pen^wannya  dari 
salah  seorang  yang  suka  menduga- dj^a  7^jbd®hhan”  tersebut 
di  dalam  kata-kata  berikut  ini:  # 


“Kemajuan  Islam  mulai  berdiri  teg< 
perlu  dicemburui,  berbeda  se 
Orang-orang  yang  beriman  ke 
saksian  setia  kepada  para 
tian,  mereka  yang  mendaj 
kematian.  Di  satu  sj#i  peme. 


nyata  yang  tak 
Kristen  permulaan, 
s diperoleh  dengan  ke- 
dengan  menderita  kema- 
am  siap  sedia  mengorbankan 
itu  membahayakan  kehidupan 


orang  beriman;  tomwi  sid^^in,  itu  berarti  penyelamatannya”. 


Dan  jikaJ^|^me?iyembunyikan  fakta  yang  menunjukkan 
bahwa  dari^g\ekutuan  Ka’b  kembali  menjadi  seorang  peng- 
gempur^^h^  froskipun  membeberkan  sumber  aslinya,  ia  salah 
terha^aA  nengninaan  itu.  Memang  ada  peperangan  antara  kaum 
m non  Muslim  pada  waktu  “pembunuhan”  itu  diper- 
kiralnlft  pada  tahun  ketiga  Hijriah,  ini  suatu  fakta  yang  tak  bisa 
dipungkiri.  Pertanyaannya  ialah  apakah  Ka’b  itu  ada  di  antara 
para  penggempur  itu  ataukah  tidak.  Jika  dia  benar-benar  berga- 
bung dengan  barisan  musuh  Islam  dan  menempatkan  dirinya  di 
antara  pasukan  yang  bertempur  dengan  kaum  Muslimin,  dan  dia 
dibunuh  oleh  kaum  Muslim,  bisakah  ini  disebut  perkara  peng- 
khianatan, sadis  atau  bisakah  ini  disebut  pembantaian?  Si  Ka’ab 
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itu  jelas-jelas  bergabung  dengan  para  penggempur  dan  menjadi 
sekutu  mereka  dan  ini  bisa  disaksikan  oleh  para  penelaah  sejarah; 
begitu  pula,  beberapa  dari  mereka  lebih  jauh  lagi  mengatakan 
bahwa  dia  telah  berencana  untuk  menghabisi  nyawa  Nabi  Suci 
secara  membokong.  Inilah  beberapa  sumber  tersebut: 

“Dia  pergi  kepada  kaum  Quraisy,  dia  menangis  atas  terbunuh 
nya  kaum  Quraisy  di  perang  Badar  dan  menghasut  mereka  ; 
menyerang  Nabi”  (Zurqani,  vol.  ii,  halaman  10). 

“(Nabi  bersabda):  “Dia  (Ka’b)  secara  terang- terana 
memusuhi  kita  dan  berbicara  jahat  kepada  kita  danBkp^Wi  ke 
tengah-tengah  kaum  musyrik  (yang  sejke:  berperal^lengan 
kaum  Muslimin)  dan  membuat  mer^a  IS^^k  q^ik  meng- 
gempur kita”  (Zurqani,  vol.  ii,  hal^ian  1J ' 

“Dan  menurut  Kalbi,  dia  mengikat, 
raisy  di  belakang  Ka’bah  untuk 
(Zurqani,  vol.  ii,  halaman  11). 

“Dan  dia  menyiapkan  pesa^^ark^n,  dan  berkomplot  dengan 
beberapa  orang  Yahudi  b»*^fcrfmau  mengundang  Nabi  Suci, 
dan  bila  beliau  datang  merefcpikan  menyergap  beliau  bersama- 
tik”  (^rqani,  vol.  ii,  hal.  12). 


an  dengan  Qu- 
kaum  Muslimin” 


sama  secara  menc 


Mengomt^rt^i^acffts  Bukhari  mengenai  pembunuhan  Ka’b 
tersebut,  pg^u0|  Fatnul-Bari  menceritakan  hadits  yang  kami 
kutip  duA^Tolm  Zurqani,  yaitu,  kepergian  Ka’b  ke  Mekkah 
dan jau^hasrtt  kaum  Quraisy,  masuk  ke  dalam  persekutuan  di 
bdL^y^Ka’b ah  untuk  menggempur  kaum  Muslimin,  pernya- 
taan^wbi  Suci  bahwa  dia  diduga  melakukan  permusuhan,  dan 
rencananya  untuk  membunuh  Nabi  Suci  dengan  mengundang 
beliau  ke  pesta  perjamuan,  itu  memang  benar.  Bukhari  sendiri 
membicarakan  peristiwa  yang  berhubungan  dengan  pembunuh- 
an Ka’b  dibawah  judul  yang  terdapat  kata-kata  harbun  (penyer- 
gapan),  jadi  ini  menunjukkan  bahwa  si  Ka’b  itu  adalah  seorang 
penggempur.  Abu  Daud  membicarakan  peristiwa  itu  dibawah 
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judul:  “ Bila  musuh  menyerang  dan  dia  tidak  siap" , menunjukkan 
bahwa  Ka’b  terlibat  sebagai  musuh  dalam  peperangan  melawan 
kaum  Muslimin.  Dan  komentar  mengenai  ini  adalah:  “ Ka’b  suka 
menghasut  orang  untuk  membunuh  kaum  Muslimin dan  pembica- 
raan syahnya  mengirim  serombongan  orang  untuk  menghul 
perbuatan  Ka’b,  si  pembicara  yang  sama  menambahkan:  ‘J^^k 
diperbolehkan  melakukan  itu  bagi  musuh  yang  suda 
keamanannya  atau  bila  perdamaian  sudah  dilakuta 

Tapi  diperbolehkan  dalam  hal  seseorang^ya^^  riTerusak 

perjanjian  dan  membantu  yang  lain  ^^fuk  menfcrtiuh  kaum 
Muslimin.  Dan  Ibnu  Sa’d  mencerital^i  kWak*  bahwa  ketika 
kaum  Yahudi  mengadu  kepada  N0>i  Sif^ba^ra  pemimpin  me- 
reka telah  dibunuh,  “beliau  mempol^^i^m  mereka  mengenai 
perbuatan  Ka’b  dan  menjelaskai^|«gr^ana  dia  mendesak  serta 
menghasut  kaum  Quraisy  luj^uk  «Jiggempur  kaum  Muslimin”, 
dan  ditambahkan:  “Nabi  mereka  untuk  membuat 

suatu  perjanjian  dengtfn  bdiSr  , dan  perjanjian  itu  “selanjutnya 
dilaksanakan  oleh^p^wn  Abi  Thalib”.  Semua  ini  membuktikan 
begitu  jelas  yaM^™*unjukkan  bahwa  Ka’b  dibunuh  karena  telah 
mengingkaj^i^\anjian  dengan  Nabi  dan  bergabung  dengan  para 
musuh  ra™^eomg  berperang  melawan  beliau  dan  dia  diperlaku- 
kan sebagai  seorang  penyerang,  sementara  kaum  Yahudi  lainnya 
yjiOcnA  melakukan  perbuatan  itu,  meskipun  mereka  itu  tidak 
kurang  aktifnya  selalu  membusuk-busukkan  Nabi  Suci,  mereka 
tetap  hidup  dengan  amannya  bersama  beliau  dan  mereka  semua 
diminta  untuk  menanda-tangani  perjanjian  yang  telah  dibuat  dan 
sekali-kali  jangan  sampai  bergabung  dengan  mereka  yang  sedang 
memerangi  kaum  Muslimin. 

Hanya  pertanyaan  yang  perlu  diajukan  mengapa  Ka’b  diha- 
bisi oleh  beberapa  kaum  Muslimin  yang  menyerangnya  secara 
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mendadak  dan  tidak  disadari  itu.  Pertama,  ini  harus  dimengerti 
secara  jelas  bahwa  tanggungjawab  terhadap  perkara  kenapa  dia 
dihabisi  itu  tidak  bisa  dipungkiri  oleh  Nabi.  Bahwa  Nabi  mem- 
pertimbangkan Ka’b  patut  menemui  ajalnya  itu  memang  benar, 
tapi  samasekali  tak  benar  jika  beliau  memberi  pengarahan  teri 
dap  perkara  itu  hingga  putusan  itu  keluar.  Di  lain  pihak, 
rut  satu  hadits,  ketika  Nabi  Suci  ditanya  oleh  Muhar 
Maslamah  apakah  dia  harus  membunuhnya  beliau 
sementara  menurut  lainnya  beliau  bersabda: 

“Jika  anda  berbuat  begitu,  janganlah  t^fc^-gesa  h? 
berkonsultasi  dulu  dengan  Sad  bin  Mu’fSB^Zui^pi,  vol. 
hal.  12).  _ 9 ‘ 


Pendeknya  beliau  tidak  tahimu 
diragukan  apakah  secara  detail 
nar,  Nabi  Suci  tidak  berbu 
ngan  mengesampingkan 


ail,  bahkan  ini  amat 
£ng  diceritakan  itu  be- 
dengan  mereka.  Dan  de- 
f tanggungjawab  Nabi,  tak  ada 
cara  lain  yang  harus  flfpilil^ljBtm  kejadian  tersebut.  Kritik  yang 
memusuhi  menjad«hyitu  sebagai  agunan  bahwa  keadaan  kaum 
Muslimin  yana^fc®  ar  Madinah  ketika  itu  maunya  disamakan 
dengan  kejj4^\an  ai  abad  keduapuluh  sekarang  ini.  Mereka 
mehpuKj^djm^iusuh,  dan  mereka  meliputnya  dalam  cara  yang 
muny^\  berlangsung  terus  di  bawah  keadaan  seperti  itu  kemu- 
d^SS|ada-ada.  Ka’b  dipilih  untuk  memasuki  persekongkolan 
dengOT  musuh  melawan  kaum  Muslimin,  dan  menurut  hukum 
Ilahi  maupun  hukum  buatan  manusia  dia  harus  diperlakukan 
sebagai  musuh  perang.  Dan  karena  keterlibatan  dia  sebagai  pe- 
nyerang, Nabi  Suci  mengirim  beberapa  orang  untuk  melawan- 
nya; ini  secara  definisi  disebut  sariyyah  (arti  harfiahnya  adalah 
bagian  dari  tentara)  di  segala  karya  tufis,  jadi  ini  menunjukkan 
bahwa  beberapa  orang  telah  dikirim  untuk  memeranginya;  teta- 
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pi  sebagian  dari  rombongan  itu  memilih  cara  yang  terbaik  agar 
dapat  mengenyahkan  musuh.  Dan  Muhammad  ibnu  Maslamah, 
pemimpin,  memilih  metode  yang  dikenal  di  antara  bangsa  Arab 
dan  menurut  pendapatnya  inilah  cara  yang  paling  baik  dan  paling 
efektif  dalam  keadaan  seperti  itu.  Jika  pemimpin  rombonganTtu 
memilih  menyerang  Ka’b  secara  terang-terangan,  pasti  aka^efch 
banyak  menumpahkan  darah,  dan  bisa  jadi  seluruh  st 
Bani  Nadir  akan  menderita  bersama-sama  Ka’b. 
rusak  perjanjian  dengan  Nabi,  dia  memberontak  4el^^r/beliau, 
dia  memasuki  persekutuan  untuk  menAmipur  iSfcrMuslimin 
supaya  mereka  binasa,  dan  secara  r^asnffcia  i^hi  menghabisi 
nyawa  Nabi.  Bagi  setiap  orang  ya^  m Ajau^Pri serangan  seperti 
itu  dia  harus  kehilangan  nyawanya.  4kon^)ngan  orang  dikirim 
untuk  mengeksekusi  keputusan  mw^T^awanya  dicabut  dengan 
cara  begitu  rupa,  apabila  be^^h  wJna  mempunyai  rahasia,  juga 
guna  tidak  melibatkan  ora tak  bersalah  bersama  si  pesa- 
kitan itu,  yang  pasti  l^rWibat  serangan  terbuka.  Tapi  Nabi 
Suci  samasekali  tidB^^rtanggungjawab  terhadap  cara  eksekusi 
tersebut. 


AbulHi  ^ 

kh  membicarakan  perkara  Ka’b  secara  panjang,  perkara 
Abu^Ruqaiq  (Abu  Rafi’)  kiranya  tak  perlu  menahan  kita  lebih 
lama.  Faktanya,  Muir  sendiri  mengakui  kesalahannya  dengan 
ucapan  yang  mengejutkan.  Di  bawah  judul:  “ Pembunuhan  Abui 
Huqaiq\  seorang  pemimpin  Yahudi,  dia  mengatakan: 


“Sekelompok  Bani  Nazir,  setelah  diusir,  mereka  bertempat  tinggal 
di  antara  saudara  mereka  di  Khaibar.  Abui  Huckeick,  pemimpin 
mereka,  sangat  berperan  di  dalam  membentuk  kekuatan  sekutu 
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yang  mengepung  Madinah,  lalu  dia  diduga  mengajak  suku-suku 
Badewi  tertentu  dalam  menjalankan  kejahatan  mereka.  Karena  itu 
suatu  ekspedisi  militer  di  bawah  komando  Ali  melawan  kaum  Ya- 
hudi tersebut  di  Khaibar  ....  Sudah  tentu  tujuannya  untuk  menye- 
top serangan  pemimpin  Yahudi  tersebut,  Mahomet  berketetapan 
hati  bahwa  dirinya  bebas  dari  dugaan  mereka  sebagai  otak  pelaku, 

Terbunuhnya  Abui  Huckeick  tidak  meredakan  Mahomet  dari 

kecemasannya  terhadap  kaum  Yahudi  Khaibar,  karena  Oseir, 
milih  di  tempatnya,  tetap  memelihara  hubungan  yang  sama 
suku  Ghatafan,  dan  diriwayatkan  merencanakan  gerakan  hj 
tuk  melawan  Madinah”. 


Bani  Nadir,  salah  satu  suku  Yahu Afalnya  H^gal  di  Ma- 
dinah, dan  telah  bergabung  denga^NimkSuc^dan  dicurigai 
mempunyai  hubungan  rahasia  dt^jgan  i^^mj^uraisy,  dan  salah 
satu  suku  Arab  mengadakan  persekfik|n jrengan  mereka  untuk 
membunuh  beberapa  kaum  Mj^S^nJnengan  cara  berkhianat, 
mereka  diminta  untuk  mema«^aAaui  perjanjian,  namun  mereka 
menolak,  dan  akhirnya  dihlla^Bri  Madinah.  Mereka  tinggal  di 
Khaibar.  Kaum  Yahiy^ft  benteng  kekuatan  dan  mereka 

ini  selalu  menjadi  yang  paling  sangat  menyulitkan  kaum 

Muslimin,  mej^SkarteRad  menghasut  suku-suku  di  sekitar  Ma- 
dinah untuldL^ama-sama  melakukan  perampasan  dan  perusakan 
terhadtmAJr^hislimin.  Abui  Huqaiq,  pemimpin  mereka,  yang 
juga  j^VadiKomandan  di  dalam  “Perang  Sekutu”  dimana  suku 
^Li^^ln  Arab  bergabung  bersama-sama  ingin  memusnahkan 
Islam^Vbul  Huqaiq  dan  kaum  Yahudi  keluar  menuju  medan 
tempur  untuk  melawan  kaum  Muslimin,  dan  bahkan  setelah  para 
sekutu  itu  mengalami  kekalahan,  Abui  Huqaiq  terus  menerus 
membangkitkan  semangat  dan  membantu  suku-suku  Arab  yang 
tinggal  di  sekitar  Madinah  untuk  menghancurkan  kaum  Musli- 
min. Nabi  Suci  dengan  tepat  mengirim  satu  ekspedisi  militer  me- 
lawan kaum  Yahudi  Khaibar,  dan  sebelum  melakukan  itu  di  tahun 
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ketujuh,  beliau  mengirim  rombongan  kecil  untuk  menghadapi 
Abui  Huqaiq  sendiri  di  tahun  keenam  Hijriah.  Sudah  tentu  yang 
menggaris  bawahi  gagasan  tersebut  ialah  mencegah  agar  jangan 
sampai,  sebisa  mungkin,  menumpahkan  darah,  dan  bila  barisan 
para  pemimpin  jahat  itu  tidak  menghendakinya,  kekacauan 
terjadi.  Bahkan  dengan  tewasnya  Abui  Huqaiq  sekalipun  te 
tidak  membawa  kedamaian  bagi  kaum  Muslimin,  da 
mereka  itu  tidak  bisa  diajak  damai,  Khaibar  akhimwT^|^ra^ 
dan  ditaklukkan.  Kenapa  dipilih  sekelompok  kecitui^Bc  uikirim 
melawannya,  tujuannya  adalah  untuk  «ncari  cankffbaik  yang 
telah  berhasil  dilakukan  terhadap  Ka^i  suu^^ter^i  ini  tidak  bisa 
melemparkan  kesalahan  kepada  hjbi. 


Mengizinkan  pemerkosaan  adalt 


Tuduhan  terakhir  tua! 


•ang  keji 


terhadap  Nabi  Suci  ialah  di- 


izinkannya pemerkoj^an  ^Mdap  perempuan  Bani  Mustaliq, 
ini  adalah  fitnah  \MhJeramat  keji.  Dan  tuduhan  bahwa  “semua 
Kitab  Hadits”^™«butkannya,  pernyataan  ini  jelas  cacat.  Tak 
ada  satu  kiy^culan  Hadits  pun  berisi  kesaksian  yang  mendasar- 
kan tucjji^AteWebut  - bahkan  tuduhan  seorang  penulis  yang 
ai  pun,  seperti  Muir,  tidak  mengenalnya.  Hanya  ada  satu 
s^WgUitemu  i di  dalam  kumpulan  Hadits  yang  diriwayatkan 
dari^^r  Sa’d  al-Khudri  yang  mengatakan  bahwa  beberapa  orang 
di  antara  prajurit  kaum  Muslimin  berniat  mengikat  tali  perka- 
winan sementara  dengan  beberapa  perempuan  yang  menjadi 
tawanan  perang  dan  menggunakan  keluarga  berencana,  bahkan 
tidak  sedikit  bukti  bahwa  mereka  melakukan  itu.  Riwayat  Abu 
Sa’d  tersebut  memang  menceritakan  absahnya  ‘azl,  yakni  keluarga 
berencana,  dan  tidak  sekali-kali  mengatakan  bagaimana  perem- 
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puan  Bani  Mustaliq  diperlakukan  yang  bukan-bukan.  Ini  fakta 
karena  sebelum  datangnya  Islam,  ikatan  perkawinan  sementara 
diperbolehkan.  Qur’an  Suci  mengakhiri  semua  itu,  namun  semua 
perbaikan  itu  berjalan  setahap  demi  setahap.  Qur’an  Suci  mene- 
rangkan tentang  perkawinan  dengan  para  perempuan  tahajj 
perang,  dan  ayat  yang  dikutip  di  bawah  ini  menangkis  tr 
tuan  Cash  yang  mengada-ada  itu: 

“ Dan  barangsiapa  di  antara  kamu  tak  mampu  membiav 
winan  dengan  perempuan  merdeka  yang  mukmin,  (bak 
nikah ) dengan  budak  perempuan  kamu yansunukmin, 

oleh  tangan  kamu Maka  dari  itu  nikM^kh  mereka ' 

izin  majikan  mereka,  dan  berilah  merel^ma^^m  di^an  pantas, 
mereka  itu  suci,  tak  melacur  dan  ti^pulaJ^mgm^H  kekasih;  lalu 
jika  mereka  bersalah  karena  berbuat  zj^ase^^jumiereka  menikah, 
mereka  akan  diberi  hukuman  setemca^^j^Mikuman  perempuan 
merdeka.  Ini  adalah  bagi  siapa  ^nf^ara^amu  yang  takut  terje- 
rumus ke  dalam  kejahatan,  ^rfn^im^mnu  sabar  ( menahan  diri), 
ini  adalah  baik  bagi  kamu itu  Yang  Maha-pengampun, 

Yang  Maha-pengasih”. 

Sebagai  hasil  s^^apt^erempuan  Bani  Mustaliq  khususnya, 
maka  ada  bukd^^Anyang  sangat  jelas  di  semua  Kitab  Hadits, 
yakni  merejj^gnua  dibebaskan  tanpa  dibebani  uang  tebusan  se- 
bab salab^Mmr^dari  mereka,  Juwariyah,  dibebaskan  dan  dinikah 
oleh  Mami  Sua  shalAllahu  ‘alaihi  wasslaam. 


